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Bahasa menjadi ciri identitas satu bangsa. Lewat bahasa orang dapat 
mengidentifikasi kelompok masyarakat, bahkan dapal mengenali perilaku dan 
kepribadian masyarakat penuturnya. Oleh karena itu, masalah kebahasaan dan 
kesastraan tidak terlepas dan kehidupan masyarakat pendukungnya. Dalam 
kehidupan masyarakat Indonesia telah teljadi berbagai perubahan, baik sebagai 
tatanan kehidupan dunia yang baru, globalisasi , maupun sebagai dampak 
perkembangan teknologi informasi yang amat pesat. Kondisi itu telah 
mempengaruhi perilaku masyarakat Indonesia. Gerakan refonnasi yang bergulir 
sejak tahun 1998 telah mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bemegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah 
berubah ke desentralistik. Masyarakat bawah yang menjadi sasaran (objek) kini 
didorong menjadi pelaku (subjek) daJam proses pembangunan bangsa. Sejalan 
dengan pcrkembangan yang terjadi itu, Pusat Bahasa beserta BalailKantor Bahasa 
di provinsi berupaya meningkatkan mull1 pelayanan kebahasaan dan kesastraan 
kepada masyarakat. Salah satu upaya peningkatan pelayanan itu ialah pcnyediaan 
bahan rujukan. Penyediaan kebutuhan rujukan itu sebagai salah satu upaya 
peningkalan minat baca menuju perubahan otientasi dari budaya dengar bicara 
ke budaya baca-lulis. 
Dalam upaya peningkatan mutu sumberdaya manusia Indonesia ke depan, 
Presiden telah mencanangkan "Gerakan Nasional Peningkatan Mutu Pendidikan" 
pada tanggal 2 Mei 2002 dan disertai dengan gerakan "Pengembangan 
Perpustakaan" oleh Menlen Pendidikan Nasional. Hal itu disambut pula oleh 
Ikatan Penerbit Indonesia dengan "Hari Buku Nasional" pad a tanggal 17 Mei 
2002 . Untuk menindaklanjuti berbagai kebUakan tersebut, Pusat Bahasa berupaya 
menerbitkan hasil penelitian dan pengembangan bahasa untuk menyediakan 
bahan rujukan dalam rangka peningkatan pelayanan kepada masyarakat 
mengenai berbagai infonnasi kebahasaan dan kesastraan di Indonesia. 
Untuk itu, Pusat Bahasa melalui Balai Bahasa Denpasar menerbitkan buku 
Bunga Rampai: Hasil Penelitian Bahasa dan Sastra yang memuat kumpulan hasil 
penclilian bahasa oi Batai Bahasa Denpasar. Penerbitan ini merupakan salah 
saru upaya unluk memperkaya khasanah kepuslakaan tentang pencliiian di Bali 
dan di Indonesia pada umumnya. 
Kcpada para pcneliti, saya menyampaikan penghargaan dan ucapanlcrima 
kasih alas penerbitan buku ini. Pemyalaan terima kasih juga saya sampaikan 
kcpada KepaJa Balai Bahasa Denpasar beserta selumh staf yang mengelola 
penerbitan bukll ini. 
Mlldah-mudahan buku ini dapat mcmberikan manfaal bagi peminat bahasa 
dan masyarakat Indonesia pada umumnya. 
] akarta, November 2004 
Dr. Dendy Sugono 
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PRAKATA 
Pemerintah telah memberikan dukungao yang sangat besar bagi pengelolaan 
masaJah kebahasaan dan kesastraan di tanah air. Melalui institusi Pusat Bahasa, 
pemerintah mengupayakan berdirinya berbagai Wf kebahasaan di 22 provinsi 
di Indonesia . Pendirian balai bahasa dan kantor bahasa di seluruh Indonesia dan 
upaya penjaringan sumber daya manusia untuk mengelola dan menjalankan tug as 
pokok dan fungsi Pusat Bahasa dan jajarannya merupakan Jangkah serius 
pemerintah dalam pembangunan pendidikan dan kebudayaan di Indonesia. 
Langkah yang sangat penting dan menukik adalah dengan mengangkat staf 
teknis ke daJam jabatan fungsionaJ peneliti dengan memberikan berbagai 
tunjangan fungsional sesuai jenjang jabatannya. 
Persoalannya kemudian adalah seberapa mampu para peneliti 
mempertanggungjawabkan secara profesional segala bentuk tunjangan dan 
fasilitas yang diberikan oleh pemerintah dalam aktivitas penelitian. Tanggung 
jawab yang lebih mendasar yang semestinya juga harus dilunjukkan adalah 
pada kebermanfaatan hasil penelitian bagi kepentingan masyarakat. 
Sampai saat ini upaya ke arah itu telah dilakukan, misalnya dengan 
memberikan pembekalan dan pelatihan kepada para peneliti. Langkah yang lain, 
misalnya dengan memberikan penilaian terhadap hasil penelitian para pencliti. 
Penelitian dilakukan oleh pakar bahasa dan sastra dari Universitas Udayana. 
Langkah-langkah semacam ilU akan terus dilakukan untuk membentuk para 
peneliti yang profesional di bidangnya dan mampu menghasilkan penelitian yang 
benar-benar berman faat bagi ilmu kebahasaan dan kesastraan serta bermanfaat 
bagi masyarakat. 
Untuk mewujudkan hal itu, Balai Bahasa Denpa~ar telah menyiapkan fasilitas 
dan dana untuk penelitian mandiri dan pembangunan. Untuk menyebarkan hasil 
penelitian itu, kami berupaya menerbitkan menjadi sebuah buku berjudul Bunga 
Rampai Hasil PeneliLian Bahasa dan Sastra. Buku ini merupakan salah satu Iangkah 
pendokumentasian dan penyebarJuasan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
para peneliti Balai Bahasa Denpasar. Upaya ini merupakan Jangkah yang penting, 
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mcngingat suatu hasil pcnelitian akan kurang bermanfaat jika tidak 
disosialisasikan kepada masyarakat. llntuk upaya penyampaian hasil penelitian 
itulah dibutuhkan berbagai penerbitan. Balai Bahasa sebagai sebuah institusi 
pemcrintah yang mcngurusi masalah kebahasaan dan kesastraan memang 
scpantasnya mengupayakan berbagai penerbitan sebagai pcrtanggungjawaban 
dialektika akademis para pcneliti tcrhadap persoalan kcbahasaan dan kcsastraan. 
Dalam konelisi minat baca yang masih kurang eli negeri ini, maka penerbitan 
berbagai buku mempunyai manfaat bagi kcscmpatan mambaca yang lebih kepada 
masyarakat. Mengingat tersedianya berbagai bahan bacaan memberi peluang 
pilihan yang beragam untnk mjnat yang yang beragam. 
Bllku Bunga Rampai ini dapat ditcrbitkan karena upaya banyak pihak. Untuk 
itu, kami menyampaikan terima kasih kcpada semua pihak yang telah membantu 
penerbitan bukn ini. Tcrutama kepada Dr. Dendy Sugono selaku Kepala Pusat 
Bahasa yang senantiasa membcrikan birnbingan dalam penanganan masalah 
kebahasaan dan kcsastraan. Upacapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
para penyunting dan para penelili yang telah menyumbangkan tulisan pada 
buku ini. 
Bahasa dan sastra merupakan bagian dari dialektika hielup . Oleh kcu'ena itu, mari 
bta muliakan bahasa dan sastra seperti kita memuliakan hidup ini. 
Pengarah, 
Ida Bagus Darmasuta 
KepaJa Balai Bahasa Dcnpasar 
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WACANA IKLAN KOMERSIAL PADA MEDIA MASSA 

CETAK SUATU KAJIAN PRAGMATIK 

I Wayan Sudiartha 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
IstiJah komersiaJ berhubungan erat dengan kegiatan penjualan, distribusi, 
penyimpanan, pembelanjaan, pembelian, dan pertukaran barang dan jasa. Bahasa 
yang digunakan, pad a awalnya, daJam kegiatan ini hanya sebagai aJat penyampai 
pesan yang sederhana tanpa eksploitasi makna yang berlebihan. Perdagangan 
barter pada masa lalu dalam bentuk pertukaran yang sederhanajuga meruiJakan 
kegiatan komersial.Bahasa yang digunakan pada kegiatan ini berfungsi untuk 
menyampaikan pesan-pesan berantai dari mulut ke mulut dalam bentuk lisan 
karena saat itu belum dikenal adanya tuJisan. Kegiatan ini nantinya akan 
berkembang menjadi inleraksi pertukaran antara produsen dan konsumen yang 
dalam konteks pemasaran dikenal dengan era 2C (Company dan Consumer). 
Pada masa ini promosi perusahaan beJum diperlukan karena hanya ada dua 
pclaku pasar yaitu produsen dan konsumen. Oleh karen a itll, varia bel yang 
paling penting adalah bagaimana memproduksi produk dcngan kualitas yang 
memadai, mendistribusikannya, dan menetapkan harga yang terjangkau. 
Konsumen pada masa ini akan menerirna produk yang ditawarkan oleh 
produsen itu karena belum adanya persaingaan dan istilah pemasaaran belum 
dikenal. Keadaan ini berkembang hingga munculnya persaingan yang berarti 
sudah diperbolehkan pelUsahaan-perusahaan sejenis untuk mas uk pasar yang 
selanjutnya dikenaJ dengan era 3 C (CompanY Consumer Competitor). Konsumen 
pad a mas a ini sudah bisa membedakan dan memilih p~oduk apa yang diberikan 
produsaen dan pesaing sejenis. Memperhatikan kenyataan itu, produsen 
segmentasi pasar untuk menguasai kelompok-kelompok keonsumen sasaran 
. tertentu, agar strategi pemasarannya tidak berbenturan dan para pesaing 
akhimya mulai menggoda konsumen dengan bahasa-bahasa bujukan yang tidak 
terduga. 
Pada era 3C itu bahasa telah ditempalkan, tidak hanya scbagai alat pcnyampai 
pesao dalam bentuk sedcrhana, lctapijuga energi bahasa (the power of lan­
guage) telah diberdayakan untuk menyampaikan pesan komersial yang efektif 
unluk membangkitkan emosi khalayak sasaran di dalam mcmbuat keputusan 
dan memiJih kebuluhan konsumcn mereka. Bahasa pad a kondisi demikian telah 
ditempatkan sebagai variabcl yang menentukan sebagai akibat perkembangan 
referen iklan. khalayak sasaran, dan persaingan pasar yang semakin ketal 
sehingga masing-masing pclaku pasar berusaha Ullluk menguasai segmen pasar 
dengan berbagai strategi komersialnya. 
Fenomena seperti itu dapal dilihat dengan jeIas dari perilaku pemakaian 
bahasa pada iklan yang memiliki laras terscndiri yang mcrupakan sualu proses 
panjang dan terarah oleh pclaku-pelaku iklan, seperti perusahaan, jasa riset 
pemasaran, dan biro iklall. Seni dan kreativitas pemakaian bahasa menjadi suatu 
sistcm unluk mempromosikan pesan tentang ide, barang, dan jasa (referen) kepada 
kbalayak sasaran. [klan dimanfaatkan sebagai wujud pesan komersiaJ sebagai 
pcndukung strategi promosi suatu perusahan, selain kegiatan personal selling, 
publisitas, dan public relation (Kotler, 1987:207). Hal ilU menunjukkan bahwa 
periklanan merupakan suatu proses komunikasi untuk mcoyampaikan pcsan 
dari pengiklan (P I) kepada khalayak sasaran (P2). 
Pada awalnya komunikasi iklall adalah menginfonnasikan. Pcrsaingan 
antarperusahaan yang menghasilkan produk sejenis. SClclah mengalami 
perkembangan yang pesal dari pclaku-pclaku iklan maka untuk merebul pangs a 
pasar tidak dapat dihindari. Dengan demikian, fungsi pcrsuasifbabasa menduduki 
peran yang semakin penling untuk mengakomodasi slrategi pemasaran 
pcrusahaan dalam memosisikan keunggulan referennya. (Gilson, 1960:61). 
Para linguis (Cook, 1994:5; Leech, 1966:26; Myer, 1992: VII) mengatakan 
bahwa beberapa kajian lentang iklan dari berbagai d.isiplin ilmu masing-masing 
mengkaji iklan dari perspeklif yang berbeda-beda. Studi eslelika lebih ban yak 
melihat ikJan sebagai kcindahan daJam kreasi ikIan. Studi pcmasaran lebih banyak 
bcrbicara lentang iklan scbagai penyampai slrategi perusahaan dengan 
mengabaikan kajian pada aspek linguaJnya sehingga banyuk fen omena menarik 
yang muncul dalam penggunaan bahasa, seapcrti penggunaan mereka, lema, 
referen, dan diksi yang berdampak pada kegagalan stralegi ikIan komersial itu 
sendiri. 
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Gambaran fenomena-fenomena di atas menunjukkan bahwa fungsi bahasa 
itu tcJah menduduki peran yang stratcgis bagi para pcIaku ikJan untuk 
menyampaikan pesan komersiaJ sebagai usaha membentuk persepsi khalayak 
sasaran, mengubah sikap, dan akhimya mempengaruhi tindakan mereka. Persepsi 
adalah suatu cara bagaimana orang melihat dan memahami apa yang terdapat di 
dalam lingkungan sekitamya (Asmah. 1984:3). Persepsi secara teoritis dikatakan 
sebagai proses awaJ mengetahui (kognitif) hingga sampai pada konsepsi . Proses 
persepsi itu dikategorisasi dan diabstraksi hingga menghasilkan konsep. Proses 
ini clisebut konsepsi (Hoed, 1991 :2). Dalam kaitannya dengan pesan suatu produk 
pad a iklan yang akan diperkenalkan dan unluk dijual maka produk tersebut 
diharapkao sampai kepada persepsi khalayak sasaran yang sebelumnya 
mempunyai sikap nettal dan kesao negatif yang pada akhlmya menimbulkan 
konsepsi, mengambil sikap dan kesan yang positif untuk membeli produk 
tersebut. 
Sebagai wacana komersial, iklan tidak dapat clilepaskan dari lujuan utamanya, 
yakni untuk menjual setungga fungsi bahasa yang umumnya dimanfaatkan untuk 
mendukung fungsi utama itu adalah fungsi bahasa sebagaimana disinggung 
seC31'a implisit oleh beberapa peneliti iklan. lklan sebagai sebuah wacana dapat 
digolongkan menjadi dua, yaitu (1) iklan komersial dan (2) iklan nonkomersial. 
Iklan komersial merupakan iklan berupa pesan mengenai produk yang clisampaikan 
pengildan kepada khaIayak sasaran dengan mengeluarkan biaya untuk ruang 
dan waktll dengan tujuan untuk mempero1eh keuntungan. Khalayak sasaran 
diharapkan akan terpengaruh dengan pesan itu dan pada akhirnya membeli produk 
yang diiklankan. Hal ini berbeda dengan iklan nonkomcrsial yang untuk 
menyampaikan informasi yang menarik mengenai ide dan gagasan, pengurnurnan, 
belasungkawa, politik, dan sejenisnya, agar dimengerti dan clisadati oleh kha\ayak 
sasaran dengan tujuan tidak mencari keunlungan (lihat Cook, 1992:5; Hoed, 
1992: 11; dan Kasali, 1995:201). 
Berdasarkan latar belakang di atas, kajian ini mencoba melihat perbedaan­
perbedaan itu dengan memperlakukan iklan sebagai wacana yang dibangun 
oJeh berbagai unsur dan menempatkan bahasa sebagai elemen sentral yang 
berinteraksi dengan e1emen-elemen itu. Karena wacana komersial sangat 
kompleks, penulis tertarik untuk menganalisis fungsi bahasa yang cliberdayakan 
pada wacana ildan itu. 
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1.2 	MasaIah 
Rumusan latar bclakang di aLas Lelah menggambarkan adanya berbagai 
masalah yang perJu diselesaikan, [ungsi bahasa itu, dan leori -leori yang relevan 
dengan pelmasalahan lersebut. Dengan berbagai pertimbangan dan keterbatasan 
yang ada, tufisan ini menganalisis fenomena fungsi bahasa yang dominan ada 
pada iklan komersial kemudian difonnulasikan dalam bentuk pertanyaan sebagai 
bcrikut. 
I) Bagaimanakah struktur bahasa dalam wacana ikJan komersila? 
2) Bagaimanakah komposisi wac ana ikJan komersial? 
3) Bagaimanakah kohesi wal:ana iklan komersial? 
4) Bagaimanakah penman kontcks dafam wacana ik:lan komersial? 
1.3 	 Tujuan Penelitian 
Tujuan pene1itian ini dibedakan atas dua, yaitu tujuan umum yang 
menyangkut pcnelitian bahasa dipandang dari sudut teori dan tujuan khusus 
yang menyangkut objek penclitian itu sendiri. Tujuan umum penelitian ini adalah 
untuk menggali, menginvcnlarisasi, dan sekaligus sebagai usaha 
pendokumentasian produk bahasa iklan komersial dengan landasan leori fungsi 
bahasa yang digunakan dalam wacana iklan secara eklitik. 
Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengkaji dan mendeskripsikan aspek­
aspek babasa yang dominan tertuang dalam ikJan komersial. Adapun rinciannya 
dapat dikemukakan sebagai berikut. 
I) Mendeskripsikan dan menganalisis sLruktur bahasa dalam wacana iklan 
yang komersiaL Dalam hal ini, ada beberapa unsur bahasa yang dipilih dan 
dominan memberi kontribusi bagl fungsi bahasa pada iklan komersial. Unsur­
unsur bahasa itu, meliputi tema, diksi, dan rcfcren. 
2) 	 Mendeskripsikan dan menganalisis komposisi wacana iklan yang komersiaL 
Komposisi wac ana ikJan yang komcrsiaJ adalah komposisi yang memiJiki 
relcvansi untuk membcntuk scbuah wacana seperti penelaran dan teknik­
tekniknya. 
3) 	 Mendeskripsikan dan mcnganalisis peranan kohest wacana ikJan komcrsial. 
Pemahaman sebuah wacana yang baik akan di pengaruhi oleh pertautan 
bentuk pada wacana yang mcrujuk pada kohesi dan pemahaman maknanya 
yang merujuk pada koherensi. 
4 
4) 	 Mendeskripsikan da.n menganalisis peranan konteks dalam wacana iklan 
komersial. Konteks juga tidak dapat dikesampingkaIl dalam melihat makna 
dan fungsi bahasa iklan itu. 
1.4 	 Metode dan Teknik Penelitian 
Metode dan teknik yang digunakan dalam penelilian jnL meJiputi (1) metode 
dan teknik peogumpulan data (2) metode dan teknik analisis data dan (3) metode 
dan teknik penyajian hasil penelitian. Pengumpulan data itu dilakukan terhadap 
teks wacana iklan komersial media cetak secara utuh termasuk gambar dan ilustrasi 
lain sebagai unsure yang membangun kesatuan wacana iklan komersial itu, 
dengan cara dipotong dengan menggunakan aJat memotong dan dibantu dengan 
alat tulis tertentu, seperti gun ling, baJlpoin, dan pensil. Pemotongan itu dilakukan 
dengan teliti, hati-hati, sistematis terhadap data ikJan komersial. 
Penelitian ini menganalisis struktur wacana, komposisi, dan konteks wacana 
iklan komersiaJ. Data yang dikurnpulkan dan diklasifrkasi yaitu kelompok produksi 
jasa mengenai perbangkan. 
1.4.2 Metode dan Teknik Analisis Data 
Penelitian ilmiah memerlukau perencanaan dan penyajian secara sistematis. 
Di daJam peneiitian ini perlu ditetapkan langkah-Iangkah yang harns ditempuh 
. dan teknik analisis data yang melandasi cara kerja di daJam menganaJisis aspek 
babasa dalam wacana iklan komersial yang terdapat pada media cetak. 
Penelitian ini adaJah penelitian kuaJitatif. Penggunaan metode kualitatif 
sebagai pangkal tolak, penekanannya tcrletak pada kualitas dan ciri-ciri data 
yang aJami sesuai dengan pemahaman deskriptif dan alamiab itu sendiri. AnaJisis 
data dilakukan dengan dua cara. Pertama, teks dipisabkan atas bagian tajuk, 
badan iklan, dan penjelasan tambaban wacana ikIan uutuk menetapkan sasaran 
objek utamanya dalam mengidentifikasi (1) stroktur bahasa yaitu pertalian antara 
penggunaan tema, pilihan kata, dan referen; (2) komposisi; (3) kohesi; dan (4) 
konteks wacana ikIan komersiaJ. Kedua, analisis lebih mengarahkan padabutir­
butir teks yang lebih sederhana sehingga memudahkan dalam pemerian 
kekompleksan teks wacana iklan komersiaJ . 
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1.4.3 Mctodc dan Tcknik Penyajian Hasil 
Pcnclilian ini disajikan dengan menggunClkan m(~t(lde informal dan metod~ 
fonnal yang didukung dcngan teknik induktif. Metode informal yitu mcrumuskan 
penyajian hasil pcnelilian dengan uraian kata-kata biasa agar penjelasannya 
terkesan rinci dan terurai. (cf. Mile dan Hubennan, 1992: 137), sedangkan metode 
fmmal adalah perumusan dengan tanda-Landa dan iambang-lambang tertentu. 
Pcnggunaan kata-kata biasa serta tanda-tanda dan lambang-lambang merupakan 
leknik hasil pcnjabaran metode penyajian itu. Metcxie pcnyajian formal memiliki 
tcknik dasar dcngan menggunakan tanda atau lambang, seperti tanda bintang 
(*), tanda panah (-», tanda fonemis (I I), tanda silang rangkap ( # ), lambang 
huruf sebagai singkatan, dan diagram. (Sudaryanlo, 1993: 144+-157). 
Pola pikir yang digunakan dalam penerapan kedua mctodc ilu adalah secara 
induktif. Maksud metode ini adalah pendeskripsian hasil penelitian dengan 
menggunakan kata-kala biasa (secara informal) dan tanda-tanda serta lam bang­
lambang tertentu (secara fonnal) dalam suatu kaidah yang berkonf1asi, yakni 
bcrgerak dari khusus dengan menampilkan data yang memadai, untuk 
mcnghasilkan konsep teori secara umum dengan pembahasan yang argumcntatif, 
masuk akal, dan dapat dipertanggungjawabkan (Sudaryanto, 1993: I 3: Aminudin, 
19<-X):12;Hadi,1982:42). 
1. Analisis Wacana Iklan Komersial 
Wacana iklan di media massa eetak pada perusahaan jasa yang menjadi 
objek kajian dalam tulisan ini adalahjasa keuangan bank. Wacana ikIan sebuah 
bank mcrupakan perusahaan jasa keuangan yang memiliki fungsi utama untuk 
mcnghimpun dana dari masyrakat dan menyalurkan kcmbali melalui investasi 
untuk kesejahteraan masyarakat (lisman, 1980: 1(7). Seeara histOlis, periklanan 
dalam dunia pcrbankan itLl mulai terjadi setelah pemerintah melakukan penataan 
kembali ekonomi pcrbankan dengan mcngganti undang-undang nomor 11 lahun 
1953 tentang bank senlral sebagai satu-satunya bank yang beroperasi 
berdasarkan undang-undang nomor 14 tahun 1967 serta diizinkannya swasta 
dan asing untLlk ikut serta menjalankan usaha di bidang pcrbankan di Indonesia. 
Scbclum dimulai penataan ekonomi perbankan. kondisi keamanan, kesulilan 
ekonomi, dan bidang poJitik yang dihadapi bangsa Indonesia saat itu sangat 
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sulit untuk memili.ki bank sentral sebagai satu-satunya bank pemerintah yang 
berperan sebagai pelaks3na kebijaksanaan moneter. Dalam masa-masa suUt itu, 
kebijakan pemerintah yang selalu ditunda-tunda akbimya beberapa daerah 
mengeluarkan mata uangnya sendiri, seperti uang Banten yang berJaku di daerah 
BanLen, uang Jambi yang berlaku eli daerah Jambi, dan Dang RepubJik Indonesia 
(ORI) yang berlaku di daerah Yogyakarta sehingga nilai tukar untuk masing­
masing uang itu berbeda-beda. 
Keinginan untuk memiliki bank sentral baru terwujud pad a tabun 1953 
dengan dikeluarkannya undang-undang pokok Bank Indonesia yaitu UU No. 11 
tabun 1953. Undang-Undang ini kemudian diganti dengan undang-undang nomor 
14 yang juga mengizinkan pihak swasta dan asing serta bentuk badan usaha lain 
beroperasi di Indonesia, yang meliputi, bank pemerintah (bank sentral), bank 
komersial (bank umum, bank dagang koperasi, dan bank perkreditan rakyat). 
Penataan ini, kemudian ditindaklanjuti dengan deregulasi di sektor 
perbankan, penataan pertama kali pada bulan Juni 1983, yang mulai berlaku 
sejak bulan Agustus 1983, bertujuan memberikan kebebasan kepada sektor 
perbankan dalam menetapkan tingkat bunga deposito dan bunga pinjaman. 
Dengan demikian, diharapkan masing-masing bank dapat Iebih bebas mengatur 
kebijakannya dalam mengerahkan dana masyarakat sebagai sumber dana 
pembangunan. Deregulasi ini kemudian dibarengi dengan deregulasi buJan 
Oktober dengan Pakto (Pake t Oktober) yang tujuan utamanya untuk 
meningkatkan pengerahan dana masyarakat., meningkatkan ekspor nonmigas, 
meningkatkan efisiensi, meningkatkan kemampuan pengendalian pelaksanaan 
kebijakan moneter, dan menciptakan iklim pengembangan pasar modal. 
Gambaran sejarah singkat itu menunjukkan bahwa dengan adanya penataan 
ekonomi dan deregulasi yang dilakukan pemerintah Orde Baru, pend irian bank 
khususnya bank-bank swasta mulai menjamur sehingga persaingan antarbank 
dengan suku bunga pinjaman dan deposito pada pasar uang di masyarakat tidak 
dapat elihindari . Dalam kondisi persaingan itu, masing-masing bank akan berusaha 
untuk melakukan promosi melalui periklanan untuk membujuk konsumen agar 
tertarik dengan jasa yang ditawarkannya sebagaimana dapat diJihat pada contoh 












Karena BANK BPO. BALI ON LINE 
Dcngan KANTOR BANK 
Caranya: 
lsi Formulir dengan benar dan Lengkap, 
Serahkan ke TELLER Bank BPO. Bali tcrdckat 
Anda TIDAK PERLU setor bukti lagi ke Kantor Pajak 
karcna sctoran Anda sudah tcrcatat 
LANGSUNG SAAT ITI] JUGA di Kantor Pajak 
(ON LINE REALTIME) 
BANK BPO BALI ternyata mitra yang paling 
TEPAT dalam scagalu Usaha Anda 
BcrgcgasJah ke BANK BPO BALI 

Bcrsama I\nda Memban!:,run Bali 

Untuk keterangan lcbih lanjut hubungi 

Kantor BAN K BPO Bali di Kota Anda 

2.1 	 Unsur Bahasa 
Pengi.klan (Pt) wacana di atas adalah Bank BPD Bali. Wacana itu ditampilkan 
dalam sebuah media massa cetak kategori koran (Nus a) dengan pertimbangan 
persuasif bahwa media itu merniliki karakteristik menjangkau sasaran, merniliki 
tiras yang luas, bersifat nasional, dan dibaca oleh segmen pasar orang dewasa. 
Pilihan media tersebut oleh pengiklan merupakan pertirnbangan ekonomis yang 
tepat agar pesan yang disampaikan dalarn konteks komunikasi komersial efektif. 
1) Te01a 
Tema yang dapat dilihat dalam tajuk iklan dengan menarnpiLkan hurufuya 
yang tebal yang menjaeli salah satu ciri kepala iklan itu adalah memberikan 
kemudahan layanan. Kemudahan yang dimaksud disampaikan dengan strategi 
perbandingan yang berbentuk kalimat imperatif Setor Pajak di bank BPD Bali 
sudah Pasti yang memiliki makna penekanan agar konsumen tidak melakllkan 
kecerobohan dalam menentukan jasa pembayaran yang ditawarkan oleh bank­
bank komersial yang lain. Kemudahan-kemudahan dari tema itu lebih lanjut 
dijelaskan pad a bagian badan iklan yang berupa pernyataan-pemyataan indi­
vidual sebagai berikut. 
Caranya: 
* 	 lsi Formulir dengan Benar dan lengkap, 
* 	 Serahkan ke 1F..LLER Bank BPD Bali terdekat, 
* 	 Anda bisa setor TUNAl atau PEMINDAHAN BUKUAN, 
* 	 Anda TIDAK PERLU setor bukti lagi ke Kantor Pajak, karena 
setoran Anda sudah tercatat. 
LANGSUNG SAATlTU ruGA eli Kantor Pajak 
(ON LINE REALTIME) 
Lebih lanjllt informasijasa pelayanan tersebllt dapat dihubuogi melalui Kantor 
Bank BPD Bali di Kota Anda yang terdekat pad a bagian penjelasan tambahan 
ikJan itu. 
Hubungan yang saling pendllkung dari ketiga strllktur teks iklan itu 
memberikan daya persuasif llntllk memberikan kepercayaan pada khaJayak 
sasaran (P2) agar tertarik dan terpengaruh dengan jasa pelayanan yang disediakan 
oleh bank-bank komersial yang lain. 
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2) Diksi 
Pilihan kata (diksi) yang rnerniliki mak-nil persuasive dalam wacana iklan itll 
adalah 
a) Spesifisitas ('~lecUicity) atau yang disejajarkan dcngan istilah hiponimi 
merupakan makna khusus yang dipilih dari kata yang bennakna umum untuk 
rncrnherikan deskripsi kongkrct yang berorientasi kepada penerima pesan 
(addressee) sebagai ciri dari fungsi konotalifbahasa untuk mernpengaruhi 
mereka. Kala-kala yang mcngandung makna tersebut dapat ditemukan pada 
Bank Pcmbangunan Daerah Bali yang bcrupa pernyalaan-pcrnyataan 
scbagai berikut. 
Anda bisa setor TUNAl alau PEMINDAHBUKUAN 
Anda TIDAK PERLU setor bukti lagi ke kantor Pajak, 
karena sctoran Anda sudah lcrcatat 
LANGSUNG SAAT ITU JUGA di Kantor Pajak 
(ON LINE REALTIME) 
Bank Pcmbangunan Daerah Bali adalah kata yang mcnunjukkan nama bank 
bersangkulan yang merupakan bagian dari bank (lembaga keuangan) secara 
umliIn y.mg menjadi supcrordinatnya, sehingga khalayak sasaran tidak akan 
kebingungun daJam mcmbedakan nama itu dalam kontaks persaingan antarbank­
bank lain. 




I BANK I 
II 
I Bank Sentral J IBank UmurnlKomersial I I Bank Perkriditan Rakyar I 
BANKBPD[Bank Indonesia I 
Bali I 	 BPR I 
Kartu Kredit I 
Kartu ATM 
b) 	 Pronomina yang memberi ciri persuasive dari wacana di atas adalah pro­
nominal orang kedua tllnggal Anda yang mengacu keadaan lawan bicara 
(addresses) secara eksofora sebagai salah satu ciri fungsi persuasif bahasa. 
Oi samping itll, pronomina ini ditemukan pada wacana di atas berupa 
pemyataan-pernyataan sebagai berikut. 
Anda bisa SETOR tunai ATAU PEMINDAIffiUKUAN 
Anda TIDAK PERLU setor bukti lagi ke Kantor Pajak. 
Karena setoran Anda sudah tercatat LANGSUNG SAAT lTU JUA 
Di Kantor Pajak. 
Pemyataan ini mengandung makna bahwa pemakaian kat a Andadirasakan 
jauh lebih sopan dari penggunaan kata kamu. Begitll pula jika dibandingkan 
dengau penggunaan kata Bapak atau Saudara. Penggunaan kata ini dirasakan 
terlalu formal, tidak ada rasa persahabatan atau kemitraan. Sehingga untuk 
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menyalakan adanya rasa kemilraan maka dipiJih kata Anda sebagai kala ganti 
orang kcdua tunggal. 
3) Referen 
Referen dati wacana iklan di atas adalah produk jasa kcuangan sehingga 
ikon referen ilu (menycrupai handphonc) tidak digambarkan dengan penampilan 
yang serupa dengan rcfcrennya. Hal ini berkaitan dengan sifal referen yang 
diiklankan merupakan jasa yang berwujud pelayanan yang dijual dan hanya 
dapat dirasakan (intangable). Walaupun demikian. pcnampilan ikon pada wacana 
itu tetap mcmiliki hubungan dengan referen dan lema yang ditonjolkan dengan 
mcncipl<'lkan makna asosiatif. Ikon yang dipcrlihatkan paJa wacana ilu merupakan 
deskripsi yang !cbih scdcrhana mengenai kcmudahan-kcmudahan yang 
ditampilkan Jalam setiap tombol (menu) yang lcrdapal pada ilustrasi handphone 
itu dan mcngganLinya dengan kemudahan-kcmudahan yang ditawarkan scpcrLi 
Lombol yang bertuliskan pembayaran pajak. rekening listrik. dan telepon. Slratcgi 
ini dimaksudkan untuk mendukung referen dan tema yang disampaikan dalam 
pcsan iklan dalam menciptakan daya persuasive. Melalui deskripsi itu diharapkan 
konsumen akan mcmanfaatkan jasa itll hanya dengan mcnekan tombol atau 
nomoI' layanan yang telah disediakan. Di samping itu, khalayak sasaran (P2) 
akan lebih mudah memahami jasa pclayanan yang ditawark<Jn dcngan ilusLrasi 
visual tersebut. 
4) 'Hndak Ujar 
Menganalisis sualu wacana dengan mcnggunakan teoTi pragmatik 
diperlukan konsep-konsepdengan maksud agar pcnelitian ilu menjadi lebihjclas 
dapat dimengerti . Seperti yang dikemukakan oleh Austin, Searle dalam 
mengklasifikasi tindak ujar sangat berguml bagi kita bila kiLa mengkaji verba 
lindak ujar. Dalam hal ini, ada tigajenis lindak ujar, yaitu lindak lokusi, (melakukan 
tindakan mengatakan sesuatu), tindak ilokusi (melakllkan tindakan dengan 
mengatakan sesuatu), dan Lidak perlokusi (mclakukan tindakan dcngan 
mengatakan scsuatu). Untuk lebihjeIasnya. wacana di atas yang menyebutkan 
adanya pemyataan-pemyataan itu sebagai berikut. 
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a) 	 Lokusi: melakukan tindakan mengatakan sesuatu terdapat pada BANK BPD 
BAD sebagai pengiklan (PI) menyampaikan suatu informasi kepada khalayak 
sasaran (P2), Dalam hal iui, 10kusi memandang suatu kaIimat atau ujaran 
sebagai sualu proposisi yang terdiri atas subjek atau topik dan predikat 
atau komentar. 
' >. 
b) 	 Ilokusi: melakukan tindakan dalam mengatakan sesuatu terdapat pacta 
pemyataan SETOR PAJAK di BANK SUDAH PAST!: Lebili Aman, Lebih 
Mudah, Lebih Cepat karena BANK BPD BAD ON LINE dengan KANTOR 
PAJAK. Untuk itu, ilokusi pada wacana itu memandang suatu kalimat atau 
ujaran sebagai tiudak bahasa seperti pad a wacana 'di atas, mengatakau atau 
menyampaikan bahwa ada sebuah BANK dengan pelayanan yang lebih 
baik. 
c) 	 Perlokusi: melakukan tindakan dengan menyatakan sesuatu terdapat pacta 
pernyataan seperti: BANK BPD BALI temyata mitra yang paling TEPAT 
dalam segala Usaha Anda, Dalam pernyalaan itu, efek atau apa yang 
dihasilkan dalam kalimat atau ujaran pada pendengar atau penerima 
pendengar atau ujaran itu. 
2. Simpulan 
Berdasarkan analisis di atas, dapal disimpulkan hal-hal yang terkait dengan 
perrnasalahan dan objek kajian penelitian ini. Hal yang dimaksud adalah sebagai 
berikut. 
Perusahaan jasa, seperti bank secara Ullum memiliki beberapa aspek yang 
sejenis berkaitan dengan struktur bahasa, komposisi, kohesi, dan konteks scbagai 
berih.'Ut. Struklur bahasa dengan tema yang lebih menonjolkan kepercayaan, 
pelayanan, profesiolisme; referen yang dapal dirasakan karen a produk yang 
ditawarkan oleh pemsahaan jada tersebut berupa pelayanan beberapa simboL 
berupa ikon juga diketengahkan hanya berupa rekayasa sosiatif untuk 
memberikan deskriptif yang mendekati jasa yang ditawarkan seperti karyawan 
yang ramah atau gedung yang megah. Pilihan kata yang ditonjolkan adalah 
pilihan kata yang berkaitan erat dengan jenis referen (prod uk) yang ditawarkan 
pada masing-masing usaha jasa itu. 
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Komposisi pada perusahaan jasa lebih menonjolkan aspek pronominal 
orang kedua tunggal Anda yang mengaeu kcpada lawaan bieara scbagai salah 
satu ciri fungsi kognitif bahasa yang lebih banyak hadir dalam wacana iklan 
perusahaan jasa baik seeara eksofora maupun seeara cndofora. Konteks yang 
pcrsuasif pada waeana iklan perusahaan jasa dapat ditemukan adanya partisipan 
yang terdapat pada wacana iklan secara umum tcrdiii at as pengirim pesan dan 
penerima pesan yang ditunjukkkan dcngan hadimya pronominal kedua tunggal, 
Anda yang mengacu sceara eksofora kepada pelibat di luar teks dan pronominal 
pertama jamak kami yang juga mengacu secara eksofora kepada penyampai 
pesan. 
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FUNGSI FRASE PREPOSISIONAL BAHASA SASAK 
Ida Ayu Potu Aridawati 
1. PendahuJuan 
Frase preposisional adalah frase yang lInsur langsungnya yang pertama 
berjenis karu pcnanda. Menurul RamJan (1987: 18). frase yang diawati olch kata 
depan disebul [rase dcpan alau frase prcposisional. Frase preposisiunal termasuk 
jenis frase partikel dan tcrmasuk lipe konslruksi frase eksoscntrik yang direktif. 
Misalnya. frase di Lombok tcrmasuk frasc preposisional karena unsur 
langsungnya yang pertama. yajlu di bcrjenis preposisi alau kata pcnanda. Thoir 
dkk. (1986) membcrikan batasan frase preposisional sebagai berikut. Frase 
prcposisional adalah gabungan prcposisi atau kata penanda (sebagai unsur 
langsung pertama) dcngan kata atau kelompok kata (sebagai unsur langsung 
kcdua) yang tidak menimbulkan arti baru, yang ditandai oleh lagu akhir lanjut. 
Unsur langsungnya yang kedua bisa kala nominal, frase nominal, dan kata alau 
rrase yang lain. 
Frase preposisional dapat mcnempati fungsi sintaksis scbuah kalimal. 
Fungsi sintaksis dapat berupa subjek, predikal, objek, dan keterangan. Subjek 
dan predikat merupakan fungsi inli alau nuclear functions, sedangkan objek 
dan kctcrangan mcrupakan fungsi luar inli atau fungsi sampingan atau extra­
nuclear functions. Fungsi sintaksis ini dapat diisi olch kara atau frasc. Frase 
preposisional dalam kajian ini mcngisi fungsi sintaksis keterangan. Keterangan 
adalah fungsi luar inti atau fungsi sampingan yang berfungsi sebagai keterangan 
kcscluruhan kalimal. Fungsi sintaksis ketcrangan tidak memiliki kailan khusus 
dcngan fungsi-fungsi sintaksis lainnya sceara scndiri-scndiri, tctapi berkaitan 
dengan kalimat seem·a kescluruhan atau minimal bcrkaitan dengan fungsi 
sintaksis inti, yaitu subjek + prcdikat. Sebcnarnya, masalah fungsi frasc 
prcposisional ini sudah tcrckam dalam "Morfologidan Sinlaksis Bahasa Sasak", 
namun masih bersifat umum. Unluk itulah diteliti sceara khw;us fungsi frase 
preposisional hahasa Sasak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi 
hasil pcnelitian sebelumnya. 
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Teori yang dijadikan landasan dalam penelitian ini adalah teori linguistik 
struktural. Teori ini memandang babwa bahasa sebagai objek penelitian memiliki 
struktur, mencakupi tataran fonologi, morfologi, dan sintaksis. Teori ini mula­
mula dikembangkan oleh Ferdinand de Saussure. Pandangan de Saussure 
terhadap bahasa sebagai objek penelitian dapat diringkas c{alam bentuk dikotomi­
kotomi sebagai berikut: sinkronis dan diakronis, significant dan signifie, 
sintagmatik dan paradigmatik, serta parole dan langue (Kentjono, 1982: 123). 
Dari keempat dikotomi di atas, yang digunakan sebagai penuntun dalam penelitian 
ini, yaitu (1) tclaah sinkronis karena penelitian fungsi frase preposisional bahasa 
Sasak menggunakan data yang bersifat kekinian, (2) signifiant dan signifie karena 
analisis fungsi frase preposisional bahasa Sasak mengacu pada bentuk dan 
makna, (3) sintagmatik dan paradigmatik karena yang dibicarakan bubungan 
antara unsur yang satu dengan unsur yang lain, baik secara horizontal maupun 
vertikal, dan (4) parole dan langue karena yang diteliti ialah bahasa Sasak melalui 
bahasa para informan. 
Penelitian ini menggunakan metode dan teknik pengumpulan data,metode 
dan teknik analisis data, dan metode dan teknik penyajian basil analisis data. 
Dalam pengumpulan data digunakan metode lapangan dan metode pustaka. 
Metode lapangan adalah metode pengumpulan data yang dilakukan untuk 
mendapatkan data primer dengan cara terjun langsung ke lapangan bertemu 
dengan informan bahasa. Metodc ini dibantu dengan teknik elisitasi. Metode 
pustaka dalam penelitian ini, digunakan untuk mencari data tertulis (sekunder), 
yaitu melalui penelaahan kepustakaan yang memuat data yang ada kaitannya 
dengan penelitian yang dilakukan, baik berupa buku-buku maupuD penelitian 
yang telah ada. Metode pustaka ini dibantu dengan teknik pencatatan dan 
tcrjemahan. Setelah data terkumpul data diolah dengan menggunakan metode 
distribusional. Metode distribusional adalah metode yang alat penentunyajustru 
bag ian dari bahasa yang bersangkutan. Dengan kata lain , kata bantu dalam 
rangka kerja metode distribusional itll selalu berupa bagian atau imsur dari 
bahasa objek sasaran penelitian itu sendiri, seperti kata, frase, dan klausa 
(Sudaryaoto, 1985:4). Metode distribusional dibantu dengan teknik ganti 
(substitusi ) dan teknik perluasan (ekspansi). Penyajian hasil analisis data 
menggunakan metode fonnal dan informal. Metode formal adalah cara penyajian 
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kaidah dengan tanda dan lambang, seperti tanda kurung, landa bintang, dan 
diagram. Metodc infonnal adalah cara penyajian kaidah dengan rumusan kaia­
kala (Sudaryanlo. 1982: 16). Adapun teknik yang digunakan adalah teknik indukli[ 
dan deduktif. 
2. 	 Fungsi .Frase Preposisional Bahasa Sasak 
Frase preposisional bahasa Sasa!< dapat mengisi fungsi sintaksis keterangan 
waktu, tempal, lujuan, eara, penyerta, alat, similatif, dan sebab. Dengan kata lain, 
frase preposisional bahasa Sasak berfungsi sebagai (1) keterangan waktu, (2) 
keterangan tempal, (3) keterangan lujuan, (4) kelerangan cara, (5) keterangan 
penyerta, (6) keterangan alat, (7) keterangan similatif, dan (8) kelerangan sebab. 
2.t 	 Frase Preposisional Berfungsi sebagai Keterangan Waktu 
Di dalam sebuah kalimal, frasc prcposisional dapat menempuli fungsi 
sintaksis kctcrangan waklll . Keterangan waklll adalah kelerangan yang 
memberikan informasi mengenai saat terjadinya SlIUtu peristiwa. Perhatikan 
contoh kalimat bcrikut. 
(1) 	 Nia eaq kellRgilan leq kenuzlem 
#niy~ eya? k~p~ngitan leq kemalem 
'Dia akan muneul di mal am hari .' 
(2) 	 Nia uwah lalo eleq Ie eleq bulan saq julu. 
#niy~ uwah lalo ele? te elc? hulan sa? julll# 
"Dia sudah pindah dari sini scjak bulan lalll.' 
(3) 	 Eleq taun s~g lemaq gantiall sida saq lalo. 
#ele? taun sa? lema? gantiyan sid ~ sa? lalo# 
'Untllk tahun depan giJiran kamu yang berangkat.' 
(4) 	 Aku antiq sida jangka jam Lima kebian. 
#aku anti sid~ jank~jam lim~ k"biyan# 
'Akll menunggllmu sampai pukullima sore.' 
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(5) Eleq uiq kemalem nia uwah telang. 
#ele? Uwi? kamal~ niya uwah lalan# 
'Dari kemarin malam dia sudah menghilang.' 
Pada contoh kalimat (1--5) terdapat frase leg kemalemllle? k dmal d mil 'di 
malam hari' (11), eleq bulan saq julu Ilele? Bulan sa? jllluJl 'sejak bulan lalu' (2), 
eleq taun saq lemaqllele? taun sa? Lema?11 ' untuk tahun depan' (3),jangkajam 
lima kebianll jank ~am lim;) kd biyanJl 'sampai pukullima sore' (4), dan eleq uiq 
kemalem II ele? uwi? bmaldmJI 'daTi kemarin malam' (5). Frasse ini terdiri atas 
dua unsur langsung, yaitu unsur langsung pertama leq /le?1 'di' (1), eleq lele?1 
'sejak' (2), eleq/eJe? 'untuk' (3),jangkaljankdl 'sampai' (4), eleqlele? 'dari' (5), 
dan unsur langsung kedua kemalem /k dmal dml 'malam hari' (1), bulan saq julu/ 
!bulan sa? juluJl 'bulan lalu (2), {aun sag lemaq/Jtaun sa? lema?11 'tahun depan 
(3).jam lima kebian Iljam lirm lG biyanJl 'pukullima sore' (4), dan uiq kemaleml 
luwi? lG mall mil 'kemarin malam' (5) . Unsur langsung pertama berjenis kata 
penanda yang berfungsi sebagai director, sedangkan unsur langsung kedua 
berfungsi sebagai aksis. Oleh karena unsur langsung pertama (diawali) kata 
penanda, frase di atas disebut frase prepoisional. Frase preposisional ini dapat 
menjadi jawaban atas pertanyaan piran nia eaq kepenggitan? #piran niJG eya? 
k;:,p::mgitan?# ' kapan dia akan muncw?' (1), piran nia lal0 eleq le? #piran niy;:, lalo 
ele? te"# 'kapan dia pindah dari siniT (2), piran gantian sida lalo?# piran 
garrtiyan sid lalo?# 'kapan giliran kamu berangkat?' (3), jangkajampira antiql 
#jank jam pir ?# 'sampai pukul berapa menunggu (4),piran nia telangj :/q)iran 
niy t Ian? 'kapan dia menghilang (5). Dengan demikian, Frase preposisionalleq 
kemalem 'di malam hari', eleq bulan saq julu 'sejak bulan laJu', eleq taun saq 
lemaq 'llutuk tahun depan' ,jangkajam lima kebian 'sampai pukullima sore', 
dan eleq uiq kemalem ' dari kemarin malam" berfungsi sebagai keterangan waktu . 
did alam kalimat (1--5). 
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Contoh lain [rase preposisional yang berfungsi scbagai kClcrangan waktu . 
(6) 	 iuq IUUfl ni kereng uraq kef"llsu/zan. 
#ju? taun ni k~r~n ora? k:lfusuhan# 
'Pada tahun ini sscring terjadi kerusuhan.' 
(7) 	 Nia enget eaq entan saqlaeqna. 
#niy;) ;)l1;)t eya? :Intan sa? lae?n# 
'Dia terkcnang akan masa lalunya.' 
(8) 	 Pasenan sida baruq mallq legaweq eleq bulan saq lemaq. 
#p;).'i;)nan sid;) baru? Mau? t;)gawe? Ele? bulan sa? lerna?# 
'Pesananrnu baru dapat diselesrukan pada bulan depan.' 
2.2 	 Frase Preposisional Berfungsi sebagai Ketcrangan Tcmpat 
Frase preposisional sclain bcrfungsi sebagai keterangan wuktu, dapatjuga 
bcrfungsi sebagai keterangan ternpat. Keterangan tern pal adalah kClerangan 
yang rnenujukkull ternpal tCljadinya pcristiwa/kcadaan. Perhatikan contoh kaJimat 
berikut. 
(9) 	 Keluargena eaq pindah juq Jakarta. 
#k~luarg;)n;) eya? pindahju? jakarta# 
'Ke!uarganya akan pinduh ke Jakarta.' 
(10) 	 Pak tani tale! pare leq bangket. 
#pak tani lai;)t pare Ie'! bank;)t# 
'Pak tani mcnanam padi di sawah.' 
(II) 	Nia baruq gali dateng eleg Amerika. 
#niy;) baru? Gati dat~n ele? Amerika# 
'Dia baru saja dateng dan Amcrika.' 
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(12) Aria benda ita pada loeq tekoloq leq dalem segara. 
#arta banda ita pada loe? takolo? Ie? dabm sagara# 
'Kekayaan kita banyak tersimpan di dalam laut.' 
Pada contoh kaJimat (9 --11) terdapat frase juq jakarta Ilju? jakartall 'ke 
Jakarta' (9), leq banf(ketl/le? bankatll 'di sawah' (10), eleq Arnerilw.llele? amerika! 
I 'dari Amerika' (11), dan leq dalem segara Ifle? daJ;;m s~ gar~11 'di dalam laut' 
(12) . Frase iill terdiri atas dua unsur langsung, yaitu unsur langsung pertamajyg 
Iju?1 'ke' (11), leq_/le?1 'di' (10), eleq lele?1 'dari' (11), leq/le?1 'di' (12), dan unsur 
langsung kedua Jalw.rta Ijakartal 'Jakarta' (11), bangket lbanlotl 'sawah' (12), 
w lamerika! 'Amerika' (11), dan dalemsegara IdaJam sdgaral 'daJam laut' (120. 
Unsur langsung pertama berjenis kata penanda yang berfungsi sebagai direktor, 
sedangkan uosur langsung kedua nomina tempat yang berfunsgi sebagai aksis. 
Oleh karen a unsur langsung pertama (diawaJi) kata penaoda, frase ill atas disebut 
frase preposisional. Frase preposisionaJ ini merupakanjawaban atas pertanyaan: 
keluargena eaq pindah juq embe? #kaluargan. eya? Pindah ju? .mbe# 
'keluarganya akan pindah ke mana?' (9),leq embe pak rani talet pare? #le? ambe 
pak tani taht pare?# 'di mana pak tani menan am padi?' (10), nia baruq dateng 
eleq embe? #niy. baru? datan ele? amb d?# 'dia baro dateng dari mana?' (11), dan 
leq embe arta benda itapada loeq tekoloq? #Je? .mbe art;, banda ita pada lowe? 
T akoJo?# 'di mana kekayaan kita banyak tersimpan?' (12). Oleh karena dapat 
menjadi jawaban atas pertanyaan di atas, frase preposisionaljuq Jalw.rra 'ke 
Jakarta' (9), leq bangket 'di sawah' (10), eleqAmerilw. 'dari Amerika' (11), dan 
leq dalem segara 'di daJam laut' (12) berfungsi sebagai keterangan tempat. 
Contob lain Frase preposisional berfunsgi keterangan tempat. 
(13) Arik main Bali leq lapangan. 
#arik main balle? lapanan# 
'Adik berrnain sepak bola di lapangan.' 
(14) Owat ni uwah loeq tejualleq kios-kios . 
#owat ill uwah lowe? tajualle? kios-kios# 
'Obat ini sodah banyak terjual di kios-kios.' 
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(is) 	Aku ndeq balli mandik leq segara. 
#aku nde? bani mandik Ie? s;)gar;).' 
'Aku tidak berani mandi di laut.' 
(16) 	 Kelemaq-kelemaq gati inaq Lalo aning peken. 
#k~ ama?-k.bma? ga6 ina? 1alo anin p~~# 

'Pagi-pagi sekali ibu berangkal ke pasar.' 

(17) 	 Karing sebulan aku eaq lalo aning desa nu. 
#karin s.bulan aku eya? lalo anin des;) nu# 

'Sebulan lagi sayu akan pergi ke dcsa itll.' 

2.3 	 Frase Preposisional Berfungsi sebagai Ketcrangan Thjuan 
Frase preposisional dupat bcrfungsi sebagai keterangan tujuan. Ketcrangan 
tujuan adalah keterangan yang menyatakan tujuan atau maksud perbualan atuu 
kejadian. Frase ini diawali olehjari 'unluk', demi 'demi', adin saq 'supaya'. Contoh. 
(18) 	 Nia diet jari saq kurus awaqlla. 
#niy;)diy;)tjari sa? kurus awa?n~ 

'Dia diet untuk menguruskan badannya.' 

(19) 	 Nia relen korbanan diriqna demi keperluan flegaren . 
#niy;) r~l;)n korbanan diri?n3 dcmi k.p3rluan ll.gar;)n# 

'Dia rela berkorban derni kepcntingan negara. 

(20) 	 Nia berajah paw gali sengalJ ulallgan UIIlUIIl uwah rapel. 
#niy;) b;)rajah pacu gati sena? ulanan umum uwah rap3l# 

'Dia belajar tekun sekali sebab ulangan umum sudah dekat.' 

(21) 	Nia meriap maiq-maiq jari umah semai1uma. 
#niy. meriyap mai?-mai? jari umah s;)l11am3n~ 
'Dia memasak enak-cnak untuk suaminya.' 
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(22) 	 Mahmud boyak owat-owatan no jari umah dengan toaqna saq kenyengken 
gelem. 
#Mahmud boya? owat-owatan no jari umah denan toa? n~a? k~n~nk~n 
'Malunudmencari obat-obatan itu untuk orang tuanya yang sedang sakit.' 
Pada contoh kalirnat (18--22) terdapat hase jari saq kurus awaqna II jari 
sa? jurus awa? n~11 'untuk menguruskan badannya' (18), demi keperluan 
negaren II demi kap~rluan n~gar~nli 'demi kepentingan negara' (19), sengaq 
ulangan umum uwah rapet II sena? ulanan umum uwah rap~t/I 'sebab ulangan 
umum sudah dekat' (20), jari umah semarnena II jari umah s~mamanwi 'untuk 
suaruinya' (21), dan jari umah dengan toaqna saq kenyengken gelem II jari 
umah danan towa? Sa? k~nankan gal~mll 'untuk orang tuanya yang sedang 
sakit' (22). Frase ini terdiri atas dua lmsur langsung, yaitu unsur langsung pertama 
jari umahljari urnahI 'untuk' (18,21,22), demi Idemi/ 'demi' (19), sengaqlsena?1 
' sebab' (20), dan unsur langsung kedua saq kurus awagna/Isa? kurus awa?nal 
I 'menguruskan badannya' (18), keperluan negaren Ilbp:}rluan n:}gar:}nll 
'kepentingan negara' (19), ulangan umum. uwah rapet Ilulanan umum uwah 
rapdt/I 'ulangan umum sudah dekat' (20), semamena Is:}mam~na/ 'suaminya' 
(21), dan dengan toaqna saq kenyengken gelem II d:}nan towa? nd sa? k:}nankan 
g~emll 'orang tuanya yang sedangan sakit' (22). Unsur langsung pertama 
berjenis kata penanda yang bemmgsi sebagai direktor, sedangkan unsur langsung 
kedua berfungsi sebagai aksis . Oleh karena unsur langsung pertama (diawali) 
kata penanda, frase di atas disebut frase preposisionaJ. Frase preposisional ini 
merupakan jawaban atas pertanyaan jari apa nia diet? #jari apa niya diYat# 
'unluk apa dia diet?' (18),jari apa nia korbanan diriqna? #jari apa niYakorbanan 
diri?ne# 'untuk apa dia berkorban?' (1 9), jari apa nia berajah pacu gati? #jari 
apa niy:) berajah pacu gati?# 'untuk apa dia belajar dengan tekun?' (20),juq sai 
nia meriap maiq-maiq? /Du? sai niYamariyap mai?-mai? 'untuk siapa dia memasak 
enak-enak'?' (21), danjuq sai Mahmud boyaq owat-owatan no? #ju? sai malunud 
boya? Owa-owatan no/# 'untuk siapa Mahmud mencari obat-obatan itu?' (22). 
Dengan demikian, frase preposisionai jari saq kurus awaqna 'untuk 
menguruskan badannya', demi keperluan negaren 'derni keperluan negara' , 
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sengaq ulangan umum uwah rapel 'sebab ulangan umum sudah dekat' , jari 
umah semamena 'untuk suaminya', dan jari umah dengan toaqna saq 
kenycngken gelem 'untuk orang tuanya yang scdang sakit' bcrfungsi scbagai 
kcterangan tujuan di dalam kalimat (18-22). 
Contoh lain frase preposisional yangJ)_~rll!.!!gs· ebi!gai keteran~an tujuan. 
(23) Aku mandiq adin saq St'ger. 
#aku mandi? adin sa? sagar# 
'Saya mandi supaya segar.' 
(24) Nia berejap jari sengaq daleng semamena. 
#!liYa barajap jari sena? datan samaman;)# 
'Dia berhias untuk mcnyambut kcdatangan suaminya.' 
(2') Sami rajin alah raga adin saq telap sehat. 
'Sarni rajin oleh raga supaya tetap sehat.' 
(26) Nia rajin nabung adin saq mauq beli bale. 
#niya raj in nabung adin sa? mau? bali balc# 
'Dia rajin mcnabung untuk membeli rumah.' 
(27) Nia dateng tamaran brayella. 
#!liya datan lantaran brayana# 
'Din datang tlcmi kckasihnya.' 
Pada contoh kalimat (23-27) tcrdapat Crase adin saq seger 1/ adin sa? sagar 
1/ 'supaya segar' (23), jari sengaq datang semamena II jari scna? datan 
samamanall 'untuk menyambut kedatangan suaminya' (24), adin saq tetep seMI 
Iladin sa? tatap sehatll 'supaya tetap schat' (25), adin saq mauq beli bale Iladin 
sa? mau? bali balell 'untuk membeli rumah' (26), dan lanlarrm brayenailiantardn 
brayanall 'tlemi kekasihnya' (27). Frase ini terdiri atas dua unsur langsung, yaitu 
unsur langsung pertama adinsaq ladin sa'll 'supaya' (23),jari Ijaril 'untuk' (24), 
adin saq ladin sa'll 'supaya' (25), adin saq mauqladin sa? mau?1 'untuk' (26), 
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lantaran flantaranJ 'demi' (27), dan unsur langsung kedua. seger Is.,g.,rl 'segar' 
(23), sengaq dateng semamena II sena? dat;:-,n s.,mam;)n;)11 'menyambut 
kedatangan suaminya' (24), tetap sehat II t;Jt.,p sehat/I 'tetap sehat' (25), beli 
bale l/b.,li bale/I 'membeli rumah' (26), dan brayena/bray;)n;)i 'kekasihnya' (27). 
Unsur lansung pertama berjenis kata penanda yang berfungsi sebagai direktor, 
sedangkan unsur langsung kcdua berful1gsi sebagai aksis. Oleh karen a unsur 
langsung pertama (diawali) kata penanda, frase di atas disebui frase 
preposisionaL Frase preposisional yang terdapat pada contoh kalimat (23-27) 
adalah frase preposisional yang berfungsi sebagai keterangan tujuan karen a 
dapat menjadi jawaban atas pertanyaan jari apa Iljari ap;)il 'untuk apa'. 
2.4 Frase Preposisional Berfungsi sebagai Keterangan Cara 
Frase preposisional dapat berfungsi sebagai keterangan eara. Keterangan 
eara dalah keterangan yang mel1yatakan earanya suatu peristiwa terjadi. Frase 
ini diawali oleh kata pel1anda isiq 'dengan, beremheq 'seeara'. Perhatikan eontoh 
berikut. 
(28) Pak guru nerangan soal nu berembeq jelas. 
#Pak guru naranan soal nu b.,rembe? j;Jlas# 
'Pak guru menerangkan soal itu seeara jelas.' 
(29) Buran nil merapetan mangsena isiq adeng-adeng. 
#buron nu m;)fap;)tan mans.,n., isi? aden-aden# 
'Binatang itu mendekati mangsanya del1gan peJan-peJan.' 
(30) Dedara no jauq isiq penuh perasaan. 
#dgd.arg no jau? lagun;) isi? p.,nuh p.,rasaan# 
'Gadis itu membawakan lagunya dengan penuh perasaan.' 
(31) Ita paria harns guneen bahasa Indonesia berembeq salah dail kenaq. 
#it., pad., harus gun;).,n bahasa Indonesia b.,r.,mbe? Salah dait kena?# 
'Kita barus menggunakan bahasa Indonesia seeara baik dan benar.' 
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Pada contoh kaJimat (28--31) terdapat frase herembeqjeLas I~~mtx? j~lasl 
i 'seeal'a jclas' (28), isiq adeng-adeng II isi? aden-adenl/ 'dengan pelan-pclnn' 
(29), isiq penuh perasaan II isi? p~nuh p~rasaanll 'dcngan penuh perasaan' 
(30). dan berembeq salah dait kenaq Ilbarambe? solah dait kena? II 'secara balk 
dan benar' (31). Frase ini terdiri atas dua unsur langsung, yaitu unsur langsung 
pertama isiqlheremheq 'dengan/seeara' (28-31), dan unsur langsung keduajelas 
Ij alasl 'jelas' (28), adeng -adeng laden -adenl . pcIan -pclan' (41), pelluh perasaan 
Ilp~nuh p~rasaanl 'penuh perasaan' (30), dan solah dait kenaq II solah dail 
kena? 'baik dan benar' (31). Unsur langsung pertama kata penanda yang 
herr ungsi sebagai direklor, sedangkan unsur langsung kedua berrungsi sebagai 
aksis. Oleh karena unsur langsung pertama (diawali) kata penanda, frase di alas 
discbut frase preposisional. Frase prcposisional ini merupakan jawaban alas 
pertanyaan berembeq anlan pak guru peranan soal nu? #b~~mbe? ~ntan pak 
guru n~ranan soal nu?# 'secara bagaimana pak guru menerangkan goal itu'?' 
(28), isiq ellfan huron nil merapetall mangsena? #isi? ~nlan buron nu mgrapgtan 
mans~n~?# 'dengan cara bagaimana binatang itu mendekati mangsanya?' (29). 
isiq entan dedara no jauq? #isi? ~ntan dadar~ nu jau? lagllb~?# 'dengan eara 
bagaimana gadis itu membawakan lagunya?' (30), dan berembeq entan ita pada 
hams guneen bahasa Indollesia #b~r~mbe? antan it~ pada hams gunaan bahasa 
Indoncsia?# 'Seeara bagaimana kita harus menggunakan bahasa Indonesia?' 
(3 I). Oleh karcna dapat mcnjadi jawaban atas perlanyaan di atas, Crase 
preposisional dalam kalimat (28--31) berfungsi sebagai keterangan cara. 
Contoh lain frase prcposisional ylIIlg bert'ungsi sebagai keterangan cara 
(32) Udin laek montor isiq onyaq-onyaq. 
#udin tac? montor isi? ona'?-ona?# 
'Udin mcnaiki sepeda motor dengan hati-hati.' 
(33) Isiq penoq peratian llwrid-murid nu dengehan ongkal bu gum 
#isi? P3no? p~atiyan murid-murid nu d~nehan onkat hu gum 
'Dengan penuh perhatian murid-murid itu mendengarkan penjelasan 
bu guru.' 
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(34) Empaq no tekelaq isiq cara tanget. 
#gmpa? no tgkala? isi cara tangt# 
'Daging itu dimasak dengan cara dikukus.' 
2.5 Frase Preposisional Berfungsi sebagai Keterangan Penyerta 
Keterangan penyerta adalah keterangan yang menyatakan adanya atau 
tidak adanya orang yang menyertai orang lain dalam melakukan suatu perbuatan. 
Perhatikan contoh kalimat berikut. 
(35) Zakri meangkat aning Jakarta kanca kakak. 
#zakri meankat anjn Jakarta kancgkakak# 
'Zakri berangkat ke Jakarta bersama kakak.' 
(36) Nia begawean bareng kadu batuma. 
#niyg bggaweyan bar;}n kadu baturan# 
'Dia bekerja sama dengan temannya.' 
(37) Pak Na z.ar mandiq leq segara kanca kelargana . 
#pak nazar mandi? Ie? s;}gar;} kanc;}k;}luarg;:)n~ 
' Pak Nazar mandi di pantai bersama keluarganya.' 
(38) Wati nyeken anaqna kanca pembantuna 
#Wati n;}k;}n anamg kanc;} pgmbantun~ 
'Wati mengasuh anaknya bersama pembantunya.' 
Pada contoh kalimat (35-38) terdapat frase kanca kakak l/kanc;:) kakakll 
'bersama kakak' (35), kadu batuma l/kadu baturll 'dengan temannya' (36), kanca 
keluargena Ilkanca k;}luarggngll 'bersama keluarganya' (37), dan kanca 
pembantuna Ilkanc;} p;:)mbantun II 'bersama pembantunya' (38). Frase ini terdiri 
atas dua unsur langsung, yaitu unsur langsung pertama kanca /kanc:}! 'bersama' 
(35, 37,38), kadu /kadul 'dengan' (31), dan unsur langsung kedua kakak I 
kakakl 'kakak' (35), batuma fbaturn;:)/ 'temannya' (36), keluargema /k;:)luargang/ 
'keJuarganya' (37), dan pembantuna Ip;:)mbantun:}! 'pembantunya' (38). Unsur 
langsung pertama bempa kata penanda yang berfungsi sebagai direktor, 
sedangkan unsur langsung kedua berupa nomina yang berfungsi sebagai aksis. 
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Olch karena ullsur langsung pcrtama (diawali) kala penanda, [rase di atas disebut 
frase preposisiona.l. Frase prcposisional ini dapat menjadi jawaban atas 
pertanyaan: kallcasai Zakri meangkat aning Jakarta? #kanc;:l sai zakn meankat 
anin 1akalta?# 'bersama siapa Zakri berangkat ke 1akarta?' (35), Iwdu sai nia 
begawean bareng? #kadu sai niya tr~gawcyan bar;:ln?# 'dcngan siapa dia bekerja 
sarna'!' (36), kanca sai Pak Nazar mandiq leq segara? #kanc;:lsai pak nazar 
mandi? Lc? s;:lgar;:l# ' bersama siapa Pak Nazar mandi di pantai?, (37), dan klmca 
sai Wali nyeken anaqna? #kanc;:l sai wali ny;:lk;:ln ana?na? 'bersama siapa Wati 
mengasuh anaknya?' (38). Dengan dcmikian, jelas frase preposisional kanca 
kakak 'bersama kakak' (35), -kadu batuma 'dcngan lemannya' (36), kanca 
keluargena 'bersama keluarganya' (37), dan kanca pembantua 'bersama 
pembantunya' (38) herfungsi sebagai kcterangan penyerta. 
Colltoh lain/rase preposisional yang berfimgsi sebagai keterangan penyerta. 
(39) 	 Ahmad seneng lampaq-Iampaq kadu basongna. 
#ahmad S;:ln;:ln lampa?-Iampa? kadu basonn;:l# 
'Ahmad senang berjalan-jalan dengan anjingnya.' 
(40) 	 Dengan nu selalu besiaq isiq tetanggena. 
#d;:lnam nu s;:l<Ilu b;:lsinya? lsi? t;:ltang;:ln;:l# 
'Orang itu sclalu bcrmusuhan dengan telangganya.' 
(41) 	 Lalu Rahman nyengka ngeraos-ngeraos kadu semetonne. 
#Ialu rahman n;:lnk;:l n;:lraos-n;:lraos kadu s;:lm;:ltonn# 
'Lalu Rahman scdang bcrcakap-cakap dcngan saudaranya.' 
2.6 	 Freise Preposisional Berfungsi sebagai Ketcrangan Alat 
Kcterangan alat adalah keterangan yang menyatakan ada atau tidak adanya 
alat yang dipakai untuk melakukan suatu perbuatan . Unluk Icbih jelasnya 
perhatikan contoh kalimat bcrikul. 
(42) 	 Semameku peleng baoqlla kadu gunting . 
#s;:lmam;:lku p;:lian bao?n;:l kadu guntin# 
'Suamiku memotong jcnggolnya dengan gunting.' 
28 
(43) Amaq jagur buit arik isiq sapuq lidi. 
#ama? Jagur buit arik isi? sapu? lidi# 
'Ayah memukul pantat adik de sapu lidi.' 
(44) [naq peleng bembeq nu kadu ladiq. 
#ina? p::lI::ln bembe? nu kadu ladi?# 
'Mereka menarik gerobak itu dengan tali.' 
(45) Nia pada antuq gerobak nu isiq tali. 
#niy~ pade antu? g~obak nu isi? tali# 
'Mereka menarik gerobak i tu dengan tali.' 
Pad a contoh kalimat (42--45) terdapat frase kadu gunting /I kadu guntinJl 
'dengan gunting' (42), isiq sapuq lidi//isi? sapu? lidill 'dengan sapu lidi' (43), 
kadu ladiq Ilkadu ladi?11 'dengan pisau' (44), dan isiq tali Ilisi? tali II 'dengan 
tali' (45). Frase ini lerdiri atas dua unsur Iangsung, yaitu unsur langsung pertama 
isiq, kadu 'dengan' (42-45), dan unsur Iangsung kedua gun.tingjguntinl 'gunting' 
(42), sapuq lidi /sapu? lidil 'sapu lidi' (43), ladiq /ladi?/ 'pisau' (44), dan tali 
ItaIii 'tali' (45). Unsur langsung pertaroa berupa kata penanda yang berfungsi 
sebagai direktor, sedangkan unsur langsung kedua berupa nomina yang berfungsi 
sebagai aksis. Oleh karena unsur iangsung pertama (diawali) kata penanda, frase 
di atas disebut frase preposisional. Frase preposisional ini merupakan jawaban 
atas pertanyaan : kadu apa semameku peleng baoqna? #kadu ap~ s~mam~u 
p~hn bao# 'dengan apa suamiki memotong jenggotnya?' (42), isiq apa amaq 
jagur buit arik? #isi? ap~ ama? jagur buit arik?# 'dengan apa ayah memukuI 
pantat adik?' (43), kadu apa ina peleng bembeq nu? #kadu ap~ ina? p~l~n 
bembe nu?# 'dengan apa ibu memotong daging itu?' (44), dan isiq apaniapada 
antuq gerobak nu? #isi? ape niy~ pad::lantu? gerobak nu?# 'dengan apamereka 
menarik gerobak itu?' (45). Dengan dernikian jeJas; bahwa frase preposisional 
kadu gunting 'dengan gunting', isiq sapuq lidi 'dengan sapu lidi' , kadu ladiq 
'dengan pisau', dan isiq tali 'dengao tali' berfungsi sebagai keterangan alat 
dalam contoh kalimat (42-45). 
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Conloh lain frase preposisional yang berfungsi sebagai keterangan alaI. 
(46) Awaq korba ancur tejagur isiq tongkat. 
#awa? Korban ancur tgjagur isi? tonkat# 
'Tubuh korban haneur dipukul dengan tongkaL' 
(47) Korban mate tegalah kadu ladiq. 
#korban mate tggalah kadu ladi?# 
'Korhan tcwaas ditikam dengan belatli.' 
(48) Amaq belah kaYllq kadu kandiq. 
#ama? bglah kayu? kadu kandi?# 
'Ayah membelah kayu dcngan kandik.' 
2.7 Frase Preposisional Berfung&i sebagai Keterangan Similatif 
Frase preposisional bahasa Sasak dapat menduduki fungsi sintaksis 
kcterangan similatif. Keterangan similatifadalah kctcrangan yang menyatakan 
kesetaraanlkemiripan antara suatu keadaan, kejadian, perbuatan dengan kcadaan 
yang lain. Fra<;c ini diawali oleh kata penanda maraq 'sepcrti, laksana, bagaikan'. 
Untuk lebihjelasnya perhatikan eontoh kalimat di bawah ini. 
(49) Balenna megah maraq islana. 
#balenng mggah mara? lstana# 
'Rumahnya megah bagaikan istana.' 
(50) Pelldirianna tegllh maraq gwumg karang. 
#pgndiriann teguh mara? gunun karan# 
'Pendiriannya teguh laksana gunung karang.' 
(51) Pikiranna maraq dengan toaq. 
#pikiranng mara? dgnan towa?# 
'Pikirannya scpcrti orang tua.' 
(52) Ani illges maraq illaqna. 
#ani ingS mara? ina?n# 
'Ani cantik scperti ibunya.' 
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Pada contoh kaJimat (49-52) clitemukan frase maraq istana //mara? istana / 
/ 'bagaikan istana' (49), maraq gunung lwrang //mara? gunun karan// 'laksana 
gunung karang' (50), maraq dengan toaq //mara? d~nan towa?// 'seperti orang 
tua ' (51), dan maraq inaqna //mara? ina?n~/ 'seperti ibunya' (52). Frase ini 
terdiri atas dua unsur langsung, yaitu unsur langsung pertama maraq/mara?/ 
'seperti, laksana, bagaikan' (49-52), unsur langsung kedua istana /intana/ 
'istana' (49), gunung lwrang /gunun Karan! 'gunung karang' (62), dengan toaq/ 
d~nan towa?/ 'orang tua' (51), dan inaqna lina?n;f 'ibunya' (52). Unsur langsung 
pertarna berupa kata penanda yang berfungsi sebagai direktor, sedangkan unsur 
langsung kedua berupa kata benda atau nomina yang berfungsi sebagai aksis. 
Oleh karena unsur langsung pertama (diawali) kata penanda, frase di atas disebut 
[rase preposisional ini merupakan jawaban atas pertanyaan: balenna megah 
maraq apa? # balenn~ m~gah mara? apa?# 'rumahnya megah bagaikan apa?' 
(49), pendirianna teguh maraq apa? #p~ndiriann~ t~guh mara? ap~?# 
'pendiriannya teguh laksana apa?' (50),pikiranna maraq sai? #pikirann~ mara? 
sai?# 'pikirannya seperti siapa?' (51), Ani inges maraq sai? #ani in~s mara? 
sai?# 'Ani cantik seperti siapa?' (52). Dengan demikian jelas, bahwa frase 
preposisionaJ maraq istana 'bagaikan istana', maraq gunung karang ' laksana 
gunung karang', maraq dengan toaq 'seperti orang tua' , dan maraq inaqna 
'seperti ibunya' berfungsi sebagai keterangan alat dalam kalimat (49-52). 
Contoh lain frase preposisional yang berfungsi sebagai keterangan simi/atif. 
(53) Nanik penter maraq lwlwna. 
#nanik pent~r mara? kakakngft 
'Nanik pintar seperti kakaknya.' 
(54) Arik lampaq ngecoq maraq penari. 
#arik lampa? neco? mara? p~nari# 
'Adik berjalan lenggak-lenggok bagaikan penari.' 
(55) Nia santer bigih maraq papuq-papuq. 
#niy~ san~ bigih mara? papu?-papu?# 
'Dia sangat cerewet seperti nenek-nenek.' 
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2.8 Frase Preposisionai Berfungsi sebagai Keterangan Sebab 
Frase preposisional hahasa Sasak dapat mcnduduki fungsi kctcrangan 
sehab. Keterangan sebab adalah kcterangan yang menyatakan scbab atau alasan 
tcIjadinya suatu keadaan, kcjadian. atau perbuatan. Frasc preposisional ini diawali 
kata pcnanda lantaran 'karena', sengaq 'scbab'. Perhatikan contoh bcrikut. 
(56) Nia ndeq payu mUu aning Jogya lantaran Ilyengken gaweq acara adm. 
#niy~ nde? payu milu anin jogya Iantaran n~nk~n gawe? Acara adat# 
'Dia tidak jadi ikut ke Jogya karcna sedang melaksanakan upacara adal.' 
(57) Alailldill sakit sellgaq uiq ujan-ujanall. 
#aJaludin sakit sena? uwi? ujan-ujanan# 
' Alaludin sakit sebab kemarin berhujan-hujanan.' 
(58) Nani sakil angell lan/aran kelakuan semamema. 
#nani sakit anen Iantaran k~kuan s~mam~ma# 
'Nani sakit hati karena kelakuan suarninya.' 
(59) Mamal temllsuhen balur-baluma lanlar£Ln sifatna saq ego. 
#mamat t~musuh~n batur-baturn~ lantaran sifat sa? ego# 
'Mamal dimusuhi temanctemannya karena sifatnya yang ego.' 
Pada contoh kalimat (56-59) ditemukan frase lantllran nyengken gaweq 
acara {ldat IIIantaran nO}nken gawe? Acara adal II 'karena sedang melaksanakan 
upacara adat' (56), sengaq uiq ujan-ujanall Ilscna? uwi? ujan-ujanan/I 'sebab 
kemarin berhujan-hujanan' (57), lantaran kelakltan semamena //Iantaran 
kO}lakuan sO}ffiam~:i1 'karena kelakuan scmamena lfIantamn kO}lakuan sO}ffiamen:i 
I 'karena kelakuan suaminya' (58), dan lantaran .I'iJalna saq ego Iliantaran sifatno} 
sa? egol/ 'karena sifatnya yang ego' (59). Frase ini lerdiri atas dua unsur 
langsung, yaitu unsur langsung pcrtama lantaran liantaranJ 'karena' (56,57,58, 
59), sengaq Isena?/ 'sehab', dan unsur langsung Jkedua Ilyengken gaweq aeara 
adal /I1O}nkO}i1 gawe? acarO} adat/I 'sedang mclaksanakan upacara adat' (56), 
sengaq uiq ujan-ujanan Iisena? uwi? ujan-ujananll 'sebab kemarin bcrhujan­
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hujanan' (57), lantaran kelakuan semamena //lantaran kglakuan sgmamgng// 
'karena kelakuan suaminya' (51l), lantaran sifatna saq ego 'karena sifatnya yang 
ego' (59). Unsur Iangsllng pertarna berupa kata penanda yangberfungsi sebagai 
clirektor, sedangkan unsur Iangsung kedua berfungsi sebagai aksis, OIeh karena 
" 
." 	 unsur langsung pertama (diawali) kata penanda. fras~ di atas disebut frase 
preposisionaL Frase preposisional ini merupakan jawaban atas pertanyaan: 
lantaran apa nia ndeq payu milu aning jogya/ #lantaran apg niyg nde? payll 
milu anin jogya?# 'karena apa dia tidak jadi ikllt ke Jogya?' (56), sengaq apa 
Alalaludin sakit uiq? #sena? apg alaludin sakit uiq?# 'Sebab apa Alaludin sakit 
kemarin?' (57) lantaran apa Nani sakit angen? #limtaran apg nani an~n?# 
'karen a apa Nani sakit hati?' (58) dan lantaran apa Mamat temusuhen batur­
batuma ? #lantaran apag mamat tgmusuhgan batur-batumg?# lantaran apa 
Mamat dimusuhi teman-temannya?' (59). Dengan demikian, jelas bahwa frase 
preposisional lantaran nyengken gaweq acara adat 'karena sedang 
melaksanakan upacara adat' (56), sengaq uiq ujan-ujanan 'sebab kemarin 
berhujan-hujanan' (57), lantaran kelakuan semamena 'karena kelakuan suaminya' 
(58), dan lantaran sifatna saq ego 'karena sifatnya yang ego' (59), Berfungsi 
sebagai keterangan sebab. 
Contoh yang lain frase preposisional berfungsi sebagai keterangan sebab. 
(60) il/ena lempang lantaran kecelakn.an. 
#naeh lempan lantaran kgeglakaan# 
'Kakinya pincang karena kecelakaan.' 
(61) Marni awet bajang lantaran pacu rawat diq. 
#marni awet bajan lantaran pacu rawal di?# 
'Marni awet mudakarena rajin merawat diri.' 
(62) Arik ndeq taeq kelas lantaran abot be rajah. 
#arik nde? tae? kg.las lantaran pacu rawat di?# 
'Adik tidak nail< kelas karcna malas belajar.' 
(63) Dengan nu jeri jongaq lantaran teken imp. 
#d;}f1an nu jeri jona? lantaran tgkgn irup# 
'Orang itu menjadi gila karena tekanan hid up. ' 
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(64) Kalwk tinggang dait beleq lantaran kereng mangan. 
Itkakak tingan dait b~leq lantaran k~r~n manan# 
'Kakak tinggi dan besar karena kuta makan.' 
3. Simpulan 
Frase preposisional bahasa Sasak hanya menduduki fungsi sintaksis 
kcterangan. Dengan kala lain, frase preposisional hanya dapal berfungsi sebagai 
kelerangan di dalam kalimal. Secara lebih Tinci, [rase preposisional bahasa Sasak 
bcrfungsi scbagai kelerangan waktu, kelerangan tempat, kelerangan lujuan, 
keterangan eara, keterangan penyerta, kelcrangan alat, ketcrangan simi latif, dan 
kelcrangan scbab. 
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eIRI BAHASA NASKAH :MIlVmAR AGAMA IllNDU 
DALAM HARlAN BALI POST DAN NUSA 
Ni Lub Partami 
1. Pendahuluan 
Berdasarkan kenyataan sosial budaya, bangsa Indonesia adalah bangsa 
yang religius, bangsa yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan bangsa 
yang beragama. Oleh karena itu , pertumbuhan dan perkernbangan kehidupan 
sosial budaya bangsa Indonesia juga sangat dipengaruhi dan diwarnai oleh 
nilai-nilai agama. 
Kepulauan Nusantara yang terdiri atas berbagai suku dan keturunan dengan 
bahasa dan adat istiadat serta budaya yang beraneka ragam. Dalam upaya 
pembinaan dan peningkatan kehidupan beragama bagi selurub penghuni peranan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan, sekaligus sebagai bahasa negara 
merupakan faktor penentu. 
Kegiatan keagamaan di Bali diwarnai dengan berbagai rnacam upacara. Pada 
saat sekarang ini, kegiatan upacara agama sering juga diisi dengan kegiatan 
dhanna wacana (ceramah). Ceramah umurnnya dibawakan oleh sulillggih (or­
ang suci agama Hindu) dan ahli agama Hindu. Selain secara langsung dilakukan 
lewat media eletronik (televisi), tempat-tempat upacara, balai pertemuan, atau 
instansi, di Bali, ceramah agamajuga dilakukan lewat media massa dalam kolom 
mimbar agama. 
Bahasa yang digunakan sebagai bahasa pengantar dharma wacana adalah 
bahasa Indonesia, bahasa Bali, atau campuran (Indonesia dan Bali). Akan tetapi, 
dalam kolom mimbar agama pada media massa cetak bahasa pengantar yang 
digunakan adalah bahasa Indonesia dan pada tulisan ini hanya pemakaian bahasa 
Indonesia pada kolorn rnimbar agama yang diarnati. 
Adapun permasalahan yang dibahas dalam tuLisan ini adalah ciri bahasa 
Indonesia yang digunakan pada naskah rnimbar agama Hindu pada harian Bali 
Post dan Nusa. Pembahasan em bahasa meliputi (1) struktur teks dan (2) struktur 
bahasa. 
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Dala tulisan ini dikumpulkan dengan melodc simak (Sudaryanto, 1993). 
Penyimakan dilakukan lerhadap data yang mengandung kosakata dan 
pcristilahan agama Hindu. 
Mctode analisis data yang digunakan dalam tulisan ini adalah metodc 
distribusional (Sudaryanto, 1993). Adapun teknik yang diterapkan adalah teknik 
calat. 
Hasil analisis data disajikan dengan metode formal karcna dalam tulisan ini 
pcnyajian dilakukan dengan menggunakan kala-kata biasa. Di samping i!u, 
ditcrapkan pula penyajian dengan cam berpikjr induktif dan deduktif. 
Tulisan "Ciri Babasa NasKah Mimbar Agama Hindu dalam haJian Bali Post 
dan Nusa" menggunakan sumbcr dala tulis. Sumber data tulis diambil dari media 
cetak Bali Post dan Nusa karena kedua harian ilu seeara rutin memuat mimbar 
agama Hindu. 
2. Ciri Bahasa Naskah Mimbar Agama Hindu 
Bahasa Indonesia yang digunakan dalam naskah mimhar agama Hindu 
mempunyai eiri tertenrujika dibandingkan dengan pemakaian bahasa agama di 
Jawa, rrusalnya. Sehubungan dengan ilU, pada bag ian ini dibahas ciri bahasa 
Indonesia naskah mimbar agama Hindu berdasarkan dua scgi, yaitu (a) struktur 
teks dan (b) struklur bahasa. Pembahasan stuktur teks (beriLa) me[jputi (1) tubuh 
teks dan (2) judul teks, sedangkan pembahasan slruklur bahasa meliputi (1) 
diksi, (2) ungkapan, (3) imbuhan, dan (4) penggunaan klausa. Berikut uraiannya. 
2.1 Struktur Tcks Millibar Agama Hindu 
Sumber data ulama pendilian ini adalah leks/naskah mimbar agama Hindu 
yang diperoleh dari media eetak Bali Post dan NlIsa. Karena sumbcr data 
penelitian berupa leks lertulis yang berasal dari media ectak, dalam bagian ini 
pembahasan ciri, baikjudul maupWl tubuh teks (naskah) mimbar agama mengikuti 
eiri laras bahasa jumalislik. Pcmbahasan ini lampak relevan mengingat media 
eetak termasuk jurnalistik. Berikut uraiannya. 
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2.1.1 eiri Struktur Thbuh Teks 
Teks menurut Nida (dalam Hoed, 1983) dapat dibagi atas tigajenis, yaitu (1) 
narasi, (2) deskripsi, dan (3) argumen. Narasi adalah uraian yang menitikberatkan 
penyajian tindakan dan peristiwa serta memuat hubungan-hubungan yang 
menyangkut waktu. Deskripsi adalah uraian yang menitikberatkan pelukisan 
serta hubungan yang menyangkut mang, misalnya uraian yang memberikan 
gambaran tentang bentuk suatu bend a atau suatu pandangau. Argumen adalah 
uraian yang menekankan penyajian hubungan logika dan kausatif. 
Dari ketiga jeuis teks tersebut, tampaknya teks rn.imbar agama Hindu yang 
dijadikan sumber data dapat digolongkan ke dalam duajenis, yaitu (a) narasi dan 
(b) deskripsi. Berikut contohnya. 
1. 	Narasi 
Contoh: 
(1) 	 Para tersangka pelaku bomBali , 12 Oktober2002,justru merasa bangga 
karena telah melakukan perbuatan sud merampok toko emas dan 
mcngebom tempat-tempat ibadah serta manusia-manusia yang tidak 
berdosa. Agama tidak ada mengajarkan perbuatan biadab semacam 
itu. (BPII April 2(03) 
(2) 	 Awal kcbijakan Kapolda Bali lrjen I Made Mangku Pastika menyasar 
pada tiga persoalan krusia1 dalam masyarakat Bali. Tiga persoalan 
tersebut adalah tajen plus judi togel, narkoba dan prostitusi. 
Seyogianya umat Hindu di Bali mengacungkanjernpol pada kebijakan 
tersebut. Karena tiga persoalan tersebut makin menggescI kedudukan 
Pulau Bali dari Pulau Dewata menjadi Pulau Asura. Kegiatan beragama 
Hindu di Bali semestinya dapat didayagunakan untuk membartgun 
kekuatanjiwadan raga mencegah makin merebaknyajudian, minuman 
keras dan prostitusi dalam masyarakat Bal.i (BP). 
Kedua contoh teks m.imbar agama di atas adalah teks narasi yang dimuat 
dalam media cetak Bali Post . Kedua teks tersebut mementingkan peristiwa serta 
pelakunya, yaitu peristiwa pengeboman di Bali pada ranggal 12 Oktober 2002 
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(pada wntoh I) dan kebijakan Kapo\da Bali untuk memberantas judi, narkoba, 
dan prostitusi (pad a contoh 2). Baik peristiwa maupun pcJaku dianggap scbagai 




(3) 	 Dengan makin tersingkimya hasil bUini Bali seperti bunga-bungaan 
dan buah-bllahan, umat Hindu makin nge-trcnd mcnggunakan bunga­
bungaan dan buah-buahan impor. Hal itu tentunya sah-sah saja dan 
merupakan plivasi setlap orang. Seperti kebanyakan orang menyenangi 
barang-barang buatan luar negeri lainnya. Karena tidak ada dasar 
sastranya Lll1tllk melarang pcnggunaan barang-barang impor termasuk 
buah-buahan dalam upacara. Upacara yang diselenggarakan atas dasar 
pamer kebanggaan itu termasuk upacara yang rajasika yadnya scpcrti 
dinyatakan dalam kitab Bhagawad Gita. 
(4) 	 Agama yang kaya ajaran morallcbih banyak digunakan dengan banyak 
tema namun masih miskin dalam pemaknaannya. Kehidupan beragama 
masih lebih ban yak mengutamakan persaingan eksistensi mengejar 
gengsi untuk mendapatkan posisi. Dcngan banyak tema tanpa makna, 
beragarna seperti itu akan menjadi mubazir alias sia-sia. Beragama 
sernestinya bcrsaing menunjukkan prestasi menegakkan kebenaran, 
keadilan, kesetaraan dan kemerdckaan berprestasi scsuai dengan 
profesi masing-masing. 
Contoh (3-4) adalah contoh tcks dcskripsi. Contoh (3-4) menitikberatkan 
pada pemaparan ten tang pcmakaian buah-buahan dan bunga-bungaan impor 
sebagai saran a upacara (3) dan pemaparan tentang agama. Bagian-bagian itu 
diletakkan pada awal paragraf olch pcngarang karena merupakan bagian yang 
dianggap penting. 
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Berdasarkan contoh (1-4), teks mimbar agarna Hindu pada media massa cetak 
terbagi atas duajenis, yaitu (a) narasi dan (b) deskripsi. Dari keduajen:is teks itu, 
klimaks kebanyakan terletak pada awal paragraf. 
2.1.2 Ciri Struktur Judul Teks Mimbar Agama 
Judul (berita) menurut KBBI (1993:420) adalah inti berita dalarn surat kabar 
yang dicetak dengan huruf besar (teba]). Bertilik tolak dari definisi itu, judul 
yang dimaksud dalam tulisan ini adalahjudul teks mimbar agama yang merupakan 
inti teks mimbar agama. Secara teknisjudul teks ditulis dengan huruflebih besar 
dan dicetak tebal daripada isi tubuh teks. 
Dalam teks mimbar agarna yang dijadikan sumber data, semua judul teks 
merupakan cerminan isi tubuh teks. Menurud Hoed (1976:43-47), teksjudul berita 
(teks) dibedakan atas (a) judul langsung (b) judul taklangsung. ludullangsung 
adalah judul yang ada hubungannya dengan bagian utama berita, sedangkan 
judul taklangsung adalah judul yang tidak ada hubungan langsung dengan 
bagian utama berita. Dalam teks mimbar agama yang dijadikan sumber data, 
judul teks yang diternukan hanya berupajudullangsung. 
Judullangsung dapat berupa ikhtisar, tafsiran, dan kutipan. ludullangsung 
berupa ikhtisar adalah judul yang merupakan ikhtisar tubuh berita (teks); 
judul langsung berupa tafsiran adalah judul yang tidak sepenuhnya sesuai 
dengan inti berita;judullangsung berupa kutipan adalahjudul yang merupakan 
kuti pan ucapan seseorang yang disebutkan dalam berita . Dari ketiga jenis judul 




"Dik'1ator Vs Arogan Timbulkan Kekerasan" 
"Agama bukan Doktrin tetapi Tuntunan Hidup" 
"Beragama Banyak Tema Misk:in Pemaknaan" 
"Mernelihara Budaya Ide" 
"Membuka Selubung Kasih Tuhan" 
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Kelujuh conloh judul teks di atas merupakan ikhtisar paragraf pembuka 
atau isi tubuh berita (leks) sehingga ketujuhjudul teks lersenut dapal digolongkan 
ke daiamjudlli Iangsung bcrupa ikhlisar. 
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Dalam subbab ini pembahasan tata bahasa meliputi (a) ciri morfologi, (b) ciri 
kosakata, dan (c) ciri sintaksis. Pcmbahasan tata bahasa ini dipilah atas dua 
bagian, yaitu (1) struktur judul teks dan (2) slruktur tubuh teks. 
I. Struklur Judul Teks Mimbar Agama 
a. Ciri Morfologi 
Morfologi adalah ilmu tenlang tata bentuk kata. Pada struktur judul leks, eiri 
morfologi yang sangat menonjol adalah penanggalan afiks. Dalam data, 
penanggalan afiks yang ditemukan adalah penanggalan prcfiks me-. Dari scgi 
kebahasaan penanggalan-pcnanggalan seperti itu tidak benar. Akan letapi, dalam 
judul teks hal itu masih sangat sering dilakukan, bahkan frekuensinya sangal 
tinggi dibandingkan penanggalan prefiks me- pada tubuh teks. Pemenggalan 
prefiks me-, misalnya, pada judul leks merupakan salah satu eara untuk 
menonjolkan tindakan atau periliwa yang dinyatakan oleh kala kelja yang 
bcrsangkutan. 
Penanggalan afiks, seperti prefiks me- juga terJadi pada judul teks mimbar 
agama, tctapi frekucnsinya tidak bcgilU banyak. Bcrikutnya contohnya. 
Contoh: 
"Diktator Vs Arogan Timb/llkall Kekerasan" 
Renluk lengkap jlldul di atas adalah "Diklator Vs Mcnimbulkan Kekerasan". 
b. Ciri KosakaUl 
Teks yang dijadikan sumber data penelitian ini adalah leks/naskah mimbar 
agama Hindu. Dalam agama Hindu, selain kosakata bahasa Bali, kosakata yang 
banyak mewarnai ajarannya adalah kosakata Sanskerta dan Jawa Kuna. Oleh 
karena itu. datam teks mimbar agama Hindu yang hcrbahasa Indonesia, baik 
pad a judul maupun tubuh teks, sangat memungkinkan diwarnai oleh kosakala 
Sanskerta, Jawa Kuna, dan Bali . Bahkan. scsuai dcngan perkcmbangan tcknologi. 
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sangat mungkin sebuah naskah mimbar agama Hindu diwarnai kosakata bahasa 
Inggris . 
Dalam teks yang dijadikan sumber data, seiain kosakatabahasa Indonesia 
sebagai pengantar,judul teks teksjuga memuat kosakata Sanskerta, seperti dapat 
dicermati pada contoh judu] teks berikut. 
(1) "Pemarah Tergolong Orang Candala" 
(2) "Dari Pulau Dewata ke Pulau Asura" 
(3) "Catur Yuga di Bhuwana Agung dan Bhuwana Alit" 
(4) "Kesadaran Budhl"' 
(5) "Menegakkan Kebenaran Zaman Kal!" 
Kata-kata yang dicetak miring, seperti caniJala 'rendah,jahat' (1), asura 'raksasa' 
(2), Catur Yuga 'empat zaman', bhuwana agung 'alam semesta', bhuwana alit 
'alam keciJ, badan manusia' (3), budhi 'akal' (4), dankali 'zaman besi' (5) adalah 
kosakata yang berasal dari bahasa Sanskerta. 
c. em Sintaksis 
(1) Kala Mubazir 
Mubazir adalah kata sitat yang bermakna 'menjadi sia-sia atau tidak bennakna; 
berlebihan" (KBBl, 1993 :667). Dengan demikian, kata mubazir adalah kata yang 
sia-sia; kata yang tidak bermakna. 
Dalam sebuah teks mimbar (berita), kata-kata yang bersifat mubazir tidak 
dipakai lagi oleh penulis. Selain secara kaidah benar, penghilangan kata-kata 
mubazir juga bertujuan untuk penghematan. UmuIIillya, kata mubazir yang 
dihindari pemakaiannya oleb penulis, antara lain bahwa, oleh, untuk, pada, 
yang, han, langgal, bulan, dan tahun. 
Dalam juduJ teks mirobar agama Hindu, juga terdapat penghilangan kata­
kata mubazir, seperti dapat dicerrnati pada contoh berikut. 
(1) "Diktator Vs Arogan Timbulkan Kekcrasan" 
(2) "Dosa Sosial , Pendidikan tanpa Karakter" 
(3) "Beragama Banyak Tema Miskin Pemaknaan" 
(4) "Pemarah Tergolong Orang Candala" 
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Pada contoh (1-4) kata mubazir yang dihilangkan adalah dapat (I), adalah (2), 
dengan dan tetapi 0), dan sebagai (4). Penghilangan kata-kata mubazir pada 
contoh (1-4) tidak menyebabkan pcrubahan makna padajudul reks 0-4)· 
Apabila kata-kata mubazir itu tidak dihilangkan, judul teks (1-4) menjadi 
scpcrti berikut. 
(1a) "Diktator V s Arogan dapat (Men-)Timbulkan Kekcrasan" 
(2a) "Dosa Sosial adalah Pendidikan tanpa Karakter" 
(3a) "Beragama dengan Banyak Tema, tetapi Miskin Pemaknaan" 
(4a) "Pemarah TergoJong sebagai Orang Candala" 
(2) Judul Tcks Bcrupa Klausa 
Judulleks berupa klausa adalah judul leks yang mengandung konstmksi 
lcngkap, seperti subjek dan predikal atau predikar dan objek. Contohnya dapat 
dicermati berikut ini. 








(3) 	"Diktator Vs Arogan Timbulkan Kekerasan" 

S P 0 

(4) "Pendidikan Agama mcsti Ditckankan pada Aspck AfeklW' 

S P K 

(5) 	"Agama hams Ditcrjemahkan da]am Kontcks Pcrkembangan Zaman" 
S P K 
(6) 	"Investasijangan hanya Berdasarkan Hawa Nafsu" 

S P Pcl 
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(8) 	"Pemarah Tergolong Orang Candala" 

S P Pel 

Kedelapan judul teks yang berupa klausa di atas merupakan judul yang sesuai 
dengan poJa kalimat bahasa Indonesia. Judul teks di atas hanya mem.iliki dua 
model, yaitu judul teks yang mem.ilik.i pol a S P (OlKet.fPel), seperti pad a (3), (4), 
(5), (6), dan (8) danjudul teks P 0 (yang melesapkan S), seperti pada (1), (2), dan 
(7). Selain itu, dalam data diternukan pula judul teks yang merupakan hasil 
kreativitas penulis. Berikut contohnya. 




(10) "Dosa Sosjal, Pendidikan lanpa Karakter" 
o S 








Kcempatjudul di atas, yaitu (9-12) memiljk.i pola yang tidak sesuai dengan 
pola kaJimat bahasa Indonesia sehingga keempat judul iru dapat digolongkan 
sebagai hasil kreativitas penuJis. 
Judul teks (9) sebenarnya merupakan transformasi kalimat Kekerasan pada 
hakikatnya berasal dari nafsu yang tidak terkendali, yang berpola S K P K, 
yang sebenarnya telah ada dalam tubuh teks. Namun, karena penulis hanya 
ingin menonjolkan subjek dan keterangan, lahirlah judul seperti (9) . Di samping 
itu,jikajudul ditulis seperti kalimat yang dicetak miring, tampaknya kekomersilan 
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eontoh lidak lampak sehingga lahirlah contoh seperti (9), walaupun mcnurul 
kaidah tidak dibenarkan. 
J udul teks (10) juga merupakan transformasi kalimat yang telah tcrtuang 
dalam lubuh teks, yaitu Pendidikan tanpa karakter menimbulkan dosa sosial, 
yang disitirdari pcrnyataan Mahatma Gandhi. Kalimat tcrscbul memiliki pola S P 
O. Namun, setelah dijadikan judul, terjadi pcJcsapan predikat dan penonjolan 
objek sehingga lahirlahjudul sepcrti (10) yang merupakan hasil kreativitas pcnulis. 
Judul teks (11) merupakan judul yang salahjika dihubungkan dcngan kaidah 
yang ada . Akan tctapi. dalam media eclak pula seperti contoh (11) merupakan 
hasil krealivitas pcnulis. Judu~ (1l) merupakan transformasi kalimat berikut: ... 
Karena tiga persoalan ilu makin menggeser kedudukan Pulau Bali dari Pulau 
Dewata menjadi Pulau Asura. 
Kalimat (12) juga merupakan transfonnasi dari dua buah kalimat, yailu 
Modernisasi memerlukan landasan budaya yang kual dan kreatij; yang 
herakar pada kepribadian. Tak mUllgkill terjadi modernisasi dengan budaya 
yang tidak mendalam, karenQ kalau terjadi, akibatnya akan mengJzanyutkan 
bangsa itu sendiri ke aral! ketergamtunganpada kekuatan luar. Jika dikaitkan 
dengan judul (12), kata modemisasi diganti oleh pellulis dengan perubahan 
dan ... yang kuat dan kreatif, yang berakar pada kepribadian diganti dengan 
... mendalam sehingga lahirJah judul lcks dengan judul "Perubahan dengan 
Budaya Mendalam". Sarna halnya dengan contoh (9-11), poJa judul teks (12) 
lidak sesuai dengan kaidah. Akan telapi, unluk kepentingan jumalislik kaidah 
itu diabaikan. 
(3) Judul Tcks Berupa Frasa 
Selain berupa klausa, judul teks dhamza wacana yang dijadikan sumber 
data adajuga yang berupa frasa. Sejumlahjudul teks berupa frasadapatdiccrmati 
berikut ini. 
(1) "Kesadaran Budhi" 
(2) "Komando yang Demokralis" 
(3) "Suara Gaib dan Mukjizat Tuhan" 
(4) "Hannonisasi Kcpemimpinan" 
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2. Struktur Tubuh Teks Mimbar Agama 
a. Ciri Morfologi 
Sarna halnya denganjudul teks. eiri morfologi yang paling kbas dalam tubuh 
teks dharma wacana adalah penanggalan prefiks me-. Namun. dalam data 
penanggalan prefiks me- frekuensinya sangatrendah. Hal itu dibuktikan dengan 
ditemukannya penanggalan me-. seperti pada kata dapat, punya, dan lihat. 
Dalam bentuk baku kata-kata itu seharusnya ditulis dengan mendapat. 
mempunyai. dan melihat. 
b. Diksi 
Diksi (pilihan kata) adalah kata yang clipilih seeara tepat untuk menyatakan 
pikiran atau gagasan. Jika gaga san seseorang dapat dipahami dengan eepat dan 
tepat, piIihan kata orang itu dapat dikatakan baik (Alwi, 1991:1). 
Pemilihan kata pada oaskah agama, khususnya agama Hindu. bertujuan 
agar orang dapat memahami seeara tepat apa yang dimaksud oleh penulis. Bahasa 
itu akan sangat komunikatif bila antara pembiearalpenulis dan pendengarl 
pembaea terdapat kesepakatan dalam makna setiap kata yang dipakainya. 
Sebaliknya, perbedaan tanggapan dan pemaknaan terhadap makna arti kata­
kata suatu uogkapan, misalnya, tentu akan mengakibatkan terjadioya salah 
komunikasi antara kedua belah pihak yang mungkin dapat menumbuhkan akibat­
akibat negatif. 
Materi mimbar agama Hindu yang clisampaikan oleh sulinggih dan ahli agama 
kebanyakan menggunakan media bahasa Indonesia. Akan tetapi. dalam bahasa 
Indonesia itu para sulinggih atau ahli agama meoyelipkanjuga kosakata bahasa 
Bali , bahasa Sanskerta. bahasa Jawa Kuna (Kawi), bahasa Jawa, dan bahasa 
Inggris. Pemakaian bahasa-bahasa selain bahasa Indonesia itu, misalnya bahasa 
Sanskerta atau Jawa Kuna, adalah cialam penyitiran ajaran-ajaran agama yang 
terdapat dalarn parwa 'bagian dari Mahabrata', slom 'mantra dalam benmk 
puisi' , atau kitab suei agama Hindu, Weda. 
Ciri-eiri laras bahasa agama berdasarkan diksi dapat dilihat berdasa:kan 
penggunaan kosakata (a) bahasa Bali. (b) bahasa Sanskerta, (e) bahasa Jawa 
Kuna, Cd) bahasa Iawa, dan (e) bahasa Inggris. 
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(I) 	 Bahasa Bali 
Dalam naskah mimbar agama llindu berbahasa Indonesia tulis, banyak 
ditemukan kosakata bahasa Bali di antara bahasa Indonesia itu. Berdasarkan 
data, ditemukan bcberapa eontoh penggunaan bahasa Bali dalam naskah 
keagamaan berbahasa Indonesia. 
(I) 	 Mereka mcmberikan sanksi berat bagi pasangan yang mempunyai anak 
mallak salah. 
(2) 	 Upacara pOlong gigijuga disebut matatah, masallgih, atau mapandes. 
(3) 	 ... terkena bcncana, yakni saat lilluiz gede di SClirit. 
(4) 	 ... akan mendorong sifat loba. 
(5) 	 .. . terutama pada saatllgf'keb, yaitu membcrikan wcjangan dan nasi hat­
nasihat. 
(6) 	 ... terhadap warga atau nyama braya. 
(7) 	 ... menyebabkan scscorang malas (idak mau ikut llgayah di pura. 
Contoh (1-7) mcmperLihatkan pcmakaian kosakata bahasa Bali dalam naskah 
mimbar agama Hindu bcrhahasa Indonesia. Pada contoh (1), kosakata manak 
salah adalah kelompok kala yang terdiri atas dua kala, yaitu mallak dan salah. 
Kata mallak adalah kata lurunan yang mcmpuyai kata dasar pallak ' anak' dan 
mendapat prefiks N- . Proses pcmbcnlukannya secara morfologis adalah N- + 
pallak ' anak' ---> mallak 'mclahirkan anak'. Sementara, kata salah adalah kala 
tunggal bahasa Bali yang bennakna ' salah' . Secara keselumhan f11allak salah 
bcmlakna 'melahirkan bayi kembaryangkelaminnya bcrhcda' (Wama, 1978:410). 
Pad a zaman dahulu, hagi masyarakat kehanyakan yang mclahirkan anak 
kembar yang hcrbeda jcnis kclaminnya (laki dan perempuan) dianggap salah 
oleh masyarakat. Mereka (ibu dan anaknya) akan dihukum oleh masyarakat 
dengan eara mengucilkannya dan keluarganya dibebankan membuat sesajcn 
yang bcrtujuan menyucikan dcsa tcmpat keluarga ilu semuJa bennukim. Akan 
tetapi, scsuai dcngan perkcmbangan zaman, cara-eara scpcrti itu masih berlaku 
dibeberapa tcmpal saja. 
Kosakata pada conloh (2), yaitu matatah, masangih, atau mapandes adalah 
kosakata bahasa Bali. Ketiga kosakata lersebut memiliki makna yang sam~ yaitu 
'melaksanakan upaeara potong gigi ' . Kosakata matatah dan masangih adalah 
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kata kompleks yang secara morfologis terdiri atas kata dasar tatah 'pahat' dan 
sangih ' asah' dai1 mendapatkan awalan ma-. Dalam Warna (1978:569 dan 497), 
kosakata matatah dan masangih bermakna 'melakukan upacara potong gigi'. 
Dalam peJaksanaannya, upacara potong gigi di Bali adalah "memal1at" atau 
"mengasah" enam gigi , yaitu 4 gigi seri dan 2 gigi taring yang dilakukan secara 
simbolis. Dalam agama Hindu, upacara potong gigi dilaksanakan bertujuan 
menghilangkan en am musuh dalam diri manusia yang disebut dengan Sad Ripu 
' enam musuh dalam dill setiap manusia'. Kosakata mapandes merupakan kata 
dasar yang juga bermakna 'melakukan upacara potong gigi ' . Sesuai dengan 
tingkatan bahasa dalam bal1asa Bali, kosakata matatah dan masangih termasuk 
kosakata alus madia (halus menengah) yang dapat digunakan oleh orang 
kebanyakan, sedangkan mapandes termasuk kosakata alus singgih (halus tingkat 
atas) yang dapat digunakan oleh golongan tertentu, misalnya brahmana. 
Dalam contoh (3) terdapat kosakata linuh gede yang termasuk kelompok 
kata bahasa Bali. Linuh bennakna 'gempa bumi' dan gede bermakna 'besar'. 
Namun, dalam konteks kalimat (3) linllh gede bermakna 'gempa bumi dahsyat'. 
Pertanyaan sekarang, mengapa penceramah memasukkan kosakata linllh gede 
ke dalam ceramahnya, padahal kosakata tersebut sudah ada padanannya dalam 
bahasa Indonesia dan konsepnya pun sama? Jawabannya, semata-mata karena 
interferensi. 
Pada contoh (4) terdapat kosakata laba. Dalarn bahasa Bali, loba bermakna 
'loba'. Jadi, terdapat kesamaan bentuk dan makna kosakata loba. 
Contoh (5) memuat kosakata pangekeban yang juga merupakan kosakata 
bahasa Bali. Pangekeban adalah kata turunan yang terdiri atas kata dasar kekeb 
dan mendapat preftks N-. Menurut Warna (1978:281), kata kekeb bermakna 'tutup 
k.ukusan dari tanah liat', sedangkan ngekeb mempunyai makna kiasan 
'mengurung orang yang akan diupacarai' . Makna kata dasar kekeb dengan 
makna kiasan ngekeb (setelah mendapat prefiks N-) tidak berbeda jauh, yaitu 
konsepnya sarna-sarna mengurung. 
Dalam contoh (6) terdapat keJompok kata nyama braya. Dalam Warna 
(1978:389) nyama adalah entri dari kelompok kata nyama braya yang bermakna 
'saudara', sedangkan nyama braya bermakna 'sanak saudara'. Sanak saudara 
yang dirnaksud dalarn nyama braya bukan saja saudara sedarah atau kerabat 
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dckat, melainkan juga yang sudah dianggap sebagai saudara, sepcrti masyarakat 
di sekitar kita tinggal. Olch karena ilu, pada wntuh (6) penuIis meliyejajarkan 
warga dengan nyama braya. 
Kosakata ngayah pada contoh (7) termasuk kosakata bahasa Bali yang 
bcrupa kala turunan. Kata ngayah, secara morfolugis lerbcntuk dari kata dasar 
ayah yang bermakna 'kerja (tanpa upah)' dan pretiks N-. Kata ngayah bcrmakna 
'melakukan pckerjaan lanpa upah'. DaJam tradisi Hindu di Bali, ngayah biasa 
dilakllkan, baik oleh perorangan maupun kelompok masyarakat pada saat upacara 
agama (odalan) di pura-pura.atau di lingkungan banjar. 
Dari ketujuh contoh di atas. tcrnyata pemakaian bahasa Bali dalam mimbar 
agama Hindu berbahasa Indonesia, selain padanannya, baik makna maupun 
konsepnya , tidak ada dalam bahasa Indonesia, juga semata-mala karena faklor 
intcrfercnsi. Di samping itu, penggunaan kosakata bahasa Bali dalam mimbar 
agama Hindu juga mcrupakan kreativitas pcnulis untuk menegaskan apa yang 
dimaksud dengan mcmadankan daJam bahasa Bali. 
(2) 	 Bahasa Sanskerta 
Dalam naskah mimbar agama Hindu cukup ban yak dilcmukan penggunaan 
kosakata bahasa Sanskcrta. Mcmang tidak dapat dipungkiri bahwa sebagian 
bcsar kosakata agama Hindu adalah bahasa Sanskerta. Bebcrapa contoh 
penggunaannya dalam naskah mimbar agama Hindu dapal dicennati berikul ini. 
(I) Cuma manusialah yang sering mcnlltup sinar suci Tuhall lerscbul 
dengan perbuatan adharrna. 
(2) 	... berdasarkan kesadaran budhi. 
(3) 	 .. . mcmbcrikan punia kepada sesama. 
(4) Investasi dapal mencapai tujuan muliajika semua pihak dapal melakukan 
tapa . 
(5) 	Dalam konsep ttl/wa Hindu, Tuhan adalah maha pengasih dan maha 
pcnyayang. 
(6) Tuhan adalah prema. 
Contoh (1-6) memuat kosakata, yang bcrasal dari bahasa Sanskcrta, yaitl! 
adharma (1), budhi (2), punia (3), tapa (4), latwa (5), dan prema (6) niska/a. 
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Kata adharma berasal dari bahasa Sanskerta yang terdiri atas prefiks a yang 
berarti 'tidalc' dan kata Sanskerta dharmma yang bennakna 'hukum, hak, 
kewajiban, jasa, perbuatan saleh'. Jadi, kata adharmma menwut Wojowasito 
(1987:4) bennakna 'kejahatan'. 
Pada kalimat (2) terdapat kosakata budhi. Budhi merupakan kosakata 
Sanskerta buddhi yang berrnakna 'kesadaran, pengetahuan, maksud, akal, rasa, 
sifat' . Dalarn konteks kalimat (2a), tampaknya budhi yang dimaksud adalah 'akal' . 
Punia pada contoh (3) berasal dari bahasa Sanskerta punya yang bermakna 
'jasa (baik), perbuatan-perbuatan baik, derma'. Kosakata ini biasanya digunakan 
untuk bersedekah dalam konteks keagamaan, misalnya bersedekah membangun 
pura atau sebagai ucapan terima kasih kepada orang suci yang telah menjalankan 
upacara keagamaan. 
Kosakata tapa (4) adalah serapan bahasa Sanskerta tapas. Makna tapa 
adalah 'tapa' , yaitu melakukan kegiatan penyepian diri yang biasanya dilakukan 
pad a tempat-tempat sunyi, misalnya hutan . 
Pada contoh (5) terdapat kosakata tatwa yang berasal dari bahasa Sanskerta 
tattlva yang bennakna 'kebenaran, hakikat, riwayat, cerita'. Jadi, tatwa yang 
dimaksud pada contoh (5) 'kebenaran atau hakikat', sedangkan pada contoh (6), 
prema adalah kata Sanskerta yang bermakna 'kasih, sayang' . 
(3) Bal1asa Jawa Kuna 
Pemakaian bahasa Jawa Kuna dalam naskah mimbar agarna Hindu berbahasa 
Indonesia sangat sedikit dijumpai. Contoh pemakaiannya dapat dicermati berikut 
JIll. 
(1) JanganJah terlalu bhangga dengan kekayaan duniawi. 
(2) ... Beliau mempunyai dua orang rabi. 
(3) Mereka kemudian menjumpai pepohonan yang ragas (tidak berdaun). 
(4) Banten yang dihaturkan di luar rumah disertai dengan api takep. 
(5) Sekarang bapa akan memberi tahu kamucara melaksanakan .. .. 
(6) Hal itu pertama-tama diterapkan di lingkungan rumah, banjar, dan .... 
(7) Upacara potong gigi diadakan di bale yang telah dihias dengan cantik. 
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Pada contoh (I) tcrdapat kosakata Jawa Kuna bhangga yang diserap menjadi 
bangga ualam bahasa Indonesia. Mcnurul Wojowasito (1978:43), bhangga 
berarti 'sombong, kepala besar, menentang' . Bhangga yang dimaksud dalam 
contoh (1) adalah 'sombong'. 
Contoh (2) mcmpcrlihatkan kata Jawa Kunarahi. Rabi mcmiliki makna 'istri', 
sedangkan kata ragas pada contoh (3) hcnnakna 'tioak heroaun, kering, h;mya 
berupa tonggak-tonggak'. 
Kosakata banten dan api takep yang tcrdapat pada contoh (4) juga 
merupakan kata Jawa Kuna. Banten berasal dari kata banten yang bermakna 
'kurban', scdangkan api lakep lcrdiri alas dua kata, yaitu api dan takep. Api 
merupakan scrapan kata Jawa Kuna apuy yang bcrarti api' dan takep bcrasal 
dari kata takep yang artinya 'padu'. Jadi, api lakep adalah api yang dibuat dari 
dua buah sabut kclapa yang dipadukan. 
Kosakata bapa, banjar, dan bale yang terdapat pada contoh (5-7) juga 
mempakan serapan kosakata Jawa Kuna. Bapa hemlakna 'ayah', bal/jar bcrasal 
dari kat a baiijar dan bcrmakna 'Iingkungan', dan bale bcrasal dari kata balay 
yang bcrmakna ' bangunun, balai'. 
(4) 	 Bahasa lnggris 
Dalam data ditemukan juga kosakata bahasa lnggris ikut mewarnai mimbar 
agama Hindu. Penyclipan kosakala bahasa Inggris ini kadangkala juga dapat 
menyulitkan pcndcngar alau pcmbaca yang terbatas pengctahuan bahasa 
lnggrisnya. Kosakata bahasa Inggris yang diselipkan dalam data dapat dicermati 
berikutini. 
(1) 	.. . umal Hindu makin nge-trend menggunakan bunga-bungaan dan buah­
buahan impor. 
(2) ... Karena pcmbangunan karaklcr tidak bisa dilakukan dengan sistcm 
fop 	down. 
(3) ... apakah dia yakin akan sukses hanya bcrdasarkan manajcmen dan 
perfonnance. 
(4) 	Keuntungan dan investasi itu tidak di-sharing secara adil. 
(5) Pada eraposl modern ini banyak pihak akan menjadi stress .. .. 
(6) 	 ... memfalisitasi para pcngunjungnya untuk membangun yes man group. 
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(7) 	Kemampuan leluhur orang Bali eli zaman dulu itulah yang disebut sebagai 
kekuatan local genius. 
(8) ... kekarasan adalah bagian dari state ofnature man usia .... 
(9) Di samping itu, dengan sikap selfk:ritik .... 
(10) Menurut beliau, memang action-nya kurang terlihat, telapi tidak berarti 
kurang perhatian. 
Kosakata asing yang terdapat pada contoh (1-10), seperti trend (1), top down 
(2), performance (3), sharing (4), post modem dan stress (5), yes man group (6), 
local genius (7), state ofnature (8), selfcritic (9), dan action (10) sebenarnya 
telah ada padanannya dalam bahasa Indonesia, yang telah sesuai dengan 
konteksnya, yaitu zaman, mode, ali ran (1), atas-bawah (2), penampilan (3), 
tukar (4), pascamodem dan stres (5), kelompok/grup ABS (asal bapak senang) 
(6), kecerdasan lokal (7), keadaan alam (8), introspeksi diri (9), dan aktivitas 
(10). Jadi, penggunaan istilah-istilah asing itu sebenarnya bukan karena tidak 
ada padanannya dalam bahasa Indonesia, melainkan keinginan penceramah 
untuk menghadirkan bentuk aslinya. 
c. 	 eiri Sintaksis 
(1) 	 Kata Mubazir 
Kata mubazir yang dimaksud oleh penuIis adalah kata yang kalau tidak 
digunakan da1am kalimat tidak akan membuat sebuah kalimat tidak bermakna. 
Dalam data, ditemukan beberapa kata, seperti bahwa, untuk, pada, yang, dengan, 
dan dapat yang sering tidak digunakao oleh penulis dalam kalimat. Berikut 
contohnya. 
bahwa Pada bagian lain Prof. I B Mantra menyatakan, (bahwa) dalam 
menghadapi arus komWlikasi ini .... 
DaJam Agastia Parwa dinyatakan: (bahwa) grhasta ngarania sang 
yata sakti kayika dharma. 
Mahatma Gandhi menyatakan, (bahwa) "Penelidikan tanpa karakter 
menimbu1kan dosa sosiaJ". 
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Menurut Wrhaspati Tatwa, (bahwa) seimbangnya gltna satwam 
dengan gltna rajas akan dapat mcnguatkan diri scscorang. 
Pada eonLOh di alas lampak bahwa pemakaian kata bahwa disulih dengan lunda 
kama. 
palin: (Pada) Saat ini keadaan di blzuawana agung sedang dikuasai oleh 
Kllli yuga. 
(Pad a) Zaman Kena hidup manusia scpcnuhnya bcrsandar pada 
dhllnna. 
(pada) Zaman Trela kekuatan dhanna berkurang seperempatnya. 
Demikian juga sikap arogan yang dihadirkan oleh AS dalam Pcrang 
Teluk (pada) awal milinium ketiga ini. 
IIntuk : 	 Ketidakmampuan (untuk) merumuskan aspirasi publik menyebabkan 
banyak kebijakan yang berkaitan dengan publik justru merugikan 
publ.ik 
itu scndiri. 
Kcscderhanaan itu akan mendorong munculnya kesadaran budhi 
(untuk) menguatkan pikiran dalam rnengendalikan indria. 
Dengan eara itu beragama akan menimbulkan sikap lebih serius 
(untuk) melihat kebaikan dan kelebihan orang lain daripada 
kejelekannya. 
Kalau eara agama itu dapat diamhkan (untuk) membenahi hati nurani, 
lambat laun bisa meredam sikap ekskJusivisme agama. 
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yang 	 ... seperti Perang Telukjilid salu t991 (yang) memunculkan kekerasan 
dan Perang Telukjilid dua Maret 2003 ini. 
]udian (yang) bertaruh dengan uang disebut dyuta. 
dengan 	 Pengendalian tentu dibarengi (dengan) pemahaman yangjelas. 
dapat 	 Beragama seperti ilu (dapat) menciptakan kondisi yang memicu sifat­
sifat rajah dan tamah. 
Mahatma Gandhi rnenyatakan, "Pendidikan tanpa karakter (dapat) 
menimbulkan dosa sosiaJ". 
(2) Pola KaJirnat Berdasarkan ]wnlah Klausa 
Deskripsi pola kaJimat yang dimaksud adaJaJl pemolaan kalimat berdasarkan 
jumlah kJausa dalam sebuah kalimat. Berdasarkanjurnlah kJausa, kaJimat dalam 
tubuh teks dharma wacana agama Hindu di Denpasar dideskripsikan atas (a) 
kalirnat tung gal, (b) kalimat urutan, dan (c) kalimat majemuk. 
Kalimat lungga\ adalah kalimat yang terdiri atas satu kJausa, sedangkan 
kaJimat yang terdiri atas dua klausa disebut kalirnat majemuk (Alwi et.aJ., 1993:379). 
Adapun kalimat lengkap yang diawali dengan konjungsi atau ungkapan 
penghubung antarkalimat disebut kalimat uruLan (Kridalaksana, 1985 : 165). 
Berdasarkan pemarkah pengisi fungsi sintaksis, kaJimat tunggaJ dimarkahi oleh 
predikat tunggal, sedangkan kalimat majemuk dan kalimat urutan dapat 
berpredikat ganda dan berkonjungsi. 
(a) KaJimat TunggaJ 
Berdasarkan definisi, kalimat tunggaJ terdiri atas satu konstituen inti, seperti 
subjek dan predikat. Unsur-unsur kalimat yang tidak berupa unsur inti, misalnya 
keterangan atau pelengkap dapat lebih dari satu. Berikut dideskripsikan po\a 
kalimat tunggal yang diternukan dalam data. 
53 
1. 	 Kaljmat Berpola S P 
Kalimat yang berpola S P hanya dapat diisi oleh dua unsur pcngisi fungsi 
sintaksis kalimat, yaitu subjek dan predikat. Berikut conlohnya. 
(1) Kelompok-kclompok spirilual ilu sering dicemooh. 
(2) Bhwa yadnya yang bersifalnislwla tidak boleh dilupakan. 
(3) Nial itll pasti ada. 
(4) Tcrna-tcma beragama yang agung ilu tidak perlu digembar-gemborkan. 
(5) Batas daya lampung Bali sangat diabaikan. 
Bcrdasarkan conloh (1-5) dapal dicermati bahwa pengisi fungsi sintaksis 
subjek diisi olch frasa nominal, seperti kelompok-kelompok spiritual itu (I), bhuta 
yadnya yang bersifat niskala (2), niat itu (3), tema-lema beragama yang agung 
itu (4), dan batas daya rampung Bali (5). Semenlara itll, pengisi fungsi sintaksis 
predikat berupa verba pasif yang discrtai dengan penegas verba, seperti sering 
(l),lidak boleh (2), pasti (3), tidak perJu (4), dan sangat (5). Selain pengisi fungsi 
subjek dan predikat, kalimat (1-5) tidak disertai fungsi sinlaksis lain , seperti 
keterangan alau pe1engkap. 
2 Kalimat I3erpola S P Pel 
Pengisi fungsi kalimat yang berpola S P Pel adalah (1) subjck, (2) predikal, 
dan (3) pelengkap. Dalam data ditemukan kal imat berpola S P Pel seperti berikut. 
(1) Keuntungun itu berupa materi maupun nonmateli . 
(2) Krodha yang diartikun pcmarah adalah salah satu pintu neraka menurut 
Bhagawad GiLa XVI.21. 
(3) Beragama sepclti itu akan menjudi mubazir atau sia-sia . 
(4) 	Vidhi di samping berarti Tuhan sebagai maha pencipta dan maha 
pengatur juga berarti Weda yang masih sangal mumi (pure vedic). 
(5) 	Ajaran agama termasuk agama Hindu bukanlah doktrin. 
Conloh 0-5) adalah kalimat yang bcrpola S P Pel. Pengisi-pcngisi fungsi 
sintaksis kalimal (1-5) adalah sebagai bcrikut: fungsi subjek berupa frasa nomi­
nal, seperti keuntungan iLu (1), krodha yang diarrikan pemarah (2), beragama 
seperti itu (3), Vidhi di samping berarti Tuhan sebagai maha pencipta dim 
maha pengatur (4), dan ajaran agama Lermasuk agama Hindu (5); pcngisi 
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fungsi predikat, yaitu berupa (1), adalah (2), ak(JJl menjadi (3),juga berarti (4), 
dan bukanlah (5); pengisi fungsi pelengkap berupa klausa, seperti salah satu 
pinlu neraka menurut Bhagawad Gila XVI. 21 (2) dan Weda yang masih sangat 
murni (4), berupa frasa, seperti materi maupun nonmateri (1), mubazir atau sia­
sia (3), dan berupa kata, yaitu doktrin (5). 
3. 	 Kalimat Berpola S PO 
Fungsj sintaksis kalimat berpola S P 0 adalah (1) subjek, (2) predikat, dan (3) 
objek. Berikut diberikan lima buah contoh sebagai bahan ana1isis. 
(1) 	Kehidupan industri pariwisata memberikan keuntungan bisnis yang luar 
biasa. 
(2) 	... Sudra hanya merniliki tenaga fisiko 
(3) 	Prof. Dr. Koentjaraningrat, seorang ahli kebudayaan, menyatakan bahwa 
wujud budaya itu ada tiga yaitu budaya jde, aktivitas dan budaya materi. 
(4) 	Lembaga pendidikan formal, baikdi sekoJah maupun di luar, seyogyanya 
membagi porsi pendidikan ini. 
Coatoh (1-4) terdiri atas [ungsi sintaksis subjek, baik berupa kata maupun 
frasa, yaitu kehidupan industri pariwisata (1) , sudra (2), Prof Dr. 
Koentjaraningrat, seorang ahli kebudayaan (3), dan lembaga pendidikan 
formal, baik di sekolah maupun diluar (4); fungsi sintaksis predikat, seperti 
memberikan (1), memiliki (2), menyatakan (3), dan seyogyanya membagi (4); 
fungsi sintaksis objek, baik berupa frasa maupun klausa, yaitu keuntungan 
bisnis yang luar biasa (1), tenagafisik (2), bahwa wujud budaya itu ada tiga 
yaitu budaya ide. aktivitas dan budaya materi (3), dan porsi pendidikan ini 
(4). 
4. Kalimat BerpoJa S P 0 K 
Contoh: 
(1) 	 Seorang Brahmacari harus mampu rnendayagunakan kekuatan yang 
didapatkan dari kegiatan beragama itu untuk mensukseskan 
swadharma-nya. 
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(2) 	 Salah satu budaya itu mcnghasilkan kemampuan untuk membangun 
sikap wiweka jnyana. 
(3) 	 Orang yang mendapatkan pekcrjaan ban yak memiliki pcluang untuk 
memperoleh uang scbanyak-banyaknya. 
(4) 	 PcnampiJan lelaga dan taman yang dcmikian itu akan dapal mcnarik 
katak-katak untuk dalang dan bernyanyi dengan riangnya. 
(5) 	 Daya larik kerohanian ilU akan mcrangsang pcrhatian umat untuk 
terpanggil mcngikuti pendidikan kerohanian membangun karakler. 
Lima contoh (1 -5) adalah kalimat yang berpola S PO K. Kccmpat [ungsi 
sintaksis contoh (1-5) dapat diuraikan sebagai bcrikul. Fungsi sintaksis subjck 
berupa [rasa nominal, yaitu seorang brahmacari (1), salah salu budaya illl (2). 
penampilan lelaga dan taman yang demikian illl (4), daya tarik kerohanian 
itu (5), dan berupa kJausa rclatif, yaitu orang yang mendapatkall pekerjaan (3). 
Fungsi sintaksis predikat berupa verba tanpa kata hantu, yaitu menghasilkan 
(2) dan verba dcngan kata bantu, yaitu harus nwmpu mendayagunakan (1), 
banyak memiliki (3), akan dapat menarik (4), dan akan merangsallg (5). Fungsi 
sintaksis objek kalimat (1-5) berupa klausa relatif, seperti kekuatan yang 
didapatkan dari kekuatan beragama itll (1) dan nomina. scperti kcmampuan 
(2), peluang (3), katak-katak (4), dan perhalian (5). Pengisi fungsi keterangan 
berupa frasa preposisional, seperti untuk mensukseskan swadhamw-nya (I), 
unluk memballgun sikap wiwekajnyana (2), untuk memperoleh uang sebanyak­
banyaknya (3), untuk datang dan bemyallyi dengan riallgnya (4), dan untuk 
terpanggil mengikuti pendidikon kerohanian membangun karakter (5). 
(b) 	 Kalimal Urutan 
Kalimat urutan adalah kalimat lcngkap yang diawali konjungsi atau ungkapan 
penghubung antarkalimat. Bcrdasarkan data, ditemukan sejumlah contoh kalimat 
uflllan, yang dapat diccrmati sebagai berikut. 
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(1) 	 Dengan demikian kita akan mampu menyaring unsur-unsur yang bail< 
dan menyisihkan unsur-unsur yang tidak sesuai dengan kepribadian 
bangsa. 
(2) 	 Bahkan, banyak pejabat penting yang punya akses dalam kegiatan 
beragarna tersebut. 
(3) 	 Namun apa pun kehendak atau gagasan pemimpin seharusnya 
disosialisasikan terJebih dulu dengan sebail<-baiknya sampai hal itu 
menjadi miJik masyarakat luas. 
(4) 	 Demikianjuga lema tanpa kekerasan tidaklah mungkin terjadi kalau 
sekadar diproklamirkan melalui adanya "Tahun tanpa Kekerasan". 
(5) 	 Di samping itu, kalau kita renungkan lebih dalam Jagi tindak kekerasan 
itu juga banyak ditimbulkan oleh para pemegang kebijaksanaan publik. 
Contoh (1-5) adalah kalimat urutan yang terdiri atas kalimat lengkap yang 
diawali dengan ungkapan penghubung antarkalimat. UngkapilD penghubung 
yang digunakan adalah dengan demikian (1), bahkan (2), namun (3), demikian 
juga (4), dan di samping itu (5). 
(c) 	 KalimatMajemuk 
Contoh: 
(1) 	 Kalau proses keagamaan itu justru dijadikan ajang mengembangkan 
hal-hal yang justru dilarang agama, Pulau Bali akan terus bergeser 
mengarah menjadi PuJau Asura. 
(2) 	 Pendidikan spiritual keagamaan hendaknya ditata dan dikemas 
sedemikian rupa sehingga menimbulkan daya tatik spirituaL 
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(3) 	 Selama ini, tambah Budi Utama, kepedulian umat terhadap scsama 
perlu ditingkatkan scbah yadllya itu tidak tcrhatas pad a upacara ritual. 
(4) 	 Ajaran agama itu ahadi, tetapi pclaksanaannya yang berubah-uhah 
mcngikuti tantangan zaman dan tantangan umat. 
(5) 	 Kehingungan kehidupan dcwasa ini terjadi karena kebanyakan orang 
sangat berambisi untuk memperbaiki keadaan di bhuawana agung 
dengan tidal< mempcrbaiki keadaan di bhuwana alit terlebih dahulu. 
Contoh (1-5) memperlihatkan kalimat majcmuk yang ditemukan dalam data. 
Contoh (I) adalah kalimat majemuk bertingkat yang anak kalimatnya mendahului 
induk kalimat. Kali mat (I) tcrdiri atas anak kalimat kalall proses keagamaan itll 
jllslru dijadikan ajang mengembangkan hal-hal yang just11l dilarang agllma, 
dan induk kaJimat Pulall Bali akan terus bergeser mengarah menjadi Pulall 
!\sum. 
Contoh (2-4) adalah contoh kalimat majemuk sctara yang ditandai dengan 
pcnghubung selzingga (2), sebab (3), dan tetapi (4). Semcntara itu, contoh (5) 
juga mcmpcrlihatkan kalimat majemuk bertingkat dengan struktur induk kalimat 
mengawali anak kalimat. Anak kalimat ditandai dengan kata hubung karena. 
3. Simpulan 
Berdasarkan cirinya, hahasa naskah mimbar agama Hindu pada harian Bali 
POSI dan Nusa dapat diccrmati dari dua sudut, yaitu (a) struktur tcks dan (h) tata 
bahasa.. Berdasarkan struktur teks, naskah rnimbar agama yang dijadikan sumber 
data terdiri ata" (I) tuhuh teks dan (2) judul teks. Tubuh tcks rnimbar agama ada 
yang berupa (1) narasi dan (2) deskripsi, sedangkan judul teks mimbar agama 
hanya berupajudul yang herupa ikhtisar. Dari sudut tata bahasa naskah mimbar 
agama dapat dicermati berdasarkan chi (1) morfologi , (2) kosakata, dan (3) 
sintaksis. Berdasarkan ketiga ciri tersebut, tampaknya ciri kosakata yang paling 
menonjol, yaitu penggunaan kosakata asing seperti Sanskerta, Jawa Kuna, dan 
l3ali. Pemakaian kosakata yang heragam itu pula yang menjadi kekhasan bahasa 
naskah mjrnbar agama Hindu. 
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BAHASA BALI HALUS ANAK-ANAK DI 





Ida Ayu Micah Purwiati 
l. Pendahulu311 
Bahasa adalah siSlclll simbol (bunyi) yang digunakan unluk 
bcrkomunikasi dalam kehidupan bermasyarakal· dan bcrbudaya. Sebagai 
simbol, bahasa bcd'ungsi untuk menandai jati dili, menyatukan masyarakat 
bahasa. dan bekerja sama. Banyak macam simbol terdapat dalam 
masyarakat, namun, di anlara simbol-simbol ilu bahasa adalah sislcm 
simbol yang paling rumit, hal us. dan berkembang (Hayakawa, 1990:104). 
Kerumitan, kchalusan, dan perkembangan bahasa mencerminkan dinamika 
masyarakal pcmakai bahasa. Hal itu juga tcrjadi dalam masyarakat Bali. 
Dalam pcrjalanan waktu yang lcrus bcrgulir, zaman pun terns berubah. 
Pcruhahall itu juga tcrjadi pada pcmakaian bahasa B,lli halus. 
Dahulu, bahasa Bali halus digunakan sebagai salah satu alal komunikasi 
antara anilk dengan orang lua (orang yang dianggap tua) di geria, dalam 
hill ini geria-geria yang ada di Dcnpasar. Anak-anak yang berumur sepuluh 
sampai dua belas tahun diharapkan sudah dapat berbahasa Bali halus yang 
baik, yakni bcrbahasa scsuai dengan unda-usuk dengan orang luanya. 
Sekarang, interaksi anlam anak dcngan orang tua sudah berubah . Anak­
anak sering mcnggunakan bahasa Bali halus bercampur dengan bahasa Bali 
madia atau bahkan dcngan bahasa Indonesia. 
Terdapal fakta yang mcnarik perhatian di dalam pemakaian bahasa Bali 
halus, khususnya pada anak-anak di !ingkungan geria. Kenyalaan 
mcnunjukkan adanya pcrubahan atau perkembangan pemakaian bahasa 
hal us dalam hal fonologi alau kosakatanya. Secara sepintas hal itu dapat 
dicermati scpcrti bcrikut. 
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intransitif (33) atau kalimat yang predikatnya nonverbal (34) paling tidak haarus 





(33) Sai sino tindoq? 
Kt itu Akltr-tidur 

'Siapa (kah) itu tidur?' 

(34) Saike aran sida? 
sai-ke aran sida 

Kt nama psII 

'Siapakah nama kamu?' 

Keempat kalimat tanya di atas unsur subjek yang diisi oleh kata tanya dan 
unsur predikat yang diisi oleh verba intransitif tindoq 'tidur' pada (33) atau 
kategori nonverbal, yaitu nomina aran sida 'nama kamu (lk)' (34) . Akao tetapi, 
jika kalimat tanya itu berpredikat verba transitif, baik ekatransistif maupun 
dwitransitif, harns diikuti nomina atau frasa nomina sebagai objeknya. 
(35) Sai ngumbaq adimbi? 
sai N-kumbaq adin-bi 
Kt Aktr-gendong adikmu 
'Siapa (kah) .... Menggendong adikmu?' 
(36) Apa ngaken jagung sino? 
apa N-kaken jagusng sino 
Kt Aktr-makanjagung itu 
'Apa... memakan jagung itu?' 
(37) Saike ngirimang epe kepeng? 
sai-ke N-kirim-ang epe kepeng 
Kt Akdtr-kirim psll uang 
'Siapakah ... mengirimkan kamu uang?' 
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Kalimat (35) dan (36) masing-masing berpredikat verba ekatransitif ngumbaq 
'menggendong' dan ngaken 'makan' yang diikuti oleh FN adinbi 'adikmu' dan 
jagung sino 'jagung itu' sebagai objek. Kalimat (37) berpredikat verba dwitransitif 
ngirimang 'mengirimkan' yang diikuti dua FN, yaitu epe kepeng 'kamu uang'. 
(b) Kalimat Tanya Tidak Sempurna 
Kalimat tanya bahasa Sasak disebut tidak sempurna apabila ada unsur 
wajib kalimat tidak hadir dalam kalimat bersangkut.'ln. Misalnya, kalimat (38) dan 
(39) termaslIk tidak sempurna karena tanpa subjek. 







(39) Nalet apo nona ? 
N-talet apa nono 

Aktr-tanam apa itu 

'Menanam apa(kah) itllT 

Apabila ditinjau secara khusus bentuk verba pengisi predikat kalimat 
interogatif dapat dijelaskan bahwa bentuk verba pengisi predikat kalimat intergatif 
sarna dengan bentuk verba pengisi predikat kalimat deklaratif. Dengan kala lain, 
bentllk verba pada kalimat deklaratif tidak berubah pada kalimal interogatif. 
Sebagai ilustrasi dapat diperhatikan perbandingan kalimat dcklaratif (40) dengan 
kaJimat interogatif (41) berikut. 
(40) Inaq ngeleq sida. 
inaq N-eleq sid a 

ibu Aktr-panggil psI 

'Ibu memanggil saya'. 

(41) Saike ngeleq adiq? 
sai-ke N-eleq adiq 

Kt Aktr-panggil adik 






Angge 'pakai ' anggo 'pakai' 
Orfi 'berita' orta 'berita' 
Perubahan pemakaian kosakata 
(1) 	 Anak : Ajik, mangkin tiang sampun bisa ngae fayangan pedidi. 
. Ayah, sekarang saya sudah bisa membuat layangan sendiri'. 
Bapak: Ken, Ajik dot nelokin. 
'Mana, Ayah ingin melibat'. 
Bahasa yang digunakan pada percakapan tersebut tidak: salah dan tetap 
komunikatif, akan tempi masalahnya adalah sudah tepatkah pemakaian 
ragam itu (pemakaian kosakatanya)? Sebagai pembanding adalah bentuk 
tuturan berikut. 
(la) Anak: Ajik, mangkin titiang sampun uning makarya layangan 
pereragan. 
'Ayah, sekarang saya sudah bisa membuat Jayangan sendiri'. 
Bapak: Ken, 	 Ajik dot nyingakin. 
'Mana, Ayah ingin meEhat.' 
Menurut "telinga" orang Bali yang tahu "berbahasa" (mabasa) akan 
menyatakan tuturan (la) adalah tutman yang tepat dalam "berbahasa", 
sedangkan tuturan (1) adalah tuturan yang kurang mengena pada nilai rasa 
"berbahasa" atau ketepatan "berbahasa". Kata bisa 'bisa', ngae 'membuat', 
tiang 'saya' , dan pedidi 'sendiri' di dalam tuturan (1) memiLi.ki bentuk halus, 
yakni uning 'bisa', makarya 'mcmbuat', titiang 'saya', dan pereragan 
'sendiri'. Kata-kata ragam halus adaIah kata yang peka terhadap konteks. 
Konteks tersebut pada dasaruya mengungkapkan sitat hubungan an tara 
pengungkap bahasa dan penerima bahasa. Pemakaian kosakata ragam halus 
yang tidak sesuai dengan unda-usuk berbahasa dianggap sebagai suatu 
penyimpangan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya masyarakat 
Bali (Bagus, 1979). 
Bagi penulur asli bahasa Bali, kemampuan untuk memilih dan memakai 
kata yang tepat dipero1eh dalam konteks. Namun, kenyataan sekarang 
seperti contoh (1) di depan tidak sesuai dengan sopan san tun berbahasa. 
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Kemampuan penguasaan kosakata ragam halus dan pemakaiannya kurang 
dikuasai o1eh auak-anak sekarang. Hal itu sudah menunjukkan leljadinya 
peru bah an pemakaian hahasa Bali halus. Perubahan pemakain bah as a Bali 
halus semakin terlihat, yakni semakin jarangnya digunakan unluk bcrlulur 
atau penggunaannya tidak tepat konteks. Selain illl, semakin banyak anak­
anak menggunakan alih kodc antarragaru atau antarbahasa (terutama bahasa 
Indonesia). 
Berdasarkan hal iLu, pcneIiLian pcruakaian bahasa Bali halus, khususnya 
bah as a Bali olch anak-anak sebagai generasi penerus di lingkungan geria 
perlu dilakukan untuk mengetahui kcadaan dan variasi fungsional bahasa 
Bali. Mengingat ~ adalah salah satu terupat yang paling sering terjadi 
perisLiwa komunikasi dcngan bahasa Bali halus karena pada umumnya di 
geria bertempat tinggal para peranda 'pendeta', kcJuarganya, serta para 
abdinya. Pemerian bahasa dengan mengikutsertakan pandangan sosial 
penting brena kiLa harus sadar bahwa bahasa mcrupakan fenomena sosial 
dan fenomena alam sckaligus. 
Hal itulah yang menjadi alasan topik ini diangkal. Di samping itu, 
scbagai seorang peneliti mcrasa terusik untuk mengetahui mengapa 
pemakaian bahasa Bali halus anak-anak di liugkungan geria di Denpasar 
seperti itu wujud (keadaannya)? Untuk itu, masalah yang dimunculkan 
adalah bagaimanakah wujud bahasa Bali anak-anak di lingkungan geria di 
Dcnpasar scrLa apakah makna perubahan pemakaian bahasa Bali tersebuL? 
Tujuan pcneliLian illi adalah untuk menambah cakrawala bahasa, 
khususnya perkembangan pemakaian ragam halus yang diLuLurkan oleh 
anak-anak sekamng. Pendalaman tcrhadap pcmakaian ragam halus itu dapat 
melllberikan penjela~an tcntang gejala-gejala kcbahasaan yang ada kaitannya 
dengan hal itu. Di samping itu, penelitian ini hemsaha mcngungkapkan 
sccara konk.rct pemakaian bahasa Bali halus anak-anak di lingkungan geria 
di Denpasar dewasa ini . Dari hal itu didapalkan gambaran yang mcncerminkan 
nilai-nilai budaya Bali pada anak-anak sekarang, khususnya yang terkait 
dengan sopan santun. 
Penclitian ini bersifat deskriptif, yaitu mendeskripsikan keadaan pemakaian 
bahasa Bali ragam halus oleh anak-anak di lingkungan geria di Denpasar 
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sekarang. Dalam pengumpulan datanya diterapkan metode observasi dan 
partisipasi. Partisipasi dijalankan di mana saja dan kapan saja sepanjang 
data itu diperoleh pada anak-anak di sekitar geria di Denpasar. Pengumpulan 
data tubs juga dilakukan dengan jalan menyebarkan kuesioner kepada anak­
anak secara acak di sekitar geria. PengambiJan data melalui kuesioner itu 
difungsikan untuk memperkuat dan melengkapi data lisan. 
Dalam penganalisisan data digunakan metode deskriptif, yakni 
menguraikan dan menjeJaskan karakteristik data yang sebenarnya serta 
melihat faktor yang melatarbelakangi data yang diperoleh. Data itu dilandaskan 
atas pemaknaan yang dapat mendukuog bentuk luar keluaran (bahasa) yang 
dipaka:i dalam interaksi verbal (Aminudin, 1990:7). 
Data tulisan ini diperoleb dari pemakaian bahasa Bali halus oleh anak­
anak SD kelas V NI di lingkungan geria, khususnya Geria Tegal Denpasar. 
Pemilihan anak-anak di lingkungan Geria Tegal, karena di daerah Tegal 
Denpasar terdapat cukup banyak geria seperti Geria Sari, Geria TeJaga, Geria 
Tegal Gede, Geria Carik, Geria Beji, Geria Tegal Kawan, dan Geria Agung. Di 
samping itu, diambilnya usia anak-aDak yang duduk di kelas VNI tersebut 
dengao pertimbangan babwa pemakaian bahasa mereka masih belum 
tercampuri oleh pengetahuan tentang ilmu bahasa yang mendalam, seperti 
anak-anak SMU atau perguruan tinggi. Selain jtu, anak-anak tersebut sudah 
dapat membaca dan menulis dengan Iancar. Hal itu dipertimbangan untuk 
perolehan informasi terutama yang berwujud tulisan 
Kata pemakaian yang tertera pada judul dan merupakan bahasan pada 
topik di dalam tulisan ini, dimaksudkan untuk membatasi ragam yang diteliti, 
yaitu ragam !isan. Jadi, pengertian pemakaian adalah bahwa pengamatan 
difokuskan kepada bahasa yang digunakan untuk bertutur. Sehubungan dengan 
itu, dapat dikatakan bahwa penelitian itu bersifat sinkronis. 
Bahasa Bali halus yang dimaksud adalah bahasa Bali yang mempunyai 
nilai rasa tinggi atau hormat. Bahasa Bali halus yang tersusun dari kata-kata 
halus atau kalimat-kalimat yang mengandung pengertian halus. Bahasa Bali ini 
dipergunakan sebagai bahasa sehari-hari dalam pergaulan sopan untuk 
menghormati lawan bicara. Penggunaan itu disebabkan oleh adanya perbedaan 
identitas antara pembicara dan lawan bicara (Bagus, 1979). 
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sekarang. Dalarn pengumpulan datanya diterapkan metode observasi dan 
partisipasi. Partisipasi elijalankan eli mana saja dan kapan saja sepanjang 
data itu diperoleh pada anak-anak di sekitar geria di Denpasar. Pengumpulan 
data tulis juga dilakukan dengan jalan menyebarkan kuesioner kepada anak­
anak secara acak di sekitar geria. Pengambilan data melalui kuesioner itu 
difungsikan untuk memperkuat dan melengkapi data lisan. 
Dalam penganalisisan data digunakan metode deskriptif, yakni 
menguraikan dan menjelaskan karakteristik data yang sebenarnya serta 
melihat faktor yang melatarbelakangi data yang diperoleh. Data itu dilandaskan 
atas pemaknaan yang dapat mendukung bentuk 1uar keluaran (bahasa) yang 
dipakru dalam interaksi verbal (Aminudin, 1990:7). 
Data tulisan ini diperoleh dari pemakaian bahasa Bali halus oleh anak­
anak SD kelas V NI di lingkungan geria, khususnya Gena Tegal Denpasar. 
Pemilihan anak-anak di lingkungan Gena Tegal, karena di daerah Tegal 
Denpasar terdapat cukup banyak geria seperti Gena Sari, Geria TeJaga, Gena 
Tegal Gede, Geria Carik, Geria Beji, Geria Tegal Kawan, dan Geria Agung. Di 
sarnping itu, diambilnya usia anak-anak yang duduk di kelas VNI tersebut 
dengan pertimbangan bahwa pemakaian bahasa mereka masih belum 
tercarnpuri oleh pengetahuan ten tang ilmu bahasa yang mendalam, seperti 
anak-anak SMU atau perguruan tinggi. Selain itu, anak-anak tersebut sudah 
dapat membaca dan menulis dengan lancar. Hal itu dipertimbangan untuk 
peroJehan inforrnasi terutama yang berwujud tulisan 
Kata pemakaian yang tertera pada judul dan merupakan bahasan pada 
topik di daJam tulisan ini, dimaksudkan untuk membatasi ragam yang diteliti , 
yaitu ragam lisan. Jadi, pengertian pemakaian adalah bahwa pcngamatan 
difokuskan kepada bahasa yang digunakan untuk bertutur. Sehubungan dengan 
itu, dapat dikatakan bahwa penelitian itu bersifat sinkronis. 
Bahasa Bali halus yang dimaksud adalah bal1asa Bali yang mempunyai 
nilai rasa tinggi atau hormat. Bahasa Bali halus yang tersusun dan kata-kata 
halus atau kalimat -kalimat yang mengandung pengertian halus. Bahasa Bali ini 
dipergunakan sebagai bahasa sehari-hari dalarn pergaulan sopan untuk 
menghormati lawan bicara. Penggunaan itu disebabkan oleh adanya perbedaan 
identitils antara pembicara dan lawan bicara (Bagus, 1979). 
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Konsep geria yang ada dalam kamus adalah rumah atau tempat tinggal. 
Judi. secara umum geria adalah rumah untuk tempat tinggal scbuah kc1uarga. 
Namun di Bali, geria akan mengacu pada tcmpat tinggal yang dihuni oleh 
orang-orang golongan tertentu, scperti kaum pendeda dan keluarganya. Di 
samping itu, satu tcmpat tinggal yang dihuni oleh keluarga dari golongan 
ida Hagus atau Ida Ayu atau golongan yang sering disebut sebagai 
golongan Brahmana juga disebut sebagai geria. Geria yang dimaksud 
dalam tulisan ini adalah geria pada konsep terakhir, yakni tempat tinggal 
keluarga golongan Hrahmana (golongan Ida Hagus dan Ida Ayu) yang 
biasanya juga mempunyai pendeta yan.g disc but dengan Peranda. 
Bahasan tulisan ini ditekankankan pada variasi bahasa yang ada pada 
pcmakaian bahasa halus anak-anak di lingkungan Geria TegaJ Denpasar 
dengan mcncerrnati faktor-faktor yang mempcngaruhi munculnya variasi 
terscbut. Untuk mcnjelaskan hal ilu, diamati unsur berbahasa (~peech 
components) berdasarkan tcori yang dikembangkan Del Hymes (1972) yang 
disingkat mcnjadi suatu akronim SPEAKING. Dalam tulisan ini, konscp teori 
tcrsebut digunakan bcrkaitan dengan hal-hal seperti tempal dan waktu 
(setting and scene), yakni percakapan yang tetjadi di Iingkungan Geria Tegal 
Denpasar sewaktu-waklu. Panisipannya adalah anak-anak SD kelas VIVI 
yang bermukim di lingkungan Geria Tegal Dcnpasar dan orang tua yang 
dihonnati. scperti ayah, ibu, kakak, kakek, ncnck, atau guru. Fungsi dan tujuan 
(ends) berupa pcnghormatan seperti yang tcrkandung dalam bahac;a Bali 
halus . Bentuk bahasa (act sequence) berupa dialog (bahasa lisan) termasuk 
komunikasi verba, dan variasi bahasa (instru.ment) yailU bahasa Bali halus. 
Interaksi verbal dalam masyarakal, dalam hal ini anak-anak dengan orang 
lua atau orang yang dihormati di lingkungan Geria Tcgal Denpasar dapat 
dipandang dari semiotik sosial. Hal ilu dilakukan karcna inleraksi verbal ilu 
tidak bisa lepas dari sistem makna yang secara bcrsama-sama membcntuk 
budaya manusia (bahasa). Bahasa merupakan suatu yang paling penting , 
paling mcnyeluruh, dan paling lengkap dalam budaya mana pun yang berkaitan 
dcngan makna, yang berada dibalik bentuk (penampilan) bahasa. Untuk dapat 
melihat adanya hubungan cam berbahasa (pernilihan bahasa) dengan "regim 
pemaknaan" dipakai pandangan semiotik sosial yang diungkapkan oleh Halliday 
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dan Ruqaiya Hasan (1985). Semiotik dalam kajian ini merupakan sistem makna 
yang dapat dipandang scbagai tatanan-tatanan yang bekeIja melalui semacam 
bentuk luar keluaran (Halliday dan Ruqaiya Hasan, 1985:4). Malena dalam 
bentuk pesan (massage) dapat ditemukan dalam wacana. Pesan memiliki 
arah, sumber, maksud, dan sasaran konteks sosial. Wacana merupakan tempat 
organisasi bentuk so sial yang ik:ut serta dengan sistem tanda di dalam 
memproduksi seperangkat makna dan nilai yang menyusun budaya (Halliday, 
1978). 
2. Pembahasan 
Dalam tulisan ini dillIaikan dua masalah utama, yaitu wujud pemakaian 
bahasa Bali halus anak-anak di lingkungan geria di Denpasar dan makna · 
perubahan pemakaian bahasa Bali pada anak-anak tersebut. 
2.1 Wujud Bahasa Bali Halus Anak-Anak di Lingkungan Gena di Denpasar 
Ketika anak-anak bertutur dengan orang tua atau orang yang dihormati 
dengan menggunakan bahasa Bali halus, ditemukan hal-hal seperti berikut. 
a. Kosakata halus yang sering digunakan (masib dikuasai secara aktif). 
b. Kosakata halus yang sering digunakan dengan penggalan. 
c. Penggunaan bentuk halus untuk diri sendiri (menghaluskan diri sendiri). 
d. Kosakata madia yang sering digunakan scwaktu bcrtutur halus. 
e. Bentuk-bentuk alih kode. 
Kelima hal itu merupakan masalah yang menonjol di dalam bentuk variasi 
pemakaian bahasa Bali halus pada anak-anakdi lingkungan Geria di Denpasar. 
2.1.1 Kosakata Halus yang Sering Digunakao (Masih Dikuasai Secara Aktif) 
Hasil pengamatan terhadap penggunaan bahasa Bali halus pada anak­
anak di lingkungan Geria di Denpasar memperlihatkan bahwa anak-anak 
tersebut masih mampu menggunakan beberapa kata hal us yang tepat 
pemakaiannya saat bertutur dengan orang tua. Adapun kata-kata yang 
masih mampu dikuasai dengan baik dan digunakan secara frekucntif, antara 
lain sebagai berikut. 
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merem'tidur metangi 'bangun' 
funga 'pergi' rawuh 'datang' 
inggih 'ya' nenten 'tidak' 
pUrim 'berani' sareng 'ikut' 
sampun 'sudah' darung 'belum' 
Pemakaian kala-kata terscbut sering dituturkan saat menjawab pcrtanyaan 
seperti contoh bcrikut. 
A : Ajik dija Gus/Geg? 'Ayahmu di mana nak?' 







Dialog di atas, A adalah orang tua atau orang yang dihormati, sedangkan 
B adalah anak-anak. Sehubungan dcngan itu, scmua anak (yang dipakai 
sebagai responden) dapat mengisi bentuk hal us kalimat herikut. 
Bu, ajik sampull bangun ? (madia) 

'Bu, ayah sudah bangun?' 

Bu. ajik sampun matangi? (halus) 

'Bu, ayah sudah bangunT 

2.1.2 Kosakata Halos Scring Digunakan dengan Penanggalan 
Anak-anak sekarang sering melakukan penanggalan pada bcbcrapa kala 
di dalam bertutur halus. Bentuk-bcntuk haJus yang sering ditanggalkan itu 
adalah sepcrti berikut. 
Bentuk halus Bentuk dengan penanggalan 
sampun pun 'sudah' 
nenten ten'tidak' 
sapwwpi napi 'apa' 
ke ralzajeng ke ajeng 'ke depaIl' 
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2.1.3 Bentuk Halos Dipakai untuk Mengbaluskan Diri Sendiri 
Salah saiu Hal yang menyalaru aturan tata krama, adalah pcmakaian 
bentuk hal us untok diri sendiri . Telah dijelaskan sebelumnya bahwa fungsi 
bahasa halus adalah untuk menghormati orang tua atan orang yang 
dihormati. Namun, anak-anak sekarang sering menggunakan bahasa halus 
untuk menghaluskan diri sendiri , bahkan kadang-kadang bentuk halus itll 
digunakan untuk hal-hal yang disayangi, misalnya binatang kesayangannya 
(piaraan). 
Adapun bentuk-bentuk halus yang sering dipakai untok diri sendiri ito 
adalah sebagai berikut. 
a Penggunaan kata ngerayunang 'makan' untuk diri sendiri. 
Jantos Ajik, titiang kantun ngerayunang. 

'Tunggu Bapak, saya masih makan.' 

b. 	 Terbalik penggunaan kata ngatunn 'memberi' (untukorangtua)dankata 
ngicen 'memberi' (untuk anak-anak). 
RalU ngalurin titiang jinah, liliang ngicen Ratu tamba. 
'Bapak memberi saya uang, Saya memberi Bapak obat.' 
c. 	 Terbalik penggunaan kata mapamil 'pulang' (untuk orang tua) dan kata 
budal ' pulang' (untuk anak-anak). 
Ajik sampun mapamit, titiang jagi budal. 
'Ayah sudah pulang, saya mau pulang juga.' 
d. 	 Terbalik penggunaan kata buntut 'kaki' (untuk orant tua) dan kata colror 
'kaki' (untuk anak-anak). 
Buntut Ratu Niang sungkan, cokor tiyang nenten. 
'Kaki nenek sakit, kaki saya tidak.' 
2.1.4 Kosakata Bentuk "'ladia yang Sering Digunakan Sewaktu BertuturHaIns 
Terdapat sejumlah kata bentuk madia yang sering digunakan anak-anak 
dalam bertutur halus , yaitu sebagai berikut. 
a. 	 Kata kal 'akan' yang memiliki bentuk halusjagi 'akan' . 
Titiang kal memargi mangkin. 
'Saya akan berangkatsekarang.' 
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b. Kata beneh 'bcnar' yang memiliki benluk halus patul 'benar'. 
Sampun beneh atur liliang iwa". 
'Sudah benar ucapan saya tadi.' 
c. Katajelema ' orang' yang memiliki bcntuk halusjatma 'orang' 
Titiang wantah jelema tiwas. 
'Saya rnemang orang miskin.' 
d. Kata apang 'agar' yang rnerniliki bentuk halus mangda 'agar'. 
Resliliang litiang JIm, apang titiang selamet. 
'Doakan say a Ibu agar saya sclamat.' 
2.1.5 Bentuk-Bcntuk Alih Kodc 
Bentuk alih kode juga banyak ditemukan daJam tuturan anak-anak di 
Iingkungan geria di Dcnpasar. Hal itu wajar terjadi rnengingat allak-anak 
sekarang mcrupakan anak-anak yang dwibahasawan (bilingual). 
Alih kode yang krjadi pada anak-anak tersehut kctika bertutur halus 
ada tiga rnacarn, yaitu seperti bcrikul. 
a. 	 Alih kode antarragam 
Alih kode antao'agam teljadi ketika anak-anak mcnu!urkan bentuk-bentuk 
halus !iba-tiba beralih menuturkan bcntuk-bentuk madia, dan mungkin 
kernbali lagi ke bentuk hal us. 
Titiallg nwngkill jagi ngaturang conang wireh malih jebos liang 
kal masllk. 
'Saya sekarang akan menghaturkan canang sebab sebcntar saya akan 
ke sckolah.' 
b. 	 Alih kode antarbahasa 
Alih kode antarbahasa terjadi kctika anak-anak bertutur halus tiba-tiba 
beralih bertutur bentuk-hentuk bahasa Indonesia yang kemudian kern bali 
bcrtutur bcntuk hal us bahasa Bali. 
[bu, 	 titiang nunas uang sekolah benjang terakhir nauf. 
'lbu, saya minta uang sekolah bcsok pembayaran terakhir.' 
c. 	 Alih kode antarragarn sekaligus antarbahasa 
Alih kodc antarragam sekaligus antarhahasa terjadi dari bahasa Bali halus 
ke hahasa Indonesia lalu ke bah as a Bali rnadia dan sebaliknya. 
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Sane sareng bertarru:lsya naur sepuluh ribu, limang tali kal anggen 
bekel. 
'Yang ikut bertamasya membayar sepeuluh ribu, lima ribu dipakai 
bekal.' 
Berdasarkan pengamatan penulis, baik secara tersembunyi maupun seeara 
langsung ketika pengambilan data melalui kuesioner diketahui bahwa aJih 
kode tersebut muneul karena adanya kenyataan bahwa anak-anak tidak 
begitu menguasai kode yang tengah elipakainya. Kode tersebut adalah 
bahasa Bali ragam halus. 
2.2 Makna Perubahan Pemakaian Bahasa Bali Halos 
Penggunaan repertoar kebahasaan yang ada dalam masyarakat tutur 
dilatarbelakangi oleh adanya makna so sial tertentu yang diikat oleh adanya 
suato sis tern. Dalam hal ini, makna sosial yang dimaksud adalah makna 
sosial yang khusus berkaitan dengan pemakaian bahasa bokan makna sosial 
eli luar bahasa (Halliday dan Ruqaiya Hasan, 1985). Perilaku berbahasa dapat 
mencerminkan makna sosial yang dimiliki masyarakat etms Bali. Peristiwa 
penggunaan ragam atau bahasa tertentu dalam berinteraksi dengan beonotivasi 
tertentu di balik itu merupakan titik pandang dalam tulisan ini. 
2.2.1 Makna Pemakaian Bahasa Bali 
Bahasa Bali sudah hidup mengakar dalarn masyarakat etnis Bali atau 
merupakan bahasa pertama bagi sebagaian besar warga etnis Bali sehingga 
sulit dipisabkan dalam perilaku kehidupan rnasyarakat Bali, termasuk di 
lingkungan geria illDenpasar. Makna peIllilihan dan pemakaian bahasa Bali 
bagi masyarakat etnis Bali memiliki nilai dan nuansa tertentu yan~ ada 
dalam diri penutumya yang tidak dapat digantikan dengan bahasa lain. Hal . 
ito berkaitan dengan budaya Bali yang bersifat traelisional, Illisalnya pertemuan 
dalam upacara ad at. Orang Bali , khususnya anak-anak eli lingkungan geria 
di Denpasar merasa malu apabila tidak mampu rnengungkapkan perasaannya 
terhadap orang tua atau orang yang dihormatinya dengan bahasa Bali halus 
dalarn situasi seperti ito. Secara sosial, mereka rnerasakan dirinya sebagai 
orang asing yang tidak bersopan santon. Berdasarkan hal itu dapat 
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dikatakan hahwa pcmakaian bahasa Bali mengalldung makna identifikasi dan 
kehanggaan keetnisan sebagai orang Bali serta mengandung makna keseliaan 
budaya Bali. 
Makna lain yang terkandung dalam pemakaian bahasa Bali, khususnya 
bahasa Bali halus adalah makna menghormati secara norma' sopan santun 
berhahasa. Hal lersebut dilihat pada pemakaiall kata liang dan liliang yang 
secara leksikal keduanya bcrmakna 'saya' , namun secara sosial kedua kata 
itu merniliki makna berbeda. Perbedaan makna itu disehabk,ill oleh kekuasaan 
(proses) dan solidaritas. Kata liang bernuansa madia dan sebaliknya kata 
titian/? bernuansa halus (hormat). Demikian pula kala ipun dan ida secara 
lcksikal bermakna sarna 'ia' yang menunjuk pada kata ganti orang kCliga. 
Narnun, seeara sosial kedua kata itu (iplln dan ida) mcmiliki makna yang 
sangat berbeda. Kata ipml mcmiliki nuansa hal us, tctapi untuk mengacu 
pada orang yang bergolongan lebih rendah, sedangkan kata ida 'dia' 
memiliki nuansa halus yang mcngaeu pada orang yang lebih dihormati atau 
bergolongan lebih tinggi. 
Pcmakaian bahasa Bali halus ini tidak saja digunakan untuk berbieara 
dcngan orang yang bergolongan sarna (brahmana), tetapijuga untuk orang 
yang hukan brahmana. namun dihormati karcna secara sosial merniliki 
struklur sosial yang lebih tinggi. 
Jadi , pemakaian bahasa Bali halus masyarakat Bali memiliki makna 
sosial untuk menyatakan perasaan hormat kepada lawan bicara yang secara 
strata sosial (tradisionaVmodern) memiliki kedudukan yang lebih tinggi. Hal 
itu juga mempcrlihatkan bahwa sikap positif dan loyalitas masyarakat etnis 
Bali terhadap pemakaian sistem unda- usuk bahasa Bali tampak lebih luas 
tidak hanya ditentukan oleh sistem tradisional, tetapijuga akibat sosial baru 
yang meliputi pandangan regional. Hal itu lebih dipertegas untuk pcmakaian 
bahasa Bali hal us kepada orang yang belum dikenal. 
2.2.2 Makna Pemakaian Bahasa Indonesia 
Pemakaian bahasa Indonesia pada masyarakat Bali, khususnya anak­
anak di sekitar geria di Denpasar tidak bisa lepas dari suasana kultural bam. 
Suasana kultural baru itu mcrupakan dampak dari peradaban atau mobilitas 
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sosial yang tinggi serta kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Suasana kultural barn membuat masyarakat etnis Bali berada dalam 
suasana anomi dan heterogen yang mengalami goncangan kebahasaan 
karena berkaitan dengan cita-cita dan kesetiaan pada yang asli dan 
tradisional dengan pelbagai kebaharuan yang menyentuh kehidupan 
masyarakat Bali (Aron, 1991). Kehadiran bahasa Indonesia sebagai bahasa 
nasional dan bahasa resmi ke neg araan , berarti setiap anggota masyarakat 
setidak-tidaknya mempunyai kewajiban moral untuk menguasai dan dapat 
memberi makna terhadap pemakaian bahasa Indonesia di samping kekuatan 
bahasa lokal yang sudah mengakar. 
Di samping itu, bahasa Indonesia digunakan sebagai sarana 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, seperti radio, 
televisi, surat kabar, dan maja\ah. Hal ilu menyebabkan bahasa Indonesia 
menempati posisi yang lebih tinggi di kalangan stroktur sosial (modern). Di 
baJik itu, pemakaian bahasa Indonesia dalam diri penuturnya dapat 
menunjukkan makna sosial yang lebih tinggi dalam lingkupnya Mereka 
beranggapan bahwa dengan menggunakan bahasa Indonesia mereka mampu 
menunjukkan atau menampilkan kelincahan sosial yang lebih tinggi . 
Makna pemakaian bahasa Indonesia, dalam hal ini peralihan dan bahasa 
Bali halus ke bahasa Indonesia pada anak-anak di lingkungan geria di 
Denpasar lebih banyak bermakna kemerdekaan sosial. Maksudnya, adanya 
segaJa norma tingkatan -tingkatan bahasa dalam masyarakat etnis Bali yang 
cukup sulit dilakukan. Oleh karena itu, mereka menggUnakan bahasa yang 
!cbih praktis dan bersifat netral sewaktu mengadakan interaksi terhadap 
lawan luturnya, dalam hal ini bahasa Indonesia. 
Pemakaian bahasa Indonesia dalam bertutur dirasakan tidak ada beban 
yang berat untuk. memikirkan norma-norma sopan san tun berbahasa atau 
masor singgih basa. Di samping itu, pemakaian bahasa Indonesia juga 
melancarkan komunikasi karen a ada beberapa kata berkaitan dengan teknologi 
modern yang sulit dicari padanannya dalam bahasa Bali halus. 
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2.2.3 Makna Perubahan Pemakaiall Bahasa Bali Halus ke Bahasa Indonesia 
atau ke Bahasa Bali Madia 
Perubahan pcmakaian bahasa dari bahasa Bali halus ke bahasa Indo­
nesia kemudian ke bahasa Bali madia dan sebaliknya sering muncul akibat 
penguasaan kctiga ragam bahasa, yaitu bahasa Bali halus, bahasa Indone­
sia, dan bahasa Bali madia bclum seimbang atau belum sama kuatnya dalam 
diri anak-anak di lingkungan ~ di Oenpasar. Oi samping itu, secara 
ketidaksengajaan dalam situasi berbicara tiba-tiba muncul bentuk-bentuk 
campuran dalam percakapan yang bcrfungsi untuk melancarkan pcmbicaraan. 
Sccara sosial, pcmakaian perubaban bahasa pada anak-anak itu mcmiliki 
makna mendckatkan diri alau mengakrabi lawan tuturnya. Penggunaan 
bahasa Bali hal us yang tertata sccara baik (dengan sor singgih basa yang 
berstruktur) mengesankan komunikasi terlalu formal schingga sulil 
mcngemukakan pendapat dan tcrlalu kaku. Hal ilu juga dapat mcnimbulkan 
jarak sosial yang rcnggang di antara penutur dan lawan tutur. 
Jadi, perubahan pemakaian bahasa Bali halus kc bahasa Indonesia 
kemudian kc bahasa Bali madia dapat dikatakan bermotivasi atau bermakna 
tcrtentu di baliknya. Makna tersebut adalah mengakrabi lawan tutur dan 
menciptakan atau mcngubah situasi pcmbicaraan yang formal dan kaku 
menjadi nonformal yang santai. 
3. Penutup 
Hasil anal isis data penelitian pcrubahan pcmakaian bahasa Bali halus 
allak-anak di lingkungan geria di Denpasar memperlihatkan gambaran 
seperti berikut. 
Pemakaian bahasa Bali halus pada anak-anak sekarang di lingkungan 
geria di Denpasar mcngalarni pcrubahan. Perubahan tersebut meliputi lima 
hal yang menunjukkan ciri pemakaian bahasa halus anak-anak tersebut, 
yakni kosakata halus yang sering digunakan (masih dikuasai secara aktif), 
penggunaan kosakata halus yang digunakan dengan penanggalan, 
pcnggunaan bent uk halus yang digunakan untuk menghaluskan diri sendiri, 
penggunaan kosakata ragam madia dalam bcrtutur halus, serta bcnluk alih 
kode. 
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Perubahan pemakaian bahasa Bali halus pada anak-anak tersebut 
memiliki motivasi atau makna tertenlu. Makna tersebut meliputi kepraktisan 
sehingga melancarkan jalannya kOn1unikasi, mengakrabi lawan tutur, 
mengh.ilaogkan rasa kaku, dan membuat situasi menjadi lebih santai . 
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BAHASA CINA DALAM KELOMPOK ETNIK CINA DJ 

T ABANAN (BALI) BEMAKIN TERDESAK 
[Neogah Sukayana 
1. PendahulU3n 
Masyarakat Cina di kecamatan Tabanan, hidup berdampingan dcngan 
penduduk Indonesia asli yang pada umunya bcrpenulur bahasa Bali (BB). 
Masyarakat Cina yang ada di Indonesia sebagian besar mempunyai mala 
pencaharian dari hasil pcrdagangan (bdk. Tan, 1979:30). 
Kcadaan sepcrti itulah yang memberikan motivasi kepada orang-orang Cina 
yang ada di Indonesia, tennasuk pula orang-orang Cina di kecamatan Tabanan 
untuk menguasai bahasa yang hidup dan dipakai olch masyarakat di sekitarnya. 
Di samping itu. karena masyarakat Cina tclah lerdaftar menjadi warga negara 
Indonesia, mereka diwajibkan unluk ikul serta herperan ak1:if di dalam membina 
dan mengembangkan bahasa Indonesia. Dengan menguasai T3I dan BB, mereka 
akan mempunyai peluang yang lebih besar dalam menjalankan usahanya di dalum 
bidang perdagangan. Keadaan seperti itu pula yang mendorong masyarakat 
Cina di Kccamatan Tabanan kebanyakan sebagai pcnutur yang bcrdwibahasa 
bahkan anekabahasawan. 
Kenyataan yang dapat diamati dalam masyarakat Cina di Kecamatan 
Tabanan adalah terdapatnya kcdwibahasaan koordinaL (co-ordinate bilingual­
ism) dan kedcwihahasaan majemuk (compound bilingualism). Dalam kamus 
lingusitik karangan Kridalaksana (1983) disebutkan bahwa seseorang yang 
memiliki kemampuan atau biasa memakai secara bilingual koordinat adalahjika 
menggunakana satu bahasa dengan tidak menampakkan unsur-unsur dari bahasa 
lain, pada waktu beralih bah as a ke bahasa lain tidak terjadi percampuran sistem. 
Sedang kcdwibahasan majemuk adalahjika seseorang yang memiliki kemampuan 
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atau biasa memakai dua bahasa dengan mengacaukan unsur-unsur babasa yang 
dikuasainya. 
Kedwibahasaan koordinat dalam masyarakat Cina di Kecamatan Tabanan 
terjadi pada penguasaan dan pemakaian bahasa Indoensia (BI) dan bahasa Bali 
(BB). Di satu pihak, dijumpai orang Cina ketika menggunakan BI (bahasa yang 
ctikuasai DB dan BI) tidak mencampurkan sistem-sistem antara BI dan BB, tetapi 
betul-betul sesuai dengan kaidah BL. Demikian sebaliknya, pada wa.ktu berbicara 
dengan BB tidak pula mengacaukan dengan sistem BI yang dikuasainya. Di 
pihak lain, dalam masyarakat Cina di Kecamatan Tabanan dijumpai pula 
kedwibahasaan majeruuk. Di dalam hal ini, mereka mencampurkan sistem-sistem 
BI dan BB ketika berkomunikasi. Perlu dijelaskan bahwa tulisan ini merupakan 
cuplikan dari hasil penelitian penulis yang berjudul "Pemakaian Bahasa oleh 
Masyarakat Cina di Tabanan: Peran dan Fungsi". 
Dalam pasal berikut akan diuraikan secara berturut-turut tentang frekuensi 
pemakaian tiap-tiap bahasa dalam variabel latar, partisipan, topik, dan situasi. 
Variabellatar akan dibcdakan menjadi dua, yaitu (I) latar di dalam rumah tangga 
dan (2) latar di luar rumah tangga, variabel partisipan dibedakan menjadi dua, 
yaitu (1) partisipan hubungan akrab dan (2) partisipan hubungan tidak akrab, 
variabel topik dibedakan menjadi dua, yaitu (1) topik tradisional dan (2) topik 
modem, dan variabel situasi dibedakan menjadi dua, yaitu (I) situasi tidak resmi 
dan (2) situasi resmi. 
2. Pemakaian Bahasa pada Variabel Latar, Patisipan dan Topik 
2.1 Varia bel Latar 
Latar dan setting dalam peoelitian ini dimaksudkan sebagai temp at yang 
mengikat partisipan untuk menghasilkan perilaku bahasa yang sesuai dengan 
tata krama sosial bahasa atau linguistik eyiquite. Latar atau tempat dibedakan 
menjadi dua, yaitu tempat di dalam rumah tangga dan tempat di luar rumah 
tangga. Dalam rumah tangga, kegiatan kebabasaan (komunikasi) dilakukan oleh 
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partisipan, baik yang tcrmasuk anggoliJ eJuarga Cina maupun tidak tcrmasuk 
unggiJta keluargilnya. asaikan sccar tJcfsama-sama berada di dalam Iingkungan 
rumah tempat terjadinya komunikasi verbal, sedangkan latar di luar rumah tangga 
yang dimaksud adalah komunikasi verbal yang dilakukan di luar Iingkungan 
rumah, sepcrti dijalan, dipasar, di toko, dilapangan, di tempat hiburan. 
Data kebahasaan dalam variabel latar didapatkan mclalui butir-butir 
pertanyaan yang ber:iumlah 20 pertanyaan pilihan ganda yang dijawab oleh 
responden dengan memilih salah satu jawaban yang telah disediakan. Kedua 
puluh pertanyaan itu dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu sepuluh butir (1­
10) merupakan pcrtanyaan yang menyangkut pemakaian bahasa dalam rumah 
tangga dan sepuluh butir (I 1-20) termasuk pertanyaan yang menyangkut 
pcmakaian bahasa di luar rumah tangga). 
2.1.1 Latar di DaIam Rumah Tangga 
Sepuluh butir pertanyaan pada latar did alam rumah tangga disebarkan 
kcpada responden omag Cina yang bcrjumIah seratus responden. Berarti. scluruh 
data yang diharapkan terkumpul adalah seribu jawaban. Dari data kcbahasaan 
yang terkumpul terscbut maka dapatlah diperikan atau diuraikan bahwa HI 
mempunyai tingkat kekerapan atau frckuensi nomor dua setelah BB sebagai 
bahasa pengantar di dalam rumah tangga. Hal itu dapat dimaklumi mengingat 
masyarakal yang ada di sekitamya pada umumnya berpcnutur BB sebagai bahasa 
pertama atau bahasa ibu. Tampaknya, BB ini mempunyai pcngaruh yang cukup 
bcsar terhadap masyarakat Cina yang hidup berdampingan di kecamatan Tabanan. 
Untuk mengctahui secara lebih rinci tenlang keberadaan bahasa-bahasa 
ditinjau dari segi frekuensi pemakaiannya pad a latar di dalam rumah tangga 




Bahasa yang digunakan Di dalam Rmnah Tangga 
Frekuensi Persentase ( %) 
BI : 334 33,40 
BB 529 52,90 
BCn 5 0,50 
BJ 5 O,SO 
BB+BB % 9,60 
BI+BJ 28 2,80 
BB+BJ 3 0,30 
Jum.Iah 1.000 100,00 
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa frekuensi pemakaian BI di dalam rumah 
tangga mencapai 334 tuturan atau 33,40 persen. Sebagai masyarakat yang masih 
terikat oleh tradisi budaya Cina, khususnya dalam segi bahasa, merekajuga aktif 
menggunakan BB scbagai sarana komunikasi, baik intrakelompok maupun 
antarkelompok. Terbukti dalam penggunaan BB tercatat penggunaan BB dengan 
frekuensi terbanyak, yaitu 529 tutman atau 52,90 persen. Di samping itu, tidak 
sedikit dari mereka yang menggunakan bahasa campuran, seperti Bl+BB, BB+BJ, 
dan juga bahasa Jawa (BJ) dengan frekuensi antara 0,30 persen-9,60 persen. 
Bahasa Cina (BCn) sebagai bahasa kelompok masyarakat Cina dan tidak 
merupakan bagian dan lTadisi sosial budaya Indonesia menunjukkan frekuensi 
pemakaian yang sangat kecil, yaitu 5 tuturan atau 0,50 persen. Pemakaian BCn 
lerbatas hanya dalam keJompok masyarakat Cina sebagai suatu perwujudan 
keterikatan sistem budaya Cina. Adanya penggunaan bahasa campuran seperti 
yang tampak dalam Tabel 3 di atas, menunjukkan adanya kemungkinan omag­
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orang Cina yang ada di Kecamatan Tabanan melakukan alih kode dan juga campur 
kode di dalam mcIaJ....'llkan komunikasi verbal. 
2.1.2 Latardi Luar Rumah taogga 
Latar di luar rumah tangga merupakan tcmpat terjadinya k0111unikasi di luar 
lingkungan rumah. Pcrisliwa kebahasaan yang dapal dikategorikan sebagai latar 
di luar rumah tangga adalah peristiwa komunikasi yang terjadi atau berlangsung, 
seperti di jalan, di Japangan, di toko, di lcmpal hiburan, dan di lempat rekreasi. 
Di dalam menentukan pemakaian bahasa di luar rumah langga dilakukan 
dcngan mcnyebarkan daftar pcrtanyaan berjumlah scratus ckscmplar. Masing­
masing kuesioner itu mcmuat sepuluh bulir pcrtanyaan pilihan ganda 01-20). 
Data kebahasaan yang terkumpuJ dari seratus kuesioncr tersebut sebanyak scribu 
jawaban. Frekuensi pemakaian tiap-tiap bahasa sccara rinci dapat dilihat pada 
Tabel 2 berikut. 
TABEL2FREKUENSIPEMAKAIANBAHASADlI,UARRUMAHTANGGA 
Bahasa yang digunakan Di Luar RumahTangga 
Frekuensi Persentase (%) 
BI (f)6 (Elf) 
BE 166 16,60 
BCn 2 0,20 
BJ 2 0,20 
BB+BB 1(» 10,40 
Bl+BJ 26 2,(fJ 





Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa fTekueosi pemakaian BI di luar rumah 
tangga mencapai 696 tuturan atal! 69.60 persen. Angka itu menunjukkan frekuensi 
tertinggi dibandingkan dengan pemakaian bahasa-bahasa daerah maupun 
bahasa campuran di luar rumah tangga. Tuturan BB mencapai frekuensi 166 
tutman atau 16,60 persen adalah kata berada pada urutan kcdua sctela..'1 BI. Hal 
ini berarti pula bahwa BB mendorninasi bahasa-bahasa daerah yang laillllya 
maupun bahasa campuran. Keadaan seperti itu dapat diterangkan mengingat 
masyarakat Cina di Kecamatan Tabanan hidupnya berdampingan dengan 
masyarakat yang secara mayoritas berbahasa Bali (BB). 
Tampaknya, BB ini digunakan pula sebagai saran a komunikasi oleh orang­
orang Cina di Kecamatan Tabanan pada latar di luar rumah tangga. B.ahasa Bali 
sebagai sarana komunikasi di luar rumah tangga dipakai oleh orang-orang Cina 
terutama biJa berkomunikasi dengan orang-orang Bali yang berbahasa Bali. 
Seperti diketahui bahwa masyarakat di Kecamatan Tabanan mayoritas 
penduduknya berbal1asa Bali (sebagai bahasa pertama). 
Bahasa campuran (Bl+BB) hampir mendekati frekuensi BB, yailU 104 tuturan 
atau 10,40 persen. Bahasa Cina (BCn), BC (Bl+BB, BB+BJ) dan BJ frekuensinya 
rata-rata kecil , yaitu antara 0,20 persen sampai 10,40 persen. 
2.1.3 	 Perbandingan Frekuensi Pemakaian Bahasa antara Latar di DaIam 
Rumah Tangga dan Latar eli Luar Rumah Taogga. 
Perbandingan frekuensi pemakaian BI dalam rwnah tangga dan latar di luar 
tangga menunjukkan 334 tuturan 33,40 persen berbanding 696 tuturan atau 69.60 
persen. Suatu hal yang menggembirakari karena melihat frekuensi pemakaian Bl 
oleh masyarakat Cina di Kecamatan Tabanan relatif tinggi, baik pada latar di 
dalam rumah tangga maupun pada latar di luarrumah tangga. Tidak sedikit dari 
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mcreka scbagai penutur telah menggll'l:tk.an BI sehagai sarana komunikasi yang 
L:ukup penting, baik pada latar di dalafft rumah tangga maupun pada latar di [uar 
mrnah tangga. 
Uraian di atas menggaml"' ll~ 10 hahwa tidak hanya dalam situasi resmi 
(ilrniah) HI dipakai oJeh masyarab l Cina di Kecamatan Tahanan, tetapi dalam 
pergaulan sehari-hari di dalum 1 lmah tangga dan di luar rumah tangga BI 
digunakan sebagai sarana omunikasi oleh masyarakal Cina di Kecamatan 
Tabanan. 
Jika dibandingkan frekuensi pemakaian bahasa antara latar di dalam rumah 
tangga dan latar di lua! ru lab tangga akan tcrlihat perbedaan frckuensi pemakaian 
hahasa-bahasa yang dipakai untuk berkomunikasi . Seeara rinei perbcdaan 
rrekuensi pemakaian bahasa-bahasa tersebut dapat dilihat dalam Tahel3 bcrikut. 
TABEL3 PERBANDINGAN FREKUENSIPEMAKAIAN BAHASA ANTARA 
LATARDIDALAMRUMAHTANGGADANDILUARRUMAHTANGGA 





BI 334 33,40 (f)6 69,ro 
BE 529 52,'Xl 166 16,ro 
BCn 5 0,50 2 0,20 
BJ 5 0,50 2 0,20 
BB+BB 96 9,fIJ 104 10,40 
BI+BJ 28 2,80 26 2,60 
BB+BJ 3 0,30 4 0,40 
Jumlah 1.000 100,00 1.000 100,00 
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Tabel 3 di atas memperlihatkan frekuensi pemakaian BI, baik pada latar di 
dalam rumall taugga maupwl pacta latar ill luar I1Jmah tangga adalah relatif tinggi, 
yaitu 334 tuturan atau 33,40 persen berbanding 696 lUturan atau 69.60 persen. 
Perbandingan itu menunjukkan pemakaian BI pada latardi dalamrumah tangga 
frekuensinya Jebih kecil dengan 1atar di luar rumah tangga. Kenyataan ini 
menyiratkan bahwa orang-orang Cina dalam berkomunikasi dengan orang lain 
yang identitasnya belum diketahuinya akan menggunakana Bi sebagai sarana 
komunikasi yang dianggap paling efektif. 
Pemakaian BB pada latar di dalam rumah tangga menunjukkan frekuensi 
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan latar di luar rumah tangga, yilU 529 
tulUran atau 52.90 persen berbanding 166 tulUran atau 16,60 persen . Hal ini 
menunjukkan bahwa orang-orang Cina akan menggunakan BB sebagai sarana 
komunikasi yang utama untuk menunjukkan rasa keakraban di dalam rumah 
tangga. Ballasa campuran yang paling banyak digunakan adalah BI+BB, baik 
pada latar di dalam rumah tangga maupun pada latar di luar rumah tangga, yaitu 
96 tulUran atau 9,60 persen berbanding l04lUturan atau 10,40 persen. Bahasa 
campuran lainnya (BI+BB) juga digunakan, baik pada latar di dalam rumah tangga 
maupun pad a latar di luar rumah tangga, yailU dengan frekuensi 28 tulUran atau 
2,80 persen berbanding 26lUlUran atau 2,60 persen. Pemakaian BC (BI+BJ) juga 
ditemukan dalam berkomunikasi, baik pada Jatar ill dalam rumah tangga maupun 
pad a latar di luar rumah tangga, yaitu 28 tuturan atau 2,80 persen berbanding 26 
tuturan atau 2,60 persen. Keadaan itu dapat dijelaskan bahwa orang-orang Cina 
di Tabanan pada umumnya sebagian besar mempunyai mata pemcaharian dari 
perdagangan sehingga tidak mengherankan apabila ada beberapa orang yang 
meoguasai B1 akibat seringnya merantau ke 1awa dan selanjutnya memakai B1 
dan BI dalam berkomunikasi. 
Bahasa Cina (BCn) digunakan juga pada latar di dalam rumah tangga dan 
pada latar di luar rumah tangga dengan fTekuensi yang sangat rendah, yailU 5 
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tuturan utau 0,50 persen bcrbanding 2 tuturan atau 0,20 persen, BC (BB+B1) 
dengan frekucnsi 3 tuturan atau 0,30 persen di dalam rumah tangga bcrbanding 
4 Illturan atau 0,40 persen di luar rumah tangga. 
2.2 Variabel Partisipan 
Partisipan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang yang mclakukan 
komunikasi, baik inlramasyarakat Cina maupun antarmasyarakat Cina dengan 
masyarakat di luarnya. Partisipan dalam penelitian ini dibedakan mcnjadi dua, 
yaitu (1) partisipan hubungan akrab dan (2) partisipan hubungan tidak akrab. 
Untuk mengelahui kecenderungan pcmakaian bahasa tertentu dalam 
variabel partisipan diajukan 20 pertanyaan pilihan ganda (21-40) yang disebarkan 
sebanyak scratus ekscmplar. lawaban yang lcrkllmpul dalam liap-tiap partisipan 
adalah sebanyak seribu tuluran. 
2.2.1 Partisipan Hubungan Akrab 
Partisipan hubungan akrab dalam penelitian ini dimaksudkan adalah 
partisipan yang sudah lama saling mengenal atau bersahabat dan sering 
mclakukan komunikasi (berkomunikasi). Keakraban dalam hal ini dapat terjadi 
antarkcluarga maupun antartcman yang tidak mcrupakan anggota kcluarganya. 
Pcmakaian bahasa oalam hubungan akrab dapat dilihat dalam kllcsioner (2 J-30) 
yang discbarkan sebanyak scratus eksemplar kcpada responden. Data yang 
terkumpul darijawaban responden tcrsebul beIjumlah seribu tuturan dari berbagai 
pemakaian bahasa yang dikuasainya. Frekuensi pcmakaian bahasa dalam 
hubungan akrab dapat dilihat pada Tabel4 di bawah ini. 
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TABEL 4 FREKUENSI PEMAKAIAN BAHASA DALAM PARTISIPAN 
HllBLINGAN AKRAB 
Bahasa yang Dipakai Partisipan Hubungan Akrab 
I Frekuensi Persentase (%) 
BI 358 35,80 
BB 500 50,00 
BCn 4 0,40 
Bl 6 0,60 
BB+BB 89 8,90 
BI+Bl 41 4,10 
BB+BJ 2 0,20 
JumJah 1.000 100,00 
Tabel 4 di atas menunjukkan frekuensi pemakaian bahasa Indonesia (BI) 
tampak tersaingi oleh pernakaian BB. Akao tetapi, dalam persaingan itu BI belum 
mampu menggantikan BB dalam partisipan hubungan akrab. Orang-orang Cina 
lebih sering rnenggunakan BB dibandingkan dengan menggunakan bahasa yang 
lain dalam partisipan hubungan akrab. Keadaan seperti itu dapat dijelaskan sebagai 
berikut. Seperti diketahui bahwa masyarakat Cina di Tabanan berada dalarn 
lingkungan rnasyarakat Bali yang berpenutur bahasa Bali (BB). Sebagai akibatnya, 
untuk menciptakan suasana yang lebih akrab dan santai dalam berkomunikasi, 
mereka lebih sering menggunakan BB dalam hubungan akrabnya. 
Pemakaian BC (BI+BB) berada pada urutan yang ketiga setelah BI dengan 
fTekuensi 89 tuturan atau 8,90 persen, BC (BI+BJ) berada pada urutan keempat 
dengan fre kuensi 41 tuturan atau 4, 10 persen, pemakaian Bl berada pada urutan 
kelima dengan l'rekuensi pemakaian 6 tuturan atau 0,60 persen. Bahasa Cina dan 
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Bahac;a lawa (Bl) digunakan pula dalam hubungan a1crab, tetapi dalam frekuensi 
yang sangat rendah, yaitu 4 tuturan atau 0,40 persen untuk Hen dan 6 lUturan 
atau 0,60 persen untuk bahasa Jawa. 
2.2.2 Partisipan Hubungan Tidak Akrab 
Hubungan tidak akrah dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai peserta 
pcmbicara (partisipan) yang tidak mcrupakan teman bcrgaul dalam kchidupan 
sehari-hari, tetapi tidak menutup kemungkinan mcreka pcmah saling mengenal 
atau bam herkenalan. 
Berdasarkan sepuJuh pemyataan pilihan ganda (11-40) diperoleh informasi 
mcngenai frekucnsi pemakaian BI dalam hubungan tidak akrah. Jumlah pertanyaan 
yang diajukan sebanYak scratllS ckscmplar. Jawahan yang dipcroIeh adaJah seribu 
tuturan dari berbagai bahasa yang digunakan dalam bcrkomunikasi. Sclanjutnya, 
hasil ini diteliti atau dikaji sehingga akhimya memperlihatkan hasil yang sebagian 
bcsar menyatakan menggunakan BI. Di samping itu, ada pula penggunaan BB, 
Be (BhBB, B1+BJ, BB+BJ), sedang pemakaian Ben dan BJ frekuensinya no\. 
Untuk memperoleh gambaran yang lebih terperinci tenlang frckucnsi pcmakaian 
bahasa-bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi dengan orang yang belum 
akrab dengannya, dapat dilihat pada Tabcl 5 hcrikul. 
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TABEL SFREKUENSIPEMAKAJAN BAHASA PADA HUBUNGANTIDAK 
AKRAB 
Bahasa yang Dipakai Partisipao Hubungao Tidak Akrab 
Frekueosi Persentase (%) 
BI 765 76,50 
BB 139 13,90, 
Ben - J -
BJ - -
BB+BB 65 6,50 
BI+BJ 23 2,30 
BB+BJ 5 0,50 
Jumlah 1.000 100,00 . 
Tabel 5 di atas rnenunjukkan bahwa frekuensi pemakaian BI dengan 765 
tuturan atau 76,50 persen, pernakaian BB dengan freJ...llensi sebanyak 139 tuturan 
atau 13,90 persen, pemakaian Be (BI+BB, BI+BJ, BB+BJ) masing-masing 
frckucnsinya adalah 65 Lutman untuk BI+BB, 23 tuturan lmtuk BI+BJ, da 5 tuturan 
untuk BB+BJ (6,50 pcrsen, 2,3 persen, dan 0,50 persen). Jika frekuensi pemakaian 
bahasa-bahasa dalam hubungan tidak akrab diurutkan, sebagai urutan yang ' . 
teratas adalah BI. Urutan seJanjuntnya berturut-turut adalah BB, Be (BI+BB), 
Be (81+BJ), Be (BB+BJ). 
Dari uraian eli atas tampak bahwa Bl dalarn hubungan tidak akrab mulai 
mendesak pemakaian BB, BC, dan bahasa-bahasa daerah, sepe11i bahasa Jawa 
dan bahasa Cina. 
2.2.3 	Perbaodiogan Frekuensi Pemakaiao Bahasa antara Partisipan 
Hubungan Akrab dan Partisipan Hubungan Tidak Akrab 
Partisipan banyak rnemberikan pengaruh atau menenmkan pilihan pemakaian 
bahasa yang dapat dianggap berhasil gUna (efektit). Di samping itu, pemilihan 
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pemakaian bahasa dapal menciptakan suasana kesegaran dalam berkomunikasi. 
Hal ini berarti pula bahwa bcrhasilnya suatu komunikasi jika partisipan dapat 
saling mengerti informasi-informasi yang disampaikan pembicara kcpada 
pcndengar. 
Sejauh maJla hal itu dapal dibcnarkan? Mdalui perbamlingan frekllcnsi 
pemakaian bahasa-bahasa yang dikuasai oleh masyarakat Cina di Kecamatan 
Tabanan dalam partisipan huhungan akrah dengan pattisipan hubllngan tidak 
akrah akan Lcrsirat hal itu. 
TABEL6PERBANDINGAl'lFREKuENSJPl!JVfAKAIANBAHASA ANTARA 
PARTISIPANHUBUNGAN AKRABDANTIDAKAKRAB 





BI 358 35,80 Frekuensi Pemntase (%) 
BB 500 50,00 765 76,50 
BCn 4 0,40 139 13,90, 
BJ 6 O,(i) - -
I3I3+BB 89 8,90 - -
Bl+Bl 41 4,10 65 6,50 
BB+Bl 2 0,20 23 2,30 
Jumlah 
I 
1.000 . 100,00 1.000 100,00 
label 6 d i alas memperlihatkan perbandingan BI dcngan jurnlah frekuensi 
yang berbeda. Frekuensi pemakaian BI pada partisipan hubungan akrab dengan 
sekala nilai 358 tuturan alau 35,80 perscn berbanding 765 tuturan atau 76,50 
perscn pada partisipan hubungan tidak akrab. Perbandingan pemakaian BB 
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menunjukkan frekuensi yang Iebm tinggi pad a partisipan hubungan akrab, yaitu 
500 tuturan atau 50,00 persen berbanding 139 tuturan atau 13,90 persen pad a 
partisipan hubungan tidak akrab. Perbandingan BC (BI+BB, BI+BJ) dengan 
frekuensi masing-masing sebagai berikut: 89 Lutman atau 8,90 persen pad a 
partisipan hubungan akrab berbancting 65 tuturau atau 6,50 persen pad a partisipan 
hubungan tidak akrab; 41 Luturan atau 4,10 persen pada partisipan hubungan 
akrab berbanding 23 tuturan atau 2,30 persen pad a partisipan hubuogan tidak 
akrab. 
Kedua bahasa eampuran yang digunakan di alas (BI+BB, BI+BJ) 
menunjukkan frekuensi yang lebm tinggi dalam hubungan akrab dibandingkan 
dengan partisipan hubungan tidak akrab. Akan tetapi BC (BB+BJ) merupakan 
kebalikannya, yaitu frekuensi pada partisipan hubungan akrab lebih keei! dari 
frekuensi pemakaian bahasa yang digunakan pad a partisipan hubimgan tidak 
akrab. 
Dari uraian di atas tereermin bahwa perbandingan pemakaian bahasa pad a 
partisipan hubungan akrab dengan partisipan hubungan tidak akrab sebagai 
berikut. Pernakaian BI dalam partisipan hubungan tidak akrab rnendominasi 
bahasa daerah dan bahasa eampuran. Dalam hal ini, orang-orang Cina yang ada 
di Keeamatan Tabanan dalam berkornunikasi dengan orang-orang yang belurn 
dikenalnya dengan akrab !ebih cenderung menggunakan BI sebagai sarana 
komunikasi yang dianggap paling sesuai. Namun, pernakaian BI pada partisipan 
hubungan akrab mengalarni persaingan dari BB. 
Pemakaian BCn dan BJ dengan frekuensi yang sangat rendah oleh 
masyarakat Cina di Keeamatan Tabanan hanya untuk berkornunikasi dengan 
ternan akrabnya. Hal ini terbukti dengan tidak terpakainya bahasa-bah as a itu 
pada partisipan hubungan tidak akrab (0,00 persen). 
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2.3. Variabel Topik 
Topik dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai pokok pcmbicaraan atau 
pesan yang ingin disampaikan dalam berkomunikasi. Secara umum topik dapat 
dibedakan menjadi dua macam. yaitu (I) topik tradisional dan (2) topik modern. 
Kedua macam topik itu akan dibicarakan dalam peneJitian ini . 
Pesan yang dapat dikategorikan topik tradisional mcliputi kehidupan relegi. 
kcscnian, hubungan kekerabatan. tarian, dan pandangan hidup, sedangkan pesan 
yang dapat dikategorikan ke dalam topik modern melipuli pcmbicaraan tentang 
kchidupan politik. pemerintahan, dunia pendidikan, perindustrian, dan tcknoJogi. 
Masyarakat Cina di Kccamatan Tabanan tergolong dalam satu masyarakat 
bahasa dengan pcnduduk Indonesia asli karena hcrsama-sama menggunakan 
bahasa yang sarna, yaitu bahasa Indonesia. Walaupun masyarakat Cina di 
kccamatan Tabanan mempunyai latar bclakang sosial budaya yang berbcda 
dcngan latar bclakang budaya Indonesia, hal itu tidak menutup kemungkinan 
bahwa IOpik atau pes an yang berakar pada tradisi Cina dapat diwahanai olch Bl 
ataupun BB. 
2.3.1 Topik Tradi..ional 
Istilah tradisional dimaksudkan adalah pandangan hidup, kepcrcayaan. 
kesenian, tarian, dan upacara yang bersifat turun-tcmurun (KBBI, 1988: 1080). 
Dalam pengembangan tradisi yang bcrsifat turun-temurun dipcrJukan suatu alat 
bahasa sebagai sarana yang baik unluk mengcmbangkan suatu tradisi. Dalam 
hal ini, bahasa Cina (BCn) scbcnarnya memegang peranan yang penting untuk 
pengembangan tradisi masyarakat Cina di Kccamatan Tabanan. Akan tctapi, 
kenyatannya dapat dilihat dalam table 7 berikut. 
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TABEL 7 FREKUENSI PEMAKAIAN BAHASA DALAM TOPIK 
TRADISIONAL 
Bahasa yang digunakan Topik Tradisional 
Frekuensi Pcrscntase (%) 
BI 339 33,90 
BB 485 48,50 
BCn 8 0,80 
BJ 3 0,30 
BB+BB 91 9,10 
BI+BJ 10 1,00 
BB+BJ 4 0,40 
Jwnlah 1.000 100,00 
Frekuensi pemakaian BIU berada pada urutan kedua setelah BB dengan 
339 tuturan atau 33,90 persen. Frekuensi pemakaian BB berada pada urutan 
pertama dengan 485 tutman atau 48,50 persen. Pemakaian BC (BI+BB) berada 
pad a urutan ketiga dengan frekuensi 91 tuturan atau 9,10 persen, pemakaian BC 
(B1+BJ, BB+BJ), BCn, danBJ menunjukkan frekuensi yang rata-rata kecil, yaitu 
berkisar antara 3-10 tuturan atau 0,30-1,00 persen. 
Keadaan seperti itu menunjukkan bahwa di dalam pengembangan tradisi 
masyarakat Cina eli Kecamatan Tabanan status BCn telah digeser oleh BB maupun 
BI. Bahasa Indonesia (Bl) dan BB tarnpaknya saling bersaing untuk menggantikan 
fungsi BCn. Kecilnya frekuensi pemakaian BCn dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Masyarakat Cina yang ada di Kecarnatan Tabanan telah lama hergaul dan membaur 
dengan masyarakat yang ada di sekitamya sehingga mereka menguasai bahasa 
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yang lehih bcrpemn pada masyarakat lingkungan mereka . Di samping itu, adanya 
indikasi bahwa orang-orang Cina banyak yang mclakukan pcrkawinau campuran 
dengan pendudllk Indonesia asli. Memang ada bchcrapa dari mereka tetah 
mclupakan sedikit demi sedikit BCn sebagai bahasa kelompoknya dan mungkin 
pada suatu saat mcreka tidak men genal (secara fasih) bahasa Cina (BCn). Oleh 
karena itu, wajarlah frekuensi pemakaiannya sangat rendah dalam topik 
tradisional. 
2.3.2 Topik Modern 
Modem yang dimaksudkan dalam penclitian ini adalah "yang terbaru alau 
mutahir". Pengertian ilu scsuai dengan makna yang tcrkandllng dalam KBBI 
(1989:653). Pengcrtian lcrbaru aLau mutahir mencakup pesan-pesan yang 
disampaikan dalam bidang politik, pcmerintahan, ilmu pengelahuan, 
perckonomian, perindustrian, dan teknologi. 
lika BI mempunyai kemampuan dalam penyampaian segi-segi kehidupan 
modem maka ada kecenderungan BI memiliki prestise yang lebih linggi 
dibandingkan dengan bahasa daerah mauplln bahasa campuran. Keadaan ini 
tidak dapat dilcpaskan dari tingkal kemajuan kebudayaan dan peradaban 
masyarakat pendukungnya. Tingginya prestise suatu bahasa ditentukan. setidak­
tidaknya, oleh dua faktor, yaitu (I) tingkat kemampuan bahasa itu dan (2) tingkat 
peradaban masyarakat pendukungnya (bdk. Soepomo, 1978:29). 
Masyarakat Cina yang mayorilas bermata pcneaharian sebagai pedagang 
tentunya akan lebih ban yak membicarakan pesan-pesan yang bemuansa mod­
em. lumlah pertanyaan yang diajukan sebanyak scpllluh blltir (51-60) yang 
disebarkan kepada scratus responden. Hasil rincian pemakaian bahasa-bahasa 
dalam topik modem dapat dilihat pada Tabel 8 berikut. 
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1J.\BEL 8 FREKUENSI PEMAKAIAN BAHASA DALAMroPIKMODElU~ 
Bahasa yang digunakan TopikModem 
Frekuensi Persentase (%) 
BI 700 78,00 
BE 120 12,00 
BCn - -
BJ 8 0,80 
BB+BB 68 6,80 
BI+BJ 14 1,40 
BB+BJ 2 0,20 
JumIab 1.000 100,00 
Pemakaian BI menurut Tabel 10 di atas, frekuensinya menunjukkan 780 
tuturan atau 78,00 persen. Angka tersebut berada pada urutan tertinggi 
dibaodingkan dengan pemakaian bahasa-bahasa lainnya dalam topik modern. 
Frekuensi pemakaian 1313 berada pada urutan kedua dengan 128 Luturan alau 
12,80 persen, BC (BI+BB) berada pad a urulan ketiga dengan frekuensi pemakaian 
sebanyak 68 tuturan atau 6,80 persen. Selanjutnya, BC (81+BJ), BJ, dan BC 
(BB+BJ) frekuensinya berturut-turutsebagai berikut: 14 tuturan atau 1,40 persen, 
8 tuturan atau 0,80 persen, dan 2 tuturan atau 0,20 persen . Dalam topik modern 
ini, BCn tidak digunakan (0 persen). 
Jadi, dalam topik modern BI mempunyai peluang yang cukup besar untuk 
mewahanai segala aspek kehidupan dalam masyarakat Cina di Kecamatao 
Tabanan, terutama dalam penyampaian pesan-pesan yang bernuansa modern. 
Dalam topik modern ini, ada kecenderungan peranan bahasa-bahasa daerah dan 
bahasa campuran semakin terdesak fungsinya. Hal itu terbukti dengan rendahnya 
frekuensi pemakaian bahasa-bahasa itu, yaitu antara 0,20 persen dan 12,00 
persen. 
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2.3.3 	 Perbandingan Frekuensi Pemakaian Bahasa antara Topik Tradisional 
dan Topik Modem 
Masyarakat eli Kecamatan Tabanan mayoritas orang-orangnya tcrgolong 
dwibahasawan bahkan anckabahasawan. Masyarakat seperti itu mcmiliki 
kebiasaan memilih pemakaian bahasa yang diallggap paling scsuai dcngan 
pcnyampaian pesan alau isi pembicaraan. Kejelasan sualu pesan tidak dapal 
dilepaskan dari bahasa sebagai sarana komunikasi yang cfektif. Misalnya, dalam 
pembicaraan masalah aelat-istiadat atau upacara kcagamaan scbagai pesan yang 
bersifat lradisional dari sualu masyarakal akan dirasakan lebih scsuai jika 
mcnggunakan bahasa yang bcrasal dari masyarakat yang bersangkutan. Melalui 
pcrbandingan frekucnsi pemakaian bahasa-bahasa antara lopik tradisional dan 
topik modem akan dapal diketahui pcmilihan pcmakaian bahasa-bahasa yang 
dianggap sesuai untuk mcnyampaikan pesan yang diinginkan. 
Untuk mcndapat gambaran yang Icbih terperinci ten tang pemakaian bahasa­
bahasa antara topik lradisional dan topik modem dapal dilihat pada Tabel 9 
bcrikut. 
TABEI.9PERBANDINGAN (i'REKUENSI-PEMAKAIAN BAHASA ANfARA 
TOPIKTRADISIONAL DANTOPIKMODERN 
I 





BI 339 33,90 7!O 78,00 
BB 485 48,50 120 12.00 
BCn 8 080 - -
RJ 3 030 8 0.80 
BB+BB 91 910 f8 680 
BI+BJ 10 100 14 140 
BB+BJ 4 0,40 2 0,20 
Jumlah 1.000 100,00 1.000 100,00 
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Perbandingan pemakaian BI antara topik ttadisional dan topik modem 
menunjukkan perbedaan yang sangat menonjoL Pada topik tradisional frekuensi 
pemakaian BI mencapai 339 tuturan atau 33,90 persen, sedangkan pada topik 
modem frekuensi pemakaian BI tercatat 780 tuturan atau 78,00 persen. 
Perbandingan pemakaian BB dalam topik tradisional frekuensinya tercatat 485 
tuturan atau 48,50 persen dan dalam topik modem frekuensi pemakaian BB tercatat 
128 tuturan atau 12,80 persen, BC (Bl+BB) frekuensi menunjukkan 91 tuturan 
atau 9,10 persen pada lopik tradisional berbanding 68 tuturan atau 6,80 persen 
pada topik modem. Bahasa campuran lainnya, (BI+BJ, BB+B1), BJ dan BCn 
frekuensinya secara berturut-turut adalah sebagai berikut: 10 tuturan atau 1,00 
persen, 4 tuturan atao 0,40 persen, 3 tuturan atau 0,30 persen, 8 tuturan atau 0,80 
persen pada topik ttadisional berbanding 14 turUfan atau 1,40 persen, 2 tutu ran 
atau 0,20 persen, 8 tuturan atau 0,80 persen, dan 0 tuturan atau 0,00 persen pada 
topik modem. 
Perbandingan pemakaian bahasa Indonesia (BI) dan bahasa Bali (BB) 
menunjukkan frekuensi yang cukup tinggi, baik pada topik yang bersifat 
tradisional maupun pada topik yang bersifat modern. 
3. Bahasa eina dalam Kelompok Etnik eina 
Berdasarkan kajian Pasa12 (Frekuensi Pemakaian bahasa) di depan tampak 
bahwa frekuensi pemakaian bahasa Cina pada tiga variabel, yaitu (1) variabel 
latar (dalam rumah tangga dan luar rumah tangga), (2) variabel partisipan 
(hubungan akrab dan tidak akrab), (3) variabel topik (tradisional dan modem) 
sangat kecil. Dalam tabel (1-9) di depan tampak pemakaian bahasa Cina diambil 
alih oleh bahasa Bali dan bahasa Indonesia. Sebagai tolok ukur untuk menentukan 
terdesaknya bahasa Cina oleh bahasa yang lain (BB dan BI) adalah (1) frekuensi 
pemakaian pad a variabel latar di dalam rurnah tangga, (2) variabel partisipan 
hubungan akrab, dan (3) varia bel topik tradisional. 
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Scperti diketahui bahwa pada umumnya suatu kcluarga apabila berbicara 
dalam lingkungan rumah dengan anggota keluarganya yang sama-sama berasal 
dari satu kelompok etnik memiliki kecenderungan unLuk menggunakan bahasa 
dacrah (kclompoknya). Demikian pula halnya asumsi ini juga berlaku bagi 
masyarakal Cina yang ada di Tabanan scmestinya menggunakan bahasa Cina 
sebagai bahasa pergaulan sehari-hari di lingkungan kclompoknya. Akan tetapi, 
kcnyataan yang dipcrolch dari hasil penelitian bahwa WNI kcturunan Cina di 
Tahanan Iehih sering menggunakan hahasa Bali dan bahasa Indonesia pad a 
saat bcrkomunikasi antarscsama keluarganya di Iingkungan rumah (!ihaL Tabel 
1) di depan. 
Barometer kedua llntuk mencnlukan merosotnya pemakaian bahasa Cina 
oleh masyarakat Cina di Tabanan adalah variabel pmtisipan hubungan akrab 
(antar-WNI Cina). Dalam variahel ini ditemukan frckucnsi pemakaian bahasa 
Cina sangat rendah. Rendahnya pemakaian baha<;a Cina ini akibat desakan bahasa 
Bali dan bahasa lndonesia. Jadi, apa yang diasumsikan tidak sesuai dcngan 
kenyataan. 
Tolok ukur yang kctiga adalah pcmakaian bahasa pada variabcl topik 
tradisionaJ. Pada umumnya, uniuk menyampaikan gagasan yang bersangkut 
pauL dcngan budaya tradisional keJompoknya akan cendcrung mcnggunakan 
bahasa keJompoknya scndiri. Dalam hal ini pun asumsi ini tidak sesuai dcngan 
kenyataan karena kclompok ctnik Cina di Tabanan lebih senang menggunakan 
bahasa Bali dan bahasa Indonesia dalam menyampaikan gagasan yang bcrsifat 
tradisional. Hal itu terbukti dengan rendahnya pemakaian bahasa Cina pad a 
variabcl topik tradisional (lihat Tabel7) di depan. 
Berdasakan ketiga tolok ukur iLu dapat dikatakan bahwa fungsi bahasa 
Cina dalam masyarakaL (kelompok eLni) Cina di Tabanan semakin tcrdesak 
pcmakaiannya oleh bahasa Bali dan bahasa Indonesia. Untuk lebih jelasnya 
perhatikan Tabel 10 berikuL. 
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TabellO Pemakaian Bahasa pada latar Rumah Tangga, Partisipan Akrab dan 
Topik Tradisional 
Pemakaian Bahasa DalamRumah Partisipan Akrab Topik Tradisional 
F p F P F P 
334 3340 358 3580 339 3390 
BI 529 52,90 500 50,00 485 48,50 
BE 5 0,50 4 0,40 8 0,80 
BCn 5 0,50 6 0,60 3 0,30 
BB+BB % 9,60 89 8,90 91 9,10 
BI+Bl 28 2,80 41 4,10 10 1,00 
BB+BJ 3 0,30 2 0,20 4 0,40 
4. SimpuJan 
Untuk menentllkan semakin terdesaknya bahasa Cina dalam masyrakat Cina 
di Tabanan adalah frekllensi pcmakaian bahasa yang bersangkutan (bahasa 
Cina) pada tiga variabel, yaitu (1) variabel di dalam rumab tangga, (2) variabel 
partisipan hubungan akrab, dan (3) varibel topik tradisional. Pada ketiga variabel 
ilU, frekuensi pemakaian bahasa Cina (BCn) sangat keci1, yaitu berkisar antara 5­
8 persen,jauh di bawah frekuensi pemakaian bahasa Bali dan bahasa Indonesia. 
Tampaknya, peran bahasa Cina pada kelompok etnik Cina di Tabanan diambil 
alih oleh bahasa Bali dan bahasa Indonesia. Hal seperti itu dapat dimaklumi 
karena kelompok elnik Cina di Tabanan sebagai kelompok minoritas sangat instan 
bergaul dengan orang-orang Bali sebagai kelompok masyarakat mayoritas yang 
berada di sekitarnya sehingga mereka akan merasa lebih akrab apabila 
menggunakan bahasa Bali sebagai alat komunikasi yang juga dikuasainya. Di 
samping itu, adanya penggunaan bahasa Indonesia sebagai akibat dari kedudukan 
dan fungsinya dalam masyarakat Indonesia yang mewajibkan setiap warga 
negaranya untuk menguasai dan menggunakannya dalam situasi formal. 
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MODUS DEKLARATIF DAN INTEROGATIF 





Bahasa ditinjau dari sudut pemakaiannya memiliki dua fungsi utama, yaitu 
fungsi ideasional dan fungsi interpersonal (Halliday, 1985:xxxiv). Fungsi ideasional 
berarti bahwa bahasa digunakan oleh seseorang untuk memahami lingkungannya, 
sedangkan fungsi interpersonal berarti seseorang menggunakan bahasa untuk 
berkomunikasi dengan sesamanya. Kedua jenis fungsi ini rnerupakan ciri 
kesemestaan bahasa. 
Berkaitan dengan fungsi interpersonal, Lyons (1977: 140) menjelaskan bahwa 
fungsi interpersonal itu membedakan berbagai makna ujaran dilihat dari segi 
modus dan modalitas. Modus menekankan pada masalah sikap pembicara sesuai 
dengan arnanat ujaran, sedangkan modalitas mcnyangkut masalah besar keciJnya 
kemungkinan kebenaran yang dikandung oleh suatu ujaran (periksa Suyati, 
1985:101). 
Modus yang mengyangkut sikap pernbicara mengacu pada perangkat 
sintaksis dan seman tis (Crystal, 1980:230); Perangkat ini rnenunjukkan kontras 
karena pemilihan paradigrna verba tertentu. Hal ini sejalan dengan pengertian 
modus yang dikemukakan oleh Kridalaksana (1982:1 09) bahwa modus merupakan 
kategori grarnatikal dalam bentuk verba yang mengungkapkan suasana psikologis 
perbuatan menurut tafsiran pembicara tentang diucapkannya. 
Pengertian modus seperti di atas, cocok digunakan sebagai cara untuk 
menjelaskan morfologi verba. Akan tetapi, dengan perluasan pengertian, istilah 
modus kemudian digunakan untuk mengacu pada perbedaan sintaksis pada 
keseluruhan kalimat (Elson dan Pickett, 1983: 109-110; Bickford et aI., 1991 :55.1­
2). Dengan demikian, istilah modus dapat digunakan untuk menyatakan 
perbedaan sintaksis antara kalimat berita (deklaratif) yang mengungkapkan sikap 
netral (objektif) dan kalimat interogatifyang menyatakan pertanyaan. 
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Scmua bahasa mempunyai earn unluk mcnyatakan pemberitaan, mengajukan 
pcrtanyaan, dan memberi perintah (Bickford el at., 1991 :S5.1). Semen tara itu, 
perbedaan semantis biasanya berkorclasi dalam perbedaan sintaksis. Untuk 
tujuan ilU, perbedaan semantis pcrnyataan pemberitaan, pertanyaan, dan perintah 
akan berkorelasi dalam perbedaan sintaksis dalam kalimat deklaratif, kalimal 
inlerogali r. dan kalimat imperdtif. Dengan kata Jain, fenomena modus dalam suatu 
bahasa bcrsifat universal. Artinya, sCliap pcrisliwa ujaran alau bahasa pasti 
memiIiki katcgori modus (Hopper, 1982:3). 
Sifat kesemestaan mengimpiikasikan bahwa betapapun sederhananya, 
struktur suatu bahasa pasti memiliki cara untuk menyatakan kategori modus . 
Ltons (1977 :34 7) mengemukakan bahwa beberapa bahasa menyatakan kategori 
modus denagn imbuhan-imbuhan alau parlikel infleklif. Sementara beberapa 
bahasa lainnya menggunakan lekscm sebagai penandanya. Dua cara yang 
berbcda ilu disebut kalcgori gramalikal untuk yang pertama dan kategori leksikal 
untuk yang kedua (Kridalaksana, 1978:20). Dalam hubungan ini, yang mcnarik 
untuk diteIiti adalah cara bahasa Sasak menandai modus dalam tataran kalimat. 
Sampai saat ini, bahasa Sasak tetap mcrupakan bahasa yang digunakan, 
dipclihara, dan dibina lcrutama oJeh masyarakat pcmakaianya. Bahasa Sasak 
tetap merupakan alat komunikasi lisan terutama dalam hubungan informal, sepcrti 
pembicaraan dalam keluarga, pembicaraan antarindividu dalam kaitannya dengan 
topik lidak rcsmi, pcmbicaraan antamanggota masyarakal dalam hubungan akrab, 
dan pembicaraan antarindividu pada masyarakat Sasak daJam kaitannya dengan 
topik kedacrahan. 
Beberapa aspck bahasa Sasak telah diteliti, baik pada talaran mikro (struktur) 
maupun pada tataran makro. Akan tClapi, pcnclitian khusus yang menyangkul 
modus belum pernah dilakukan. Beberapa hasil pcnelitian yang gayut (relevan) 
dengan masalah modus bahasa Sasak dapat disebutkan, sepcrti Thoir (1979), 
dan Sulasni (1994). Pad a karya Thoirdkk. (1979) dibahas juga masalah modus 
yang tidak mcnunjukkan perbedaan dcngan pembicaraan modus dalam Tata 
Bahasa Sasak. Pada Aridawali dkk. (1995) tidak disinggung pembicaraan modus. 
Demikian juga pada karya Sulasni (l994) lidak mcmbahas masalah modus, tetapi 
membahas pola kalimal tunggal dan stmktumya, bcscrta perluasannya. 
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Berdasarkan uraian tentang aspek gramatika bahasa Sasak di atas, dapat 
dikatakan ba.fJwa masalah modus belum dibicarakan secam mnms. Hal ini dapat 
dimakJumi karenamemang tujuan pembahasannya bukan masalah yang renik 
seperti itu. OJeh karena ito, penelitian modus secara mengkhusus perlu dilakukan 
guna mendapatkan gambaran salah satu aspek, yakni modus deklaratif dan 
interogatif dalam bahasa Sasak. 
Secara implisit, masalah yang dibahas dalam penelitian ini telah terungkap 
dalam latar belakang. MasaJah yang dimaksud terbatas pad a masalah modus 
deklaratif dan interogatif. Secara seman tis, modus dapat menyangkut pengertian 
yang luas (Fatimah, 1985;62), terutama menyangkut pembicara ke arah isi 
tuturannya secara faktual ; secara sintaksis, kontras akan ditandai dengan verba 
infleksional atau verba bantu modalitas. Secara lebih rinci dapat dikemukakan 
bahwa masaJah pokok yang dikaji dalam penelilian ini adal;ah deskripsi modus 
yang menyangkut modus deklaratif dan modus interogatif. 
2. Kerangka Teori 
Teori tranformasi generatif (TG) merupakan awal inovasi dalam bidang ilmu 
bahasa (Samsuri, 1987: 10. Teori ini mulai dikenal sejak terbitnya buku Syntactic 
Struktures oleh Chomsky (1957). Teori dasar Chomsky berkali-kali mengalami 
pell.lbahan. Sejarah pertumbuhan leori TG, paling tidak bisa dibagi ke daJam 
empat fase (Dardjowidjojo, 1987:5), yaitu (I) fase Syntactic Structures (1957­
1964), (2) fase teori Standar (1965-1966), (3) fase Teori Standar yang Diperluas 
91967-1972), dan (4) fase sesudah 1eari Standar yang Diperluas (l967-sekarang). 
Adapun prinsip-prinsip teori TG yang diacu untuk memecahkan masalah 
penelitian modus deklaratif dan interogatif bahasa Sasak adalah model Teori 
Standar yang diperluas yang dikembangkan oleh Radford (1988 dan 1989) serta 
dilengkapi dengan teori yang dirangkum oleh Bickford et al . (1991). Penerapan 
prinsip-prinsip teori itu disesuaikan dengan data yang diperoleh (bahasa Sasak). 
Prinsip-prinsip teori lersebut terurai sebagai berikut. 
Kaidah-kaidah dalam sebuah gramatika tennuat dalam komponen-komponen 
tata bahasa. Chomsky (1965:16) membedakan tiga komponen utama dalam lata 
bahasa. Ketiga komponen itu masing-masing disebut (a) komponen sintaktik, 
(b) komponen semantik, dan (c) komponen fonologis . Dari ketiga macam 
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komponen itu, komponen sintaktiklah yang dianggap sentral, sedangkan 
komponen semantik dan komponen fonologis hanya diberi status interpreta­
tive. Komponen sinlaktik memuat kaidah-kaidah sintaktik (s~yrltadic rules) yang 
berhubungan dengan bentuk kalirnal, komponen semantik memuat kaidah-kaidah 
semanlik yang berhubungan dengan makna sebuah kalimat, dan komponen 
fonologi memuul kaidah-kaidah fonologis (phonological rules) yang 
bcrhubungan dengan pengucapan kalimat. 
Dalam garis besar TG dikatakan bahwa sebuah gramatika terdiri atas 
komponen dasar yang membangkitkan kalimat-kalimat dasar dan komponen 
transfonnasi yang membangkitkan kalimat-kalimat derivatif yang lebih rumit. 
Komponen dasar berisi kaidah struktur frasa (KSF), leksikon, dan kaidah 
penempatan leksikal. Komponen dasar ini akan membangkitkan struktur-D, 
kemudian dapat diterapbn transformasi-transfonnasi sesuai dengan kondisi 
lertentu. Transformasi-Iransfonnasi itu berwujud kaidah substitusi atau 
ekSlraposisi yang bersifat, baik wajib (obligatory) maupun lidak wajib (optional). 
Komponen pelesapan mengandung sejumlah kaidah pelesapan. Pencrapan 
kaidah-kaidah pe\esapan dengan kondisi-kondisi tcrtentu akan membangkitkan 
slruktur lahir. Misalnya, dalam bahasa Inggris (Radford, 1988:270), pelesapan 
WH sebagai COMP dalam kJaussa relatif finit bersifat tidak wajib, sedangkan 
peJesapan WH dalam klausa infinit bersifat wajib. Hal ini terIihat dalam berikut. 
(I) a. She is looking for something which she can wear for [he party. 
b. She is looking for something she can wear for the party. 
(2) a. *She is looking for something which to wear the party. 
b. She is looking for something to wear for the party 
Ketidakgrarnalikalan kalimat (2a) menunjukkan bahwa pelesapan WH-pronoun 
which bersifat wajib pada klausa relatif infinit (2), sedangkan pelesapan itu tidak 
wajib pad a kJausa reMif finit (I). 
Penerapan kaidah-kaidah pelesapan terhadap struktur-S disertai 
representasi sernantik mendapatkan struktur lahir scbuah kalimat. Terhadap 
struktur lahir scbuah kalimat dilakukan represcntasi fonologis sehingga terealisasi 
sebuah kalimat yang mcmiliki bentuk dan makna. Konsep-konsep dasar teori 
'fG, khususnya yang gayul dengan penelitian ini dijabarkan di bawah ini. 
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Bentuk kalimat berbeda-beda karena mengekspresikan maksud pembicara 
yang berbeda-beda (Elson dan Pickett, 1985: 109). Pembicara dapat menyatakan 
fakta (pemyataan atau statement). Menyuruh seseorang melakukan sesuatu 
(perintah atau commends) atau bertanya (pertanyaan atau questions) . Perbedaan 
semantis itu biasanya berkorelasi dengan perbedaan bentuk dalam verba atau 
dalam kalimat secara keseluruhan. Perangkat sintaksis dan semantis untuk 
mengekspresikan sikap (maksud) pembicara itu disebut modus (Fatimah, 1985:78 
dan Suyati, 1985: 101). 
Menurut Crystal (1987: 198) modus (mood) mengacu pad a seperangkat 
kontIas sintaktis dan semantis yang ditandai oleh pradigma verba altematif, 
yaitu (a) indikatif, (b) subjungtif, dan (c) imperatif. Secara semanlis, beragam 
jenis arti terlibat terutama sikap mental si pembicara terhadap isi faktual 
ucapannya, misalnya keraguan-raguan, kepastian, ketidakjelasan, aLau 
kemungkinan. Secara sintaksis, kontras itu mungkin ditandai oleh bentuk 
infleksional verba altematif atau verba bantu. Bahasa Inggris menggullakan 
verba bantu, seperti can, must, may, shall, atau will. Infleksi juga kadang-kadang 
digunakaIl, misalnya: If I were you (tidak was). Dalam bahasa Sasak pun dikenal 
verba bantu seperti gen 'akan sang ' mungkin' , kenyaka atau kenyeke 'sedang'. 
Pemaparan di atas memperlihatkan bahwa berhubungan dengan kala (tense) 
dan aspek (aspect) karena sarna-sarna merupakan pengungkapan unsur bahasa 
secara gramatikal . Sementara itu, pengungkapan secara leksikal berhubungan 
dengan modal (modals), keaspekan (aspectual), dan kewaktuan (temporal). 
Ketiga unsw' bahasa ini malah dapat ditandai dengan satu unsur gramatik dalam 
bahasa-bahasa tertentu. Hal ini diungkapkan oleh Lyons (1968:317) sebagai 
berikut: 
Tense, mood and aspect 'merge' into one in may other language beside 
English. This-is patty because certain notions, as we have seen, might be classed 
equally aas modal, aspecLual, or temporal, and partly because more distinctions 
have Lo be recognized in the semantik analysis of the languages then are overtly 
distinguished by the systematic morphological and syntactic contrasts which 
we label as 'tense', 'mood', or 'aspect'. 
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Semua bahasa mempunyai cara untuk menyatakan fakta, mengajukan 
pertanyaan dan memberi perintah (bickford et at., 1991 S-5.1) . Secara sintaksis, 
perbedaan semantis ini ditandai dengan perbedaan gramatikal atau leksikal. 
Perbedaan gramatikal terlihat pada paradigma verba atau pada kalimat secara 
kescluruhan. Maka dari itu, diabadikan liga macam kalimal sejajar dengan adanya 
tiga macam perbedaan seman lis terse but. Ketiga macam kalimat itu adalah (a) 
kalimat dekJaratifyang mengekspresikan pernyataan fakta, (b) kalimat imperatif 
(perintah) yang mengekspresikan makna perintah, dan (c) kalimat interogatif 
(tanya) yang mengeksprcsikan pertanyaan. 
3. Modus dalam Kalimat Deklaratif dan InterogatifBabasa Sasak 
3.1 Pengantar 
Sislem modus dcklaratif dan interogatif dalam bahasa Sasak dapat diamati 
rcalisasinya pada pcmakaianjenis kalimat yang berturut-turul mengungkapkan 
'pernyataan' dan 'pcrtanyaan'. Pengungkapan 'pernyataan' dilakukan melalui 
kalimat deklaratif dan pcngungkapan 'pertanyaan' dilakukan melalui kalimat 
interogatif. Keduajenis kalimat itu, dalam bahasa Sasak, dapat dilihat pada contoh 
(I) dan (2) berikut. 
(I) Bawut kokoq goar sine. 
dangkal sungai besar ini-pen 
'Sungai besar ini dangka\' 
(2) Sai ngumbaq adinbi? 
sai N-umbaq adi-bi 
siapa N-gendong adik-ps II 
'Siapa menggendong adikmu?' 
Kalimat deklaratif (1) dan kalimat intcrogatif (2) menunjukkan perilaku sintaksis 
kalimat bermodus dalam bahasa Sasak. Indikasi fomml kalimat berrnodus itu 
merupakan pembahasa dalam deskripsi modus. Dalam analisis kajian ini 
menggunakan lambang # 'jeda sedang', # 'jeda panjang', v' nada akhir turun, 
dan'" nada akhir naik'. 
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3.2 Modus Deklaratif 
Sistem modus deklaratif bahasa sasak dapat direalisasikan dalam kalimat 
deklaratif. Kalimat deklaratif adalah jenis kaJimat yang mengungkapkan 
'pemyataan' atau sikap netraJ ini merupakan indikasi untuk membedakan antara 
kalimat dekJaratif dan interogatif. 
Untuk kepentingan analisis iill, kalimat deklaratif bahasa Sasak diuraikan 
cirri dan klasifikasinya berdasarkan kategori pengisi predikatnya. 
3.2.1 Ciri kalimat Deklaratit' 
(1) Kalimat deklaratifbahasa Sasak menggunakan intonasi netral (berita) 
Intonasi nelral pada umumnya dapat digambarkan dengan poJa intonasi 
2J 3/1 (2J 3 It1. Pola ini berarti bahwa kalimat deklaratif bahasa Sasak diawali 
dengan suara sedang, diikuti suara tinggi sebelum jeda sedang, diikuti suara 
sedang setelah jeda. Kemudian suara tinggi dan diakhiri suara rendah dengan 
jeda panjang turun. Dalam bahasa tulis, intonasi netral ditandai dengan tanda 
titik(.) pada akhir kalimat. 
Contoh: 
(3) lualan Inaq oah his laku 
Dagangan Ibu sudah habis jual 
[21] 3 II [2J 3. 1$ 
'Dagangan Ibu sudah habis terjual' 
Pola intonasi itll akan berubah apabila sus unan kalimatnya berubah. Jika 
kalimat deklaratif berpola P-S (predikat-subjek), pola intonasinya akan menjadi 
[2J 132 I I [2] 1 (t. Artinya, kalimat ilu diawali dengan suara sedang yang diikuti 
suara tinggi kemudian sedang. Setelah jeda, suara yang mengikuti adalah sedang 
dan diakhiri dengan suara rendah danjeda akhir turon. 
(4) Ngongkat si Manuk 
N-ongkat si Manuk 
Aktr-bicara art ayam 'Berbicara si Ayam' 
[2] 32 II [21 lit 
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(2) 	 Kalimal Deklaratif bahasa Sasak tidak memakai kala tanya (seperti kalimat 
tanya) dan tidak memakai kala ajakan dan larangan (seperti kalimat perintah). 
Contoh: 
(5) 	 Aku beduwe anaq nine. 
aku be-duwe anaq nine 

ps I Aktr-punya anak perempuan 

'Saya mempunyai anak perempuan' 

(3) 	 Kalimat deklaratifbermakna menyatakan fakta. 
Kalimat jenis ini hanyalah bertujuan memberitahukan sesuatu kepada or­
ang lain. Tanggapan yang diharapkan dari pendengar adalah berupa 
perhati.ln. 
Contoh: 
(6) 	 Am tekone carita Si Manuk bedeng. 

ara tako-ne carita si Manuk bedeng 

ada katanya cerita Art ayam hitam 

'Ada katanya cerita si ayam hitam' 

Dalam hal ini, pencntuanjenis kalimat bertumpu pada cirri formal (gramatikal) 
bukan pada segi maksud, seperti kalimat (18) bcrikul. 
(7) 	 Dendeq leq sine bekedeq-kedeq. 
Dendeq leq sine (be)-kedeq-kedeq 

Jangan di sini AkItr-main-main 

'Jangan di sini bermain-main.' 

Sama maksudnya dengan kalimat (8) berikut. 
(8) 	 Anta ndeq temele /eq sine bekedeq-kedeq. 
PslI neg bolch psf di sini Akltr-main-main 

'Kamu tidak diperbolehkan di sini brmain-main' 

Akan tetapi, berdasarkan cirri formalnya, kedua kaIimat itu berbcda. Kalimat (7) 
merupakan kalimat imperatif (larangan) karena mengandung intonasi suruh dan 
memakian kata dendeq 'jangan' ,sedangkan kaIimat (8) tergolong kalimat deklaratif 
karena berintonasi berita dan tidak memakai kata tanya, ajakan, dan lanmgan. 
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3.2.2 KJasifIkasi Kalimat DekJaratif 
Dengan menggunakan dasar kategori kata pengisi unsur predikatnya, kalimat 
deklaratif bah as a Sasak dapat dipilah atas kalimat yang predikatnya diisi oleh 
verba dan kalimat yang predikatnya diisi oleh nonverbal. Kalimat deklaratif yang 
berpredikat verba dapat dipilah lagi atas kalimat intransitif yang berpredikat 
nonverbal dapat dipilah lagi atas kalimat nomina, adjektiva, adverbia, dan frasa 
preposisional (FP). Berikut adalah uraian jenis-jenis kalimat deklaratif tersebut. 
3.2.2.1 KaIimat Verba 
Kalimat deklaratif yang berpredikat verba dalam bahasa Sasak dapat 
dibedakan lagi berdasarkan ada tidaknya objek. Verba yang tidak memerlukan 
kebadiran objek dalam kalimat disebut intransitif, sedangkan verba yang 
memedukan kehadiran objek disebut transitif. Verba transitif dapat dibedakan 
lagi atas jumlah FN yang mengikuti verba, yaitu verba yang memerlukan dua FN 
(objek dan pelengkap) disebut dwitransitif. 
(a) Intransitif 
Contoh: 
(9) lye belempaq joq an dang lauq 
Dia AkItr-jalan ke arah selatan 
'Dia berjalan ke arah selatan' 
(10) Amangku Begawan leq bangket. 
Amangku (be-an) gawe leq bangket 
ayah-POS AkItr-keIja di sawah 
'Ayahku bekerja di sawah' 
Verba belampaq 'berjalan' dan begawean 'bekerja' merupakan verba yang 
tidak memerlukan kehadiran objek dalam kalimat. Verbajenis ini , seperti pada 
kalimat (9) dan (10) dapat diikuti frasa preposisional (FP) yang berfungsi debagai 
keterangan tempat (Jokatif). 
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(11) 	Aku gin nyinggaq kepeng. 
Aku gin N-singgaq kepeng 

PsI akan Aktr-pinjam uang 

'Saya akan meminjam uang' 

(12) 	 Meong nguber begang. 
Meong N-ubeer begang 

Kucing Aktr-kejar tikus 

'Kucing mengejar tikus' 

(13) 	 Na Ilunuqangadina jagung. 
Na nunuq-ang adina jagung 

PslI bakar-Akdtr adik-POS jagung 

'Dia membakarkan adiknyajagung' 

Verba Ilyinggaq 'meminjam' dan nguber 'mengejar' pada kalimat (11) dan 
(12) masing-masing diikuti oleh FN kepeng 'uang' dan beganE: 'tikus'. Nomina 
yang mcngikuii verba tersebut disebut objek karena memenuhi syarat objek, 
yaitu dapat menjadi subjek kalimat pasifnya. Hal ini sedikit berbeda dengan 
kalimat (13) bahwa verba nUlluqang 'membakarkan' memerlukan dua nomina 
yang mengikutinya. Frasa nomina atau nomina yang langsung mengikuti verba 
itu adalah objek karena dapat menjadi subjek kalimat pasifnya dan nomina yang 
lainnya adalah pelengkap karena tidak bisa sebagai subjek kalimat pasifnya. 
Tinjauan khusus terhadap bentuk verba pengisi predikat kalimat deklaratif 
membuktikan bahwa verba pengisi predikat itu dapat berupa dasar atau bcntuk 
turunan. Verba yang tergolong bentuk dasar, seperti falo 'pergi' , dafeng 'datang', 
dan findoq 'tidur'. Verba bentuk dasar ini umumnya mengisi fungsi predikat 
. kalimat intransitif. 
Verba yang berupa bentuk turunan dapatjuga mengisi fungsi predikat kalimat 
intransitif, seperti verba yang berafiks N-, te-, be-. Contohnya pada bentukan 
berikut. 
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Be- + teloq ~ beteloq 'bertelur' 
N- + baca ~ mbaca 'membaca' 
N- + kandik ~ ngandik'mengampak' 
Te- + talet ~ telalet 'ditanam' 
Verba turunanjuga dapat mengisi predikat kaJimat transitif. Verba turunan 
pengisi predikat dapat berafiks seperti N-, N-ang, ang, dan -in. 
Contoh: 
N- + gitaq ~ nggitaq'melihat' 
-ang + bait ~ baitang 'ambilkan' 
jaoq + in ~ jaoqin 'jauhi' 
N-ang + peta ~ metaang'mencarikan' 
3.2.2.2 Kalimat Noverba 
Selain verba, predikat kalimat deklaratif bahasa Sasak dapat juga diisi oleh 
kategori nonverbal. Kategori nonverbal itu dapat berupa kategori (a) nomina, 
pronomina, numeralia; (b) adjektiva; (c) adverbia; (d) frasa preposisionaJ (FP). 
(a) Nomina, Pronomina, dan Numeralia 
Contoh: 
(14) Amaqna petani 
ayah-POS petani 
'Ayahnya petani' 
(15) Kakaqbi Cuma aku. 
Kakaq-bi Cuma aku 
Kakak-POS hanya psI 
'Kakakmu hanya saya' 
(16) Kepengen lnaq cum<l seket. 
Kepeng-na inag Cuma seket 
Uang-POS ibu hanya lima puluh 
'Uangnya ibu hanya lima puluh' 
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Bentuk petani 'petani' pada (14), cuma aku 'hanya saya' pada (15). dan 
. cuma seket 'hanya lima puluh' pada (16) masing-masing menduduki fungsi 
predikat kalimat deklaratifbahasa Sasak. Oleh karen a itu, predikat kalimat deklaratif 
itll dapat diisi oleh nomina, frasa pronominal, atau [rasa numeralia. 




(17) 	 Dengan sino sugih gati 
'Orang i tu kaya sekaJi' 
(18) letona panas la[uq. 
Jelo-na panas laluq 

Hari-pen panas sekali 

'Hari ini panas sekaJi' 

Frasa adjektival dapat pula menduduki fungsi predikat kalimat bahasa Sasak, 
hal ini dapat terlihat pada contoh (17) dan (18) yang berpredikat sugih gati 'kaya 
sekali' dan panas laluq 'panas sckali'. Kedua konstituen yang meduudki predikat 
ini mcrupakan frassa adjektival. 











(20) 	 Datengne [elf sidi pipes gali. 
Datcng-ne leg sedi pipes gati 

Dateng-POS kemari sering sekali 

'Kedatangannya kemari sering sekali' 
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Kalimat (19) dan (20) menunjukkan bahwwa kategori adverbia juga dapat 
menduduki fungsi predikat kalimat dek.laratif bahasa Sasak. Kalimat itu masing­
masing berpredikat ading-ading 'pelan-pelan' dan pipes gali 'sering sekali' 
yang merupakan frasa adverbial. 
(d) 	 Frasa Preposisional (FP) 
Contoh: 
(21) Acongna leq peken 
acong-na leg peken 
anjingPOS di pasar 
'Anjingnya di pasar' 
(22) 	 lnaq jeq Malaram. 
'Ibu ke Mataram' 
Kalimat (21) dan (22) membuktikan bahwa frasa preposisional dapat mengisi 
fungsi predikat kalimat bahasa, Sasak. Predikat kalimat jtu masing-masing leq 
peken 'di pasar' danjoq Malaram 'ke Mataram'. Kedua bentuk itu merupakan 
frasa preposisional yang masing-masing terdiri atas unsur leq 'di' preposisi dan 
peken 'pasar' nomina lokatif, sertajoq 'ke' preposisi dan malaram 'Mataram' 
nomina lokatif. 
3.3 	 Modus Interogatif 
Sistem modus interogatif dalam bahasa Sasak direalisasikan dalam jenis 
kalimat interogatif (kalimat tanya) . Kalimat interogatif berfungsi menanyakan 
sesuatu. Pembahasa kalimat interogatif meliputi (a) eiri dan (b) klasifikasi kaJimat 
interogatif. 
3.3.1 Ciri Kalimat Interogatif 
Adapun eirri-eiri kalimat interogatif bahasa Sasak dapat diuraikan sebagai 
berikut. 
(1) 	 Kalimat Interogatif bahasa Sasak berintonasi tanya dan dimarkahi tanda 
Tanya (?). 
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Intonasi tanya dalam kalimat bahasa Sasak dapat dirumuskan dengan pola 
,. 
[2] 3 II [2] 3 2 #. Artinya, kalimat tanya bahasa Sasak diawali dengan suara 
sedang yang diikuti suara tingga sebelum jeda sedang. Setelah jeda sedang, 
suara kern bali sedang yang diikuli suara tinggi dan kemudian turun menjadi 
scdang kembali dan pada akhirnya (akhir kalimat) memakai intonasi panjang, 
naik. 
Ciri intonasi kalimat Tanya seperti itu dapat dilihat pada contoh (1) dan (2) 
berikut. 
(1) 	 Dengan toaq sillo berw'i? 
dengan toaq sino be-rari 

orang tua itu AkItr-lari 'Orang tlla itu lal;' 

[2] 3 /I [2] /32 h 
(2) 	 Am mall uk ngakalang mllsuhna? 

ara man uk N-akal-ang musuh-na 

ada ayam Aktr-akal musuh-POS 

[2] 3 /I [2] /3 2 D 

'Ada ayam mengakali musuhnya?' 

(2) Kalimat interogatif umumnya menggunakankata Tanya . 
.- - -- Contoh: 
(3) 	 Pira gill dll singgaq? 
Kt yang akan kamu pinjam 

'Berapa yang akan kamu pinjam?' 

(4) 	 Piran gill da uleqallgsino? 
Piran gin da uleq-ang sino 

Kt akan kamu AkItr-kembali itu 





Kalimat (3) dan (4) masing-masing menggunakan kata tanya pira 'berapa' 
dan piran 'kapan'. Kata tanya pira 'berapa' dipakai untuk menanyakan ban yak 
sesuatu dan kata tanya piran 'kapan' dipakai untuk menanyakan waktu 
berJangsungnya peristiwa. 
(3) 	 Kalimat introgatifya-tidak berpenanda apa 'apa' pada awal kalimat. 
Contoh: 
(5) 	 Apa inaq bedagang leq peken? 
Apa inaq be-dagang leq peken 

Kt ibu berjualan di pasat 

. Apa ibu berjualan di pasar?' 

(6) 	 Apa doang begaweana iye? 
Apa doang be-gawe-na iye 

Kt saja AkItr-kerja dia 

'Apa saja (kah) pekeljaan dia?' 

(4) 	 Kalimat tanya (interogatif) bermaksud menanyakan sesuatu . 
Contoh: 
(7) 	 Sai no ? 
sai no 
Kt itu 'Siapa itu?' 
(8) 	 Nangumbe iye nangis? 
Nangumbe iye N-tangis 

Kt dia AkItr-tangis 

' Mengapa dia menangis?' 

3.3.2 KIasifIkasi KaJimata Interogatif 
Kalimat interogatif bahasa Sasak dapat dirinci dengan berbagai dasar atau 
sudut pandang. Dalam uraian ini, kalimat interogatif bahasa Sasak diklasifikasi 
berdasarkan (1) ada tiadanya kata tanya yang membedakan antara kalimat 
interogatif dan kata tanya; antara kalimat interogatif dan tanpa kata tanya, (2) 
letak kata tanya yang membedakan: letak biasa, letak awal, dan letak akhir; (3) 
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jawaban yang diinginkan yang membedakan kalimat tanya total dan kalimat 
tanya parsial; dan (4) berdasarkan unsur pembentuknya yang membedakan 
kalimat tanya sempurna dan tidak sempuma. 
(1) Ada tidaknya Kata Tanya 
(a) Kalimat Tanya dengan kata Tanya 
Kata Tanya yang biasanya menandai kalimat interogatif bahasa Sasak 
adalah sai 'siapa', nangumbe 'mengapa', apa 'apa', pira 'berapa', =piran 
'kapan' ,jari apa 'menjadi apa', tekumbeq 'diapakan' ,ngumbe 'bagaimana', 
mbe 'mana', be.rembe 'bagaimana', dan ngkura 'sedang apa' . 8cberdpa 
pemakaian kata tanya tcrsebut dapat dilihat pad a contoh di bawah ini. 
(9) Apake ngantiqpe nono? 
apa-ke N-antiq-pe nono 
Kt (yang kamu) bawa itu 
'Apakah yang kamu bawa itu?' 
(10) Sai si' ngeleq aku? 
sai si N-clcq aku 
Kt yang Aktr-panggil psi 
'Siapa yang mcmanggil saya?' 
(IJ) Nangumbe ia Mllgis? 
nangumbe ia N-tangis 
Kt psll Akltr-tangis 
'Mengapa dia menangis?' 
Kalimat (9) menunjukkan bahwa kata tanyaapa 'apa' sebagai subjek. Kata 
tanya apa dipakai untuk menanyakan nomina bukan orang/manusia yang 
berfungsi sebagai subjek atau objck dalam kalimat interogatif. Hal ini berbeda 
dcngan kata tanya sai 'siapa' dalam kalimat (10) yang dipakai untuk menanyakan 
nomina orang/manusia yang berfungsi sebagai subjek atau objck dalam kalimat 
interogatif. Semen tara itu, kalimat (II) mengandung kata tanya nangltmbe 
'mengapa'. Kata tanya ini dipakai untuk menanyakan predikat verba, khususnya 
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verba aktif dan keterangan sebab. Kata tanya ini menjadi tekumbeq 'diapakan' 
jika menanyakan verba pasif, seperti pada contoh kalimat (12) berikut. 
(12) 	 Tekumbeq dengan ino rubin? 
Kt orang itu kemarin 

'Diapakan orang itu kemarin?' 

Kata tanya piran 'kapan' dipakai untuk menanyakan waktu. Kata tanya ini 
sering digabung dengan kata lekan 'dari' sehingga menjadi lekan piran 'dari! 
sejak kapan'. Perhatikan contoh berikut. 
(13) 	 Lekan piran sida leq bale? 
Kt psII di rumah 

'Sejak kapan kamu di rumah?' 

(14) 	 fa uleq piran? 
psII puJang Kt 

'Kapan dia pulang?' 

Kata tanya ngumbe 'bagaimana' dipakai untuk menanyakan unsur predikat 
kalimat yang diisi oleh kategori adjektiva. 
Contohnya: 
(15) 	 ++ 
padi di sawah Kt sekarang 
'Padi di sawah bagaimana sekarang?' 
Kata tanya ngumbe 'bagaimana' pada kalimat (15) di atas berfungsi sebagai 
predikat kaljmat bersangkutan. Kata tanya ini jika rujawab, akan mendapat jawaban 
dengan kata, seperti nguning 'menguning' atau solah 'bagus'. Kata jenis 
tergolong kategori adjektiva. 
Kata tanya mbe 'mana' rupakai untuk menanyakan sesuatu atau seseorang yang 
berada dalam suatu kelompok. Kata mbe 'mana' ini sering digabung 
pemakaiannya dengan kata si 'yang' sehingga menjadi si mbe 'yang mana'. 
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Contoh: 
(16) Mbe seninaqna Kallar? 
mbe seninaq-na kahar 

"Mana istrinya Kahar?' 

(17) Dengan si ' mbe lekaq leq sedi? 
orang yang Kt jalan di pinggir 

'Orang yang mana berjalan di pinggir?' 

Kata tanya mbe 'mana' pemakaiannya dapat digabung dengan katajoq 'ke' 
sehingga menjadi bentuk kata tanyajoq mbe 'kemana', Kata tanya ini dipakai 
untuk menanyakan tempat tujuan, 
Contoh : 
(18) Gen da aning joq meb jeman ? 
akan kamu dari Kt besok 

'Akan kcmana kamu besok?, 

(b) Kalimat Tanya tanpa kata tanya 
Selain pemakaian kata tanya, kalimat tanya bahasa Sasak dapat juga 
dibentuk tanpa kata tanya. Dalam hubungan ini, intonasi kalimat bersangkutan 
memakain intonasi tanya. Pembentukan kalimat tanyajenis ini terdiri atas unsur, 
seperti kalimat dcklaratif. Hanya saja intonasi yang dikandungnya berbeda dari 
intonasi deklaratif, yaitu intonasi tanya. 
Contoh: 
(19) Uah suenda dateng ? 
Uah sue-da dateng 

Sudah lama-psI! dating 

(20) Adiq uah tindoq ? 
Adik sudah tidur 

'Adik sudah tidurT 
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(2) Letak Kata Tanya 
a) Letak Biasa 
Posisi kata tanya dalam kalimat interogatif dapat dilakukan seperti letak 
unsur yang ditanyakan.Misalnya, posisi kata tanya untuk subjek terletak sebehun 
predikat (kalimat 21), letak kata tanya untuk: predikat setelah subjek (kalimat 22), 
letak kata tanya untuk objek setelah predikat (kalimat 23), dan letak kata tanya 
untuk keterangan pada posisi akhir kalimat (kalimat 24) seperti berikut ini. 
(21) Sai no nangis leq bale? 
sai no N-tangis leg bale 
Kt itu AkItr-tangis di rumah 
'Siapa itu menangis di rumah?' 
(22) Adiq nangumbe ndeq sakola? 
adig nangumbe ndeg sakola 
adik Kt Neg sekolah 
'Adik mengapa tidak sekolah?' 
(23) Inaq joq meli apa? 
inaq joq N-beli apa? 
ibu akan Aktr-beli apa 
'Ibu akan membeli apa?' 
(24) Ama uleq gin da piran? 
ayah pulang akan Kt 
'Ayah pulang (akan) kapan?' 





DEPARTEMEN PENOIDIKAN NASI L 

Semua kata tanya dapat menduduki posisi awal kalimat. Kata tanya 
ditempatkan pada posisi awal kalimat biasanya untuk mendapatkan efek 
pementingan unsur yang ditanyakan. Misalnya, pementingan unsur subjek 
(kalimat 25), pementingan unsur predikat (kalimat 26), dan pementingan unsur 
keterangan (kalimat 27) berikut. 
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(25) 	 Sai si' inges no? 
sal Sl mges no 

Kt yang cantik itu 

'Siapa yang cantik itu?' 

(26) 	 Ngumbe kebon bangket owah bis tejual? 
N-mbe kebon bangket owah bis te-jual 

Kt kebun sawah sudah habis Akltr-jual 

(27) 	 Pira Siti bedue kepeng? 
pira siti be-due kepeng 

Kt siti Aktr-punya uang?' 

'Berapa Siti punya uang?' 

c) Kata Tanya pad a Posisi Akhir Kalimat 
Kata tanya sai 'siapa' dan apa 'apa' yang biasa dipakai menanyakan subjek 
(umumnya berada pada posisi awal kalimat) dapat mencmpati posisi akhir kalimat. 
Dalam hal ini, kalimat ilu menjadi bersusun invcrsi atau predikat mendahului 
subjek. 
Contoh: 
(28) 	Si' liang is no sail 
si N-tangis no sai 
konj AkItr-tangis itu Kt 
'Yang menangis itu siapa?' 
(29) 	 Si' ngaken pade sino apa? 
si N-kaken pade sino apa 

konj Aktr-makan padi itu Kt 

'Yang memakan padi itu apa?' 
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Pada kalimat (28) dan (29) dapat diJihat bahwa kedua kaJimat itu diawaJi 
dengan konjungsi si' ' yang' . Dalam kalimat semacam ini kehadiran si 'yang' itu 
bersifat wajib. 
(3) lawaban yang diinginkan 
Ditinjau dari jawaban yang cliinginkan atau informasi yang cliinginkan, kaJimat 
interogatif dibedakan atas (a) pertanyaan yang mengharapkan jawaban ya atau 
tidak dan (b) pertanyaan yang mengharapkan jawaban infonnasi atau deskripsi. 
KaJimat interogatif yang menginginkan jawaban ya atau tidak disebut dengan 
kaJimat interogatif ya-tidak (yes-no question) atau kaJimat tanya total, sedangakan 
kalimat interogatif yang mengharapkan jawaban deskripsi disebut kalimat 
interogatif isi (content question) atau kalimat tanya parsial. 
a) Kalimat tanya total 
Contoh: 
(30) 	 a. Apake ina si jengkena nyiaq mpaq? 
apa-ke ina si jengkena N-siang mpaq 
Kt ibu yang sedang Aktr-gaaram ikan 
'Apa (kah) ibu yang sedang menggarami ikan?' 
b. Apa anto ngembuq basong sino ? 
apa anta N-mbuq basong sino 

Kt psll Aktr-pukul anjing itu 

'Apa (kah) kamu memukuJ anjing itu?' 

Kalimal tanya (30a) dan 30b) hanya memerlukanjawaban mengiakan atau 
menidakkan. Untukjawaban mengiahn digunakan kata nggih 'ya', sedangkan 
untuk jawaban menidakkan digunakan kata ndeq ' tidak ' / bukan'. Oleh karena 
itu, kalimat tanya itu disebut kalimat tanya ya-tidak. 
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b) Kalimat Tanya Parsial 
Contoh: 
(31) la meta sa;? 
ia N-peta sai 
PsII Aktr-cari Kt 
"Dia mencari siapa?' 
(32) Nangumbe adiq 1Ulng;s? 
nangumbe adiq N-tangis 
Kt adik Akltr-tangis 
'Mengapa adik menangis?' 
Kalimat (31). dan (32) merupakan kalimat tanya yang mengharapkanjawaban 
deskripsi atau penjelasan. Seperti halnya kalimat tanya memerJukan jawaban 
penjeJasan siapa yang dia cari; dan kalimat (32) memerlukan jawaban bcrupa 
penjelasan tentang alas an adik menangis. Dengan kata lain,jawaban pertanyaan 
itu tidak bisa dijawab dengan hanya dengan ya atau tidak. tetapi harus dengan 
pcnjelasan sehingga disebut kalimat tanya parsial. Kalimat tanya parsial ini 
biasanya ditandai oleh adanya kata tanya yang bersifat menggantikan kata atau 
kata-kata yang ditanyakan. Perhatikan contoh (31). dan (32) masing-masing 
menggunakan kala tanya sa; 'siapa'. dan nangumbe 'mengapa' . 
(4) Berdasarkan lumlah Unsur Pembentuknya 
Ditinjau dari jumlah unsur pembentuknya, kalimat interogatif bahasa Sasak 
dapat dibedakan atas (a) kalimat tanya sempuma dan (b) kalimat tanya tidak 
sempuma. Kalimat tanya sempuma dimaksudkan sebagai kalimat yang memiliki 
jumlah unsur lengkap, sedangkan kalimat tidak scmpurna dimaksudkan sebagai 
kalimat yang unsurnya hilang yang mestinya hadir. 
(a) Kalimat Tanya Scmpurna 
Kalimat tanya bahasa Sasak disebut sempurna atau lengkap apabila unsur­
unsur minimal wajib hadri dalam suatu kalimat. Kalimat yang predikatnya verba 
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intransitif (33) atau kalimat yang predikatnya nonverbal (34) paling tidak haarus 





(33) Sai sino tindoq? 
Kt itu Akltr-tidur 

. Siapa (kah) itu tidur?' 

(34) Saike aran sida? 
sai-ke aran sida 

Kt nama psII 

'Siapakah nama kamu?' 

Keempat kalimat tanya ill atas unsur subjek yang diisi oJeh kata tanya dan 
unsur predikat yang diisi oleh verba intransitif tindoq 'tidur' pada (33) atau 
kategori nonverbal, yaitu nomina aran sida 'nama kamu (lk)' (34). Akan tetapi, 
jika kalimat tanya itu berpredikat verba transitif, baik ekatransistif maupun 
dwitransitif, harns diikuti nomina atau frasa nomina sebagai objeknya. 
(35) Sai ngumbaq adimbi? 
sai N-kumbaq adin-bi 

Kt Aktr-gendong adikmu 

'Siapa (kah) .. .. Menggendong adikmu?' 

(36) Apa ngaken jagung sino? 
apa N-kaken jagusng sino 

Kt Aktr-makan jagung itu 

•Apa... memakanjagung itu?' 
(37) Saike ngirimang epe kepeng? 
sai-ke N-kirim-ang epe kepeng 

Kt Akdtr-kirim psIl uang 






Kalimat (35) dan (36) masing-masing berpredikat verba ekatransitif ngumbaq 
'menggendong' dan ngaken 'makan' yang diikuti oleh FN adinbi 'adikmu' dan 
jagung sino 'jagung itu' sebagai objek. Kalimat (37) berpredikat verba dwitransitif 
ngirimang 'mengirimkan' yang diikuti dua FN, yaitu epe kepeng 'kamu uang'. 
Kalimat Tanya Tidal< Sempuma 
Kalimat tanya bahasa Sasak disebut tidak sempuma apabila ada unsur 
wajib kalimat tidal< hadir dalam kalimat bersangkutan. Misalnya, kalimat (38) dan 
(39) termasuk tidak sempurna karena tanpa subjek. 







(39) Nalet apa nano? 
N-talet apa nono 

Aktr-tanam apa itu 

'Menanam apa(kah) itu?' 

Apabila ditinjau seeara khusus bentuk verba pengisi predikat kalimat 
interogatif dapat dijelaskan bahwa bentuk verba pengisi prcdikat kalimat intergatif 
sarna dengan bentuk verba pengisi predikat kalimat deklaratif. Dengan kata lain, 
bentuk verba pada kalimat deklaratif tidak berubah pada kalimat interogatif. 
Sebagai ilustrasi dapat diperhatikan perbandingan kaIimat deklaratif (40) dengan 
kalimat interogatif (41) berikut. 
(40) lnaq ngeleq sida. 
inaq N-eleq sida 

ibn Aktr-panggil psI 

'Ibu memanggil saya'. 

(41) Saike ngelcq adiq? 
sai-ke N-eleq adiq 

Kt Aktr-panggil adik 

'Siapakah memanggil adik?, 

Kalimat (40) mengandung predikat verba ngeleq 'memanggil' yang 
merupakan verba berafiks. Bentuk verba kalimat (40) di atas tetap ngeleq 
'memanggil' dan pada kalimat interogatifnya ada pada kalimat (41). 
4. Penutup 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modos bahasa Sasak terealisasi 
dalam dua jenis kalimat yang masing-masing mengungkapkan 'pemyataan ' yaitu 
kalimat deklaratif dan 'pertanyaan', yitu kalimal interogatif.lndikasi formal kalimat 
bermodus tertentu tampak pada perbedaan sintaksis dan semantis kedua bentuk 
kalimat tersebut. 
KaJimat deklaratif memiliki ciri, yakni berintonasi beritaJnetral, tidak ada 
kala tanya alau kala suruh, dan bermakna menyampaikan fakta. Kalimat interogatif 
memiliki ciri formal, yakni berintonasi tanya, dapat menggunakan kala tanya, 
berpenanda tanya ya-tidak (PTYT), dan bermakna menanyakan sesuatu. 
Tinjauan khusus bentuk verba kalimat bermodus dalam bahasa Sasak 
(khususnya deklaratif dan interogatif) memperlihatkan gambaran sebagai berikut. 
Modus :> DekJaratif Interogatif 
Bentuk Verba JEkatransitif N-DI N - D - in 
N - DI - aug 
Dwintransitif N - D2 - ang 
Instransitif Be-D 





Adapun klasifikasi modus dalam bahasa Sasak berdasarkan kedekatan 
C






Alwi, Hasan. 1992. Modalitas dalam Bahasa Indonesia. Yogyakarta: Kanisius . 
Aridawati, dkk. 1995. Stnt/...1ur Bahasa Sasak Umum. Jakarta: Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa. 
Bickford, J.A., J.P. Dally, L.Lyman, and M. Rhodes. 1991. A. Course in Basic 
Grammatical Analysis. Tucson AZ, USA: Summer Institute of Lin­
guistics. 
Chomsky, Noam. 1957. Syntactic Structures. Netherlands: Mouton & Co. 
___' 1965. Aspect ofThe Theory o/Syntax. Cambridge: The MIT Press. 
Crystal, David. 1980. A First Dictionary of Lillguistics and Phonetics. Cam­
bridge: Cambridge University Press. 
____' 1987. A Dictionary of Linguistics and Phonetics. London: Basi I 
Blackwell With Andre Deutsch. 
Dardjowidjojo, S. 1987. Lillguistik Teori dan Terapan. Jakarta: Arean. 
Elson, B. and V. Pickett. 1983. Beginning Morphology and Syntax. Dallas: Sum­
mer Institute of Linguistics. 
Fatimah. 	UT. 1985. "Aspek, KalaiAdverbia Temporal dan Modus". Dalam 
Bambang Kaswanti Purwo (ed.). Untaian Teor; Sintaksis 1970-1980­
all. Jakarta: Arcan. 
Hopper, P.J. 1982. Tense-Aspect: Between Semantiks & Pragamatics. Amsterdam: 
John Benjamins Publishing. 
Halliday, M.A.K . 1985. Anlntrodllctionto Functional Grammar. London : Ed­
ward Arnold. 
HOiTOCk, G. 1987. Generative Grammar. New York: Longman Inc. 
122 
Kridalaksana, H. 1978. Beberapa Masalah Linguistik. Jakarta: Universitas In­
donesia. 
_ _ ___. 1982. Kamus Linguistik. Jakarta: Gramedia. 

Lyons, 1. 1968. Introduction to Theoretical Linguistics. Cambridge: Cambridge 

University Press. 
___. 1977. Semantiks I dan 2. Cambridge: Cambridge University Press. 
Moeliono, A.M. dan S. Dardjowidjojo. 1988. Tata Bahasa-Baku Bahasa Indone­
sia. Jakarta: Depdikbud. 
Palmer, FR. 1986. Moodand Modality. Cambridge: Cambridge University Press . 
Radford, Andre. 1988. Transformational Syntax: A Student Guide to Chomsky s 
Extended Standar Theory. Cambridge:University Press. 
___. 1989. Transformational Grammar. Cambridge: Cambreidge Univer­
sity Press. 
Samarin, W.I . 1967. Field Linguistics: A Guide To Linguistics Field Work. USA: 
Holt Rinehart and Winstone Inc. 
___. 1988. Metode Linguistik Bagian: Metode Aneka Teknik Pengumpulan 
Data. Yogyakarta: Gadjah Mada Univesity Pree. 
SuJasni. 1994. "Kalimat Tungga\ Bahasa Sasak". Skripsi Fakultas Sastra Univer­
sitas Udayana . 
Suyati, S. 1985. "Modus dan ModaJitas pad a Sistem Tataran KJausa" . Da1am 
Bambang Kaswanti Purwo (ed.). Pellba 3. Jakarta: Lembaga Bahasa 
Unika Atma Jaya. 
Thoir, Nazir dkk. 1985. "Tata Bahasa Sasak"., Jakarta: Proyek Pengembangan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
1979. "Morfologi dan Sintaksis Bahasa Sasak" . Denpasar: Proyek 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Bali. 
123 




Ni Lob Kornang Candrawati 
1. Pendahuluan 
Bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan atau bahasa nasional. Sebagai 
bahasa nasional, bahasa Indonesia mempunyai fungsi (I) sebagai lambang 
identitas nasional, (2) sebagai lambang kebanggaan nasional, dan (3) sebagai 
alat pemersatu suku bangsa yang ada di Indonesia, dan (4) sebagai alat 
perhubungan antarbudaya dan antardaerah. 
Selain mempunyai fungsi di alas, bahasa Indonesia mempunyai kedlldukan 
yang penting, seperti tercantum pada pasal 36, Bab XV memperlihatkan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa negara. Sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia 
memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut. (1) sebagai bahasa resmi kenegaraan, (2) 
bahasa pcngantar dalam dunia pendidikan, (3) sebagai bahasa resmi di dalam 
perhubungan pada tingkat nasional untuk kepentingan pcrencanaan dan 
pelaksanaan pemerintahan. dan (4) sebagai alat pengembangan kebudayaan, 
ilmu pengetahuan, dan teknologi modem (Halim, 1976:21-22). 
Selain memperhatikan kedudukan dan fung:;i bahasa Indonesia, sikap positif 
penutur bahasa Indonesia juga patut ditingkatkan. Sampai saat ini, tampaknya 
ketidakberhasilan pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
tcrccrmin pada sikap pcnutur bahasa Indonesia yang cenderung kurang positif. 
Hal itu, misalnya terlihat pada penguasaan bahasa asing. Mereka (penutur bahasa 
Indonesia) akan merasa Icbih bangga apabila mampu menggunakan bahasa asing 
(Illggris). SeBaliknya, mereka (penutur bahasa Indonesia) seolah-olah tidak 
mcrasa malu jika tidak dapat menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan 
benar. Sikap seperti itu tercermin pula dalam pemakaian bahasa Indonesia dalam 
surat tugas pad a lingkungan perkantoran di Bali . Karcna itulah, pada kcsempatan 
illi topik itu diangkat sebagai judul tulisan ini. 
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1.2 	 MasaIah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka muncullah pennasalahan. Adapun 
permasalahannya adalah bagaimana ciri-ciri penggunaan bahasa Indonesia dalam 
surat tugas pada lingkungan perkantoran di Bali? Rinciannya sebagai berikut. 
(1) 	 Bagaimanakah penggunaan diksi dalam surat tugas pad a lingkungan 
perkantoran di Bali? 
(2) 	 Bagaimanakah pemakaian jumlah klausa dalam surat tugas pad a 
lingkungan perkantoran di Bali? 
(3) 	 Bagaimanakah kaitan antaran diksi, makna kal imat, dan gagasan kalimat 
dalam surat tugas pada lingkungan perkantoran di Bali? 
(4) 	 Bagaimanakah penggunaan ejaan dalam surat tugas pada lingkungan 
perkantoran di Bali? 
1.3 	 Thjuan 
Tulisan ini mempunyai dua tujuan. Kedua lujuan tersebut adalah tujuan 
khusus dan tujuan umum. Secara umum, tulisan ini bertujuan untuk meningkatlcan 
dan mengembangkan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Secara 
khusus, tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemakaian bahasa Indone­
sia dalam surat tugas pada lingkungan perkantoran di Bali. 
1.4 	 Kerangka Teori 
Teori yang digunakan dalam tulisan ini adalah teori struktural yang telah 
diterapkan dalam buku-buku terbitan Pusat Bahasa dan teori sosiolinguistik 
karena berkaitan dengan pemakaian bahasa Indonesia dalam surat tugas. 
Teori struktural yang diacu adalah teori struktural yang dikemukakan oleh 
Moeliono (1993). Penerapan teori struktural untuk mengamati pemakaian bahasa 
Indonesia dalam administrasi perkantoran. Buku-buku yang dapat dijadikan 
acuan adalah Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa In­
donesia, seri bahan penyuluhan: Ejaan, Kalimat, dan Bentuk dan Pilihan Kata. 
Hymes (J 972) menyebutkan bahwa terdapat unsur-unsur dalam setiap 
hubungan komunikasi. Unsur-unsur tersebut meJiputi tempat dan waktu (set­
ting dan scene), peserta pembicaraan (participants), hasil pembicaraan (ends), 
amanat (dect sequence), cara (key), sarana (instrumentalities), norma (norms), 
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dan jenis (gender). Dalam surat tugas. semua unsur-unsur komunikasi tersebut 
sangat dipcrIukan. Berdasarkan setting dan scene yang sering diistilahkan dengan 
latar, misalnya muncul pcmakaian kata sapaan yang beragam, 8apak. Salldara, 
dan Anda. Berdasarkan participants, yaitu adanya penulis surat (01) dan 
pembaca surat (02). Berdasarkan ends, penulis surat mengharapkan hasil atau 
tanggapan dari pembaca surat, misalnya dalam surat tugas penulis surat 
memerintahkan agar pembaca surat melaksanakan apa yang diperintahkan. Key 
atau cara yang digunakan harus tegaas karena bersifat formal. Sarana yang 
digunakan berupa teks tulis ragam resmi . 
2. Surat Thgas 
Surat tuags adaJah surat yang menerangkan bahwa orang yang diberi surat 
itu diperintahkan atau diberi tugas untuk menjalankan sesuatu. Surat tugas sarna 
dengan surat perinlah (Alwi dkk, 1991 :979). Surat tugas dapat dideskripsikan 
berdasarkan cirri (1) bentuk dan pilihan kata (diksi), yang mcncakup pemakaian 
verba dan konjungsi. (2) jumlah klausa, (3) kaitan an tara diksi, makna kalimat, 
dan gagasan kalimat, dan (4) penggunaan ejaan. 
2.1 Ciri-Ciri Surat lugas 
(1) Ciri Berdasarkan Diksi 
Kata merupakan unsur penting dalarn pembuatan sural. Orang akan 
menyampaikan pesan/informasi kepada orang lain (lewat surat) dengan rangkaian 
kata-kata yang disusun dengan rapi. Kesalahan penernpatan kata akan berakibat 
salahnya informasi surat itu secara keseluruhan. 
Kosakata dalam suatu bahasa (bahasa Indonesia) sangat banyakjumlahnya. 
Selain kata-kala yang memiliki satu bcntuk dan salu makna/pengertian, banyak 
pula kata-kata yang memiliki bentuk yang sarna dengan ban yak makna atau arti 
yang disebut dengan polisemi. Ada pula kata-kata yang memiliki bentuk yang 
berbeda-beda, tetapi memiliki arti yang mirip yang disebut kata bersinonim dan 
ada juga kata yang homonim. 
Untuk keperJuan komunikasi biasa tentu tidak semua kata bahasa Indone­
sia ilU dipcrgunakan. Khususnya. unluk surat tugas perlu dipilih kata-kata yang 
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memenuhi syarat baik dan benar. Kata-kata yang lazim, cermat, serta tepat. Oleh 
karena itu, diperlukan kemampuan pemilihan kata. 
Menurut Alwi (1991:1) pilihan kata (diksi) ialah kata yang dipilih secara 
tepat untuk menyatakan pikiran atau gagasan . ApabiJa gagasao seseorang dapat 
dipahami dengan cepat dan tepat, dapat dikatakan bahwa pilihan kata orang itu 
baik. 
Dalam surat tugas, pilihan kata perlu diperhatikan agar apa yang dimgaskan 
alau diperintahkan dapal dipahami secara tepat. Penerima surat itu tahu apa 
yang harus dilakukan atau apa yang tidak dilakukan. Pemakaiao kata pada surat 
mgas berdasarkan piJihan kata dapal dilihat dari penggunaan kategori kata seperti 
di bawah mi. 
(a) 	 Penggunaan verba 
Salah sam cin bahasa surat tugas diJihat dari segi penggunaan verba. Verba 
yang Iebih sering digunakan dalam bagian isi surat tugas adaJah verba aktif 
berafiks me- + bentuk dasar + (-kan dan -i). Misalnya , verba menugaskan, 
menugasi, memerintahkan. Selain itu, dalam surat tugas, yailu (surat penntah 
tugas) juga digunakan verba pasif, yaitu verba berafiks di-+bentuk dasar 
perintah+kan. Untuk Jebih jeJasnya, pemakaian verba tersebut dapat 
diperhatikan pada contoh benkut ini. 
(1) 	 Untuk maksud tersebut di atas maka dengan ini karni menugaskan 
para Dosen dan Pegawai Fakultas Sastra yang narnanya tersebut dalam 
daftar teriampir sebagai pesrta masing-masing ffiNIS PERLOMBAAN. 
(2) Rektor Universitas Udayana, dengan ini menugaskan kepada: 
Nama 
NIP 
Pangkat/GoJongan Jabatan Fungsional : Lektor Kepala Madya 
Pad a FakultaslPS Sastra 
Untuk Mengikuti Program Doktor(S3). 
PadaJdi Unpad Bandung 
Terhimng nuJai Tgl. 23 Agustus 1997 
Atas Biaya dan BPPS. 
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(3) Bersama ini kami menugaskan Dosen dan Pegawai Fakultas Sastra 
yang namanya tercantum dalam lam piran surat ini untuk mengikuti 
APEL BENDERA pada: 
Hari/tanggal Rabu, 17 Februari 1999 
Tempat : Kampus Bukit limbaran 
Pukul : 08.00Wita 
(4) Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Bali mellugasi 
No. NAMA, NIP, PANGKAT/ lABATAN LOKASI 
GOLONGAN PENEUTIAN 
1. Dra . .... . Asisten Peneliti Karangasem 
NIP Madya pad a Balai 





Pangkat/Gol . Yuana Wira TV (III/a) 
NIP/NRP 6012291230027524. 
TempauTgl. Lahir Denpasar, 22-08-1977 
labatan Tata Usaha pada Kejaksaan 
TinggiBali 
Untuk 1. Mempersiapkan diri untuk mengikuti Diklat PPl DIP 
Tahun Anggaran 2003 geIombang I yang akan 
diselenggarakan di PUSDIKLAT Kejaksaan Agung RI. 
Di lakarta. 
2. Melapor pada Biro Kepegawaian Kejaksaan Agung RI. 
Pada hari Sabtu tanggal22 Maret 2003 mulai pukul 08:30 
WIB... 
(6) MEMERINTAHKAN: 
Kepada: Sdr. I Putu ... Ajun laksa (HUb) Kasubsi Penuntutan pada 
Seksi Tindak Pisuna Khusus pada Kejaksaan Negeri 
Singaraja 
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Untuk I. 	MeJapor/melaksanakan tllgas sebagai Pj . KepaJa Seksi 
Perdata dan tata Usaha Negara pad a Kejaksaan Negeri 
Tual di Tual merangkap sebagai laksa Ekonomi .... 
2. 	 Melaksanakan Perintah ini dengan sebaik-baiknya dan 
penuh rasa tanggung jawab .... 
(7) MEMERINTAHKAN 
Kepada 	 IMade .. .. Nip 230023239, laksa 
fungsional pada seksi Tindak Pidana Khusus Kejaksaan 
Negeri Tabanan. 
Untuk 	 I. Melaksanakan tugas sebagai laksa fungsional pada 
Seksi Tindak Pidana Umum di Kejaksaan Tinggi Bali. 
2. 	 Melapor sebelum dan sesudah melaksanakan perintah 
1ill •. . 
(8) DIPERINTAHKAl'l' 
Kepada: 	 I ... . 

2 ... . 

3 .. .. 

4. Dst. 
Untuk 	 1. Melaksanakan tugas penyelidikan, penangkapan, 
penyitaan, dan penggeledahanterhadap pelaku Tindak 
Pidana maupun yang ada kaitannya terhadap kasus 
CURAT,CURAS, CURANMOR, .... 
2. 	 Melaksanakan perintah ini dengan penuh rasa tanggung 
jawab dan meJaporkan basilnya ... 
Verba aktif menugaskan pada contoh (1 ), (2), dan (3) bermakna memberikan 
tllgas kepada orang yang namanya tercantum dalam surat tllgas tersebut atau 
ditunjuk untuk (I) mengikuti masing-masing jenis perlombaan, contoh (2) 
bermakna memberi tugas kepada orang yang ditunjuk untuk mengikuti program 
Doktor (S3) di Unpad Bandung, dan pada contoh (3) bermakna memberi tugas 
kepada Dosen dan Pegawai Fah."Ultas Sastra yang namanya tercantum dalam 
lampiran surat tugas tersebut untllk mengikuti apel bendera pada han Rabu, 
tanggall7 Februari 1999 di Kampus Boot limbaran, pukul 08.00 Wita. Selanjutnya 
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verba menugasi pada contoh (4) bermakna, yaitu Pemimpin Bagian Proyek dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Bali menunjuk atau memberi tugas kepada ordng 
yang telah tercantum namanya dalam surat tugas untuk melakukan penelitian 
"Analisis Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Media Massa Cetak 
di Bali" pada tanggall s.d. 3 April 2002 dengan lokasi penelitian di Karangasem. 
Berikutnya, verba memerintahkan pada contoh (5) bennakna memberi perintah 
kepada orang yang namanya telah tercantum dalam kolom nama, dengan jahatan 
Tata Usaha pada Kejaksaan Tinggi Bali mempersiapkan diri untuk mengikuti 
Diklat PPJ DIP Tahun Anggaran 2003 gelombang 1 yang akan diselenggarakan 
di PUSDIKLAT Kejaksaan Agung RI, di Jakarta, verba memerintahkan pad a 
contoh (6) hermakna memberi perintah kepada Sdr. Putu ... Ajun Jaksa (Hlfb) 
Kasubsi Penuntun pada Seksi Tindak Pidana Khusus pada Kejaksaan Negeri 
Singaraja untuk meiapor/melaksanakan tugas sebagai PJ. Kepaia Seksi Perdata 
dan Tata Usaha Negara pad a Kejaksaan Negeri Tual di Tual merangkap sebagai 
Jaksa Ekonomi, sedangkan verba memerintahkan pad a contoh (7) hermakna 
membcri perintah kepada I Made ... Jaksa Fungsional pada Seksi Tindak Pidana 
Khusus Kejaksaan Negeri Tabanan untuk melaksanakan tugas sebagai Jaksa 
Fungsional pada Seksi Tindak Pidana Umum di Kejaksaan Tinggi Bali. 
Selanjutnya, verba pasif diperintahkan pad a contoh (8) bennakna aktif juga, 
yaitu memberi perilllah kepada yang tersebut namnya dalam lampiran untuk 
melaksanakan tugas penyelidikan, penangkapan, penyitaan, dan penggeledahan 
terhadap pelaku Tindak Pidana maupun yang ada kaitannya terhadap kasus 
CURAT, CURAS, CURANMOR, serta Tindak Pi dana lainnya yang terjadi di 
wilayah hukum Poitabes Denpasar khususnya wilayah hokum Polseksus Bualu. 
Berdasarkan pengamatan, verba yang paling banyak digunakan dalam sural 
tugas laras administrasi perkantoran di Bali adalah verba aktif me-kan. Meskipun 
ada digunakan verba pasif, misalnya verba diperintahkall, tetapi memiliki makna 
aktif, yaitu 'memberi perintah'. 
(b) Penggunaan Konjungsi 
Di dalam bahasa Indonesia terdapat beberapa istilah tentang konjungsi. 
Fokker, dalam bukunya yang berjudul Pengantar Sintaksis Indonesia yang 
diterjemahkan oleh Djonhar (1980: 17) menggunakan istilah kala penghubung. 
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Kata penghubung yang dimaksud di dalam buku tersebut adalah kata-kata yang 
mempunyai tugas untuk menyatakan hubungan kerapkali juga relasi antara 
berrnacam-macam kalimat. Tardjan Hadiwidjaja (1964: 118) juga menggunakan 
istilah kata penghubung sedangkan Poedjawijatna dan PJ. ZoetmuJder (1985:61­
68) menggunakan istilah kata perangkai. 
Di dalam penelitian ini yang dimaksud dengan konjungsi adalah adanya 
kata atau frasa yang berfungsi menghubungkan satuan gramatik yang satu dengan 
satuan yang Jainnya menjadi satuan gramatik yang lebih besar. Alwi (1991 :519) 
mengatakan bahwa konjungsi adalah partikel yang digunakan untuk 
menggabungkan kata dengan kata, frasa, klausa dengan k1ausa, kalimat dengan 
kalimat, atau paragraf. Selanjutnya, Dendy Sugono dalam bukunya yang berjudul 
Berbahasa Indonesia dengan Benar menyinggung sepintas mengenai 
konjungsi dalam subbab kalimat majemuk. Konjungsi digunakan untuk 
menghubungkan anak kalimat dengan induk kalimat. Dengan kata lain, anak 
kalimat ditandai oleh adanya konjungsi, sedangkan induk kalimat tidak didahului 
konjungsi 
Dalam penelitian surat tugas yang terdapat di Bali ini, ditemukan beberapa 
konjungsi. Konjungsi yang ditemukan, yaitu konjungsi dall, konjungsi atau, 
konjungsi maka, konjungsi bahwa, konjungsi untuk, konjungsi sehubungan 
dengan, konjungsi berkenaan dengan, menunjuk, dan memenuhi. Konjungsi­
konjungsi tersebut ada yang terdapat dalam satu kalimat, ada yang berfungsi 
untuk menghubungkan kalimat satu dengan kalimat lainnya, dan adajuga yang 
berfungsi menghubungkan paragraf satu dengan paragraf lainnya. 
Konjungsi dan/atau biasanya digunakan dalam kalimat majemuk setara. 
Konjungsi dall digunakan untuk menyatakan hubungan 'penjumlahan', 
sedangkan konjungsi atau digunakan untuk menyatakan hubungan 'pernilihan'. 
Dalam data ditemukan penggunaan konjungsi dall dalam satu kalimat yang 
berrnakna 'penjumlahan', yaitu penjumlahan satu peristiwa. Selain itu, juga 
ditemukan penggunaan konjungsi atau dalam Surat Tugas yang beredar di Bali. 
Penggunaan dua buah konjungsi tersebut dapat berrnakna 'penjualan' atau dapat 
bermakna ' pemilihan' . Untuk lebih jelasnya, penggunaan kedua konjungsi 
tersebut dapat dilihat pada contoh berikut ini. 
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(9) 	 Dalam rangka menyambut dan memeriahkan Dies Natalis Universitas 
Udayana ke-36 tanggal29 September 1998 .... 
(10) 	 ... sejak tanggal ini tunjangan Fungsional Akademik yang bersangkutan 
dicabut dan diganti dengan Tunjangan Tugas Belajar .... 
(ll) 	Bagi dosen dan Pegawai yang berhalangan atau tidak bisa hadir harus 
menyampaikan kepada Ketua Jurusan atau atasannya, untuk segera diganti 
dengan yang lainnya dan langsung dikoordinasikan dengan Kasub 
Personalia Fakultas Sastra secepatnya. 
Selain konjungsi dan, atall dalam surat tugas yang beredar di Bali ditemukan 
penggunaan konjungsi maka. Konjungsi maka biasanya terdapat pada kalimat 
majemllk bertingkat, yaitu pada anak kalimat yang menyatakan keterangan akibat 
menempati posisi akhir, terletak di belakang induk kalimat. Dalam data ditemukan 
penggunaan konjllngsi maka pada anak kalimat yang terletak di belakang induk 
bermakna . akiba!' . Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh-contoh belikut ini . 
(12) 	 Dalam rangka menyambut dan memeriahkan Dies Natalis Universitas 
Udayana ke-36 tanggal29 Septemher 1998, mako akan diadakan kegiatan 
pertandingan dan perlombaan PORSENI KORPRI yang akan diikuti oleh 
anggota KORPRI (Dosen dan pegawai) dan Mahasiswa Universitas 
Udayana. 
(13) 	 Untuk maksud tersehut di alas maka dengan ini kami menugaskan para 
Dosen dan pegawai Fakultas Sastra yang namanya tersebut dalam Daftar 
terlampirsebagai peserta masing-masing JENIS PERLOMBAAN. 
(14) 	 Bahwwa sehubungan dengan Sdr.1 GUSTI ... SH. laksa Madya (lV/a) Nip 
2300 1 0343 Kcpala Seksi Pm Penuntutan pada Asisten T.P. Umum Kejaksaan 
Tinggi Bali te\ah dilantik sebagai Kcpala Kejaksaan Tinggi Bali telah dilantik 
sebagai Kepala kejaksaan Negeri Bangli pada tanggal28 Maret 2003 maka 
untuk kelancaran pelaksanaan tugas-tugas dinas dipandang periu menata 
kembali pcnempatan pegawai pad a Kejaksaan tinggi Bali. 
(15) 	 Pertimbangan: Guna kepentingan pelaksaan tugas-tugas Kepolisian dalam 
rangka pelaksanaan penyelidikan dan penyidikan Tindak Pidana, maka 
dipandang perlu mengeluarkan Surat Perintah ini. 
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Selanjutnya, penggunaan konjungsi bahwa juga ditemukan dalarn surat 
tugas yang beredar di Bali. Konjungsi bahwa dipakai dalarn sUrat tugas terse but 
dengan maksud 'mempertegas ' . Untuk jelasnya dapat dilihat contoh 
penggunaannya berikut ini . 
(l6) Dengan ketentuan bahwa pada bulan ke-7 (tujuh) terhitung sejak tanggal 
penugasan ini Tunjangan Fungsional Akademik yang bersangkutan 
dicabut dan diganti dengan Tunjangan Tugas Belajar berdasarkan 
Keputusan Presiden RI Nomor 57 tahun 1980. 
(17) 	 Menunjuk surat kami Nomor 864178 19IBKD dan Nomor 86417820fBKD 
tanggaJ 3 Desember 2002 perihal tersebut di atas, dengan hormat 
disarnpaikan bahwa pelaksanaan Ujian Dinas Tahun 2003 dilaksanakan 
selama 3 (tiga) hari dari tanggal18 s.d . 20 Februari 2003 bertempat di Gor 
Yuwana Mandala Tembau Denpasar. 
(18) 	 Pertimbangan: Bahwa untuk melaksanakan maksud poin 1 dari surat Bapak 
PLH JAKSA AGUNG MUDA PEMBINAAN tersebut di aats dipandang 
perlu rnengeluarkan Surat Perintah Kepala Kejaksaan Tinggi Bali. 
Penggunaan konjungsi untuk juga ditemukian dalam Surat tugas yang 
beredar di Bali. Konjungsi untuk yang digunakan pada anak kaJ.imat yang rnerniliki 
makna keterangan tujuan. Penggunaan konjungsi tersebut dapat dilihat pada 
contoh berikut. 
(19) Demikian Surat Tugas ini karni buat ulltuk dapat digunakan dengan sebaik­
baikoya. 
(20) Demikian Surat Tugas ini disampaikan untuk dilaksanakan sebagaimana 
mestinya. 
(21) Bersama ini kami menugaskan Dosen dan Pegawai Fakultas Sastra yang 
namanya tercantum dalam lampiran surat ini untuk mengikuti APEL 
BENDERA .... 
Pemakaian Konjungsi sehubungan dengan, berkenaan dengan, menunjuk, 
dan memenuhi juga ditemukan dalam data. Keempat konjungsi tersebut adalah 
ungkapan penghubung antarkalimat. Ungkapan penghubung yang mengawali 
kalimat-kalimat itu adalah unsur penghubung yang rnneyatakan pertalian dua 
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kalimat, misalnya dengan kalimat yang mendahuluinya atau kalimat yang 
mengikuti. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pemakaian konjungsi-konjungsi 
tersebut dalam contoh berikut ini. 
(22) 	 Menunjuk surat kami Nomor 864n8191BKD dan Nomor 864n820IBKD 
tanggal 3 Desember 2002 perihal tersebut di atas, dengan hormat 
disampaikan bahwa pelaksanaan Ujian Dinas Tahun 2003 dilaksanakan 
selama 3 (tiga) hari dari tanggal 18 sid 20 Pebruari 2003 bertempat di GOR 
Yuwana Mandala Tembau Denpasar. 
(23) 	 Sehubungall dengan hal tersebut, agar Saudara memberitahukan kepada 
calon pesertanya dan menugaskan salah seorang staf yang menangani 
Kepegawaian untuk mengambil Nomor peserta dan jadwal Ujian Dinas pada 
Badan Kepegawaian Daerah Propinsi Bali (Bidang Pengembangan) muJai 
tangga13 sid Pebruari 2003. 
(24) 	 Berkenaan dengan Keputusan laksa Agung RI. No. Kcp-I-002/CA/Ol/2002 
tanggal141anuari 2003 ten tang pengangkatan Sdr ... . Nip 2300 1968 dan Sdr . 
... Nip 230020213 sebagai laksa Fungsional pada Kejaksaan Negeri 
Klungkung dan Surat Perintah Kepala Kejaksaan Tinggi Bali Nomor: 0081 
P.1I02l2003 tanggal24 PeblUari 2003 kepada Sdr .... Nip 230027243 ... . 
(25) 	 Memenuhi surat Saudam Nomor: 07IRUU/CLDI2003 tangga129 Maret 2003 
perihal seeprti tersebut pada pokok di atas, bersama ini kami sampaikan 
daftar nama 2 (dua) orang laksa pada Kejaksaan Tinggi Bali yang akan 
mengikuti Seminar lIU Advokat dan Perbaikan Profesi Advokat di Hotel 
Nikki Denpasar pad a had Selasa tanggal 15 April 2003 jam 08.00 sid 13.00 
WITA yaitu: .... 
(2) 	 Ciri Berdasarkan Jumlah K1ausa 
Berdasarkanjumlah klausa, kalimat yang digunakan dalam pemakaian bahasa 
Indonesia laras administrasi perkantoran pada surat tugas yang etrdapat di Bali, 
etrdiri atas (I) kalimat majemuk, (2) kalimaturutan,d an (3) kalimat kompleks. 
Berdasarkan perhitunganjumlah data, di all tam ketiga kalimat tersebut, kalimat 
majemuk yang paling banyak digunakall, yaitu sebanyak 12 data, dibandingkan 
dengan kalimat urutan sebanyak 2 data, dan kalimat kompleks sebanyak 2 data. 
lika dipersentasekan kalimat majemuk mencapai 75%, kalimat urutan 12,5%, dan 
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kalimat kompleks 12,5%. Ketiga kalimat tersebut dapat dilihat contoh 
pemakaiannya di dalam surat tugas berikut ini. 
(26) 	 Pemirnpin Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
daerah Bali menugasi 
NO. NAMA, NIP, PANGKATI JABATAN LOKASI 
GOLONGAN PENEUTIAN 
Dra. .... . . Asisten Peneliti Karangasem 
Nip ... . Madya pada BaJai 
Penata Muda TK I, Gol. IfVb Bahasa Denpasar 
Untuk melakukan penelitian Analisis Kesalahan Penggunaan Bahasa Indone­
sia pada Media Massa Cetak di Bali pada tanggal1 s.d. 3 April 2002. 
(T!) 	Dalam rangka menyambut dan memeriahkan Dies Natalis Universitas 
Udayana ke-36 tanggal29 September 1998, maka akan diadakan kegiatan 
pertandingan dan perlombaan PORSENI KORPRI yang akan diikuti oJeh 
anggota KORPRI (Dosen & Pegawai) dan Mahasiswa Universitas Udayana. 
(28) 	 Sehubungan dengan hal tersebut, agar Saudara memberitahukan kepada 
calon pesertanya dan menugaskan salah seorang staf yang menangani 
Kepegawaian untuk mengambil Nomor peserta Jadwal Ujian Dinas pada 
Badan Kepegawaian Daerah Propinsi Bali (Bidang Pengembangan) mulai 
tanggal 3 s.d. 7 Pebruari 2003. 
Kalimat (26) adalah kalimat majemuk bertingkat karena memiliki dua predikat, 
yaitu menugasi dan melakukan yang dimarkahi konjungsi untuk. Akan tetapi, 
subjeknya hanya satu, yaitu Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Bahasa 
dan Saslra Indonesia dan Daerah Bali yang menjadi bagian unsur inti kalimat 
tersebut. Selanjutnya, kalimat (27) termasuk kalimat majemuk campuran dan 
kalimat kompleks. Disebut kaJimat majemuk campuran karena tersebut merupakan 
campuran dari kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. Klaimat 
majemuk setara ditandai dengan adanya konjungsi dan, sedangkan kalimat 
majemuk bertingkat ditandai dengan adanya konjungsi maka. Selain itu kalimat 
(27) juga termasuk kalimat kompleks. Disebut kalimat kompleks karena terdiri 
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atas lebih dari satu subjek dan lebih dari satu predikat. Subjek (1) adalah kegiatan 
pertandillgan dan perlombaan PORSENI KORPRI dan subjek (2) adalah 
anggota KORPRI (dosen & pegawai) dan Malwsiswa Universitas Udayana. 
Predikat (1) diadalwn dan predikat (2) diikuti. Berikutnya, kalimat (28) adalah 
kalimat urutan. Kalimat jenis tersebut tergolong kalimat lengkap, tetapi did 
alamnya terdapat konjungsi antarkalimat yang mneyatakan bahwa kalimat itu 
merupakan bagian dari kalimat lain, yaitu kalimat di atasnya. Konjungsi 
anlarkalimat yang terdapat dalam kalimat urutan (28) adalah konjungsi 
sehubungall dengan. Untukjelasnya, dapat diperhatikan table 1 berikut ini . 
Tabell 






No. SumberData Jenis Kalimat berdasarkan Jumlah Klausa 
K.Majemuk K. Urutan K. Kompleks 
F % F % F % 
1. ST 12 75 2 12,5 2 12,5 
Keterangan 
ST = surat tugas 
F = frckuensi 
K =kalimat 
(3) Ciri Berdasarkan Kaitan an tam Diksi, Makna Kalimal, dan Gagasan Kalimat 
Data penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa kalimat yang digunakan 
dalam pemakaian bahasa Indonesia laras administrasi perkantoran di Bali 
(khususnya dalam bagian isi surat tugas). Kalimat-kalimat yang digunakan, 
misalnya kalimat aktif, kalimat pasif, dan kalimat perincian. Di antara kalimat itu, 
kalimat aktif paling banyak digunakan dari data keseluruhan, yaitu scbanyak 
75%, kalimat perincian sebanyak 37,5%, dan kalimat pasif sebanyak 5,5 %. Jenis 
kalimat aktif itu dimarkahi oleh verba aktif me-kan/-i,jenis kalimat pasif dimarkahi 
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oleh verba pasif di-, danjenis kalimat perincian dimarkahi oleh verba berpreposisi 
kepada. Hal itu dapat dicermati pada pemakaian kalimat bagian isi surat tugas 
berikut ini. 
(29) Untuk maksud tersebut di atas maka dengan ini kami menugaskan para 
Dosen dan Pegawai fakultas Sastra yang namanya tersebut dalam daftar 
terJampir sebagai peserta masing-masingjenis perlombaan. 
(30) Sehubungan dengan hal tersebut, agar Saudara memberitahukan kepada 
calon pesertanya dan menugaskan salah seorang staf yang menangani 
Kepegawaian untuk mengambil nomor peserta dan jadwal Ujian Dinas pada 
Badan Kepegawaian Daerah Propinsi Bali (Bidang Pengembangan) mulai 
tanggal3 sid 7 Pebruari 2003. 
(31) 	 Pernimpin Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Bali menugasi Dra . ... Nip 131913267, Pangkat Penata Muda TK I, 
Gol. IIIIb, labatan Asisten Peneliti Madya pada Balai Bahasa Denpasar, 
dengan lokasi penelilian Karangasem. Untuk melakukan penelitian Analisis 
Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia pad a Media Massa Cetak di Bali 
pada tanggal 1 s.d. 3 Oktober 2002. 
(32) 	 Memerintahkan 
Kepada 	 : 1. Sdr .... Nip230019199Jaksamadya(Nla)PemeriksaTindak 
Pidana Umum pada Asisten Pengawasan Kejaksaan Tinggi 
Bali. 
2. SdI'.... Nip 230018002Jaksa Madya (N/a) Jaksa Fungsional 
pada asisten T.P. Umum Kejaksaan Tinggi Bali. 
Untuk 1. Nomor Unit 1 segera melaksanakan tugas sebagai .... 
2. Nomor urut 2 segera melaksanakan tugas .. .. 
3. Melaksanakan perintah ini dengan .... 
4. Melapor sebelum dan sesudah meJaksanakan perintah ini. 
5. Perintah ini mulai berlaku .. .. 
(33) 	 Memerintahkan 
Kepada 	 : Nama Dewi ... 









Jabatan : Tata Usaha pada Kejaksaan Tinggi Bali. 
Untuk 1. Mcmpersiapkan diri untuk mengikuti Diklat PPJ DIP Tahun 
Anggaran 2003 gelombang I yang akan .... 
2. 	 Melapor pada Biro Kepegawaian Kejaksaan Agung RI. 
3. 	Membawa perlengkapan sebagai berikut: 
- Surat Perintah Kepala Kejaksaan Tinggi Bali; 








3 . .. . 

4 ... . 

5. dst. 
Contoh (29), (30),a dalah kalimat aktif dengan verba menugaskan dan (31) 
adalah contoh kalimat aktif dengan verba menugasi, sedangkan contoh (32), 
dan (33) adalah jenis kalimat perincian dimarkahi oleh verba memerintahkan 
dengan preposisi kepada, dan contoh (34) adalah contoh kaiimat pasif dengan 
verba pasif diperintahkan. 
Untuk jeJasnya, hal itu dapat dipcrhatikan pada Tahel2 berikut ini. 
Tabel2 

Frekuensi dan Persentase Penggunaan Kalimat dalam Kaitan Penggunaan 

Diksi pada Surat Thgas 

Kalirnat 
No. Sumber Data Aktif Pasif Perincian 
F % F % F % 
1. ST 9 57 5,5 6 37,5 
(4) 	 Ciri Berdasarkan Penggunaan Ejaan 
Berdasarkan pengamatan data, ejaan yang digunakan dalam pemakaian 
bahasa Indonesia laras administrasi perkantoran pada surat tugas yang terdapat 
di Bali mempunyai beberapa ciri. Misalnya, judul tugas yang akan dikerjakan 
menggunakan hurufkapital semua, seperti penuJisan PORSENI KORPRI, APEL 
BENDERA. Ciri lain adalah penulisan verba yang digunakan pada bagian isi 
surat tugas menggunakan hurufkapital semua, misalnya MEMERINTAHKAN 
dan nama yang ditunjuk atau diberi tugas juga menggunakan hurufkapital semua 
(khusLls surat tugas dari Kejaksaan). Selain itu, penulisan singkatan sampai 
dengan dituIis sid seharusnya penulisan yang benar adaJah s.d. Di samping itu, 
ditemukan pula penulisan NIP yang diakhiri dengan tanda titik C.). Seharusnya, 
penuJisan NIP tidak perlu diakhiri tanda tltik C.) Untuk Jebihjelasnya, perhatikan 
contoh berikut. 
(35) 	 Bersama ini kami menugaskan Dosen dan Pegawai Fakultas Sastra yang 
namanya tercantum dalam lampiran surat ini untuk mengikuti APEL 
BENDERA pada: .... 
(36) 	 MEMERINTAHKAN: 
Kepada : nama: DEWI .,. 
(37) 	 Surat perintah ini berlaku dari tanggaJ 27 Maret 2003 sid 27 April 2003 
(38) 	 Nama ... 
JAKSA UTAMA MADYA 
NIP. 230011221 
3. Simpulan 
Berdasarkan deskripsi tentang surat tugas di depan, dapat dibuatkan 
simpuJan sebagai berikut. Bahasa surat tugas memiliki cin'i yang dapat dilihat 
dari segi bentuk dan pilihan kata(diksi), yang meJiputi pemakaian verba dan 
konjungsi, surat tugas lebih sering menggunakan verba aktif berafiks (me-+ 
bentuk dasar +-kan, dan -i) , seperti verba menugaskan, menugasi, dan 
memerintahkan. Selain itu, juga digunakan verba pasif, seperti diperintahkan. 
Konjungsi yang digunakan dalam surat tugas adaJah dan, atau, mak.a, bahwa, 
untuk, sehubungan dengan, berkenaan dengan, menunjuk, dan memenuhi. 
Selanjutnya, berdasarkanjumlah klausa daJam surat tugas ditemukan pemakaian 
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(I) kaljmat majemuk (75%), (2) kalimat urutan (12,5%), dan (3) kalimat kompleks 
(12,5%), sedangkan berdasarkan kaitan antara diksi. makna kalimat, dan gagasan 
kalimat, apda surat tugas ditemukan pemakaian kalimat aktif (57%), kalimal pasif 
(5,5%), dan kalimal perincian (37,5%). Ka!imat aktif dimarkahi dengan verba aktif 
me-kanji, kalimat pasif dimarkahi verba pasif di- ,dan kalimat perincian dimarkahi 
verba berprcposisi kepada. Selanjutnya, berdasarkan penggunaan ejaan, surat 
tugas di Bali mempunyai cirri-ciri, sepertijudul tugas menggunakan hurufkapital 
semua, seperti pcnulisan PORSENI, KORPRI, APEL BENDERA. Ciri lain adalah 
penulisan verba yang digunakan pada bagian isi surat tugas menggunakan 
huruf kapita! semua, misalnya, MEMERINTAHKAN dan nama yang ditunjuk 
atau diberi tugas juga menggunakan huruf kapital semua (khusus surat tugas 
dari kejaksaan). 
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PELESAPAN SUBJEK DALAM WACANA BAHASA 
(Hubungan Koreferensi dan Konstituen Pengendali) 
Anak Agung Dewi Sunihati 
1. Pendahuluan 
Bahasa Bali seperti halnya bahasa daerah lain yang ada di Indonesia 
memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat Bali. 
Fungsi utama bahasa Bali adalah scbagai alat komunikasi antarsesama penutur. 
Fllngsi lainnya adalah sebagai bahasa pengantar dalam dunia pendidikan sampai 
kelas lJl Sekolah Dasar, khususnya di daerah pedesaan dan sebagai sarana 
untuk menyalurkan aspirasi keblldayaan dan kesenian. Dalam kaitan ini, bahasa 
Bali perlu dibina dan dikembangkan. Upaya yang mengarah pada kegiatan ini 
sudah banyak dilakukan, baik oleh para mahasiswa, para ahli bahasa dalam 
maupun luarnegeri. 
Sampai sekarang masih dirasa perlu untuk meneliti lebih jauh mengenai 
aspek kebahasaan bahasa Bali guna mempemlantap eksistensi hahasa Bali, yaitu 
sebagai salah satu bahasa daerah yang masih hidup dan difungsikan oleh 
masyarakat penutumya. Salah satu aspek kebahasaan yang dimaksud ad.tlah 
pelesapan subjek dalam wacana bahasa Bali ditinjau dari hubungan koreferensi 
dan konstitucn pengendali. Penelitian ini berusaha mendesklipsikan masalah 
pelesapan subjek sebagai gejala kebahasaan yang tcrjadi dalam suatu wacana 
yang tidak bisa lepas dari hubungan antarkalimatatau klausa Jain yang membentuk 
sebuah wacana. Hal itu menunjukkan bahwa gejala peJesapan dalam sebllah 
kalimat atau klausa itu bergantung pada kalimat atau klausa lain. Kebcrgantungan 
itu sebatas hllbungan maknawi. Tiap kalimat dalam sebuah wacana berhubungan 
antara yang satu dengan yang lainnya untuk membentuk kesatuan gagasan. 
Walaupun hubungan itu sering tidak tampak, itu dapat dirasakan oleh penutur 
bahasa hersangkutall (Fokker, 1980: 82-84). 
Masalah yang dikaji daIam peneJitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
a. 	Bagaimanakah hubungan koferensi yang terjadi antarkalimat pada pelesapan 
subjek dalam wac ana bahasa Bali. 
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b. 	Bagaimanakah letak dan fungsi konstituen pengendaJi pada pelesapan subjek 
dalam wacana bahasa Bali. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan selengkap-Iengkapnya 
masalah pelesapan subjek dalam wacana bahasa Bali, khususnya mengenai 
hubungan koreferensi antarkalimat serta letak dan fungsi konstituen pengendali. 
Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
berharga terhadap perkembangan linguistik bandingan nusantara sehingga 
penelitian ini sangat bermanfaat untuk pengajaran bahasa Bali yang pada 
gilirannya berdampak positif terhadap pembinaan dan pelestarian bahasa Bali. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kohesi dan teori 
struktural. Teori kohesi pad a mulanya dikembangkan oleh Halliday dan Hassan 
(1976). Kohesi adalaha hubW1gan semantik yang terjadi antara dua atau beberapa 
unsur kalimat dalam sebuah wacana. Hubungan semantik ini dapat terjadi dalam 
sebuah kalimat atau antarkalimat. Hubungan kohesi yang terjadi antarkalimat 
menimbulkan ikatan kohesi antara kalimat yang satu dengan kalimat lainnya 
(Halliday dan Hassan, 1976:vii). Wacana adalah setiap pemakaian bahasa baik 
lisan maupun tertulis, dalam bentuk prosa maupun puisi, dalam dialog maupun 
monolog, yang membentuk satuan semantik (Halliday dan Hassan, 1976: I). 
Kohesi yang merupakan konsep semantik terjadi bila ditafsirkan unsut­
unsur sebuah kalimat berhubungan dengan unsur-unsur lainnya dalam sebuah 
waeana. Hubungan yang timbul akibat hubungan ini adalah hubungan makna. 
Dalam hal ini unsur yang satu mengaeu pada unsur lainnya (Halliday dan Hassan, 
1976:4). Lebih lanjut dikemukakan bahwa lima macam eara atau alat yang dapat 
membentuk waeana menjadi satu kesatuan gagasan. Lima maeam cara yang 
dimaksud, yaitu referensi, substitusi, elipsis, konjungsi, dan leksikal. Hal itu 
menunjukkan bahwa pelesapan subjek merupakan salah satu cara untuk 
membentuk satu kesatuan gagasan dalam sebuah wacana. 
Teori struktural yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teori struktural 
yang dikembangkan oleh Verhaar (1981), khususnya tentang sintaksis yang 
merupakan perpaduan dari beberapa teori ten tang sintaksis. Salah satu yang 
paling menonjol pengaruhnya adalah teori struktural bidang sintaksis yang 
dikemukakan oleh L Pike yang lebih dikenal dengan nama teori tagmemik. 
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Berdasarkan perpaduan teori itu, Verhaar mengemukakan bahwa bidang 
sintaksis secara sistematis dibagi atas tiga tataran, yaitu tataran fungsi sintaksis, 
tataran kategori, dan tataran peran sintaksis (Verhaar, 1981 :70). 
Tataran fungsi sintaksis merupakan tataran tertinggi yang meliputi, subjek 
(S); predikat (P); objek (0); dan keterangan (K). Fungsi sintaksis merupakan 
konstituen formal yang berupa tempat kosong yang harus diisi oleh unsur lain, 
seperti kategori dan peran. Fungsi tersebut bersifat relasional (Verhaar, 1981 :78). 
Pandangan itu didukung oleh Sudaryanto (1979:13) yang menyatakan bahwa 
keberadaan fungsi yang satu tidak dapat dibayangkan tanpa dihubungkan 
dengan fungsi yang lain. Misalnya, tidak dapat dikatakan bahwa fungsi itu S 
atau 0 tanpa dihubungkan oleh P. Demikian pula seBaliknya, suatu fungsi itu 
dapat dikatakan P hanya dalam hubungan S dan O. 
Metode dan teknik penelitian ini dapat dibedakan menjadi tiga tahapan. 
Metode dan teknik yang dimaksud, yaitu metode dan tcknik pengumpulan data, 
metode dan teknik pengolahan data, dan metode dan teknik penyajian hasil 
analisis data. 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode 
penyimakan dibantu dengan teknik pencatatan. Dalam pengolahan data 
digunakan metode distribusional, yaitu menganalisis data berdasarkan hubungan 
antarfcnomena kebahasaan. Penerapan metode distribusional dilakukan dengan 
tcknik pengacuan. Sclanjutnya, dalam penyajian hasil anal isis data digunakan 
metode formal dan informal. 
Sumber data perielitian ini meliputi seluruh tuturan bahasa Bali yang 
digunakan oleh penutur bahasa Bali yang berdomisili di Bali. Mengingat berbagai 
keterbatasan, penelitian ini tidak dirasakan perlu untuk melakukan pengamatan 
terhadap semua tuturan bahasa Bali (semua populasi) scbab penutur bahasa 
Bali bersifat homogen, yaitu sebagian besar penuturnya adalah etnis Bali. 
Penelitian ini hanya mengambil sebagian kecil dari tuturan bahasa Bali yang ada 
dan selanjutnya disebut dengan sampel penelitian. 
2. Pelesapan Subjek dalam Wacana Bahasa Bali 
Pada bagian ini akan dibahas pelesapan subjek dalam hubungan antarkalimat 
dalam tingkat wacana. Pembahasan ini meliputi: hubungan koreferensi (2.1) dan 
konstituen pengendali (2.2). 
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2.1 	 Hubungan Koreferensi 
Hubungan koreferensi dalam wacana terlihat dalam hubungan antarkalimat. 
Subjek yang lesap pada suatu kalimat memiliki koreferensi atau persamaan acuan 
dengan salah satu konstituen kalimat sebelumnya pada suatu wacana. Dalam 
pembahasan hubungan koreferensi antarkalimat pada talaran wacana 
dikcmukakan bahwa konstituen-kons tituen yang berkoreferensi dapat 
diwujudkan melalui tiga strategi, yaitu penyebutan ulang, penggatian, dan 
pelesapan. Konstituen-konstituen yang berkoreferensi dalam dua kaIimat atau 
lebih mungkin disebut lliang, diganti, atau dilesapkan dhlam kalimat-kalimat 
berikulnya. Ketiga hal ilU dikemukakan secara terpisah belikut ini. 
2.1.1 Koreferensi dengan Penyebutan Ulang 
Koreferensi dengan penyebutan ulang dalam tataran wacana maksudnya 
dua konstituen yang berkoreferensi terjadi dalam hubungan antarkalimat, yaitll 
sllatu konstituen yang berkoreferensi disebut ulang dalam kalimat-kalimat 
berikutnya. Koreferensi dengan penyebutan ulang ini terlihat pada kalimat-kalimat 
0), (2), (3), (4), dan (5) berikut. 
(1) 	 a. Sedeng itepa ia ngorta ajak memene, saget ada anak bajang?, liwal 
di mal un iane. 
#s~;)n it;)p iy;) nort;) ajak memene, saget ad;) anak bajan jiwal di mal un 
iy;)ne# 
'Saal ia asik berbicara bersama ibunya, tiba-tiba ada seorang gadis 1 
lewat di depannya'. 
b. 	 Anak bajange ento I maadan Ni Luh Kerti, timpall Wayan Sutamane. 
#Anak bajane ;)nto m;)adan ni luh kerti, limpa\ I wayan sutam;ffie#1 
'Cadis itu I bemama Ni Luh Kerti, teman I Wayan Sutama' . 
(2) 	 a. Tusing Bapa, tiang I tusingja pelih ningeh. 
#tusin bap;), liyan tusinj;) ~lih nin;)h#l 
'Tidak Ayah, saya tidak salah dengar'.l 
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b. 	 Cutetne liang, cocok pesall leke" raos Bapane. 
#cut:)tnc tiyan sosok pasan taken rawos bapane# 
'Pokoknya saya! setuju sekali dengan nasehal Ayah' 
c. 	 Tiang! eng sap ngudiang ~iang nyanggupang mill/yin l Wayannl' dibi. 
#tiyan, ansap nudian liyan nangupan mUllin i wayanne dibi# 
(3) 	 u. }im cai mapineh buka keto. artillne coi bani lekelling Bapa,. 
#yen cai mapineh buk.a keto, artinne cai bani tekcnin bapa,# 
'Kalau kamu bcrpikir seperti itu, berarti kamu berani dcngan Bapak'. 
b. 	 Bapa, ane ngelahang tanahe ene. 

#bapa, ane nalahan lanahe enc# 

'Bapak, yangmcmiliki tanah ini'. 

c. 	 Bapa, nyadia nindihin aji urip, yen ada anak balli nyuang tanahe 
ene. 
#bapa, nadiya nindihin aji U1ip, yen ada anak baniuuan tanahc ane# 
'Bapak, bcrsedia membela dengan nyawa, kalau ada orang bcrani 
mcngarnbil lanah ini'. 
(4) 	 1I. Teked di tong use aile lis J Rai! marerell . 
#takad di [onose ane I is i rai I marcren# 
'Sampai di Icmpal yang sejuk JRai, berhcnti.' 
b. 	 Dilll kone I Rai! 111l1daar nglalllas masan'. 

#ditu konci raii madaarnlantas masare# 

'Oi sana kononl Rai, makanlangsung lidur' . 

(5) 	 a. Beneh buka munyin Lulle, Beli, anak suba teka uling ditu. 
#benah buka munin luhe, beli, anak suba taka ulin ditu# 
'Benar scperti kata-kala Luh, Abangi sudah daling dari sana.' 
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h. Beli, tusingja bogbog tekening Luh. 
#b;:}Ji tusinj;:} bogbog tekenin luh# 
l 

'Abang I tidak berbohong dengan Luh' 

Dalam kalimat (l a) subjck yang berupa frasa nomina anak bajang 'seorang 
gadis' disebut ulang daJam kalimat (lb) dengan pcnambahan unsur cnto 'itu', 
yakni anak bajange enID 'seorang gadis itu yang merupakan subjek kaJimal 
(I b). Selanjutnya, subjek kalimat (2a), liang 'saya ' disebut ulang daJam kalimat 
(2b) dan (2c). Konstitllcn liang 'saya' dalam kalimat (2b) dan (2c) juga menduduki 
fungsi subjck. Dalam katimal (3a), sebagian dari konstiluen yang meduduki [ungsi 
keterangan, yakni bapa 'bapak' disebut ulang dalam kaJimat (3b) dan (3c). 
Konstituen bapa 'bapak' dalam (3b) dan (3c) menempati psosisi subjek. Dalam 
contoh (4), subjek (4a) f Rai '1 Rai' disebut uJang dalam kalimat (4b), dan subjck 
kalimat (Sa), beJi 'abang' juga disebut ulang dalam kaJimat (5b). 
2.1.2 Koreferensi dengan Penggantian 
Korcfcrensi dalam tataran wacana dapat diwujudkan dengan penggantian. 
Dua atau lebih konstituen yang berkoreferensi, satu eli antaranya dapat diganti 
dengan benruk Jain. Konstituen yang diganti biasanya lerdapat dalam kalimat 
kedua, ketiga dan seterusnya. Penggantian itu dapat diwujudkan dengan 
pemakaian pronominal scpcrti contohkalimal (6), (7), dan (8) dan dapat pula 
diwujudkan dengan pemakaian nomina lain seperti contoh kalimat (9), (10), dan 
OJ) berikllt ini. 
(6) 	 a. Pianak memene , demen pesan teken cai. 
#pianak memenei d;:}m;:}n pesan cai# 
'Anak lbu cinta sekaJi dengan kamu (Iaki-laki). 
l 
b. fa anak polos, (0) I tusing demen ngendahang timpal. l 
#iya anak polos, (0) I tusin deman nendahan timpaJ# 
'Diaiorang baik, (0) I tidak senang mengganggu teman'. 
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(7) 	 a. Jani .Iero Sandat ngoyong eli Banjar Pande, di umahne Made 
Gunawan I 
#jani jaro sand at noyon eli banjar pande, di umah made gunawan 1# 
'Sckarang Jero Sandat tinggaJ di Banjar Pande, di rumah Made 
Gunawan! ' 
b. 	 fa ,masih asallle uli Gianyar, kecamatall Tegallalallg, Balljar Pinjul, 
Desa Kenelerall. 
(8) 	 a. Ngetel yeh pallillggaian Luh Lakwnnine} ningeh munyill memenne. 
#netel ych paninalanne luh Jaksmi ninch muni mcmenne#l 
'Menetes air mata LuhLaksmi l mcndengar kata-kata ibunya ' . 
b. 	 Lalit ia, masaut sambi/anga ia, ngelut bangkiang memenne. 
#laut iy~, m~aut sambi lana iy~ n~lut bankian mcmene# 
'Kemudian dial menjawab sambi I dial merangkul pinggang ibunya'. 
(9) 	 a. I Kari, Jeplep pes an pulesnc di pesarean. 
#i kari , l~l~p p~an pul~snc di ~sarean# 
'fKarillelap sckali tidumyadi tempattidur'. 
b. 	 Dibalelle rarene emo l kesiab-kesiab, mirib (0) I kacanden baan 
kamara- kemarille. 




'Di tempat lidur (l1Iuk illt, terkcjul, mungkin (0) i diajak bercanda oleh 

para bidadari' . 

(10) 	 a. Made Rumai Ilgillem tirtane ento, sisanlle anggolllla ngetisin umah 
Ian pekarallgall. 
#madc rum~i nin~m tirt;)ne ~nto, sisanne angonn~ n~tisin umah Ian 
p~karanan# 
'Made Rumai minum air suci itu, sissanya dipakai memerciki rumah dan 
pekarangan' . 
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b. 	 Buinkesepne adinne suba masare leplep pesan l 
#buwinkas~ne adinne suba m~are l~lap pgsan#l 
'Sebenlar lagi adiknya] sudah tidur nyenyak sekaIi', 
(lJ) a. 	 Kelut Sana] bangga ngidih baase ento, sisanne anggona 
bubuh Zan nasi. 
#ketut sana baana n.idih baase anto, sisanne angonna bubuh Ian nasi#l 
'Kelut Sana] diberi minta beras itu, sisanya dipakai bubur dan nasi' . 
b. Buin maninne pianalcne] semengan suba madaar seleg pesan. 
#buin manine pianakne] semenan suba madaar salag pasan# 
'Besoknya anaknya] pagi-pagi sudah makan Jahap sekali'. 
2.1.3 Koreferensi dengan Pelesapan 
Selain dengan penyebutan ulang dan penggantian, koreferensi dalam tataran 
wacana dapat pula diwujudkan dengan pelesapan. Koreferensi dengan strategi 
pelesapan ini terlihat pacta contoh kalimat (12), (13), (14) dan (15) berikut in.i. 
(12) 	 a. Teked di tengah danune, jukunge] kagebug baan angin baret. 
#takad di t.~mah danune, jukune] kagabug baan anin barat# 
'Sarnpai di tengah danau, perahu ilU] diterjang angin kencang'. 
b. 	 (0); Kalamplig baanangin barat ane maguZung-gulungan. 
#(0) I k(tampJig baan angin baret ane magulun-gulunan# 
'(0) ; Diterpa oleh angin kencang yang bergulung-gulungan'. 
(13) 	 a. Sopir bemone] sube ngulsahayang makelid apang sida seZamet. 
#sopir bemonei suba nutsah yan mekalid apan sida salarnat# 
'Supir bemonya] sudah berusaha menghindar supaya selamat' 
b. 	 (0)] Nglantas ngZapur ke Kantor Polisi lakar ngisih luZung. 
#(0) nlantas nlapur ka kantor polisi lakat nidih tulun# 
'(0) ] Kemudian melapor ke Kantor Polisi akan minta tolong'. 
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(14) 	 a. Ni Kilmliingeling sigsigan, ngele/ yell peninggaianne. 
#ni karmi I n(lin sigsigan, n(l(1 ych paninalanne# 
'Ni Kllrmi I mcnangis terscdu··sedu. menetes air matanya'. 
b. 	 (0) I Negak mepangJ:egall IIIsing nyidayang mamunyi. 

#(0) I nogak mapansggan tusin nidayan m~muni# 

'(0) I Duduk termenung tidak hisa herbicara' . 

(15) 	 a. Slidarli l makelo peSll1J IIg(lntosang patelwll I ketut J)annlll1e. 
#sudarti, makalo pcsan nantosan patekan I k~lul darmanc# 
'Sudarli,lama sckali menunggu kedatangan I Ketut Darma'. 
b. 	 (0) 1 Suba Ilxaha bekd IlIr mapayas akell. 

#(0) , suba naha bakallur mapayas akan# 

' (0) Sudah mcmbawa hekal dan herdandan rapi' 

2.2 Konstitucn Pengendali 
Masalah konstiluen pengendali pada Lataran wac ana dapaL dilihat dari dua 
segi, yaiLu dari segi konstituen pengendali (2.2. L) dan dari segi fungsi dan peran 
sintaksis konslitucn pengendali (2.2.2). Kedua hal itu dikemukakan berikut ini. 
2.2.1 Letak Konstituen Pengendali 
Dalam tala ran wacana, konstitucn pengcndaJi subjck yang lcsap selalu 
heraaa pada kal imat pertama atau terlCLak di sebclah kiri konstituen tcrkendal i. 
Jni tcrlihat pada confoh (16), (17), (I 8). dan (J 9) herikut. 
(10) 	 a. Anak luhe ento I nyutsutin baLis. 
#anak luhe anto nutsutin batis# . l 
'Perempuan itlt mcmhersihkan kaki' l 
b. 	 (0), Lantas ngajak Ketllt Darmi mandus ke tukade. 
#(0) I iantas najak katut darmi ka lukade# 

'(0) , Lalu mcngajak KcLut Darmi mandi kc sungai' . 
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(17) 	 a. I Ratmi ; [aen dadi juru jakan sik umah I Kartane uli Bangli. 
# i ratmi 1 taen dadi joru jakan sik umah I kartane uli banli# 
'I Ratmi 1pemah menjadi tukang masak di rumahnya IKarta dari Bangli' 
b. 	 (0) 1 Tain masih dadi babu di warung Jawa . 
#(0) 1 tain masih dadi habu di warun jawa# 
'(0) \ Pemah juga mcnjadi. pembantu di warung Jawa ' . 
(18) 	 a. Suba orahang Bapa, nyai 1 sing ja lakar dadi pegawe apa. 
#SUOO oraban bapa, nai 1 sin ja lakar dadi pagawe ap# 
'Sudah Bapak katakana, kamu 1 tidak akan menjadi pegawae apa'. 
b. 	 Jani (0) 1 nagih dadi bidan. 

#jani (0) 1 nagih dadi bidan# 

'Sekarang (0) 1 rruntajadi bidan'. 

(19) 	 a. Anak cerike ento I' metawangang dewek. 
#anak carikc anto I' m;:Jtawanan dewek# 
'Anak kecil itu I' memperkenalkandiri' . 
b. 	 (0) 1 Laut ngajak /,uh Sari me/ali ka umahne. 
#(0) 1 lam najak iu sari mlali k(umahane# 

'(0) I Lalu mengajak Luh Sari bermainke rumahnya'. 

2.2.2 Fungsi dan Peran Konstituen Pengendali 
Fungsi sintaksis konsliluen pengendali subjek yang lesap pad a tataran 
wacana dapal menduduki fungsi subjek, objek, dan keterangan. Ketiga macam 
fungsi sintaksis tersebut beserta peran semantis yang didudukinya dijelaskan 
lebih lanjut berikut ini. 
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2.2.2.1 Konstituen Pengendali sebagia Subjek 
Subjck lesap yang konstituen pcngcndalinya menduduki fungsi subjek 
terlihat pada contoh (20) sampai dengan (29). Subjek kalimat (20a), Wayan Suta. 
merupakan pengendali dari subjek yang Jesap pad a kalimat (20b). Konstitucn 
tcrsebut berperan scbagai pelaku. Subjek kaJimat (21), hebeke 'itik itu' merupakan 
pengendali dari subjek yang ~cs,ap pad~ kalimat (2Ib) dan berperan sasaran. 
Subjck kalimat (22a) ia 'dia ' yang dikcnal bcrperan sebagai (item) merupakan 
pengcndali dari subjek yang Jcsap pada kaJimat (22b). Subjek kaJimat (23a), 
Nyoman Rasni scbagai pengen<.tAli dari subjck lesap pada (23b) dan (23c) bcrperan 
pengaJarni (prossesed). Su~iek kalfmat (24a) Gede Rai Ian gage/anne Diah Metri 
scbagai pengendali dari subjek Icsap pada kaLimat (24b) memiliki peran posisioner. 
Subjek kalimat (25a) tillke ento 'pisau itu' sebagai pengcndaJi dan subjck lesap 
pada kalimat (25b) dan (25e) mcmiliki peran alat. Subjek kaJimat (26a) purane 
(,lito 'pura itu' merupakan pcngcndali dari subjek lesap pada kalimat (26b) dan 
memiliki peran tempat. Subjck kalimat (27a) 1/jan angin "hujan angin' merupakan 
pengendali dari subjck lesap pad a kalimat (27b) dan mcmiJiki pcnlll scbab (porce). 
Subjek kaJilllal (28a) Kelttt Sekar 'Kctut Sekar' mcrpakan pcngendali subjck 
Lesap pada kalimat (28b) dan berperan pemanfaal (penerima). Selanjutnya, subjck 
klaimat (29a) Purane 'Puranya' merupakan pengcndali subjck Jesap pada kalimal 
(29b) dan mcmiliki peran pcmanfaal. 
(20) a. Wayan Suta , makenycm. 
#Wayan sut::> , m::>k::>iiem# 
'Wayan Suta , tcrsenyum'. 
b. Nanging (0), tusing nyak mamunyi. 
#nanin (0), tusin nakmcmuiii# 
'Tetapi (0), tidak mau berbicara'. 
(21) a. Teked di tengah carike bebeke I kaampuang baan angin baret. 
#tek<ld di t<lnah earike bebeke , kaampuang baan anin bar(t# 
'Sampai di tengah sawah itik itu I dihembus oleh angin kencang'. 
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b. 	 (0)1 Kaanyudang bann. blabur gede ane suluk pesan. 

#(0) 1 k;)anudan baan blabur gede ane suluk pesan# 

'(0)1 Dihanyutkan oleh banjir besar yang deras ' . 

(22) 	 a. 1a 1 taen dadi tukang jait di umah Made Catrine uli Tohpati. 
myg 1 tain dadi tukang jait di umah made catrine uli tohpati# 
'Dia 1pemah menjadi tukangjahit di rumah Made Catri dari Tohpatj'. 
b. 	 (0)1 Tuur tain dadijuru sampat di SD 17 Kesiman. 

#(0)1 tuur tain dadijuru sampat di sd 17 kesiman# 

'(0)1 juga pemah menjadi tukang sapu di SD 17 Kesiman'. 

(23) 	 a. Nyoman Rasni 1 ngeling sigsigan, nyrecek yeh paningalanne. 
# noman rasni I' n;)lin sigsigan, nrecek yeh p;)ninalanne# 
'Nyoman Rasni I menangis tersedu-sedu, mengalir air matanya'. 
b. 	(0)1 N.~eling sigsigan krana suba taen kabatbat baan 1 Kettit Mendra. 
#(0)1 n;)lin sigsigan hang sub;) taen k;)batbat baan I ketut mendra# 
'(0)1 Menangis tersedu-sedu karena sudah cpmah dicaci-maki oleh 
I Ketut Mendra'. 
c. 	 (0) I Liang kenehne, krana sub a prasida kacunduk teken Wayan Suta. 
#(0)} lian kgn;)hne, krang sub:} pf;)sid;) k;}(;unduk tgken wayan sut;}# 
'(0)1 Senang hatinya, karen a sudah berhasil bertemu dengan 
Wayan Suta'. 
(24) 	 a. Cede Rai tuur gagelanne Made Metli I masih ngenah ada sik anake 
ane sedeng ngarembug ento. 
#ggde rai tuur g;)gelanne made metri 1 masih n;}nah adg sil< anake ane 

s;)d;)n ngf;)mbug ;)nto# 

'Gede Rai dan pacamya Made MelTi 1 juga kelihatan ada ditengah­

tengah orang yang sedang rapat itu' 
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b. (0)1 Mademenan magelul madam/an langan cara allak .mba 
makuralltln. 
#(0) I m~;:lm;)nan m;)~lut m;xJandan tanan cu].) anak suM maku].}nan# 
'(0)1 Rerpacaran berpel~~an bergandcngan tangan seperti orang sudah 
bersuami istri' . 
(25) 	 a. Tiuke ento , mara ibi anggon liang ngiasill epuh. 
#tiuke ;:lnto , mar;:l ihi angon tian nlasin ;:lpoh# 
'Pisau ilU I bam kemarin saya pabi mengupas mangga'. 
h. 	 Uti semengan (Y)I atih-alihin fusing tepuk . 
#tIli s(m(mm (0), alih-alihin tusin t(puk# 
'Dari pagi (0)1 dicari-cari tidak ditemui' . 
c. 	 Miriban (0)1 .mba ada (lfwk nyokol. 

#mirihan (0\ sub;:l ad;:l anak nokot# 

'Kemungkinan (0)1 sudah ada orang yang mengambil'. 

(26) a. 	 Pliranf' 1'1110 , pingit pesan II/sing ada {[flak bani ngawag-ngawag 
kelllu. 
#puranc ;:lnto ! pillit p~an tusin ada anak bani nawag-nawag kamu# 
'Pura itu , kcramat sekali lidak ada orang bcrani sembarangan kc sana'. 
h. 	 Uti ilu (0), k;:lSU/lSIIIl baan masyrakat pejen abnajar illlaran# 
#uli ilu (0), kasunsun baan masyrakal pejen hanjar intaran# 
'Sejak dulu (0), dihormati oleh masyarakat Pcjeng BanjarIntaran'. 
(27) 	 a. Ujan (Jflgine I ibi sanja mungkat(lfTl: pUflylIn-plinyanall. 
#Ujan anine , ibi sanja munkatan punan-punanan# 
'Hl{ian angin ,yang kemarin malam menumbangkan pohon-pohonan'. 
b. 	 (0), di tetunlemeng Ilgampehallg raab llmah tuur nganyudang ubuh­
ubuhan. 
#(0\ di talun /aman namp::>han raab llmah tuur nanudan ubuh-ubuhan# 
'(0\ Tiga malam hari yang lalu menerpa alap rumah dan mcnghanyutkan 
temak'. 
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(28) 	 a. Ketut Sekar I demen pesan alinne mara belianga baju baan memenne. 
#ketut sekar I d;;>m<ln p;;san atinne mal<) b;;lian baju baan memenne# 
'Ketut Sekar I senang sekali hatinya baru dibelikanbaju oleh ibunya.' 
b. 	 Sakeng kaliwat demenne (0)1 nganti engsap madaar. 

#saken k;;>liwat d;;>m;;>nne (0)1 nanti ;;>nsap;;> m;;l(jaar# 

'Karena terlalu scnangnya (0)1 sampai lupa makan' 

(29) 	 a. Jani Purane 1 suba maraab duk materap Bali. 
#jani pUr;}ne I sub;;> m;;>raab duk m(t(rap Bali# 
'Sekarang Puranya I sudah beratap ijuk stil BaJi'. 
b. 	 Pidan dugas tiange mabakti kemu, (0)1 nu maraab ambengan 
mabataran baan tanah legit. 
#pidan dugas tiyane m;;>bakti k;;>mu, (0)1 nu m;;>raab arnb;;>nan mebataran 

baan lanah l;;>git# 

'Dulu waktu saya sembahyang ke sana, (0)1 masih beratap alang-alang 

berlantai dengan tanah I iat'. 

2.2.2.2 Konstituen Pengcndali sebagai Objek 
Subjek yang lesap pada suatu kalimat dalam suatu wacana konstituen 
pengendalinya dapat menduduki fungsi objek kaJimat sebelumnya dalam wacana 
bersangkutan. Hal ini terlihat pada contoh kalimat (30), (31), (32), dan kalimat 
(33). Objek kalimat (30a), Wayan Suta yang U?enjadi pengendaJi subjek yang 
lesap pada kaJimat (30b) memiliki peran sasaran. Objek kaJimat (31a), arite ento, 
'sabit itu' yang menjadi pengenda/i subjek yang lesap pada kaJimat (31 b) memiJiki 
peranalat. Objek kaJimat (32a), BaZine ne jani, 'Bali yang sekarang' merupakan 
pengendali subjek yang lesap pada kalimat (32b) dan mcmiliki peran tempat. 
Selanjutnya, objek kaJimal (33a) tokone ento 'toko itu merupakan pengendali 
subjek yang lesap pada kalimat (33b) dan memiliki peran tempal. 
(30) 	 a. Ngon Kelian Banjare ngatonang Wayan Suta I baan dabdab 
tingkahne tuur bisa \ ngajinin olas timpal. 
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#non k;)lian banjare natonan wayan sut;) , baan dabdab tinkahne tuur 

bis najihin olas timpal# 

"Kagum kcpaJa Dusun itll mclihat Wayan Sula , karena baik sikapnya 

bisa menghargai jasa ternan ' . 

b. 	 (0\ Palltes dodi tatuladan, dadi como an!' taka,. kar;ugu tUUI" 
kafempa baWl masyarakat manipuan. 
# (0), panl;)s dadi I;)luiadan, dadi conlo ane lakar k;)gugu tuur k;)t;)mp;) 

baan masyarakate muni puan# 

'(0), Pantas jadi telarJlIJl.,jadi contoh yang akan diudu dan ditiru olch 

masyarakatdi masa-masa mendatang'. 

(31) 	a, Bengong imeme ningalin arile elllo i haan mangane fusing ada anc 
nyaingin. 
#b;)non imcmc ninalin arite nto . baan mananne tusin ad;)anc nainin# 
I 
'Heran 	ibu melihat sabit itu karena tajamnya tidak ada yangI 
menandingi' 
b. (0), Caena aji besi mecampur \\Ioja pagoen pande uti Beng. 
#(0\ gacn;) aji h;)si m;)Campur waj~ p;;>gacn pandc uli b~n# 
'(0), Dibual dari hcsi bcrcampur waja buatan pande dari Heng'. 
(32) 	 a. liang makesiab nepukin Balilll' ne jani,. 
#tiyan m;)kesiab n;)pukin h;)linc nc jani , # 
'Saya kaget melihat Bali yang sekarang ,'_ 
h. 	 (0), Len pesan teken dugas tiange nu masekolah di SD. 
#(0), len p;)san t;)ken dugas tiyane nu m;)s;)kolah di SD# 
'(0), Lain sekali dcngan ketjka ssaya masih hersekolah di SD'. 
(33) 	 a. I Bapa kapiangen ningalin tokane enlo ,puun. 
#1 bap;) kapian;)n ninalin tokone ento , puun# 
'Ayah prihatin melihat toko itu terbakar'. 
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b. 	 (0)1 Kone gaena dugas jaman Belandane. 

#(0)1 Kone gaen;} dugas jaman bgland;;lne# 

'(0)1 Konon dibangun padajaman Belanda'. 

2.2.2.3 Konstituen Pengendali sebagai Keterangan 
Konstituen yang menduduki fungsi keterangan daJam suatu kalimat bisa 
pula menjadi pengedali subjek yang lesap dalam kalimat berikutnya dalam suatu 
wacana. Ini terlihat pada contoh (34) dan (35) berikut ini. 
(34) 	 a. Munyinne Made Kerti nyerit tengah lemenge dingeha teken pianakner 
#muninne made kerti fi~rit tenah l~m~ne din~h~ t~ken pianakne l # 
'Suaranya Made Kerti menjerit tengah malam didengar oIeh anaknya r' 
b. 	 Makejang (0)1 teka pagrunyung nyagjagin. 

#m~k~jan (0) 1t~k~ p~gruiiun nagjagin# 

'Semua (0)1 datang berkerumun mendekati'. 

(35) 	 a. Baan ilepne ngona kanti tusing taunanga saget ia suba teked di 
kantorne •l 




'Saking asiknya ngomong-ngomong sarnpai tidak terasa tau-tau ia sudah 

sampai di kantomya I . 

b. 	 (0)1Rame pesan makejang pegawene suba pada teka. 

#(0)1 rarne p~san m~k~jan p~gawene sub;} pad~ t~k;}# 

' (0)1 Ramai sekali semua pegawainya sudah pada datang'. 

Konstituen pianakne 'anaknya' yang merupakan bagian dari keterangan 
kalimat (34a) merupakan bagian dari keterangan kalimat (34a) merupakan 
pengendaJ i dari subjek yang Iesap pad a kalimat (34b). Konstituen pianakne 
'anaknya' itu berperan pe\aku. Selanjutnya, konstitllen kantome 'kantomya' 
dalam kaJimat (35a) adaIah sebagian dari keterangan dan menjadi pengendali 
slIbjek yang Iesap dalam kalimat (35b). Konstituen tersebut memiliki peran tempat 
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3. Simpulan 
Berdasarkan urnian di alas, dapat disimpulkan bahwa pelesapan subjek 
dalam wacana bahasa Bali meliputi: (I) hubungan korcferensi dan (2) konstituen 
pcngcndali. Hubungan koreferensi dalam wacana tcrlihat dalam hubungan 
antarkalimal. Subjck yang lesappada suam kalimat mcmiliki koreferensi alau 
persamaan. Acuan dcngan salah satu konstituen kalimat sebclumnya pad a suatu 
wacana. Konstituen-konstituen yang berkorcferensi dalam dua kalimat atau lebih 
mungkin discbut ulang, diganti, atau dilcsapkan dalam kalimat-kalimat bcrikutnya. 
Konstituen pengendali pada tataran wacana dapat dilihat dari dua segi, 
yaitu (I) dari segi lctak konstituen pcngendali dan (2) dari scgi fungsi dan peran 
sintaksis konstituen pengendali. Dari scgi letak, su~jek yang Icsap selalu terletak 
di scbelah kiri konstituen tcrkendali. Dari scgi fungsi dan peran, subjek yang 
Icsap pada tataran waeana dapat Il1cnduduki fungsi subjek, objek, dan keterangan. 
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"PlLlHAN BAHASA PADA MASYARAKAT lVlADURA 
DI KAIVIPUNG JAWA SINGARAJA" 
Ida Bagus Ketut Maha lndra 
1. Pendahuluan 
1. 1 Latar Belakang 
Studi tentang pilihan bahasa tcrkait erat dengan kajian kedwibahasaan. 
Semua kajian itu bagaikan sebuah mata rantai yang saling menggerakkan. Pil ihan 
bahasa itu tergantung pada faktor partisipan, suasana, topik, dan sebagainya. 
AIGbat pilihan bahasa dapat terjadi pergeseran bahasa (language shift) karena 
dalam banyak hal satu bahasa seJalu dipakai masyarakat penutur dan bahasa 
lain yang semula dikuasainya tidak lagi diturunkan kepada anak-anaknya; lebih­
lebih anak-anaknya pun kelak tidak mampu menurunkan bahasa itu kepada 
generasi berikutnya. Jika hal itu terjadi terus-menerus dalam beberapa generasi, 
terjadilah kepunahan bahasa (language death) (Sumarsono, 1988: 154). 
Pilihan bahasa hanya dapat dilakukan oleh penutur yang dwibahasawan, 
baik aktif maupun pasif. Melalui penguasaan dua bahasa atau lebih, penutur 
dapat melakukan pilihan bahasa yang dipakaijika ia bennteraksi secara verbal 
dengan orang lain. Dengan kata lain, dwibahasawan merupakan syarat mutlak 
untuk mengadakan pi lilian bahasa. Pilihan bahasa tidak mungkin dapatdilakukan 
jika penutur hanya menguasai satu bahasa atau ekabahasawan karena tidak ada 
bahasa lain yang dipilih. 
Berdasarkan uraian itu, dapat dilihat kaitan antara kajian pilihan bahasa 
dan dwibahasawan. Dikaitkan dengan kajian piHhan bahasa yang terjadi pada 
masyarakat Madura di Kampung Jawa, Singaraja, ini erat hubungannya dengan 
kondisi kebahasaan masyarakatnya yang tergolong dwibahasawan, bahkan 
mungkin multilingual. Sebagai masyarakat yang dwibahasawan atau multilin­
gual memungkin.kan rriasyarakat Madura yang ada di Kampung J awa, Siugaraja 
ini untuk mengadakan pilihan bahasa tergantung dari seting, topik, dan 
partisipan . . Berdasarkan hasil observasi awal, dapat diketahui bahwa ada 
kecenderungan masyarakat Madura yang ada di Kampung Jawa, Singaraja 
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menggunakan bahasa'Jain (selain bahasa Madura) di daJam mcngadakan interaksi 
verbal sesuai dengan Jawan bicaranya. Hal itu memberikan suatu indikasi bahwa 
daJam hal bertutur sapa di kalangan masyarakat Madura di Kampung Jawa, 
Singaraja ini memiliki variasi piJihan bahasa. Untuk mcngetahui sejauh mana 
pilihan bah as a ilU lerjadi di kalangan masyarakat Madura yang ada di Kampung 
lawa Singaraja ini, perlu diadaknn sebuah pcncJitian, khususnya penelitian yang 
mcnyangkut bidang sosiolinguistik, yaitu menyangkut pemakaian bahasa yang 
terjadi pada masyarakat. Terkait dengao haJ itu, pad a kesempatan ini dicoba 
untuk mengadakan pene1itian ke arah itu. Sejauh pengamalan penulis, penclitian 
yang menyangkut pilihan bahasa pada masyarakat Madura di Kampung lawa, 
Singaraja ini belum ada yang mencliti. Hasil dari pcnelitian ini diharapkan akan 
dapat menambah khazanah penelitian bahasa, khususnya pcnelitian 
sosiolinguistik. 
1.2. Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dikatakan bahwa ada beberapa 
masalah yang perlu dikaji pada kescmpatan ini. Masalah yang dimaksud adalah 
scbagai bcrikut. 
a. Bahasa apakah yang mereka gunakan sccara kuantitatirberdasarkan variabel 
latar, situasi, topik pembicaraan, dan hubnngan antarpartisipan'! 
b. Mcngapa mereka mereka memilih bahasa tc["sc::bul? 
1.3. Thjuan 
Data dan informasi mcngenai piJihan bahasa pada masyarakat Madura di 
Kampung lawa, Singaraja ini bel1ujuan untuk memberikan gambaran secara 
umum tentang bahasa-bahasa apa saja yang mcrcka gunakan dalam 
berkomunikasi setting, topik, dan partisipan yang berbcda.dan mcndeskripsikan 
mengenai bahasa yang paling sering digunakan oleh guyub Madura yang ada 
di Kampung Jawa, Singaraja dalam mcngadakan interaksi verbal. Tujuan teorctis 
yang hcndak dicapai daJam penclitian ini adalah pembuktian sccara faktual bahwa 
ckologi bahasa dapat berpengaruh besar terhadap pilih-memilih bahasa. 
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1.4. Populasi dan Sampel 
Populasi peneJitian ini adalah seluruh masyarakat Madura yang ada di 
Kampung Jawa, Singaraja yang menetap di daerab itu kurang lebih tiga generasi . 
Bcrdasarkan data aparat kelurahan, dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan 
warga KeJurahan Kampung Jawa tidak begitu besar, yaitu sekitar 486 KK dengan 
jUlnlah penduduk seIuruhnya 6.532orang. Dari 486 KK yang ada itu, 297 KK dari 
etnis Madura dan beIjumlah sckitar 968 orang, sedangkao sisanya merupakan 
etnis Jawa, Sasak, dan Cina. Dari keseluruhan jumlah warga guyub Madura 
yang ada itu, se1anjutnya dilakukan pemilihan sampel orang dengan 
menggunakan tekoik purposive sampling, yaitu memilih sekeJompok subjek 
didasarkan atas ciri-ciri populasi sebelumnya (Hadi, 1984:82). Adapun penutur 
yang digunakan sebagai sampel daJam peneJitian ini beIjumlah 50 orang yang 
diambil berdasarkan karakterisitik lapisan guyub Madura, yaitu dari kelompok 
pedagang, pemuta agama, dan pegawai. Selanjutnya, mereka yang dipiJih 
sebagai sarnpel adalah golongan masyarakat yang berumur 20 lahun ke alas. 
Batas maksimal wnur yang dipakai subjek adalah 75 tahun dengan alasan Jewat 
batas usia itu diperkirakan sudah pikull. 
1.5. Metode dan Teknik 
1.5.1 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Dalam peneJitian ini ada dua masalah yang harus dijawab, yaitu pemakaian 
atau pilihan bahasa pada masyarakat Madura yang ada di Kampung Jawa, 
Singaraja dan mengapa mereka memilih bahasa tersebut. Terkait dengan kedua 
masalah itu, diperlukan data yang memadai meJalui penelitiao di Japangan. 
Uotuk keperluan masalah pemakaian atau pilihan bahasa pada masyarakat 
Madura di Karnpung Jawa, Singaraja, datanya berupa Luturan yang diarnbil dari 
peristiwa Lutur yang terjadi pada guyub Madura yang ada di Kampung Jawa 
Singaraja dalam berbagai kegiatan , baik itu kegiatan intrakeluarga maupun 
antarkeluarga. Adapun metodc yang digunakan adalah metode observasi 
berpartisipasi, yaitu peneJiti berpartisipasi dalam pembicaraan dan mcnyimak 
orang-orang saling berbicara. Metode observasi berpartisipasi ini oleh 
Sudaryanto (1993) dapat disejajarkan deogan metode "simak libatcakap" (SLC). 
Dalam hal ini, peneliti ikut berpartisipasi menyimak siapa berbicara dengan siapa, 
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di mana pcrisliwa tulur itll herlangsung, dan bahasa apa yang digunakan . 
Misalnya, pcneliti mellyimak inkraksi verbal oaialll ranah oi lLlar rumah tangga 
yang melibatkan antarteman mcrcka. Dalam hal ini, pcncliti meUbaLkan diri dan 
berpartisipasi dalam interaksi verballerscbut. Selanjulnya, dari intcraksi verbal 
ilLl dapat dikclahui ragam bahasa"Bali yang mcrcka gunakan. Sclain itu, observasi 
berparlispasi inl ada pula yang dibantu oleh ternan. lerulama untuk mengarlak:ln 
pcngamalan yang tidak dapat dilaksanakan oleh pene/ili sendiri, scperti 
melakukan pengamalan di masjid (pcngajian). Unluk tugas-tugas ilu. mercka 
sebelllmnya dilalih untuk mengopcrasikan tapc rekaman dan cara-cara mcmbuat 
catatan terhadap hal-hal yang harus diamati. 
Metode observasi di alas secara operasional diwujudkan dengan lcknik 
pencatalan dan perekaman. Aclapun hal-hal yang dicatal herupa data yang disimak 
secara visual, seperti partisipan. yaitu siapa bcrbicara kcpacla siapa, lokasi dan 
suasana lUturan itu teljacli, scclangkall hal-hal yang direkam bcl1lpa dala yang 
disil11ak secara audio. seperti bahasa yang digunakan dan topik yang dibicarakan. 
Pcrekaman dilakukan dengan mcnyertakan kClerangan mengenai partisipan dari 
lliluran yang direkarn. topik pcrnbicaraan. tempat (lokasi), dan siluasi (formal 
atau informal) ketika terjadi tuturan yang direkam. 
Sclain metoclc observasi di alas. untuk memperoleh data tentang pemakaian 
atau piliban bahasa gllYlib Madura di Kampung Jawa, Singaraja. digunakan 
pula metode angket. Melodc angket ini clilakukan dengan menycbarkan kllesioner 
tcrhadap 50 orang responden yang lelah dipilib sehelumnya clari berbagai lapis3n 
masyarokal (sepeni terJihat pada sampel pcnclitian). Kuesioncr yang disebarkan 
ilU menganciling blltir-blltir pcrtanyaan pokok yang berkaitan dengan pemakaian 
bahasa ibu (B1) mercka, bapak-ibu mereka, kakek-nenek mercka, bahasa keclua 
(B2) mereka, dan pemakaiall (pili han) bahasa mereka terhadap scjumlah 
interlokulor di beberapa tempal (rumah, jalan. pasar. dan Kantor). Proses 
penyeharan kuesioner itu dilakukan seeara langsung, yaitu berhadapan muka 
clengan responden dan memberikan penjelasan yang bersi fat teknis untuk 
mernpcriancar penelitian. Dcngan demikian, seeara lidak langsung pcneiili lelah 
mcngadakan wawancara terhadap responden. 
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1.5.2 Metodc dan Teknik Pengolahan Data 
Semua data yang sudah dikumpulkan tef. ebut kemudian dianaEsis seeara 
rinei. Data mengenai masalah pemakaian atau pilihan bahasa yang telah 
dikumpulkan, berupa rekaman tuturan yang terjadi dalam guyub Madura di 
Kampung lawa, Singaraja, ditranskripsikan ke dalam' bentuk tulisan dengan 
tambahan keterangan tentang situasi yang melatarbelakangi tuturan tersebut. 
Kemudian, data yang telah ditranskripsi itu dianalisis dengan menggunakan 
metode kualitatif. Data pemakaian atau pilihan bahasa yang diperoleh dari berian 
kuesioner ditabulasikan dalam bentuk tabel yang berisi angka-angka persentase 
sesuai dengan vanabel-variabel yang telah ditetapkan. Metode yang digunakan 
untuk menganalisis data yang didapat dari berian kuesioner oleh responden 
adalah metode kuanlitatif. Metode kuantitatif itu digunakan untuk mengukur 
kekerapan pemakaian bahasa atau pili han bahasa mereka berdasarkan variabel­
variabel pokok, seperti, latar, situasi, topik, dan hubungan antarpartisipan. Analisis 
data selanjutnya dengan eara mengukur kekerapan dan persentase pemakaian 
atau pili han bahasa pada masyarakat Madura di Kampung lawa, Singaraja. 
1.5.3 Mctode dan Teknik Penyajian Basil Analisis 
Basil analisis data pemakaian atau pilihan bahasa yang diperoleh dati angket 
disajikan dengan menggunakan tabel persenlase kekerapan pemakaian bahasa 
sesuai dengan ranah dan interlokutor yang telah ditetapkan . Hasil analisis data 
pemakaian atau pilihan bahasa yang diperoleh dan observasi disajikan dengan 
eara mendeskripsikannya. Selanjutnya, untuk penyajian hasil analisis pemilihan 
bahasa Madura yang diperoleh dan wawancara disajikan dengan deskripsi dan 
penjelasan dengan kata-kata biasa. Metode penyajian hasil analisis seperti di 
atas disebut pula metode fOlmal dan informal (Sudaryanto, 1993: 145) . 
1.6. Kerangka Tcori 
Kajian ini mengambil salah satu topik sosioliguislik, yaitu masalah pilihan 
bahasa dan kepunahan bahasa. Terkait dengan masalah yang dikaji itu, teori 
yang diterapkan adalah teori sosiolinguistik, khususnya teori pilihan bahasa 
dan faktor pemilihan bahasa. 
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Fasold (1984: 80) menyebutkan bahwa kajian sosiolinguistik itu bisa menjadi 
sebuah bidang sludi karena adanya pilihan hahasa dalam pcmakaian bahasa 
sebagai konsekuensi dari muitilinguaJisme masyarakat. Istilah "multilinguaJisme 
masyarakat" (societal muitilingualisme) mengacu pad a kenyataan bahwa bisa 
lerdapal ban yak bahasa dalam sebuah masyarakat schingga memungkinkan 
untuk mcngadakan pilihan bahasa. Selain adanya faktor "multilinguaJisme 
masyarakat". pilihan bahasajuga ditenlllkan oleh konleks institllsionaJ terlentu 
yang disebut domain atau ranah. Ranah itu sendiri merupakan konstruksi sosial 
budaya yang diabstraksikan dari partisipan, Jokasi , dan topik (Fishman, 1972:22­
24). Mengingat ranah ilU mcrupakan konstelasi dari topik , partisipan. dan lokasi, 
liap-hap ranah pcmakaian bahasa dapal dianalisis berdasarkan lopik. partisipanl 
pelibat, dan lokasillempat. Ranah keluarga. misalnya, dapal dik~ji sebagai tempal 
(lokasi) yang menjadi sarana pertemuan, kornunikasi, dan interaksi verbal 
komunitas lcrkecil antara ayah, ibu, dan anak-anak dengan topik yang scnantiasa 
berulang, seperti nasi hat, larangan, dan senda gurau. 
Hal yang sarna juga berlaku dalamranah-ranah yang lain. Misalnya, ranah 
keagamaan melibatkan pimpinanagama dcngan para urnalnya sebaga.i partisipan 
alau pelibal tuluran, dalarn situasi yang khusus. dcngan topik-lopik yang bersifat 
su<.:i. dan hcrlangsung di ternpat-tempat suci atau lempat ibadah, scpcrti rnasjid 
(Fasold, 1984:43-44). Pernakaian atau pili han bahasa berdasarkan ranah pemakaian 
bahasa dapat digambarkan dalam benLuk diagram scbagai berikut. 
Raoah-Ranah Pemakaian Bahasa 
Ranah PelibatiPartisipan Tempat/lokasi Topik 
Keluarga Orang Lua-anak dirumah nasihaL 
Agama Pcncieta- umal di tempal ibadah hal suci 
Pergaulan 1eman-teman di lapangan olah raga 
Pekerjaan Atasan - bawahan di kantor pekerjaan 
(Fislunan, 1972:22) 
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Tiap-tiap ranah pemakaian bahasa seperti di atas akan menciptakan situasi 
hubungan antarpelibat yang bcrbeda-beda. Misalnya, di tempat ibadah, seperti 
di masjid, kbususnya ceramah agama, jelas akan tercipta suasana yang resrni 
dan kaku. Demikian pula di kantor dan di sekolah kerap tercipta situasi yang 
sangat rcsmi. Berbeda haJnya dengan di lapangan dan di pasar akan tercipta 
situasi yang santai. Hal itu berarti bahwa pili han bahasa dipengaruhi oleh unsur­
unsur siapa berbicara kepada siapa, tentang apa, dalam situasi yang bagaimana, 
dan daJamjalur apa (Fishman dalam Pride dan Holmes, 1979: 15). 
Konsckuensi pilihan bahasa itu menimbulkan adanya gejala kebertahanan 
dan pergeseran bahasa. Pergeseran bahasa itu terjadi apabila ranah-ranah itu 
mulai "bocor" dan bahasa mayoritas merembes masuk dan menggantikan fungsi 
bahasa minoritas. Apabila pergeseran itu berlangsung secara total, akan 
membawa konsekuensi terjadinya kepunahan bahasa karena bahasa minoritas 
sudah tidak berfungsi Jagi pada sernua ranah dan digantikan oleh bahasa 
mayoritas (Fasold, 1984: 213; Holmes, 1992: 61; dan Surnarsono, 1998: 154). 
Kalau dikaitkan dengan kajian ini, masyarakat Madura yang ada di Kampung 
Jawa, Singaraja dapat dikategorikan sebagai bum minoritas yang tidak mampu 
mempertahankan bahasa asalnya dalam persaingan dengan bahasa mayoritas. 
Dalam hal iui, bahasa mayoritas menjadi dominan. 
Selanjutnya, faktor-faktor yang mendukung adanya pemilihan bahasa 
tersebut sangatlah banyak. Dalam hal ini ban yak teori yang muncul dari hasil 
penelitian tentang faktor timbulnya pemilihan bahasa. Untuk mengetahui faktor 
yang menyebabkan adanya pemilihan bahasa oleh masyarakat Madura di 
Kampung Jawa, Singaraja itu diikuti pendapat yang dikemukakan oleh Holmes 
(1992 : 70), yang mengatakan bahwa ada beberapa [aktor yang dapat 
mempengaruhi kepunahan sebuah bahasa. Faktor-faktor yang dimaksud adalah 
sebagai berikut. Pertama adalah faktor pola penggunaan bahasa (the patterns of 
language use) atau faktor ranah. Maksudnya, makin sedikit ranah suatu bahasa 
minoritas digunakan, makin besar kemungkinan bahasa minoritas mengalarn.i 
kepunahan. Berkurangnya ranah bahasa minoritas ini alas dasar pertimbangan 
sosiaJ-ekonomi. Kedua adalah faktordemografi (demographic/actor), yaitu bila 
suatu keJompok mempwlyai sedikit penutur dan penuturnya itu selalu berinteraksi 
dengan kelompok mayoritas. Hal itu membawa peluang bahasa minoritas 
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mcngalami kepunahun. Dcngan kata lain, ckologi bahasa pendamping dapat 
mempercepat kepunahan suatu bahasa. Dcrnikian pula frekuensi kontak dengan 
kampung halaman juga sebagai faktor yang menentukan bcrtahan tidaknya 
schuah bahasa. Makin jarang kelompok imigran mengadakan kontak dcngan 
kampung halamannya, makin hesar kcmungkinan bahasa tcrscbut mengalami 
kepunahan . Ketiga adalah faktar sikap l('rhadap bahasa minorilas (attitudes oj 
the minority lllngllagd. Kepunahan bahasa minoritas dapal Icrjadi bila bahasa 
tcrscbllt tidak dihargai dan dihorinali sehagai identitas kelornpok rninorilas, baik 
dalam hal mengcksprcsikan blldaya mercka maupun kebanggaan kelompok 
mcrcka . Hal iLU Derarli bahwa bahasa itu sceara inlernal tidak mcmpunyai 
kemampuan ul11uk memasuki pcrsaingan hidllp dan mali. Jatah hidup mati sebllah 
bahasa bukan dari hukum alam melainkan oleh penutumya sebagai pemakai 
bahasa. Dengan dcmikian, bahasa mcrosot atau punah, hal itll hanya karcna 
keadaan penuturnya yang telah bcruhah. 
2. Pilihan Bahasa pada Masyarakat Madura di KampungJawa, Singaraja 
2.1 	 Kekerapan Pemakaian Bahasa Berdasarkan Varia bel Latar, Situasi, 
Topik Pembicaraan, dan Hubungan Antarparti'iipan 
Pemakaian atau pilihan bahasa bcrdasarkan variabcl latar, situasi, topik 
pcmbicaraan, Jan hUDungan antarpartisipan disajikan dalam hentuk angka dan 
lahel. Masing-masing label akan diuraikan scbagai berikul. 
2.1.1 Kekerapan Pcmaka.ian Bahasa Bcrdasarkan Varia bel Latar 
Berdasarkan variabellatar Lclah ditetapkan pcmbagiannya mcnjadi Jua lalar, 
yaitulatar tli datam nImah tangga dan di Illar rumah tangga. Unluk mempcroleh 
data kuantitaLif disebarkan kuesioner kcpada lima puluh responden. Jumlah 
pcrlanyaan untuk mcnjaring data bcrdasarkan latar ini adalah scpuluh blllir 
pcrtanyaan. Lima butir pertanyaan unluk latar di dalam rumah tangga dan lima 
bulir pertanyaan 1Il1tllk latar di luar rumah tangga. 
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2.1.1.1 Kekerapan Pemakaian Bahasa di Dalam Rumah Tangga 
Kekeraparl pemakaian bahasa eli daJam rwnah tangga dipcrolch bcrdasarkan 
lima pertanyaan yang diajukan kepada lima pulub responden. Dengan demikian, 
secara kescluruhan diperolehjawaban sebanyak 5 x 50 = 250 jawaban. 
Sete1ah dikaji berdasarkan jawaban responden mengenai kekerapan 
pemakaian atau pili ban bahasa di dalam rumah tangga yang terdapat dalam 
masyarakat Madura di Kampung Jawa, Singaraja, diketahui bahwa kekerapan 
pcmakaian bahasa Bali memiliki frekuensi paling tinggi. Urutan kedua adalah 
kekerapan pemakaian bahasa Indonesia. SeJanjutnya, kekerapan pemakaian 
babasa Madura frekuensinya pada urutan ketiga, sedangkan pemakaian bahasa 
lain sama sekali tidak tampak. Dengan kata lain, berdasarkan latar di dalam 
rumah tangga digunakan tiga bahasa, yaitu bahasa Bali, bahasa Madura, dan 
bahasa Indonesia. Kekerapan pemakaian babasa dan presentasenya dapat dilihat 
dalarn tabel 1 di bawah ini. 
TABELI 
KEKERAPAN PEMAKAlAN BAHASA DIDALAMRUMAHTANGGAPADA 
MASYARAKATMADURA DI KAMPUNG JAWA SINGARAJA 
PILll-IANBAHASA KEKERAPAN PERSENTASE 
BB 101 40,4% 
EM 65 26% 
HI 84 33,6% 
BL 0 CYJ'o 
JUMLAH 250 100% 
Berdasarkan tabel di atas, secara je1as dapat dilihat bahwa pemakaian 
bahasa Bali menunjukkan kekerapan tertinggi, yaitu sebanyak lO1 atau 40,4%. 
Selanjutnya, kekerapan pcrnakaian bahasa Indonesia sebagai urutan kedua, yaitu 
sebanyak 84 atau 33,6%. Kemudian, kekerapan pemakaian bahasa Madura di 
bawah pemakaian bahasa Indonesia, yaitu sekitar 65 atau 26 %, sedangkan 
kekerapan pemakaian bahasa lain ditemukan atau 0 %. Hal itu berarti bahwa 
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berdasarkan lalar di dalam rumah tangga, pilihan bahasa masyarakat Madura 
meJipuli liga bahasa, yaitu bahasa Bali, Indonesia, dan Madura. 
2.1.1.2 Kekerapao Pemakaiao Bahasa di Luar Rurnah Tangga 
Data kekerapan pemakaian bahasa di luar rumah t<mgga didapat berdasarkan 
hasil jawaban yang diberikan olch lima puluh responden. lumlah pertanyaan 
yang diajukan berjumlah lima pertanyaan. Kelima pertanyaan itu diusahakan 
sedapal mungkin agar responden dapat menjawab semmmya. Dengan demikian, 
keseluruhan jawaban yang lerkumpuJ sebanyak 5 x 50 = 250 jawaban. 
Berdasarkan semua hasil jawaban responden. tampak hahwa pcmakaian 
bahasa Bali masih menunjukkan kekcrapan yang lCrlinggi . Kcmudian, diikuti 
oJeh kekerapan pemakaian bahasa Indonesia. Kekerapan pemakaian bahasa 
Madura masih di bawah kekerapan pemakaian bahasa Indonesia, scdangkan 
kekerapan pemakaian hahasa lain tidak ditcmukan. Untuk lebih jelasnya, jumJah 
kekerapan dan persentase pemakaian bahasa berdasarkan latar di luar rumah 
tangga oleh masyarakat Madura di Kampung Jawa, Singaraja dapat dilihat dalam 
tabel 2 berikut. 
TAHEL2 
KEKERAPAN PEl\IlAKAIAN BAHASA DI LUAR RUMAHTANGGA 







BM 21 8,4% 







Tabel2 di depan menunujukkan hahwa kekerapan pemakaian bahasa Bali 
menempati urutan tertinggi, yaitu dengan jumlah 200 atau 80 %. Kekerapan 
pemakaian bahasa Madura berada di bawah pemakaian bahasa Indonesia, yaitu 
sekitar 21 atau 8,4 ok,. Kekerapan pemakaian bahasa Indonesia menunjukkan 
168 
urutan kedua, yaitu sekitar 29 atau 11,6%. Terak:hir, kekerapan pemakaian bahasa 
lain juga tidak tampakatau 0 %. Hal itu menunjukkan bahwa berdasarkan latar di 
luaf rumah tangga kekerapan pemakaian bahasa pada masyarakat Madura di 
Kampung Jawa, Singaraja didominasi oleh bahasa Bali, sedangkan pilihan bahasa 
lainnya adalah ballasa Indonesia dan bahasa Madura. 
2.1.2 Kekerapan Pemakaian Bahasa Berdasarkan Varia bel Situasi 
Kekerapan pemakaian bahasa berdasarkan veriabel situasi dapat dipilah 
menjadi dua, yaitu situasi formal dan situasi nonformal. Untuk memperoleh data 
kekerapan pemakaian bahasa befdasarkan latar silllasi ini dilakukan dengan 
menyebarkan sembilan butir pcrtanyaan terhadap lima puluh orang responden. 
Dari sembi Ian butir pertanyaan itu, masing-masing empat pertanyaan untuk situasi 
formal dan lima pertanyaan untuk situasi nonformal. Secara rinei , hal itu diuraikan 
sebagai berikut. 
2.1.2.1 Kekerapan Pemakaian Bahasa daIam Situasi Formal 
Sesuai dengan jumlah pertanyaan dan jumlah responden, data kekerapan 
pemakaian bahasa dalam situasi fomlal diperoJeh jawaban sejumlah 4 x 50 = 200 
jawaban. Setelah dikaji, dalam situasi formal, kekerapan pemakaian bahasa Indo­
nesia menunjukkan kekerapan dan persentase yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kekcrapan pemakaian bahasa Bali . Kekerapan pemakaian bahasa Madura 
lebih banyak dibandingkan dengan kekerapan pemakaian babasa Bali, sedangkan 
kekerapan pemakaian bahasa lain tidak tampak .. Untuk mengetahui secara rinci 
mengenai jurnlah angka kekerapan dan perscntase pemakaian bahasa dalam 
situasi formal itll, dapat dilihat tabe13 berikut ini . 
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TABEL 3 
KEKERAPAN PEMAKAlAN BAHASA DALAMSlTUASI FORMAL PADA 
MASYARAKI\T MADURA DI K.I\PUNG JAWA SINGARAJA 
Pilihan Bahasa Kekerapan Persentase 
BB 3') 10% 
BM 25 12,5% 
BI, 155 77,5% 
BL 0 0% 
Jumlah 200 100% 
Berdasarkan tahel3 di depan, dapatdikelahui bahwa kekerapan pemakaian 
hahasa Bali dalam siluasi formal oJeh masyarakat Madura di Kampung Jawa, 
Singaraja lebih sedikil dibandingkan dengan kekcrapan pemakaian hahasa In­
donesia dan bahasa Madura. Kckerapan pClllakaian bahasa Bali berjumlah 20 
atau 10 %, sedangkan kekerapan pemakaian hahasa Indonesia be~iumlah 155 
atau 77,5 %. Kekerapan pemakaian bah as a Madura sekitar 25 atau 12.5 %, 
sedangkan bahasa lain tidak tampak. Hal ilu berarti bahwa masyarakal Madura 
di Kampung Jawa, Singaraja dalam situasi formal didominasi oleh pcmakaian 
bahasa Indonesia, bahasa yang mcnjadi alternalif lainnya adalah bahasa Bali 
dan bahasa Madura, sedangkan pemakaian bahasa lain tidak pemah mercka 
gunakan. 
2.1.2.2 Kckerapan Pemakaian Bahasa dalam Situasi Nonfonnal 
Data kekcrapan pcmakaian bahasa dalan situasi nont'ormal ini sckitar 250 
jawaban. Hal itu sesuai denganjumlah pertanyaan danjumlah responden, yaitu 
lima hulir perlanyaan dan lima puluh responden. 
Berdasarkan data yang terkumpul, diketahui bahwa kekerapan pcmakaian 
bahasa dalam situasi nonf'ormal oleh masyarakat Madura di Kampung Jawa 
Singaraja didominasi nlch bahasa Bali. lJrutan kcdua adalah kckcrapan pcmakaian 
bahasa Indonesia. Sclanjutnya, kckcrapan pcmakaian bah as a Madura, sedangkan 
bahasa lain tidak tampak. Secara rinci, jumlah kekcrapan dan perscntasenya 
dapat dilihal dalam label 4 herikut ini. 
170 
TABEIA 
KEKERAPAN PEMAKAIAN BAHASA DALAM SITUASI NOl\TFORMAL 
PADA MASYARAKAT MADURA DI KAMPUNG JAWA SINGARAJA 
Pilihan Bahasa Kekerapan Persentase 
BB 180 72% 
BM 20 8% 
BI 50 20% 
BL 0 0% 
lwnJah 250 100 
Berdasarkan tabel4 di depan , tampak bahwa kekerapan pemakaian bahasa 
dalam situasi nonformal oleh masyarakat Madura di Kampung lawa Singaraja 
didominasi oleh kekerapan pemakaian bahasa Bali, yaitu sebanyak 180 atau 72 
%. lurnlah kekerapan dan persentase itu jauh lebih besar jika dibandingkan 
dengan kekerapan dan persentase pemakaian bahasa Indonesia, yaitu sebanyak 
50 atau20 %, dan bahasa Madura, yaitu sekitar 20 atau 8%. Walaupun demikian, 
kekerapan pemakaian bahasa Indonesia relatif lebih banyak jika dibandingkan 
dengan kekerapan dan persentase pemakaian bahasa Madura dan bahasa lain. 
Kekerapan bahasa lain tidak tampak atau 0 %. Dengan dcmikian, dalam situasi 
nonformal, sebagian besar responden menggunakan bahasa Bali, sedangkan 
bahasa Indonesia dan bahasa Madura masibjuga menjadi pilihan dalamjumlah 
yang sangat terbatas, sedangkan bahasa lain tidak mereka gunakan. 
2.1.3 Kekerapan Pemakaian Bahasa Berdasarkan Variabel Topik Pembicaraan 
Secara umum, topik pembicaraan dibedakan atas dua, yaitu topik tradisional dan 
topik modem. lumlah pertanyaan yang diajukan untuk topik pembicaraan ini 
adaJah sepuluh pertanyaan, masing-masing lima pertanyaan untuk topik 
tradisional dan lima pertanyaan untuk topik modem. Secara lebih rinci hal itu 
diuraikan sebagai bcrikut. 
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2.1.3.1 Kekerapan Pcmakaian Bahasa dalam Topik Tradisional 
Scsuai dengan jumlah pertanyaan yang diajukan dan jumlah responden, 
jawaban yang diterima scbanyak 5 x 50 =250 jawaoan. Iumlah jawaban yang 
diterima itu ditabulasikan dalamjumlah kekerapan dan pcrsentasenya agar dapat 
dikctahui gambaran kekerapan pcmakaian bahasa dalam topik tradisional oleh 
masyarakat Madura di Kampung. Iawa Singaraja. 
Setelah dikaji, darijawaban itu tampak bahwa kckempan pemakaian bahasa Bali 
sangat tinggi. Kekerapan pemakaian bahasa Indonesia menduduki urutan kcdua. 
Kekerapan pcmakaian bahasa ~dura berada selclah pcmakaian bahasa Indo­
nesia. sedangkan kekcrapan pcnllrkaian bahasa lain lidak tampak. Secara rinci, 
kckerapan yang dimaksud disajikan dalam tabel 5 bcrikul. 
TABEL5 
KI<:KERAPAN PEMAKAL\N BAHASA DALAM TOPIK TRADISIONAL 
PADA MASYARAKAT MADUR<\ DI KAMPUNG JAWA SINGARAJA 
Pilihan Bahasa Kekerapan Persentase 
BB XX) 80% 
HI :I) 8% 
BI :l) 12% 
BL 0 0% 
Iumlah 2'50 100% 
Berdasarkan tabcl5 di depan, dapal dikatakan bahwa kekerapan pemakaian 
bahasa Bali menunjukkan angka lerbanyak, yailu sejumlah 200 atau 80 %. 
Kekerapan pemakaian bahasa Madura sekitar20 atau 8 %. ScJanjutnya, kckcrapan 
pcmakaian bahasa Indonesia dalam topik tradisional oleh masyarakat Madura di 
Kampung Iawa Singaraja menduduki urut~m kedua. yaitu scjumlah 30 alau 12 %. 
Tcrakhir, kekerapan pemakaian bahasa lain tidak tampak atau 0%. Dengan 
demikian, kekerapan pemakaian bahasa dalam topik tradisional olch warga 
Madura di Kampung Jawa, Singaraja masih didominasi olch pemakaian bahasa 
Bali, sedangkan bahasa Madura dan bahasa Indonesia masih berada di bawah 
pemakaian bahasa Bali. Tcrakhir, bahasa lain tidak pernah digunakan oleh 
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masyarakat Madura di kampWlg Jawa Singaraja dalam mengadakan interaksi 
verbal pada topik tradisional. 
2.1.3.2 Kekerapan PemakaianBabasa dalam Topik Modern 
Data yang diperoleh dari kekerapan pemakaian bahasa dalam topik modern 
ini sebanyak 250 jawaban. Hal itu sesuai denganjumlah pertanyaan yang diajukan 
danjumlah responden, yaitu lima pertanyaan dan lima puluh responden. 
Setelah dikaji , tampak bahwa kekerapan pemakaian bahasa dalam topik 
modern oleh masyarakat Madura yang ada di Kampung Jawa Singaraja tidak 
jauh berbeda <:lengan lopik tradisional. Dalam hal iill, kekcrapan pemakaian bahasa 
Bali masih menunjukkan jumlah paling tinggi. Urutan kedua adalah kekerapan 
pemakaian bahasa Indonesia. Kekerapan pemakaian bahasa Madura berada 
setelah babasa Indonesia, sedangkan kekerapan pemakaian bahasa lain tidak 
tampak. Untuk lebih jeJasnya, kekcrapan pemakaian bahasa dengan topik mod­
ern ioi disajikan dalam bentuk tabel 6 berikutini. 
TABEL6 
KEKERAPAN PEMAKAIAN BAHASA DALAMTOPlK MODERNPADA 
MASYARAKAT MADURA DI KAMPUNG JAWA SINGARAJA 
Pilihan Bahasa Kekerapan Persentase 
BB 179 71,6% 
BM 32 12,8% 
BI 39 15,6% 
BL 0 0% 
Jwnlah 250 100% 
Berdasarkan tabel6 di depan, dapat diketahui bahwa kekerapan pemakaian 
bahasa Indonesia menunjukkan kekerapan dan persentase yang relatif kecil, 
yaitu sebanyak 39 atau 15,6 %. Namun masih berada di atas kekerapan pemakaian 
bahasa Madura, yaitu sekitar32 atau 12,8 %. Selanjutnya, kekerapan pemakaian 
bahasa Bali memperlihatkan jumlah kekerapan atau persentase yang cukup tinggi, 
yaitu sejumlah 179 atau 71,6%. Terakhir, kekerapan pemakaian bahasa lain tidak 
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ditcmukcm atuu 0%. Oleh karcna ilu, dapat dikatakan bahwa kekerapan pcmakaian 
bahasa datam topik modem oleh masyarakat Madura di Kampung lawa Singarajrr 
lebih banyak mcnggunakan bahasaBali. SebaIiknya, kckerapan pcmakaian bahasa 
Indonesia dan bahasa Madura dalam lOpik modern ini frckucnsi pemakaiannya 
sangat kecil 
2.1.4 	Kekerapan Pemakaian Bahasa Berdasarkan Variabel Hubungan 
Aotarpartisipan 
Kekerapan pcmakaian bahasa berdasarkan hubungan partisipan ini secara garis 
bcsarnya dibcdakan atas dua maeam, yaitu hubungan akrab dan hubungan 
tidak akrab. Untuk memperolch data kekcrapan pemakaian bahasa berdasarkan 
hubungan antarparlisipan, dilakukan dengan jalan mengajukan sepuluh butir 
pcrtanyaan terhadap lima puluh responden. Kcsepuluh bulir pertanyaan ilu 
dipilah menjadi dua kelompok, yaitu lima butir pcItanyaan untuk hubungan akrab 
dan lima bUlir pertanyaan untuk hubungan tidak akrab. Secara lcbih rinei, 
kckerapan pemakaian bahasa bcrdasarkan variabel hubungan antarparlispan itu 
masing-masing diuraikan scbagai bcrikut. 
2.1.4.1 Kekerdpan Pcmakaian Bahasa dalam Hubungan Akrdb 
Sesuai dengan jumlah butir pertanyaan dan jumJah responden yang telah 
disebutkan di atas,jawaban yang didapat bc~jumlah 5 x 50 = 250 jawaban. Setelah 
dikaji jawaban yang Icrkumpul. dapat diketahui hahwa kekerapan pcmakaian 
bahasa daLam hubungan akrab menunjukkan bahwa kekerapan pcmakaian bahasa 
Bali dalamjumlah tertinggi, berikutnya adalah kekerapan pemakaian bahasa In­
donesia. Kemudian, kekerapan pemakaian bahasa Madura berada sesudah 
bahasa Indonesia, sedangkan kckerapan pemakaian bahasa lain tidak tampak. 
Sccara pasti, jumlah angka kekerapan dan persentasenya dapal disimak pada 
tabel? berikut ini. 
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TABEL7 
KEKERAPAN PEMAKAlAJ.'1 BAHASA DALAM HUBUNGAN AKRAB 
PADA MASYARAKAT MADURA DI KAMPUNG JAWA SINGARAJA 
Pilman Bahasa Kekerapan Persentase 
BB 183 73,2 % 
BM 'E 11,6% 
BI 38 15,2 % 
BL 0 0% 
lumlah 250 100% 
Melalui tabel 7 di depan , dapat diketahui bahwa kekerapan pemakaian 
bahasa Bali menunjukkan angka tertinggi, yaitu sejumlah 183 atau 73,2 %. 
Kekerapan pemakaian bahasa Madura juga masih berada di bawah pemakaian 
bahasa Indonesia, yaitu sekitar 29 atau 11,6%, sedangkan pemakaian bahasa 
lain tidak tampak atau 0%. Selanjutnya, kekerapan pemakaian bahasa Indonesia 
menunjukkan angka yang yang cukup siginifikan, yaitu sejumlah 38 atau 15,2 
%. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kekerapan pemakaian bahasa dalam 
hubungan akrab oleh warga Madura di Kampung lawa, Singaraja didominasi 
oleh pemakaian bahasa Bali, sedangkan bahasa lain yang menjadi altematif 
adaJah bahasa Madura dan bahasa Indonesia. 
2.1.4.2 Kekerapan Pemakaian Bahasa dalam Hubuogan Tidak Akrab 
Jumlah jawaban yang didapat dan kekerapan pemakaian bahasa dalarn 
hubungan tidak akrab ini sebanyak 250 jawaban. Data itu sesuai denganjumJah 
butir pertanyaan dan jumJah responden, yaitu 5 x 50 =250 jawaban. Berdasarkan 
data yang didapat, tampak bahwa kekerapan pemakaian bahasa didominasi oleh 
kekerapan pemakaian bahasa Indonesia, tetapi jumlahnya tidak meneolok jika 
dibandingkan dengan kekerapan pemakaian bahasa Bali. Kekerapan pemakaiao 
bahasa Madura masih berada di bawah pemakaiao bahasa Indonesia dan 
pemakaian bahasa Bali, sedangkan pemakaian lain tidak tampak. Seeara rioei, 
kekerapan pemakaian bahasa itu dapat disimak dalam tabel8 berikut. 
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TABEL8 
KEKERAPAN PI(MAKAIANBAHASA DAlAMHL'BUNGANTIDAKAKRA3 
PADA WARGA MADURA DI KAMPUNG JAWA SINGARAJA 
Piliban Bahasa Keker.tpan Persentase 
BR 89 35,6% 
BM 49 19,6% 
HI 112 44,8% 
BL 0 0% 
lumlah 250 100% 
Bcrdasarkan tabel 8 di depan, dapat diketahui bahwa kekerapan pemakaian 
bahasa Indonesia menunjukkan frekuensi pemakaian yang tertinggi, yaitu 
sejumlah 112 atau 44,8 %. Kckerapan pemakaian bahasa Madura berada di 
bawah pemakaian bahasa Indonesia dan pemakaian bahasa Bali, yaitu sekitar49 
alau 19,6 %. Kemudian, kekerapan pemakaian bahasa Bali menunjukkan angka 
yang relalif sedikitjika dibandingkan dcngan pemakaian bahasa Indonesia, yaitu 
89 atau 35,6 %. Terakhir, kekcrapan pemakaian bahasa lain, seperti terlihatdalam 
label 8 dj atas, lidak tampak alau OClf.. Oleh karen;) itu, dapal dikatakan bahwa 
kekerapan pemakaian bahasa dalam hubungan lidak akrab oleh masyarakal 
Madura di Kampung lawa, Singaraja Icbih didominasi oleh pemakaian bahasa 
Indonesia, sedangkan bahasa lain yang menjadi alternatif adalah bahasa Bali 
dan bahasa Madura. 
3. Simpulan 
Berdasarkan uraian di depan, dapat dibuat bebcrapa simpulan ten tang pilihan 
bahasa pada masyarakat Madura di Kampung lawa, Sing,lraja scbagai berikul. 
I) Pemakaian alaU pemilihan bahasa pada masyarakat Madura di Kampung 
lawn Singaraja ditentukan aleh bcberapa variabcl penentu. Variabel yang 
dimaksud adalah sebagai berikul. 
(1) Variabel Latar 
Variabd latar ini dibedakan atas dua, yaitu latar di dalam rumah tangga dan 
latar di Iuar rumah langga. Pemakaian atau pili han bahasa berdasarkan latar di 
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dalam rumah tangga, seperti percakapan antara bapak dengan anak, ibu dengan 
anak, dan suami dengan istri ; pada masyarakat Madura di Kampung Jawa, 
Singaraja didominasi oleh pemakaian bahasa Bali. DemilGan pula pemakaian atau 
pilihan bahasa berdasarkan latar di luar rumah tangga, seperti pengumuman 
berita kematian melalui pengeras suara, percakapan yang terjadi di warung, dan 
percakapan yang terjadi di gang rumah, didominasi oleh pemakaian bahasa Bali. 
(2) Variabel Siluasi 
Variabel situasi ini dibedakan atas dua, yaitu situasi fonnal dan situasi 
nonfonnal. Pemakaian atau pilihan bahasa berdasarkan situasi fonnal pada 
masyarakat Madura di Kampung Jawa, Singaraja ini menggunakan bahasa In­
donesia, khususnya situasi fonnal kedinasan. Kemudian, pemakaian atau pilihan 
bahasa berdasarkan situasi nonformal, seperti percakapan antarpekeIja bangunao 
dan bersenda gurau, didominasi oleh pemakaian bahasa Bali. 
(3) Varia bel Hubungan Topik Pembicaraan 
VariabeI topik pembicaraan elibedakan atas dua, yaitu topik traelisional dan 
topik modem. Pemakaian atau pilihan bahasa berdasarkan topik tradisional, 
seperti menceritakan roimpi dan kematian pada masyarakat Madura eli Kampung 
Jawa Singaraja didominasi oleh pemakaian bahasa Bali. Namun, ada pula yang 
menggunakan bahasa Indonesia, khususnya dalam hal pinang-meminang. 
Demikian pula pcmakaiao atau pilihan bahasa berdasarkan topik modem, seperti 
topik pemasangan alat kontrasepsi, kredit sepeda motor, dan perbankan, 
elidominasi oleh pemakaian bahasa Bali yang diselipi dengan unsur bahasa In­
donesia, terutama yang menyangkut istilah teknis. 
(4) Variabel Hubungan Antarpartisipan 
Variabel hubungan antarpartisipan dibedakan atas dua, yaitu hubungan 
akrab dan hubungan tidak akrab. Pemakaian atau pilihan bahasa berdasarkan 
hubungan akrab pada masyarakat Madura di Kampung Jawa, Singaraja didorninasi 
oleh pemakaian bahasa Bali. Selanjutnya, pemakaian atau pilihan bahasa 
berdasarkan hubungan tidak akrab pada masyarakat Madura di Kampung 
Madura, Singaraja didominasi oleh pemakaian bahasa Indonesia. Namun, ada 
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pula yang menggunakan bahasa Bali. Adapun bahasa Bali yang digunakan 
adalah bahasa Bali ragam halus. 
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STRUKTUR SEMANTIS VERBA KEADAAN BAHASA 
BALI 
I Nengah Budiasa 
1. _ 	+Pendabuluan 
1.2 	 Latar Belakang 
Bahasa Bali merupakan salah satu bahasa daerab yang masih hidup dan 
berkembang di Indonesia, khususnya di Bali. Selain itu, sebagai bahasa ibu, 
.. ,.- bahasa Bali dipakai secara Iuas olch penutumya sebagai alat kornunikasi dalarn 
rurnah tangga dana dalam berbagai aktivitas serta upacara keagarnaan. Dalarn 
bidang pendidikan, bahasa Bali mendapal perhatian khusus dati pemerintah 
daerah, yaitu dipakai sebagai rnuatan lokal dati tingkat SD sampai SMA. Oleh 
karena itu pembunaan bahasa Bali terus dilakukan dengan berbagai upaya 
dengan tujuan agar fungsi bahasa Bali sebagai alat komunikasi lokal dapat 
berkembang serta mutu pemakaiannya dapat ditingkatkan. 
Kegiatan yang paling tepat untuk mewujudkan tujuao tersebut di alas adalah 
dengan rnengadakan penelitian. Penelitian yang telah banyak dilakukan oleh 
pakar bahasa lebih banyak terkail dengan bidang morfologi dan sintaksis. Kajian 
ten tang makn.a boleh dikatakan kurang rnendapat perhatian yang begitu besar. 
Dati seki.an banyak verba yang ada dalarn bahasa Bali , verba keadaan termasuk 
salah satu verba yangmemilik.i makna yang sangat kompleks sehingga suht 
rnenentukan maknanya secara jeJas an tara verba yang satu dan verba yang 
lainuya. Kekompleksan makna inilah yang mcnggugah penulis untuk mengkajinya 
seeara lebih mendalam. 
1.2 Masalah 
Bertitik tolak pada latar belakang tersebut di alas, ada beberapa rnasalah yang 
pedu dipecahkan. Masalah yang dirnaksud dapat diformu]asikan dalam bentuk 
pertanyaan seperti di bawah ini. 
(1) 	 Bagaimanakah klasifikasi verba bahasa Bali ditinjau dari klasifikasi verba 
secara scmantis? 
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(2) 	 Bagaimanakah tipe-lipe makna verba yang menyalakan keadaan dalam 
bahasa Bali? 
(3) 	 Bagaimanakah struklur semantis verba yang mengandung makna keadaan 
dalam bahasa Bali? 
Penelitian ini mempunyai dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 
Tujuan umum adalah untuk mcncrapkan teori NSM pada verba bahasa Bali serta 
mcmperkaya khasanah semantic verba bahaf>a Bali. Tujuan khusus adalah 
menjawab scmua butir permasalahan yang telah disebutkan di atas. 
Ada dua sumber dala yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer 
dan data sekunder. Data primer penelitian ini bersumbcr pada buku-buku 
berbahasa Bali, seperti Kembang RampeKesusastraall Bali Purwa 1 dan Satua­
Satua Salle Banyol ring Kesllsastraan Bali. Data sekunder adalah data yang 
berfungsi melengkapi data yang sudah ada dcngan membangkitkan data secara 
intuitir. 
• 
Dalam penelitian ini digunakan tiga mctodc dan tcknik, yauty (1) metodc 
dan teknik pcnyediaan data, (2) metode dan teknik penganalisisan data, dan (3) 
metode dan tcknik penyajian hasil analisis. Oalam menaring data dipakai mClode 
simak dan dibantu dengan tcknik cata dan teknik pengartian (Sudaryanto, 
1993: 133-136). Metodc yang dipakai dalam menganalisis data adalah metodc 
agih yang didukung dengan metode padan tcrutama dalam mcncntukan makna 
verba (Sudaryanto, 1993: 13-16). Hasil anal isis disajikan dengan metode formal. 
2. KajianPustaka, Konscp, dan Landasan Teori 
2.1 Kajian Pustaka 
Ada empat buah hasil penclitian yang dipakai kajian pustaka dalam 
penelitian ini. Keempat kajian itu, yaitu Peran Sellumtis Verba Bahasa Bali olch 
Sri Budi Utami (2000), (2) Bladbadan dalam Bahasa Bali oleh Arnawa (2000), 
Struktur Semamis Verba Bahasa Indonesia oleh Mulyadi (1998), Tata Bahasa 
Baku Bahasa Bali oleh Sulaga dkk.( 1996). Secara umum, kccmpat bjian di atas 
dari sisi scmantis mengklasisfikasikan verba mcnjadi tiga .icnis, yaitu, verba 
keadaan, verba tindakan(perbuatan), dan verba proses. Yang berbcda hanya 
penamaan yang dilakukan Budi Utami alas ketiga ketigajenis verba tcrsebut. 
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Atas dasar teori kasus, dia menamakan ketigajenis verba tersebut dengan istilah 
verba statif, aksi, dan proses . Di samping itu, keempat kajian di alas sudah tentu 
memilikikeunggulan dan kelemahanjika dibandingkan dengan kajian ini. Penelitian 
Budi Utami memiliki keunggulan bahwa dia telah mengkaji verba bahasa Bali 
dari sisi peran seman tis secara keseluruhan, sedangkan kajian ini sarna sekali 
. tidak menyinggung peran semantis. Kelemahannya terletak pada anal isis struktur 
semantis yang hanya ditentukan lewat hubungan scmantis antara verba dan inti 
dengan sejumlah kasus dan dapat dilihat melaJui kerangka kasus, sedangkan 
penulis menganalisis struktur semantis verba keadaan lewat elemen-elemen " 
makna asali" . Penelitian Arnawa merneJiki kelebihan pada bidang kajian dan 
keakuratan data, sedangkan kelemahannya terletak pada keterbatasan jumlah 
data dari informan sehingga keJompok verba, khususnya verba keadaan yang 
dianalisis jUmlahnya sangat terbatas. 
Sulaga dkk. dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa Bali (1996), khususnya 
daJam pengklasiflkasian semantis didasarkan pada makna dasar yang terksndung 
dalam verba itu. Sementara teori yang digunakan untuk menganaJisis data 
rnasih berpegang pada teori tata bahasa tradisional, sedangkan k1asifikasi 
seman tis verba yang penulis lakukan berdasar pada properti temporal yang 
adapada verba itu. Properti temporal berhubungan dengim cirri, seperti· statisl 
dinamis, perfektiflimperfektif, dan punglual/takpungtuaJ. 
Mulyadi dalam tesisnya yang berjudul Struktur Semantis Verba Bahasa 
Indonesia (1998) , dalam menunjukkan perbedaan jenis verba, yakni verba 
keadaan, proses, dan tindakan menggunakan parameter Hopper dan Thompson 
(1980) yang dikenal dengan tingkat ketransitifan. Cara yang dipakainya ini 
merupakan salah satu kelebihan dari kajian Mulyadi. Kelemahannya terletak 
pada jangkauan analisisnya yang masih tcrlalu umum dan merupakan kajian 
lintas baha~a, sedangkan kajian yang penulis lakukan sifatnya Jebih mengkhusus 
dan mendalam. 
2.2 Konsep dan Landasan Teoo 
Ada beberapa konsep yang bertalian dengan anal isis makna berdasarkan 
teori Metabahasa Semantik Alamiah (tuaraNal Semantics Metalangauage). 
Konsep-konsep yang dimaksud, antara lain verba, komponen semantis, dan 
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struktur seman. Givon (1984:51) memherikan batasan tentang verba yaitu 
merupakan salah salu kelas leksikal ulama dalam bahasa. Frawley (1992: 142) 
memberikan konsep verba sebagai suatu pcristiwa dan sebagai pcristiwa verha 
dapat herarti perubahan. Perlakuan verba sebagai pcrisliwa maksudnya kategori 
verha dimotivasi secara scmanlis dari sudul perisliwa. Kumponcn scmenlis 
adalah perangkat makna yang t~dapat pada scbuah butir lcksikun. Selanjutnya, 
kompunen semantis memiliki pengertian yang sarna dengan proprti semantis 
fitm semanlis atau cir sementis ' (band. Frawley, 1992: 12 dan emse, 1986: 16). 
Struktur semantis dalam kerangka teori NSM adalah konfigurasi "makna asali" 
(Wien:bicka, 1996:15-18). Konfigtrnsi ini dapal difurmulasikanjika makua sebuah 
kata dihandingkan dengan maknakata-kata lain yang secara intuitif dirasakan 
herbeda. 
Penelitian ini berpijak pada satu teori yaitu teori NSM yang dikemhangkan 
oleh Wier/.bicka dan para pendukungnya, seperti Goddard dan Felix. Teori NSM 
merupakan teori makna alamiah mClabahasa yang lahir utau muncul dari hasil 
pcnclitan semantic secara linlas hahasa. 
Asumsi dasar teori ini adalah bahwa makna lidak dapat dideskripsikan 
lanpa scperangkal makna asali . Artinya mak.na sebuah kata adalah konfigurasi 
dari makna asali. Prinsip ini oleh Goddard (1994: 1) dikemukakan sebagai belikut. 
" A sign cannut be reduced to or analysed into any combination of 
things which are not themselves signs, consequenlly, it is impossible tu 
reduce meanings to any combination of things which are not themselves 
meanings". 
Prinsip di atas mcngatakan bahwa anal isis makna kata mcnjadi diskrct dan 
tuntas, dalam bahwa makna kata sekomplcks apa pun dapat dijclaskan tanpa 
berpular-putar dan tanpa residu dalam kombinasi makna diskret yang lain. 
3. Klasjfikasi Secara Semantis Verba Bahasa Bali 
3.1 Konscp Verba Bahasa Bali sebagai Peristiwa 
Untuk mencntukan kclas verba sebuah bahasa, dalam hal ini verba hahasa 
Bali dapal diJihat dari ekspresi peristiwa verba tersebut. Se\anjutnya, perubahan 
dalam ekspresi peristiwa dimotivasi 01eh tingkat kestabilan waktu (Givon, 1984:52). 
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Ada dua ekspresi dasar terkait dengan peristiwa, yaitu stadt dan akti! 
Ekspresi statif sebagai refleksi dari keadaan dan ekspresi aktif sebagai refleksi 
dari tindakan. Dalam bahasa Bali, peristiwa aktif dan statif dibedakan deogan 
pemarkah afiks. Peristiwa aktif, biasanya dimarkahi oleh prefiks, seperti rna 'me' 
dan ng- 'ng-' Misalnya, kata mabalih 'menonton' dan nguber' memburu' . 
Peristiwa statif, biasanya tidak ada pemarkahnya, seperti pada kata liu 'banyak' 
dan egar 'gembira' 
3.2 Properti Temporal Verba Bahasa Bali. 
Ada dua kategori gramatikal yang terkait dengan properti temporal verba, 
yaitu kala dan aspek. Kala menempatkan suatu situasi dalal'l1 hubungannya dengan 
waktu yang lain, dalam hal ini waktu ujar(Andersen, 1995:743). Aspek adalah 
cara memandang struktur temporal internal suatu situasi (Comrie, 1978:3). Aspek 
dianggap penanda temporal yang lebih universal daripada kala. Sebagai contoh, 
Bahasa Bali tidak mengenal sistem penanda aspek dalam morfologi verbanya. 
Untuk menyatakan properti temporal dinyatakan dengan adverbia temporal. 
Kalimat bahasa Bali yang menunjukkan properti yang dinyatakan dengan adv~bia 
temporal dapat dilihat berikut ini. 
(I) I Bapa sedekan ngarit padang. 
'Bapak sedang menyabit mmput' 
(2) I Meme suba ngae jaja anggon di Galungane 
'Ibu sudah membuatjajan untuk Galungan' 
Kalimat (1) menunjukkan suatu tindakan sedang berlangsung(imperfelctif), 
sedangkan kalimat (2) menunjukkan suatu tindakan ·telah selesai secara 
keseluruhan (perfektif). 
Semua peristiwa berlangsung dalam suatu rentang waktu atau periode. 
Perbedaan antara peristiwa yang satu dan peristiwa yang lainnya terletak pada 
deviasi waktunya. Peristiwa yang durasi waktunya singkat disebut 
pungtual,sedangkan peristiwa yang berdurasi waktu lama disebut takpungtual. 
U ntuk menetukan klasifikasi verba bahasa Bali, dipakai property temporal, seperti 
statis/dinamis, perfektif/imperfektif, dan pungtualltakpungtual. Di samping ilU, 
ketiga cirri temporal di atas ditambah lagi dengan dua komponen semantis lain, 
yaitu volitional Kesengajaan) dan kinesis(gerakan). Kedua komponen ini adalah 
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unsure parameter yang digunakan oleh Hopper dan Thompson (1980) dalam 
menenlllkan lingkat kcslabilan verba dalam sebuah hahasa. 
Berdasar pada kelima ciri semantis di atas, verba bahasa Bali dapat dibedakan 
mcnjadi tigajcnis, yaitu verba keadaan, verba proses, dan verba lindakan. Verba 
keadaan memperlihatkan ciri imperfektif dan takpunglual. Verba proses 
memperlihalkan cirri imperfeklif uan lakpungtual , telapi hersifat dinamis dan 
volitional. Tcrakhir, verba tindakan memperlihatkan kelima property di alas, yakni 
dinamis, perpeklif, punglual, kinesis, dan volitional. 
4. Makna Asali Verba Keadaan Bahasa Bali 
Makna asali , menurut Wierzbicka dan Goddard (1996), merupakan 
seperangkal makna terbatas yang tidakberubah. Dikatakan pula bahwa di dalam 
makna asali terdapat t1tur-fitur seman tis yang tidak akan heruhah dall makna ini 
merupakan makna pertama yang manusia kenaI dalam hidupnya. 
Beruasarkan data yang diperoleh dari sumber uala yang telah ditctapkan 
serta hcrpegang pad a protolipe makna asali yang lclah uipcrkenal dalam tori 
MSA, verha keadaan bahasa Bali memiliki empat prolilipe makna asali. Keempal 
prototipc yang dimaksud, yaitu tipe minehin 'memlkirkan', tipe nawallg' 
mengelahui, tipe ngerasayang 'merasakan ' , dan lipe ngiwasill ' mclihat'. Untuk 
Iebih jeJasnya, berikut ini adalah uruian untuk tiap-tiap tipe verba terse but. 
4.1 Tipe Minehin 'Memikirkan' 
Tipe verba milleliin 'memikirkan' memiliki dua kornbinasi makna, yaitu 
kombinasi makna mineliin: ngorahallg . memikirkan : mengatakan dan minehin 
: wentell ' memikirkan: terjadi'. Slruktur seman tis minelzill 'memikirkan' lel1uang 
dalam pola sintaksis MSA X memikirkan sesuatu tentang Y dan sesualu itu 
dikatakan oleh Y. 
Atas dasar hasil pengelompokan data, verba keadaan bahasa Bali yang 
tcrmasuk ke dalam lipe minehin 'memikirkan ' dengan kombinasi makna 
minehin:ngorahnng 'memikirkan:mcngatakan' dan minehill: wenten 'memikirkan 
:lcrjadi' hcrjumlah sepuluh buah verba. Kescpuluh buah vcrba yang dimaksud, 
yaitu ngerti 'mengeni', ngingetang' mengingat', percaya 'mempercayai', narka' 
menduga', Ilgelamun 'melamun', mamutnl 'merenung', ngayal 'menghayal', 
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maselselan 'menyesal', ngaptiang 'mendambakang', dan ngacepang 
'mendoakan'. Belikut adalah contoh pemakaian verba dalam kalimat. 
(3) Luh Ratna tusing ngerti penjelasan gurune'(KS, J5) 
'Luh Ratna tidak mengerti penjeJasan gumnya' 
(4) 	 Kadek Sumi tuara percaya teken janjine Cede Sara (KS,17). 
'Kadek Swill tidak percaya denganjanjinya Gede Sura' 
(5) 	 ... Pan mula tusing nyidaang narka kenehne Balang Tamak 
(KR,27). 
' ... memang tidak bisa menduga pikirannya Pan Balang Tamak' . 
(6) 	 Luh Sari state ngelamun di kamame sukate matunangan ngajak 
Made Lara (GR,68) .. 
, Luh Sari selalu melamun di kamarnya semenjak berpacaran dengan 
Made Lara '. 
(7) 	 Bapa-bapa... , to ngudiang mamutru dog en dibucun penggonge? 
, Bapak-bapak ... , mengapa merenung saja di pojok lumbungnya ? 
(8) 	 Made Bero ngayal negakin sepeda baru ulian baan menag lotre. 
, Made Bero menghaya[ menaiki sepeda baru hasil menang 
undian' . 
(9) 	 MeLahang minehin munyin reramane ritatkala ngenyakin anak 
muani, apang maseIselan kuri. 
, Pikirkan baik-baik petuah orang tuanya saat menerima cinta laki­
laki, agar tidak menyesal kemudian'. 
(10) I Meme state ngaptiang pianakne apang melah idupne, 
yadiaslun jete lahpone. 
'Ibu selalu mendambakan anaknya balk kehidupannya, walaupun 
perilakunyajeJek' . 
(11) Tiang ngacepang apang pianak lur somah tiange ajak makejang 
sida rahayu tur rahajeng. 
'Saya mendoakan agar anak dan istri semua saya sehat dan 
sejahtera ' . 
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4.2 	 Tipc Nawang , Mengetahui' 
Tipe ini merupakan subbawahan pertama dari verba keadaan yang memiliki 
kombinasi makna asaIi nawang : ngorahang , mengetahui : mengalakan . Tipe 
verba ini memiIiki pola sintaaksis MSA X mengetahui sesuatu lenlang Y dan X 
mengatakan sesuatu ten lang Y. Bcrdasarkan data yang diperoleh dari sumber 
data,ada lima buah verba yang tcrmasuk ke daIam lipe verba ini. Kelima buah 
verba yang dimaksud tampak dalam l:ontoh berikut inj. 
(I 2) 	 Nyoman Karta lIyidayang ngresepang apa ane ajahine teken 
gurune di sekolahan(KS, 41). 
'Nyoman Karta bisa memahami apa yang diajarkan o1ch gurunya 
disekolah' ,. 
(13) 	 Buka adane I Belog, ia tuara laen ngerli teken soaillc, apa buill 
jawabne. 
'Seperti namanya I Belog. ia lidak pemah mengerti dengansoalnya, 
apalagi jawabannya' 
(14) 	 liang fusing pedas teken allake nyerempet motore ibi .mnja. 
, Saya tidak megenal orang yang menyerempel motomya di jalan' 
(15) 	 LJadong tusing inget teken pabesen cunme(KS , 23) 
'Nenek tidak ingat dengan pesan eucunya'. 
(16) 	 I Balira engsap ngamangill sampine ngamah (KS,32) 
, I Badra lupa memberikan sapinya makan' 
Kelima verba yang ada dalam conloh kalimat di alas, yaitu ngresepang' 
memahamj', ngerti 'mengerti', pedas 'mengenaI', inget 'ingat' ,dan engsap'lupa' 
4.3 	 Tipe Ngerasayang 'Merasakan' 
Tipe verba ini mempakan subbawahan kedua dari verba keadaan. Tipe 
verba ini memiliki kombinasi makna asali ngerasayang : minehin 'merasakan: 
memikirkan dengan pola sintaksis MSA X merasakan scsuatu dan juga sekaIigus 
X memikirkan sesuatu . Berdasarkan data yang didapat dari sumber data, hanya 
ada sebclas verba yang tcrgolong ke dalam tipe verba terscbut. Kesebelas verba 
yang dimaksud tampak dalam eontoh-contoh kalimat di bawah ini. 
(16) 	 Lega kenehne Luh Manik mara menek ke kelas dua (KS,19). 
, Luh Manik mcrasa !ega bam naik ke keIas dua' . 
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(17) 	 Para panglingsire kaciwa teken parisolah teruna-trunane 
mamunyah di margane. 
, Para sesepuh kecewa dengan periJaku para pemuda mabuk­
mabukan dijalan'. 
(18) Torise allgob nepukin cerik-cerike nabuh Gong Kebyar 
'Turis itu kagummelihat anak-anak menabuh Gong Kebyar'. 
(19) 	 Pan Kobar tengkejut ningehang pisagane maan adiah umah 
BTN. 
' Pak Kobar kaget mendengar tetangganya mendapat hadiah rumah 
KIN' 
(20) Ketut Sugatafrustrasi kerana suudine baan gelane. 
, Ketut Sugata frustrasi karena dipulusi ole pacarnya'. 
(21) fa sebet kerana meme bapane ngalahin mati (TL,26). 
'Ia sedih karena dilinggal mati oleh orang tuanya'. 
(22) 	 Kadek Raka me rasa liang kerana pangacepne misi lamun 
kenehne(TL,52) . 
, Kadek Raka merasa gembira kerena sesuai dengan 
pengharapannya' 
(23) 	 Putu Kemi lek tur nekep muane aji buku (KS,17). 
, Putu Kerni malu dan menutup mUkanya dengan buku' . 
(24) 	 f Nyoman Gara ballgga teken kahagusanne tur timpal-timpalne 
makejang cacada. 
, I Nyoman Gara banga dengan ketampanarmya dan semua temao­
temannya diejeknya' 
(25) 	 Tiang merasa bingung teken sakit pianak tiange. 
, Saya mer as a bingung dengan sakit anak saya' 
(26) 	 Komang Ayu bimbang teken pilihan reramane kerana tusing 
ada manut di kenehne. 
, Komang Ayu bimbang dengan pilihan orang tuanya karena tidak 
ada yang coeok di hatimya'. 
Kesebelas tipe verba ngerasayang' merasakan' yang terdapat dalam contoh 
- contoh kalimat tersebut di atas, yaitu lega' lega', keciwa 'kecewa', angob 
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'kagum " tCllgkejut 'lkaget' ,ji-ustrasi 'frustrasi' ,sebet 'scdih', liang' gembira 
' ,lek 'malll' , bangga 'banga', billgung 'bingung', dan billlbang 'bimbang'. 
4.4 	 TipcNgiwasin' Melihat' 
Tipe verba ini tcrmasuk tipe verba terakhir atau subbawahan ketiga dari 
verba keadaan. Tipe verba ini memiliki empat kombinasi makna asali, yaitu 
ngiwasin :ngcrasayang 'mclihat : merasakan,ngiwasin : nawang , melihat : 
mengetahui, ngi..vasin :ngorahang 'melihat : mengatakan, dan ngiwasin : 
minehin ' melihat : memikirkan. Tipe verba ini memiliki pola sintaksis MSA, X 
melihat Y : X merasakan sesuatu dari Y, X melihat Y : X mcngetahui sesuatu 
tcntang Y, X mclihat Y: X mengatakan sesuatu pada Y, dan X melihat Y: X 
memikirkan sesuatu ten tang Y. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber data, tipe verba ini termasuk 
paling banyak jllmlahnya, yakni cmpat bclas buah. Keempat bclas verba yang 
dimaksud dapat dilihat dalam eontoh-contoh kalimat herikut ini. 
(27) 	 Tun suud-sulld ill nganengneng gambaran anc maganJullg di 
lemboke ento . 
. Tak putus-putusnya ia mamandang lukisan tang terganhmg di 
tembok itu' . 
(28) 	 l Made Rata demen pesall mabalih barong (KS, 15). 
' \ Made Rata senag sekali menonton barong' 
(29) 	 Slibifellg semetlg mat/dore teka ngawasin Iukang e magae 
(IL,55). 

, Setiar pagi Pak Mandor dating mengawasi tukangnya bekerja·. 

(30) 	 Bilk Guru nunden muridne mariksa ulangan ane mara gaene 
(KS,77). 
Ibu Guru mcnyruh mllridnya memeriksa lIiangan yang baru saja 
dikerjakan' 
(31) Tuan rumahe kapah nengokin umahne ane pasewaange. 
, Tuan IUmuhnyajarang mellengok rumah yang disewakannya' 
(32) 	 Tiang tonden maan nelokin J Sadra opnama di Rumall Sakil 
Sanglah. 
, Saya belum sempat mcmbezuk I Sadra di Rumah Sakit Sanglah' . 
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(33) 	 Pegawene konyangan majenukan ka umahne Wayan Kondra 
di Singaraja. 
'Semua pegawai melayat ke rumah Wayan Kondra di Singaraja' 
(34) 	 Lill maklar tanahe teka ngaronang carike ane misi papan 
"dijual" ento. 
, Banyak maklar tanah datang merunjau sawah yang ada papan 
"dij ual" itu. 
(35) 	 Jani rame para pejabat pemerintahe nglawat ajaka liu ke dura 
negara. 
'Sekarang banyak pejabat pemerintah mellawal ke luar negeri'. 
(36) 	 Malinge nyureng anak luh cerik ane makalung emas ento. 
'Peneuru itu menatap gadis keeiJ yang berkaJung emas itu' 
(37) 	 Yan sedek ulangan sing dadi nolih ke samping (KS,ll). 
, Kalau sedang ulangan tidak boJeh menoleh ke samping ' . 
(36) 	 Pianak tiange ane menek truna suba bisa ngejitin anak luh jege 
di rurunge. 
'Anak saya lab-lab yang baru mengnjak remaja sudah bisa 
mengerling pada gadis eantik dijaJan'. 
(38) 	 Putu Kertia nomplok dokar kerana nyeledet bajang jegeg. 
I 
, Putu Kertia menyeruduk eikar karena melirik gadis eantik'. 
(39) 	 I Bapa nelikin pianakne kerana sesai majajal ngajak pianak 
pisagane. 
, Bapak memeJototi anaknya karen a sering berkelahi dengan anak 
tetangganya' . 
Keempat beJas verba tipe ngiwasin ' melihat yang tereantum daJam eontoh 
kalimat di atas, yaitu nganengneng' memandang', mabalih ' menonton', 
ngawasin 'mengawasi, mariksa 'memeriksa', nengokin . menengok " nelokin ' 
membezuk', majenukan ' meJayat', Ilgaronang 'meninjau', nglawat 'meJawat', 
nyureng , menatap', nolih ' menoleh' , makejit ' mengerling', nyeledet ' melirik' , 
dan nelik 'meJotot' 
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S. Struktur Semantis Verba Keadaan Bahasa Bali 
5.1 	 TipeMinellin'Memiltirkan' 
Tipe verba ini tcnnasuk dalam verba kognisi yang mcJibatkan usaha men­
tal, baik disengaja maupun tidak disengaja. Kelompok verba ini beIjumlah deJapan 
buah yang dibentuk dari dua jenis polisemi, yailu minehin : nxorahanx ' 
memikirkan: mengalakan' dan minehin : wenten ' mcmikirkan : ter:jadi' . Yang 
lermasuk kelompok tipe verba ini , antara lain lZarka ' mcnerka' . m~lmulru 
'merenung' , dan ngacepang 'mcndoakan'. Struktur seman tis ketiga verba 
tersebut di alas dapat diparafras~~an scperti berikut ini. 
narka ' menduga' 
X memikirkan sesuatu tcntang Y 

X berpikir seperti ini : 

sesuatu mungkin akan terjadi 

aku tidak tahujika ini terjadi 

X memikirkan sesuatu seperti ini 

mamutru'mcrcnung' 
X memikirkan scsuatu ten tang Y 

X berpikir scperti ini: 

sesuatu telah terjadi padaku 

semua yang terjadi ini karena ulahku 

X memikirkan sesuatu seperti ini 
ngacepang ' mendoakan' 
X mcmikirkan sesuatu tcntanmg Y 
X berpikr seperti ini : 
Aku ingin scsuatu yang baik terjadi 

Aku tidak tahu apakah ini bisa terjadi 

X memikirkan sesuatu scpcrti ini 

5.1 	 Tipe Nawang' Mengetahui' 
Struklur semantis tipe verba ini dihasilkao dari sebuah polisemi nawang : 
ngoralwng 'mengctahui : mengalakao' . Kelompok tipe verba ini beIjumlah lima 
buah, yaitu ngresep 'paham', ngerti 'mengcrtl', pedas 'kenaI', eng sap 'Iupa', 
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dan inget 'ingat' . Strukutr seman tis kelima verba tersebut dapat diparafTasekan 
seperti berikut ini. 
ngresep 'pahanl' 
X mengatakan sesuatu ten tang Y 
X dapat mengatakan semua bagian dari Y 
X mengetahui sesuatu tentang Y seperti ini 
ngerti ' mengerti ' 

X mengatakan sesuatu ten tang Y 

X dapat mengatakan sebagian atau beberapa bagian saja dari Y 

X mengetahui sesuatu tentang Y seperti ini 

pedas 'kenaJ' 
X mengetahui Y 
Jika X dapat mangatakan sesuatu seeara keseluruhan tentang Y 
X mengatahui sesuatu tentang Y seperti ini 
inget 'ingat' 
X mengetahui Y 

Jika X dapat mengatakan sesuatui tentang bagian dari Y 

X mengatahu sesuaLu tentang Y seperti ini 

engsap'lupa ' 
X mengetahui Y 

lika X tidak dapat mengatakan sesuatu tentang bagian dari Y 

X mengetahui sesuatu tentang Y seperti ini 
5.2 Tipe Ngrasayang , Merasakan' 
Tipe verba ini tennasuk verba emosi yang dideskripsikan berdasar pada 
kombinsi makna (polisemi) ngrasayang: minehin 'merasakan memikirkan'. Hali 
ini didasarkan pada kenyataan bahwa orang yang merasakan emosi tertentu 
berarti mempunyai pikiran tertentu tentang situasi khusus dan situasi ini 
dipresentasikan oleh perangkat komponen kognitif' X memikirkan sesuatu seperti 
ini' . Kelompok verba emosi ini berjumlah sebelas buah yang dibedakan atas dua 
jews. yaitu (a) emosi yang berhubungan dengan peristiwa yang bertentangan 
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dengan harapan, sepcrti keciwa 'kecewa' dan tengkejut 'kaget' scrta (b) cmosi 
yang bcrhubungan dengan kemalangan , scperti sebet 'sedih' dan bingung 
'bingung'. SLruklur semantis verba lersebutdapal diparafrasckan scperti di bawah 
ini. 
keciwa 'kecewa' 
X merasakan scslIatli 
kadang-kadang Oiang memikirkan seuatu seperti ini: sesuatu yang baik 
akan lerjadi 
aku menginginkan ini 
setelah ini, orang ini mcmikirkan sesuatu sepcrti ini 
aku lahu sekarang, ini tidak terjadi 
karcna ini orang ini mcrasakan sesualu yang tidak haik 
X merasakan scsuatu seperti ini 
tengkejul 'kaget' 
X merasakan sesuatu 
kadang-kadang orang memikirkan sesllatu seperti ini: 
sesuatu sedang terjadi sekarang 
akll tidak tahu sebelurnnya ini akan terjadi 
akll ingin tahu lebih ban yak tentang ini 
karena ini, orang im merasakan sesuatu 
X merasakan sesualu scpcrti ini 
sebet 'sedih' 
X merasakan sesuatu 
kadang-kadang orang memikirkan scsualu seperti ini: 
sesuatu yang buruk terjadi padaku 
jika aku tahu bahwa ini akan terjadi, aku akan berkata: aku tidak ingin ini 
terjadi 
aku lidak mengatakan ini sckarang 
karena aku tahu, aku tdak bisa rnelakukun sesuatu 
karena ini, orang ini rnerasakan sesuatu yang buruk 
X mcrasakan sesualu seperti ini 
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bingung 'bingung' 
X merasakan sesuatu 
kadang-kadangorang memikirkan sesuatu seperti ini: 
susualu yang buruk terjadi padaku sekarang 
aku ingin melakukan sesuatu karena iill 
aku tidak tahu apakah aku dapat melalx'Uk:an sesuatu 
akll tidak dapat berpikir sekarang 
karena ini, orang ini merasakan sesuatu yang buruk 
X merasakan sesuatu seperti ini 
5.3 Tipe Ngiwasin 'Melihat' 
Tipe verba ini tergolong ke dalam verba persepsi yang dibenluk dari 
kombinasi makna (polisemi) ngiwasin: minehin ' melihat:memikirkan', ngiwasin: 
nawang 'melihat:mengetahui', ngiwasin:ngorahang 'meIihat:mengatakan', dan 
ngiwasin:ngrasayang 'melihat:merasakan'. 
Kelompok verba ini berjumlah empat belas buah buah, antara lain mabalih 
'menonLOn' , majenukan 'melayar', nyeledet 'meJirik', dan nyureng 'menetap'. 
Struktur semantis keempat verba tersebut dapat diparafrasekan berikut ini . 
mabalih 'menonton' 
selama beberapa waktu, X melihat Y 
jika X memikirkan sesuatua seperti ini 
sesuatu dapat terjadi pada Y sekarang 
aku ingin mengetahui ini 
X dapat melihat Y seperti ini 
majenukan 'melayat' 
selama beberapa waktu, X melihat Y 
jika X ingin mengatakan sesuatu seperti ini pada Z: 
aku ingin kau merasakan sesualu yang buruk 
karena aku lahu, sesuatu yang buruk terjadi pad a Y 
X dapat meJihat Y seperti ini 
195 
lIyeledet'melirik' 
sclama beberapa waktu, X melihal Y 

jika X irlgin mcngatakan sesuatu pada Y 

aku ingin kau tidak mcngetahui tindakanku 

karena aku tahu kau tidak melihatku 

X dapat mclihat Y scperti ini 
lIyllreng 'menatap' 
selama beberapa waktu, X meJihat Y 
jika X mcrasakan sesuatu 
bukan karena X ingin meng:etahui sesuatu 
X dapat metihat Y sepeJ1i ini 
""', 
6. Simpulan 
Pendeskripsian struktur scmantis vcrba kcadaan bahasa Bali mengahsilkan 
beberapa butir simpulan. BlItir-butir simpulan yang dimaksud adalah sebagai 
berikut. 
(1) 	 Klasisfikasi verba bahasa Bali secara semantis tidakjauh berbeda dcngan 
yang tclah dibuat oleh Mulyadi (1998) terhadap bahasa Indonesia. 
(2) 	 Verba keadaan bahasa Bali memilki cmpat tipe "makna asali", yaitu minchin 
'memikirkan', nawang 'mcngetahui' , ngrasayang 'merasakan', dan ngiwasin 
'melihat'. 
(3) 	 Berdasarkan keempat tipe verba di atas, pola umum struktur semantis verba 
keadaan bahasa Bali, yaitu X memikirkan sesuatu tentang Y dan sesuatu 
dikatakan pad a Y, X mengetahui Y dan X mengatakan scsuatu pada Y, X 
mcrasakan scsuatu dan orang lain mcmikirkan scsuatu, serta X melihat Y 
dan Y merasakan, mengetahui. mengatakan, dan memikirkan sesuatu tentang 
y. 
DAFTAR PUSfAKA 
Amawa, Nengah. 2000." B ladbadan dalam Bahasa Bali: Sebuah Kajian Scmantik". 
Tesis unlllk Program Studi (S-2) Linguistik. Universitas Udayana. 
Beratha, Ni Luh Sutjiati. 1997. " Scmantik Universal ". Lingllistika, 61-64 , 
Denpasar: Program Magister (S-2) Linguistik, Universitas Udayana. 
196 
Bucli Utarni, Sri. 2000. "Peran Semantis Verba Bahasa Bali ". Tesis untuk Program 
Studi Magister (S-2) Linguisti.I<, Universitas Udayana. 
Foley dan Van Valin, Ir. 1984. Functional Syntax and Universal Grammar. Cam­
bridge: Cambridge University Press. 
Frawley, William. 1992 Linguistic Semantics. New Jersey: Lawrence Erlbaum 
Associates. 
Givon, Taimy. 1984. Syntax: A Functional- Typologicallnlroduction. Vol. 2 
Amsterdam! Philadelplua: John Benjarnins. 
Goddard, Cliff. 1996a. " Building A Universal Semantic Metalanguage: the 
Semantic Teory of Anna Wierzbicka ", Goddard (Convenor) 1996, Cross­
Linguistic Syntax from ASemantic Point ofView( NSM Approach), 24­
37, Australia Australian National University. 
Hopper, Paul J. dan Sandra A. Thompson. 1980. "Transitivity in Grammar and 
Discourse ", Language, 56: 251-299. 
Mulyadi, 1998. "Struktur Seman tis Verba Bahasa Indonesia" , Tesis untuk Pro­
gram Stuill (S-2) Linguistik, Universitas Udayana. 
Sudaryanto, 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Yogyakarta : 
Duta Wacana University. 




INDONESIA BAGI MASYARAKAT DESA DI BAI~I 
I Wayan Sudana 
1. Pcndahuluan 
Fungsi bahasa adaJah sebagai alat komunikasi antar anggota dalam slIatli 
kelompok ctnik, maupun antar anggota masyarakat dua etnik atau lebih 
(anlaretnik). Bcrdasarkan fllogsi [ersebut, harus diakui bahwa bahasa khususnya 
bahasa lisan selalu digunakall dalam dimensi sosial. Artinya pemakaian bahasa 
senantiasa melibatkan dua partisipan/pelibal atau lebih yang merupakan kelompok 
sosial terkeciJ. 
Berbjeara, pada hakikatnya adalah perbuatan instrumental serta koorperatif; 
maksudnya kegiatan berbicara membutuhkan alat dan kerja sama. Alat yang 
paling erckti [ adalah bahasa (Keraf, 1978: (4). Alat berupa bahasa tersebut 
digunakan dengan pilihan sesuai komposisi yang dapat dipakai oleh semua 
tulur sehingga dapat diperoJeh tanggapan (verbal maupun nonverbal) sesuai 
dengan maksud pernbicara. 
Oleh karena pemakaian bahasa berkaitan dengan faklor hubungan sosial, 
maka setiap orang yang lcrlibal dalam proses komunikasi senantiasa pula diatur 
oleh seperangkat nomIa pernakaian bahasa/norma komunikasi verbal. Nonna 
tersebut hcJfungsi mcngatur pemiJihan ullsur-unsur verbal maupun nonverbal 
di dalam komuJlikasi. 
Mahasiswa selalu menyelesaikan tugas akhimya dengan melakukan kcrja 
nyata ke desa-desa. Hasil-hasil yang positif dari kuliah kerja nyata ilu sudah 
dinikmati oleh anggota masyarakatdcsa di mana mereka bcr-KKN. Bcgitu pula, 
koran masuk dcsa sudah ditargclkan oleh pemerintah pusat, namun hal itu 
masih menjadi pertanyaan. apakah betul-betul koran dibaca olch masyarakat 
desa secara mcluas alau baru masuk kantor desa. 
Dari latar beJakang di atas, ada hal-hal yang perlu dipertanyakan, yaitu 
sudahkan bahasa Indonesia mas uk desa? Kalau sudah, bagaimanakah situasi 
penggunaannya dalam kaitannya dcngan bahasa daerah sctempal (bahasa Bali)? 
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Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan bahasa 
Indonesia dan seberapa jauh peranan bahasa Indonesia dalam pembangunan di 
desa dan upaya apa saja yang ditempuh untuk meningkatkan penggunaan bahasa 
Indonesia eli desa. 
2. Situasi Penggunaan Bahasa Indonesia di Desa 
Bukan rahasia umum lagi bahwa pad a era globalisasi ini, di desa-desa yang 
seperti penulis Iihat di kecamatan Kintamani, kecamatan Tembuku, kecamatan 
Susut, kecamatan Abang, kecamatan Pupuan, dao kecamatan Nusa Penida, 
semua kecamatan ini berada jauh dari jangkauan kota . Kecamatan tersebut 
penduduknya masih tetap mempergunakan bahasa Bali sebagai sarana komunikasi 
penting antarpenduduk, baik dalam siluasi resmi maupun tidak resmi. Rapat­
rapat di kantor desaJdusun yang dipimpin oleh kepala desaJkepala dusun selalu 
menggunakan bahasa campuran (bahasa Indonesia dicampur dengan bahasa 
Bali). Dari hasil pengamatan, penggunaan bahasa daerah lebih memegang 
peranan dalam pertemuan tersebut. Namun, bahasa daerah (bahasa Bali) yang 
digunakan dalam rapat tersebut selalu menggunakan bahasa Bali halus. 
Dari kenyataan di atas, jelas bahwa betapa kuatnya penggunaan bahasa 
daerah di desa-desa. Bagi pembinaan dan pelestarian bahasa daerah (khususnya 
bahasa Bali) keadaan ini sangat menguntungkan. Bahasa Bali akan tetap mampu 
bertahan dalam kedudukannya sebagai sarana komunikasi antara anggota 
keluarga dan antarpenduduk desa. Bahasa Bali bagi masyarakat Bali akan sangat 
dipertahankan pemakaiannya karena bahasa Bali merupakao tulang punggung 
dari budaya, adat, dan agama Hindu di Bali . 
Kerapnya penggunaao bahasa Bali seperli tergambar di atas tentulah 
merupakan benteng kuat yang kuasa menahan arus penyebaran bahasa Indone­
sia. Warga desa, terutama generasi mudanya bukannya tidak bisa menggunakan 
bahasa Indonesia dengan baik, malahan mereka dapat menggunakannya sesuai 
dengan kaidah tata bahasa. Namun, di dalam segala komunikasi, mereka lebih 
suka memilih bahasa Bali karena mengagap bahwa bahasa Bali jauh lebih 
komunikatif dan lebih menghidupkan keakraban daripada menggunakan bahasa 
Indonesia. 
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Sesungguhnyalah keadaan demikian ini memberikan peluang bcsar unluk 
mendidik mereka agar H1umpu dall mau menggunakan bahasa Indonesia . 
Kelompok tani pedcsaan. kelompok belajar PKK. dan karang taruna kiranya 
dapat mcmanCaatkan setiap kesempatan berlemu sebagai medan latihan 
bcrbabasa Indonesia. Yang penting sekarang adalah diadakan penyuluhan­
penyuJuhan massa atau penting~ya dibina pemakaian bahasa Indonesia di antara 
warga desa. '; 
3, Pemnan Bahasa Indonesia dalam Pembangunan Desa 
Dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional dan bahasa negara. tentulah 
bahasa Indonesia berperanan dan dapat menjangkau seluruh pelosok tanah air, 
terutama dalam usaha mengadakan pembangunan di segal a scklor, baik fisik 
maupun mental spirilual. Dengan dcmikian, bahasa Indonesia, lidak hanya dipakai 
samna komunikasi oleh pendudukdi kota, tetapijuga disebarluaskan sampai di 
desa-desa . 
Pcngikraran Sumpah Pemuda hampir sudah scpuluh windu usianya, tetapi 
cila-cita mewujudkan salu bahasa yang dipakai dan dinikmati oleh seluruh bangsa 
Indonesia sainpai saal ini belum tercapai scratus perscI1. Di mana-mana orang 
lebih suka berbahasa daerah daripada berbahasa tradisional. Namun, segala 
upaya yang dilakukan nlch pemerintah, khususnya Pusal Bahasa dan UPT­
UPT-nya untuk mcwujudkan harapan itu kiranya tidak tertulup. Kelancaran 
hubungan antara kota dan desa berkat pembangunan infrastruktur. scperti 
pembangunanjalan yang menghubungkan kota dengan desa dan pembangunan 
desa. Keadaan ini, kiranya rnampu membuka pintu pemakaian bahasa Indonesia 
selebar-Ieba1l1ya. 
Keterampilan pemuda desa dan peran sertaannya dalam mcmbantu 
pelaksanaan di desanya hanya dapat dihasilkan lcwat pendidikan formal. Jadi, 
jalan satu-salunya untuk mencapai tujuan itu ialah mcmberikan kesempalan 
kepada generasi muda desa untuk memperoleh pcndidikan tinggi dan sesuai 
dengan kernampuan serta minal mereka. Mcrcka yang menguasai bahasa Indo­
nesia dcngan baik baru akan dapat mengatasi seluk bcluk pembangunan desa 
scrta mampu mcngembangkan sumber alam dan memanfaalkannya. 
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Penggunaan bahasa Indonesia dapat diperoleh dari segala macam 
narasumber, seperti penerbitan majalah, surat kabar, buku cetakan, siaran TV, 
dan radio. OJeh karena itu, setiap warga Indonesia wajib untuk menguasai BI 
dan mampu menggunakannya sebagai alat komunikasi. 
Barang Elektronik, seperti TV dan radio bukan lagi merupakan barang mewah 
bagi masyarakat desa. Siaran radio dan TV akan dapat diikuti dengan baik oleh 
pemirsa apabila mereka sudah memahami BI. Jika mereka tidak memahan1i BI 
dengan baik, paling-paling mereka hanya dapat menikmati acara hiburan, 
sedangkan kemajuan teknologi, situasi dunia, dan perkembangan ilmu 
pengetahuan akan tidak dapat diikuti atau tidak dapat dipahami. Oleh karena itu, 
kebutuhan akan penggunaan BI kiranya merupakan kebutuhan mendesak. 
Gerakan yang dilancarkan oleh pemerintah untuk menghilangkan 
keterbelakangan, seperti tercermin pada pencanangan pemberantasan tiga buta 
yaitu, bula aksara latin dan berhitung angka, buta bahasa Indonesia, dan buta 
pengetahuan bahasa, kiranya tepat sekali. Pemberantasan buta huruf sudah 
dilakukan sejak dahulu dengan melaksanakan kejar paket A dan bangsa Indone­
sia sudah dinyatakan bebas dari buta huruf, tetapi kenyataannya masih banyak 
anggota masyarakat desa yang masih buta huruf alias belum dapat membaca 
dan menulis. 
Penduduk pulau Bali boleh dikatakan 80% adalah penduduk desa dan 
pekerjaan mereka adalah sebagai petani. Berdasarkan pengamatan, temyata 
pen dud uk desa di Bali boleh dikatakan masih ban yak yang buta aksara atau 
buta huruf, terutarna mereka yang sekarang umumya sudah lebih dari 60 tahun. 
SebaJiknya, mereka yang berumur di bawah 60 tahun tidak lagi ada yang tergolong 
buta huruf. Hal ini tetjadi berkat usaha pemerintah melaksanakan pelatihan kejar 
paket A dan penyuluhan-penyuluhan. 
Kemampuan membaca dan menulis merupakan modal utama bagi upaya 
memahami B 1. Syukurlah bahwa materi pelajaran paket A sudah menggunakan 
bahasa Indonesia dan mengandung materi pengetahuan dasar. 
Metode yang paling baik digunakan untuk mempelajari B I, tentulah metode 
konstranstif yaitu metode pengajaran bahasa yang melibatkan persamaan dan 
perbedaan kedua bahasa kedua (bahasa yang dipelajari) dan bahasa pertama 
(bahasa ibu) (Soewargana, 1970: 19). Dengan metode ini sekaligus diharapkan 
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orang mclihat kenyataan bahwa kedua bahasa tersebut menunjukkan persamaan 
(antara lain, kosakata, proses fonologis, proses morfologis, dan tata kalimat), 
serta perbedaannya. Perbedaan kedua bahasa ini harus benar-benar ditunjukkan 
agar tidak terjadi pemakaian B I yang kebali-balian. Pemakaian bahasa yang 
demikian disebabkan oleh kurangnya penguasaan kosakata dalam B I. 
Orang Bali menyadari betul bahwa berbahasa Bali lebih mudah dan lebih 
sopan sserta menunjukkan keakraban . Hal ini disebabkan mereka sudah biasa 
menggunakan bahasa Bali . Satu hal yang perlu diingatkan bahwa paternalisme, 
yaitu sikap jiwa yang cenderung menghOlmati dan berorientasi pada apa yang 
dilakukan oleh orang yang dituakanldihonnati, sudah mendarah daging dalam 
kehidupan masyarakat Bali. Jadi, kalau seorang pemimpin membiasakan diri 
berbahasa Bali biasanya bawahannya akan mcngikutinya dengan bahasa Bali 
yang !ebih hal us. 
Suharno (1980: 11) mcngatakan bahwa paternalismc bangsa Indonesia 
(khususnya Jawa dan Bali) ini dapal dimanfaatkan dalam hUbungannya dcngan 
penggunaan bahasa Indoncsia kiranya akan sangal menguntungkan. Menurut 
hemat penulis, dalam hal ini sang pemimpinlah harus memberi contoh terlebih 
dahulu. Kesadaran B I hendaknya datang dari pejabat-pejabat pemerinlah maplln 
swasta. Perlu diingat bahwa pendidikan yang paling baik adalah pendidikan 
melalui contoh. Demikianjuga halnya pendidikan masyarakat desa. Bapak-bapak 
pemimpin dusun, desa ,dan kccamatan hendaknya mulai bergerak artinya 
membcrikan contoh pemakaian B I dalam rapat-rapat atau pcrtemuan-perlcmuan 
resmi maupun tak resmi. 
Penggunaan B I oleh para pemimpin desa adalah contoh penggllnaan 
bahasa secara formal. Penggllnaan ini akan menjadi contoh atau sUfi teladan 
bagi anggota masyarakat desa sehingga pentingnya peranan B I dalam kehidllpan 
dewasa ini dapat dirasakan. apabila mampu berbahasa Indonesia, masyarakat 
des a akan dapat memperillas komllnikasinya dengan anggota masyarakat sllkll 
lain untllk menambah pengetahuannya di bidang-bidang informasi, teknik, 
pertanian, indllstri, dll . 
Pcrkembangan pembangunan fisik mengakibatkan terjadi transportasi dari 
desa kc kota menjadi lancar dan begitu pula sebaliknya. Dengan demikian, or­
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ang-orang desa dapat dengan mudah berhubungan dengan orang-orang kota 
atau dengan orang-orang dari luar desanya. 
Heteroginitas penduduk kota menuntun penggunaan B I dalam berbagai 
hubungan. Menghadapai kenyataan ini, orang-orang desa mau tidak mau harus 
mampu berbahasa Indonesia karena kalau tidak mampu mereka akan tidak dapat 
berkomunikasi dengan orang luar/kota. 
Dari kenyataan di atas, jelaslah bahwa peningkatan sarana jalan dan 
transportasi melibatkan pula pemakaian B I yang semakin memperlancar roda 
perhubungan. Kenyataan ini mengakibatkan secara tidak langsung memodemkan 
desa. Dengan dernikian, semestinya masyarakat desa, terutama pemimpin desa 
telah membuka mata kesadarannya untuk tidak menghukum diri dalam pemakaian 
bahasa daerahnya atau hanya memakai bahasa Bali. Selama warga des a masih 
bergulat dengan penggunaan bahasa daerahnya, mereka tidak akan pemah maju 
dan tidak akan pemah menikmati hasil pembangunan bangsa Indonesia ini. 
Mereka akan terbelenggu di bawah tempurung kehidupan desanya. Mereka 
akan tetap menjadi masyarakat terisolasi dan terpisahkan dari kehidupan mod­
em. 
4. Upaya Menggairahkan Bahasa Indonesia di Desa dan Hambatan­
Hambatannya 
Untuk membudayakan penggunaan bahasa Indonesia bagi masyarakat 
pedesaan, pihak pemerintah, khususnya Pusat Bahasa dan UPT-UPT-nya harus 
melakukan pembinaan-pembinaan yang sifatnya berkeJanjutan. Dengan 
demikian, upaya apa yang layak dilakukan agar B I tidak sekadar masuk desa, 
tetapi dapat digunakan secara mantap dalam komunikasi, baik oleh pemuka desa 
maupun anggota masyarakat desa. lalan yang paling efektif ditempuh adalah 
dengan memberikan penyuluhan-penyuluhan kepada anggota masyarakat desa, 
khususnya kepada kelompok karang taruna, kelompok PKK, kelompok tani, dan 
pertemuan-pertemuan yang sifatnya rutin. 
Untuk pemuka desa, seperti kepala desa dan kepala dusun, penyuluhan 
yang lebih bersifat memantapkan penggunaan B I dapat diberikan secara serentak 
di tingkat kabupaten. Karena sifatnya memantapkan, materi yang diberikan harus 
bersifat praktis yaitu menyangkut EYD, penggunaan B I yang baik dan benar, 
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serta surat menyurat resmi dalam B 1. Kegiatan penyuluhan bagi anggota 
masyarakat desa. terutama mereka yang sudah pemah mengikuti kejar pake! dan 
telah dapat membaca dan menulis dalam B I. dapat dibentuk pelajaran-pelajaran 
yaitu menyimak. bicara, membaca, menulis, dan pemantapan-pemantapan yang 
diberikan secara bertahap. 
Seorang penyuluh harus terlebih dahulu mengecek kemampuan membaca 
dan menulis setiap pesuluh. Apabila sudah memadai, pelajaran dapat dilanjutkan 
dengan membacakan kedua wacana ringan. Bahan dapat diambil dalam paket A, 
kemudian dilanjutkan dengan beberapa pertanyaan tentang isi bacaan tersebut. 
Kalimat tanya dibuat sesederhana mungkin sehingga pesuluh dapat menangkap 
isi pertanyaan tcrsebut. Saat ini, pesuluh tidak memerlukanjawaban yang panjang 
dan betul sekali, kalaupun dijawab dengan bahasa gado-gado atau campuran 
penyuluh harus dapat memahaminya. IPelatihan semacam ini dilakukan berulang­
ulang sampai tujuan pelajaran menyimak tercapai, yaitu pesuluh dapat meyatakan 
kembali isi pikirannya dengan B ] apa yang dimaksud oleh penyuluh. Dalam hal 
ini, penyuluh tidak pcrlu menunlllt penggunaan B I yang baik dan benar yang 
terpenting pesuluh mampu memproduksi apa yang disimaknya. 
Dengan kemampuan membaca dan menulis, anggota masyarakat des a 
berangsur-angsllr akan dibimbing dan dilatih unluk menjaga serta melestarikan 
lingkungan hidupnya. Mereka harus tahu kebersihan dan keseharan lingkungan. 
Upaya melestarikan lingkungan hidup akan berdampak merangsang penduduk 
desa untuk menjadikan lempat tinggal dan kampungnya bersih dan arnan 
sehingga mereka lebih kerasan tinggal di kampungnya. 
Apabila sudah tercapai keterampilan menyimak, membaca,dan menulis, 
upaya berikutnya adalah menjadikan pemakai BI di desa mampu berbahasa In­
donesia dengan bnaik dan benar. Akan tetapi , lujuan ini tidaklah semudah 
membalikkan relapak tangan dan dapat dicapai dalam waktu yang relatif singkat. 
Untuk mencapai hal ini, penyuluh harus melakukannya secara intensif. 
Upaya memantapkan penggunaan bah as a Indonesia secara baik dan benar 
ini menyangkut segala lapisan masyarakat desa terrnasuk pamong desa. Jadi, 
yang dimantapkan adalah mereka yang sudah dapat berbahasa Indonesia, baik 
lisan maupun tertulis. Usaha pemantapan ini terutama bertujuan untuk menjadikan 
warga desa lancar berbahasa Indonesia dalam mengadakan interaksi sosial. 
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Dari uraian diatas, jelaslah bahwa betapa pentingnya peranan BI sebagai 
sarana komunikasi untuk membangkitkan minat masyarakat desa untuk menjaga 
dan melestarikan desanya. Tidak berkelebihan kiranya apabila dikatakan bahwa 
jika hal-hal di atas dilakukan des a bukan lagi sekadar objek,melainkan subjek 
yang ikut menentukan kelancaran usaha pembangunan desa di segala bidang. 
Segala suatu usaha yang dilakukan tentu tidak berjalan dengan 
sempuma,begitu pula halnya dengan kegiatan yang dilaksanakan ini sudah tentu 
banyak hambatan dan rintangan yang dibadapi, baik dari minat pesuluh maupun 
dari segi pendanaan, serta penyuluh itu sendiri. Mengumpulkan orang desa 
untuk diberi penyuluhan BI amatlah sukar karena banyak alasan bagi mereka, 
seperti sibuk bekerja di sawahlladang, sibuk mencari napkah untuk menghidupi 
keluarga, dan sebagaianya.Kiranya hanya melalui perintah dari kepala dusun! 
kepala desa baru bisa dilaksanakan untuk menghadirkan para peserta 
penyuluhan. Di pihak lain, adakah orang yang mau mengorbankan waktu dan 
tenaganya untuk memberikan penyuluhan, kiranya juga merupakan kendala 
. yang perlu diperrutungkan . 
Kebosanan sering mewamai kegiatan penyuluhan, hal ini disebabkan oleh 
materi penyuluhan yang terlalu berat dirasakan.Sasaran penggunaan BI yang 
baik dan benar memang ideal sekali, tetapi anggota masyarakat desa yang masih 
awam akan tidak bergairah untuk mengikuti penyuluhan karena mereka tidak 
mengerti tentang apa yang disampaikan. Sebaiknya bagaimana kita dapat 
menggairahkan minat masyarakat des a untuk belajar berbahasa Indonesia 
sehingga mereka mengerti tentang masalah di desanya. Di sarnping kurangnya 
pelatihan penggunaan BI, anggota masyarakat desa lebih suka menggunakan 
bahasa daerah (Bali) karena dirasakan lebih enak dan akrab. Anggota masyarakat 
desa sebenarnya dapat memaharni apa yang dikatakan orang lain dalam BI, tetapi 
untuk mengemukakan gagasannya dalam BI rupanya terlalu sulit. Pada diri 
mereka terdapat rasa malu dan takut salah yang selalu menghantui pikiran mereka. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa BI sebagai sarana komuniasi 
baik resmi maupun tidak resmi temyata tetap memegang peranan penting di 
desa. Rupanya penduduk des a lebih suka menggunakan bahasa daerah daripada 
BI karena bahasa daerah lebih komunikatif dan menunjukkan keakraban . Bahasa 
Indonesia belum nampak peranannya di desa. Pemberantasan tiga buta dan 
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penyuluhan BI diharapkan dapat membangkitkan gairah anggota masyarakat 
desa untuk menggunakan BI. 
Anggota masyarakat des a bukannya tidak memahami HI. Mereka dapat 
menangkap maksud pembicaraan orang lain dalam BI, tetapi mercka takut 
menyampaikan gagasannya karena tidak dibiasakan. Kelompok tani, kelompok 
PKK, dan kelompok Karang Taruna adalah medan yang ideal sebagai tempat 
pemberian penyuluhan BI. Penyuluhan dapat berbentuk pelajaran 
menyimak"wicara, membaca, menuJis, dan pemantapan-pemanatapan. Diharapkan 
dengan matcri-materi ini penduduk desa dapat segera menguasai BI secara aktif 
dan pasif. 
Artinya, mereka dapat berbicara dan menulis serta mampu menyimak 
pembicaraan orang lain. Kegemaran membaca buku dan koran akan besar artinya 
bagi penambahan berbagai pengetahuan dan keterampilan. Untuk itu, diharapkan 
di desa-desa dapat didirikan perpustakaan-perpustakaan. 
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WACANA IKLAN OTOMOTIF PADA MEDIA MASSA 

CETAK DI BALI 

Ni Wayan Sudiati 
1. PendahuJuan 
DaJam sebuah surat kabar terdapat bermacam-macam rubrik , seperti rubrik 
tajuk rencana, berita, surat pembaca, iklan, dan karangan ilmiah. Salah satu bentuk 
pemakaian bahasa yang berkembang pesat dewasa ini adalah bahasa laras iklan. 
Pemakaian bahasa ini merupakan suatu proses yang panjang dan terarah oleh 
pelaku-peJaku wan seperti peogiklan, biro iklan, dan jasa riset pemasaran. Proses 
itu merupakan proses pemasaran yang mengandung seni, kreativitas , dan 
perencanaan suatu ide gagasan menjadi suatu sistem untuk mempromosikan 
suatu pesao referen (produk) kepada konsumen, yang dikenal dengan istilah 
manajemen periklanan. Perkembangan yang pesat ini tidak dapat dipisahkan 
dati perkembangan referen iklan dan khalayak sasaran dati iklan itu sendiri sebagai 
salah satu akibat kemajuan ekonomi suatu masyarakat. 
Bahasa dalam proses itu tetap memegang peranan penting karena iklan 
merupakan suatu pesan tentang referen untuk disampaikan kepada khalayak 
sasaran dengan menggunakan bahasa. Periklanan merupakan suatu proses 
komunikasi untuk menyampaikan pesan dengan menggunakan sistem lambang 
baik secara verbal maupuo nonverbal. Bahasa itu sendiri adalah lambang verbal 
sebagai salah satu aspek komunikasi (Kasali, 1992; Winardi, 1992; dan Hoed, 
1992) . Di samping itu, bahasa telah ditempatkan tidak hanya sebagai alat 
penyampai pesan dalam bentuk sederhana, tetapi energi bahasa telah 
diberdayakan untuk menyampaikan pesan yang efektif dan membangkitkan emosi 
khalayak sasaran dalam membuat keputusan dan memilih kebutuhan konsumsi 
mereka. Bahasa pada kondisi demikian telah ditempatkan sebagai unsur yang 
menentukan sebagai akibat perkembangan referen iklan, khlayak sasaran, dan 
persaingan pasar yang semakin ketat sehingga masing-masing peJaku pasar 
berusaha untuk menguasai segmen pasar. 
Cook (1992:5) dan Leech (1966:26) mengatakan bahwa beberapa kajian 
tentang iklan drui berbagai disiplin ilmu mengkaji iklan dari perspektif yang 
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berbeda-beda. Sludi estetika lebih banyak berbicara ten tang keindahan dalam 
kreasi iklan. Studi pemasaran lebih ban yak melihat iklan sebagai penyampai 
strategi perusahaan dengan mengabaikan kajian pada aspek lingualnya sehingga 
banyak fenomena menarik yang muncul dalam penggunaan bahasa, seperti merek, 
tema, referen, dan diksi yang bedampak pada kegagalan strategi iklan itu sendiri. 
lklan adalah sebuah wacana yang memiliki substansi tersendiri yang 
membedakannya dengan tipe wacana lain. Iklan memiliki elemen-elemen yang 
begitu kompleks dan bahasa, baik dalam simbol verbal maupun nonverbal 
merupakan salah satu clemen yang mcmbangun keutuhan wacana iklan pada 
media massa cetak itu (Cook, 1992:3). 
Untuk menemukan penggunaan bahasa itu, aspek teks dan konteks dalam 
wacana iklan tidak dapat diabaikan. Dalam kaitannya dengan teks, maka peranan 
kohesi, penggunaan unsur-unsur bahasa (tema, diksi, dan referen), serta teknik­
teknik komposisi wacana itu sang at penting agar pesan yang disampaikan 
menarik, membujuk, dan mudah dimengerti oleh khalayak sasaran (Keraf, 
1986: 124). Dalam kaitannya dengan konteks, situasi di luar bahasa seperti faktor 
sosial (khalayak sasaran), budaya (estetik, nilai, perilaku), dan ekonomi 
(efisiellsi, pesaillg, prolllosi, dan media dengan katerisiknya masing-mas;ng) 
juga tidak dapat diabaikan. Sebagai sebuah wacana, iklan tidak dapat dilepaskan 
dari tujuan utamanya untuk menjual (self) sehingga fungsi bahasa yang umurnnya 
dimanfaatkan untuk mcndukung fungsi utama itl.l adalah fungsi persuasifbahasa 
sebagaimana disinggung secara implisit oleh beberapa peneliti iklan (Hoed, 
1992:5; Leech, 1966:26; Winardi, 1992:81; Asmah, 1984:3; Kasali, 1992:9; dan 
Cook, 1992:5). 
Dilihat dari fungsinya, iklan digolongkan menjadi dua bagian, yaitu iklan 
niaga (iklan komersial) dan iklan layanan masyarakat, pcngumuman (iklan 
nonkomersial). lklan niaga adalah iklan yang berupa pesan mengenai produk 
yang disampaikan pengiklan kepada khalayak sasaran dengan mengeluarkan 
biaya I.lntuk media ruang dan waktu, dan dari pesan itl.l diharapkan khalayak 
sasaran akan terpengaruh dan akhirnya akan membeli prodl.lk yang diiklankan. 
Hal ini berbeda dengan iklan layanan masyarakat yang hanya berharap informasi 
mengenai ide/gagasan agar dimengerti dan disadari oleh khalayak sasaran 
(bersifat pengumuman saj'a). 
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BertoJak dati latar beJakang di atas, penulis mengkaji bahasa Indonesia 
dalam wacana iklan otomotif pada media massa cetak di Bali, khususnya pada 
wacana iklan ruaga. Bahasa iklan memegang peranan penting daJam menentukan 
kegagaJan dan keberhasilan penyampaian pesan yang disampaikan oleh 
pengiklan (PI) dalam wacana iklan untuk mempengaruhi khaJayak sasaran (PZ). 
Adapun masalah yang perlu memperoJehjawaban adaJah sebagai berikut. 
(1) 	 Bagaimanakah unsur bahasa yang digunakan dalam wac ana iklan otomotif 
pada media massa cetak di Bali, meliputi tema, diksi, referen, dan tindak 
ujar? 
(2) 	 Bagaimanakah komposisi wacana iklan pada otomotif pada media massa 
cetak di BaJi? 
(3) 	 Bagaimanakah kohesi wac ana iklan otomotif pada media massa cetak di 
Bali? 
(4) 	 Bagaimanakah peranan konteks daJam wacana iklan otomotif pada media 
massa cetak ill Bali ? 
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menggali, menginventarisasi, 
dan sekaligus sebagai usaha pendokumentasian prod uk bahasa iklan otomotif 
pada media massa cetak di Bali. Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat 
mendeskripsikan dan menganaJisis unsur bahasa yang meliputi tema, diksi, 
referen, dan tindak ujar; komposisi wacana; peranan kohesi; dan peranan konteks 
wacana iklan otomotif pada media mass a cetak di Bali. 
Sumber data penelitian ini diambil dan iklan ruaga, khususnya iklan otomotif 
yang ada pada media massa cetak di Bali yang disampaikan oleh pengiklan. 
Media yang dipilih menjadi sampel penelitian ini adalah Bali Post. Dipilihnya 
media massa cetak itu karena memiliki opJah yang besar dan daya jangkau 
pembacanya cukup banyak di Bali dan sumber datanya dibatasi pada terbitan 
2002. 
2. Kerangka Teori 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori fungsi persuasif 
bahasa dan teori pragmatik. Teon fungsi persuasif bahasa adaJah teori yang 
dipakai sebagai landasan untuk memecahkan masalah dan menjawab 
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permasalahan dalam penelitian ini dalam kerangka berpikir iklan sebagai sebuah 
wacana yang tidak dapat dipisahkan dari tujuan utamanya untuk menjual (sell) 
sehingga fungsi bahasa yang dominan dimanfaatkan untuk mendukung fungsi 
utama itu adalah fungsi persuasifhahasa sebagaimana disinggung secara implisit 
oleh beberapa peneliti iklan (Hoed, 1992:5; Leech, 1966:26; Winardi, 1992:8l; 
Asmah. 1984:3; Kasali. 1992:2; dan Cook, 1992:5). 
Leech (1974:52) menggolongkan lima fungsi bahasa, yaitu (1) jimgsi 
informasional, yang berorientasi pada pokok persoalan; (2) fungsi ekspresif 
yang digunakan atau berorientasi pada pengungkapan perasaan dan sikap 
penutumya seperti pad a kata-kata seru; (3)fungsi direktif adalah fungsi bahasa 
yang digunakan untuk mempengaruhi prilaku atau sikap orang lain dengan kata 
lain herorientasi pada sasaran seperti perintah dan permohonan; (4 )fimgsi estetik 
sebagai pengganti istilah poctis yang digunakan dalam karya-karya sastra 
berOlientasi pada pesan; dan (5)fimgsifatik adalah fungsi bahasa yang digunakan 
untuk menjaga agar hubungan komunikasi tetap terjaga. 
Aspek unsur hahasa yang terdapat pada struktur wacana iklan (tajuk, 
badan, dan penjelasall tumbahun iVan) sebagai aspek pcrtama 
mengetcngahkan beberapa unsur bahasa yang dominan dan berperan dalam 
menciptakan makna yang pcrsuasif. Unsur-unsu[ itu meliputi tema, diksi (pilihan 
kala). re/erell. dUll tindak ujar. 
Teori pragmatik menurut Leech (l993:ix) adalah studi tentang makna ujaran 
dalam situasi-situasi teltentu. Austin dalam Leech (1993 :316) mengklasifikasikan 
tindak ujar didasarkan atas fakta bahwa sebetulnya filsuf-filsuf tindak ujar 
cenderung memusatkan perhatian mereka pad a makna verba tindak ujar. eara 
yang tepat untuk mcngawali suatu kajian mengenai verba tindak ujar adalah 
dengan menyajikan pembagian tindak ujar. Austin melihat adanya liga jenis 
tindak ujar. yaitu tindak lokusi (melakukan tindakan menyatakan sesuatu), tindak 
ilokusi (melakukan tindakan dalam mengatakan sesuatu), dan tindak perIokusi 
(melakukan tindakan dengan mengatakan sesuatu) . 
3. Wacana Iklan Otomotif pada Media Massa Cetak di Bali 
Iklan sebagai suatu wacana yang sering dijumpai di tengah masyarakat dan 
berkembang pesat dengan wujudnya yang bervariasi seiring dengan kemajuan 
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ekonomi suatu masyarakat. Melalui iklan dapat diketahui sejauh mana budaya 
suatu masyarakat itu berkembang, sedangkan otomotif berarti berhubungan 
dengan sesuatu yang berputar dengan sendirinya seperti mobil. 
Menurut Welaga (2000: 128) produk yang dijual oleh perusahaan dagang 
khususnya otomotif pada mulanya dihasilkan oleh perusahaan manufaktur 
dengan menggunakan sumber daya ekonomis seperti bah an baku, tenaga kerja 
dan biaya-biaya overhead (BOP) untuk menghasilkan barang jadi yang 
diinginkan. Barang jadi tersebut, kemudian dijuaJ oleh produsen dengan 
memberdayakan departemen pemasaran yang terdapat pada perusahaan tersebut 
dan para distribusi yang besar (agen pedagang besar) maupun saluran distribusi 
yang sederhana. Produsenjuga langsung menjual hasil produksi barangjadinya 
kepada konsumen akhir, namun hal ini membutuhkan ekspansi investasi dan 
manajemen perusahaan terse but. 
Sarana promosi penjualan digunakan oleh hampir semua organisasi yang 
mencakup produsen, distributor, pengecer, asosiasi dagang, dan Jembaga­
lembaga sosial seperti penjualan dengan undian. Promosi penjualan tampaknya 
paling efektif bila digunakan bersama-sama dengan periklanan atau penjualan 
perorangan. Fenomena tersebut dapat dilihat pada tiga wacana perusahaan 
otomotif berikut ini. 
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3.1 Dealer Otomotif 
Wacana (1) 
Panther Touring dan LS AT 
Perjalanan makin nyaman, 
Tontonan makin menyenangkan 
Beli sekarang dapat satu set VCD Changer lengkap dengan 
layar LCD yang memukau langsung terpasang di Isuzu Pan­
therTouring dan LS AT. Nikmati non ton film ala bioskop tanpa 
harus ngantri sambil melaju di jalan. Sungguh pilihan pinter ala 
Panther. 
Panther LS MT 
Luar makin gagah 
Dalam makin mewah 
Wacana (2) 
ZEBRA PICK UP 
SEMAKIN KOKOH 
Plat Body dan bak lebih lebal 
Timing Beit dan silinder head bam 
SlIspensi lebih kuat, meningkatkan daya angkut 
Distributor bam, bebas mogok sa at hlljanlbanjir 
BEU DAIHATSU SEKARANG, MENANGKAN hadiah 
langsung PAKET LEBARANNYA! 
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Wacana (3) 
Anda memiliki masalah dengan body kendaraan, atau 
ingin body kendaraan Anda seperti bam lagi, atau 
ingin mengganti wama mobil Anda. 
Semuanya tersedia disini! 
Kami melayani: 
-body repair untuk semua type mobil 
-pencbalan clear coat 
-center chasis/body 
-cat oven 
3.1.1 Unsur Bahasa 
PI pada wacana (1) di atas adalah beberapa dealer dan divisi Izusu Astra 
International. Wacana itu ditampi lkan daJam sebuah media mass a cetak kategori 
koran Bali Post dengan pertimbangan media tersebut dapat menjangkau khalayak 




Wacana (1) di atas bertemakan keunggulan dan prestise. Tema 
keunggulan otomotif itu temngkap pad a pernyataan sebagai berikut. 
Panthert Touring dan LS AT Perjalanan makin nyaman, 
Tontonan makin menyenangkan 
Panther LS MT Luar makin gagah dalam makin mewah 
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Sedangkan tema prestise terungkap pada beberapa pernyataan sebagai berikut. 
Lengkap dengan satu set VCD Changer lcngkap dengan layar LCD yang 
memukau langsung terpasang di Izusli Panther Touring dan LS AT 
Bullguard dan Changer, mobil makin mewah. Mau mobil tampil gagah dan 
mewah? Sungguh pilihan ala Panther. 
2) Diksi 
Diksi (pilihan kala) yang memiliki makna persuasif dalam wacana (l) di atas 
adalah: 
a) 	 Spesitisitas atau yang disejajarkan dengan istilah hiponimi merupakan makna 
khuslis yang dipilih dari kata bcrmakna umum lIntuk memberikan deskripsi 
yang konkrcl yang berorientasi kepada penerima pesan sebagai ciri dari 
fUllgsi konalifbahasa untuk mempengaruhi mereka. Kata yang mengandung 
makna tersebut dapal ditemukan pada Panther Touring dan LS 1\1', Panther 
LS MT yang memiliki makna spesifik sebagai salah satu tipe merek Panther 
yang diiklankan oleh PI di samping beberapa tipe merek Panther yang lain. 
b) 	 Referen 
Referen dari wacana (I) di atas adalah produk-produk otomotif jenis slation 
bermerek Panther Touring dan LS AT, Panther LS MT. Produk tersebut 
dideskripsikan dengan ilustrasi visual berupa ikon otomotif tersebu( 
berfungsi lIntuk memberikan gambaran yang jelas dan menarik pada P2 
sehingga terpancing untuk mengetahuinya lebih lanjllt. Di samping itu, 
referen yang diketengahkan dimaksudkan untuk mendukung tema yang 
ditonjolkan dalam wacana (I) tersebut. 
Otomotif .ienis station merek Panther yang prestise dan nyaman 
Panther LS AT dan Panther LS MT----------­
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Simbol dari produk itu adalah Panther LS AT dan Panther LS MT yang 
memiliki konsep sebagai otomotif jenis s tation bermerek Panther LS AT yang 
prestisius dan nyaman dengan referen berupa prototype sebuah mobil. 
3) Tindak Ujar 
Wacana (1) di atas mengetengahkan adanya tindak ujar seperti: lokusi , 
yaitu melakukan tindakan mengatakan sesuatu, i1okusi, yaitu melakukan tindakan 
dalam mengatakan sesuatu, dan perlokusi, yaitu melakukan tindakan dengan 
mengatakan sesuatu. Adapun wacana iklan di atas yang menyebutkan adanya 
pemyataan-pernyataan itu sebagai berikut. 
a) Lokusi: melakukan tindakan mengatakan sesuatu terdapat pada PT Astra 
International Tbk-Isuzu. (PI) menyampaikan suatu informasi kepada 
khalayak (P2). Pemyataan ini memandang suatu kalimat atau ujaran sebagai 
suatu proposisi yang terdiri atas subjek atau topik dan predikat atau 
komentar. 
b) 	 TIokusi: meJakukan tindakan dalam mengatakan sesuatu terdapat pad a Isuzu 
Rajanya Diesel, panther Touring dan LS AT Perjalanan makin nyaman, 
tontonan makin menyenangkan.llokusi pada wacana itu memandang suatu 
kalimat atau ujaran sebagai tindak bahasa. I10kusi seperti pada wacana di 
atas menyatakan atau menyampaikan bahwa ada sebuah mobil Panther. 
c) 	 Perlokusi: melakukan tindakan dengan mengatakan sesuatu terdapat pada 
pemyataan perjalanan makin nyaman, tontonan makln menyenangkan, layar 
yang memukau langsung terpasang di Isuzu Panther. Dalam pernyataan ini, 
efek atau apa yang dihasilkan dalam kalimat atau ujaran pada pendengar 
atau penerima pendengar atas ujaran itu. 
PI pada wacana (2) di atas adalah produk otomotif. Wacana itu ditampilkan 
dala sebuah media massa cetak kategori koran Bali Post dengan pertimbangan 
media tersebut dapat menjangkau khalayak yang menjadi target pasar mobil 
perusahan penyalur itu agar strategi pemasarannya efektif. 
1) Tema 
Tema yang terdapat pada wacana (2) di atas adalah keuntungan dan 
keperkasaan. Keuntungan yang ditonjolkan berupa hadiah langusng TV 
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20" Polytron. Sedangkan kepcrkasaan ditonjolkan dengan pernyataan Plat 
Body dan bak lebih tebal, Timing Beit dan silinder head baru, Suspensi 
lebih kuat, meningkatkan daya angkut, Distribusi baru, bebas mogok saat 
hujanlbanjir. 
2) Diksi 
Diksi (pili han kata) yang memiliki makna persuasif dalam wacana (2) di atas 
adalah: 
a) Spesifisitas pada kata Zebra pick up semakin kokoh yang terdapat 
pada pemyataan: 
Plat body dan bak lebih tebal 
Timing belt dan silinder head baru 
Suspensi lebih kual, meningkatkan daya angkut 
Distributor baru, bebas mogok saat hujanlbanjir 
Bentuk Zebra Pick Up semakin kokoh bukan hanya sebatas keunggulan 
dan kepcrkasaannya saja. 
Bentuk Zebra Pick Up adalah hiponinu yang merupakan malum khusus 
dari bentuk superlatif jenis Pick Up untuk memberikan deskripsi yang 
lonkret yang berorientasi kepada penerima pesan sebagai ciri dari 
fungsi kontif bahasa itu. 
b) 	 Referen 
Referen dad wacana (2) di alas adalah produk otomotif jenis Pick Up 
bermerek Daihatsu. Produk tersebut dideskripsikan dengan ilustrasi 
visu!a bcrupa ikon yang berfungsi untuk memberikan gambaran yang 
jelas pada P2 sehingga mereka tertarik dan terbujuk. Di samping itu, 
referen yang diketengahkan dimaksudkan untuk mendukung tema yang 
ditonjolkan dalam wacana (2) terse but. 
Otomotifjenis Pick Up merek Daihatsu yang kokoh 
Zebra Pick Up Daihatsu --- ----------------10 
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Simbol dali produk itu adalah Daihatsu yang memiliki konsep sebagai 
alat transportasi sejenis Pick Up yang kokoh dan perkasa dengan 
referen berupa prototipe sebuah mobil. 
3) Tindak Ujar 
Dalam wacana (2) di atas dapat ditemukan beberapa tindak ujar, seperti 
lokusi, yaitu melakukan tindakan mengatakan sesuatu, ilokusi, yaitu 
melakukan tindakan dalam mengatakan sesuatu, dan perlokusi, yaitu 
melakukan tindakan dengan mengatakan sesuatu. Adapun wacana iklan di 
atas yang menyebutkan adanya pemyataan-pemyatan itu sebagai berikut. 
a) Lokusi: melakukan tindakan mengatakan sesuatu terdapat pada 
pernyataan PT Astra International Tbk-Daihatsu sebagai (P 1) 
menyampaikan suatu informasi kepada kalayak (P2). Dalam hal ini, 
lokusi memandang suatu kalimat arau ujaran sebagai suatu proposisi 
yag terdiri atas subjek atau topik dan predikat atau komentar. 
b) lIokusi: melakukan tindakan dalam mengatakan sesuatu terdapat pada 
pemyataan Zebra Pick Up Semakin Kokoh. Untuk itu, ilokusi pada 
wacana itu memandang suatu kalimat atau ujaran sebagai tindak 
bahasa. Seperti pada wacana di atas menyatakan atau menyampaikan 
bahwa ada sebuah mobil Zebra Pick Up semakin kokoh. 
c) Perlokusi: melakukan tindakan dengan mengatakan sesuatu terdapat 
pad a pemyataan seperti Suspensi lebih kual, meningkatkan daya 
angkut. Dalam pemyataan in.i, efek atau apa yang dihasilkan dalam 
kalimat atau ujaran pada pendengar atau penerima pendengar atas 
ujaran itu. 
PI pada wacana (3) di atas adalah produk otomotif jenis sedan bermerek 
Suzuki. Wacana itu ditampilkan dalam sebuah media massa cetak koran 
Ea] i Post, agar strategi pemasarannya lebih efektif. 
1) Tema 
Tema wacana otomotif (3) di atas adalah keuntungan-keuntungan yang 
ditawarkan oleh pengiklan kepada konsumen. Keuntungan-keuntungan itu 
diungkapkan berupa pemyataan sebagai berikut. 
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Anda memiliki masalah dengan body kendaraan, atau ingin body 
kendaraan Anda seperti baru lagi, atau ingin mengganti warna mobil 
Anda '? 
Body repair untuk semua type mobil 





Diksi (pilihan kata) yang memiliki makna persuasif dalam wacana (3) di atas 
adalah: 
a) Makna spesifisitas atau yang disejajarkan dengan istilah terdapat pad a 
pilihan kata. Suzuki merupakan pilihan kata yang bermakna spesifik 
sebagai hiponimi dari bentuk supcrordinat sedan dan otomotif. 
b) 	 Pronomina yang memberi daya persuasif dan bcrorientasi kcpada PI 
adalah pronomina kcdua tunggal Anda dalam wacana (3) di atas berupa 
pemyataan sebagai berikut. 
Anda memiliki masalah body kendaraan, atau ingin body kendaraan 
Anda seperti baru lagi , atal! ingin mengganti wama mobil Alida? 
3) Referen 
Referen dari wac ana (3) di atas adalah produk otomotif jcnis sedan bermerek 
Suzuki. Referen ini diilustrasikan dengan ikon untuk mendukung tema yang 
ditonjolkan dalam wacana di alas. 
Otomotifjcnis sedan merek Suzuki 
Suzuki--------------------------------~O 
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4) Tindak Ujar 
Wacana (3) di atas juga ditonjolkan adanya tindak ujar seperti: lokusi, yaitu 
melakukan tindakan mengatakan sesuatu, ilokusi, yaitu melakukan tindakan 
dalam mengatakan sesuatu, dan perlokusi, yaitu melakukan tindakan dengan 
mengatakan sesuatu. Adapun wacana iklan di atas yang menyebutkan 
adanya pernyataan-pernyataan itu sebagai berikut. 
a) Lokusi: melakukan tindakan mengatakan sesuatu terdapat pada 
pernyataan PT UNITED INDOBAU (PI) menyampaikan suatu 
infonnasi kepada khalayak (P2). Dalam hal ini,lokusi memandang suatu 
kalimat atau ujaran sebagai proposisi yang terdiri atas subjek atau 
topik dan predikat atau komentar. 
b) Ilokusi : melakukan tindakan dalam mengatakan sesuatu terdapat pada 
pemyataan Semuanya tersedia di sini. Untuk itu, ilokusi pada wacana 
itu memandang suatu kalimat atau ujaran sebagai tindak bahasa. Seperti 
pada wacana di atas mengatakan atau menyampaikan bahwa ada 
sebuah mobil sedan. 
c) Perlokusi: melakukan tindakan dengan mengatakan sesuatu terdapat 
pada pernyataan seperti Ingin mengganti wama mobil Anda. Dalam 
pemyataan ini, efek atau apa yang dihasilkan dalam kalimat atau ujaran 
pada pendengar atau penerima pendengar atas ujaran itu . 
3.1.2 Komposisi Wacana 
Ada beberapa metode yang persuasif yang dapat ditemukan daJam wacana 
di atas sebagai berikut. 
a) 	 Penalaran dengan deduksi pada wacana (1) diawali dengan penyataan umum 
yang terdapat pada tajuk berupa pernyataan berbahasa Inggris Panther 
Touring dan Bullguard dan Footstep merupakan refleksi keberhasilan. 
Refleksi keberhasilan terse but diuraikan lebih lanjut pada badan iklan berupa 
mobil yang bergengsi, nyaman, menunjukkan nilai sukses, dikagumi, dan 
memiliki inovasi tinggi. Ungkapan-ungkapan terse but diuraikan daJam 
beberapa pemyataan berikut. 
Beli sekarang dapat satu set YCD Changer lengkap dengan layar LCD yang 
memukau 
219 
Nikmati nomon film ala bioskop tanpa harus ngantri sambil melaju dijalan. 
b) 	 Argumentasi dengan analisis berupa ajakan yang mengikuti badan iklan 
pada wacana (1), yailu: 
Beli sekarang dapat satu set VCD Changer lcngkap denganlayar LCD yang 
memukau langsung terpasang di Isuzu Panther Touring dan LS AT 
c) 	 Bebcrapa ungkapan berbahasa Ingglis menunjukkan bahwa produk tersebut 
merupakan produk yang bergengsi, berteknologi tinggi, dan pemahamannya 
hanya dapar dilakukan olch khalayak sasaran P2 yang memiliki status sosial 
dan kemampuan tinggi . Di samping itu, ungkapan berbahasa Inggris tersebul 
memberikan persepsi yang membingungkan bagi P2 schingga komunikasi 
awal dapat dibuka dengan rasa ingin tahu P2 terhadap makna yang 
dikandung oleh ungkapan-ungkapan tersebuL. 
Panlher Touring dan Bullguard dan Footstep 
Ada bcbcrapa metode yang persuasif yang dapal ditemukan dalam wacana 
(2), yaitu: 
a) 	 Penalaran dengan deduksi pada wacana (2) diawali dengan pemyalaan 
umum menangkan hadiah langsung yang terdapal pada badan iklan. 
Pemyataan umum ini didasarkan atas pertimbangan bahwa konsumen yang 
ingin membcli prod uk terse but, tidak saja dilatarbelakangi oleh alasan 
kekokohan produk tersebut, tetapi juga kelengkapan yang bisa membuat 
konsumen lebih ringan untuk mencicilnya. Kelengkapan terakhirdiberikan 
secara cuma-cuma. Pemyataan-pemyataan yang diungkapkan pada bagian 
badan iklan menguraikan dengan jelas perlengkapan euma-euma yang 
diberikan oleh pengiklan sebagai berikut. 
Zebra Pick Up semakin kokoh 
Plat Body dan bak Iebih tebal 
Timing Bell dan silinder head baru 
Suspensi lebih kuat, meningkatkan daya angkut 
Distribusi bam, bebas mogok saat hujanlbanjir 
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b) 	 Beberapa ungkapan berbahasa Inggris menunjukkan bahwa produk tersebut 
merupakan produk yang bergengsi, berteknologi tinggi, dan pemahamannya 
hanya dapat dilakukan oleh khalayak sasaran P2 yang memiliki status sosial 
dan kemampuan tinggi. Di samping itu, ungkapan berbahasa Inggris tersebut 
memberikan persepsi yang membingungkan bagi P2 sehingga komunikasi 
awal dapat dibuka dengan rasa ingin tahu P2 terhadap makna yang 
dikandung oJeh ungkapan-ungkapan tersebut. 
Plat body, Timing Belt dan silinder head 
Cash back 
c) Argumentasi dengan analisis yang berupa desakan terdapat pada 
pemyataan seperti berikut. 

Beli Daihatsu sekarang, menangkan hadiah langsung 

Dihitung cara apapun Daihatsu Paling Untung 

Ada beberapa metode yang persuasif yang dapat ditemukan dalam wacana 
(3) seperi berikut. 
a) 	 Penalaran dengan deduktif pada wacana (3) diawali dengan pernyataan 
umum ten tang alasan-alasan membeli Suzuki sekarang yang diungkapkan 
dengan berbahasa Inggris Body repair, Clear coat, center chasis/body. 
Alasan-alasan yang dimaksudkan itu diuraikan lebih lanjut berupa 
keuntungan-keuntungari yang diberikan kepada pembeli P2 dengan 
pemyataan-pernyataan yang lebih khusus sebagai berikut. 
Anda memiliki masalah dengan body kendaraan, atau ingin body 
kendaraan Anda seperti baru lagi, atau ingin mengganti wama mobil 
Anda 
Semuanya tersediadi sini! . 
b) 	 Argumentasi dengan deskripsi juga dapat ditemukan yang berupa logo 
Suzuki motor, dengan simbol ini diharapkan akan menimbulkan konsepsi 
kenyamanan, dan pengalaman yang dimaksudkan dalam wacana itu . 
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3.1.3 Kohesi Wacana 
Beberapa alat kohesi dalam wacana di atas yang mendukung daya persuasif 
itu dapat diketengahkan sebagai berikut. 
a) Konjungsi aditif dan yang terdapat pada wacana (1) yang bermakna 
penegasan terdapat pada pemyataan berikut. 

Beli sekarang dapat satu set VCD Changer lengkap dengan layar LCD yang 

memukau langsng terpasang di Isuw Panther Touring dan LS AT 

Mau mobil tampil gagah dall mewah? Sungguh pili han pinter ala Panther. 

Segera hubungi cabang Astra dan dealer Isuzu terdekat. 

b) 	 Referensi -Ilya yang mengacu kepada diesel terdapat pada pernyataan 
berikut. 
Isuzu rajanYlI Diesel 
a) 	 Konjungsi aditif dan yang terdapat pada wacana (2) yang bermakna 
penegasan terdapat pada pernyataan berikut. 
Plat body dall bak lebih tebal 
Timing dall silinder head baru 
b) 	 Rcferensi Ilya yang mengacu kepada hari rayanya yang terdapat pada 
pcrnyataan belikut. 
Beli DaihalSu sckarang, menangkan hadiah langsung paket lebarannya 
a) 	 Refercnsi berupa pronomina kedua tunggal Anda yang tcrdapat pada 
wacana (3) mengacu kepada P2 sehingga pemakaian bentuk itu secara 
berulang-ulang dapat dihindari . Referensi tersebut terdapat pada pemyataan 
berikut. 
Anda memiliki masalah dengan body kendaraan, atau ingin body 
kcndaraan Am/a seperti baru lagi, atau ingill mengganti \Varna mobil 
Anda? 
b) 	 Konjungsi aditif atau yang bermakna penegas terdapat pada pemyataan 
berikut. 
Anda merniliki masalah dengan body kendaraan , atau ingin body 
kendaraan Anda seperti baru lagi, atau ingin mengganti wama mobil 
Anda? 
222 
3.1.4 Konteks Wacana 
Partisipan yang dapat ditemukan pada wacana (l), (2) , dan (3) di atas adalah 
pengiklan PI yang ditandai dengan pronomina pertama kami dan penerima pesan 
P2 ditandai dengan pronomina kedua tunggal Anda . 
Fungsi bahasa yang menonjol dapat ditemukan dalam wacana (l) dan (3) di 
atas adalah fungsi ekspresif yaitu fungsi yang berorientasi kepada penyampai 
pesan (pengikJan) untuk menuangkan ide, dan gagasannya pada wacana itu. 
Fungsi persuasif tampak denga jelas dalam wac ana di atas, karena ciri fungsi ini 
adalah berorientasi pada penerima pesan agar mereka tertarik, terbujuk dan 
akhimya mengubah perilaku konsumsinya hal ini ditandai dengan pronomina 
kedua tunggal Anda, ajakan, dan beberapa pemyataan yang berupa saran kepada 
P2. Untuk mendukung fungsi konatif tersebut maka segi keindahan atau daya 
tank bahasa baik yang berupa aspek verbal maupun ilustrasi visual juga 
diketengahkan dan hal ini merupakan fungsi estetik bahasa. Beberapa slogan 
berbahasa Inggris dengan maknanya yang tersembunyi menciptakan rasa ingin 
tahu P2 akan makna yang dikandungnya sehingga slogan itu berfungsi sebagai 
pembuka komunikasi dan hal ini merupakan salah satu fungsi phatik bahasa. 
Iklan itu sendiri merupakan pesan te ntang produk (barang dan jasa) yang 
disampaikan kepada khalayak agar memahami berbagai informasi tentang kualitas, 
harga , kemasan ,dan kemudahan-kemudahan lain yang disampaikan oleh 
pengikJan sehingga bahasa pada iklan juga berfungsi informalif. 
Kreasi huruf untuk menciptakan keindahan (kaligrafi) dimaksudkan agar 
pengiklan dapat melakukan penekanan pada topik yang dianggap penting pad a 
wacana itu. Hal ini dapat dilihat pada tajuk wacana di atas yang diketengahkan 
dengan huruf besar dan teba!. Beberapa strategi testimoni dengan gerakan tubuh, 
ilustrasi visual, ekspresi, dan sejenisnya merupakan teknik parababasa yang 
turut mendukung keutuhan makna pesan yang akan disampaikan pada wacana 
tersebut. 
Wacana di atas diketengahkan pada media cetak sehingga beberapa elemen 
wacana yang lain seperti musik, jinggle, dan intonasi sebagaimana yang terdapat 
pada wacana ikJan pada media elektronik. Hal ini tidak dapat dilepaskan dengan 
konteks situasi media cetak tersebut yang memiliki substansi yang berbeda 
dengan substansi pad a media elektronik. 
223 
4. Simpulan 
Objek kajian dalam perusahaan otomotif memiliki aspek struktur bahasa, 
komposisi, kohesi , dan konteks. Struktur bahasa dengan tema yang lebih 
menonjolkan keeanggihan, kekokohan, keperkasaan, prestise, dan keuntungan­
keuntungan. Referen pada perusahaan otomotif terse but berupa prodllk yang 
dapat dirasakan sehingga dapat diilustrasikan menyerupai deskripsi prod uk yang 
sebenarnya yang berupa ikon, untuk mendukung pesan prod uk yang ditawarkan 
seperti mobil. Diksi yang menonjol adalah pilihan kata yang berkaitan dengan 
jenis referen (prod uk) yang ditawarkan pada masing-masing usaha otomotif itu 
untuk menciptakan image yang spesifik, sedangkan tindak ujar yang menonjol 
adalah lokusi, ilokusi, dan perlokusi. 
Komposisi pad a perusahaan otomotif lebih menonjolkan aspek pronominal 
orang kedua tunggal Anda yang mengaeu kepada lawan bicara sebagai salah 
satu ciri fungsi konatif bahasa yang lebih banyak hadir dalam wacana iklan 
perusahaan otomotif, baik secara eksopora maupun secara endofora. Kohesi 
dalam wacana iklan dimaksudkan untuk menciptakan makna yang koheren . Hal 
itu dapat dilakllkan dcngan mcmperhatikan penggunaan unsur-unsur bahasa 
yang tepat. Konteks pada wacana iklan perusahaan otomotif adalah pengiklan 
PI yang ditandai dengan pronomina pertama kami dan penerima pesan P2 ditandai 
dengan pronomina kedua tunggal Anda . Fungsi bahasa yang menonjol adalah 
fungsi ekspresif yaitu fungsi yang berorientasi kepada penyampai pesan 
(pengiklan) untuk menuangkan ide gagasannya. 
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UNSUR-UNSUR KEKUASAAN DALAM MANTRA 

PADA RITUAL HINDU BIDANG PERTANIAN DI BALI 

I Gde Wayan Soken Bandana 
1. Pcndahuluan 
Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai salah satu butir dalam dasar negara 
kita "Pancasila" adalah bukti bahwa Indonesia adalah negara yang percaya 
dengan adanya Sang Pencipta alam besertajagat raya ini. Pemerintah Indonesia 
memberikan kebebasan bagi warganya unluk menyembah Tuhan melalui 
kepercayaannya masing-masing. Hal itu tertuang dalam Pasal29 Bab XI Ayat I 
dan 2 Undang-Undang Oasar 1945 yang berbunyi sebagai berikut: 
(1) 	 Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 
(2) 	 Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya 
dan kepercayaannnya itu. 
Keanekaragaman keyakinan yang ada di Indonesia pad a hakikatnya adalah 
sama, yaitu semua keyakinan tentu mengajarkan berbakti kepada Tuhan Yang 
Maha Fsa, percaya pada hari kemudian dan beramal saleh, maka pasti mereka 
akan mendapat pahala dari Tuhan Yang Maha Esa. Oalam Bhagawadgita Bab IV 
Sioka 11 dejelaskan bahwa,"Jalan mana pun ditempuh manusia ke arah-Ku, 
semuanya Kuterima dari mana-mana mereka memujajalan-Ku" (Permadi, 1993/ 
1994:13). 
Agama Hindu sebagai salah satu agama di Indonesia memiliki empat jalan 
atau cara untuk menyembah Tuhannya (Ida Sanghyang Widhi Wasa), yailu: I) 
bhakti marga (jalan kebaktian), 2) karma marga (jalan perbuatan), 3) jnana marga 
(jalan pengetahuan kerohanian), dan 4) yoga marga ( dengan jalan yoga) (Ti tib. 
1997:3). Cara atau jalan yang pertama (bhakti marga) adalah yang termudah 
untuk dilakukan. Sebagian besar masyarakat Hindu di Bali memilih jalan ini. 
Dalam pelaksanaannya sehari-hari, mereka menggunakan bahasa lisan untuk 
berhubungan atau berkomunikasi dengan Tuhannya atau mahluk Tuhan yang 
lainnya. Bahasa itu dikcnal dengan mantra dan saa. 
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Bahasa bukanlah semata-mata alat komunikasi atau sebuah sistem kode 
atau nilai yang sewenang-wenang menunjuk suatu realitas monolitik. Bahasa 
adalah suatu kegiatan sosial yang dalam suatu masyarakat sebagai pranata 
sosial mendapat perhatian, baik oleh para lingu1s maupun pakar ilmu sosial 
lainnya. Menurut Jurgen Habemas (1967) , aklUr-akhir ini perhatian banyak 
ditujukan kepada gejala sosial bahasa, yaitu bahasa digunakan sebagai suatu 
proses dominasi dan penguasaan kekeuasaan. Singkatnya, bahasa merupakan 
ruang bagi pergelaran kuasa-kuasa tertentu (Latif dan Ibrahim, ed., 1996). 
Unsur-unsur kekuasaan seperti tersebut di atas penu]is asumsikan juga 
terdapat dalam mantra bidang pertanian yang dijadikan objek tulisan ini. Mantra 
dan saa tersebut digunakan oleh umat Hindu dalam kegiatan ntuai sehan-han. 
Secara umum, ritual di Bali dibedakan mejandi lima yang dikenal dengan istilah 
Panea Yadnya, yaitu: I) manusa yadnya, 2) bhuta yadnya, 3) rsi yadnya, 4) pitra 
yadnya, dan 5) dewayadnya. SeJain kelima macam yadnya itu, ada juga yadnya 
khusus, mlsaJnya yadnya yang diJaksanakan dalam bidang pertanian, seperti 
yang penulis jadikan objek penelitian ini. 
Buku-buku yang berhubungan dengan mantra atau doa telah banyak ditulis 
oJeh para cendikiawan dan pemerhati Hindu antara lain: 
(1) 	 I Wayan Maswinara (1997) menulis Gayatri Sadhana (Maha Mantra 
Menurut Weda). Da]am buku terse but diuraikan tentang mantra yang 
ditujukan kepada Tuhan seeara umum yang dikutip dan Kitab Suei Weda 
dengan bahasa Sanskerta dan huruf Dewanagari; 
(2) 	 I Made Titib (2000) menulis Dainika Upasalla (Doa Umat Hindu Sehar­
Han). 
Dalam buku tersebut, penulis menjelaskan ten tang doa atau mantra yang 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, mantra dalam persembahyangan 
secara umum, dan mantra yang digunakan dalam persembahyangan di pura­
pura umum; 
(3) 	 Wayan Budha Gautama (2003) menulis Puja Stawa (Penunjang Pegangan 
Para Pemangku Dan Balian). Dalam buku tersebut, penulis menjelaskan 
mantra-mantra yang khusus digunakan olehpemangku yang meliputi: man­
tra yang bersifat umum, mantra yang digunakan daJam pemujaan, dan 
beberapa mantra penganteb. 
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Dari ketiga tulisan tersebut dapat diketahui ballWa mantra yang diuraikan 
masih bersifat umum. Kajian yang penulis lakukan terhadap mantra itu dalam 
tulisan ini lebih bersifat khusus, yaitu terpokus pad a mantra dalam bidang 
pertanian yang menyangku~ masalah hentuk dan fungsi sena adanya unsur­
unsur kekuasaan di da\amnya. Bagimanakah bentuk dan fungsi mantra, dan 
adakah unsur-unsur kekuasaan di dalam mantra itu sekaligus menjadi 
pemlasalahan yang akan dikaji dalam tulisan ini. Jadi, kajiall yang penuJis lakukan 
sangat berbeda dengan tulisan-tulisan sebelumnya. 
Pad a tahap tahap pemerolehan data, penelitian ini menggunakan metode studi 
pustaka dan metode wawancara yang dibantu dengan teknik catat sesuai dcngan 
pendapat Hadi (1990: 193). Dalam tahap anal isis digunakan metode deskriptif 
yang mengacu pada Djajasudanna (1993: 15-16). Hasil dari analsisis data disajikan 
dengan metode informal. Dengan teknik dedukLif seperti yang dikemukakan oleh 
Sudaryanto (1982: 16) dan (Hadi, 1983:44). 
Sumber data dalam tuJisan ini adalah berupa data tulisan, baik yang terdapat 
dalam huku, naskah, ataupun lontar. Sumber-sumber yang dimaksud adalah 
sebagai berikut. 
1) Buku, Dharmaning Pemaculan oleh I Ny. Od. Bendesa K. Tonjaya, 
2) Buku, Tuntllnan Glmaning Masasawahafl oleh PHDI Kabupaten 
Tabanan, 
3) Naskah Salinan Lontar Prakcmpon Subak. 
4) Translitrasi Lontar Roghasangharabhumi 
2. Konsep dan Kerangka Teori 
2.1 	 Konsep 
Dalam tulisan ini ada beberapa konsep yang perlu dijelaskan, yaitu: 1) man­
tra, 2) muatan power (unsur-unsur kekuasaan), 3) benLuk, dan 4) pilihan bahasa. 
Mantra dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001 :714) diartikan sebagai 
susunan kata yang berunsur pllisi (seperti rima, irama) yang dianggap 
mengandung kekuatan gaib lain. Titib (1997:28) menjelaskan bahwa makna kata 
mantra adalah alat untuk mengilatkan pikiran kepada obyek yang dipuja. 
Menurutnya, ada tiga cara pengucapan mantra, yaitu: 1) Vaikari (licapan man­
tra terdengar oleh orang lain), 2)Upamsu (bcrbisik-hisik, bibir bergetar, namun 
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suara tidak terdengar), dan 3) Manasika (terucap hanya di da!am hati, mulut 
tertutup rapat). Pada umumnya, mantra itu menggunakan bahasa Sanskerta dan 
bahasa KawilJawa Kuno. Sementara, saa atau yang sering disebut sasontengan 
adalah doa yang dipanjatkan dengan media bahasa Bali halus (Warn a, dkk., 
1991 :592). Dalam melihat permasalahan daJarn tulisan ini penulis mengacu kepada 
pengertian mantra dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia seperti tersebut di 
atas. 
Bentuk adalah cara bagaimana suatu peristiwa disajikan. Bentuk adalah 
struktur dimana elemen-elemen pengalarnan diorganisasikan (Shipley, 1962: 166­
167). Mantra dalam ritual Hindu bidang pertanian di Bali, atas dasar bentuknya 
dibedakan menjadi dua, yailu bentuk penulisan dan bentuk penyampaian. 
Duranti (2001) dalam bukunya yang berjudul Linguistic Anthropology 
menguraikan bahwa kekuasaan adalah simbol-simbol dominasi. Hal itu senada 
dengan Fairclough (1989) yang mengatakan bahwa kekuasaan adalah dominasi 
terhadap orang-orang tertentu. Sementara itu, dalam Kamus Besar Bahasa Indo­
nesia (2001 :468) ditulis bahwa kekuasaan adalah kemampuan orang atau golongan 
untuk menguasai orang atau golongan lain berdasarkan kewibawaan, wewenang, 
kharisma, atau kekuasaan fisiko Unsur-unsur kekuasaan dalam hal ini 
dimaksudkan sebagai unsur-unsur bahasa dalam mantra yang mencerminkan 
kekuasaan. 
Pili han bahasa menurut Sumarsono dan Partana (2002) sangat tergantung 
kepada faktor-faktor: partisipan, situasi, topik, ranah, dan sebagainya. Seorang 
dwibahasawan haws memilih salah satu bahasa yang dikuasainya dalam 
berbicara. Tidak hanya dalam keadaan kedwibahasaan, dalam ekabahasa juga 
terdapat penggunaan kata-kata yang bervariasi. Dalam mantra bidang pertanian 
terdapat pemilihan pemakaian pronomina dan kosa kata tertentu yang 
berhubungan dengan partisipan dalam mantra itu. Misalnya, pemakaian 
pronomina:ira,sira, hulun,ingulun dan sebagainya. Kata ira dan sira'kalianl 
engkau' biasa dipakai oleh orang yang memiliki status lebih tinggi dari orang 
atau sesuatu yang diajak bicara. Berbeda halnya dengan kata 
hulun,ingulun'hamba' yang biasa digunakan oleh orang yang memiliki status 
lebih rendah dali orang yang diajak bicara. 
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2.2 	 Kerangka Teori 
. Setiap penelitian mcmerlukan suatu teori yang scsuai dengan masalah yang 
diteliti. Teori tersebut digunakan sebagai dasar, tuntunan , dan arah kajian 
berkaitan dengan penelitian. Penentuan teori di dalam suatu penelitian biasanya 
disesuaikan dengan hakikat sasaran penelitian sehingga teori dapat berfungsi 
untuk menerangkan dan menganalisis permasalahan dan dapat mengklasifikasikan 
fakta-fakta serta dapat memberi ramalan ten tang fakta-fakta yang mungkin ada 
dan akan terjadi (Jendra, 1981:14). 
Adapun teori yang digunakan sebagai acuan daIam penelitian ini adalah: I) 
teori situasi kontekstual yang merupakan landasan teori sosiolinguistik Dell 
Hymes dan 2) teori linguistik antropologi yang dikemukakan oleh Duranti 
(I997dan 2(01). 
Dell Hymes (1972:10 - 14) memaparkan adanya unsur-unsur yang 
membentuk situasi kontekstual yang disingkat menjadi akronim 'SPEAKING', 
yang diuraikan menjadi: 
(I) 	 S= setting and scence: tempat dan adegan atau waktu; 
(2) 	 P=partisipant: pesena wicara; 
(3) 	 E=end: tujuan atau maksud serta hasil pembicaraan; 
(4) 	 A=act sequence: bentuk dan isi pesan; 
(5) 	 K=kcy: cara penyampaian pesan 
(6) 	 T=instrumentalia: alat, media atuu saluran komunikasi; 
(7) 	 N=norms: norma atau kaidah; dan 
(8) 	 G=genres: katcgori-kategori bentuk percakapan (Jendra, 1991 :59-61; 
2002:29-31). 
Teori ini penulis gunakan untuk melihat bentuk, partisipan. cara 
penyampaian, dan unsur-unsur lain yang terdapat dalam mantra bidang pertanian. 
Linguistik antropologi merupakan cabang linguistik yang menaruh perhatian 
pada (1) pemakaian bahasa datam konteks sosial dan budaya yang luas dan (2) 
pada peran bahasa dalam mengembangkan dan mempertahankan aktivitas budaya 
dan struktur sosial. Dalam hal ini, linguistik antropologi memandang bahasa 
melalui konsep antropologi yang hakiki dan melalui budaya serta menemukan 
makna di balik penggunaannya, menemukan bentuk-bantuk bahasa, register, 
dan gaya (Foley, dalam Pastika, 2002:90). 
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Ada beberapa gagasan analitis yang mendasari linguistik antropologi, yaitu: 
1) competence dan performance, 2) indeksikalitas, dan 3) partisipasi (Duranti, 
1997: 14--21). Konsep competence dan performance adalah dua terminologi 
kunci dalam tatabahasa generatif yang dikembangkan oleh Noam Chomsky 
(1965). Compatence merupakan sistem pengetahuan suatu bahasa (sistem suatu 
budaya) yang dikuasai oleh penutur suatu bahasa bersangkutan . Performance 
merupakan penggunaan bahasa secara nyata dalam situasi komunikasi yang 
sebenamya yang merupakan cerminan dari sistem bahasa yang ada pada pikiran 
penutur. Konsep indeksikalitas menyangkut tanda yang memiliki hubungan 
eksistensial dengan acuannya. Konsep partisipasi dimaksudkan sebagai 
keterlibatan penutur dalam menghasilkan bentuk tuturan yang berterima (Duranti, 
1997; daJam Pastika, 2002:90---91). 
Sehubungan dengan teori Iingusitik antropologi tersebut, mantra adalah 
bentuk bahasa yang mengandung ketiga konsep yang ada dalam teori itu, yaitu 
(l) competence dan peifonnance. Mantra adalah suatu sistem bahasa at3.u 
budaya Hindu Bali yang dikuasai oleh masyarakat penutumya dan digunakan 
dalam kehidupan nyata sehari-hari; (2) indeksikalitas . Mantra adaIah bagian dari 
bahasa yang juga merupakan sistem tanda; (3) partisipasi. Mantra adalah hasil 
atau bentuk tuturan penutur. Sampai saat ini, mantra dalam ritual Hindu bidang 
peltanian adalah bagian dan budaya Hindu secara keseluruhan yang masih 
hidup (dipertahankan) dan berkembang dalam kehidupan bidang pertanian umat 
Hindu di Bali. 
Semen tara itu, kekuasaan menu rut Duranti (2001 :242) didefinisikan sebagai 
simbol-simbol dominasi. Dikatakan bahwa bahasa-bahasa mempunyai pemarkah 
kekuasaan. Pemarkah kekuasaan itu dapat ditandai dengan kata penunjuk, frasa 
nomina, verba, dan tataran kosa kata (Brown dan Gilman dalam Chaer dan 
Agustina, 1995: 169 - 176). Sejalan dengan pendapat Duranti (2001), mantra 
bidang pertanian juga mengandung muatan power(kekuasaan) yang tercermin 
dari penggunaan kosakata, verba, dan kata penunjuk (pronomina). 
Berdasarkan teori-teori yang telah diuraikan di atas, yaitu teori situasi kontekstuaI 
yang diajukan DeIl Hymes dan teon linguistik antropologi, penulis berharap 
semua masalah yang telah dirumuskan sebelumnya dapat dikaji . 
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3. Pembahasan 
3.1 Bahasa dalam Mantra Ritual Hindu Bidang Pertanian 
Bahasa adalah sistem simbol bunyi yang arbitrcr yang mcrupakan sebuah 
kcsepakatan dan digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi dan bcrinteraksi 
antar sesamanya. Sampai saat ini , ada bermacam-macam bahasa di dunia dengim 
masyarakat pendukungnya masing-masing. Masyarakat Bali sebagai bag ian dari 
masyarakat Indonesia mengenal beberapa bahasa yang digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari termasuk dalam kegiatan ritual yang mereka lakukan. Dalam 
hubungannya dengan tulisan ini, yaitu mantra dalam ritual Hindu bidang pertanian, 
digunakan beberapa bahasa, yaitu : bahasa Bali, bahasa campuran (bahasa Bali 
dengan bahasa Jawa KunoIKawi), bahasa Jawa Kuno, dan bahasa Sanskerta. 
Mengapa menggunakan ban yak ballasa? 
Pemakaian bahasa-bahasa tersebut dalam mantra ritual Hindu bidang 
pcrtanian adalah semata-mata berhubungan dengan sumber yang diacu . 
Maksudnya, darimana mantra itu dikutip. Mantra yang menggunakan bahasa 
Sanskerta adalah mantra yang dikutip dari Kitab Suci Weda yang bcrasal dari 
India bahasa Sanskerta dan huruf Dewa Negari. Bcrbahasa lawn Kuno alau 
Kawi karen a mantra ilu dikutip dan lontar yang pada umumnya berbahasa Jawa 
Kuno atau Kawi . Berbahasa Bali yang dalam hal ini lebih dikenal dengan saa / 
sasolltengan karena mantra itu diciptakan oleh masyarakat Bali sendiri. Kalau 
ada perlanyaall, mengapa mantra yang berbahas<t Sanskerta dan lawa Kuno 
tidak diterjemahkan ke dalam bahasa Bali? Jawabannya adalah karena 
kepercayaan atau magis. 
Mantra itll akan lebih sakra1 dan diyakini oleh umat Hindu akan lebih 
berkhasiat kalau tetap dalam bahasa dan huruf aslinya. Dengan kala lain, kalau 
mantra itu diubah lulisan alaupun bahasanya, maka mantra ilu akan berkurang 
khasiatnya . Untuk lebih jelasnya tentang bahasa-bahasa yang digunakan dalam 
mantra yang dimaksud, bisa diperhatikan contoh-contoh data yang ditampilkan 
dalam tulisan ini . 
(I) Mantra untuk memuja Dcwa Surya 
Ong Adityasya param jyoti 

Rakta teja namastute 
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Sweta pangkaja madhyaste 

Bhaskaraya namO stute. 

Artinya: 





Engkau yang berada di tengah-tengah teratai putih, 

Hormat kepada-Mu pembuat sinar (Titib, 2000:83). 

(2) Mantra untuk membuat parit 
.. Ong Sira sang asedahan yuyu, 

Sira ta sedahan be julit, 

Makadi sedahan badawang, 

Ya ta si kuZen, 
Aja Sira mubar dauhan Bhatara Guru, 

Iki sadanan ira, 

MuZih Sira maring kahyangan ira, 

Teka pageh, pageh, pageh ". 
Artinya: 
. "Ong Kahan yang disebut raja kepiting, 
Rajanya ikanjuht, 

Juga rajanya kura-kura, 

Bagitujuga ikan kulen, 





PulangJah engkau ke tempatmu. 

Semoga kokoh, kokoh. kokoh". 
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3.2 Bentuk Mantra daJam Ritual Hindu Bidang Pcrtanian 
Berbicara masalah bentuk: mantra dalam bidang pertanian, penulis mengacu 
kepada bentuk yang dikemukakan oleh Shipley (1962), seperti yang telah diuraikan 
terdahulu. 
Mantra dalam bidang pertanian Hindu dalam penyajiannya menyerupai 
bentuk sebuah puisi dan memiliki irama bagaikan sebuah nyanyian . Perhatikanlah 
kembali contoh data (I, dan 2) serta contoh data herikut ini. 
(3) Mantra untuk menyebar benih 
Ong /bu Pretiwi, 

Hulufl aminta nugraha. 

Pekenani taneman if/guluf!, 

Hempunen, 
Sidlza urip waras. 

Ollg Cri, Cri, Cri ya namah swaha. 

Artinya: 
Tuhan penguasa alam (tanah), 

Hamba mohon anugerah, 





Sehingga hidup subur, 

Hormat kepadamu Dewi Cli. 

Berdasarkan data (1,2,3) di atas, tampak jelas bahwa mantra dalam bidang 
pertanian Hindu berdasarkan belltuk penulisannya dan pengucapannya 
menyerupai bentuk sebuah puisi dan memiliki irama bagaikan sebuah nyanyian. 
Menurut Medan (1988:22) dejelaskan bahwa puisi adalah wujud/bentuk angan 
yang dirapikan, diperbagus, dan diatur sebaik-baiknya. Perasaan pribadi dicampur 
dengan angan yang timbul dalam sanubali. Sifat ini menyebabkan puisi menjadi 
nyanyian yang diiringi lagu. 
Apabila mantra tcrsebut diucapkan dengan benar sehanlsnya berupa sebuah 
nyanyian . Ada suku kata atau kata-kata tertentu dilafalkan dengan tempo yang 
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agak panjang dengan irama yang agak tinggi atau rendah. Selain bentuknya 
yang seperti puisi dan pengucapannya yang dilagukan, hal penting lainnya 
yang mengikuti adalah unsur perasaan . Seseorang yang mengucapkan mantra 
tanpa pelafalan yang benar dan tidak diikuti oleh perasaan yang tulus 
mengakibatkan mantra itu tidak akan berarti. Ada anggapan bahwa kalau kedua 
hal itu tidak ada dalam mantra, maksud dan tujuan pengucapan mantra itu tidak 
akan pernah sampai. 
3.3 Unsur-Unsur Kekuasaan dalam Mantra Bidang Pertanian 
Unsur-unsur kekuasaan dalam mantra bidang pertanian terlihat dari unsur­
unsur bahasa yang dalam hal ini adalah pronomina dan kosa kata yang digunakan . 
Secara keseluruhan , unsur-unsur kekuasaan itu tercermin dari fungsi dari man­
tra itu . Hal itu dapat dilihat melalui contoh-contoh data yang penulis sajikan. 
Pada kesempatan ini hanya disajikan beberapa data saja. Menurut penulis, data 
itu sudah cukup mewakili untuk menguraikan unsur-unsur kekuasaan yang 
menjadi permasalahan dalam tulisan ini. 
3.3.1 Mantra untuk Membuat Parit 
Data (4) 
"Ong Sira sang asedahan yuyu, 
Sira ta sedahan be julit, 
Makadi sedahan badawang, 
Ya ta si kulen, 
Aja Sira mubar dauhan Bhatara Gunl, 
lki sadanan ira, 
Mulih Sira maring kahyangan ira, 
Teka pageh, pageh, pageh ". 
Artinya: 




Juga rajanya kura-kura, 
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Bagitu juga ikan kulell, 





Pulanglah engkau ke tempatmu, 

Semoga kokoh, kokoh, kokoh". 

Dalam teks pada data (4) dapat diketahui bahwa ada muatan power atau 
unsur-unsur kekllasaan di dalamnya. Hal itll tercermin dari partisipan dalam teks 
tersebut, yaitu petani dan raja hewan (kcpiting,julit, kuru, kulen). Dalam hal ini 
ada perbedaan stratifikasi sosial. Petani sebagai imperior dan raja hewan yang 
ada di parit sebagai superior. Sebagai imperior petani memohon kepada rajanya 
para ikan agar mcreka memerintahkan anak buahnya. yaitu semua ikan untuk 
tidak merusak parit yang dibualnya. 
Pronominasira atau ira 'kalian,engkau' (Suparlan. 1988:265) yang digunakan 
oIeh petani ditujukan kepada semua rajanya ikan dan sebangsanya .. Unsur­
unsur kckuasaan itujuga tercermin dari pemakaian kosa kata aja'jangan (lah)' 
dan mulilz 'pulang (lah)'. Dengan kata aja'jangan (lah) pada kalimat kelima man­
tra di atas dalam hal ini bukanlah berfungsi memeIintah, melainkan memiliki fungsi 
permohonan kepada rajanya para ikan untuk tidak merusak parit. Dcmikian pula 
halnya dengan kata mulilz'pulang (lah)' pada baris kctujuh mantra di atas. petani 
mohon agar rajanya ibn memerintahkan anak buahnya untuk pulang atan berdiam 
di sarangnya. 
Teks di atas juga menggambarkan bahwa seorang petani dalam memohon 
sesuatu kcpada rajanya para ikan dengan memberikan imbalan berupa sesaji. 
Kenyalaan itu mengingatkan kita pada konsep Tri Hira Karana yang dijalankan 
oleh petani, yaitu menjaga keselarasan an tara manusia dengan pencipta-Nya, 
manusia dengan manusia, dan manusia dengan lingkungan lhewan/binatang 
dan tumbuhan). Dalam agama Hindu di Bali, konsep tersebut sangat kuat. Mereka 
memiliki kepercayaan bahwa walaupun hewanlbinatang, tumbuhan, dan 
sebagainya yang secara kodrati memiliki kedudukan lebih rendah dari manusia, 
manusia itu tidak boleh semena-mena terhadapnya. Sebab pada hakikatnya rnereka 
itu adalah sarna dengan manusia, yaitu sarna-sarna rnahluk ciptaan Tuhan. 
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3.3.2. Mantra Penolak Tikus 
Data (5) 
"Sang tikus meneng, 
haja mangan parin ingsun. 
hapan tatanduran Bhatara Guru. 
aiang-aiang keiod kauh. 
iebuh agung. 
pangleburan kita. 
teka mundur, mllndllr, mllndur ". 
Artinya: 
"Hai dewanya tikus diamlah, 
janganlah makan padiku, 
sebab itu tanaman Bhatara Guru, 
pulanglah ke asaLmu, 
pergi, pergi, pergilah". 
Data (5) menunjukkan bahwa adanya muatan power atau unsur-unsur 
kekuasaan di dalamnya. Hal itu terUhat jeJas dari pemakaian pronomina pada 
mantra itu . Kata sang dalam baris pertama mantra di atas menurut penulis adalah 
singkatan dari kata Sanghyang yang berarti 'dewa' . Oleh karena itu, partisipan 
dalam teks di atas adalah petani dan dewanya tikus. Sudah jelas bahwa dalam 
hal ini petani berkedudukan sebagai imperior dan dew a tikus adalah superior. 
Seorang yang memiliki kedudukan yang imperior sudah sewajarnya memohon 
sesuatu kepada yang superior. Unsur-unsur kekuasaan dalam teks di atas juga 
tercermin dad kata-kata yang lain dan pronomina yang digunakan. Kata 
meneng'diam' dalam baris pertama mengandung fungsi permohonan kepada 
dewanya tikus untuk sudi kiranya mereka diam. Pronomina kita yang menurut 
SuparJan (1988:96) berarti 'kalian ' ditujukan oleh petani kepada dewa para tikus 
untuk tidak. merusak padi yang ada di sawah. Kata-kata: meneng' diam'. haja 
'jangan (lah)' dan mundur' pergi' dalam teks di atas memiliki fungsi permohonan. 
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Kembali kepada pendapat Fairclough (1989) yang mengatakan bahwa 
kekuasaan adalah dominasi terhadap orang-orang tertentu, maka dalam data (5) 
terdapat dominasi oleh tikus-tikus di sawah terhadap para petani. Hal itu tercemrin 
dari teks di atas secara keseluruhan yang memiliki fungsi permohonan. Ilu 
menunjukkan bahwa petani memiliki stratifikasi sosial yang lebih rendah daTi 
dewanya tikus. 
3.3.3. Mantra dalam Menyebar Benih 
Data (6) 
"Ong lbu Pretiwi. 
Bulun aminta nugraha, 
Pekenani taneman ingulun, 
Hempunen. 
Sidha urip waras. 
Ong Cri, Cri. Cri ya namah swaha ". 
Artinya: 
"Ya Tuhan penguasa alam (tanah), 
Hamba mohon anugerah, 
Pcliharalah tanaman hamba, 
Lindungilah, 
Sehingga hidup subur, 
Hormat kepadamu Dewi Cri". 
UnSllf-lInSlIr kekllasaan dalam data (6) terlihat dari pemakaian pronomina 
dan kosa kata yang digunakan oleh partisipan. Pronomina huillfl, ingulul1'hamba' 
(Suparlan, 1988:67) yang digunakan olch pctani untuk dirinya menunjukkan bahwa 
dirinya lebih rendah statusnya dari Tuhan. Dengan pronomina itu kuasa Tuhan 
sebagai penguasa alam maupun sebagai Dewi Cri terlihat sangatjclas. 
Selain pronomina, pemakaian kosa kata: aminta'mohon' ,pakenoni'pelihara 
(lah), dan hempullenl'lindungi (lah)', juga menunjukkan adanya unsur-unsur 
kekuasaan, dalam hal ini, kuasa Tuhan terhadap petani . Karu-kata itu menunjukkan 
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sutau permohonan seorang petani sebagai imperior kepada Tuhan sebagai su­
perior. Selain pronomina dan kosa kata yang mencerminkan unsur-unsur 
kekuasaan itu, secara keseluruhan konteks kalimat baris demi baris dalam bait 
mantra eli atas menunjukkan bahwa mantra itu memiJiki fungsi permohonan. 
4. Simpulan 
Berdasarkan uraian terdahulu dapat disimpulkan bahwa dalam tulisan ini 
mantra dalam ritual Hindu bidang pertanian dianalisis berdasarkan bentuk dan 
unsur-unsur kekuasaan atau muatan power yang ada di dalamnya. Di samping 
itll, juga dilihat partisipan yang berkedlldukan sebagai superior dan imperior. 
Dalam hal ini, sebagai partisipan adalah petani, binatanglhewan, dan Tuhan. 
Petani selalu menjadi imperior, baik dalam berkomunikasi dengan dewa atau raja 
hewan maupun saat berkomunikasi dengan Tuhan. Hal itu terlihat dari fungsi 
mantra secara keselumhan, yaitu fungsi permohonan. 
Dil.ihat dari bentuk penulisan dan pengucapannya, mantra dalam ritual Hindu 
bidang pertanian adalah berbentuk seperti puisi dengan rima dan iramanya 
tertentu. Dalam pengucapannya mantra hams disertai dengan perasaan dan 
kesungguhan hati, sehingga tujuan yang eliinginkan bisa tercapai . 
Unsur-unsur kek."uasaan terlihat dari pemakaian pronomina (sira, ira, huiun, 
ingulun,) dan kosa kata (aja, meneng, pakenani, hempunen, mundur) yang 
digunakan dalam mantra tersebut. Pemakaian pronomina dan kosa kata- kosa 
kata itll menandakan bahwa partisipan yang ada di dalamnya memiliki status 
atau stratifikasi sosial yang berbeda. Satu pihak sebagai supeIior dan pihak 
yang lain sebagai imperior. Namun, unsur-unsurkekuasaan dalam mantra bidang 
pertanian ini tidaklah melihat bentuk-bentuk linguistik semata, tetapi melihat 
fungsinya secara keseluruhan atau konteks situasinya. 
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ANTONIMI BINER BAHASA BALI 

I Made Sumalia 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa Bali adalah salah satu bahasa daerah di Indonesia yang masih 
hidup dan dipelihara dengan baik oleh masyarakat penutumya. Dalam kehidupan 
sehari-hari, bahasa Bali digunakan sebagai alat komunikasi , baik dalam situasi 
formal rnaupun nonformaL Dari segi pendidikan, bahasa Bali juga diajarkan di 
sekolah-sekolah dari tingkat sekolah dasar sampai pergutuan tinggi. Dalam aspek 
kesenian, khususnya seni sastra, bahasa Bali digunakan sebagai sarana 
pengungkap imajinasi oleh para sastrawan dalam berkarya. 
Mengingat peranan bahasa Bali dalam kehidupan masyarakat Bali sangat 
penting dan sudah semakin berkembang sejalan dengan perkembangan 
kebudayaan Bali, perhatian terhadap keberadaan bahasa itll pedu ditingkatkan . 
Dalam perkembangannya, bahasa Bali sudah banyak diteliti. Penelitian itu 
sebagian besar berkisar pada struktur bahasanya. Pcnelitian ten tang aspek 
semantikjumJahnya masih sedikit. Beberapa penelitian tentang semantik bahasa 
Bali yang telah dilakukan antara lain: "Tipe-Tipe Semantik Verba Bahasa Bali" 
oleh I Nengah Budiasa (1995); " Relasi Semantis Kohcsi (F) Satuan Wacana 
dalam Bahasa Bali" oleh I Made Purwa (1996); "Tipe-Tipe Semantik Adjektiva 
dalam Bahasa Bali" oleh Ida Bagus Maha Indra (1977); "Sinonimi Adjektiva 
dalam Bahasa Bali" oleh I Nengah Budiasa (2003); dan "Tipe Semanfis Adjektif 
Bentuk Ulang dalam Bahasa Bali" oleh Ni Luh Komang Candrawati (2003). 
Dari semua hasil penelitian terdahulu itu, ternyata penelitian ten tang 
'Antonimi Biner Bahasa Bali' belum pemah dibicarakan secara khusus. Hal itulah 
yang membuat penulis tertarik mengadakan penelitian ten tang kebineran kala 
yang berantonim di dalam suatu kalimat bahasa Bali yang diukur dari kadar 
perlawanan makna katanya. Misalnya, dalam bahasa Indonesia tidak hidup 
berarti mati; lidak benar berarti salah, begitu juga sebaliknya. 
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1.2 	Masalah 
Berdasarkan I a tar belakang eli atas, masalah penelitian antonimi biner bahasa 
Bali dapat diformulasikan dalam pertanyaan sebagai berikut. 
(1) 	 Bagai manakah penggolongan antoni rni biner berdasarkan kadar perlawanan 
maknanya, dan ketegorinya dalam bahasa Bali? 
(2) 	 Adakah keterkaitan antara antonimi dengan hiponimi dalam bahasa Bali? 
1.3 	 Thjuan dan Ruang Lingkup 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk memerikan antonimi biner bahasa 
Bali tentang penggolongan antonimi berdasarkan kadar perlawanan maknanya 
dan kategorinya. Penelitian tentang antonirni sebagai salah satu satuan semantik 
menimbulkan masalah yang cukup rumit dan luas. Mengingatjuga sumber data 
yang terbatas, yaitu data yang diambil dari kamus bahasa Bali dan data tertulis 
dari naskah-naskah cerita yang berbahasa Bali, dibutuhkan pembatasan ruang 
lingkup penelitian. Ruang lingkup penelitian ini hanya meliputi penggolongan 
antonimi berdasarkan kadar perlawanan maknanya dan kategorinya. 
1.4 	 Surnber Data 
Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari kamus 
bahasa Bali kumpulan I Wayan Warna dkk. (1993). Kamus tersebut digunakan 
karen a dapat memberikan informasi yang sangat memadai di bidang kata-kata 
yang berantonim. Data lain yang digunakan, yaitu data tertulis diambil dari 
naskah-naskah cerita yang berbahasa Bali. Di samping itu, sebagai penutur asli 
bahasa Bali, penulis sekaligus merupakan nara data. Sumber data yang bersumber 
dari diri penulis hanyalah sebagai data sekunder untuk memperlancar dalam 
penyediaan data maupun dalam analisis . 
2. Kajian Pustaka, Konsep, dan Teori 
2.1 	 Kajian Pustaka 
Seperti yang telah diuraikan dalam Jatar beJakang di depan, kajian 
sebelumnya telah banyak dilakukan penelitian mengenai struktur dengan 
menggunakan objek bahasa Bali. Sifat penelitian setiap tahun telah 
memperlihatkan kecendrumgan yang lebih mengkhusus. Ada suatu hasil 
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penelitian yang pernah dilakukan yang dapat sedikit menyinggung ten tang 
antonimi biner dalam bahasa Bali, yaitu: "Keantoniman dalam Bahasa Bali" oleh 
Anak Agung Alit Geria pada tahun 1986 (skripsi Sl Unud). Di dalam laporan 
skripsi tersebut yang dibahas atau dikaji terbatas pada bentuk, kadar, kategori , 
keajegan, serta netralisasi unsur-unsur antonim. Masalah pengkelasan, 
pengacuan, penjenjangan, dan penipean antonim khususnya ten tang antonimi 
biner dalam bahasa Bali belum dilakukan. 
Bertolak dari uraian tersebut di atas, segi pengembangan dan pengkajian 
tentang antonim perlll dikaji secara lebih khusus dan mendalam . Dengan latar 
belakang kepustakaan itulah, penelitian "Antonimi Biner Bahasa Bali" perlu 
dilakukan. Penelitian ini memberikan pemahaman terhadap antonim dalam relasi 
antarmaknanya. Hubungan antarmakna tersebut beI1alian dengan antonim itu 
sendiri serta penggolongan tipe-tipenya. 
2.2 Konsep 
A Antonimi 
Penjelasan ten tang konsep antonim telah ban yak diberikan oleh para ahli 
bahasa dalam berbagai buku Iinguistik dan tata bahasa. Antonim berasal dari 
kata Yunani Kuno yang tardiri atas dua kata, yaitu olloma 'nama' dan anti 
'melawan'. Dengan dcmikian, antonim adalah ungkapan (biasanya kata, tetapi 
juga frasa alau kalimat) yang dianggap bermakna kebalikan dari ungkapan lain 
(Verhaar, 1990: 133). Secara mudah dapat dikatakan bahwa antonim adalah leksem­
leksem yang berlawanan maknanya. Pendapat Verhaar hampir sama dengan 
Tarigan (1985: 36), dalam bukunya yang beJjudul Pengajaran Semantik. Dikatakan 
bahwa kata antonim terdiri atas anti atau ant yang berarti 'Iawan' ditambah akar 
kata ollim dan onoma yang berarti 'nama'. Jadi, antonim adalah kata yang 
mengandung makna kebalikan atau berlawanan dengan kata yang lain. 
Istilah antonimjangan dikacaukan dengan istilah antonimi. Istilah antonim 
yang berasal dari kata Yunani, yaitu lIomos 'hukum' dan anti 'melawan'. Istilah 
antonim bukan istilah linguistik, melainkan istilah yang digunakan dalam bidang 
ilmiah lain-lain. Antonimi adalah pertentangan antara dua hukum berdasarkan 
sistemnya (Verhaar, 1990: 134), yakni : a) antonimi antarkalimat, b) antonimi 
antarfrasa, c) antonimi antarkata, dan d) antonimi antarmorfem. 
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B. Antoninti (Oposisi) Biner 
Istilah antonim, walaupun merupakan istilah standar untuk makna yang 
berlawanan, tetapi para ahli sering meogganti istilah itu dengan oposisi 
(oppositnee) (Lyons, 1977: 272). Oleh karena itu, dalam penelitian ini tidak 
dibedakan antara antonim dengan oposisi. Menurut Lyons (1977) bahwa oposisi 
biner dapat dikatakan oposisi penuh, artinya pasangan yang ada merupakan 
pasangan tetap. Misalnya, pasangan kata hidup dan mati. Secara objektif tidak 
ada batas yang tegas pada pasangan kata tersebut karena kalimat Amir hidup 
dan mati sekaligus merupakan kaJimat yang kontradiktif. Ciri oposisi ini adalah . 
penyangkaJan terhadap yang satu berarti penegasan terhadap yang lain, begitu 
juga sebaliknya, penegasan yang satu berarti penyangkalan terhadap yang lain . 
Misalnya, tidak hidup berarti mati, mati berarti tidak hidup. Kenyataan seperti 
ini disebut kekomplementarian (complementarity). 
Menumt Geria (1986: 51) bahwa antonimi biner adalah antonimi yang terjacli 
dari dua bagian, serba dua sebagai antonimi oposisional , yaitu antonimi yang 
kadar pertentangannya amat tinggi sehingga mempakan pertentangan yang 
amat ketal. Ingkar terhadap yang satu berarti sarna dengan yang lain. tusing 
idup 'tidak hidup' berarti mati 'mati', dan tusing mati ' tidak mati' berarti idup 
'hidup ' . Konsep pengertian Lyons dengan Gena tentang kebineran antonimi 
adalah sarna dengan ciri utama keJas antonimi, yaitu penyangkalan terhadap . 
yang satu berarti pcnegasan terhadap yang lain; penegasan terhadap yang satu 
berarti penyangkalan terhadap yang lain. Sebuah kata dinegasikan dan 
konsepnya sejajar secara absolut dengan kata lain. Pasangan itu disebut antonimi 
biner (Sukarcli dkk . 1995: 18). Demikian pula pasangan antorumi biner gelem 'sakit' 
yang berIawanan maknanya dengan leksem seger ' sehar', leksem beneh 'benar' 
dengan leksempelih 'salah' , leksem merl£k 'naik' dengan leksem tuun 'turun'. 
Pasangan antonimi biner itu jumlahnya tidak banyak dalam bahasa Bali. 
Pasangan-pasangan biner tersebut bila dicermati , ternyata ada pasangan 
kebinerannya sangat kuat atau kadar pertentangannya sangat tinggi (sangat 
absoJut) dan ada pasangan yang hanya cederung biner. 
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2.3 Kerangka Teori 
Kerangka teori yang digunakan sebagai prinsip dasar untuk menganaJisis 
data penelitian ini adalah, yailu teori semantik leksikal. Pada dasamya antonimi 
merupakan sernantik leksikal yang berkaitan dengan hubungan antarkata. 
Antarkata pada tiap-tiap fonemnya membedakan arti hanya dibandingkan dengan 
lain yang berdistribusi paralel dengannya, misalnya "pasangan minimal" dan 
makna-makna yang membedakan itu adalah arti leksikal. Dengan demikian, fonem 
sebagai pembeda makna berperan secara semantis, bukan secara struktural 
(Verhaar, 1990:125). 
Ferdinand de Saussure mcngemukakan teori, yaitu tentang "tanda 
Iinguistik"(signe linguistique) yang terdiri atas dua unsur, yakni "yang diartikan" 
(signifie) dan "yang mengartikan" (significant) "yang diartikan" dan itu adalah 
yang lazim disebut makna. Deretan bunyi yang merupakan bentuk fonetis at au 
fonemis dari kata yang bersangkutan itu adalah "yang mengartikan". 
Makna leksikal (lexical meaning) adalah makna leksem ketika leksem 
tersebut berdiri sendiri, baik dalam bentuk dasar maupun leksem turunan dan 
maknanya tetap seperti yang dapat dilihat dalam kamus. Makna leksikal suatu 
leksem terdapat dalam leksem yang berdiri sendiri . Dikatakan berdiri sendiri, 
sebab makna sebuah leksem dapat bcrubah apabila leksern terse but berada di 
dalam kalirnat. Dengan dcmikian, ada leksem-leksern yang tidak merniliki makna 
Icksikal, rnisalnya kata tugas dall. ini, ilu, yang, dan sebagainya (Patcda, 1989: 
64-65). 
3. Antonimi Biner Bahasa Bali 
Di depan (bagian konsep) leJah dibahas tenlang pengertian antonimi biner 
menurutLyons, Geria, dan Sukardi dkk.., yaitu lenlang kebinerall antonimi adalah 
sarna dengan ciri utama kelas antonimi, yaitu penyangkalan terhadap yang satu 
berarti penegasan terhadap yang Jain; penegasan terhadap yang satu bcrarti 
penyangkalan terhadap yang lain. Sebuah kata dincgasikan dan konsepnya 
sejajar secara absolut dengan kala lain, pasangan itu disc but antonimi biner. 
Pasangan antonimi idup-mati dan menek- luun kebinerannya sangat kuat 
dibandingkan dengan benelt-pelih. Namun, bukan berarti bahwa idup-mati itu 
tidak ada derajatnya karena terdapat konsep das mati 'hampir mati' . Begitu juga 
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beneh-pelih terdapat konsep apang beneh 'agar benar' dan beneh gati 'benar 
sekali'. Walaupun demikian, semua pasangan tersebut di atas dimasukkan ke 
tipe biner. 
Bahasa Bali mempunyai undak-usuk (tingkat tutur) yang sangat kompleks 
keberadaannya. Undak-usuk ini adalah sor-singgih bahasa yang digunakan 
dalam bahasa Bali untuk menunjukkan sikap hubungan yang berbeda-beda. 
Ada goJongan masyarakat tertentu yang pedu dihormati dan ada golongan 
masyarakat lain yang dapat dihadapi secara biasa. Faktor yang menyebabkan 
perhedaan tingkat sosial itu berbeda-beda dari masyarakat yang satu dengan 
masyarakat yang lain, antara lain ada yang karena perbedaan kondisi tubuh, 
kekuatan ekonomi, kekuasaan politis, aluran kekerabatan, perbedaan usia,jenis 
kelarnin, dan kekuatan magis. ltulah sebabnya dipakai undak-usuk (sor singgih) 
dalam bahasa Bali. Undak-usuk dalam bahasa Bali, pada umumnya ada tiga 
tingkat, yaitu tingkat alus 'halus' , biasa/sedeng (madya) ' sedang ' , dan kasar 
' kasar'. Ketiga tingkatan itu digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh 
masyarakat penutW11ya. Selain itu, bahasa Sanskerta juga digunakan dalam 
pertunjukan cerita rakyat. 
Berdasarkan penjelasan itu atau adanya undak-usuk bahasa Bali dalam 
pembicaraan antonimi perlu diperhatikan. Pasangan-pasangan leksem yang 
berantonim pada umuIlU1ya bernndak-usuk yang sejenis, yaitu leksem yang 
bernndak-usuk halus harns berpasangan antonim dengan halus juga, sedang 
dengan sedang, dan kasardengan kasar. Misaloya, seda-urip 'meninggal-hidup', 
mati-idup 'mati-idup', iwang-patut 'salah-benar', dan pelih-beneh 'salah-beoar' . 
Leksem-leksem antonimi biner dalam bahasa Bali dapat dikelompokkan 
menjadi empat, yaitu (1) antonimi biner sifat; (2) antonirni biner leksem kerja; dan 
(3) antonimi biner leksem benda. Ketiga kelompok antonimi tersebut, diuraikan 
sebagai berikut. 
3.1 Antonimi Biner Sifat Manusia (lnsani) 
Antonimi biner sifat manusia adalah antonimi biner yang pasangan 




(1) 	 Anake Agung kantun nyerreng dibi sore mabaosan sareng titiang. 
sakewanten nunian Ida kagatrayang sampun seda ngajengang cetik. 
(pan Balang Tamak: hal. 37) 

'Anak Agung masih hidup kemarin sore berbincang-bincang dengan saya, 

tetapi tadi Ida dikabarkan sudah meninggal makan racun.' 

(2) 	 Keweh dadi tltajag sarwa pelih. tusing taen baanga beneh . (Sunari: hal. 
14) 
'Susah menjadi tua serba salah, tidak pernah diberinya benar.' 
(3) 	 Mamaling en to fahana nista. tur nuful/gin anllk ane lIepukin keweh 
ento adana Laksalla luih . (Lan Jani: hal. 37) 
'Mencuri itu pcrbuatan hina, dan menolong orang yang menemui susah itu 
namanya perbualan ulama.' 
Pasangan antonimi nyeneng-seda 'hidup-mcninggal' pad a kalimat (n, 
menurut undak-usuk bahasa Bali adalah termasuk bahasa ha/us, dan merupakan 
antonimi biner yang kadar atau derajat kebinerannya tinggi atau ketal. Tinggi 
kebinerannya dapat dibuktikan j'uga dengan pcnegasian (nellten 'tidak'), yaitu 
nenten nyeneng 'tidak hidup" berarti seda 'mati' . Pasangan antonimi melihang­
beneh 'menyalahkan-benar' (bahasa kasar) pada contoh (2) mcrupakan pasangall 
antonimi biner yang kcbincrannya agak lemah dibandingkan dengan pasangan 
antonimi nyeneng-seda. Pada contoh (3), yaitu pasangan antonimi Ilista-luih 
'hina-utama' (bahasa sedang/madya) merupakan pasangan antonimi biner yang 
cederung biner. 
Ketiga pasangan antonimi pad a kalimat (1), (2), dan (3) adalah mempunyai 
perilaku yang berbeda-beda, meskipun ketiganya merupakan leksem sifat 
(adjektiva) yang menyipati manusia (insani). Hal ilu terjadi karen a tidak terlepas 
dari argumen dan konteks kalimatnya. Leksem nyeneng dan seda menyatakan 
keadaan manusia di masyarakat ditinjau dari segi kodrat. Leksem melihang dan 
beneh menyatakan sikap egois manusia dalam keJuarga di masyarakat. Leksem 
nis/(l dan lllil! menyatakan budi pekerti atau moral. 
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3.2 	 Antonimi Biner Sifat Benda 
Antonimi biner sifat benda adalah antonimi biner yang pasangan 
antoniminya terdiri atas leksem sifat yang menyipati benda. 
Contoh: 
(4) 	 Durenne petekina suba genep adasa ane jumahan, enu masisa ganjil 
buin tatelu ane di sisi. (Men Muntig: hal. 25) 
'Duriannya dihitung sudah genap sepuluh yang di tengah kamar, masih 
sisa ganjillagi tiga yang di luar.' 
(5) 	 Jukut mawadah panci enu tuni semengan, dugas I Belenjo lakar madaar 
sanjanne dapetangajukute suba telah.(Nyoman Jater: Hal. 18) 
'Sayur berwadah panci masih tadi pagi, waktu Si Belenjo akan makan sorenya 
didapati nasinya sudah habis.' 
Kedua pasangan antonimi di atas (5 dan 6), yaitu genep-ganjil 'genap­
ganjil' pad a kalimat (4) , dan enu-telah ' rnasih-habis' pada kalimat (5) merupakan 
antonimi biner sifat benda. Jika di depan masing-masing unsur pasangan itu 
diberi penegasian tusing 'tidak' sehingga menjadi tusing genep 'tidak genap ' 
berarti ganjil 'ganjil', dan tusing enu 'tidak masih' berarti telah 'habis', begitu 
juga sebaliknya. 
3.3 	 Antonimi Biner Sifat Netral 
Antonimi biner sifat netral adalah antonimi biner yang pasangan 
antoniminya terdiri atas leksem sifat yang dapat menyipati manusia, hewan, 
maupun benda. 
Contoh : 
(6) 	 Eda takut yening cai beneh, ngidih ampura yening cai pelih. (Buah 
Sumagane Kuning-Kuning: hal. 22) 
'Jangan takut kalau kamu benar, minta maafkalau kamu salah.' 
(7) 	 Jarane ane siliha ibinne enu idup, maninne mati krana matianga baan 
Nang Bangsing. (Nang Bangsing Teken I Belog: hal. 12) 
'Lima anak babi yang ada di kandang, dua hari lalu masih hidup semua, 
besoknya mati dua.' 
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(8) 	 1bi batune di sisin jalane ento enu makejang, nanging jani suba telah 
makejang. (Buah Sumagane Kuning-Kuning: hal.S) 
'Kemarin batu di pinggir jalan itu masih semua, tetapi sekarang sudah habis 
diangkut. ' 
Pasangan-pasangan antonimi pad a kalimat di atas, yaitu pasangan beneh­
pelih 'benar-salah' pada kalimat (6) (bahasa halus dan juga bisa kasar tergantung 
kaJimatnya) adalah antonimi biner sifat netral yang menyipati manusia. Pasangan 
beneh-pelih dikatakan netral karena dapat menyipati manusia hewan maupun 
benda asal kalimatnya diubah. Pasangan antonimi idup-mati 'hidup-mati' pada 
kalimat (7) (bahasa kasar) merupakan antonimi sifat netral yang menyipati hewan. 
Pasangan idup-mati dapat juga menyipati manusia dan benda bila kalimatnya 
diubah . Unluk menyipati manusia dipakai leks em urip-seda, sebab pasangan 
idup-mati berundak-usuk kasar menyipati manusia apabila sedang marah atau 
kesal sehingga manusia disamakan dengan binatang. Begitu juga terjadi pada 
pasangan ellu-telah 'masih-habis' pad a kalimat (8) (berundak-usuk kasar) 
menyipati benda, dan bisa juga menyipati atau berkolokasi dengan manusia 
maupun hew an asal kalimatnya diubah. 
3.2 	 Antonimi Biner Leksem Ker.ja 
Antonimi biner leksem kerj:J adalah antonimi biner yang pasangan 
antoniminya terdiri alas leksem kerja . Tipe ini dapat dikelompokkan menjadi 
antonimi biner leksem kerja aksi, leksem kerja proses, dan leksem kerja statif 
(Sukardi dkk, 1995:28). Uraian ketiga antonimi biner itu adalah sebagaiberikut. 
3.2.1 Antonimi Biner Lekliem Kerja Aksi 
Leksem kerja aksi adalah leksem kerja yang bermakna dasar perbuatan 
(Moeliono dkk., 1988:78). Jadi, anlonirni biner leksem kerja aksi adalah antonimi 
biner yang unsur pasangan antoniminya terdiri atas leksem kerja yang menyatakan 
perilaku atau perbuatan. 
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Contoh: 
- (9) Made Nendra majalan magae, lantas ia ngoyong di sisin margane 
ngantiang bemo.(Lan Jani: hal. 3) 
'Made Budi berjalan bekerja, lulu dia diam di pinggir jaJan menunggu bemo.' 
(10) 	 Yening lakar malali eda malalung, luungan mabaju apang sing 
kakedekin. (Sunari: hal. 5) 
'Kalau akan bermain jangan telanjang, bagusan berbaju supaya tidak 
ditertawai.' 
(11) 	 Tentara ane muruk di lapangan, ada ane nembak marayap ada masih 
ane majujuk. (Buah Sumagane Kuning-Kuning: halA3) 
Tentara yang belajar menembak di tanah 1apang, ada yang menembak 
bertiarap, adajuga yang berdiri.' 
Pasangan antonimi majalan-ngoyong 'berjalan-diam' pada kalimat (9) adalah 
antonirni biner leksem kerja aksi yang menyatakan tindakan atau perbuatan dan 
pasangan ini termasuk berundak-usuk sedang/madya. Begitu juga pasangan 
antonimi malalung-mabaju 'telanjang-berbaju' pada kalimat (10), dan marayap­
majujuk 'merayap-berdiri' pada kalimat (11) adalah antonimi biner leksem kerja 
aksi yang menyatakan tindakan atau perbuatan, dan berundak-usuk kasar. Ketiga 
pasangan antonimi (9), (10), dan (11) itu merupakan leksem kerja aksi karena 
leksem kerja itu menyatakan pelakunya mengerjakan sesuatu atau melakukan 
sesuatu. Ketiga pasangan itu dikatakan antonimi biner karena bila di depan 
masing-masing unsur antonimi itu dinegasikan dengan tusing 'tidak' sehingga 
menjadi tl/sing majalan berartj ngoyong, tusing marayap berarti majujuk, dan 
tusing malalung berarti mabaju. Ketiga pasangan antonirni itu berkolokasi 
dengan manusia (insani). 
3.2.2 Antonimi Biner Leksem Kerja Proses 
Antonirni biner leksem kerja proses adalah antonimi biner yang unsUf-unsur 
pasangan antoniminya terdiri atas leksem kerja proses. Kata kerja proses adalah 
kata kerja yang mengandung makna proses (Moeliono dkk., 1988:76). 
Contoh: 
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(12) 	 Tiang suba rugi madagang, yen iluh ngadepang, sinah untung madagang. 
(Sumui: hal 28) 

'Saya sudah rugi berjualan, kalau iluh menjualkan, terang untung berjualan.' 

(13) 	 Alas Pan dan Arume pidan enll asri, sayan makelo sayan pUllah. 
(Tantri: Hal. 23) 
'Hutan Pandan Arum dahulu masih lestari, semakin lama semakin punah.' 
(14) 	 Adin tiallge teken misalle suba pada demen, makelo-kelo ada !Vicara 
cenik ngeranayang makadadua magedegan. (Lan Jani: hal. 33) 
'Adik saya dengan scpupu sudah sarna cinta. lama-kelamaan ada perkara 
keeil menyebabkan keduanya saling benei.' 
Pasangan antonimi pada kalimat (12) - (14) di atas, yaitu antonimi untung­
rugi 'untung-rugi' pad a kalimat (12), asri-punah ' lestari-punah' pada kalimal 
(13), dan demen-gedeg 'einta-benei' pada kalimat (14) merupakan antonimi biner 
kelja proses. Dikatakan antonimi biner karcna bila di depan unsur antonimi 
pertama dinegasikan dengan leksem tusing 'tidak', sehingga menjadi fusing 
IInfllrtg berarti rugi, fusing asri berarti punah, dan tusing demen berarti gedeg. 
Ketiga pasangan antonimi biner keIja proses tersebut dupat berkolokasi dengan 
manusia (insani), hewan, maupun benda. 
3.2.3 Antonimi Biner Leksem Kcrja StatiC 
Antonimi biner leksem kerja statif adalah antonimi biner yang unsur 
pasungan antoniminya terdiri atas leksem kerja statif (bdk. Moeliono dU.. 
1988:77). 
Contoh: 
(15) 	 Dugas nasille enu, tiang tOllden makita madam; sakewala dugas tiang 
lakar madaar, dapetang nasine suba lelah. (Lan Jani: hal. 15) 
'Waktu nasi masih, saya belum ingin makan, tetapi waktu saya akan makan, 
saya dapati nasinya sudah habis.' 
(16) 	 Tiallg pules di amah I impale, matan tiange tusing nyak ngidem. tel'llS 
. dogen malan tiange Ilgedat. (Sunari : hal. 55) 
'Saya tidur di rumah ternan, mata saya tidak mau terpejam, terus saja mata 
saya terbuka (terjaga).· 
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(17) 	Anake agung kantun urip sane dibi, sakewanten mangkin kagatrayang 
sampun seda. 
'Anak Agung masih hidup kemann, tetapi sekarang dikabarkan sudah 
meninggaJ.' (Pan BalangTamak: hal. 37) 
Pasangan antonimi pada kalimat (15)-(17) di atas, yaitu enu-telah 'masib­
habis' pada kaJimat (15), ngidem-ngedat 'terpejam-terbuka (terjaga)' pad a kalimat 
(16), dan urip-seda 'hidup-meninggal' pada kalimat (17) merupakan antonimi 
biner leksem kerja statif. Dikatakan demikian, karena bila eli depan unsur antonimi 
pertama dinegasikan dengan leksem tusing 'tidak', sehingga menjadi tusing enu 
berarti telah, tusing ngidem berarti ngedat, dan tusing urip berarti seda, begitu 
juga sebaliknya. enu-telah yang berundak-usuk kasar dapat berkolokasi dengan 
insani, hewan, maupun benda asal konteks kalimatnya diubah. Pasangan ngidem­
ngedat (bahasa kasar) dapat berkolokasi dengan manusia maupun hewan. 
Pasangan urip-seda (bahasa halus) dapa\ bekolokasi dengan manusia maupun 
hewan. 
Dalam bahasa Bali, pasangan-pasangan lain yang searti dengan urip-seda 
dan berundak-usuk berbeda adalah pasangan-pasangan antonimi di bawah ini. 
a) Nyeneng-newata atau nyeneng-seda 'hidup-meninggal' merupakan 
pasangan antonirni yang berundak-usuk ha]us dan hanya berkolokasi 
dengan manusia yang sangat dihormati. 
b) Urip-seda 'hidup-meninggal' merupakan pasangan berundak-usuk halus 
yang dapat berkolokasi dengan manusia yang disegani . 
c) Urip-padem 'hidup-meninggal/mati' merupakan pasangan berundak-usuk 
halus dapat berkolokasi dengan manusia maupun binatang (hew an). 
d) 	 Jdup-mati atau idup-bangka 'hidup-mati' merupakan pasangan berundak:­
usuk kasar dapat berkolokasi dengan manusia (daJam keadaan marah atau 
jengkel) maupun hewan. 
3.3 	 Antonimi Biner Leksem Benda 
Antonirni biner leksem benda adalah pasangan antonimi biner yang unsur 
pasangan antoniminya terdiri atas leksem benda. Antonimi biner ini dapat 
dikelompokkan men jadi dua, yaitu (1) antonimi biner leksem benda abstrak dan 
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(2) antonimi biner leksem benda kongkrit. Berikut adalah uraian dari kedua 
antonimi biner yang dimaksud. 
3.3.1 Antonimi Biner Leksem Benda Abstrak 
Antonimi biner leksem benda abstrak adalah antonirni biner yang ullsur 
pasangan antoniminya terdiri atas leksem benda abstrak. 
Contoh: 
(18) 	 Di ajahaJl agama Hindlme ada petl/ah, I pianak apang bakti teken auak 
tua. (Slmari: hal 9) 
'Pada ajaran agama Hindu ada llasihat, si allak supaya hormat kepada 
orallg rua. ' 
(19) Tusing ja saja di kelurahatt ngae KTP, nang ing di kecamatan kapragatang 
acepokan. (Lan Jani: hal. 32) 
'Tidaklah benardi kelurahan membuat KTP, tetapi di kecamatan diselesaikan 
sekalian.' 
Pada kalimat (J 8) dan (19) di atas. pasangan antonimi 1 pianak-anak tua 'si 
anak-orang tua', dan kelurahan-kecamatan 'kelurahan-kecamatan' merupakan 
pasangan antonimi biner leksem bend a abstrak. Jika di dcpan unsur antonimi 
pertama diberi leksem boya 'bukan', sehingga menjadi boya I pianak berarti 
anak tua, dan boya kelurahan berarti kecamatan, bcgitu juga scbaliknya. 
Kedua pasangan antonimi tersebut berundak-usuk kasar sebab kalimalnya 
menggunakan bahasa kasaT. Dan daput berundak-usuk sedang/madyu, maupun 
halus bila konteks kalimatnya diubah yang selalu berkolokasi dengan henda 
abstrak. 
3.3.2 Antonimi Biner Leksem Benda Kongkrit 
Antonimi biner leksem benda kongkrit adalah antonimi yang pasangan 
antoniminya terdiri atas leksem benda konkret. 
Contoh: 
(20) 	 Tiang dadi siswa terlls Ilyatet, pak guru iteh mamaca koran. 
(Lan Jani: hal. 2) 
'Saya jadi murid terus mencatat, pak guru asyik membaca sural kabar.' 
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(21) Ene suba adana anak truna kalawan truni risedek tresna asih kalulutan.' 
'Saya melihat muda da/ mudi kita bergotong-royong di Banjar tadi .' 
Pasangan antonimi pada kalimat (20) dan (21) di atas, yaitu siswa-guru 
'murid-guru' pad a kalimat (20), dan truna-truni 'muda-mudi ' pada kalimat (21) 
merupakan antonirni biner yang unsurnya terdiri atas leksem kerja kongkrit. 
Dikatakan antonimi biner karena bila di depan unsUJ pertama dinegasikan dengan 
leksem boya 'bukan', sehingga menjadi boya siswa berarti guru, dan boya truna 
berarti (runi, begitu juga sebaliknya. 
3.4 Keterkaitan Antonimi deogan Hiponimi 
Sebelum ke masalah keterkaitan antonimi dengan hiponimi, dibahas lebih 
dahulu tentang hiponimi. Hiponimi menurut Verhaar (1990: 137) mengatakan 
bahwa istilah hiponimi berasal dari kata Yunani Kuno onoma 'nama' dan kata 
hypo 'di bawah' nama lain. Hiponim (Inggris: hyponym) ialah ungkapan (biasanya 
kata, dapatjuga berupa frasa atau kalimat) yang maknanya dianggap merupakan 
bagian' dari makna suatu ungkapan lain. Dalam bahasa Indonesia, hiponim boleh 
dipakai sebagai kata benda atau sebagai kata sifat. Mengungkapkan hiponimi 
bahwa ungkapan A adalah hiponim terhadap ungkapan B, tetapi B tidaklah 
hiponim terhadap A, B berhipemim terhadap A. Keterkaitan antara antonimi 
dengan hiponimi terletak pada kohiponirnnya. Di dalam antarkohiponimnya, kata 
yang satu bukanlah kata yang lain ditinjau dari makna katanya. Perhatikan bagan 
berikut. 
merah x hijau x biru x kuning x coklat x oranye x jingga 
Hubungan antara merah, hijau, biro, kuning, coklat, oranye, dan jingga 
merupakan antonimi yang berkohiponim. Jadi, merah berkohiponim dengan 
hijau, dengan biru, dengan cokiat, dan dengan yang lainnya (Chaer, 2002: 100). 
Berdasarkan pendapatnya Verhaar dan Chaer tersebut di atas, bahwa terlihat 
adanya keterkaitan antonimi dengan hiponimi yang terletak pada 
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antarkohiponim. Oalam kohiponim, ditinjau dari makna kata. yaitu kata yang 
satu dengan kata yang lainnya mcmpllnyai makna pertentangan (perlawanan). 
Pasangan kata sifat secara keseillruhan pada bab pembahasan di depan 
dalam contoh-contoh antonirni biner, yaitu antarkohiponimnya seperti hidllp 
dan mati, beneh dan petih, genep dan gallii/, dan nista dan /uih , I piallak dan 
anak tua, Siswa dan guru, dan tnma dan trlmi masing-masing merupakan 
antonimi yang berkohiponirn. Akan tetapi, hidllp bukanlah mati, begitu juga 
sebaliknya, mati bukanlah hidup. Beneh bukanlah petil!, begitu juga pelih 
bukanlah beneh. Genep bukanlah ganiil, begitu juga ganiil bukanlah genep. 
Nista bukanlah tllil! , bcgitu juga luill bukanlah nista. I piallak bukanlah allak 
tua, begitujuga anak tua bukanlah I pianal<. Siswa bukanlah guru, begitujuga 
gllru bukanlah Siswa. Truna bukanlah truni, begitu juga trlmi bukanlah truna. 
4. Simpulan 
Berdasarkan pcmbahasan Bab III di depan, dapat ditarik simpulan sebagai 
berikut. 
Antonimi biner adalah antonirni yang terjadi dari dua bagian, scrba dua sebagai 
antonimi oposisional, yaitu antonimi yang kadar pertentangannya amat tinggi 
sehingga mcrupakan pertentangan yang amat ketal. Ingkar terhadap yang satu 
berarti sarna dengan yang lain. fusing idup 'tidak hidup' bcrarti mati 'mati ' , dan 
tusing mati 'tidak mati ' berarti idup 'hidup'. Kebineran antonirni adalah sarna 
dengan ciri utama kelas anlonimi, yaitu penyangkalan terhadap yang satu berarti 
penegasan tc rhadap yang lain ; penegasan terhadap yang satu beTarti 
penyangkalan terhadap yang lain. Sebuah kata dinegasikan dan konsepnya 
sejajar secara absolut dengan kata lain, pasangan itu disebut antonimi biner. 
Lcksem-leksem antonimi biner dalam bahasa Bali dapat dikclompokkan 
menjadi tiga, yaitu (1) antonimi biner sifat; (2) antonirni biner leksem keIja; dan 
(3) antonimi biner leksem benda. 
Antonimi biner sifat dapat dikelompokkan menjadi antonirni biner sifat: 
manusia (insani), benda, dan netra!. Antonimi biner leksem kcrja dapat 
dikelompokkan menjadi antonimi biner leksem kerja: aksi, proses, dan statif. 
Begitu juga antonimi biner lcksem benda dapat dikelompokkan menjadi antonimi 
biner leksem benda: abstrak dan konkret. 
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Keterkaitan antonimi dengan hiponimi dalam bahasa Bali terletak pada 
antarkohiponim. Dalam kohiponim, ditinjau dari makna kata, yaitu kata yang 
satu dengan kata yang lainnya mempunyai makna pertentangan (perlawanan) 
yang disebut dengan antonimi. Pasangan antarkohiponim, seperti hidup dan 
mali, beneh dan pelih, genep dan ganjil, dan nista dan luih, I pianak dan anak 
tua, siSl-va dan guru, dan truna dan truni masing-masing merupakan antonimi 
yang berkohiponim. Begitu juga di dalam antarkohiponimnya, kata yang satu 
bukanlah merupakan kata yang lainnya. 
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NOVEL I SWASTA SETAHUN DI BEDAHULU 

Ketut Mandala Putra 
1. Pengantar 
Karya saSLra pad a umumnya mengangkat kisah kehidupan manusia dengan 
bermacam-macam aspeknya sehingga karya sastra menjadi penting dan berguna 
dalam men genal lengkap manusia dan zamannya. Sastra merupakan hasil 
pengendapan produk masyarakat. Perkembangannya di dalam masyarakat 
dibentuk olch pribadi-pribadi anggota masyarakat berdasarkan tckanan dan 
dorongan emosional atau rasional dari masyarakatnya. Sebagai hasil kegiatan 
tentang manusia seni (karya sastra). yang ditulis oleh pengarangnya secara 
sadar untuk menyamprukan perasaan-perasaannya kepada orang lain agar mereka 
merasnkan dan menghayati hal yang dialarninya. 
Karya sastra rnenampilkan wajah budaya zamannya sehingga sifat-sifat 
sastra juga ditentukan juga oleh masyarakatnya. Karya-karya sastra Anak Agung 
Pandji Tisna yang berIatar budaya Bali tahun tiga puluhan mernberikan corak 
tersendiri Lerhadap perkembangan sastra di tanah air pada masa itu. 
Anak Agung Pandji Tisna telah memberikan sumbangan dalam khazanah 
sastra Indonesia dengan karyanya: Ni Rawit Ceti Penjual Orallg (1935), SlIkrelli 
Gadis Bali. I Swasta Setahun di Bedahulu (1937), Dewi Karuna (1939), J Made 
Widiadi Kembali Kepada 7uhan (1955), beberapa artikel kebudayaan dalam 
majalah Terang Bulan (Surabaya), Bakti dan Jatayu (Singaraja). Ada juga 
beberapa naskah yang belum diterbitkan yaitu "Paskah di Kupang" dan "Anak 
Alami" (Weda, 1990:2). 
Novel I Swasta Setahun di Bedahulu (selanjutnya disingkat SBB) 
merupakan cetakan kedelapan yang diterbitkan oleh P.N. Balai Pustaka pada 
tahun 1996. lui membuktikan novel tersebut banyak diminati masyarakat yang 
tidak terbatas pada waktu itu, dan sekarang novel tersebut direncanakan 
disinetronkan oleh PARFI Cabang Bali. 
Karya-karya Anak Agung Pandji Tisna menurut para kritisi sastra 
mengandung unsur yang memberikan ajaran moral yang tinggi, memberikan 
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ketetapan dalam wujud pengungkapannya, dan pelukisan ceritanya sangat 
dramatis dan langsung menguraikan materinya. Secara umum novel ini melukiskan 
masyarakat Bali sekitar tahun tiga puluhan yang memberikan suatu nilai univer­
sal, yaitu nilai kejujuran dan kebenaran. Betapapun nilai-nilai tersebut pada 
awalnya mengalami stagnation (rintangan), akan tetapi pada akhirnya tampil 
sebagai suatu sikap hidup yang diyakini keberadaannya. 
Memaharni novel SBB melalui unsur-unsurnya atau memudahkan analisis 
untuk mengungkapkan nilai sosial budaya Bali yang melatarinya. Memberikan 
masalah atau membicarakan masalah sosial budaya tidak dapat dilepaskan dari 
liga masalah utama, yaitu individu, masyarakat, dan kebudayaan. Manusia 
sebagai mahluk sosial tidak terlepas dari lingkungan masyarakat tempat ia berada. 
Masyarakat adalah kelompok-kelompok yang teratur dari individu-individu dan 
kebudayaan pad a akhirnya tidak lebih dari res pons bemlang-ulang secara teratur 
dari anggota-anggota suatu masyarakat (Linton, 1962:5). 
Kebudayan adalah- segala nilai, kepercayaan, dan kebiasaan dasar yang 
diyakini sebuah masyarakat. Menumt pendapat umum, sifat pokoknya ada dua: 
dia monolit, yaitu terdiri dari satu unsur inti yang mewamai atau mengisi unsur­
unsur lainnya, dan ia mapan atau stabil, sebab berakar dalam kes\ldaran historis 
masyarakat terse but (Wi lliam Liddle, 1992: 108). 
Menumt Koentjaraningrat, (1977:28) kebudayaan dalam arti luas mencakup 
satu kebulatan yang dapat dikatagorikan atas tiga aspek (1) aspek ideal, (2) 
aspek prilaku, (3) aspek fisik o Aspek pertama, yaitu aspek ideal terwujud sebagai 
seperangkat ide dan gagasan manusia. Secara terperinci menurut jenjang 
abstraksinya terdiri atas sistem nilai, sistem norma, sistem hukum, dan aturan­
aluran. KeseJumhannya disebut adat at au istiadat, berfungsi menata kehidupan 
manusia dan merupakan pola dari bagi prilaku manusia. Aspek ideal ini dalam 
dunia akademis disebut pula dengan istilah sistem budaya. 
Aspek kedua, yaitu aspek prilaku adalah kesatuan gejala yang dapat cliamati, 
terdiri atas kelakuan berpola dalam kaitannya dengan status dan peranan tertentu, 
berfungsi untuk interaksi dan komunikasi antar manusia. Aspek ini disebut pula 
dengan istilah sistem sosia1. 
Aspek yang ketiga, yaitu aspek fisik merupakan aspek yang paling kongkret. 
Disebut dengan istilah material culture. Walaupun eksistensinya amat konkret, 
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aspek ini dapat rnenjelaskan dan rnernberi petunjuk tentang sistern sosial dan 
sis tern hudaya yang ada. Mernang, ketiga aspck itu tcrkait sccara struktural 
fungsional dalam arti, aspck yang abstrak herfungsi rnenata bagi aspck yang 
konkret, dan sebaliknya aspek yang konkret berfungsi membanglln aspek yang 
abSlrak. 
Dengan memperhatikan pokok-pokok pikiran di atas, maka penetapan 
pembahasan mengenai novel I Swasta Setahun eli Bedahulu dilatarbelakangi 
oleh sosial budaya Bali menjadi relevan. 
1.2 MasaIah 
Menilai sebuah karya sastra yang baik diperlukan wawasan yang memadai 
mengcnai sastra itu sendiri. Artinya, penilaian terhadap karya tersebut benar­
benar dilandasi oleh konvensi yang lidak terpengaruh dengan unsur slIbyektif. 
Untllk itu pernbatasan masalah dalam analisis perlu dijabarkan. Permasalahan 
terhadap novel I Swasta Setahul1 di Bedahulu dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) bagairnanakah struktur SSB? 
b) bagaimanakah hllbungan struktur SSB dengan aspek sosiologisnya?, dan 
c) aspek-aspek sosiologis apa saja yang terkandung dalam SSB? 
1.3 1Ujuan Pellelitian 
Dengan mcrnperhatikan Jatar beJakang dan masalah tersebllt di aras. maka 
llljuan yang dicapai dalam analisis ini an tara lain: pembaca dapat memahami 
novel SSB secara baik terutama dari segi unsur-llnsur yang membanglln karya 
tersebut. dengan pemahaman itu pembaca diharapkan dapat mengetahui hal-hal 
yang bermanfaat bagi pelestarian budaya Bali khusllsnya serta pengembangan 
kebudayaan nasional pada umumnya. 
Bertoluk dari pemikiran di arns secara lebih rinci penelitian ini bertujuan 
untuk mcngetahui: (a) struktur SSB, (b) hubungan lInsur-unsur SSB dengan 
aspek sosiologisnya, dan (c) aspek-aspek sosiologis yang terkandung dalam 
SSB. 
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1.4 Landasan Teori 
Untuk Jebih memudahkan pemahaman terhadap noveJ I Swasta Selahun di 
Bedahulu teori yang dipergunakan adaJah teori yang memiliki relevansi dengan 
aspek sosial budaya Bali dan pendekatan sosiologi sastra. 
Damono (1979: 1) mengatakan bagaimana juga peristiwa yang terjadi daJam 
batin seseorang yang sering menjadi bahan karya sastranya adalah pantulan 
hubungan seseorang dengan orang Jain atau dengan orang lain atau dengan 
masyarakatnya. HaJ itu identik dengan pemyataan A. Teeuw (1982:2]) bahwa 
karya sastra itu ada daJam sejumJah keterangan yang bersama-sama meneiptakan 
dinamik. SaJah satu tegangan yang khas daJam karya sastra adalah tegangan 
antara mimesis dan creatio. Mimesis artioya peniruan, maksudnya meniru keadaan 
yang terdapat daJam alam atau dunia nyata (semesta). Sedangkan creatio adalah 
pengarang meneiptakan duma daJam kata atan dunia rekaan. 
Karya sastra adalah suatu totaUtas, setiap sastra adalah suatu keutuhan 
yang hidup, yang dapat dipahami buat anasimya. Sastra dapat mengandung 
gagasan yang mungkin dimanfaatkan untuk menumbuhkan sikap sosial atau 
meneetuskan peristiwa sosial tertentu. Dengan demikian, penilaian terhadap 
karya sastra pun mengalami perkembangan sesuai dengan zamannya. Setiap 
periode daJam perkembangan saslra mempunyai eiri penilaian yang berbeda­
beda. Dalam suatu peri ode mungkin pendekatan pragmatik yang ditonjolkan : 
yaitu teon yang berorientasi pada pembaea atau audiens, kemudian dalam periode 
berikutnya mungkin berorientasi kepada realitas (semesta) yang disebut sebagai 
pendekatan mimetik. Dalam periode benkutnya mungkin pendekatan ekspresif 
yaitu pendekatan yang berorientasi pada pengarang, dan kemungkinan periode 
berikutnya menekankan pada karya sastra sebagai obyek otonom yang disebut 
dengan pendekatan objektif. Kenyataan ini sesuai dengan pandangan M.Hm. 
Abrams (1979:5-7) bahwa daJam menghadapi karya sastra seeara iJmiah pad a 
prinsipnya dapat dimanfaatkan empat pendekatan yang seeara langsung dapat 
dijabarkan dari siLuasi total karya sastra itu. Keempat pendekatan itu masing­
masing menekankan pada pengarang, pembaea, semesta, dan karya sastra itu 
sendiri. 
Apabila dirunut Jebih jauh temyata teori sosial sastra pertama kali pernah 
dikemukakan oJeh Plato pad a abad kelima dan keempat sebelum masehi yang 
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diketcngahkan oleh Plato. Beliau berpendapat bahwa segala yang ada di dunia 
ini sebenarnya hanya merupakan tiruan dari kenyataan tertinggi yang berada di 
dunia gagasan (Damono, 1979: 16). 
2. AnaIisis Novel I Swasta Setahun di Bedahulu 
2.1 Sinopsis Ccrita 
I Swasta anak seorang Tuha dari Desa Manasa berhasil membunuh seek~r 
harimau, ketika ia bermalam di hutan Indrakila. Keberhasilan I Swasta membunuh 
Da Ode Selem (harimau) membuat penduduk dcsa bersuka ria, terlebih juga I 
Jadara saudara sepupunya. 
Dalam perjalanan menuju BedahuJu, I Swasta dan I Jadara bertemu dengan 
rombongan Sri Baginda Putri. Dari pertemuan itu I Swasta mendapat anugerah 
nama, yakni I Semarawima. Sejak pertemuan itu hati I Swasta telah tertarik pada 
gadis inang pengasuh asal Cintamani yang bernama Ni Nogati. 
Arya Bera dan Arya Lancana tidak menyukai kehadiran I Swasta di istana, 
karcna merasa tersaingi. Namun, sang Patih Arya Bera yang juga menginginkan 
gadis itu tidak mau tinggal diarn. Ia berupaya mencarijalan untuk menyingkirkan 
I Swasta maupun I Jadara. 
Ni Sukerti , gadis pelwara Puri (istana) yang menginginkan kedudukan 
sebagai inang pengasuh, tidak kctinggalan hendak rnt:nyingkirkan Ni Nugati 
dan Ni Mergajawati Lelah rnelakukan perbuatan tidak scnonoh, ketika upacara 
PujawaJi di Tirta Warampul. 
Sri Baginda terpcngaruh dengan fitnah yang diatur oleh Arya Bera dan 
kelompoknya, sehingga kedua gadis inang pengasuh itu dikembalikan ke 
desanya. I Swasta dan I Jadara tidak luput dari fitnah, sehingga rnereka harus 
pergi ke Bali Utara mernpersernbahkan sepucuk surat kepada baginda Raja, rne!alui 
Bukit Indrakila yang penuh tantangan dan binatang buas. Tetapi, mcrcka nyaris 
jadi korban keganasan Arya Bera dan pengikutnya. Syukurlah pada saat itu ada 
I Lastya dan I Nogata adik Ni Nogati. Kehadiran I Lastya dan I Nogata atas 
perintah Raja Prabu Udayana untuk menangkap Arya Bera yang teJah memfitnah. 
I Seribudi terpaksa rnembantu terj adinya fitnah karena cintanya pada Ni 
Sukerti, akhirnya menyadari kesalahannya. Ia berusaha membebaskan Ni Nogati 
dari tangan Arya Bera yang telah menculiknya diam-diam. Namun, ia tidak luput 
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dari kematian akibat lahar panas yang muntah dari perot Gunung Batm dan 
melahap tubuhnya bersama tubuh Arya Bera serta pengikutnya. 
Ratu Permaisuri yang menyadari pula kesalahannya telah mempercayai 
fitnah. Akhimya, berkenan mengawinkan I Jadara dengan Ni Mergajawati. 
Sedangkan I Swasta dipertunangkan dengan Ni Nogati yang temyata telah 
mengikatjanji dengan I Lastya, sahabat I Swasta sendiri. 
Semula I Swasta tidak bisa menerima kenyataan. la dendam dan marah. 
Untuk menghilangkan sakit hatinya I Swasta pergi dari istana. 1 Swasta melewati 
hutan tempat ia membunuh harimau setahun lalu. Hari telah malam, ketika I 
Swasta tiba di hutan. I Swasta duduk beristirahat di sebuah batu besar. Antara 
sadar dan tidak, I Swasta didatangi oleh orang tua bersama seorang gadis yang 
mirip dengan Ni Nogati . Orang tua tersebut mengucapkan terima kasih, karena I 
Sawsta telah membalas sakit hatinya. Kakek I Swasta bernama Manorbawa pada 
kehidupan terdahulu telah mere but gadis pujaan dari Kulup Bok kakek dari I 
Lastya. 1 Swasta sangat marah mendengar kata-kata dari orang tua tersebut. I 
Swasta menombak dan mencekik leher orang tua itu. Beberapa saat kemudian 1 
Swasta sadar dari lamunannya. Ia terkejut, ketika dilihatnya Ni Nogati menangis 
di hadapannya, sambil memegang I Jadara yang tidak sadarkan diri. KertlUdian 
Ni Nogali menceritakan dirinya dan I Lastya diusir oleh Sri Baginda. Karena Sri 
Baginda sangat marah mendengar kepergian 1 Swasta dikecewakan oleh Ni 
Nogati . Untuk itulah dia bersama I Lastya menyusulnya ke hutan dan terjadilah 
peristiwa yang baru ia alami. I Swasta tanpa sadar telah mencekik dan menombak 
I Lastya, ketika I Laslya datang ke hadapannya untuk minta maaf atas 
perbuatannya. Ketika I Lastya sadar, ia memeluk tubuh I Swasta dan menangis 
sejadi-jadinya. 
SeteJah memberikan nasihat - nasihat kepada I Lastya dan Ni Nogati. I 
Swasta meJanjutkan perjalanan pulang ke Masana, untuk melaksanakan pesan 
Sri Baginda, yang dibawa oleh I Lastya. I Swasta diperintahkan untuk memimpin 
dan mengawasi pembangunan bendungan di desanya . 
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2.2 Insiden 
Insiden merllpakan kejadian atau peristiwa dalam sebuah karya fiksi atau 
cerita rekaan. Insiden sebagai bagian peristiwa hanya dapat diterima dengan 
sutau kcsan tertentu bila cara melukiskannya diterima secara logis, sehingga 
bisa diterima secara wajar (Made Sukada, 1983:58). 
Ada dua macam insiden: pertama, insiden yang mengandung ide pokok 
cerita yang kemudian membangun plot, dan kedua, insiden yang menyimpang 
dari pokok masalah yang terdapat cerita, yang disebut dengan digresi atau 
insiden sampingan. Di dalam insiden-insiden terkandung berbgai ide, tendens, 
amanat, motif, danlalar (setting). 
Insiden pertama dalam novel! Swasta Setahun di Bedahulu adalah I Swasta 
berhasil membunuh Da Ode Selcm seekor harimau hitam yang buas, ketika ia 
baru saja tersadardari mimpinya. Dalam mimpinya I Swasta didatangi oleh seorang 
lelaki tua bersama seorang anak kecil.Insiden pertama ini memiliki satu "benang 
merah" dengan insiden terakhir dalam cerita ini. Insiden terakhir yang memiliki 
kesamaan dilihat dari hadimya tokoh orang tua bersama seorang gadis (dulunya 
seorang anak kecil). 
Untuk lebih mcmahami insiden pertama dan terakhir, berikut ini disajikan 
kutipannya. 
Tengah hamba tidurnyenyak, bermimpilah hamba. 
Rasanya seol11ag tua laki-Iaki yang telah pUlih rambutnya dating ke 
dekat hamba. La mcndukung seorang anak kecil. Hama berbangkit hendak 
menyambut kedatangannya, tetapi tak kuasa. Sebab tubuh hamba terlalu 
letih. Sebllah tanganpun tidak dapat hamba gerakan. Jadi hamba diam­
diam saja, sambil memandang akan dia dengan tenang. Ia berdiri Sabdaku 
Mahendradatta kepada I Semarawima, seorang rakyatku yang selia. 
Akll sudha tahu betapa pengalamanmu di Bedahulu, dalam setahun 
selama kamu berhambakan diri kepadakll. 
Hatiku sedih dan ketjewa, kasihan, tetapi aku perjaya bahwa hal demikian 
takkan merusakkan kehidupanmu. Semarawima berani, kuatdan gagah. 
Mudah-mudahan ellgkau akan berani dna kuat dan gagah juga dalam 
percobaan itu, kuat dan gagah juga perasaan batiinmu. Untuk orang 
sebagai engkau ini lebar luas, lebih dari pada keadaun bumi yang dapat 
dirasakan dengan pentjaindra. (Pandji Tisna, 1966:247). 
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Latar (setting) dalam insiden di atas tidak mengalami perubahan tempat, 
yakni tetap di hutan Indrakila. Waktu terjadinya peristiwa sarna-sarna di malam 
hari dan berJangsung selama setahun. Latar yang terkandung dalam novel 
tersebut, oleh pengarang dipakaijudul karyanya (I Swasta Setahun di Bedahulu). 
Insiden kedua dan selanjutnya berlangsung di istana, yang mengisahkan I 
Swasta diangkat menjadi hulubalang. Penobatan I Swasta menjadi hulubalang 
menimbulkan kecemburuan Arya Bera dan Arya Laneana. Kedua arya itu merasa 
tersaingi dengan kepandaian dan kegagahan I Swasta dan I Jadara. Puneak 
keeemburuan dan kedengkian arya-arya tersebut terjadi ketika mereka melihat I 
Swasta dan I Jadara bersama Ni Nogati dan Ni Mergajawati bercakap-cakap di 
Taman Warampul. Temyata diam-diam Arya Bera mencintai Ni Nogati . Arya 
Bera berupaya mencarijalan untuk menyingkirkan I Swasta dan I Jadara. Bersama 
dengan Ni Sukerti Arya Bera membuat fitnah , yang disampaikan oleh I Seribudi 
kepacta Sri Baginda. Berkat kelihaian Arya Bera bersilat !idah, akhimya Sri Baginda 
terpengaruh dan percaya dengan fitnah tersebut. Berikut ini dikutip ucapan­
ucapan Sri baginda yang telah dipengaruhi oleh fitnah Arya Bera dan kawan­
kawannya. 
"Sebab barn sekarang I Seri Budi berani mempersembahkan hal itu 
kepadaku. Walau terbilang tahun sekaJipun, kesalahan itu mesti dihukum 
juga. Amat sedih hatiku , taman suei yang didirikan Maharadja 
Tjandrabaja itu diterjemahkan orang ...... Sementara dalam 
pemerintahanku. Apa kata orang kelak akan dirinya im? Nistjaja aku 
disalahkan orang: tak tahu memelihara kesutjian pura dan taman pusaka 
nenek moyangku." 
Sri baginda berpaling kepada Ni Mergajawati dan bersabda dengan 
berang bertjampur sedih: "Tak kusangka sekali-sekali Mergaja, engkau 
akao berbuat demikian. Engkau pilihanku, akan mengasuh puteraku, 
karena engkau terbilang pandai, terbilang bijaksana dan bcrbakti diantara 
kawan-kawanmu di Jawa . Tetapi sekarang ojata sudah, bahwa 
kclebihanmu itu tiada berpaedah, tiada memberi berkat, hanja akan 
pembukus kedjahatan semata-mata. Sebab itu engkau lagi." (Panji Tisna, 
1966:172) 
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Insiden berikutnya mengisahkan I Swasta dan I Jadara pergi ke Bali Utara 
untuk membawa sepucuk surat kepada Baginda Raja, melalui Bukit Indrakila 
yang penllh tantangan dan ban yak binatang buas. Apabila mereka berhasil 
kembali ke Bedahlllu, tudllhan atau hukuman akan dicabut. Bcgitu pula dengan 
Ni Nogati dan Ni Mergajawati, mereka dipanggil kembali ke istana sebagai inang 
pengasuh. Sebagai gantinya Arya Bera dan kawan-kawannya dihukum, karen a 
telah membuat fitnah. 
Insiden berikutnya menceritakan perkelahian I Seribudi melawan Arya Bera 
dan kawan-kawannya. I Seriblldi tclah menyadari kesalahannya dan atas perintah 
Sri Baginda ia disuruh menangkap Arya Bera yang telah menculik Ni Nogab . 
Dalam perkelahian itu, I Seribudi membunuh Arya Bera dan membebaskan Ni 
Nogati . Tctapi malang nasib I Seribudi, ketika duduk beristirahat sambil 
mengusap-usap lukanya, tiba-tiba datang lahar menghanyutkan tubuhnya. 
Dari insiden di atas dapat diambil amanat yang mcnyatakan bahwa kita 
harus menyadari segala kesalahan yang telah diperbuat dan rela menebusnya 
dengan nyawa sckalipun. Berikut kutipan yang mengandung amanat tersebut. 
I Seribudi tersenyum sedikit, berdiri dan memandang kepada hamba. 
Scolah-olah ia hendak berkata: "Tiada patutkah namaku tetap padaku? 
Sudah lajaknya perbuatanku itu penebus dosaku, dosa karcna mulutku 
tcrlandjur berdusta?" 
Hamba hendak minta terima kasih kepadanya, tetapi sebentar itu juga 
gunung meletus pula .... Btau besar-besar mcnjembur dari dalam tanah 
dan berpelantingan berkeliling kami. (Pandji Tisna, 1966:210) 
Insiden berikutnya mengisahkan terbongkarnya hubungan asmara antara I 
Lastya dengan Ni Nogati, ketika secara tidak sengaja I Swasta membawa subang 
Ni Nogati ke tukang emas. Subang emas tersebut semula hendak diperbaiki oleh 
Ni Jasi, karcna pada saat hendak dibawa I Swasta melihatnya dan memintanya 
agar ia sendiri mcmbawa ke tukang emas. Di dalam subang itulah ditemukan 
surat cinta Ni Nogati. Di dalam insiden ini dikisahkan kemarahan dan sakit hati I 
Swasta. Scbab, selama ini ia tidak menyangka sahabatnya I Lastya begitu tega 
menghianatinya dan Ni Nogati yang pandai berpura-pura mencintainya. Berikut 
kutipan yang melukiskan kekecewaan I Swasta. 
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Hamba tertawa sebagai orang gila. Dengan geram surat itupun hamba 
sobek lumat-Iumat, serta hamba pukuli kepala hamba beberapa kali sebab 
pandir dan bOOoh, dapat saja diperdayakan orang seperti andjing. (Pandji 
Tisna, 1966:231) 
Setelah memperhatikan amanat, latar, dan insiden dalam eerita I Swasta 
Setahun di Bedahulu dapat dikatakan keseluruhan kejadian atau peristiwa 
mengandung konflik kejiwaan dan konflik fisik antar tokoh yang berawal dari 
dendam dan asmara. 
2.3 	 Perwatakan 
Dalam sebuah karya sastra penggambaran tokoh dimuJai. dengan perwatakan 
karena tokoh sekaligus mengandung watak atau karakter. Moehtar Lubis 
memperlihatkan berbagai eara untuk melukiskan pelaku eerita, misalnya dengan: 
1. 	 Melukiskan bentuk lahiriah. 
2. 	 Melukiskanjalan pikiran pelaku-pelaku atau apa yang melintas dalam alam 
pikiran mereka. 
3. 	 Melukiskan reaksi pelaku terhadap suatu kejadian. 
4. 	 Melukiskan keadaan di sekitar pelaku. 
5. 	 Melukiskan pandangan pelaku lain terhadap tokoh utama. 
6. 	 Melukiskan pelaku-pelaku lain dengan membiearakan tokoh utama (Korrie 
L. Rampan, 1984: 19). 
Tokoh dalam sebuah eerita fiksi memegang peran penting karena tokoh­
tokoh itu akan saling bertemu, bereaksi, membentuk konflik, yang akhirnya konflik 
itu mewujudkan klimaks. Konflik dapat terjadi apabiJa tokoh-tokoh yang memiliki 
watak yang berbeda mengalarni benturan atau pergeseran-pergeseran sikap akibat 
perubahan situasi yang mereka hadapi. 
S. Effendi (Lukman Ali, ed. 1967 : 162) berpendapat bahwa penokohan 
merupakan unsur yang sangat penting dan vital dalam karya (novel dan drama). 
Dengan demikian, unsur penokohan inj akan dapat memaneing pembaea 
kemudian. 
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Tokoh-tokoh dalam cerita fiksi adalah manusia, bukan boneka-boneka 
pengarang. Karena itu, tokoh-tokoh tersebut haruslah scperti manusia yang 
terdiri atas fisik, perasaan, kemauan, nafsu, dan hidup dalam lingkungan manusia 
serta dapat dipertanggungjawabkan dari sudut psikologis (Hudson, 1960: 191). 
Wellek dan Waren (l956 : 219) mengcmukakan bahwa wltuk menerangkan watak 
tokoh adalah dcnganjalan memahami keadaanjasmani dan rohani tokoh terse but, 
dan cara yang paling sederhana untuk menggambarkan watak adalah dengan 
memberi nama. Sedangkan Lajos Egri (1946 : 33) mengcmllkakan bahwa 
penokohan harus dilihat dari tiga dimensi sebagai struktur pokoknya yakni : 
dimensi fisiologi, sosiologis, dan psikologis. Lebih detail diungkapkan bahwa 
dimensi fisiologis mcliputi ;jenis kelamin, umur, tinggi dan berat badan, warna 
klllit, rambut, postur tubuh, penampilan, dan cacat tubuh. Dimcnsi sosiologis 
melipllti : golongan masyarakat, pekerjaan, pendidikan, agama, suku bangsa, 
kedudllkan di masyarakat, pckerjaan, pendidikan, agama, sukll bangsa, tcmpat 
tinggal, afiliasi politik, dan hobi; sedangkan dimensi psikologis meliputi : moral 
ambisi plibadi, tempcramen, sikap hidup, pikiran dan perasaan, langgungj"wab, 
dan tingkal kesadaran. Pandangan Egri itulah yang diikuti olch Huttagalung 
dalam analisisnya terhadapa lalan Tak Ada UjunJ? karya Mochtar Lubis. 
Dalam novel ini diuraikan tokoh utama, sekunder, dan komplementer. Tokoh 
ulama dalam novel ini ad"lah I Swasla, tokoh sekunder I Jadara, Ni Nogati, Arya 
Bera, I Lastya, I Seribudi, I Nogata, sedangkan tokoh komplementer adalah Sri 
Baginda Raja dan Permaisuri, Ni Mergajawati, Ni Jasi, Bapan Nogati. Arya 
Lancana, Ni Sukerti dan sejumlah nama-nama lainnya. 
Tokoh utama ditentukan berdasarkan keterlibatannya dalam seluruh insiden 
yang menunjang terbentuknya plot. tokoh sekundcr adalah tokoh-tokoh yang 
memegang peranan penting di dalam perjalanan tokoh utama dalam cerita, 
sedangkan tokoh komplementcr adalah tokoh-tokoh yang mcmpunyai sedikit 
kaitan dengan insiden dan perwatakan yang melibatkan tokoh utama. 
Dalam cerita ini pengarang mcnggambarkan keadaan I Swasta selaku tokoh 
utama, ketika ia tidak sadarkan diri sehabJs membunuh harimau buas, seperti 
dalam kutipan berikut. 
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"Kalau anak muda jang gagah berani dan tangkas ini dibawa menghadap 
Sen Baginda Mahaaradja, alangkah sukatjita hati Baginda. Nistjaja ia 
dianugerahi Baginda kehormatan yang sepandan dengan keberaniannya." 
(Pal1dji Tisna, 1966: 11) 
Pujian atas keberhasilan I Sw~ta membunuh hanmau tidak hanya dan warga 
desa, tetapi Sri Baginda Puteri pun memujinya dan memberinya nama yang bam, 
seperti kutipan berikut. 
"Sekaliannja tiada dapat mengatakan nama jang bagus bagimu, hai 
Swasta. Tetapi padaku ada suatu nama." Baginda berdiam din sedjurus, 
berpikir -pikir. "Den gar, hingga ini ke atas engkau kunamai I Semarawima, 
sebab indah parasmu dan berani lakumu." (Pandji tisna, 1966: 35) 
Sebagai seorang pemuda I Swasta merniliki rasa cinta terhadap seorang 
gadis yang telah menyentuh hatinya pada pandangan pertama. Perasaan malu, 
rindu, dan emosi kadang-kadang me1al1da I Swasta, sehinggajalan cerita menjadi 
benar-benar romanLik dan dramatik. 
Sekali lagi hati hamba berdebar-debar. Hamba berdiam diri serta 
menundukkan kepala, tak berani berkata-kata. Hamba takut kalau-kalau 
perasaal1 hati hamba sedernikian diketahui oleh saudara sepupu hamba 
itu . Tjuma hamba tidak mengerti, apakah sebabnya ia berkata sambil 
memandang sematjam itu kepada hamba, sesudah mentjeritakan 
keelokan dan kelebihan gadis itu. (Pandji Tisna, 1966: 70). 
Kekaguman I Swasta terhadap Ni Nogati semakin menambah resah hatinya. 
Karena dalam setiap pertemuan Ni Nogati tidak pernah mengutarakan 
perasaannya. Pelukisan fisik Ni Nogati disampaikan melalui pikiran I Swasta 
dalam kutipan berikut iill. 
Hamba memandang kepada gadis jang bernama Ni Nogati itu. Tiba-tiba 
hati hamba berdebar-debar dengan kantjang, sebab .... takdjub. Bukan 
main tjantik parasnya pada pemandangan hamba. Badannya lemah 
semampai, rambutnya hi tam tebal, tersanggul kebelakang dengan indah 
dan matanya janng lemah-Iembut sebagai mengantuk itu dinaungi oleh 
alis jang pandjang dan melengkung runtjing keudjungnya. Bentuk 
mUkanya bagai bundar telur, lantjip kedagunja dan gerak bibirnya 
mengguntjangkan iman di dada laki -Iaki. (Pandji Tisna, 1966:34). 
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Tokoh Arya Berra dan Arya Lancana merupakan tokoh yang iri hati dan 
dengki dengan kahadiran I Jadara dan I Swasta. Kedengkian kedua arya tersebut 
tidak hanya pada jabatan atau kekuasaan, tetapi juga pada percintaan Arya Bera 
secara diam-diam mencintai Ni Nogati. 
Sedjak itll hamba dipandang oleh Arya Bera sebagai musuh besar, 
lebih pada 1 Djadara,jang telah lama didendamkannya. Sebabnya lain 
tidak .. .. Karena ketjemburuan. Rupanya ia sudah lama bertjintakan Ni 
Nogati, djadi kaIau gadis itu menaruh hati pula kepada hamba, tentu 
maksudnya akan teralang, atau sekurang-kurangnya sudah ada 
tandingannya. Oleh karena itu langkah gadis itu selalu diintaikannya, 
lebih kalau hamba ada di dckatnya. (Pandji Tisna, 1966: 99). 
Penokohan yang digambarkan secara wajar dan logis mempermudah 
pembaca memahami masing-masing karakterdi dalamcerita ini. Perubahan karakter 
beberapa karakter, yang pada mulanya memiliki sifat alim, baik, dan pendiam di 
akhir cerita menampakkan sifat aslinya. Begitu pula dengan karakter Ni Nogati, 1 
Lastya, dan Ni Jasi, ketiga tokoh tcrsebut telah mengecewakan hati I Swasla, 
scperti dalam kutipan berikut. 
Dan Ni Djasi, mengapa hamba sebuta dan setuli ini? Hamba sangka , 
bahkan hamba jakin benar-benar, bahwa gadis gemuk itu bertunangan 
dengan dia. Tetapi kiranya ia mendjadi perkakas kedua machluk jang 
telah memperdajakan hamba itu. Sedjurus hambapun sampai kcrumah 
hamba. Dengan segera hamba masuk kebilik rLastya, akan berunding 
dengan dia. Bilik itu telah kosong, I Lastya tidak ada lagi di situ ..... 
Bukan buatan marah dan sakit hati hamba. Sakit. katanja, tetapi njala 
pura-pura belaka. Ia telah lenjap. Ramba ambit bajunja dan kainjajang 
tersangkut di dinding, akan mengetahui rahasinja lebih lanjut. Diatas 
peti wajag kelihatan sebuah TOntal. (Pandji Tisna, 1966 : 229). 
rSwasta yang semula tidak menyangka kalau Ni Nogati telah l1lencintai r 
Lastya, sempat mengalami goncangan jiwa. Tanpa ia sadari tubuhnya terjatuh 
ke tengah Sungai Petahu, ketika ia berlari tanpa arah dari rumah I Lastya. 
Kekecewaan yang mendalam membuat rSwasta pergi dari ista.lla, setelah meminta 
ijin dari Sri Baginda dengan mengatakan pulang ke desa. Dalam situasi seperti 
ini, betapapun tegar dan kuat iman I Swasta akhimya luluh juga karena asmara. 
Demikianlah analisis aspek perwatakan. Analisis tokoh komplementer tidak 
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dilakukan karena tokoh-tokoh tersebut hanya berfungsi untuk melengkapi 
insiden . 
3. SimpuJan 
Dari berbagai uraian di atas dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 
Karya sastra menampilkan wajah budaya zamannya sehingga sifat-sifat 
sastra ditentukan oleh masyarakatnya. Karya-karya sastra Anak Agung Pandji 
Tisna yang berlatar budaya Bali tahun tiga puluhan memberikan corak tersendiri 
terhadap perkembangan sastra di tanah air pad a masa itu. 
Dalam sistem kemasyarakatan di Bali dikenal suatu lembaga sosial yang 
disebut Desa Adat, yang memiliki aturan adat yang tertuang daJam awig-awig 
Penerapan aturan-aturan Desa Adat dibantu oJeh keJompok masyarakat, yang 
merupakan persekutuan hidup sosial yang disebut Banjar. Pemimpin yang 
dipercayakan mengkoordinir anggota Banjar dinamakan Kelian Banjar. 
Sedangkan dalam Desa Adat disebut Bendesa Adat. Selain Awig-awig yang 
sudah cukup dikenal di Bali, ada beberapa daerah yang menggunakan istilah 
Siwa, Peswara, dan Piagem dalam aturan atau tatanan adat sebagai pedoman. 
Agama Hindu yang mendasari kehidupan masyarakat di Bali telah 
menumbuhkan niJai budaya dan nilai moral yang tinggi pacta rnasyarakat. Falsafah 
Tri Hita Karana merupakan konsep kehidupan masyarakat Bali di dalam 
memandang dan menghayati hakikat alam dan penciptanya. Di samping itu pula, 
di dalam ajaran agama Hindu terdapat lima keyakinan dan kepercayaan yang 
disebut Panca Cradha. 
Dalam kitab suci weda dikatakan tujuan agamaHindu adalah Moksartham 
lagadhitaya ca iti dharmah yang berarti Moksa (kebebasan dari ikatan duniawi) 
dan kesejahteraan umat manusia . 
Insiden dalam novel 1 Swasta Setahun di Bedahulu berawal dari 
petualangan tokoh utama yang tanpa ia sadari telah berhasil membunuh harimau, 
ketika ia kemalaman di hutan. Insiden awal memiliki keterkaitan dengan insiden 
akhir. Sebab, pada bagian akhir bam dapat diketahui, bahwa harimau yang telah 
dibunuhnya merupakan jelmaan dari orang tua yang ingin membalas den dam 
pada kehidupannya sekarang. 
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KAKAWIN WRETANKA: ANALISIS GAYA BAHASA 
IMade Sndiarga 
1. Pendahuluan 
.Bali merupakan ekologi pulau kecil, terbatas dalam sumber daya alam, keeil 
dalamjumlah penduduk, namun besar dalam potensi kebudayaan. Kebudayaan 
Bali sangat fungsional dalam kehidupan masyarakat Bali masa lampau, lOni, dan 
masa depan sebagai pembentuk jati diri, pemersatu dan perekat komunitas; 
sebagai indikasi peradaban dan media komunikasi lintas kepariwisataan, serta 
unsur pengayaan dan diversifikasi bangsa dalam bingkai Bhineka Tunggallka. 
Kebudayaan Bali dengan keberagaman dan keuniversalan yang timbul 
sebagai satu sosok kebudayaan yang hid up, dalam perkembangannya yang 
menembus lintas loka1, nasional, dan intemasional memperoleh berbagai peluang 
dan dihidupkan pada berbagai tekanan. Peluang yang terbuka dan kondusif 
adalah mengedepannya perlindungan hak-hak budaya lokal dalam bingkai 
otonomi daerah, momentum pencerahan budaya dalam sinergi agama dan iptek 
serta keberdayaan budaya melalui komitmen model pembangunan berwawasan 
budaya yang dieanangkan oleh pemerintah Propinsi BaiL Aneaman yang kasat 
mata ban yak bersumber dari kuatnya tekanan komersialisme, demografis, dan 
ckologis yang eenderung makin sesak dan semrawut. 
Kakawin merupakan salah satu eipta budaya Bali dalam bentuk sastra Bali 
tradisional yang terikat oleh wirama berupa aturan guru Jaghu (Medera, 1982: 11­
12). Seni sastra itu merupakan salah satu eabang seni budaya Bali yang masih 
hidup dan berkembang karen a masyarakat Bali menaruh perhatian yang besar 
terhadap seni sastra kakawin. Hal itu disebabkan oleh adanya hubungan yang 
erat antara seni kakawin dan upaeara keagamaan serta seni-seni yang lainnya, 
seperti seni pentas, lukis, tari, dan pahat. Keterkaitan itu menunjukkan bahwa 
kegiatan melestarikan, mengembangkan, dan menggali nilai budaya yang 
terkandung di dalam kakawin tidaklah pernah terhenti bagi masyarakat Bali . Di 
samping itu, sastra kakawin tidak hanya penting untuk Indonesia sendiri, tetapi 
sastra tersebut merupakan sumbangan yang khas pada khazanah sastra dunia, 
baik dari segi ilmiah maupun dari segi nilai seninya (Teeuw, 1983:79). Oleh karena 
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iru, pad a kescmpatan ini diteliti sebuah cipta sastra fawn Kuna dalam benluk 
kakawin yaitu Kakawin Wrelantaka. 
Kakawin Wretaniaka merupakan salah satu kakawin yang tergolong mi­
nor diperkirakan digubah setelah lahun 1500, puncak perkembangannya pada 
abad ke-17 atau setelah itu (Pigeud, 1967: 109). Kaknwill Wretantaka berslImber 
pada Udyogaparwa mengenai jatuhnya Indra dan pulangnya ke sorga 
(Zoetmulder, 1983: 498). Salah satll keistimewaan kakawin itu adalah mengandung 
budaya yang luhur seperti ajaran etika atau moral dan relegi yang tampak pada 
kesetiaan sehidllp semati (satia salulut sabayantaka sadampati) Dewi Saci 
dengan suaminya, Dewa Indra. Ajaran erika atall moral dan relegi itu dapat 
memberikan pencerahan jiwa dan dapat dijadikan pedoman dalam hidllp 
bernlasyarakat, berbangsa dan bernegara. Melestarikan Kakawin Wretantaka 
dapat dilakukan dengan menyimpan naskahnya diberbagai perpustakuun, 
menyalin dan menerjemahkannya, dan meneliti karya sastra itu dari aspek 
kebahasaan dan kesastraan. Sehubungan dengan upaya itu, Kakawin Wretantaka 
diteliti dengan pokok masalah gay a bahasa apa saja yang digunakan dalam 
kakawin itu. 
Penelitian ini bertujuan untuk ikut serta secara aktifmelestnrikan, membina, 
dan menumbuhkembangkan budaya Bali . Kegiatan ini sangar bermanfaat bagi 
usaha pembinaan dan pengcmbangan kebudayaan Bali pad a khususnya dan 
kebudayaun nasionaJ pada umumnya serta menambah khazanah budaya bangsa. 
Penelitian ini juga bel1ujuan untuk mendeskripsikan aspek gaya bahasa yang 
terdapat dalam kakawin itu. Deksripsi illl dupat digllnakan sebagai pcngisi bah an 
muatan lokal dan dapat dijadikan pelengkap dalam usaha penciptaan minat baca 
dan aprcsiasi masyarakat terhadap karya sasrra Bali tradisional yang masih 
dirasakan sangat terbaias. 
PeneJitian "Kakawin Wretantaka: Analisis Gaya Bahasa" menerapkan teori 
struktural dan semiotik. Sajak (karya sastra) merupakan sebuah struktur. Struktur 
di sini dalam arti bahwa karya sastra itu merupakan susunan unsur-unsur yang 
bersistem, antara unsur-unsumya teljadi hubungan yang timbal-balik saling 
menentukan. Di samping itu, sebuah struktur kesatuan yang utuh dapat dipahami 
makna keseluruhannya bila diketahlli unSUf-unsur pembentuknya dan saling 
hubungan di antaranya dengan kcseillruhannya. Unsur-unsur atau bagian­
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bagian karya sastra sebagai bagian struktur tidak mempunyai makna sendiri. 
Maknanya ditentukan oJeh hubungannya dengan unsur-unsur atau bagian­
bagian Jainnya dengan keseluruhannya (Hawkes via Pradopo, 1987: 118). 
Analisis struktural tidak dapat dipisahkan dengan anaJisis semiotik. Hal ini 
mengingat bahwa karya sastra itu merupakan struktur (sistem) tanda-tanda yang 
bermakna. Tanda-tanda tersebut mempunyai makna sesuai dengan konvensi 
ketandaan. Karya sastra merupakan sistem semiotik tingkat kedua yang 
mempergunakan bahan bahasa sebagai sistem semiotik tingkat pertama. Studi 
semiotik sastra adalah usaha Wltuk menganaJisis sebuah sistem tanda-tanda 
dan karena itu, menentukan konvensi-konvensi apa yang memungkinkan karya 
sastra mempWlyai arti (Preminger via Pradopo, 1987:3-4). 
Bahasa merupakan sebuah sistem semiotik (ketandaan) tingkat pertama 
yang sudah mempunyai arti (meaning). DaJam karya sastra arti bahasa ini 
ditingkatkan menjadi makna karya sastra oJeh konvensi tambahan yaitu konvensi­
konvensi yang ditambahkan pada konvensi bahasa sebagai sistem semiotik 
tingkat pertama. Oleh karen a itu, untuk mendapatkan makna karya sastra harusJah 
diketahui konvensi-konvensi tambahan yang dimungkinkan diproduksinya 
makna (preminger via Pradopo, 1990:4). Menurut Djoko Pradopo (1987 :93) gay a 
bahasa adalah susunan perkataan yang terjadi karena perasaan yang timbul 
atau hidup dalam hati penulis yang menimbulkan suatu perasaan tertentu dalam 
hati pembaca. Menurut Sudjiman (1993:13) bahwa gaya bahasa adalah cara 
yang digunakan seorang pembicara atau penuJis untuk menyatakan maksudnya 
dengan menggunakan bahasa sebagai sarana. 
Di dalam pengumpuJan data peneJitian ini digunakan metode studi pustaka 
sehingga diperolah sejumlah teks dan teori yang dijadikan landasan dalam 
menganalisis Kakawin Wretantaka. Pada tahap anaJis teks digunakan metode 
deskriptif. Gaya bahasa yang terdapat dalam kakawin itu dideskripsikan disertai 
kutipan teks cerita yang mengacu pada analisis yang diJakukan. Analisis itu 
dibantu dengan teknik pencatatan dengan tujuan untuk menghindari data yang 
terlupakan akibat keterbatasan daya ingat peneJiti. Data yang telah dikutip dicatat 
dalam sebuah kartu berukuran 10 x 20 cm. 
Naskah Kakawin Wretantaka telah ditemukan di Pustaka Lontar Faku!tas 
Sastra Universitas Udayana, Denpasar, teks itu disimpat daJam kropak nomor 6, 
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nomor naskah 115; di Gedung Kirtya, Singaraja. naskah kakawin itu disimpan 
dalam kropak nomor 3fIV /b; dan di Geria Vma Anyar, Denpasar. naskah kakawin 
itu bemomor 32. Dari ketiga buah naskah itu yang dijadikan sumber data 
penelitian adalah naskah koleksi Pustaka Lontar Fakultas Sastra Universitas 
Vdayana. Denpasar karena naskah itu sudah terbukti lebih lengkap dari segi 
sintaksis. penerapan pola guru laghu dan jumlah bait setelah dibandingkan 
dengan kedua buah naskah yang lainnya. Dari membaca pertama kaJi, temyata 
teks itu mengandung segi-segi positif untuk penelitian aspck kesastraan, alas 
dasar pendapat scmcntara teks itu menyajikan cerita yang lcngkap dan jalan 
cerita CUkllP lancar (Sudiarga, 2000:30-40). 
2. Kakawin Wretantaka: Analisis Gaya Bahasa 
2.1 Sinopsis 
Putra Dewa Prajapati, Sang Trisirah. bertapa di Gunung Himawan untuk 
menyiapkan diri akan merebut sorga. Dewa Indra mengutus para bidadari 
menggoda pertapa ilu. telapi usaha itu tidak berhasil. Kegagalan usaha itu lalu 
mendorong Dewa Indm dan sang Wiswakarma membunuh Dewa Trisirah dengan 
palu petir. 
Dewa Prajapati sangat marah atas kematian putranya, Dewa Trisirah, 
dipertapaan. Beliau beryoga Jagi terciptalah sang Wrtta, seorang raksasa sakti 
tidak bisa mati baik siang hari maupun malam hari dan tidak terbunuh dengan 
senjata tajam. Sang Wrtta disuruh mellyerang Indrabhawana o\eh ayahnya. 
Detya Wlta menyerang sorga bersama para palih dan bala tentara, terjadilah 
peperangan yang sengit. Dalam pcperangan itu Dewa Inelra lerdesak lalu diteJan 
hampir lemlakan habis oleh Detya Wrtta . Dewa Indra dapat menyelamatkan diri 
setelah para dewa membuat Detya Wltta tertidur pulas. 
Raja Wrtla meneruskan peperangan dan merampas harta kekayaan Dewa 
Yama dan Dewa Baruna. Dewa Wisnu menasihati para dewa agar berpura-pura 
bersahabat dan menyatakan tunduk kepada Detya Wreta dengan memberikan 
tcmpat yang istimewa di sorga. Kedatangan Detya Wrtta di sorga disambut 
meriah penuh pujian dan pestapora yang diJayani oleh para bidadari. 
Dewa Inelra mengajak Detya Wrtta menyucikan diri di sungai dan di laut. 
Pada waklu menyucikan diri di laut itu, Dewa Indra membunuh Detya Wrtta 
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dengan buih air laut pada saat senja hari . Para patill, menteri, dan bala ten tara 
raksasa membalas dendam atas kematian rajanya dengan melakukan peperangan. 
Namun, serangan itu dapat ditumpas berkat bantuan Dewa Wisnu. 
Dewa Indra meninggalkan istana dan perrnaisuri, Dewi Saci, bertapa ke 
hutan Nandanawana. Beliau bertapa untuk menghilangkan perasaan tertekan 
oleb dosa-dosa atas pembunuhan yang dilakukau terhadap Dewa Trisirah dan 
Detya Wreta. Para dewa mengangkat Raja Nahusa untuk menggantikan Dewa 
Indra sebagai raja di sorga. Setlah Raja Nahusa dinobatkan, beliau menuntut 
agar Dewi Saci berkenan menjadi pennaisurinya. Para dew a melaksanakan upacara 
penyucian atas dosa-dosa Hyang Indra yang telah melakukan pembunuhan. 
Dewa Indra menasihati Dewi Saci agar memenuhi Raja Nahusa dengan syarat 
pada saat upacara pemikahan diusung dalam sebuah tandu yang dipikul oleh 
para resi. Raja Nahusa memenuhi permohonan itu, upacara pun segera akan 
dilaksanakan, tetapi dalam prosesi pemikahan itu Raja Nahusa dihukum atas 
penghinaan kepada para resi. Dewa Indra kembali memerintah di sorga didampingi 
oleh perrnaisuri Dewi Saci. 
2.2 Gaya Bahasa 
Pengarang dalam mengubah karya sastra setidak-tidaknya dilandasi oleh 
suatu harapan agar hasil karya sastranya dapat memenuhi selera masyarakat 
pencinta sastra. Untuk mewujudkan harapan itu. dipilihlah kata-kata yang dapat 
memperindah karya sastra itu sehingga menarik minat pembaca, yang menjadikan 
lukisan itu hidup. berjiwa dan iudah ialah day a lukis yang tersembunyi pada 
kesanggupan pengarang memadu kata, memilih kata-kata dan perbandingan­
perbandingan yang tepat untuk memberi bentuk pada lukisan itu. Daya lukis 
seperti itulah yang dinarnakan plastik bahasa. Bahan yang dipakai untuk mencapai 
plastik bahasa itu ialah penggunaan kata-kata kiasan, sind iran, dan sebagainya 
(Badudu, 1975:70). 
W.J.S Poerwadarminta menyatakan gaya bahasa sebagai sualu perhiasan 
karya sastra. dalam penggunaan hendaknya di1akukan sebaik dan secerrnat 
mungkin . Apabila penggunaan terlampau banyak. akan merugikan dan pokok 
pembicaraan akan kabUL Maka penggunaan gaya bahasa dalam suatu karya 
sastra hendaknya supaya dapat diterima secara logis. Beliau berpendapat bahwa 
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gaya bahasa sebagai suatu perhiasan scbuah karya sastra, nilainya akan 
ditentukan oleh ketepatan pengarang dalam memilih gaya bahasa tersebut agar 
sesuai dengan keperluan penampilannya (1967:57-58). 
8eberapa gaya bahasa yang digunakan pengarang di dalam ccrita Kakawin 
Wretantaka dapat diungkapkan sebagai berikut. 
(1) Asonansi 
Pennainan bunyi daJam bait-bait kakawin akan dapat menambah keindahan 
karya sastra kakawin itu. Asonansi adalah perulangan bunyi vokal yang cukup 
banyak digunakan dalam bait-bait kakawin. Pemakaian asonansi dalam sebuah 
kakawin dapat menimbulkan nilai keindahan atau aspek estetis yang lebih mantap 
apabila kakawin itu dibaca langsung dilagukan oleh pecinta sastra kakawin. 
Dalam Kakawin Wretantaka pcngulangan bunyi vokal (asonansi) terdapat 
pada: 
Pupuh XIV 5. a: 
N gkg krod!.!. bh!'!'sfl.\Va makinti\. sir!.!.ngk!.!.s-!.!.ngk~s. 
Pupuh XIV9.a: 
Yekang d!';d!';1 ya din~d!';lan!'<.pak-t!';'paknya. 
Pupuh XXVUI. 6.a : 
Rin!.!.siln rfl,SllnYfl Yll r!.!.hllsYil sllph!.!.l.a ril1!.!.hllsYfl ning h!.!.ti. 
Pupuh XXXIX. l3.c: 
YadYi\.11 jllnm!! niianma ninghylyn t!.!.n sall!.!. hyllln-hylYl1an nirS!.n prihen. 
Pupuh XLV I .c: 
Dymymyng I patapanirang syragl!fl! sira raryan ateher. 
Pupuh XL VII.ll.a: 
Dewi Umasruli tinut nira Saci Dewi 
I3erdasarkan kutipan bait-bait kakawin di atas dapat dilihat perulangan bllnyi 
vokal (asonansi) seperli: a, 1, e, dan u dipakai secara berulang-ulang. 
(2) Aliterasi 
Di samping adanya aspek asonansi yang digunakan di dalam kakawin,juga 
ada aspek lain yaitu aliterasi. Aliterasi adalah gaya yang menggllnakan kata­
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kata yang dimulai dengan konsonan yang sama sehingga tampak keindahan 

dan kemerduan bait-bah kakawin itu. Dalam Kakawin Wretantaka penggulangan 





Mangkinmuntab pwa ya renggani IDani makuta 
Pupuh XllA.c : 
Matta ng kumbang mangambung lalita ya mider ing kambang angreng ya 
humung ya 
Pupuh XLIV.4.a: 
Iulu~anta sih-siha bhalari ri kawelas harapku sanmalla. 
Pupuh XLVllA.a: 
Kweh tang gunung-gunung agong ya mahatidurgga. 
Pupuh L.5.a: 
Sipi rak~a yan hela-hela ng~ang i rarasi hayunta ~as-~asen 
Pupuh Lll.3.a: 
S.ampun s.amangkana s.atusta ta dewa ~anggha 
Pupuh LII.9.d: 
Tuastanya yeka kadi kaywanalung akembang 
Dari kutipan bait-bait kakawin di atas dapatlah diketahui pemakaian 
perulangan bunyi konsonan (aliterasj) seperti: k, m, r, s, ng, dan w secara berulang­
ulang. Pemakaian perulangan bunyi vokal dan konsonan dapat mendukung 
keindahan baris tersebut serta keindahan bait kakawin yang dibangun oleh baris­
baris yang mengandung bunyi ulang serta mendukung makna estetis totalitas 
karya sastra (Suastika, 1985: 115). 
(3) Gaya Kiasan 
Gaya bahasa kiasan adalah gaya yang dilihat dari segi makna tidak dapat 
ditafsirkan sesuai deogan makna kata-kata yang membentuknya. Orang hams 
mencari makna di luar rangkaian kata atau kalimatnya. 
Menurut Gorrys Keraf (1981 : 121-123 ) bahwa gaya bahasa kiasan ini 
pertama dibentuk berdasarkan perbandingan atau persamaan. Membandingkan 
sesuatu hal dengan sesuatu hal yang lain berarti mencoba menemukan ciri-em 
yang menunjukkan kesamaan antara kedua hal tersebut. Lebih jauh dikatakan 
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bahwa untuk mcnyatakan sesualu dcngan hal yang lain diperlukan upaya yang 
secara eksplisil menunjukkan kesamaan itu misalnya: sepel1i, sama, sebagai 
bagaikan, laksana, dan sebagainya. 
Pendapal yang senada dikemukakan oleh Poerwadarminta bahwa 
perbandingan atau perumpamaan itu supaya terasa lebih efektif, apabila sesuatu 
yang tidak terwujud (abstrak) dibandingkan dengcll1 yang terwujud (konkrel). 
Sebaliknya perbandingan itu akan kabur bila yang terwujud (konkret) 
dibandingkang dengan yang tidak tcrwujud (1967:57). 
Bentuk gaya bahasa kiasan yang digunakan dalam Kakawin Wretantaka 
dapal dilihat pada pupuh XXIII bait 5 sebagai berikut: 
Rangetera kikolamuni lengong kadi ta ya panginsung ning alango, 
panguwuh ikang kUlVong leyep Iwtllr pangarih-arih illg unawak 
tawang, madhukarra mandra komala rangisnya lalita mider illg sekar 
minging, ngres ikana mGlpallantwalling akulIg misikaken i ri sang 
maweh rimang. 
Terjemahan: 
Sorak suaranya si burung Kokila namun menarik bagaikall suara kidung 
daJam kerinduan akan keindahan, suara geram si burung Kuwong 
menyayal hati bagaikan rintihan kala-kata menyebut scseorang, si 
kumbang bersuara lembut namun menarik suara tangisnya sambil 
mengelilingi bunga yang berbau hamm, mcnyayat hati bagaikan 
mengucapkan kata kerinduan serta orang yang membual penuh 
kerinduan. 
Burung Kokila dan burung Kuwong suaranya dianggap dapat menimbulkan 
rasa haru. Kedua jenis burung itu sering muncul dalam deksripsi tentang alam 
raya yang sedang bangun di dini han. Lagunya manis merdu dan menarik hati 
(alango). Demikian pula si Lebah mempunyai peranan dalam kutipan bait kakawin 
di atas, diungkapkan dengan nama nUJdhukara 'si pengembara' . Si lebah terbang 
dari bunga yang satu ke bunga yang lain, mengisap madu dan rupanya ia tidak 
pemah kenyang. fa menangisi bunga-bunga layu dan jatuh berguguran dari 
pohonnya. 
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Pupuh XXXI bait 4 sebagai berikut: 
Waman perang detya mama mahem ika ya mahapadha sakrodha 
muntab, lwir guntur sangka ring agra ning acala pamu/..;nya humung 
ghumilangres, tan pendah lwir hudan sumyuk nika akecehen hrunya 
makrep lepasnya, mangkin kepwan ngsah sak sura bala tinitih wreg 
alayu tan pagapsyuh. 
Terjemahan: 
Perihal peperangan para raksasa yang penuh dengan kemurkaannya itU 
semua penuh dengan kemarahan dengan kemarahan yang menyala­
nyala, bagaikan suara gemuruh puncak mengarnuknya dengan sangat 
riuhnya dan mengerikan, tak ubahnya bagaikan hujan turun dengan 
lebatnya mereka itu bertubi-tubi melepaskan anak panahnya, sernakin 
menjadi bingung para dew a tertindas berlarian kucar-kacir tanpa tujuan 
dalam kehancuran. 
Pengarang melukiskari betapa sengitnya peperangan antara para dew a melawwan 
para raksasa. Perang dilukiskan seperti sungguh-sungguh terjadi dan 
berlangsung sangat seru. Para raksasa melepaskan anak panahnya secara 
beruntun dilukiskan bagaikan hujan turun lebat. Dalam keadaan demiJdan, para 
dewa kewalahan menghadapinya sehingga mereka lari tunggang langgang 
menghindari kehancurar.. 
(4) Gaya Hiperbola 
Suatu benda atau peristiwa dalam karya sastra diungkapkan secara 
berlebihan dengan membesar-besarkan sesuatu hal disebut gay a hiperbola 
(Pradopo, 1987:98). Pengungkapan peristiwa seperti itu dalam Kakawin 
Wretantaka dapat ditemukan dalam pupuh VI bait 4 sebagai berikut. 
Kantep yan tumiba bang un giri rebah anglah sireng bhutakala, rah 
muncar umili makin ya mlebek lwirwwe mijil ri gwa, singgih yan tang 
aren dilah nika awaknya lumra mangkin katon, byaktanyan ahurip 
muwah ya tinaha de Sanghyang Indra ares. 
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TeIjemahan: 
Terpelanting lalu jatllh menyerupai sebuah gunung roboh membuat 
tampak bumi kegelapan, darah merah mengllcr semakin pcnuh tak 
ubahnya air yang mengalir dari sebllah goa, dengan liada henti-hentinya 
tampak cahaya dari tubllhnya berkobar-kobar terlihat, namun seketika 
hidup kembali dilihat oleh Sanghyang Indra penuh mengerikan. 
Oalam pe.tikan di atas dil ukiskan bahwa setelah sang Trisirah dibunuh, ia jatuh 
seperti sebuah gunung roboh menutupi dunia. Oarahnya yang mengucur 
dilukiskan secara berlebihan diibaralkan dengan air mengalir dari sebuah gua. 
Ocmikian pula pancaran sinar dai badannya kelihatan berkobar-kobar dalam 
keadaan demikian kelihatannya seperti masih hidup. Sang Trisirah yang sudah 
mati itu tampak sllngguh mengcrikan. 
(5) Gaya bahasa Sarkasme 
Mengucapkan kata-kala dcngan kasar ddan mcngandung nada mengejck, 
tidak setllju atau benci merupakan penggunaan gaya bahasa sarkasme (Pradopo, 
1987:99). Oalam Kakawin Wretantaka gaya bahasa itu dapat ditemukan dalam 
pupuh XXXlll bait 6 sebagai berikut. 
Hai kong hyallg llparanta ko prakreti dUrtla ning swasila prihen, 
nda tan sila dewata pwa pakasila mwah hyunung drohaka, irsya 
batlcana ning sa/w.ya sillingir nicca swwabhawa pellen, ngulli pwa 
numati ng trimurddha ngasura towin sedeng tapasa. 
Terjemahan: 
Hai kamu Hyang Indra sungguh sangat kotor prilakumll hina sekali, itu 
semua bukannya prilaku para dewata yang menginginkan kejahatan, 
dengan rasa dengki irihali membuat bahaya dan membunuh orang tanpa 
dosa perbuatanmll itu sungguh merendahkan martabamu, dahulll kala 
kamu membunuh raksasa TJisirah yang sedang bertapa. 
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Pupuh XXXII bait 7 sebagai berikut: 
Mangke pwa wara Raja Detya Wrtta nirdasa prihen patyana, ndah 
panglampu mne taka pejahade ngku swang swasilatmll, tikananing 
wara yuddha yaki pahawas hetu mwang matyaremek, nahan lingnya 
sahasa tekanguman-uman prihnya ya lot nang sara. 
Terjemahan: 
Demikian pula tentang baginda Raja Detya Wretta tanpa dosa sengaja 
(kamll) usahakan membunuhnya, dan kini relakanlah kematianmu di 
tanganku akibat adari perbuatanmu yang kamu nikrnati, ketajaman 
senjataku ini kamu hams perhatikan yang mengantarkan kematianmu 
dengan tubuh terkoyak-koyak, demikianlah katanya serta mencaci maki 
dengan murkanya dating mendekat dengan tujuan membuat 
kesengsaraan. 
Demikianlah gaya bahasa yang ditemukan dalam Kakawin Wretantaka 
seperti telah diuraikan di atas. Pengarang telah berhasil mengolah bahasa dengan 
menggunakan bermacarn-macarn gaya bahasa sehiogga luk.isan peristiwa itu 
sungguh indah dan kuat kesannya. 
2.3.2.3 Keindahan lsi yang Didukung oleh Keindahan Bahasa 
(1) Peperangan 
Dalam karya sastra Bali tradisional yang berbentuk kakawin kisah yang 
sering mewamai ceritanya yakni dua paham yang berbeda dan kehadirannya 
selalu bersamaan yang lazim disebut rwa bhineda. Biasanya terlihat paham 
yang satu menegakkan kebenaran (dharma) dan yang satu lagi menegakkan 
kejahatan (adharma). Karena perbedaan paham dalam menentukan sesuatu akan 
menimbulkan ketidakcocokan, maka muncul pula suatll perdebatan yang sengit. 
Perbedaan pendapat yang terus-menerus tidak ada titik temunya akan 
menimbulkan konflik atau perang. Dalam Kakawin BharataYlldha. misalnya 
pecah perang saudara karena pihak Korawa tidak bersedia mengembalikan 
sebagian kekuasaannya kepada Panca Pandawa sesuai dengan perjanjian yang 
telah mereka sepakati sebelumnya. Korawa meraasa diri lebih sakti dan 
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mempunyai saudara lebih ban yak, maka mereka membangkang tidak bersedia 
membagi dua ncgaranya. Prabu Drestarastra tidak mampu mengatasi perbedaan 
itu schingga pecahlah perang saudara yang berlangsung selama delapan belas 
hari. 
Kakawin Wretantaka juga melukiskan adanya adegan peperangan. Adegan 
ini tampak pada pend irian sang Wreta, raja raksasa, yang merasa sangal sakti. 
Beliau menyerang sorga dan raja dewata lainnya yang dibanlu oleh para palih 
dan bala ten tara yang sangat sakti pula. Perang yang sangal sengtt berkecamuk 
antara pasukan Raja lndra melawan Raja Detya Wrela. Kisah peperangan dalam 
Kakawin Wreta1!/a/w dapat dilihat dalam pupuh XIV bait 6 sebagai berikut: 
Kantep tiba ika ta detya wungll tisiglira, sakrodha yeka manikep sira 
sang Surendra, mangkin silih sikep ika padha tan kacidra, mindel' 
katon kadi mandara ya puter way. 
TeIjemahan: 
Jatuh terpelanting si Delya raksasa namun segera bangun kembali,d 
engan sangat murkanya bermaksud menangkap Dewa Indra, semakin 
tampak saling mendesak sarna-sama tidak memberikan kesempayan pada 
lawan, berputar tak ubahnya perputaran Gunung Mandhara !Upanya. 
Pupuh XIV bait 7 sebagai bcrikut: 
Tusta twas ing resi ghana yar panonton, sang rwatirodra aruket 
anyerek cerekllya, moha anampyaka muka-muka ya tinampyol, 
mangkin ngawil hirung ika fa hinmg kawil ya. 
TeIjemahan: 
Senang hali para resi ghana menontonnya, emreka berdua berlaga sangat 
sengit berpelukan tanpa henti-hentinya saling menyerang dan saling 
mengamuk, semakin berbalasan memukul muka yang dipukul, saling 
merenggut hidung itulah hidung yang direnggutnya. 
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Pupuh XIV bait 8 sebagai berikut: 
Yekangdedel ya dine del anepak-tepaknya, moha were ya ta silih peluk 
awletnya, tan dwa jemur padha tatan katenger-tenger ya, ndya ng 
Indra wrtta ya makin ya haro kejugeng perung, 
TeIjemahan: 
Tiada hentinya saling menendang ya ditendang dan saling memukuIi, 
membabi buta saling mengamuk saling berpelukan berbelit-belit, 
keduanya hingga tampak berbaur keduanya tidakjelas kelihatan, yang 
mana Dewa Indra dan Wreta mereka tarnpak semakin berbaur dalam 
medan peperangan. 
Dalam Kakawin Wretantaka pengarang melukiskan pertempuran antara Dewa 
Indra melawan Detya Wreta dikembangkan menjadi sebuah perang sungguh­
SlUlgguh antar para dewa dan para raksaasa. Kisah peperangan lagi muncul 
setelah Detya Wreta berhasil dibunuh oleh Hyang lndra. Para patih raksasa 
membaJas dendam atas kematian rajanya, mereka menyerang para dewa di sorga. 
Hal ini diceritakan dalam pupuh XXX. 1 sampai dengan pupuh XXXIY.4. Berkat 
bantuan Dewa Wisnu serangan para raksasa dapat ditumpas, bahkan para 
raksasa tewas bergelimpangan dalam pertempuran itu. 
(2) Percintaan 
Unsur percintaan dalarn karya sastra Jawa Kuna khususnya kakawin tidak 
luput dari perhatian penyair. Unsur percintaan bila ditata dengan bah as a yang 
baik dan indah akan membawa kesan tersendiri bagi pembaca dan menjadi salah 
satu unsur yang tllmt mewamai keindahan karya sastra tersebut. Dalarn kakawin 
minor seperti Kakawin Dimbhiwicitra, percintaan dilukiskan antara kisah cinta 
sejati sang Bima dan Hidimbi. Percintaan mereka dilukiskan begitu romantis. 
Dernikian pula pad a kakawin-kakawin yang lainnya, seperti KakawinAbhimanyu 
Wiwaha, Subadra Wiwaha, dan Kakawin A/juna Wiwaha. Dalam Kakawin 
Wretantaka unsur percintaan yang dilukiskan ada dua bagian, yaitu kisah cinta 
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tidak terbalas antara Raja Nahusa dan Dewi Saci, dan kisah cinta sejati antara 
Dewi Saci dan Dewa Indra. 
Percintaan antara Raja Nahusa dan Dewi Saci dikatakan cinta semu karena 
hubungan percintaan itu dijalin semata-mata dengan maksud untuk melumpuhkan 
kesaktian Raja Nahusa. Raja Nahusa telah dimabuk nafsu asmara sehingga tidak 
dapat menguasai kesadarannya lagi, terlbih-lebih setelah mendapat pujian dari 
Dewi Saci yang sangat dicintainya. Adegan-adegan percintaan Raja Nahusa 
dengan Dewi Saci dikisahkan dalam pupuh LI bait 1 sebagai berikut: 
Lwir nikanang manuk tadha asih kasihana ri patinggaling wulan, kala 
teka Ii panca dasi kresna mider anangisi pulenglenga, tan sthira denya 
yan turida raga kadi pejaha gong ning kung lara, ndah pratipada sukla 
ya dhateng mahuripa ta idepnya toh lihat. 
TeIjemahan: 
Bagaikan rintihan burung tadha asih kasihanlah dia yang ditinggalkan 
oleh bulan, hingga sampai datangnya bulan mati kelima betas berkeliling 
menangis menangisi kasmaran, tiada tertahan olehnya menderita 
kerinduan asmara, bagaikan mati disebabkan oleh rasa kasmaran yang 
membara, dan saat bulan pumama datang hid up kembali (demikianlah) 
pikiran beliau bila diumpamakan. 
Pupuh LII bait 2 sebagai berikut: 
Mangkana ta ngulun ri dhatenganta lalu lalis ika mangaryyaken, mojar 
ika la sang Saci ngisck-isek ika yan mapet siwi, ai kita sang Suradipa 
asih ta tulusa ri gati ngku sanmata, honya tika phlakwa taku ring kadi 
kila yogya masiha. 
Tetjemahan: 
Demikianlah keadaanku tcrhadap kedatanganmu yang demikian ikhlas 
tanpa memikirkan keadaanku, berkatalah Dewi Saci dcngan tangis 
mengisak-isak saat menghadap, hai paduka pemberani (Raja Nahusa) 
tuluskanlah rasa belas kasihmu kepadaku yang dilanda asmara, 
laksanakan terhadapku ini sudah sepantasnya dikau mengasihinya. 
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Pupuh LI bait 4 sebagai berikut: 
Towi tatan hana ng kadi ta rupa wahana ni bhatara Sangkara, ndah 
mapa teki yan wahana sang prabhu kapingan ika inuttama, yeka ta yan 
usung-usungen ing resighana sira padha tan madoh, dewata sanggha 
yan miringa ri lari nira sipi ya mahadbhuta. 
Terjemahan: 
Benar-benar tidak ada tunggangan yang serupa dengan tunangannya 
Bhatara Sangkara, dan yang membawaku ini hanya tunggangan paduka 
Raja Nahusa yang mahautama itulah yang mengusungku dan 
pengusungnya adalah para resigana beliau tidak boleh menjauhinya, 
para dewata sangga turut mengiringkan dalam perjalanan hingga benar­
benar membuat larinya mengagumkan. 
Pupuh LI bait 6 sebagai berikut: 
Aywa arebu raneaka pada wenang aku sawuwusku yar wihang, sang 
Saei yeka mamwit i surendra teher ika mulih siran wawang, ndan sira 
sang kawekas atigarjjita manahira kung nira siwo, mogha kumon watek 
resighana ngusung i sira ri wiwaha krama. 
Terjemahan: 
Duhai Dindakujanganlah tentang hal itu membuat adinda gelisah akan 
semua kulakukan setiap permintaan itu tanpa menolak, Dewi Saei mohon 
diri kepada Raja Nahusa lalu segera beliau pulang, ada pun baginda raja 
yang telah berhasil tujuannya merasa sangat gembira penuh kepuasan, 
segera memerintahkan para resighana Wltuk mengusungnya pada saat 
upeara perkawinanbeliau. 
Dalam Kakawin Wretantaka pereintaan Raja Nahusa dengan Dewi Sad 
dilukiskan eukup panjang. Pada rnulanya beliau merayu dengan eara yang 
terhormat Dewi Saei tetapi usahanya selalu gaga\. Kegagalan itu rnenyebabkan 
Raja Nahusa mendesak para dewa dan resighana agar menyerahkan Dewi Saei 
sebagai permaisurinya. Dewi Saei berhasil menunda perkawinannya dengan Raja 
Nahusa dengan alasan untuk meneari kepastian tentang keadaan suaminya (Dewa 
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Indra) apakah sudah mati atau masih hidup. Sctelah mendapat nasihat atau day a 
upaya dari suaminya, Dewa Indra, Dewi Saci menyatakan memenuhi permintaan 
Raja Nahusa dengan syaratjika dalam upacara pemikahan nanti mereka supaya 
diusung dalam sebuah tandu yang dipikul oleh para resi ghana dan para dewa. 
Raja Nahusa selalu mengabulkan semua permintaan Dewi Saci dcmi terpenuhi 
nafsu asmaranya. Pad a waktu Raja Nahusa melaksanakan perintahnya, beliau 
dikutuk oleh para resi dan para dewa. Raja Nahusa kena kutukan pada saat itu 
pula beliaujatuh dari sorga. Dengan demikian, perkawinan an tara Raja Nahusa 
dan Dewi Saci tidakjadi dilaksanakan. 
Kisah percintaan antara Dewi Saci dan Dewa Indrajuga dilukiskan cukup 
panjang. Pcrcintaan Dewi Saci dengan Dewa lndra berlanjut pada pemikahan 
yang dilandasi dengan rasa cinta kasih sejati, sehidup semati baik dalam keadaan 
suka maupun duka (palibrata) . Dewi Saci yang sangat setia kepada suaminya, 
Dewa Indra, bersedih hati atas kehilangan suaminya. Dewa Indra secara diam­
diam meninggalkan permaisurinya bertapa ke tengah hutan. Beliau mcnitipkan 
sebuah pesan yang ditulis dalam bentukpalamballg agar Dewi Saci tidak bersedih 
hati atas kepergiannya yang tidak tentu tujuannya. Pesan itu dibaca oleh Dewi 
Saci di taman sambil menghibur hatinya yang duka lara . Pelukisan adegan itu 
dapat dilihat dalam kutipan pupuh XXXIX baitS sebagai berikut: 
Maskw indung uningan tangisku hana ring yasa waca ri hilangkwa 
lalwaken. nghing ganya tahatan hana amenganing lali sataku ri rumta 
was-wascn, panged ning widhi mogha taku wiring he kita kati away 
gong lara, petpet maskwa kacidra ning turida yan marupuhi palilang 
idep tari. 
Terjernahan: 
Duhai Dindaku dengarkanlah tangisku yang tertulis di atas sebuah batu 
bacalah tentang kehilanganku pergi mengembara , namun di manapun 
adanya scnantiasa tak dapat melupakan hatiku terhadap kccantikanmu 
yang selalu terbayang-bayang, telah menjadi takdir Hyang Widhi 
mudah-mudahanlah segala marabahaya yang menimpa dirimu tiada 
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membuat penderitaan yang besar, usahakanlah menundukkan rasa 
asmara yang menggelora untuk melenyapkan kesedihan hati oh dindaku 
sayang. 
Dewi Saci mengembara dengan sekuat tenaga berusaha mencari suaminya, Dewa 
Indra. Atas kemurahan Dewi Uma yang mengiringi dan memberikan petunjuk, 
akhimya Dewa Indra ditemukan tempat pertapaannya di hutan Nandanawana 
tepatnya di atas bunga padma. Dewa Indra menasihati dan memberikan daya 
upaya permaisurinya, Dewi Saci, agar dapat melepaskan diri dari tuntutan Raja 
Nahusa. Dengan tipu day a berupa persyaratan agar tandu pemikahan diusung 
oleh para resi ghana dan dewata itu Raja Nahusa dapat dijatuhkan dari sorga 
sehingga Dewi Saci selamat dari tuntutan yang mencekam dirinya. Tidak lama 
kemudian Dewa Indra kembali ke sorga, mereka hidup bahagia sebagai suami 
istri yang sangat setia, sayang-menyayangi, dan sehidup semati (sadampatL). 
Hal itu dilukiskan pada kutipan pupuh LIl bait 6 sebagai berikut: 
Hyang Sakra nunggang hari aerawana sawegha , sampun kabeh muliha 
yan dating jng swarajya, Sanghyang Surendra caritan magirang ri Dewi 
Saci, patemuwa urnuwah ya along-alungan kung . 
Terjemahan: 
Dewa lndra menunggangi gajah Airwana dengan segera,S emuanya 
telah pulih kembalj setibanya di Kerajaan Indraloka, baginda Raja Indra 
diceritakan sangat bahagia bersama Dewi Saci, bersatu lagi salking 
mengadu kisah kasih asmara. 
Kalau diperhatikan kutipan bait-bait kakawin di atas tampak bahwa unsur 
percintaan ada dua jenis yaitu percintaan yang tidak mendapat balasan eli satu 
pihak dan cinta mumi sejati di pihak yang lainnya. Percintaan yang tidak mendapat 
sambutan mengakibatkan penderitaan atau kesengsaraan yaitu Raja Nahusa 
jatuh dari sorga. Sedangkan, dnta yang mendapat balasan membuahkan 
kebahagiaan, dalam cerita ini diwakili oleh kesetiaan Dewi Saci kepada suarninya, 
Dewa Indra. Percintaan antara Dewi Sad dan Dewa Indra merupakan cinta sejati 
289 
yang suci murni dan abadi, perpaduan dnla kasih mereka itu dilambangkan 
dengan pertalian cinta kasih di atas bunga teratai. Dalam Kakawin Wretantaka 
unsur percintaan itu dilukiskan cukup panjang dan sangat romantis . 
3. Simpulan 
Kakawill Wretantaka secara konvensional digubah dengan memakai 
bahasa Jawa kuna yang sangat indah sehingga kakawin tersebut tetap menarik 
untuk dibaca atau dilagukan. Keindahan bahasa kakawin itu dirangkai dalam 
gaya bahasa asonansi, bcrupa pengulangan bunyi vokal a, i, e, dan u. Aliterasi 
berupa pengulangan bunyi konsonan: k, m, r, s, g, ng, dan w. Kalwwin Wretantaka 
juga menggunakan gaya bahasa kiasan, hiperbola, dan sarkasma. 
Keindahan isi yang didukung oleh kcindahan bahasa kakawin itu tampak 
pada serunya peperangan antara Detya Wrcta dan Dcwa Indra, yang te~iadi di 
laut dan di sorga. Air (Jaut) secara konvensional bermakna lambang kesuburan 
dan kcsucian, sedangkan sorga meiambangkan kebahagiaan, kedamaian, dan 
ketentraman. Keindahan kakawin itll tampak pula pada romantisme percintaan 
Dewi Saci dengan Dewa Indra, kisah cinta sejati dua sejoli di taman di alas 
bunga teratai. Menllrut konvensi budaya Bali bahwa bunga teralai (padma) 
melambangkan kcsucian dan keindahan seja!i. 
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Ounia wayang kulit yang di dalamnya terkandung cerita lisan merupakan 
salah satu khazanah budciya Nusantara yang memiliki kekhasan yang unik dan 
tetap tumbuh subur dalam masyarakat, khususnya masyarakat Bali. Oalam dunia 
wayang kulit itu dalang mempunyai peran penting sebagai penutur cerita dengan 
medium bahasa sebagai sarana utama. 
Kehadiran cerita lisan (sastra lisan) lewat tuturan dalang memperlihatkan 
corak dan ragam bahasa tersendiri jika dibandingkan dengan bentuk karya sastra 
lainnya. Corak dan ragam bahasa itu terlihat di dalam dialog-dialog antartokoh, 
yang oleh Barnet (1983) disebut bahwa karya sastra semacarn itu memiliki makna 
"sastra bukan sekadar buku, bukan sekadar anyrhi1lg written 'sesuatu yang 
teltulis ' meIainkan "een wereld in woorden," artinya dunia dalam kala atau "a 
performance ill word" 'tingkah laku yang dipenunjukan dalam kata' . 
Diah Ralna Takeshi (DRT) salah saW lakon wayang ktllit Bali yang 
dipentaskan oleh I Wayan Naradayana, dalang asal Belayu, Tabanan, Bali. ORT 
telah ditranskripsikan dalam bentuk tulis. Teks ini terdiri at as 1019 dialog dan 12 
monolog. Dari dialog-dialog tersebut lerlihatlah piranti-piranti kesastraan, 
misalnya struktur karya sastra, nilai-nilai, dan gaya pcnceritaan. 
Gaya penceritaan adalah variasi-variasi yang dilakukan (dalang) di dalam 
menyampaikan cerita. Gaya adalah segala sesuatu yang memberikan ciri khas 
sebuah teks dan yang menjadikan teks itu semacam individu jika dibandingkan 
dengan teks lain (Partini, 20(1). Gaya merupakan salah satu cara yang digunakan 
pengarang (dalang) dalam memaparkan gagasan sesuai dengan tujuan dan efeks 
yang ingin dicapai. Berdasarkan data teks DRT, tampaklah gaya-gaya bahasa 
atau variasi-variasi bahasa itu dimunculkan oleh dalang lewat dialog-dialog antar­
tokoh. Adapun gaya bahasa yang dimunculkan oleh dalang lewat dialog itu, 
seperti gaya bahasa alusio, ironi, repetisi, dan litotes. 
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Dalang dalam proses kreatif menciptakan susastra menggunakan wacana 
tersendiri, yang disebut wacana susastra. Pemakaian bahasa dalam wacana ini, 
berbeda dengan pemakaian bahasa dalam wacana lain, misalnya pemakaian bahasa 
dalam karya ilmjah dan suratkabar. Dengan demikian, untuk menangkap makna 
di dalam sebuah karya sastra diperlukan pengetahuan ten tang konvensi bahasa, 
konvensi sastra dan konvensi budaya (Teeuw, 1984). 
Melihat banyaknya variasi bahasa yang disampaikan dalang, penulis 
mencoba mengungkapkan aspek-aspek kestilistikaan tersebut. Kajian stilistika 
menekankan ihwal kegayabahasaan yang ada dalam teks DRT. Sebagaimana 
dinyatakan Aminudin (1995), kajian stilistika terutama benokus pad a gaya bahasa 
pemaparan seorang pengarang. Gaya di sini dimaksudkan untuk menyebut 
bagaimana pengarang memanfaatkan potensi-potensi bahasa guna memaparkan 
atau mengekspresikan gagasan, peristiwa, atau suasana tertentu untuk efek­
efek tertentu bagi pembacanya. 
Dalam upaya membedah keragaman bahasa atau variasi bahasa yang terdapat 
dalam DRT, konsep teori sosioiinguistik yang pemah ditawarkan oleh Appel 
dalam buku Sosiolinguisliek (1976) dicoba diterapkan dalam tulisan ini. Appel 
(1976) mengatakan bahwa sosiolinguistik sering dirumuskan sebagai ilmu yang 
mengkaji variasi atau keragaman wujud pemakaian bahasa karena faktor sosial 
dan faktorsituasi. Wujud variasi pemakaian bahasa harus dikorelasikan dengan 
faktor-faktor sosial dan situasi . 
Suatu hal menarik dalam kajian dalam kajian sosiolinguistik adalah ihwal 
reportoar bahasa (verbal revortoar). Yang dimaksud reportoar bahasa, adalah 
keseluruhan kekayaan bahasa tennasuk pola-pola dan norma-nonna yang dimiliki, 
baik per orang maupun sekelompok masyarakat untuk memilih dan membangun 
bentuk-bentuk tuturan yang dianggap tepat sesuai dengan fungsi dan situasinya 
(Appel, 1976). 
Melihat situasi yang ada dalam DRT, yaitu adanya penyimpangan­
penyimpangan tuturan (style) atau gaya penyanlpaian maka kajian ini akan 
dibantu dengan konsep stilistika untuk membedahnya. Stilistika adalah ilmu 
yang meneliti ciri khas penggunaan bahasa dalam wacana sastra; ciri itu 
membedakan atau mempertentangkannya dengan wacana nonsastra-meneliti 
deviasi atau penyimpangan terhadap tata bahasa sebagai bahasa literer; stilistika 
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meneliti fungsi pUitik bahasa. Tugas studi stilistika dalam waeana sastra, ialah 
- -memerlkan seeara t epat bagaimana bahasa digunakan olehSastrawan unluk 
mencapai efek-efek khusus (Sudjiman, 1993). 
2. Konvensi Bahasa, Sastra, dan Budaya 
Karya sastra dengan warisan bahasa metaforis dan konotatif pad a dasamya 
menyediakan tipe pemahaman yang sangat berbeda, baik dengan struktur naratif 
dalam skop ilmu humaniora maupun ilmu pengetahuan yang lain. Doktrin 
interprctasi dalam karya sastra mengarahkan perhatian pembaea justru pada 
lokus-Iokus yang terscmbunyi. pada dimensi-dimensi yang lersirat. dan juga 
tidak lerbatas pada struktur yang tersuraL 
Lokus-Iokus karya sastra yang terscmbllnyi itu, sering terikat oleh pemakaian 
bahasa yang khas, konvensi sastra, dan konvensi budaya. Ketiga konvensi 
illilah sceara llrrtUm mengikat karya sastra. Seperti yang dikatakan oleh Tecllw 
(1983) bahwa sebuah karya sastra lidak mllngkin tanpa pcngelahuan. sedikit 
banyaknya. mengenai kebudayaan yang melalarbeiakanginya karya lersebut 
dan tidak langsung terungkap dalam sistem tanda bahasanya. Lebih jauh 
dikatakannya bahwa pemisahan konvensi budaya dari konvensi bahasa dan 
sastra ataupun sosio-linguistik sering kali tidak mungkin atau tidak mudah 
dilaksanakan, olell karena banyak konvensi budaya ldah lcrkanuuIlg ualam 
sistcm bahasa uan konvensi sosio-linguistik serta dalam sistem sastra. 
Pemyataan Tcellw tersebut di atas, mcnarik dan mcmotivasi penlliis untllk 
mengkaji DRTsebagai karya sastra tradisiollal yang tergolong dongcng ini dalam 
pemilahan konvensi. Istilah konvensi masuk dalam bidang sastra dan ilnru sastra 
dari dunia hllkllm. lewat ilmu sosiaI: konvensi mula-mula dianggap lembaga, 
aturan sosial sesuatu yang disetujlli oleh anggota masyarakat. 
Ketiga konvensi (bahasa, sastra, dan blldaya) yang ada pada tcks DRT scolah­
olah menjadi alman baku. Sehubungan dengan hal itu, berikut akan dipaparkan 
kctiga konvensi yang ada pada DRT. 
2.1 KonvensiBahasa 
DRT sebagai salah satu jenis sastra yang tergolong dongeng. merupakan 
sebuah karya saslra yang dapat diartikan dari salah satu tolak ukumya, yaitu 
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bahasa..(Luxemhurg,..l.9.89_)...ApabiJadicerrnati,DRT ini bersituasi monolog dan 
--- :-,-­
dialog. Situasi seperti ini hampir sama dengan drama, yaitu situasi bahasa mono-
log dan dialog. 
Situasi bahasa yang terlahir dari monolog itu, ide dapat dengan mudah 
diarahkan atau disampaikan dalang kepada pembaca. Namun, dalam situasi dia­
log sering kali pembaca tidak mengerti secara langsung dan memerlukan 
pemikiran tingkat kedua. Artinya, pembaca harus memiliki sedikit pengetahuan 
tentang dunia wayang karena dialog-dialog yang disampaikan secara implisit 
lewat tokoh-lokoh wayang, tetapi yang dituju masyarakat pembaca. Oleh karena 
itu, pemahaman terhadap hal-hal di dalam sistem pertunjukan itu sendiri akan 
membantu dalam memahami corak dan gaya dialog yang muncul dari sebuah 
pertunjukan wayang kulit. 
Suatu hal yang menarik di dalam DRT ini ialah repertoar bahasa (verbal 
repertoaire). Maksudnya, keseluruhan kekayaan bahasa termasuk pola-pola 
dan norma-norma yang dimiliki dalang untuk memilih dan membangun benluk­
bentuk tuluran yang disampaikan dengan medium bahasa itu, mempunyai arti 
tertentu, yang secara konvensi disetujui dan diterima oleh masyarakat penonton. 
Terkait dengan pernyataan itu, Teeuw (1984) menyatakan bahwa bahasa 
yang dipakai penyair (dalang) sudah merupakan sistem tanda, sistem semiotik; 
setiap tanda dalam unsur bahasa itu mempunyai arti tertentu yang secara konvensi 
disetujui, diterima oleh masyarakat, dan mengikat mereka; tidak hanya dalam 
artian bahwa tanda itu merupakan berian, tet~pi yang lebih penting lligi, di dalam 
karya sastra tanda itu tersedia perJengkapan konseptual yang sukar sekali 
dihindari. Perlen gkapan itu merupakan dasar pemahaman dunia nyata dan 
sekaligus me~pakan dasar komunikasi yang lerpenting anggota masyarakat. 
Kaidah pemakaian bahasa DRT bersangkut paut dengan aturan-aturan dan 
norma bagaimana sebuah bentuk tutman dipilih yang disesuaikan dengan tokoh 
yang hadir, siapa berbicara, ten tang apa, di mana, untuk tujuan apa, dan 
sebagainya. Pemilihan bahasa itu menandakan bahwa sistem pemaknaan 
konvensi bahasa yang dipakai cukup luwes, longgar sehingga memungkinkan 
pemanfaatan konvensi bahasa yang kreatif. Ada maksud-maksud tertentu yang 
terkandung dalamjudullakon misalnya saja, dengan menggunakan bahasa Bali 
"Ratna" 'bunga' diharapkan memunculkan suasana tertentu dalam citraan. BoJeh 
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· jadi hal ini, menjadi tanda bahwa bahasa yang dipilih dalang itu dianggap cukup 
mewakili ide cerita secara keseluruhan dan dapal membangkitkan warna lokal. 
Bahasa cerita DRT terikat pada konvensi pemakaian bahasa Bali, yaitu 
mempergunakan undha-usuk basa atau adab bahasa . Artinya teks 
mempergunakan llnggah-ungguhing basa 'tingkat-tingkat bahasa' atau san tun 
bahasa. Praktek penggunaan konvensi bahasa itu tidaklah sempurna seperti di 
dalam bah as a tulisan. Artinya, terpengaruh oleh sifat lisannya. maka bahasa 
cerita DRT ban yak mengandung bentuk-bentuk alegro (Kridalaksana, 1982) atau 
bentuk-bentuk pendek dan kalimat-kalimatnya pun tidak lengkap. 
Penggunaan tingkat-tingkat bahasa pada DRT lebih ditekankan pada dia­
log dan monoiog tokoh bawahan karena lewat tokoh ini pemakaian adab bahasa 
jelas terlihat. Scdangkan penyahcah parwa, pangalangkara, dan tokoh atasan 
didominasi oleh bahasa alus singgilz atau dalam bahasa Jawa disebut bahasa 
krama, bersifat sopan dan rcsmi . Berikut ini diperlihatkan tingkat-tingkat bahasa 
yang ada dalam DRT. 
A. 	 Bahasa Bali Alus 
(1) 	 Raris wewengan sekadi lIIangkin prasangga titiang Illlllasang paiung!?lth 
cokor I dewa, lIIawinan kadi Itlat pranagata piran I Ratu medal iriki ring 
bale kerta pagusan kairing antuk titiang parekan I Raw, manawi wenten 
pawcana. Yall kapillih angkat, Ratu, ledangang ngnmtuhan pawecana! 
(DRT:07) 
'Dalam kesempatan ini saya berani memohon kepada tuanku, menanyakan 
kehadiran tuanku di bale pertemuan yang diiringi oleh abdi tuanku, mungkin 
ada yang ingin disampaikan hal yang ingin disampaikan~' 
, 
(2) 	 Santukan sane mangkin tan dados wangdeang pidabdab yadnyan 
palungguh I ratu, boya nenten tios mapikayull ngaturang puja wali, 
inggian penyapsap pamrayascita ring ling!?ih ida batara-batari ring 
kahyangan agung ... (DRT: /7) 
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'Oleh kare .a upacara suci yang ingin tuanku laksanakan tidak mllngkin 
dibatalkan lagi, tiada lain upacara Dewa Yadnya untuk pembersihan stana 
batara-batari di kahyangan agung ... ' 
(3) 	 Yen pada ketekin yen pada wilangin meg sampun nampek dewasan 
yadnyan palungguh cokor I dewa. Taler anake alit durung yen sapunapi 
kapialang idane ring slanging margi (DRT- 25) 
'Jika diukur dengan waktu sudah dekatlah upacara yang ingin tuanku 
laksanakan. Namun, (putra sang Arjuna), belum dating apa bencana yang 
menimpa di dalam perjalanan.' 
B. 	 Bahasa Bali Kepara (umum) 
(I) 	 Kijo ia Merdah melali kayang jani tonden teka. Nanang jejeh cai kena 
penyakit lima m. (DRT:44) 
'Ke mana I Merdah melancong sampai saat ini belum dating. Ayah takut 
kamu kena penyakil lima m. ' 
(2) 	 Alusan gig is, bahasa menunjukkan bang sa. Apin rago menak yen baose 
sugal kasQ/; sira ngraosan menak. Yadiastun sudra wangsa yan suba 
baose alus kesatria masih to kasambat. (DRT: I 50) 
.. 
'Diperhalus sedikit, bahasa menunjukkan bangsa. Walaupun kita orang 
berkastajika perkataan kasar, siapa yang akan mengatakan orang berkasta. 
Walaupun dari golongan sudra wangsa jika perkataan halus (mengikuti 
adab bahasa), kesatria juga dinyatakan orang.' 
C. 	 Bahasa Bali Kasar 
(1) 	 Mata puik-mata puik bungutne. Matan ci ngidem, bungut ci ane beten to 
tipis kering. Ada angin kulL! bisa makeber bungut cie. Bes bebeki nak 
ngae bungul, bo tawang lakar cenik nu masih nak ngae bungut. Yen 
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kaka ngelah bllllgllt adan jang bung ute kal gena ngaba bllngllt sing 
pragal. (DRT:464) 
'Mala bersebrangan-mata bersebrangan mululmu. Malamu tertutup, 
mulutmu yang di bawah itll kering. Ada an gin ribut bulan kedelapan bisa 
terbang mulutmu. Terlalu ceroboh orang membuat mulut, sudah diketahui 
bahan kecil masih diteruskan membuat mulut. Jika aku mempunyai mulut itu 
lebih baik ditaruh untuk apa membawwa mulut tidak selesai .' 
(2) 	 Ngeseksek bungutne ngeseksek endasne mlisetan-mlisetan. Dija ci maan 
gending ndang ngulet-elldallg ngulet keketo? Bes bebeki ci motollgin 
!nisi ngentut (DRT: 441). 
'Seperti ayam disembelih berpular-putar keadaanmu. Di mana kamu dapal 
gending ndang ngulet-ndang ngulet semacam itu? Terlalu bebiki kamu 
memotong (gending) dan dibarengi kentut.' 
(3) 	 Dengkik cang, macem-macnn ci mai kal cakcak tera:me. Maaf Pak-maaf 
Pak, keto ia (DRT:706) 
'Saya benlak, macaIll-macam kamu ke sini akan saya pukuJi kepalamu. Maaf 
Pak maaf Pak, begitu permohonnya.' 
Memperhatikan keseluruhan teks yang diperlihatkan pad a contoh (A) di 
atas. lampaklah penggunaan bahasa Bali alus digunakan ketika berbicara kepada 
tokoh kelas sosial yang lebih tinggi (atasan), kepada orang yang belum dikenal, 
dan kepada para tokoh dewa. Contoh kedua (B) memperlihatkan adanya 
hubungan kekerabatan dan bahasa yang umum dipakai dalam masyarakat. Bahasa 
ini digunakan dalam dialog antartokoh bawahan dan hampir sebagian besar 
cerita memperlihatkan penggunaan bahasa ini. 
Contoh (C) memperlihatkan bahwa bahasa ini digunakan ketika terjadi 
pertcngkaran atau dalam situasi marah, bahasa dari orang tua kepada anak, dan 
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bahasa ini bersifat kurang sopan. Kata-kata seperti bungut 'mulut', ci 'kamu', 
terascie 'kepalamu' , matancine 'matamu',dangoban 'wajahmu' adalahbahasa 
yang sangat kasar jika digunakan di dalam percakapan. 
Bahasa yang dipergunakan untuk penyebutan gelar kebangsawanan, senng 
tampak tidak konsisten . Di satu sisi, tampak digunakan kata ratu dan prabhu, 
dan di sisi lain terlihat penggunaan kata dewagung dan natha. Sedangkan 
penyebutan nama kelas bawahan (abdi), memperlihatkan kata wayan, made, dan 
nyoman banyak disebutkan. Kata ratu 'raja', prabhu 'raja', dewagung ' sebutan 
untuk orang atasan (raja), dan natha 'raja' dalam cerita ini mempunyai arti yang 
sarna. Kata wayan sebutan untuk orang yang lahir pertama, disusul kedua, made, 
dan ketiga dengan sebutan nyoman . 
2.2 Konvensi Sastra 
DRT sebagai sebuah karya sastra yang terlahir dari sebuah perenungan, 
disalurkan Jewat pertunjukan tidak \epas dan konvensi sastra pula. Konvensi 
yang mengikat karya sastra ini tidaklah sebagai sistem yang baku dan ketal, 
melainkan sebagai sistem yang luwes dan penuh dinarnil<a. 
Konvensi itu sangat berbeda-beda sifatnya; ada yang sangat umum, ada 
pu la yang khas dan spesifik, dan yang terbatas pada jenis atau golongan karya 
sastra tertentu (Teeuw, 1984) mengatakan bahwa membaca babad, menonton 
wayang, dan menikmati pembacaan syair tidak kurang memerlukan pengetahuan 
konvensi tertentu daripada pembacaan roman modern. Sehubungan dengan 
inilah, penekanan aspek bahasa literer, yakni bagian teks yang diperindah 
(Suastika, 1997) yang ada pada teks DRT dilihat lewat ungk_apan. 
Ungkapan-ungkapan itu berupa metafora dan perumpamaan, yakni kreasi 
bahasa. Daya kreasi dimanfaatkan oleh dalang untuk ekspresi tertentu . Bahkan, 
menurut Sir Herbert Read (dalam Subroto, 1999) dinyatakan bahwa kekuatan 
seorang pen yair justru pada daya dan originalitas tuturan metafonsnya. Tuturan 
metaforis dalam karya sastra akan membawa pembaca kepada kesegaran 
pengungkapan, menghilangkan kemonotonan yang dapat menghilangkan 
kebosanan atau kejenuhan. Tuturan metaforis dapat mengagetkan pembaca 
karena tidak pemah terbayangkan sebelumnya. 
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Dasar penciptaan metafora adalah keserupaan atau kemiripan an tara dua 
hal atau antara dua refercn, yaitu kemiripan objektif atau kongkret dan kcmiripan 
emotif atau perseptual (Subroto, 1988). Daya ekspresif sebuah meta fora ditentukan 
oleh jarak an tara tenor (sesuatu yang diperbandingkan) dengan wahana (sesuatu 
tempat membandingkan). Apabila metafora tenor dengan wahana cukup jelas 
hubungannya atau kongkret maka daya ekspresivitasnya berkurang, dan 
sebaliknya apabila relasi antara keduanya begitu samar-samar makajustru daya 
ekspresinya menjadi kuat. Berikut ini diperlihatkan contoh-contoh aspek literer 
(I) 	 ... sios kadis ane sampun-sampun ton titiang tatawa wedanan palunggulz 
cokor I dewa, i RlIIlI, tu/ya kadi kumuda tall paballYu, kadi tunjung 
kirangall toya, layu-layu dudus ton ti/iang ... (DRT:07) 
' ... terlihat berbeda sekali wajah tuanku dibandingkan hari-hari sebelumnya, 
I Ratu bagaikan bunga tanpa air, seperti bunga teratai kekurangan air, layu­
layu lihat saya .. .' 
(2) 	 ... Raris tak dinyallo tak dismzgka pucuk dicita ulam tiba. Raris /wtemu 
ring paLungguh cokur i dewa.. .( DRT: 700) 
.... Kemudian tak dinyana tak disangka pucuk dicita ulam tiba. Tiba-tiba 
bertemu dengan tuanku .. .. ' 
(3) 	 Sang Darmawangsa sebagai pal/dila. Giri arlillya gU1Zung, gU1ZUllg adalalz 
kuat. Sang Bima orang kual, Mike Tison leher be/on, lelapi sang Bima 
leher baja. Jaya arlinya menang, sang Arjuna orang menang .. . (DRT:813) 
'Sang Darmawangsa sebagai pendeta. Giri artinya gungung, gunung lamb­
ing kekuatan. Sang Bima orang kuat, Mike Tison lcher beton, tetapi sang 
Bima lehcr baja. Jaya artinya menang, sang arjuna orang yang menang .... ' 
Pada data (1) terdapat ungkapan kumuda tanpa banYIl dan tunjung 
kirangan toya. Kedua ungkapan itu tergolong gay a bahasa repetisi, yakni 
perulangan kata-kata yang mempunyai makna sarna. Kumuda dan twzjung berasal 
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dari dua leksem yang berbeda namun mempunyai makna sarna, yairu jenis bunga. 
Demikian halnya banyu dan toya sama-sama berarti air. Dalam kontek kalimat di 
atas, diibaratkan bahwa wajah Darmasunu sangat kusut akibat ada sesuatu yang 
dipikirkannya. Dengan dernikian, frasa berstruktur seperti itu merupakan kekhasan 
pemakaian dalam pengungkapan cerita. 
Pada data (2) terdapat ungkapan pucuk dicita ulam tiba. Peribahasa ini 
mengandung makna bahwa seseorang mendapat sesuatu sesuai dengan 
harapan .' Peribahasa ini disampaikan ketika tokoh I Sangut dalam keadaan 
terdesak menyampaikan kepada musuhnya (I Bima) supaya ia segera dibunuh, 
padahal I Sangut menyembunyikan keinginannya yang sesungguhnya, yaitu 
tidak dibunuh. Gaya ini merupakan gaya paradok dari masalah yang dihadapi 
dengan harapannya. Dalang menyampaikan kalimat yang berstruktur khas itu, 
ialah untuk menghidupkan suasana dalam alur cerita. 
Kasus data (3) sejenis gaya bahasa hiperbola yang mengandung pemyataan 
yang berlebihan, misalnya Mike Tison dinyatakan berleher beton, si Bima berleher 
baja. Kalimat di atas untuk menyangatkan arti yang sebenarnya. 
Memperhatikan kutipan-kutipan yang disajikan di atas, tampaklah konvensi 
sastra masih taat azas atau setia mengikuti konvensi seni pertunjukan wayang 
kulit. Artinya, dari segi struktur yang mendasari penciptaan DRT, efek 
kesastraannya tidak menyimpang dari konvensi wayang kulit lainnya, yakni 
pemakaian bahasa yang indah atau bahasa berbunga-bunga (istilah Sudjiman, 
1993) diletakkan pad a dialog-dialog tokoh bawahan. 
Model konvesi sastra di atas, memiliki kekuatan tersendiri seperti dinyatakan 
oleh Teeuw (1983) bahwa beberapa konvensi sastra yang terpenting, yakni 
konvensi sastra sebagai dunia yang otonom, konvensi sastra stmktur yang 
koheren, dan konvensi sastra sebagai kebenaran yang universal. Dengan 
demikian, konvensi jenis sastra DRT dengan mudah dimengerti pembaca, yakni 
konvensijenis sastranya adalah prosa. Pada umumnya, pembaca dengan mudah 
menyebut bahwa data yang diteliti ini mempakan cerita lisan, jenis dongeng, 
dan berbentuk prosa. 
Konvensi di samping ditentukan olehjenis sastranya,juga antara Jain dapat 
ditunjang oIeh ciri penyebutan langsung pada juduI lakon. Misalnya, "Diah 
Ratna Takeshi" mengisyaratkan akan sesuatu dan bukannya tanpa makna 
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apapun. Pembaca sendirilah yang harus langgap dan pcb atas judul tersebut. 
Taupn pcnguasaan akan ejri-ciri lain yang ll1endukung kOl)vcllsi sastm yang 
hadir, niscaya pcmbaca akan gagaJ mengongkretkaImya. Dalam hubungannya 
dcngan konvensi bahasa, konvensi sastra berada bersama-sama dan saling 
tumpang tindih yang satu sarna lainnya tidak dapat dipisahkan. Dalam 
kongrelisasinya konvcnsi bahasa, sebenarnya sckaligus pula lerungkap konvensi 
saslra secara implisit. 
Konvensi lain yang medasari sampel penelitian adalah konvensi satra 
sebagai kebenaran universal. DRT sebagai kebcnaran universal memperlihatkan 
bahwa kebenaran yang ada di dalamnya dapal dipahami sebatas pembaca 
mcngcnal konvcnsi bahasa dan saslranya scbagai konvensi utama. 
Kcbcnaran ciri-ciri konvcnsi ilu secara bersama-sama terkandung dalam 
data penelitian (cerila DRT). Jadi, masing-masing konvensi tidak lepas berdiri 
sendiri, scmuanya didasari dan dipahami peneliti secara bersama-sama. 
2.3 Konvensi Budaya 
2.3.1 Struktur lsi DR'f 
Gambaran mengenai konvcnsi budaya yang ada dalam teks DIU lelap 
didominasi warn a lokal Bali yang sccara umum berlaku dalam dunia peI1unjukan 
wayang kulit di Bali. Adapun slruktur baku dan selalu harus ada dalam 
peflunjukan, yakni adanya penyahcah parwa, isi pangalangkara, dan wlIsana. 
Pa/lyahcahparwa 'pembukaan' alau 'pendahuluan' menguraikan lcnlang 
(I) permakluman kcpada Tuhan Yang Maha Esa, atas berkatnya-Nya dalang 
dapat hadir di hadapan penon ton dalam tugasnya menyampaikan ccrita. Tuhall 
disimbulkan Hyung Ringgit diyakini menjiwai dan mcmbcri "hidup" wayang 
serta dianggap mempunyai kcdudukan paling tinggi di dalam pertunjukan itu, 
(2) ucapan tcrima kasih kepada Sri Krcsna Dwipayana alas jasa-jasanya 
mcnciptakan epos bcsar Mahabharata dan Mcngilhami pertunjukan serta 
perminlaan maaf dalang atas tidak scluruh epos yang ada (kc-18 parwa itu) 
dipegeJarkan, (3) pencgasan parwa yang dipcrtunjukan dan cerita yang akan 
disampaikan. 
Pangalangkara 'penghaJang ccrila' alau 'pergantian babak ' lcrlihat setelah 
Bima, Arjuna, Nakula, dan Sahadcwa bescrta kedua abdi Tualen dan Mcrdah 
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berangkat ke Sayudana meminang I Diah Ratna Takeshi. 
lsi pangalangkara adalah menghentikan ceriLa pertama dan melanjutkan 
cerita dengan menerangkan tokoh-tokoh yang akan hadir di layar serta 
menerangkan rencana yang akan dilakukan tokoh yang dihadirkan itu. Adapun 
panga/angkara yang terlihat dalam teks ini sebagai berikut. 
Tan pawarnanen lampah gati nirang wateking Pandilwa, lumaku. aneng 
Sayudarw tan sah bipiraya minang Ratna Takeshi putrining Sayudarw. 
Antinngakrw rumuhun punanang tatwa carita. Kawinursita mangke 
tan saha purwng Sayudilna ri mijil Sri Narendra Mayangkara ri sada 
kala irwba wateking raksasa kabeh. Sawetaning sampun kert senaya 
sutan nirang Kurupati Laksana Kumara bipiraya dating maminang 
purrinira (DRT:361) 
'Tidak diceritakan perjalanan para Pandawa menuju ke Kerajaan Sayudana 
yang tujuannya untuk meminang Ratna Takeshi, putri dari Kerajaan 
Suyudana. Hentikan sejenak cerita, sekarang diceritakan peristiwa di 
Kerajaan Sayudana, yakni persiapan Raja Mayangkara bersama para 
raksasa. Oleh karena Laksana Kumara putra (Duryadana) berjanji: akan 
datang untuk meminang putra beliau.' 
Konvensi budaya mengenai isi teks memperlihlltkan adanya (1) janturan, 
(2) banyolan, (3) sem, (4) nges, (5) greget, (6) pesiat, dan (7) wasana. Pelukisan 
janturan 'deskripsi mengenai latar dan tokob disampaikan pada awal cerita setelah 
penyahcah parwa. Dialog tokoh Darmasunu bersama abdi Tualen yang intinya 
membicarakan yadnya yang akan dilangsungkan serta kesedihan Dannasunu 
aldbat belum hadimya Bimaniu yang diutus mencari gajah putih. 
Pemaparan kedua, terlihat setelah pengalangakara, yaitu peluldsan tentang 
dialog Raja Mayangkara bersama Delem dan Sangut serta persiapao untuk 
menyambut kedatangan Laksana Kumara untuk meminang putrinya. 
Pelukisan Janturan dibumbui beberapa adegan banyolan 'Iawakan' yang 
disampaikan oleh para abdi. Banyolan diartikan sebagai kemampuan daJang 
untuk menggoda penonton untuk tertawa atau tersenyum. Situasi ioi umumnya 
dihubungkan dengan gara-gara (Damono, 1983). Dalam situasigara-gara inilah 
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para punakawan muneul untuk saling mengejek, membantah, menari, menyanyi, 
dan bcrbuat apa saja dengan maksud menimbulkan tawa penonton. Adapun 
konteks banyolan dapat dilihat dalam kutipan bcrikut. 
(1) 	 "Apo perbedaan susu kaleng ajak susu menJene? Yen SllSU kaleng lelah 
isine nak cenik biasane nganggOl! palalian. Yen SlISU emene? Tdah isinc, 
nanangne nganggon pelalian. " (DRT: 128-129). 
'Apa perbedaan susu kaleng dengan susu ibu? Jika susu kaleng habis 
isinya anak keeil memakai permainan. Sedangkan susu ibunya? Habis isinya, 
ayahnya mempermainkannya.' 
(2) 	 Dija ada Ullduk kaka manyama ngajak cai. Yen sing mula sajal! Widhine 
mula ewer. loh kelas ci ngajak kaka, kelas ci ke/us paClll, Len kaka kelas 
mellak Kenkel! ci? Ne agel ci majujuk majaian, yan magaang ci maja/all 
melt kadellilu ne ci ... (DRT 423) 
'Di mana ada kcsamaannya aku bersaudara dengan kamu. Jika saja Tuhan 
itu tidak jahil. Jauh pcrbedaan wibawamu dengan aku. Perawakanmu 
perawakan sederhana (tani) lain halnya dengan aku, wajahku seperti orang 
bangsawan. Bagaimana kamu'? Ini kamu masih beruntung berdiri berjalan, 
jib saja kamu mcrayap bcrjalan mllngkin dikira hiawak ... ' 
Kutipan-kutipan di atas memperlihalkan banyolan yang mcmberi rasa geii, 
seperti kutipan (1) yang membandingkan susu kaleng dengan susu seorang ibu. 
Kalimat "yen lelah isin susu emenne, nanangne nganggon pelalian" 
mengandung unsure crotismc. Kalimat (2) scbuah dialog yang mengandung 
unsur pat·adok, mengatakan sesuatu yang berlebihan dari sesungguhnya dan 
juga unsur sarkasme .. Yang mengatakanjika saja tokoh Sangut berjalan merayap, 
niscaya akan dikira biawak. Dialog sejenis in~ , banyak mengundang gelak lawa 
penonton. 
Dialog-dialog yang mengandung greget 'kemampuan dalang membuat 
penonton menjadi tegang'. Brandon (dalam Damono, 1993) menanfirkan istilah 
itu sebagai kemampuan dalang untuk membual pcnon ton tcrcekam dalam 
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menantikan akhir lakon. Dengan demikian, adegan-adegan yang sesuai untuk 
menimbulkan rasa itu adalah perang, terutama yang mengandung unsur 
kemarahan dan kesungguhan. DRT tampaknya memperlihatkan hal ini, yaitu 
ketika terjadi ketegangan antara tokoh Bima dengan tokoh Raksasa Mayangkara. 
Mayangkara dengan gaJaknya menantang I Bima untuk berkelahi, kemudian 
Bima dengan kasar menimpali tantangan tersebut. 
Ketegangan kedua terjadi antara tokoh Bima dengan patih nomor satu 
Kerajaan Sayudana. Padaawalnya Bima melarikan diri untuk menghindari sabetan 
senjata raksasa ini, namun pada kesempatan yang baik, I Bima baJas menyerang 
dan berakhir dengan kematian patih itu. Kutipan berikut ini mendukung 
pernyataan di atas. 
(1) 	 Airwawu samangkana karenga tan sipi brahmantya sirang Mayangkara. 
Yah Bima cangkah-cumangkah, mojar kalagan.ta. Apa bipiraya maminang 
putrinku mangkana? Manawi kita tan wruh sang apa putrinku Rama 
Takeshi, widyadari mari kunang Swargoloka kasor lawan listaayunya. 
Sang apa kita ngong sampun weruh, kita nistagama marikanang 
Indraprasla tan sah. (DRT 644) 
'Setelah terdengar pernyataan (Bima) tak terbendung kemarahan Raja 
Mayangkara. Yah Bima sombong sekali pemyataanmu. Apa mau meminang 
putriku demikian? Apa kamu tidak tahu siapa sesungguhnya putriku Ratna 
Takeshi, bidadari di Sorga kalah oleh kecantikannya. Siapa kamu aku sudah 
tahu, kamu orang miskin di Indraprasta.· 
(2) 	 Tepuk ci Ngut-tepuk ci Ngut? Mara medal Gusti Patih nomor satu ngaba 
senjata, mara ungkulin gen nglingus snag Bima to. Ngoyong malu Mo 
ngoyong malu, do malaib! Tepuk ci Ngut kembang leceg cara katak 
mengseb ia. 0 paid jitne beneng kelod. Ngoyong mali ngoyong Ngut! 
(DRT 657) 
'Apa kamu tidak melihatnya Sangut? Baru datang saja Gusti Patih nomor 
satu, membawa senjata, baru digertak saja sang Bima melarikan diri. Berhenti 
dulu Bima berhenti dulu,jangan lari! Kamu !ihat Sangut pucat sekali I Bima 
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seperti kodok dircbus. 0 larinya kc sclalan. Berhenti dulu berhenti dulu, 
Sanghtlt!' 
Dialog-dialog l.ersebut di uras, membuat suasan mcnjadi tegang karena 
kedua belah pihak sudah saling menanLang. Dalam situasi ini, pasial 'peperangan' 
merupakan unsur yang sangat penting. Perkelahian hukan sekadar alat untuk 
mcnyelesaikan masalah, melainkan bcrsumber pad a pandangan bahwa seorang 
kesatria harus memperlihatkan jiwa kesatrianya, yakni konscp mati di mcdan 
pcrang adalah sorga. Di samping itu, unsur pasiat penting di dalam sebuah 
pcrtunjukan wayang kulit untuk melihat letikeSlin ' keahliah memainkan wayang'. 
Sering kali lewat pepcrangan, orang mcngetahui bcrbobot atau tidaknya dalang 
dalam meinainkan wayang. 
Unsur gerget juga diperlihatkan teks dalam monolog yang dilakukan olch 
tokoh Dclcm. Pelukisan ini terjadi ketika Delem sedang berjumpa dengan tokoh 
Merdah. Kata-kata yang diucapkan olch Delem sangal kasar dan menyebabkan 
lawan mcnjadi berang. Dalam situasi ini, penonton mcnjadi gregel. Dari data di 
alas terlihat grcget diramu dengan kata hanyo/an. Maksudnya, kata-kata 
flg/if/gu.\", malaib, scpcrti kodok dircbus dipadukan dengan kalimat lain sehingga 
situasi menjadi tcgang bcrcampur dengan kelucuan. 
Motif nges 'kcmampuan da\ang membual penon ton terharu' juga mewarnai 
cerira. Peri sliwa keharuan ini terlihat keLika hamilnya Diah RatIla Takcshi semakin 
bcsar,sedangkan Bimaniu bclum juga datang untuk mcminang. Siluasi ini 
menyebabkan Diah Ratna Takeshi sangat sedih. 
Kaka sang Partasllta rillg ndi ka/aganta. manawi malupa /awall 
ralllen? Manawi malupa /awan samaYlI lineng punang pameretnlln ? 
Lwir manis madune raulz paliwara ilang tanpa rasa. (DRT- 555). 
'Kaka sang Partasula di mana sckarang berada, apa lupa dengan adikmu? 
Apa lupa dengan janji sewaktu berada d.i dalam tcmpat tidur? Iharat manis 
madu, dayangku sudah tidak ada rasa manis lagi' 
Pelukisan situasi lentang kcscdihan Diah Ratna Takcshi ditambah kata­
kata I Nyoman yang membumbui pcrnyataan I Diah Ratna Takcshi dapat 
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menambah suasana terharu. Sedangkan pelukisan sem, erat sekali hubungannya 
dengan situasi banyolan. Ketika situasi banyolan dimunculkan oleh dalang, 
terlihat pula adanya sem 'kemampuan dalang untuk membuat penonton 
terangsang'. Sem berkaitan dengan penggambaran erotis. Penyampaian kata­
kata erotis, yakni penggambaran kebahasaan, tindakan, keadaan, atau suasana 
yang berkaitan dengan hasrat seksual. Jadi, tindakan seksual itu bukanlah 
tindakan yang digambarkan secara visual, melainkan secara verbal. Namun, 
erotisme yang dilukiskan itu tidak selaJu haTUs atim ditujukan untuk 
mengakibatkan timbulnya hasrat atau nafsu seksual pada pembacanya. Data 
berikut menunjukkan adanya sem atau hal-hal yang merangsang. 
(1) 	 ... Masampyan pesel dong gelisin. Mawayang gadnng pitresnan I Ratu, 
tiang ngapti madcn jaka makurenan ngiring adi. Rolw biru. Sane mentu/ 
tunas Litiang (DRT: 583) 
(2) 	 Adah! Yen pendo nyen ngu/ungan ci nyen buungan nyuang-buungan 
nyuang jeg kutang to nyen! Yen ci lakar nyuang nyanan nyak sing ngelah 
panak nyen biik bo pltun. (DRT:930) 
(3) 	 Tai lapuran, kenyataan demelljenenga anu pemdae maha/ihjoged ngedir 
kekelo (DRT:594) 
Data (l) kata roko biro maksudnya bentu! biro diasosiasikan meutul. Kata 
meutul 'cembung' mcmberikan nuansa eroLis karcna kata ini beIpasangan khusus 
dengan kata pek mentul, harangne mentul. Kata mentul dalam bahasa Bali telah 
memiliki makna erotis. Setiap mengatakan kata mentul, orang telah berpikir bahwa 
yang dimaksud itu milik terhormat wan ita (alat vitalnya) . 
Data (2) kata ngu/ungan 'menjatuhkan' dalam konteks ini berarti orang 
keguguran. Orang yang telah keguguran dua kali seperti kaJimat di atas sangat 
berbahaya jika dipakai istri karena berakibat fatal yaitu sering tidak punya anak. 
Kata ini menjadi menarik karena disandingkan dengan seorang wanita, sehingga 
nuansa yang ditimbulkannya mengandung nuansa erotis. 
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Data (3) katajoged ngedir adalah joged yang goyangannya eralis. Joged 
tari pergaulan sejenisjaipongan lawa, yang diikuti gamelan dari bambu. Yang 
membuat suasana cratis adalah kata ngedir. Kata ini. bagi orang Bali mcmpunyai 
konotasi tabu atau setiap mengatakan kata ini orang telah berprasangka porno. 
3.0 Aspek-Aspek Kestilistikaan 
Aspek-aspek kestilistikaan yang dideskrisipkan dalam subbab ini bertujuan 
melihat pembentl1kan teks DRT dari sudut kebahasaan . Aspek-aspek terlihat 
pada keunikan pcmakaian bahasa yang berkaitan dengan pemanfaatan majas­
majas. 
Pemanfaatan majas-majas adalah bahasa yang dis LIS un dan digunakan secara 
arstitik atau bahasa yang disusun dengan indah dalam suatu tuturan cerita . 
Olch Sudjiman (1993:6) disebut bahasa yang berbunga-bunga. Suatu maksl1d 
tertentu yang dinyatakan melalui bahasa artifisial dikemas sedemikian rupa 
sehingga maksud tersebut tidak secara langsung terkandung dalam makna kata­
kata yang digunakannya. Dalam hal ini, dalang dapat menggunakan kekayaan 
bahasanya di dalam tutUl'an cerita, menggunakan majas-majas tertcntu untuk 
memperindah karyanya dan menarik bagi penonton. 
Pemanfaatan majas cukup menonjoI pada DRT. Penggunaan bahasa yang 
indah tcnlll sangat penting dilakukan dalam wacana sastra karena wacana ini 
tampilkan mcngemban misi, istilah Horatius sebagai dulce et utile 'menghibur' 
dan 'mcnyenangkan' (dalam Damono, ) 993 Sudjiman, 1993) atallprodesse dan 
delectare 'munfaat' uan nikmat' (datam Teeuw, 1984) dan sebagai wacana yang 
harus menyentllh titik-titik keharuan pembaca. 
Berbagai nuansa dan suasana cerita terungkap lewat dialog dengan 
memanfaatkan gaya bahasa yang ada. Bentuk gaya bahasa yang menonjoI dalam 
cerita, antara lain litotes, simile, sarkasme. alusio, paradoks, repelisi, dan ironi. 
Penuturan gaya bahasa tersebut di alas, diperlihatkan dalam data berikut. 
(a) Gaya Bahasa Litotes 
Gaya bahasa litotes adalah gaya bahasa yang dipakai dengan tujuan untuk 
menyatakan sesualu dengan tujl1an merendahkan diri (Keraf, 198R). Adapun 
gay a bahasa ini dapal dilihat dalum kalimat sebagai berikl1t. 
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(1) ***Om sembah ing natha baktining hulun ***Om Swastiastu. Nawegang­
nawegang ratu, liang parekan kalangkung wimuda rwi blog tiang maileh 
di awak tiange. Kirang langkung alLtr tiang manyembrama sepengarauh 
iratune geng rena sinampura druwenan be log tiange. (DRT-636) 
'Hamba menghaturkan sembah karena honnat dan bakti kepada raja semoga 
damai. Maaf-maafkall Ratu, saya abdi muda dan lagi sangat bodoh. Jika 
daJam penyambutan ada sesuatu yang kurang dengan sangat hormat saya 
mohon maaf, maafkan atas kebodohan saya itu.' 
(2) 	 Aratu-aratu sesuwunan titiang palungguh cokor i dewa, nunas lugra 
aratu nunas lugra parekanne tua kadi mangkin prasangga aratu 
nyadpada ri ajeng sekadi mangkin. Panglungsur titiange i tua, tam be 
titiange daging wimudan ring indik mamekul ratu ribupadan palungguh 
cokor i dewa .... (DRT:07) 
'Tuanku-tuanku junjungan hamba tuanku! Mohon maaf-mohon maaf tuanku 
abdi tua sekarang ini, say a lancang menghadap tuanku hari ini. Pennohonan 
saya abdi tua ini yang bodoh dan tidak mengenal etika dalam penyambutan 
luanku .... ' 
Kalimat (1) Nawegang-nawegang ratu, tiang parekan kalangkung wimuda 
rwi blog tiang maileh diawak tiange dan (2) " ... tambe titiange daging wimudan 
ring indik mamekul ratu ribupadan palungguh cokor i dewa... " memperlihatkan 
gaya lilotes. Tokoh I Sangut dan I Tualen berkali-kali merendahkan diri dan 
menyampaikan bahwa dirinya seorang yang muda dan bodoh sehingga tata 
krama berbicara maupun penyambutan tidak sesuai den gall nOlma yang ada. 
(b) 	 Gaya Bahasa Repetisi 
Gaya bahasa ini merupakan gaya bahasa perulangan bunyi, suku kala, kata 
atau bagian kalimat yang dianggap penting untukmemberi tekanan daJam sebuah 
kalimat yang sesuai. Bentuk gay a bahasa ini biasanya terlahir dari kalimat yang 
berimbang. Data berikut menunjukkan hal itu. 
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(1) 	 " ..1 Ratu nIlya kadi kumuda tan pabanyu, kadi tUlljUllg kirangan toya 
layu-Iayu dudus tOil titiang Ratu . Menawi wenten pikobet ri sajeroning 
pakayun menaw; wenten sungsu! sejeroning adnyana ... " (DRT:07) 
' .. .1 Ratu kclihatan sepelti hunga teratai tanpa air, scpclti teratai kekurangan 
air !ayu-!ayu. Mungkin ada sesuahl yang menyebabkan susah di dalam 
hati, mungkin ada yang mcnyebabkan membuat susah di dalam pikiran ... : 
(2) 	 Yen pada ketekill yell palla wiiallgin, me" sampun nampek padewasan 
yadllyan pa/ungf{llh cukor i dew(1... (DRT:25) 
'Jika dihitung,jika dinyatakan dcngan (hari). rasanya sudah dekat upacara 
yang tuanku ingin laksanakan ... : 
(3) 	 Makejang palsll wireh maya keweh milihin ken saja, ken tuara saja, ken 
patut ken lIIara pallll sukeh baan milihill? (DRT:77) 
'Semuanya palsu sebab samar, sulit mcmilih yang sungguh-sungguh yang 
mana tidak bellar, yang mana benardan yang mana tidak bcnar, sulit untuk 
memilihlIya'!. 
Kata-kala yang dicctak tebalmcnunjukkan adanya gaya repetisi. yaihl kata­
kata itu scsllngguhnya tidak perlu disampaikan berulang-ulang karena mempunyai 
arti yang sama. 
(c) 	 Gaya Bahasa AlllSio 
Gaya bahasa aJusio merupakan gaya bahasa kiasan dcngan mcnggunakan 
ungkapan atau pcribahasa lama sebagai sindiran terselubung dengan memberi 
rasa humor (Ahmadi. 1990). Gaya bahasa ini muncul ketika terjadi dalam mono­
log tokoh. Adapun gaya bahasa yang diperlihatkan itu dapat dilihat pada kutipan 
berikut. 
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(1) 	 "... ih Bimaniyu tiban-tibanan cai sekolahan si aku, ne hasil sekolahan 
caine Lemah peteng ngorahan masuk les. Apo keleis em celalia? Dong 
sing medaya ken cai yen kene gobanne kliep-kliep, mirib cai alergi ken 
anak luh tekanin-teka lewat jlinjingan bisa ngae belingan ... " (DRT: 211) 
... .Ih Bimaniyu bertahun-tahun aku menyekolahkanmu. ini hasil 
pendidikanmu. Siang malam mengatakan les. Apa yang kamu lepas celanan? 
Tidak menyangka akan perbuatanmu yang kelihatan sangat alim. dikira 
alergi dengan perempuan, namun setelah dapat ke luar bisa menghamili 
orang .... 
(2) 	 Aduh Lan do iju-iju nigtig tangkah, ngraosan awak paling jujur, 
ngrawosan awak paling sud. Brut asal bangken meng gen bon entute nu 
jele melah melilit di awake. Brut asal cara cenana bon entute mirib 
(DRT:291) 
'Aduhjangan cepat-eepat tanpa pikir memukuJ dada, mengatakan diri pal­
ingjujur, mengatakan diD paling suei. Brut asal masib seperti bau bangke 
kueing ball keotut itu, baik bnruk masih ada dalam diri . Brut asal scperti bau 
eendana bau kentut itu, mungkin.' 
(d) 	 Gaya Bahasa Simile 
Gaya bahasa simile adalah gay a bahasa perbaodingan yang bersifat eksplisit. 
Maksudnya membandingkan bcnda yang satu sarna dengan yang lainnya, tetapi 
lebih jelas dengan menggunakan banluan kata-kata: seperti, serupa, sebagai, 
bak, dan seumpama. Data di bawwah menunjukkan hal ini. 
(1) 	 Ratu Anak Agung Nyoman napi kayun mriki-mriki! Laklak pikang roti 
kemhung gratis-gratis, basing si aku mlunteb-mLunteb. Nganteg buin di 
pah teluanne bedaja ada dagang bajang langsing, bangkiang cenik, jit 
gede kenkell ja cara gitar Sepanyol, kal pemaluin si aku nyledet misi 
mekejit (DRT:327) 
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'Ratu Anak Agung Nyoman apa yang inginkan dekat ke sini-dekat ke silli! 
Laklak pikang roti kembung gratis-gratis, perutku ingin muntah saja. Sampai 
di pertigaan di utara, ada dagang cantik, pinggang langsing, pantat gcde 
seperti gitar Sepanyol, lebih dahulu aku nyledet diserta isyarat dengan 
mengangkat kening.' 
(2) 	 Ne kenken cara sekah nenean biin ajum buill anyud cine Ngul? (DRT:488) 
'Ini bagaimana seeprti sekah (perwujudan orang dalam proses pengabenan) . 
disanjung kernudian dibuang karnu ini Ngut (Sangut).' 
(c) 	 Gaya Bahasa Irani 
Gaya bahasa ironi rnerupakan suatu ekspresi maksud dengan rncnggunakan 
sesuatu yang berlawanan secara langsung pada pikiran kebenaran agar orang 
yang dituju tersindir secara halus, tetapi tajam untuk mcnggugah sikap atau 
pendiliannya (Keraf, 1988: 182). Gaya bahasa yang dimaksud dapat dilihat pada 
data berikut. 
(1) 	 Kall Melem lerkenal di ban jar. Orahanga Bapak Wayan Gabeng Tanglus 
ia. Gemrja ia kulo sing mragatang gae apa dilu. Ia dibanjardini terkenal 
ngraksa sakit bongo! kulo ningeh, keto model saki' ia Ile bongo! ningeh. 
Yan ada allak ngedllrtl gae bongo!. Ada anak ngedum pis ningeh. (DRT:506) 
'1 Melem terkenal di banjar. Dikatakan ia bemama Bapak Wayan Gabeng 
Tanglus. Suaranya keras dan jelas, tetapi tidak pcrnah menyelesaikan 
pekerjaan. Iajuga dikenal orang tuti tetapi mendengar, begitu model sakit 
yang pad a diri 1 Mclem. Jika ada orang membagi pekerjaan, ia tuli. Jika ada 
orang mcmbagi -bagi uang ia mendengar.' 
(2) 	 Alih kelian adate, alih kelian dinase, wak sing peduli kelt nyi, sebab 
bukan satu bintang di langit, gumi selebar dGlm kelor. I meme nunu iele. 
Tong mara wak nawlllIg, nyi slmgguh-sungguh wall ira yang manis di 
bibi,. dan pail di hati ... . (DRT:990). 
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'Cari kelian ada tan kelian dinas itu, aku tidak perduli lagi padamu, sebab 
bukan satu bintang di langit, dunia tidak selebar daun kelor. I meme 
membakar lele. Baru sekarang saya tahu bahwa kamu wanita yang hanya 
manis di bibir saja namun pahit di hati.' 
Kalimat (1) di atas memperlihatkan adanya majas ironi, yaitu tokoh I Melem 
sering hanya suaranya saja yang terdengar keras atau perintahnya bagus, tetapi 
ia tidak dapat menyelesai kan pekerjaan. Demikian pula ketika masyarakat membagi 
perkejaan, tokoh I Melem sering berpura-pura tidak mendengar, namun jika 
membagi rezeki atau uang ia paling dulu mendengar. 
Contoh (2) merupakan sindiran halus karena tokoh Tugek hanya berpura­
pura setia pad a suami, namun dibalik itu tercermin ketidaksetiaannya. Data kalimat 
dalam teks, yaitu man is di bibir namun pahit di hati merupakan suatu kiasan 
untuk menyindir perilaku seseorang yang hanya manis di muka saja, namun 
menusuk dari belakang. 
(f) Gaya Bahasa Alegori 
Gaya bahasa ini berasal dari bahasa Yunani allegorein yang diturunkan 
dali kata atlos 'yang lain' dan agoreuin 'berbicara', yang berarti berbicara secara 
kias. Alegori adalah cerita yang dikisahkan dalam lambang-Iambang; merupakan 
meta fora yang diperluas dan berkesinambungan, tempat atau wadah objek-objek 
atau gagasan yang diperlambangkan. Alegori biasanya mengandung sifat-sifat 
moral atau spiritual manusia. Biasanya, alegori merupakan cerita-cerita yang 
panjang dan rumit dengan maksud terselubung, namun bagi pembaca yang jeJi 
jUstru jelas dan nyata (Tarigan, 1990:24). Model gaya ini tersirat dalam dialog 
Nang Klenceng dengan Nang Ceblong sebagai berikut. 
E to pang nawang snag Duryodana lawan sang Pandawa nak masiat 
setata to, magarang waris to ajak nyamane sing pari wangde lakar 
perang Bratayuda kal di Kurus-etra bakal paek. Sang Duryodana jejeh, 
pangliu ngelah kanti, putrane jangkepang ne mai nyen suba katemu 
panjak sang Prabu Mayangkara nyak menang ke sang Duryodana to. 
Cinta politik adane to. Ada sesuatu di balik perkawinanne pang ci 
nawang jani, sekarang kan bukan sesuatu di balik perkawinanne pang 
313 
ci nawallg jani. sekarang kan bukim zaman Siti Nurbaya artinya kawin 
I'akso. Maka mar;fah anak eliberi kebeba.l'l1 ulltltk memilih calon 
hidupnya.. . (DRT: I 023) 
'E itu supaya kamu mcngetahui bahwa sang Duryodana dengan sang 
Pallllawa sdalu bermusuhan. mempcrebulkan waris, itu bersama 
saudaranya. Hal ini akan menyebabkan perang besar Bralayuda di 
Kurusctra sudah di ambang pintu . Sang Duryodana sangat takut, supaya 
ban yak sahabat sekarang plltranya dijodonkan ke sinijika sudah dilcrima 
oleh Raja Mayangkara kcmungkinan besar sang Duryodana akan mcnang. 
Cinta politik namanya itu. Ada sesuatu dibalik perjodohan ilu supaya 
kamu mengetahui, sekarang itll bukan zamannya Siti Nurbaya lagi, yakni 
kawin pakssa. Maka dari iLU herilah anak kebehasan untuk memilih cajon 
pendamping hidupnya .. ..' 
(g) Gaya Bahasa Sarkasme 
Gaya bahasa sarkasmc melUpakan ungkapan yang sangar tajam dan kasar 
serta melukai pcrasaan. Pelukisan majas ini terlihaL dalam kaLa-kata tokoh Melcm 
ketika berhadapan dengan Arjuna dan TuaJcn. PeJukisan itu dapat dilihat dalam 
data berikut. 
(1 ) Aih dung dewa ratu dong pongah juari raga ngomong kelo ken liang 
suluhin nak ragane di banyu berek. ragafle nak pantes anggon liang 
pekak ragane. Don/{ ponga/ijuari ragane IIgelemesill nak bajang orisillil 
makfepit yen kelle tUllI! ragan£' pipi maplui badeng sengeh. bok uball 
potongan bongkok ... (DRT:586) 
'Aih dong dewa ratu dong tidak mempunyai rasa malu berkata pada din 
saya, bcrcerminlah dulu di air kcruh, kamu semestinya cocok untukkujadikan 
kakek dirimu. Dong kCLcrlaluan sekali dirimu merayu orang gadis pcrawan 
tingting, orang tlla dengan pipi Lelah kcripul, dan kulit hiram legam, rambul 
putih serta bodi pendek.. .. ' 
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(2) 	 Kenken ci ne aget ci majujuk majaln, yen magaang meh leaden alu ci ne. 
Bon ci pait makilit cara taL (DRT:421) 
'Bagaimana kamu ini untung kamu masih berdiri beljalan, kalau saja merayap 
pasti kamu dikira biawak kamu ini. Bau badanmu kurang sedap seperti bau 
kotoran.' 
(3) 	 E e Bima cai, cai mabuk teka mai, tWng lakar minang putrin ida keto? 
Cai pang nawang jejeg dedari di Swargan kasor kaping kelistayuan 
putrin ida. Dong panak ci to n yen? fda nak suba nawang cai tiwas nektek, 
ngamah sekapa magoreng. Dong lekang awak kuda ia, awak dadi 
endepan namu-namu bes gede cai ngaba tingkah. (DRT:645) 
'E e kamu Bima, kamu dating ke sini dalam keadaan mabuk, dong ingin 
melamar putrinya beliau bagitu? Kamu biar tahu saja, cantiknya putri beliau 
melebihi kecantikan para bidadari di sorga. Dong anakmu itu siapa? Beliau 
sudah tahu akan keberadaanmu, orang sangat m.isk.in, hanya makan umbi 
gadung yang digoreng saja. Dong adalah rasa malu sedikit, menjadi orang 
di dasar kawah terlalu besar bercita-cita.' 
Penggunaan bahasa secara artifisiaJ yang tergolong sarkasme cukup banyak 
ditemukan, terutama kata-kata yang disampaikan oleh tokoh Delem. Data (1) 
kata-kata mcnyuruh orang untuk bercernUn di air yang keruh, diibaratkan seperti 
kakek benuaksud meminang perawan tingting, pipi keriputan serta tubuh pendek 
adalah kata yang tergolong sangat kasar. 
Data (2) memperlihatkan kata yen magaang majalan meh kaden alu, yakni 
membandingkan manusia dengan biawak. Manusia yang dinyatakan seperti itu 
adalah menghina dan pemyataan seperti itu sangat kasar. 
Contoh (3) merupakan ungkapan-ungkapan yang sangat kasar dengan 
menyampaikan kata-kata, seperti cai tiwas nektek, ngamah sekapa magoreng, 
dan menjadiendapan kawah. Dengan dcmikian, majas ini memperlibatkan kata­
kata yang sangat kasar dan menyak.itkan. 
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4.SimpuJan 
Berdasarkan kajian yang terurai di atas, dapatJah disimpulkan bahwa aspek­
aspek kestilistikaan yang terdapat dalam DRT terdiri atas majas-majas, seperti 
alusio, irani, sarkasme, repetisi, litotes, dan simile serta alegori. Dalam 
menyampaikan majas-majas itu, dalang tetap terikat oleh konvensi bahasa dan 
sastra, yakni adanya penggunaan sor singgih basa 'adab bahasa' . Hal ini 
menunjukkan bahwa dalang I Wayan Naradayana memiJiki pengetahuan yang 
cukup luas ten tang kebahasaan dan pembendaharaan kosakata. 
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ASPEK SOSIOLOGIS CERITA SANG SANDIAKA 
Cokorda Istri Sukrawati 
1. Pendahuluan 
Ccrita rakyat (dongeng) sebagai salah satu bentuk sastra Iisan seringkali 
mengungkapkan lingkungan sosial budaya masyarakat yang melahirkannya. 
Ccrita rak yat Bali misalnya banyak sckali di dalamnya lergambar berbagai latar 
sosial kemasyarakatannya, sistem kcpereayaannya, dan sosial budaya kehidupan 
masyarakaLnya. Dalam ecrita rakyat Bali ada dilukiskan tokoh-tokoh yang berasal 
dari kalangan rakyat kcbanyakan yang kehidupannya miskin dan ada juga dari 
kalangan bangsawan yang kehidupannya kaya. Dilihat dari profesinya, ada yang 
dilukiskan sebagai pedagang, pemni, atxli raja, pejudi, dan seorang yang mcmiJiki 
kekuatan magis terLentu. 
Inilah kiranya salah saLu aspek dari ecrita rakyal Bali yang seeara sosiologis 
sangal penting untuk diungkapkan. Pengungkapan aspek-aspek sosiologis 
mcmiliki arti penLing karena hal iLll dapaLmemberikan informasi Icntang bcrbagai 
aspek sosiologis masyarakat Bali pada suaLu masa terLcntu, scperti yang Lcrekam 
dalam cerita-cerita rakyat BaJi . 
Salah saLu eerita rakyat Bali yang cukup mcnarik untuk dibiearakan adalah 
ecrita rakyat "Silog Sandiaka". Dalam eelita ini dikisahka.'l seorang ralcyat bernama 
sang Sandiaka. Dia sangat dibenci oleh raja penguasa di negerinya karena 
ketampanan dan kepinLaran yang dimiliki oleh sang Sandiaka. Raja terus-mcnerus 
ingin membunuh sang Sandiaka dcngan berbagai tipu muslihat, Letapi Lidak 
berhasil. Justru sebaliknya, sang Sandiaka berhasil mcmbuat raja mcmbunuh 
dirinya sendiri dengan sebuah senjata. Konflik-kontlik yang muneul dari 
hubungan yang kurang harmonis ana tara raja dan sang Sandiaka membuat ecrita 
rakyat itu hidup dan menarik untuk dinjkmaLi. 
Masalah yang muneul dalam aspck sosioJogis ceriLa sang Sandiaka adalah 
aspck sosiologis apa saja yang tcrungkap dalam eeriLa rakyat iLll dan sejauh 
rnanakah aspek Lcrsebut masih dijumpai dalam kchidupan masyarakat dcwasa 
ini. Melalui gambaran aspck sosiologis Lersebut diharapkan persoalan pokok 
atau lema ecrita bcrsangkutan akan tenmgkap. 
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Tujuan dari tulisan ini adalah untuk mengungkapkan aspek-aspek sosioJogis 
dalam cerita "Sang Sa.l1diaka" dan melalui gambaran aspek-aspek sosiologis itu 
diharapkan masaJah pokok dari cerita "Sang Sandiaka" dapat terungkap pula. 
TuJisan ini lebih bersifat penelitian sosioJogis. Oleh karena itu, pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan sosiologi sastra. Pendekatan ini 
mempeltimbangkan segi-segi kemasyarakatan dalam sastra. Dalam hal iui, sastra 
dipandang memiliki hubungan timbal -balik yang erat dengan faktor-faktor sosiaJ 
dan kultural. Oleh sebab itu, pemahaman karya sastra tidak dapat dilakukan 
terlepas dari hubungannya dengan lingkungan kebudayaan dan peradaban yang 
melahirkannya (Grebstein, dalam Damono, 1974: 4). 
Pendekatan yang umum dilakukan dalam melihat hubungan' sastra dan 
masyarakat adaJah mempelajari sastra sebagai dokumen sosiaJ. Sebagai dokumen 
sosial , sastra dipakai untuk menguraikan ikbtisar sejarah sosial yang mencatat 
kenyataan sosiobudaya suatu masyarakat pada suatu masa tertentu (Junus, 
1986:3). 
Konsekuensi dari pendekatan yang hanya menekankan sastra sebagai 
dokumen budaya tersebut, menurut Umar Junus membawa kita kcpada 
pembatasan pembicaraan sebagai berikut. 
a. Suatu unsur dalam karya sastra diambil tedepas dari hUbungannya dengan 
unsur lain. Unsur (dalam karya sastra) ini secara langsung dihubungkan 
dengan suatu unsur sosiobudaya ill luar saSITa. 
b. Pendekatan ini boleh mengambil imaji atau citra tentang sesuatu, misalnya, 
citra tentang perempuan, laki-laki, orang asing, tradisi, dunia modcm, dan 
lain-lain dalam satu atau beberapa karya. Pendekatan tentang citra ini 
berhubungan dengan pendekatan ten tang tern a dan motif. 
c. Pendekatan ini boleh juga mengambil motif atau tema yang keduanya 
berbeda secara gradual (berjenjang). Tema Jebih abstrak, sedangkan motif 
lebih konkret (1986:4). 
Pendekatan sosioiogis ini dibantu dengan metode deskriptif guna 
mendeskripsikan seluruh aspek sosiologi yang terkandung dalam ccrita "Sang 
Sandi aka" . Seluruh data dalam tulisan ini masih menggunakan bahasa daerah 
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Bali. Oleh karena itu, guna melancarkan proses analisis digunakan teknik 
terjemahan. 
2. Sinopsis Cerita Rakyat "Sang Sandiaka" 
Di sebuah negeri bemama Wanasaba memerintahlah seorang raja bergelar 
Anak Agung. Raja ini tergolong tidak bijaksana dan bersikap semena-mena 
terhadap rakyatnya. Hal itu terlihat dan sepak terjangnya dari seorang rakyatnya 
yang bernama sang Sandiaka. Sang raja merasa marah dan cemburu pada 
ketampanan serta kepintaran sang Sandiaka. Oleh sebab itu, raja senantiasa 
berusaha menyingkirkan atau membunuh sang Sandiaka. 
Pad a suatu ketika, aL:'1S nama raja, Patih Cutet memenntahkan sang Sandiaka 
memetik buah ke\apa. Pada pohon kelapa yang akan dipetik buahnya itu telah 
ada seekor ular berbisa. Raja berharap sang Sandiaka akan mati dipatuk oleh ular 
saat memetik kelapa. Akan tetapi, sebelum semua itu terjadi, ada seseorang yang 
telah rriemberitahukan sang Sandiaka, bahwa di pueuk pohon kelapa tersebut 
ada ular berbisa dan tujuan sang Raja sebetulnya adalah ingin membunuh dinnya. 
Disarankannya agar sang Sandiaka berhati-hati dan membawa sebuah alat yang 
bema rna pengesan untuk membunuh ular tersebut. Ular terscbut akhimya berhasil 
dibunuh oleh sang Sandiaka dan ia segera pergi meninggalkan tempat itu dan 
bersembunyi. 
Mendengar sang Sandiaka berhasil membunuh ular tersebut raja menjadi 
sangat keeewa. Kcmbali Patih Cutet diperintahkan untuk melacak persembunyian 
sang Sandiaka. Sangat sulit melacak persembunyian sang Sandi aka. Dengan 
akalnya Patih Cutet memerintahkan semua kepala desa yang ada di wilayah 
Wanasaba membuat tali sepanjang tiga depa dengan syarat hanya menggunakan 
bahan satu dcpa bambu. Dengan eara itu Patih Cutet ingin mengetahui tempat 
persembunyian sang Sandiaka. Sebab hanya sang Sandiakalah yang dapat 
membantu membuatkan tali dengan eara seperti itu. Apabila ada kepala des a 
yang bisa membuat tali seperti dimaksudkan artinya ia pasti dibantu oleh sang 
Sandiaka. Dengan demikian, dapatlah diketahui tempat persembunyiannya. Siasat 
tersebut temyata berhasil. Salah seorang kepala desa dapat membuat tali yang 
dimaksud, dan dikatakannya bahwa sang Sandiakalah yang tclah membantunya. 
Raja memerintahkan kepada si kepala desa untuk membawa sang Sandiaka 
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menghadap dengan janji bahwa ia akan dikawinkan dengan seorang wanita 
bemama Men Cetik. 
Keesokan harinya sang Sandiaka diajak ke istana oleh si kepaJa desa . 
Sebelum sampai di istana sang Sandiaka berjumpa lagi dengan seseorang yang 
peroah menasihatinya saat memetik kelapa dulu. Sang Sandiaka kembali 
diingatkan bahwa raja ingin membunuhnya melalui wanita yang akan dikawinkan 
dengannya. 1a menasihati agar sang Sandiaka terlebih dulu pulang ke n1mahnya 
untuk mengambil alat pencungkil kelapa yang disebut dengan penyeluhan dan 
seutas tali . Alat-alat tersebut akan berguna membunuh ular yang akan keluar 
dari mulut Men Cetik. 
Perkawinan sang Sandiaka dan Men Cetik pun clilangsungkan. Ketika mereka 
tidur berdua di dalam kamar dari mulut Men Cetik tiba-tiba muncul seekor lliar. 
Sang Sandiaka langsung saja menjerat ular itu dengan tali yang dibawanya dan 
memukul kepala ular itu dengan alat pencungkil kelapa sampai mati, dan Men 
Cetik pun ikut mati. 
Sang Sandiaka kemudian lari dan menyembunyikan dirinya. Patih Cutet 
yang ditugasi mengawasi merasa sangat kecewa karena kembali sang Sandiaka 
lepas dari usaha pembunuhan. 
Raja pun sangat kecewa mendengar berita ten tang selamatnya sang 
Sandiaka. Raja kembali memerintahkan Patih Cutet melacak persembunyian sang 
Sandiaka. Kali ini Patih Cutet memerintahkan kepada seluruh kepaJa desa agar 
mempersembahkan makanan dan sosis daging anjing ke istana, dengan catatan 
anjing yang digunakan masih hidllp. Tentu saja hal itu membuat para kepala 
desa menjadi kebingungan. Hanya seorang kepala desa yang berhasil berbuat 
begitu. dan itu adalah berkat bantu an sang Sandiaka. Ketika kepala desa itu 
memeprsembahkan makanan yang diinginkan dengan mcmenuhi ketentuan yang 
telah ditetapkan, maka tempat persembunyian sang Sandiaka pun dapat diketahui. 
Raja segera memerintahkan agar sang Sandiaka dibawa ke istana. Sayang. sang 
Sandiaka telah menghiJang. Raja menjadi marah dan kepala desa itu pun 
dibunuhnya. 
Dikisahkan kini sang Sandiaka sedang mengembara. Ketika tiba pada sebuah 
sungai ia melihat sejumlah wanita sedang mandi di sana. Salah seorang di 
antaranya yang bernama Biring Alit menawarkan agar sang Sandiaka bersedia 
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mampir ke rumahnya. Sang Sandiaka dengan senang hati menerima tawaran 
tersebut. Sang Sandi aka diterima dengan senang hati oleh Subandar, ayah Biring 
Alit, karena sang Sandiaka senantiasa bersikaj) sopan dan pandai . 
Setelah sang Sandiaka bertempat tinggal beberapa lama pada keluarga Biring 
Alit, datanglah utusan dari istana dengan membawa sepucuk surat. Surat itu 
berisi permintaan raja untuk mengawini Biring Alit. Baik ayahnya maupun Biring 
Alit tidak suka menerima lamaran raja tetapi, mereka tidak dapat berbuat apa-apa. 
Dalam keadaan yang sulit tersebut sang Sandiaka kemudian menawarkan akal, 
yaitu dengan cara menempelkan usus babi kemaJuan Biring Alit, agar baunya 
menjadi busuk. Dengan demikian, raja menjadi tidak suka padanya. 
Ketika Biring Alit sampai di istana, raja mencium adanya bau busuk. Seluruh 
tempat telah diperiksa untuk menemukan sumber bau busuk terse but, tetapi 
tidak ditemukan. Akhirnya, Biring Alit mengaku bahwa dirinyalah sumber bau 
busuk tersebut. Ketika seluruh tubuh Biring Alit diperiksa nyatalah bahwa tubuh 
Biring Alit memang mengeluarkan bau busuk. Raja kemudian mcmerintahkan 
untuk mengembalikan Biring Alit kepada orang luanya. 
Beberapa bulan setelah kejadian tersebut terdengar berita bahwa sang 
Sandiaka mempcrsunting Biring Alit sebagai istrinya. Raja pun sadar bahwa 
dirinya telah ditipu oleh sang Sandiaka. Tanpa berpikir panjang raja 
memerintahkcffi penyerangan terhadap sang Sandiaka dan memerintahkan seluruh 
keluarga Subandar agar dibunuh. 
Berita tcntang pt\nyerangan tersebut telah sampai kepada kcluarga SUhandar. 
Keluarga tentu saja merasa ketakutan. Namun, sang Sandiaka kembah mempunyai 
akaJ untuk mengalahkan raja. Sang Sandiaka menyuruh beberapa orang ternannya 
membuat tombak yang ujungnya terbuat dari kulit babi. Mereka pun bersiap 
menanti scrangan sang raja. 
Raja dan sang Sandiaka !dni telah berhadapan. Sebelum dilakukan perang 
tanding, sang Sandiaka menyuruh teman-temanya menombaki dirinya dengan 
tombak yang ujungnya terbuat dari kulit babi itu. Tentu saja ujung tombak 
tersebut tidak rnampu menembus kulit sang Sandiaka. Melihat hal itu, raja merasa 
kagum dan juga takut. Untuk mcnutupi rasa takutnya itu, raja raja menyuruh 
prajuritnya menombaki dirinya. Tombak-tombak itu tentu saja menembus tubuh 
sang raja hingga tewas. Raja dan prajuritnya sarna sekali tidak tahu kalau tombak 
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yang menusuk tubuh sang Sandiaka, ujungnya terbuat dari kulit babi. Dengan 
demikian, berakhirlah kekuasaan raja yang bersikap iri hati kepada rakyatnya 
sendiri. 
3. Aspek Sosial dalam Cerita Sang Sandiaka 
Sebagaimana dikatakan dalam pendahuluan tulisan ini bahwasanya dalam 
cerita "Sang Sandiaka" dikisahkan seorang rakyat bernama Sandiaka yang tidak 
disenangi oleh rajanya. Cerita ini secara jelas mengambillatar sebuah kerajaan 
bemama Wanasaba. 
Wenten katuturan satua, sawewengkon Anake Agung di Wanasaba, 
wenten jadma sane maadan sang Sandiaka. Dadi anake Agung duka 
teken sang Sandiaka baan kabagussane tur Anake Agung menggah 
pakayunane apang mati dogen ia sang Sandiaka. 




"Kenken ban jani ngakalang apang Sandiaka mati! Bes sewatek ane 
kapingitang gelah, mara ringalina dogen teken sang Sandiaka suba 
demen, paling melah suba matiang. Kenken abete jani apang saru 
ngamatiang, " 
"Inggih wenten atur titiang ring Ratu Dewa Agung, Cokor I Dewa 
rnaderbe ula pangan pisano Via punika sane mawasta ula Slang Bukit 
sane magenah ring klapane. Becik pisan sane mangkin ipun kaicen 
ngalap klapane punika, mangda cegute ring ulane". 
(Adalah sebuah ceri!a, diwilayah kerajaan Raja Wanasaba,seorang 
anak laki-laki bernama sang Sandiaka. Sang Raja sangat cemburu 
pada ketampanan sang Sandiaka, dan karena bencinya raja 
menginginkan kematian sang Sandiaka. 
"Entah bagaimana caranya membunuhnya". Raja mempunyai 




"Bagaimana mencari upaya agar si Smuliaka mati. KarellCl semua 
(gadis) yang kuinginkan. hila teiah melihat sang Sandialw mereka 
jadi senang kepadanya. Sebaiknya ia hams dibunuh. Bagaimana 
caranya agar tidak ada yang mengetahui kila membulluhnya. " 
"Ada yang ingin hamba sampaikan pada tuanku, bukanlah paduka 
memiliki seekor ular yang sangat berbisa. utar itll be mama ular Slang 
Blikit yang bersarang di pohon kelapa. Untuk itu sebaiknya sang 
Sandiaka diminta bantuall memetik buah kelapanya. agar dia dipatllk 
oleh ular tersebw . .. 
Dari klilipan tersebut di atas secara sosiologis dapat ditangkap ada 
hubungan yang tidak harmon is antara raja (penguasa) dan rakyatnya. Hubungan 
yang tidak harmonis tersebut dapat disebabkan oleh hal-hal yang kecil yang bila 
dilihat dari politik kerajaan sebetulnya tidak Icrlalu penling. Pada kutipan di atas 
disebutkan bahwa kan~na ketampanan yang dimiliki sang Sandiaka menyebabkan 
semua gadis yang diinginkan oleh raja berpaling dari raja. Itulah pangkal yang 
menjadikan raja marah. Dengan kekuasaan yang dimilikinya raja (seorang 
penguasa) kemudian bertindak sewenang-wenang terhadap rakyatnya, bahkan 
berusaha mcmbunuh rakyatnya dengan berbagai daya upaya. Ini menunjukkan 
bahwa pada zaman dahulu kekuasaan itu telah diselewengkan oleh penguasa. 
Sebagai sebuah wilayah yang mcmiliki komunitas, cerita ini dcngan baik 
melukiskan adanya unsur-unsur yang membangun sebuah sistem pemerintahan 
kerajaan dalam bentuknya yang paling sederhana. Pemimpin tertinggi adalah 
raja dcngan scgala kcwcnangannya. Di bawah raja adalah para patill. Raja dan 
patih menguasai para pejabat bawahan yang terdiri alas para prebekel atau para 
kepala desa. Di bawah naungan kepala desa adalah rakyat kebanyakan dengan 
profesinya, seperti : pctani. pedagang, dan tukang kayu termasuk sang Sandiaka 
yang memiliki ban yak akal dan pengetahuan. Selain itll, ada juga seorang rakyat 
yang sangat berperan hingga sang Sandi aka beberapa kali selamat dari lIpaya 
pembunuhan. 
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Ada beberapa peristiwa di daJam cerita sang Sandiaka ini yang meJukiskan 
aspek-aspek sosial masyarakat Bali, khususnya pada zaman kerajaan . DaJam 
cerita ini tampak menonjol adalah periJaku kesewenang-wenangan seorang 
penguasan (raja) terhadap rakyatnya sendiri. Kesewenang-wenangan raja 
agaknya bersumber pada keinginan raja mendapatkan wanita yang ingin dijadikan 
istrioya. 
DaJam cerita ini ada dikisahkao raja ingin mempersunting seorang gadis. 
Rupanya, rakyat khususnya para wanita, tidak begitu senang kepada raja. Mereka 
ingin menghindar bila mungkin. Akan tetapi, karena raja merrilliki suatu kekuasaan 
maka ia dapat memerintahkan rakyatnya untuk mengikuti segal a kehcndaknya. 
Dalam hal ini, apabila ada seOl'ang wanita dari kaJangan kebanyakan ingin dikawini 
oleh raja maka hal itu disebut dengan istiIah manjing. 
Ada lantas sumt uti puri, isin surate apang Pan Subandar ngaturang 

pianakne lakar dadi rabi, tuam len f Binng Alit. Ane bin telun jani 

lakar kaambil teken Anake Agung mependak aji jo[i, pakrawuk kane 

ngeling Pan Subandar ajak Men Subandar: 

"Pih sapunapi Bapa sareng Biang nang is ?" 

"Meme ngelah panak aukud, kalud jani manjing, kenkenang laut 

abete, Dewa ratu dumadak nyidayang makelid". 

"Beh dadi keweh Bapa, yen ten seneng teken Anake Agung aturang 

ja ten seneng. " 

"Beh ambul keto sening sang Sandiaka. Nah kenken ja sapatuduh 

ragane, kenke baan ngitungan? Apang sing dDgen dadi rabi. Ambul 

mba budalanga teken Anake Agung disubane katur, nah ditu kaduduk 

anggon manlu ". 

Tiba-tiba datang surat dari istana. Surat itu berisi perintah agar Pan 

Subandar mempersembahkan anak gadisnya, yaitu f Binng Alit, untuk 

dijadikan iSlri oleh raja. fa akan dijemput oleh raja dalam waktu tiga 

hari ini dengan menggunakan joli. Menengis sedih Pan Subandar 

dan Men Subandar mengetahui hal itu. 
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"Ada apa gerangan Bapak dan Ibu menangis?" 

"Ibu punya anak gadis hanya sea rang, dan kini diminta raja untuk 





"Wah, kenapa Bapak harus sllsah, bila tidak se/lang pada raja 
katakan saja tidak senang. " 
"Bill! demikian anakku sang Sandiaka, Bagaimana saranmu. 
Bagaimana caran-ya membuat daya upaya, agar jangan sampai 
melljadi istri raja. Bita sudah dipulallgkall a/eh raja setelah kita 
mellghaturkannya kepada raja, nanti di sana kamu akan kujadikall 
menantu'". 
Pada kutipan di atas kita melihat bahwa I Biring Alit, anak gadis Pan Subandar 
diinginkan oleh Anak Agung (raja, bangsawan, pcnguasa) untuk dikawini. Untuk 
itu, cukup hanya dengan sebuah surat Anake Agung memerintahkan Pan 
Subandar (rakyat biasa) agar mempersembahkan anak gadisnya untuk dijadikan 
istri oleh Anak Agung. Bila sang raja sudah berniat demikian maka rakyat tidak 
dapat berbuat apapun. Secara sosiologis hal ini menunjukkan ketidakberdayaan 
rakyat kccil dalam menghadapi kekuasaan. Biasanya rakyatjustru meJasa senallg 
bila ada anak gadisnya diinginkan oleh raja menjadi istri karcna hal itu dapat 
mendatangkan keuntungan dan kehormatan bagi keluarga si gadis. Namun, dalam 
cerita ini yang diLunjukkan justru sebaliknya. 
Selain melalui surat kadang-kadang raja juga mengirim uLusannya bila ingin 
seseorang (rakyat) menghadap ke istana, seperti yang kitajumpai dalam cerita 
Jayaprana. Oalam cerita Jayaprana, sebuah legenda yang poluler di tengah 
masyarakat Bali , dikisahkab raja Kalianget mengutus seseorang mengirim sural 
kepada bendesa Banjar Sekar agar ia mau mcogawinkan anak gadisnya yang 
bemama Ni Layonsari dengan Jayaprana . Ketika Layonsari tiba di istana, raja 
justru jatuh cinta kepadanya dan berusaha mencari daya upaya untuk membunuh 
Jayaprana. 
Peristiwa seperti itll (raja menginginkan rakyatnya mempcrsembahkan anak 
gadisnya) agaknya merupakan sesuatu yang biasa (lazim) dalam masyarakat 
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pada masa lalu, terutama zaman kerajaan. Peristiwa tersebut tercatat dengan baik 
di dalam cerita rakyat "Sang Sandiaka". 
Kutipan di atas juga menunjukkan bahwa komunikasi lewat surat sudah 
lama dikenal oleh masyarakat. Hal ini secara sosiologis menunjukkan bahwa 
rakyat kecil pun waktu itu sudah dapat membaca, terbukti dari diterimanya surat 
raja oleh Pan Subandar. Ini menunjukkan bahwa tingkat kebudayaan tnasyarakat 
sudah lebih tinggi daripada masyarakat yang tidak mengenal aksara (tulisan). 
Dalam cerita rakyat "Sang Sandiaka" ini juga ditunjukkan adanya suatu 
bidang keahlian pertukangan yang dirniliki oleh suatu masyarakat. Sang Sandiaka 
bahkan memiliki keahlian yang cukup baik daJam hal pertukangan. 
"Timang teken ngerot, serut ja keneang sing luwung ya". Suba suud 

nyelepang ka sangkalae teka Pan Subandar. 

"Peh nyen ngeluangang paate ene?" 

"Tiang nika '. 

"Buin eLunganga paate, maririhan dogen". 

"Niki anggon ngerot". 

"Nah ambuL keto erot neh!" Ditu tur seruta lung leh. 

"Pah duweg saja". Jani suba keto pesu memene mabelanja. Sang 

Sandiaka matakon. "Jero Biang jaga ka peken niki?" 

"Daripada memahat, surat seperti ini kan baik". SeteLah asai 

memasukkan ke daLam sangkala kemudian datang Pak Subandar. 





Lagi-lagi kamu patahkan pahatku, sok tahu saja". 

"/niLah yang dipakai memahat". 

"BiLa demikian silakan kamu yang memaha!" Maka dipahatlah kayu 

itu hingga bentuknya bag us. 

"Wah kamu memang sungguh-sungguh pintar". Setelah itu ibunya 

kini keluar untuk berbelanja. Sang Sandiaka bertanya, "/bu apakah 

ibu mau ke pasar sekarang?" 
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Selain itujuga ditunjukkan adanya suasana keramaian pasar tcmpat orang­
orang ramai berjualan. lni menunjukkan bahwa cerita ini merekam suatu aktivitas 
dan kehidupan ekonomi, aktivitas jual-beli barang dengan menggunakan alat 
tukar uang. 
Suba jani keto 1 biring Alit ngwales, fami/tne enti tundena mabelanja 
ka peken kewala 1 Biring Alit yusing maang pipis. "lnggih," keto 
kane sang Sandiaka masaut. Kacaritayang ada kane anak nedehang 
bebek ento idilUl panedehmze anggona sampret. Ya pragat somprete 
bek pekene. Ditu sang Sandiaka nyompret. Dewa rettll buud pekelle 
en to, mara arubahan tur sepianga. 
"Jero malilz nyol1lpret illggih, tiang ngaturin baju, tiang anak Ilgadep 
bajli, kamben". Makejallg dagange kayang dogang nasi, dagallg apa 
ja makejang maang pada makaputal!. Beh jag akralljanl? IIgaba 
bablalljall. Nah ditu ya buill Ilgwalek sang Sandiaka. 
Setelah itll killi 1 Biring Alit mau membalas, S([l1g tamu disuruh 
berbelanja ke pasm; akan tetapi ia tit/ak memberikan /lang. "Ya.' 
demikian jawab sang Sandiaka. 
Diceritakan killi ada orang sedang menggiring bebek, alat 
penggiringya itll dimillta oleh sang Salldiaka dipakai membuat 
ferompet. Sang Sandiaka pun menillp terampeu/ya. Hal itll membuat 
pasar menjadi ramai, sehingga ia harus menghelltikannya. 
uTz/(m silakan ferus meniup terompefnya, saya akan memberikall 
sebuah baju. saya ini pe/ljua/ bajll, kaill-kaill" . Semua pedogang, 
dari pedagang nasi sampai pedagang berbagai jenis 
baratlgmemberikan bingkisan. Hingga penul! sesak keranjangnya 
berisi barang belanjaan. Di sallolah sallg Sandiaka kembali dapat 
menunjukkan keunggu[annya.) 
Pada kutipan di atas kita melihat adanya suatu aktivitas keramaian suatu 
pasar. Barang-barang yang dijual di pasar beraneka ragam. Tidka saja berupa 
makanan, tetapijuga berupa sandang seperti baju dan kain kamben (kain panjang 
yang digunakan sebagai pelengkap baju kebaya). Secara keseluruhan cerita ini 
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teJah membelikan infromasi ten tang keadaan suatu kehidupan masyarakat di 
mas a lampau yang terekam dalam cerita ini. 
4. Motif dan Tema daJam Cerita Sang Sandiaka 
Motif yang tampak menonjol dalam cerita ini adalah motif upaya 
pembunuhan tokoh sang Sandiaka oJeh sang raja. Klimaks dari semua upaya 
pembunuhan itujustru berakhir dengan matinya raja. Sebelum sang raja mati di 
tangannya sendiri, sang Sandiaka bertemu dengan I Biring Alit. Pertemuannya 
dengan I Biring Alit itulah yang memungkinkan sang Sandiaka berhasil menyusun 
rencana untuk mengadakan pembalasan atas segala yang dilakukan raja selama 
ini. Secara keseluruhan cerita ini terdiri atas dua motif dina mis, yaitu (1) motif 
upaya pembunuhan sang Sandiaka oleh raja, dan (2) motif pertemuan sang 
Sandiaka dengan I Biring Alit. 
Motif 1: Upaya Pembunuhan Sang Sandiaka oleh Raja 
Karena merasa tersaingi dari segi ketampanan dan kepintaran, Raja Kerajaan 
Wanasaba berupaya membunuh sang Sandiaka. Pada upaya pembunuhan 
pertama, sang Sandiaka dipanggil mengahdap raja. Raja memerintahkan sang 
Sandiaka memetik buah kelapa yang ada di taman. Pada pohon kelapa tersebut 
terdapat seekor ular berbisa. Dengan menyuruh sang Sandiaka memetik buah 
kelapa itu raja berharap ular berbisa tersebut dapat membunuh sang Sandiaka. 
Namun, sebelum sang Sandi aka sampai di istana, seseorang mendekatinya dan 
mengatakan bahwa raja sedang menyusun rencana untuk membunuh dirinya. 
"Kenken ban jani ngakalang apang ssang Sandiaka mati! Bes 
sewatek ane kapingitang gelah, mara tingalina dogen teken sang 
Sandiaka suba demen. Paling melah suba matiang. Kenken abete 
jani apang saru ngatiang?" 
"Inggih wenten atur titiang ring Ratu Dewa Agung. Cokor I Dewa 
maderbe ula pang an pisano Ula punika sane mawasta ula Slang Bukit 
sane magenah ring klapane, Becik pisan sane mangkin ipun kaicen 
ngalap klapane punika, mangda ceguta ring ulane". 
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Kaslien-suen luturon satua, sang Sandi aka tangkil ka puri. Ya slIba 
paak teken bencingah, ada kone anak nganggur. 
"Pel! ragane kallikayang ngalap nyuh, allak iraga mirengin 
ngranggang-grellggeng, kewala nyuhe ento misi lelipi Slang Bllkit, 
tongosne di bongkol pUl/yan nyuhe ragane lakar cotola. " 
("Bagimana caranya menyusun upaya agar sang Sandiaka mati. 
Semua (gadis) yang kuillgini. asalkan dilihal saja olelz sang Sandiaka 
mereka pasti senang padanya. Oleh sebab itll. sebaiknya dia dibllnll/z 
saja. Bagaimalla crania agar cara membunuhllya tidak ada yang 
tahu?" 
"Yo ada I/sul saya poda Bagillda Raja. Bukankah Baginda memiliki 
ular yang sangat berbissa. Ular tersebllt be mama Illar Slang Bukit 
yang ada di dalam pollon kelapa. Alangkalz baiknya sang Sandiaka 
disurllh memetik kelapa tersebut, agar ia dipatuk oleh ular lersebllt. ") 
Tidak lama kemudian sling Sandiaka menghadap ke istana. Ketika 
mmpai di halaman i.~tana seseorang mendekatinya. 
"Wi-I!? kamu disuruh memetik buah kelapa. Aku mendengar bisik­
bisik bahwa pada pohon kelapa tersebut ada ulal' berbisa Slang 
Bukit, guanya ada eli pangkal batang kelapa itu, kamu apsri akan 
digigitnya ".) 
Karena tclah dibcritahukan oleh seseorang bahwa dirinya akan dibunuh. 
sang Sandiaka pUll rnempersiapkan diri. Ular Slang Bukit itu berhasil dibunuhnya 
dan ia kemudian melarikan diri. Upaya pembunuhan tersebut telah menyebabkan 
terjadinya perubahan situasi. 
Ketika mengetahui sang Sandiaka melarikan diri, Raja merasa marah dan 
kecewa. Akan tetapi, Raja tidak puhls asa. Upaya pencarian sang Sandiaka terus 
dilakukan. Sementara itu, raja kembali menyusun rencana UIl!uk mcmbunuh sang 
Sandiaka. Kali ini raja bermaksud mengawinkan sang Sandiaka dengan seorang 
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wanita pembantu istana (penyeroan) bemama Men Cetik. Wanita ini dapat 
mengeluarkan ular dari mulutnya. Dengan cara itu Raja berharap dapat membunuh 
sang Sandi aka. Namun, lagi-Iagi upaya raja tersebut gagal karena sang Sandiakalah 
yang justru berhasil membunuh Men Cetik. Setelah berhasil membunuh Men 
Cetik, sang Sandiaka pergi semakin jauh dari wilayah kerajaan. Ia bersembunyi 
dari satu tempat ke tempat lain. 
Raja kembaJi menyusun upaya menangkap dan membunuh sang Sandiaka. 
Namun, lagi-Iagi upaya menjadi gagal karena sang Sandi aka telah mengetahui 
maksud dan tujuan raja. 
Motif 2: Pertemuan Sang Sandiaka dengan I Biring Alit 
Dalam pelariannya itu sang Sandiaka akhimya bertemu dengan I Biring 
Alit. I Biring Alit menawari sang Sandiaka agar bersedia mampir ke rumahnya. 
Sang Sandiaka pun dengan senang hati menerima tawaran itu. 
Sang Sandiaka enu idup dadine amah berag kanti matungked. Ditu 













" Wenten bulan cenik, ental tipis marot. Derika mantukan. Nika 

sampun pacanggahan tiange/" 

" fng gih". 

fa majalan terus ka umahne f Biring Alit. Suba majalan lantas tutuga. 

"Ne kija laku?" Kema kone macelep sang Sandiaka laut ojoga 

bapanne sedek nabas adegan. Lantas bapanne matakon. 

("Sang Sandiaka masih hidup namun keadaannya sang at kurus 

sampai-sampai harus memakai tong kat. Tiba-tiba di sana ia melihat 
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sungai dan ada orang sedan8 mandi. Kemudian sang Sandiaka 
bertanya dengal/ tong kat menyangga tubuhnya.) 
"Wahai saudara orang asing". 
"Ya, saya". 
"Maulwh An4a singgah ke rumahkll?" 
"}1l, temu". 
"Ada bulan kecil, dazm [of/tar yang dihaluskan bentuknya. Masuklah 
ke sana. IlUlah tempat tinggal saya.''' 
"Ya, baiklah ". 
Ia (sang Sandiaka) beljalan terus ke rumah I Biring Alit. Setelah 
berja/an, ia diikuti aiel! / Birillg Alit. 
"/Ili melluju ke mana?" Ke sanalail sang Sandiaka masllk. Dilihatnya 
ayah I Biring Alit sedang membuat tiang saka. Ayah / Birillg Alat lalu 
bertanya . .. ) 
Oemikianlah awal pertemuan sang Sandiaka dengan I Biring Alit dan 
keluarganya. I Biring Alit adalah seorang wan ita, anak dari keluarga Pak Subandar. 
Pada bagian ini digambarkan motif-motif statis yang menunjang keindahan cerita. 
Sang Sandiaka mengajari Pak Subandar cara mengerjakan kayu dengan benar. Oi 
sini juga dilukiskan sang Sandi aka bergaul semakin akrab dengan kcluarga Pak 
Subandar dan mnsyarakat sckitamya . 
Pada pelarian sebelumnya sang Sandiaka selalu berlindung di rumah seorang 
kepala desa, tetapi dia tidak mendapatkan rasa aman. Scmua kepala desa tersebut 
selalu mendapatkan ancaman dari raja untuk menyerahkan sang Sandiaka kepada 
raja. Hal tersebut mcnyebabkan sang Sandiaka harus pergi dari satu tempat ke 
tempat yang lain. Oalam pelariannya yang terakhir, ia bertemu dengan I Biring 
Alit. Oi sinilah ia baru mendapatkan rasa aman karena mendapatdukungan dari 
keluarga I Biring Alit. 
Tidak lama setelah sang Sandiaka tinggal di rumah I Biring Alit, datanglah 
utusan raja yang hendak melamar I Biring Alit. Orang tua I Biring Alit merasa 
tidak senang pada larnaran itu. Akan tetapi, mereka tidak dapat bcrbuat apa-apa. 
Oengan pertolongan sang Sandi aka mcrcka mendapatkan akal agar raja tidak 
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berkenan pacta I Biring Alit. Temyata akal I Biring Alit tersebut cukup ampuh. 
Raja mengembalikan I Biring Alit kepada orang tuanya. Setelah dikembalikan, 
raja mendengar I Biring Alit diperistri oleh sang Sandiaka. Setelah mendengar 
peristiwa itu raja kemudian menyadari bahwa ia telah dipermainkan oleh sang 
Sandiaka. Raja kemudian menyiapkan pasukan untuk menyerang sang Sandiaka. 
Raja kemudian menyiapkan pasukan untuk menyerang sang Sandiaka. Sang 
Sandiaka pun telah mendengarkan berita ten tang rencana penyerangan tersebut. 
Maka ia pun menyiapkan diri menghadapi raja. Sekali lagi, dengan akalnya yang 
cerdik, ia secara mudah menggalahkan raja. Ia membunuh raja tidak dengan 
tangannya sendiri, tat pi rajalah yang dibuat mau membunuh diri dengan 
senjatanya. 
Pertemuan Sandiaka dengan I Biring Alit serta keluarganya merupakan motif 
yang penting dalam cerita ini. Pertemuan tersebut telah membuat perubahan 
situasi. Sang Sandiaka yang selama ini berada dalam posisi terancamjiwanya, 
dapat mengubah situasi. Raja yang selalu berusaha membunuh sang Sandiaka 
justru menemui ajaloya di tangan sendiri karena akal kecerdikan Sandi aka. 
Berdasarkan uraian motif-motif yang membentukcerita ini, tema atau gagasan 
pokok cerita ini adalah ten tang kepahlawanan. Keberhasilan sang Sandiaka 
meogalahkan raja telah menyelamatkan rakyat negeri Wanasaba dari kesewenang­
wenangan raja negeri itu. 
5. Simpulan 
Analisi s sosiologis cerita . rakyat Bali yang berjudul "Sang Sandiaka" 
menunjukkan bahwa sebuah cerita rakyat dapat merekam situasi zaman, realita 
sosial, pikiran, dan perilaku masyarakat pada suatu saat di masa lampau. Cerita 
ini mengambil latar sebuah keraton dengan rajanya yang seJalu bertindak 
sewenang-wenang. Hal ini menunjukkan bahwa pada zaman dahulu kekuasaan 
itu telah diselewengkan. 
Dalam cerita "Sang Sandi aka" jelas dilukiskan unsur-uosur yang membangun 
sebuah pemerintahan kerajaan dalam bentuk yang paling sederhana. Pemimpin 
tertinggi adalah raja dengan segala kewenangannya. Di bawah raja adalah para 
patih. Raja dan patih menguasai para pejabat bawahan yang terdiri atas para 
prebekel atau para kepala desa. Di bawah oaungan kepala desa adalah rakyat 
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kcbanyakan dengan berbagai profesinya, seperti petani, pedagang, dan tukang 
kayu . 
Aspek sosial lainnya yang juga jelas tcrkandung dalam cerita "Sang 
Sandiaka" adalah adanya komunikasi tertulis atau kegiatan surat-menyurat yang 
sudah ada ketika itu. Hal ini dapat disimak ketika raja menginginkan seorang 
gadis yang berasal dari rakyat kebanyakan bemama I Biring Alit. Hal ini 
membuktikan bahwa rakyat kecil pun waktu itu sudah dapat membaca, terbukti 
dari diterimanya surat raja oleh Pan Subandar (ayah I Biring Alit). 
Motif yang tampak menonjol dalam cerita "Sang Sandiaka" adalah motif 
upaya pembunuhan tokoh sang Sandiaka oleh sang raja dan motif pertemuan 
sang Salldiaka dengan I Biring Alit. Berdasarkan kedua motif dinamis ini, tema 
atau gagasan pokok cerita "Sang Sandiaka' adalah ten tang kepahlawanan. Sifat 
kepahlawanan ini dltunjukkan olch seorang rakyat biasa bernama sang Sandiaka. 
Dia bcrhasil mengalahkan raja yang selalu bersifat sewenang-wenang pad a 
rakyatnya. Keberhasilan itulah yang dianggap telah menyelamatkan rakyat dari 
segala tindasan atau kcsewenang-wenangan seorang pemimpin. 
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KAJ1AN STRUKTURAL SEMIOTIK 

Made Pasek Parwatha 
I Pendabuluan 
Satua Pan Angklung Gadnng (anonim) merupakan karya sastra dongeng 
daerah Bali berjenis humor. Cerita itu hidup dan berkembang di tengah-tengah 
masyarakat Bali yang mayoritas pcnduduknya beragama Hindu. Cerita dongeng 
humor itu sangat digemari o[eh masyarakat Bali karena di dalamnya terkandung 
nilai-nilai edukatif yang sangat bermanfaat bagi pendidikan moral (Robson, 
1978:5-6). Untuk menjaga nilai-nilai susastra Bali itu akibat sentuhan arus 
modemisasi di bidang pariwisata hendaknya segera diambil langkah-Iangkah 
pengamanan dan pelestariannya. Terkait masalah tersebut, pembinaan dan 
pengembangan susastra daerah (Bali) perlu digalakkan (Kongres BI V, 1988:8). 
Sastra lisan dongeng Pan Angklung Gadang diapresiasi dari mulut ke 
rnulut. Hal itu biasanya dilakukan oIeh orang tua terhadap anak-anaknya. 
Apresiasi sastra semacam itu di Bali dikenal dengan istilah mesatua ' bercerita'. 
Adanya bentuk 'bercerita' itulah dapat diketahui kemampuan pengarang 
mengolah ceritanya. 
Pengarang di dalam menyarnpaikan ceritanya kepada pembaca cukup 
rnenarik apabila diperhatikan dari aspek metode bercerita dan sudut pandang 
pengarang. Dari aspek itu akan diketahui kecermatan pengarang memunculkan 
problematik persoalan pada karyanya sehingga mudah dapat dipahami. Hal itu 
wajar terjadi karena sastra dongeng seperti cerita Pan Angklung Gadang sering 
dikornunikasikan untuk anak-anak. Oleh karena itu, manfaatnya sangat luar biasa 
dalam menumbuhkembangkan pendidikan anak-anak. 
Cerita Pan Angklung Gadnng yang disajikan melalui kreasi humor dalam 
rnengolah isi ceritanya rnerupakan salah satu daya tariknya untuk diangkat ke 
permukaan. Teknik kreasi humor dalam cerita itu memiliki fungsi yang relevan 
bila diangkat dalam seni pertunjukan (Iawak). Itulah selakunya dalam tulisan ini 
menyoroti metode bercerita dan sudut pandang pengarang. 
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Di pihak lain, sebelum anal isis teknik cerita itu dilakukan akan dibicarakan 
tokoh (penokohan), tema dan amanat selanjutnya pcngembangan teknik cerita. 
Hal itu dimaksudkan untuk memberi pengetahuan kepada pembaca tentang 
struktur cerita secara utuh . Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tulisan ini 
menggunakan pendidikan struktural semiotik. Maksudnya, setiap unsur cerita 
diberi makna sesuai dengan latar belakang sosial budayanya yang khas 
(Termoskuizen dalam Navis, 1985:43) lihatTeeuw (1983: 12). 
Data yang digunakan pada tulisan ini berupa data kepustakaan yakni sebuah 
buku yang berisi kumpulan cerita-cerita rakyat Bali berjenis humor. Kumpulan 
cerita rakyat itu merupakan hasil kohesi Balai Penelitian Bahasa (Balai Bahasa). 
Kini telah terkait berupa sebuah buku yang diberi judul Satua-Satun Banyol 
Ring Kesusastraan Bali 'Cerita-Cerita Lucu dalum Kesusastraan Bali' 
dikumplllkan oleh 1 GlIsti Ngurah Bagus. 
IL 	 Analisis 
2.1 	 Sinopsis 
Pan Angklung Gadang adalah hamha sahaya dari seorang raja. Rupa wajah 
Pan Angklung Gadang J...'UI'ang menarik tetapi ia memiliki aka! yang sangat cekatan. 
Kisah pertama dimulai, ketika Pan Angklung Gadang dipanggil raja untuk 
mengikuii perjalanan (tamasya) ke daerahpegunungan. Raja menaiki seekor 
kuda yang telah dihias oleh Pan Angklung Gadang. Dalam perjalanan tiba-tiba 
pcrhiasan kuda jatuh tetapi tidak dipungut olch Pan Angklllng Gadang yang 
mengikuti dari belakang. Hal itu diketahui oleh raja kemudian raja menyuruh 
Angklung Gadang agar memungut barang-barang yang jatuh dad kudanya. 
Nasihat raja dilaksanakan oleh Pan Angklung Gadang ketika raja pulang ke 
istana dari daerah pegunungan itu. Di tengahjalan, kebetulan kuda yang menjadi 
kendaraan raja membllang kotoran. Sesuai dengan perintah raja, Pan Angklung 
Gadang memungutnya lalu dimasukkan ke dalam tas (kolllpek) yang dibawanya. 
Pada hal tas itu sebagai tempat makan sirih untuk raja. Peristiwa itu dapat diketahui 
oleh raja ketika raja makan sirih. Raja marah kepada Pan Angklung Gadang karena 
dianggap mencemari. Akan tetapi, karena raja ingat akan perkataannya yaitu 
agar Pan Angklung Gadang memungut apa yangjatuh dari kudanya, akhimya, 
raja mohon maafkepada Pan Angklung Gadang. 
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Peristiwa berikutnya (yang ke-2) terjadi, ketika raja pergi mandi di sungai 
bersama Pan Angklung Gadang. Di sungai, kebetulan mereka berak bersama­
sama. Akan tetapi, tempat Pan Angklung Gadang berak letaknya di hulu sungai 
sedangkan raja di hilir. ltulah sebabnya raja marah kepada Pan Angklung Gadang 
karena tidak hormat kepadanya. Akan tetapi, maksud Pan Angklung Gadang 
berpendapat lain . Maksud Pan Angklung Gadang dengan mengambil tempat 
berak di hulu yaitu selain dirinya menghamba derrrikian pula agar tahi kotoran 
ikut pula mengabdi dengan mengikuti tahi rajanya. Akhirnya, Pan Angklung 
Gadang diusir oleh raja mengabdi di istana. 
Insiden berikutnya (yang ke-3) Pan Angklung Gadang meninggalkan istana 
tinggal disalah satu desa bersama istrinya. Pan Angklung Gadang sangat sedih 
karen a ia berhutang kepada anggota banjar. Kemudian ia membikin akal yaitu 
dengan memasukkan uang kepeng ke pantat anjing kesayangannya. Hal itu 
dimaksudkan agar menarik perhatian anggota banjar. Ketika Pan Angklung Gadang 
membayar denda kepada anggota banjar, ia memamerkan anjing kesayangannya 
bisa mengeluarkan uang dari lubang pantatnya. Hal iru diketahui oleh salah 
seorang anggota banjarnya bernama I Wayan Sebetan ingin merrriliki anjing 
kesayangan Pan Angklung Gadang. Kemudian anjing itu dibeli oleh I Wayan 
Sebetan dengan harga yang sangat mahal sehingga menyenangkan hati Pan 
Angklung Gadang. I Wayan Sebetan sangat bangga akan kemujaraban anjing 
kesayangan yang dibeli dari Pan Angklung Gadang karena bisa mengeluarkan 
uang dari lubang pantatnya. Hal itu menyebabkan I Wayan Sebetan mendapat 
malu di hadapan orang banyak karena anjing yang dibeli dari Pan Angklung 
Gadang tidak manjur seperti yang diharapkan. 
Setelah berselang lama peristiwa berikutnya (yang ke-4) teIjadi kembali 
yang agak mirip dengan peristiwa sebelumnya. Kejadian itu ialah Pan AngkJung 
Gadang kena denda berupa uang karena berhutang kepada anggota banjar. Oleh 
karena Pan Angklung Gadang tidak mampu membayar, ia membuat daya upaya 
kembali. Daya upaya itu ialah ia membuat sebuah tongkat ajaib yang mampu 
mengeluarkan berbagai macamjenis masakan. Pada haljenis masakan itu telah 
disediakan oleh Pan Angklung Gadang sebelumnya. Hal itu dimaksudkan agar 
tongkat yang dibikinnya itu ada yang membeli dengan harga yang mahal seperti 
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apa yang dilakukan sebelumnya. Temyata tongkat Pan Angklung Gadang ada 
yang menginginkan yaitu salah seorang anggota banjar bemama I Giur. I Giur 
terkenal sebagai orang kaya, tetapi loba dan kikir. Semenjak memiliki tongkat 
yang dibeli dari Pan Angklung Gadang hidupnya sangal menderita . Hal itll 
disebabkan tongkal yang tclah dimiliki itll temyata tidak mujarab seperti yang 
diharapkan. Akhirnya, 1 Giur mendapat malu dihadapan orang ban yak karena 
merasa ditipu oleh Pan Angklung Gadang. 
2.2 Tokoh (penokohan) 
Berdasarkan sinopsis di atas maka dapat dikatakan bahwa yang menjadi 
tokoh lILama dalam cerita ini adalah Pan Angklung Gadang karena dilihat dari 
keseringan dari tokoh ini muncul dalam cerita dan juga melalui tokoh tersebut 
banyak peristiwa yang tcrjadi dalam cerita Pan Angklwlg Gadang. 
Sebagai tokoh utama Pan Angklung dilihat dari faktor fisik (bentuk lahirnya), 
dia dilukiskan sebagai tokoh yang berwajah bodo, suka berpura-pura bodoh 
namun mcmpunyai akal yang cukup licik. Hal itu dapat dilihat pada kutipan 
berikut: 
"Kacrita di desa anu ada kone anak madan Pan Angklung Gadang. Yeh 
dipawangwanganjlema bocok, mapi-mapi bclog, mirib luara ia nawang 
kangin kauh , nanging yen tlekLek dayane kerepan teken buJun 
meng" .(Satlla Pan Allgklung Gadang , 1976:50). 
'Diceritakan di desa anu ada seorang laki-Iaki bemama Pan Angklung 
Gadang. Jika dilihat dari wajah orangnya jelek, bcrpura-pura bodoh, 
kira-kira tidak tahu barat dan timur, tetapi akalnya lebih padat dari pad a 
bulu kucing kalau diumpamakan.' 
Sedangkan dari fakLor psikisnya dalam Satlla Pan Angklung Gadang ini , 
Pan Angkillng Gadang dilukiskan scbagai seorang laki-laki yang mempllnyai 
aka! yang amat licik dan juga suka berpura-pura bodoh sepcrti apa yang telah 
disebutkan di atas. Kesukaannya berpura-pura itu tampak pada kutipan berikut: 
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... "Ida ngandika, "Th iba Angldung Gadang, sawireh iba majalan durian, 
iba tusing ajin blongsong ambed ikute kecag?" 
Matur Pan Angldung Gadang, "Inggih ratu Dewa Agung, wantah 
kantenang titiang, sakewanten tan wenten pupurun titiang ngambil 
punika, santukan during wenten pangandikan Cokor I Dewa" (Satua 
Pan Angklung Gadang , 1976:50) . 
.. . " Baginda berkata, "Hai Angklung Gadang, karena kamu berjalan 
lebih di belakang, kamu tidak melihat pembukus ekor kudanya lepas?" 
Pan Angklung Gadang menjawab,"Ya paduka yang mulia, hamba 
melihatnya, tetapi hamba tidak berani memungutnya, sebab tidak ada 
perintah dari tuanku." 
Hal yang samajuga tampak pada kutipan berikut: 
... "duaning Cokor I Dewa ngandikain titiang, lamun ada ulung uli di 
jarane, duduk nyen, pen pen di kompeke, asapunika pangandikan 1 
Dewane ring titiang. Sane di wau wenten kantenang titiang macepol 
saking kudane, raris duduk titiang tur genahang titiang ring kompak 
pecanangane." (Satua Pan Angklung Gadang, 1976:51) . 
... "karena baginda yang menyuruh hamba, apabila ada sesuatu yang 
jatuh dari kudanya, pungutlah, masukan ke dalam kompek, demikian 
perintah baginda pada hamba. Tadi ada hamba lihat sesuatu yangjatuh 
dari kudanya, lalu hamba pungut dan hamba tamh dalam kompek 
baginda." 
Dari dua buah kutipan di atas maka tampaklah sifat Pan Angldung Gadang 
yang suka berpura-pura bodoh. Kalau ditinjau dari akal sehat sebenamya dia 
sudah tahu bahwa pembukus ekor kuda yang berasal dari selaka itu haros 
dipungut karena barang itu cukup berharga. Sedangkan tai kuda yang jatuh itu 
sudah semestinya tidak dipungut karena semua orangpun sudah tahu bahwa itu 
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adalah tidak ada gunanya apalagi sampai dimasukkan ke dalam kompek sang 
raja yang berfungsi sebagai tempat sirih. Semua itu ia lakukan demi dirinya agar 
berada dalam kemenangan dan selalu di tempat yang benar. 
Tentang kelieikan dari Pan Angklung Gadang sebagai tokoh utama dapat 
dilihat dari kutipan berikut: 
"Ditu laut tendas eicingne kasorogang, ikutnc kakenjirang, kanti mluing 
jit eicinge. laut kaeanggem aji bungut tur kleeot-klecotanga teken Pan 
Angklung Gadang, lantas ia nguntul nglepehang pipis uli di bungutne, 
.. . " (Satua Pan Angklung Gadilng, 1976:53). 
'Di sana kemudian kepala anjing itu didorongnya, ekomya agak ditarik, 
hingga nongol pantat anjing itu, kemudi.m pantat anjing itu disedotnya 
dengan mulut. kemudian ia mengeluarkan uang dari mulutnya, ... ' 
Hal yang sarna seperti di atas juga tampak pada kutipan berikut: 
"Inggih Ratu Betara, titiang mamitang ajengan tigang sok. Lantas 
slamparanga tllngkedc, ngwer, grodag, ulung di langgatan mambengne, 
nregeng kurenane menekan ka langgatan tur nuunang nasi tclung sok. 
Lantas duduka tungkedne, tur ia jani nunas lawar acubek, ... " (Satua 
Pan Angkillflg Gadilllg, 1976:57). 
'Ya, Tuhan. hamba memohon nasi tiga ker:mjang. Lalu dilemparkan 
tongkatnya, jatuh di langgatan dapumya, istrinya berlari naik kemudian 
ia menurunkan nasi tiga keranjang. Kemudian tongkatnya dipungut 
lagi, dan sekarang ia minta lawar satu emblong, ...• 
Dari kedua kutipan tersebut di atas tampaklah betapa lieiknya akal Pan 
Angklung Gadang. Dengan eara memasukkan uang terlebih dahlliu ke pantat 
anjingnya, kemudian discdot di hadapan orang banyak dengan tujuan mencari 
perhatian orang banyak agar orang-omng di sekitamya merasa kagum melihatnya 
dan ingin memiliki anjing itu. Hal itu dimaksudkan untuk dijual oleh Pan Angklung 
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Gadang dengan harga yang cukup mahal untuk membayar semua dendanya di 
Banjar. Kalau dipikirkan secarajeli sudah barang tentu tidak muogkin ada anjing 
yang mengeluarkan uang dari pantatnya. 
Begitu juga halnya dengan kutipan yang kedua, dengan sebatang 
tongkatnya ia mampu menipu I Giur yang kaya raya sehingga I Giur mau membayar 
tongkatnya dengan harga yang mahal karena ingin meoikmati makanan tanpa 
menghabiskan biaya dan tenaga. Yang sudah barang tentu kalau kita sadari 
tidak mungkin sebuah tongkat akan mampu menyediakan makanan tanpa ditaruh 
terlebih dahulu seperti apa yang diperbuat oleh Pan Angklung Gadang. 
Tokoh lain seperti I Wayan Sebetan dan I Giur adalah sebagai tokoh atau 
tokoh sekunder dalam Satua Pan Angklung Gadang. Tokoh-tokoh itu ban yak 
dilukiskan secara langsung keadaan fisiknya oleh pengarang (penyair). Mereka 
dilukiskan sebagai tokoh terkaya di desanya. Hal itu dapat dilihat pad a kutipan 
berikut: 
... " kapedasin pesan teken I Wayan Sebetan, anake kasub sugih di 
banjare ento." (Satua Pan AngkJung Gadang, 1976:54) . 
.. .' diperhatikan sekali oleh I Wayan Sebetan, orang yang terkenal 
paling kaya di desa itu.' 
Hal yang sarna juga terdapat dalam kutipan berikut: 
"Kacrita duk totonan ada anak ane sugih gati bareng diru masagi, ento 
madan I Giur, ngantiang megagaenan ngotonin pianakne buin limang 
dina." (Satua Pan Angklung Gadang, 1976:57). 
'Dikisahkan pada saat itu ada orang yang kaya sekali ikut berpesta di 
sana, orang tersebut bemama I Giur, ia akan segera mempunyai upacara 
ngotonin anaknya.' 
Di samping sebagai tokoh-tokoh yang terkaya, dari faktor psikis I Wayan 
Sebetan dan I Giur adalah orang-orang yang memiliki watak yang suka akan m.ilik 
orang lain, orang yang amat kikir serta bodoh sehingga dengan mudah dapat 
diperdaya oleh Pan Angklung Gadang. Hal itu dapat dilihat dalam kutipan berikut: 
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... "paundukan Pan Angklung Gadang aketo kapedasin pesan teken I 
Wayan Sebetan, anake kasub sugih di banjare ento. Dadiannya dot I 
Wayan Sebetan teken kulukne ento, laut kadesekin Pang AngkJung 
Gadang." (Sall/.a Pan Angklung Gadang, 1976:55) . 
.. . 'tingkah laku Pan Angklung Gadang yang demikian itu sangat 
diperhatikan oleh I Wayan Sebetan, orang yang terkenal kaya di desa 
itu. Akhimya I Wayan Sebetan ingin pad a anjing terse but, lalu Pan 
Angklung Gadang didesaknya.' 
Hal yang sarna juga terdapat dalam kutipan berikut: 
." "dadi prajani I Giur dot teken tungked Pan Angklung Gadange. Lantas 
lemesina Pan Angklung Gadang tagih beJina tungkedne aji alaksa, ... " 
(Pan AlIgklung Gadang, 1976:58) . 
.. . 'jadi seketika I Giur menginginkan tongkatnya Pan Angklung Gadang. 
Kemudian Pan Angklung Gadang dirayunya serta tongkat itu mau dibeli 
oleh I Giur seharga satujuta, ... ' 
Dari kedua kutipan di atas dapatIah dikatakan betapa bodohnya I Wayan 
Sebetan dan I Giur yang selalu menginginkan hak milik orang lain . Kedua tokoh 
itujuga tampak kurangjeli dalam bcrpikir dan mengambil kcputusan schingga 
mereka selalu percaya akan ara yang diperbuat oleh Pan Angklung Gadang 
sehingga Pan Angklung Gadang dapat dengan mudah mempcrdaya mereka 
berdua. Disamping itu, dari kutipan di atas juga tampak betapa kikirnya sifat dati 
tokoh I Wayan Sebetan dan I Giur. Hal itu terlihat dari tingkahnya yang ingin 
mendapatkan uang serta segal a makanan dengan cara yang mudah tanpa 
mengeluarkan biaya. 
Selain tokoh-tokoh di atas cerita Satua Pan Angkllllzg Gadang oleh tokoh 
sampingan sepclti tokoh sang Prabu. Dari faktor fisiknya tokoh itu tidak 
digambarkan secarajelas oleh pengarang, namun dari faktor psikisnya dilukiskan 
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mempunyai sifat yang kurang hati-hati daJam berbicara maupun mengeluarkan 
perintah. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut: 
... , "nah mani puan yen iba ngiringan gelah,Jamun ada macepol uli di 
jarane, duduk men enggalang, penpen di kompeke." (Satua Pan 
Angklung Gadang, 1976:51) . 
... , 'nah lain hari jika kamu mengiringi aku, jika ada sesuatu jatuh dati 
kudanya, pungutlah segera, masukkan ke dalam kompek (tempat sirih).' 
Dari kutipan di atas tampak kekurang hati-hatian dari sang Prabu dalam 
berkata-kata maupun mengeluarkan perintah. Hal itu dimanfaatkan o[eh Pan 
Angklung Gadang untuk mengadu kedunguannya serta kepura-puraannya, 
sehingga sang Prabu dapat dengan mudah diperdaya. Dengan demikian, 
membuat sang Prabu terpojok serta mau memberi ampun pada Pan Angklung 
Gadang atas segal a kesalahan yang diperbuatnya. 
2.3 	 TemadanAmanat 
2.3.1 Tema 
Ide pokok pengarang dalam cerita Satua Pan Angklung Gadang adalah 
menyangkut prilaku lugu tokoh Pan Angklung Gadang saat mengabdi kepada 
rajanya. Keluguan yang dimotivasi oleh perasaan bakti dan setia kepada rajanya, 
membawa akibat fatal bagi diri si tokoh, yakni ia dipecat dati kedudukannya 
sebagai aMi kerajaan . Akan tetapi, di pihak lain tokoh utama Pan Angklung 
Gadang diberi pelukisan tokoh yang cerdik sehingga mampu memperdaya tokoh­
tokoh I Wayan Sebetan dan I Giur. 
2.3.2 Amanat 
Dalam cerita Satua Pan Angklung Gadang ada beberapa manfaat berupa 
pesan-pesan (amanat) yang disampaikan pengarang seperti berikut ini. 
1. 	 Hendaknya kita hams berhati-hati dalam menyampaikan pes an atau perintah 
kepada orang lain. Sebab, pesan atau pelintah yang tidak dipertimbangkan 
secara matang adalah identik dengan kecerobohan yang dapat merugikan 
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sang Raja saat memberi perintah kepada Pan Angklung Gadang sehingga 
Pan Angklung Gadang memungut kotoran kuda dan dimasukkannya ke 
dalam kampek 'tempat sirih' raja. 
2 	 Kesetiaan yang tidak diikuti pertimbangan akal sehat akan mengakibatkan 
kehilangan pekeljaan. Hal ini terlukis pad a sikap Pan Angklung Gadang 
ketika ia mengiringkan sang Raja bercengkerama ke sebuah sungai. Olch 
karena keseliaan Pan Angklung Gadang terhadap rajanya tidak diikuti 
pertimbangan akal sehatnya, ia dianggap menghina sang Raja sehingga 
akhimya ia dipecat, yang berarti bahwa Pan Angklung Gadang kehilangan 
pekerjaannya akibat ulahnya yang kurang periksa ilu. 
3. 	 Kecerdikan akan senanliasa mendatangkan keuntungan. Pesan ini jelas 
terlihat pada perilaku Pan Angklung Gadang yang berhasil mengecoh 
segenap anggota banjardan mcmperdaya orang-orang kaya seperti I Wayan 
Sebetan dan rGi ur. 
4. 	 Keserakahan akan mengakibatkan malapetaka. resan ini tcrlulds juga melalui 
perilaku tokoh 1 Wayan Sebetan dan I Giur. Kedua orang yang sudah kaya 
ini ingin mempcrbanyak kekayaannya denganjalan pintas. I Wayan Sebetan 
membeli anjing Pan Angklung Gadang yang konon mampu mengeluarkan 
uang, namun akhimya ia merasa tertipu bahkan dipermalukan di de pan 
orang ban yak. OJ pihak lain, tokoh I Giur membeli tongkat Pan Angklung 
Gadang dengan harapan bisa mempcroleh bcrbagai masakan lanpa 
mengeluarkan biaya. Akhimya, ia pun mempcroleh malu di hadapan para 
anggota balljar, bahkan Icbih fatal Jagi bahwa anak kesayangannya 
meninggal dunia akibat terkena lempar dari tongkat ajaib yang dianggapnya 
bertuah itu. 
2.4 Teknik Cerita 
2.4.1 Metode bercerita 
Apabila diperhatikan metode bercerita dari awal hingga akhir ':erita Pan 
Angkhmg Gadang, insiden-insiden yang membangun gerak alur berjalan secara 
beranologis . Hal itu dapat diperhatikan ketika pengarang mulai membuka 
ceritanya dengan memperkenalkan tokoh utamanya yaitu Pan Angklung 
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Gadang. Insiden- insiden dari awal hingga akhir cerita itu bersumber dari 
perwatakan tokoh utama (Pan Angklung Gadang) . 
Perwatakan Pan Angklung Gadang dipertentangkan dengan tokoh sekunder 
anlara lain: seorang raja, I Wayan Sebetan, dan I Giur. Perbedaan itu terletak 
pada peran tokoh utama (Pan AngkJung Gadang) yang memiliki watak yang lihai 
menggunakan daya (akal) untuk menghindari berbagai macam kesulitan menimpa 
dirinya. Sedangkan tokoh seorang raja, maupun tokoh sekunder lainnya seperti 
tokoh I Wayan Sebetan dan I Giur berfungsi sebagai pemberi jalan agar tokoh 
utama (Pan Angklung Gadang) dapat berperan. Penjabaran fungsi prilaku masing­
masing tokoh ditampilkan melalui teknik cakapan (dialog). 
Mula-mula pengarang menampilkan tokoh Pan AngkJung Gadang mengabdi 
kepada seorang raja. Pan Angldung Gadang sangat setia mengabdi kepada raja. 
Dengan aka) bu]usnya yang sangat kuat, Pan Angldung Gadang dengan mudah 
dapat memperdayai raja agar ia terhindar dari kesalahan. Peristiwa itu terjadi 
ketika raja berjalan dengan menunggangi seekor kuda yang diikuti oleh Pan 
Angklung Gadang dari belakang. Sesuai dengan perintah raja kepada Pan 
Angklung Gadang agar ia memungut barang (benda) yangjatuh dari kuda yang 
menjadi kendaraan raja seperti tampak pada kutipan di bawah ini. 
"Ib, iba Angklung, sawireh iba majalan durian, iba tusing ajin blongsong 
ambed ikute kecag?" Matur Pan Angklung Gadang: "Inggih Ratu Dewa 
Agung, wantah kantenang titiang sakewanten tan wenten purun titiang 
mengambil punika, santukan durung wenten pengandikan cokor I 
Dewa." Ngandika Ida Anake Agung: "Dong iba Angklung Gadang, 
nguda sih iba belog pesan. Suba ajinang iba selakane ulung, masih 
tusing iba ngelah keneh nuduk, nagih orahin dogen. Nah mani puan, 
yen iba ngiringan gelah, lamun ada macepol uli di jarane, duduk men 
enggalang, pen pen di kompeke". "Inggih, sandikan Cokor I Dewa titiang 
sairing". (SatuaPanAngklung Gadang, 1976:50) 
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'Oh, engkau Angklung Gadang, karena engkau beIjalan di belakang,kamu 
tidak mcmperhatikan perhiasan ekor kudaku tertinggal?" Pan Angklung 
Gadang menjawab: "Daulat Tuanku, hanya hamba melihat tetapi hamba 
tidak berani mcngambilnya, karena belum ada pemberitahuan Tuanku". 
Raja berkata: "Oh engkau Angklung Gadang, kenapa engkau bodoh 
sekali. Sudah cngkau lihat perhiasan slaka itu jatuh, tetapi engkau tidak 
punya maksud untuk memllngutnya ingin dibcritahu saja. Nah, esok 
hari jika engkau mengikutikll, apabila ada barang jatuh dari kudaku, 
cepatJah engkau pungut simpan dalam tasku (kompek)" "la, perintah 
Tuanku hamba mengikuti" . 
Perisliwa itu berlanjut, Pan Angklung Gadang mengikuti sesuai dengan 
perintah raja yaitu unLuk mcmungut apa saja yangjatuh dari kuda yang menjadi 
kendaraan raja. Kcbetulan kuda itu berak sehingga kotoran kuda itulah yang 
dipungut oleh Pan Angklung Gadang lalu dimasukkan ke dalam tas kepunyaan 
raja yang dibawanya. Hal itu diketahui raja sehingga menyebabkan raja marah 
karena dianggap tidak menghonnati. Ketika itu raja berkata seperti kutipan di 
bawah ini. 
" ... Ne te cai iba Angklung Gadang. to dija iba mauruk rnamarekan , kaki 
kliwaran ibane ngajahin sangkan iba mempenin kompek gelahe tain 
jaranT' (Slltlla Pan Angkltmg Gadang, 1976:50) . 
. ... Hai kamu AngkJung Gadang, di manakah kamu belajar mengabdi, 
leluhurmu yang mengajar kamu memasukkan kotoran kuda ke dalam 
tasku"?' 
Pan Angklung Gadang mohon maar kepada raja. Hal itu diJakukan oleh Pan 
Angklung Gadang karen a melakukan perintah raja untuk memungut barang 
(benda) yang jatuh dari kuda yang dikendarai raja. Akhimya, raja rnenyadari 
atas kekeliruan perintahnya itu karena raja rnemaafkan Pan Angklung Gadang. 
346 
Demikian pula bentuk motif peristiwa berikumya seperti tampak pada uraian 
sinopsis bahwa insiden pokok yang membangun alur selalu bertumpu pad a 
tokoh utama Pan Angklung Gadang. Pengarang menghadirkan tokoh Pan 
Angklung Gadang menjalankan fungsinya sebagai tokoh yang berperan 
mendukung ide pengarang. Ide pengarang yang tercennin pada tokoh utama 
memberi kesan dan pesan bahwa apabila seseorang menggunakan akal untuk 
mengatasinya. Oleh karen a peristiwa yang dilukiskan dalam Satua Pan Angklung 
Gadang bersumber pada tokoh utama (Pan Angklung Gadang) dengan 
sendirinya ide tokoh pengarang itu merupakan amanat utama yang ditonjolkan. 
Bentuk penggunaan 'tipu daya' yang dilakukan oleh tokoh utama ditampilkan 
dengan sangat sederhana tetapi menarik. Justru peJukisan yang sederhana dan 
menarik itu pengarang memasukkan bentuk humor sehingga fungsinya sebagai 
karya sastra berbentuk dongeng sangat baik untuk dinikmati. 
2.4.2 Sudut Pandang 
Untuk menentukan sudut pandang dalam Satua Pan Angklung Gadang 
pengarang menggunakan kata ganti orang ketiga, misalnya: kamu, beliau (raja), 
dan dia . Kata ganti itu digunakan secara silih berganti pada penyebutan tokoh 
utama maupun tokoh sekunder. Pada contoh kutipan di muka penggunaan kata 
kamu pada tokoh utama (Pan Angklung Gadang) dan beliau (raja) pada tokoh 
sekunder membuktikan posisi pengarang ada di luar cerita. 
Demikian pula penggunaan kata ganti "dia" seperti kutipan di bawah ini. 
" ... Dadiannya Pan Angklung Gadang inget teken dewekne danda, bani 
tuara sangkep ne abulan. Lantas ia nagih pipis duang dasa teken 
kurenanne, tur celepanga di jit kulukne. Suba keto laut ia nyemak saput 
tur majalan sambilanga ngaukin kulukne ..." (Satua Pan Angklung 
Gadang,1976:51). 
' ... Dengan demikian Pan Angklung Gadang teringat akan dirinya denda, 
karena tidak hadir pada sidang pad a bulan sebelumnya. Kemudian ia 
minta uang dua puluh kepada istrinya, dan dimasukkan kepantat 
anjingnya. Setelah itu ia mengambil selimut dan berjalan sambi! 
memanggil anjingnya ... ' 
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Penggunaan teknik kata ganti "dia" menu rut Panuti Sudjiman (1991 :70) dikenal 
dengan iSlilah Penccrita "diaan". 
Seperti telah dikemukakan di muka bahwa ide pengarang bcrsumber melalui 
tokoh utama. Problematik yang dilukiskan dalam menjabarkan ide pengarang 
dirunut secara kronologis dari awal hingga akhir cerita. Penggunaan "daya upaya" 
yang dilakukan oleh tokoh utama diawali dengan dialog yang cerdik dcngan 
tokoh seorang raja sebagai tempatnya mengabdi. Demikian pula peristiwa 
berikutnya yang dialami oleh tokoh utama dalam hal untuk mengatasi kemeillt 
yang menimpa dirinya, ia berhasil menggunakan akalnya sehingga terhindar 
dari bahaya. 
Penggunaan humor dimunculkan pengarang melalui teknik dialog antara 
Pan Angklung Gadang dengan scorang raja sepcrti kutipan dialog di atas, 
sungguh sangat logis. Demikian pula tidak jauh berbeda kreasi humor yang 
ditampilkan pengarang melallli beberan insiden antara Pan Angklung Gadang 
dengan I Wayan Sebetan maupun kepada tokoh I Giur. Penggunaan akal yang 
bulus sehingga mampu memeprdaya tokoh f Wayan Sebetan dan I Giur. Tokoh f 
Wayan Scbetan dan f Giur sebelumnya telah dijelaskan bahwa kedua tokoh itu 
sebagai orang kaya, tamak, dan loba. Akibat perbuatan tamak dan lobanya itu 
menyebabkan mcrka mudah ditipu oleh Pan Angklung Gadang. 
Kreasi humor yang dimunculkan pengarang melalui teknik dialog antara 
Pan Angklung Gadang dengan seorang raja seperti kutipan dialog di atas, 
sungguh sangat logis . Demikian pula tidak jauh berbeda krcasi humor yang 
ditampilkan pengarang melalui beberan insiden antara Pan Angklung Gadang 
dengan I Wayan Sebetan maupun kepada tokoh I Giur. Penggunaan akal yang 
bulus sehingga mampu memperdaya tokoh I Wayan Scbetan dan I Giur. Tokoh I 
Wayan Sebetan dan I Giur scbelurnnya tclah dijclaskan bahwa kedua tokoh itu 
sebagai orang kaya, tamak, dan loba . Akibat perbuatan tamak dan lobanya itu 
menyebabkan mereka mudah ditipu oleh Pan Angklung Gadang 
Mernperhatikan teknik jabaran pengarang melalui aspek metode bercerita 
maupun sudut pandang yang digunakan, dapal dikatakan sepcrti apa yang 
disebut oleh James L Potter (via Made Sukada: 1987:79) pada kutipan di bawah 
ini. 
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... " sudut pandang orang ketiga memberikan perspektifyang lebih tidak 
memihak pada tokoh-tokoh dan kejadian-kejadiannya. Tokoh-tokoh ini 
tidak dekat dan tidak di sekitar pencerita, tetapi berada di tempat berbeda. 
Penulis ada di luar, melihat ke dalam. Ia mungkin melihat sangat jauh ke 
dalarn namun begitu posisinya tetap di luar. Dan posisi pembaca dengan 
sendirinyajuga berada di luar" ... 
m Simpulan 
Sesuai dengan kajian struktural yang diterapkan pada tulisan ini aspek 
tokoh (penokohan) yang menjadi tumpuan ide pengarang bersumber pada tokoh 
utama yakni Pan Angklung Oadang. Tokoh utama Pan Angklung Gadang diberi 
pelukisan sebagai seorang yang lugu tetapi cerdik. Pelukisan watak tokoh Pan 
Angklung Gadang dipertentangkan dengan tokoh sekunder I Wayan Sebetan 
dan I Giur yang memiliki watak kodok mudah ditipu. Problematik antara tokoh 
utama dan sekunder itulah menjadi inti cerita sekaligus menjadi arnanatnya yakni 
apabila seseorang mendapat kesulitan (mara bahaya) hendaknya dapat 
menggunakan akal tipu daya. 
Teknik cerita yang digunakan pengarang dalarn mengolah materi cerita yang 
disajikan dapat dipahami melalui metode bercerita dan sudut pandang. Dari 
metode dapat diperhatikan temyata gerak alur berjalan secara kronologis dari 
awal hingga akhir cerita. Demikian pula, dari sudut pan dang pengarang yang 
berfungsi sebagai pencerita menggunakan kata ganti orang ketiga. Hal itu 
membuktikan bahwa pengarang berada di luar cerita. Pengarang melihatjauh ke 
dalam tetapi posisinya tetap ada di luar cerita. 
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MAKNA GEGURITAN SAPU LEGER 

DALAM KONTEKS SOSIAL RELIGRJS MASYARAKAT 

BALI 
Ni Putu Ekatini Negari 
1. Pendahuluan 
Geguritan Sapu Leger (selanjutnya disingkat GSL) merupakan karya sastra 
Bali tradisional yang disajikan dengan tiga macam pupuh, yaitu sinom, pangkur, 
dan durma. lsi ceritanya sangat berpengaruh dan menjadi semacam kepercayaan 
bagi kelompok masyarakat di Bali. Hal itu dapat dibuktikan dengan adanya 
pelaksanaan upacara ritual nyapuh /egerpada keJuarga yang memiliki anak yang 
lahir pada uku Wayang. Upacara itu dilaksanakan berdasarkan mitos yang 
berkembang di dalam masyarakat bahwa anak yang lahir pada uku Wayang akan 
menjadi santapan Batara Kala. 
GSL yang dimaksud adalah geguntan yang menceritakan keinginan Batara 
Kala memangsa adiknya yang bernama Sang Hyang Kumara karen a lahir pada 
waktu yang sama, yaitu uku wayang. Untuk itu, ia terus mengejar adiknya sampai 
turun ke dunia. Sang Rare Kumara yang dalam keadaan takllt bersembunyi ke 
mana-mana, dan selalu dilihat oleh Batara Kala, tetapi selalu pula luput dari 
sergapan Batara Kala. Karena tems dikejar, Rare Kumara kemudian minta 
perlindllngan kepada sang Mangku Dalang yang kebetulan sedang 
menyelenggarakan upacara yang disertai dengan pertunjukkan wayang. Batara 
Kala yang dalam keadaan Japar langsung menyantap semua sesajen itu. Setelah 
menghabiskan sesajen itu, ia meminta kepada sang Mangku Daiang agar sang 
Rare Kumara dilepaskan. Sang Mangku Dalang berjanji akan memenuhi 
perrnintaan Batara Kala dengan syaratBatara Kala bisa mengembalikan sesajen 
yang telah dimakan supaya utuh seperti semula. Batara Kala ternyata tidak 
sanggup mengembalikan sesajen tersebut. Oleh karena itu, ia tidak lagi memaksa 
sang Mangku Dalang, bahkan sebaIiknya Batara Kala memberikan anugerah, 
yaitu sang Mangku Dalang dapat meruwat anak yang lahir pada uku Wayang 
agar tidak dimangsa oleh Batara Kala. Setelah itu, Batara Kala pergi meninggalkan 
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sang Mangku Dalang. Tidak lama kemudian Batara Siwa bersama Dewi Uma 
datang menjemput sang Rare Kumara. 
Sebagai naskah lama, GSL ditul is di at as daun lontar dengan alat tulis yang 
disebut dengan pengutik (sejenis pisau). Huruf yang digunakan adalah huruf 
Bali seperti halnya naskah-naskah lama yang lain, naskah GSL juga disalin-salin 
untuk kepentingan tertentu. Hal itu sesuai dengan pendapat Baried (1985:59) 
yang menyatakan bahwa naskah itu diperbanyak karena orang ingin memiliki 
sendiri naskah itu, mungkin karena naskah ash sudah rusak, atau karena 
kekhawatiran terjadi sesuatu dengan naskah asli, misalnya hi lang, tertumpah 
benda cair; karcna perang, atau karcna terIantar saja. Mungkin pula naskah 
. disalin dengan tujuan magis karena dengan menyalin suatu naskah tertentu, 
orang merasa mendapat kekuatan magis dari yang disalinnya itu . Naskah yang 
dianggap penting disalin dengan berbagai tujuan, misalnya tujuan politik, agama. 
dan pendidikan. Salinan-salinan tersebut dapat ditemukan di Perpustakaan Lontar 
Fakultas Sastra Universitas Udayana dan Gedong Kirtya, Singaraja. Hal itu 
menandakan bahwa masyarakat menaruh perhatian terhadap karya sastra 
geguritan . 
GSL telah dibicarakan oleh beberapa peneliti, baik peneliti dalam maupun 
luar negeri. Para peneJiti beserta bahasan-bahasannya dapat disebutkan sebagai 
berikut. 
(1) 	 Hooykaas (1973) menerbitkan huku Kama and Kala: Materials for the 
Study oJSlzadmv Theatre in Bali. Dalam bukll itll dimuat Iransliterasi GSL 
yang diambil dari teks GSL koleksi Gedong Kirtya dengan nomor kode 645 
disertai terjemahannya dalam bahasa Inggris. Di samping itu,juga dimuat 
transkripsi lelampalzall wayang Sapu (h) Leger yang diambil dari teks 
ldampahall wayang Sapu (h) Leger koleksi Gedong Kiltya dengan nomor 
kode 2244 disertai terjemahannya dalam bahasa Inggris. 
(2) 	 Cika dkk. (1989) meneliti GSL denganjudul penelitian "Suntingan Naskah 
Geguritan Sapu Leger". Hasil penelitian itu berupa naskah laporan pada 
Jurusan Sastra Indonesia dan Daerah FakuItas Sastra Universitas Udayana, 
Denpasar. 
Naskah yang digunakan sebagai sumber data adalah naskah GSL miJik 
Perpusatakaan Lontar Fakultas Sastra Universitas Udayana, naskah GSL 
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milik Gedong Kirtya Singaraja, dan naskah GSL milikPuri Satriya Denpasar. 
Ketiga naskah itu diperbandingkan dengan menerapkan teori filologi yang 
menyangkut metode gabungan, dibantu dengan teknik terjemahan. 
(3) 	 Di samping itu, ada satu buah tulisan yang berupa transliterasi GSL yang 
ditulis oleh Widiana (1969). Transliterasi diambil dari naskah lontar koleksi 
Gedong Kirtya bemomor kode 645. 
Kemudian , ada sejurnlah penelitian cerita Sapu Leger yang dikaitkan dengan 
pertunjukan wayang, ada yang berupa transkripsi rekaman wayang dan anal isis 
yang diambil dari lakon wayang, sebagai berikut. 
(1) 	 Transkripsi rekaman wayang dengan lakon Sapu Leger, Jero Dalang Tawi, 
Pemaron, Kecamatan Buleleng, oleh Suwija. Transkripsi itu diketik pada 
tahun 1975 dan kini menjadi koleksi Gedong Kirtya. 
(2) 	 Transk:ripsi lakon wayang Sapu Leger yang dijadikan lampiran dalam tulisan 
yang berjudul "1'umpek Wayang" oleh Ida Bagus Gede (1999) . 
(3) 	 "Konsep Estetika dan Lelampahan Wayang Kulit Sapu Leger dan Dewi 
Kunti Sakit" (1992). Lakon wayang Sapu Leger diambil dari Jero Dalang 
Tawi, Desa Pemaron, Buleleng. 
Dalam karya sastra terkandung simbol-simbol yang bermakna. Penelitian 
tentang simbol-simbol dalam karya sastra yang mengandung makna telah 
dilakukan oleh Aliana dkk. dengan judul penelitian Ekspresi Semiotik Tokoh 
MilOS dan Legendaris dalam Tutur Sastra Nusantara di Sumatera Selatan 
(Jakarta, 1997). Penelitian itu memberi gambaran tentang makna yang terkandung 
dalam karya sastra, sepe11i makna sistem kepercayaan, kasih sayang, dan ajaran 
moral. 
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah makna apa saja yang 
terkandung dalam teks GSL dan apa makna GSL dalam konteks sosial religius 
masyarakat Bali? Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan makna teks 
GSL dan makna GSL dalam konteks sosial religius masyarakat Bali. 
Teori yang diterapkan dalam analisis makna GSL adalah teori semiotik yang 
dikemukakan oleh Sudjiman dan Van Zoest(1992:vii). Dikatakan bahwa semiotika 
adalah ilmu tanda; istilah tersebut berasal dari kata Yunani semeion yang berarti 
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'tanda'. Tanda terdapat di mana-mana: kata adalah tanda, demikian pula gerak 
isyaral, lampu lalu-lintas, bendera, dan sebagainya. Struktur karya sastra, struktur 
film, bangunan, atau nyanyian burung dapat dianggap sebagai tanda. Ahli filsafat 
dan Amerika, Charles Sanders Pierce, menega<;kan bahwa kita hanya dapat bcrpilcir 
dengan sarana tanda; sudah pasti bahwa tanpa tanda kita tidak dapat 
berkomunikasi. Preminger (dalam Pradopo, 1995: 108) mengatakan bahwa karya 
sastra merupakan stTIlktur (sistem) tanda-tanda yang bermakna. Tanda-tanda 
tersebut mempunyai makna sesuai dengan konvensi ketandaan. Karya sastra 
merupakan sistem semiotik tingkat kedua yang menggunakan bahan bahasa 
sebagai sistem semiotik tingkat pertama. Studi scmiotik sastra adalah lIsaha 
untuk menganalisis sebuah sistem tanda-tanda dan karena itll menentukan 
konvensi-konvensi apa yang memungkinkan karya sastra mempunyai arti. Hal 
ini mengingat bahwa karya sastra itu merupakan sistem tanda yang mempunyai 
makna yang menggunakan medium bahasa. Lebih lanjut Preminger (dalam 
Pradopo, 1995: 109) mengatakan bahwa arti bahasa ini ditingkatkan menjadi makna 
karya sastra oleh konvensi tambahan. Oleh karena itll, lIntuk mendapatkan makna 
karya sastra, haruslah diketahui konvensi-konvensi tambahan yang 
memungkinkan diproduksinya makna. 
Oalam penelitian ini ditemukan dua buah naskah GSL yang berbentuk Iontar 
herhuruf Bali . Naskah tersebut merupakan koleksi Gedong Kirtya Singaraja dan 
Fakultas Sastra Universitas Udayana Denpasar. Oi samping itu, di Gedong Kirtya 
juga ditemukan satu buah naskah GSL berupa ketikan. Naskah tersebut merupakan 
transJiterasi lontar dari huruf Bali ke huruf Latin dari naskah Ion tar bemomor 
kode 645. Oi anlara ketiga naskah itu, naskah milik Gedong Kirtya yang berbentuk 
lontar dengan nomor kode 645 digunakan sebagai dasar anal isis karena teksnya 
lebih lengkap JibanJingkan dengan yang lain. 
2. Makna Geguritan Sapu Leger 
2.1. Makna Teks GSL 
2.1.1 Penggalangan Kebersamaan untuk MenangkaJ Kejahatan 
Oalam GSL terdapat pcristiwa Batara Kala melihat orang yang sedang 
melaksanakan upacara yang disertai dcngan pemcntasan wayang. Saat itu Batara 
Kala sedang mengejar adiknya, Sang Hyang Kumara. Karena lapar, ia menyantap 
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semua sesajen yang digunakan sebagai pelengkap upacara tersebut. Hal itu 
dapat dilihat dari kutipan berikut. 
Nulia ida raris nadah cam ilea, 
kalawan bantene sami, 
hana wong nontona, 
wedi ring Hyang gala, 
i juru gender bang un glis, 
ia ngatarayang, 
Hyang Kala nadah babali (bait 109). 
Terjemahan: 
Kemudian ia makan caru itu, 
beserta sesajen semua, 
ada orang yang melihat, 
takut kepada Hyang Kala, 
penabuh gender segera bangun, 
ia mengentarakan, 
Hyang Kala makan sesajen. 
Kutipan di atas menegaskan bahwa pada saat beriangsungnya pementasan 
wayang ada penon ton yang melihat Batara Kala sedang memakan sesajen. 
Penabuh gender langsung melaporkan hal itu kepada sang Mangku Dalang 
bahwa sesajen telah dimakan oleh Batara Kala. Berdasarkan laporan itu, sang 
Mangku Dalang dapat mengambi1 sikap untuk mengurungkan niat Batara Kala 
memangsa Sang Hyang Kumara. Kerja sarna antara penon ton dan penabuh 
bermanfaat untuk menghentikan keinginan Batara Kala untuk memangsa Sang 
Hyang Kumara. Jadi, dengan adanya partisipasi warga masyarakat sebagai 
penonton wayang, dapat digalang kerja sarna untuk menghentikan kelakuan 
Batara Kala. Hal itu menandakan adanya persatuan antara warga masyarakat 
penonton, penabuh gender, dan sang Mangku Dalang untuk mengantisipasi 
kemungkinan hal-hal buruk yang akan terjadi . 
355 
2.1.1 Upacara Ritual sebagai Penetralisasi Pengaruh Kelahiran Anak pada Uku 
Wayang 
Dalam GSL, tokoh Batara Kala adalah simbol kejahatan yang dapal 
mendatangkan bencana dan mengganggu kchidupan. Hal itu dapat dikctahui 
dari peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam GSL. Batara Kala ingin memangsa 
Sang Hyang Kumara karcna lahir pada pekan yang sarna. Dari keinginaIUlya itu, 
dapat dikatakan bahwa Batara Kala mcmiliki sifat yang sombong, tidak ingin 
disamai oleh yang lain. Dalam dirinya terkumpul sifat-sifat keraksasaan. 
Ketika Batara Kala mcngejar Sang Hyang Kumara, ban yak orang yang 
menjadi korban keganasannya. Karena merasa dihalangi, Batara Kala tidak segan­
segan mengeluarkan kutukan. Kutukan itu ditujukan kepada orang yang 
meletakkan potongan alang-alang yang masih dalam keadaan terikat, orang yang 
meletakkan kayu api juga dalam keadaan terikat, dan orang yang sedang memasak 
di dapllr tanpa menutup tllngku sampingnya. Karena lapar. orang yang berjalan 
pada senja hari dijadikan santapannya. Demikianjuga halnya dcngan rakyat di 
Kerajaan Kerta Negara. mereka menjadi sasaran amukannya. Hal inIdapatdisimak 
pad a kutipan berikut. 
Brahmantian ida Hyang Bhalara Kala. 
Ilulya ia ngariinin, 
pinedang-pedang wong ika, 
dene Ian arep mampira, 
akueh angemasin mali, 
len pinallgan, 
jmur wOllg Kerla Negari (bait 70). 
Terjemahan: 
Batara Kala sangat marah, 
kemudian ia memulai, 
ditcbas dcngan pedang orang-orang itu, 
karena tidak mau minggir. 
ban yak yang terbunuh, 
ada yang dimakan, 
buyar orang-orang Kerta Negari (bait 70). 
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Dalam peristiwa itu, banyak rakyat menjadi korban, tidak terkecuali Raja 
Mayasurajuga tewas terbunuh oleh Batara Kala karen a berani menyembunyikan 
Sang Hyang Kumara. Batara Kala tidak henti-hentinya mengejar Sang Hyang 
Kumara sampai akhimya ia bertemu dengan sang Mangku Dalang yang sedang 
menyelenggarakan peltunjukan wayang. Pada waktu itu Sang Hyang Kumara 
datang untuk meminta perlindungan. Sang Mangku Dalang merasa kasihan ketika 
melihat Sang Hyang Kumara dalam keadaan ketakutan, kemudian 
menyembunyikannya di bumbung gender. Batara Kala yang mendengar suara 
dalang segera mendekatinya. Ketika melihat sesajen dan caru yang ada di 
halaman, ia tidak dapat menahan keinginannya untuk menyantap semua sesajen 
itu. Sesajen itu pun disantapnya sampai habis. 
Sang Mangku Dalang tidak menerima periakuan Batara Kala seper.ti itu. 
Batara Kala dimjnta untuk mengembalikan sesajen yang telah dimakan supaya 
kembali seperti sedia kala. Batara Kala tidak dapat memenuhi permintaan sang 
Mangku Dalang. Mulai saat itu, ia tidak berani lagi meminta Sang Hyang Kumara 
kepada sang Mangku Dalang. 
Kebengisan Batara Kala temyata dapat dikendalikan setelah mendapat 
suguhan berupa sesajen dan caru. Dengan demikian , dapat dikatakan bahwa 
sang Mangku Dalang dapat menghilangkan pengaruh Batara Kala yang selalu 
mengganggu anak yang lahir pada uku Wayang dengan sarana upacara. Dalam 
hal ini , sang Mangku Dalang merupakan simbol pellyelamat bagi anak yang lahir 
pada uku Wayang . Hal itu dapat disimak paJ a kutipan belikut. 
Sang Mangku Dalang alon matura, 
paslangan bebalin anake cenik, 
mangda kadurusana, 
anake cenik mabebalia. 
apang sampun kaping kalihin, 
ia kagringan, 
apang puput mabebali (bait 112). 
Ter:jemahan: 
Sang Mangku Dalang berkata pelan. 
"Ganlilah sesajen anak kecil ini, 
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agar dapat terlaksana, 
mlllk kecil ini diupacarai denga" sesajen, 
agar tidak dua k£lli, 
ia disakiti, 
dall IIpacaranya dapat dilaksanakan. (bait 112). 
Ryallg Kala bengon!? ngrawos luputa, 
lro dalallg malih maturi, 
Ryang Kala raris IlgGJuJika, 
"Rillg endi ingong ngalih ban ten, 
tan hana ingong olih, 
mangalilz banten, 
nalz Dalang ja maslangin" (bait 1l3) 
TeIjemahan: 
Ryang Kala melongo I1lcngatakan terbebas, 
si dalang herkata iagi, 
Ryang Kala kellllldiaT! melljawab, 
"DimarIa saya mellcari sesajen, 
tidak mungkin saya dC/pat, 
mellcari se lljen, 
Dalling sajll yang mengganti. "(bail: 113). 
2.1.3 KepahlawanaD 
Dalam cerita GSL terdapat unsur kepahlawanan. Jiwa kepahlawanan dimiliki 
oleh Raja Mayasura. Hal itu dapat diketahui dari sikapnya dalam melindungi 
Sang Hyang KlImara. Ketika ia mendengar berita bahwa Sang Hyang Rare Kumara 
akan memasuki daerah Kerta Negara yang dikuasainya, dengan segera ia 
memerinlahkan para abdi kerajaan dan bala tentara untuk menyambut kedatangan 
Sang Hyang Kumara dan waspada terhadap Batara Kala. 
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Ketika melihat Sang Hyang Kumara dengan nada suara ketakutan, Raja 
Mayasma dengan bangga dan berbesar hati menerima Sang Hyang Kumara dan 
mempersilakan untuk berlindung di istana Kerajaan Kerta Negara. Hal itu dapat 
diketahui dari kutipan berikut. 
Ri patik mangke tan apanjang, 
lak mandega Bkatara age lis, 
kawula ngaturakna umasuk, 
maring cungkub kawula, 
sumengkem, 
ri wus ida sumengkem, 
nengakna ida ring puri (bait: 63). 
Terjemahan: 
"Ramba sekarang tidak berkata panjang, 
cepatlah Batara berdiri, 
hamba mempersilakan tuan masuk, 
di wilayah kekuasaan hamba, 
bersembunyi, 
setelah bersembunyi, 
demikian beliau di istana. (bait: 63). 
Batara Kala dalam pengejarannya bertemu dengan orang-orang yang 
bersiaga perang di sepanjang perjalanan. Orang-orang itu ditanya mengenai 
Sang Hyang Kumara. Setiap orang yang ditanya selalu mengatakan tidak tahu 
karena sudah diperintahkan oleh raja untuk ikut melindungi Sang Hyang Kumara. 
Batara Kala menjadi marah dan timbullah perkelahian. Perkelahian itu ban yak 
memakan korban sehingga akhirnya raja yang maju ke medan perang menghadapi 
Batara Kala. 
Ketika merasa tidak sanggup mengbadapi kekuatan Batara Kala, Raja 
Mayasura memerintahkan agar Sang Hyang Rare lari karena raja sudah tidak 
mampu lagi menjamin keselamatan Sang Hyang Rare Kumara. Akhimya, raja 
tewas dalam pertempuran ltu, seperti yang termuat dalam kutipan berikut. 
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Gulullg-ginulung prange ida sang Nata, 
Dadia kasor ia ajurit, 
sallg Prabhu Maya.l'ura, 
pinedal/g guLunia, 
pegat sapisan nulia mati. 
ida /lyang Kala, 
ring jra mangke Lumaris (bait 79). 
TeIjemahan: 
Berguling-guling sang Raja dalam pertempuran, 





sekarang masuk ke istana. (bait: 79). 
Berdasarkan cerita di atas, dapat dikatakan bahwa sang Mayasura berani 
mempcrtaruhkan nyawanya untuk mcmbuktikan jiwa kepahlawanan dalam 
membela yang lemah dari sifat angkara murka yang kuat. 
2.1.4 Pcnegakan Hukum 
Dalam GSL diceritakan bahwa Batara Kala sempat menelan Sang Hyang 
Kumara. Peristiwa itu dilihat oleh Sang Hyang Siwa. Karena merasa kasihan 
kepada Sang Hyang Kumara, Sang Hyang Siwa mengutuk Batara Kala agar 
muntah. Sesuai dengan kutukan itu, Sang Hyang Kumara keluar dari mulut Batara 
Kala dan dapal melarikan diri. Selelah Sang Hyang Kumara lari, barulah Sang 
Hyang Siwa mcnampakkan diri dengan menunggang lembu putih bersama istrinya 
Dewi Vma. Ketika melihat Sang Hyang Siwa dan Dewi Vma berjalan tepat pada 
tengah hari, muncul keinginan Batara Kala untuk menyantap ayahnya karena 
teringat dengan anugerah bahwa siapa pun yang ditemui berjaJan tepat pada 
tengah hari balch dimakan. 
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Sang Hyang Siwa sebagai simbol kebijaksanaan mengeluarkan peraturan 
berupa teka-teki dengan perjanjian; bila Batara Kala dapat mejawab teka-teki 
yang dikeluarkan, Batara Kala boJeh memakan Sang Hyang Siwa. 
Batara Kala tidak bisa menjawab teka-teki yang dilontarkan oleh ayahnya. 
Sementara itu, waktu terus berjalan sehingga matahari pun sudah mulai condong 
ke barat. Pemyataan itu dapat diJihat pad a kutipan berikut. 
Nengakna Bhatara atukar, 
Sang Hyang Surya mangke kocap, 
sampun aminggek, 
saking tengah rahina, 
Sang Ryallg Siwa nungadah mangkin, 
angaksi surya, 
kaaksi sampun singit (bait 94). 
TeIjemahan: 
Sampai di sana diceritakan Batm-a berteka-teki, 
Sang Ryang Surya sekarang diceritakan, 
sudah bergeser, 
dari tengah hari, 
Sang Hyang Siwa menengadah, 
melihat matahari, 
lerlihal sudah condong . (bait: 94) 
Berdasarkan kutipan di atas, Batara Kala tidak lagi mempunyai hak untuk 
menyantap Sang Hyang Siwa. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ada 
penegakan hukum yang dikeluarkan oleh Sang Hyang Siwa. Batara Kala harus 
taat pada aturan. Karena tidak berhasil menjawab teka-teki yang dikeluarkan 
oleh Sang Hyang Siwa dan matahari juga sudah condong ke barat, Batara Kala 
tidak berhak untuk menyantap Sang Hyang Siwa. 
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2.2 	 Makna Geguritan Sapu Leger dalarn Konteks Sosial Religius Masyarakat 
Bali 
Upacara merupakan pclaksanaan agama Hindu di Bali yang sangat dominan 
dalam kehidupan beragama. Dalam agama Hindu di Bali, upacara itu diistilahkan 
dengan yajn ya (Sansekerta yajnya) 'kurban suei' (Bagus, 1991 :338). IstiJah yajnya 
juga diperjclas olch Titib (1996:238) dengan pemyataan bahwa yajnya artinya 
korban suci, yakni korban yang dilandasi oleh kcsucian hati, ketulusan, dan 
lanpa pamrih. Yajnya mengandung pengertian yang sangat luas, jauh lebih luas 
dibandingkan dengan pengertian upacara at au upakara. Yajnya merupakan pusat 
alam semesta karena Tuhan Yang Maha Esa menyatakan bahwa alam semcsta ini 
diciptakan atas dasar yajnya. keikhlasannya, dan selanjutnya Beliau bersabda 
supaya setiap manusia Illengikutijejak-Nya. 
Konsep yajnya dalam agama Hindu di Bali dengan panca yajnya, yang 
meliputi dt~wa yanjya, manllsa yajllya, pitra yajnya, rsi yajnya, dan bhula yajnya. 
Pada setiap pelaksanaan yajnya senantiasa diadakan upacara "penyucian". 
Dewa yajnya adalah korban suci yang dilakllkan secara tulus ikhlas ke 
hadapan para dewa yang merupakan manifestasi dari fda Sang Hyang Widhi 
Was a 'Tuhan Yang Maha Esa' . Salah satu upacara Dewa Yajnya adalah upacara 
piodalan. Putra (1998: 13) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan piodalall 
adalah llpacara peringatan hari penyucian suatu bangunan tempat p~mujaan 
untuk urnat Hindu dengan samna lIpakara. Dalalll upacara piodalal! di pura, 
upacara " pcnyucian" umat seJalu dilaksanak an sebelum upacara 
persembahyangan dimlliai. Upacara itu dilaksanakan oJeh para pamangku 
dengan memercikkan tirta pangiu/wlan. Pemercikan tirta tersebut dapat dimaknai 
sebagai pcmbersihan atau penyucian secara spiritual umat yang akan 
mdaksanakan perscrnbahyangan. 
Upacara ManLIsa Yajnya adalah pemeliharaan, pendidikan, serta penyucian 
secara spiritual terhadap seseorang sejak terwujudnya jasmani di dalam 
kandungall sampai akhir hidupnya . Upacara "penyucian" dilakukan secara 
simbolis dengan sekadar cipratan air suci pada ubun-ublln dan bagian tllbuh 
lainnya (Putra, 1998:33) . Samna utama yang digunakan adalah lirta. 
Upacara Pilra Yajnya adalah penyucian dan mralina, serta penghormatan 
terhadap orang yang telah meninggaJ. Yang dimaksud dengan Iflralina adalah 
362 
mengubah suatu wujud serungga unsur-unsumya kembali pada asal semula 
(Putra,1998:51). 
Pada upaeara Pitra Yajnya, upaeara pembersihan atau penyueian 
dilaksanakan dengan menggunakan air suei yang disebut dengan tirfa pangentas 
yang dipereikkan pada jasad orang yang diupaearai. Berselang beberapa hari 
setelah upaeara pitra yajnya, minimal 12 hari, dilakukan upaeara penyueian 
terhadap roh leluhur yang diupaearai (Putra, 1998:61;Bagus, 1984:2;Nama, 
2001:222-223). 
Upaeara Bhuta Yajnya adalah upaeara ylmg terkait dengan penyueian 
lingkungan (ruang). Sesajen-sesajen yang digunakan dalam upaeara Bhuta Yajnya 
menurut Putra (1998 : 19) meliputi (1) sesajen yang tergolong sesayut, misalnya 
byakala, prayascita, dunnenggala, pamiyak kala, (2) yang tergolong segehan, 
misalnya segehan, nasi takilan, nasi wong-wongan, (3) yang tergolong caru, 
misalnya caru pancasata dan pancakelud, dan (4) yang tergolong tawur, 
misalnya pancawali krama, lawur agung, ekadasa rudra. 
Sesajen-sesajen tersebut di atas merupakan korban suei yang 
dipersembahkan kepada bhwa kala untuk meojalin hubungan yang harmonis 
an tara alam beserta isiJlya. Bagus (1984:2) mengatakan bahwa upaeara tersebut 
bertujuan untuk mengembalikan kekuatan yang dianggap mengganggu Uahat) 
ke kekuatan suei/dewa. 
Upaeara Rsi Yajnya adalah penghormatan serta pemujaan kepada para rsi. 
Bagi umat Hindu di Bali, hal itu lebih banyak ditujukan kepada para sulinggih 
yang memimpin upaeara-upaeara keagamaan. Pelaksanannya tidak berdiri sendiri, 
melainkan bersama-sarna dengan upaearayajnya yang lain (Putra, 1998:79). 
Bila GSL dikaitkan dengan upaeara yajnya, muneul pemahaman pacta 
masyarakat Hindu eli Bali mengenai Sang Hyang Kumara sebagai dewa pelindung 
anak-anak sejak bayi sampai dengan giginya tang gal. Sehubungan dengan hal 
1m, umat Hindu di Bali menyikapinya dengan membuat plangkiran bagi keluarga 
yang mempunyai anak keei!. Seeara spiritual pembuatan plangkiran bertujuan 
agar si bayi dilindungi oleh Sang Hyang Kumara dari pengaruh roh-roh jahaL 
Planghkiran dibuat pada saat pusar si bayi sudah lepas dan diletakkan di atas 
tempat tidur si bayi. Plangkiran dihias dengan bunga yang berbau hamm. Di 
dalarnnya diletakkan sesajen dengan banten Kumara. Darnpak positif hiasan 
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plangkiran itu adalah menambah keindahan dan kesegaran ruangan. Ruangan 
yang indah dan segar dapat membuat si bayi menjadi nyaman dan tidak rewe!. 
Sayi yang schat ada kalanya tidur sambi I tersenyum-senyum. Menurut 
kepercayaan orang Bali, bayi itu dikatakan sedang Kumaranan, maksudnya si 
bayi diajak bercanda oleh Sang Hyang Kumara . Khusus pada anak yang lahir 
pad a wuku Wayang dibuatkan ruwatan pada saat hari otonan-nya dengan 
menanggap wayang dengan lakon Batara Kala untuk menyertai pelaksanaan 
upacara. 
Dalam kenyataan yang ada di Bali, anak yang lahir pada wuku Wayang, 
oleh Wikarman (1998: 13) dianggap kelahiran salah wadi yang perlll di-baYlIh 
dengan pallglukatan Empll Leger yang dilaksanakan oleh dalang yang mampu 
menyelenggarakan lIpacara ritual tersebut. Upacara ritual itu lImum dilaksanakan 
oleh umat Hindu di Bali. Lebih lanjut. dikatakan bahwa upacara ritual itu 
merupakan salah satu cara mengentaskan penderitaan bawaan akibat kelahiran 
pada uku Wayang. Di samping itu, derita terse but dapat dicntaskan dengan cara 
berbuat baik. mendalami ilmu pengetahuan, dengan jalan bakti, yaitu dengan 
me1akukan tapa, brata, yoga, dan semadi, serta dengan sentuhan orang slIci. 
Dalam penelitian ini dilakukan pengamatallllpacara ruwatan seorang anak 
yang lahir pada uku Wayang yang disebut dengan lIpacara nyapuh leger. 
Sehubungan dcngan hal itu, penuJis melakukan penelitian mengenai lIpaeara 
nyapuh leger di Bebandem, Karangasem. Upacara terse but dilakllkan terhadap 
seorang gad is remaja yang masih duduk di bangku SLTP di Bebandem, 
Karangasem, tepatnya pada tanggal 2 I November 2000. Anak itu dillpacarai 
karen a dianggap memiJiki sifat yang kurang baik oleh keluarganya, tcrlebih-Iebih 
lagi jika dihubungkan dengan hari kelahirannya, yaitu lahir pad a wuku wayang. 
Berdasarkan kepercayaan keluarganya, anak tersebut kemudian diruwat dengan 
upacara nyapuh lege,. dan disertai dengan pementasan wayang. Pada saat itu 
Ida Wayan lelantik aka selaku dalang memimpin upacara ruwatan terse but. 
Dalam pelaksanaan upacara ritual nyapuh leger tersebut, dalang 
menampilkan cerita Batara Kala. Cerita itu tidakjauh berbeda dengan isi cerita 
GSL, hanya nama sang Mpll Leger tidak ada dalam GSL. Nama yang digllnakan 
untuk si dalang dalam GSL adalah sang Mangku Dalang. Bahasa yang digunakan 
oleh Ida Wayan Jelantik aka ketika memainkan wayang adalah bahasa Bali yang 
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dicampur dengan bahasa Jawa Kuna. Bahasa Bali yang digunakan adalah bahasa 
yang sesuai dengan tingkatan-tingkatannya. Tingkatan bahasa itu adalah bahasa 
Bali alus ' honnar yang meliputi bahasa alus singgih dan alus sor. Pemakaian 
bahasa hormal itu disesuaikan dengan tokoh yang berbicara dalam cerita. Hal 
itu dilakukan dengan sebaik-baiknya oleh sang dalang karena sang dalang benar­
benar menguasai sor singgih bahasa Bali. 
Keras lembutnya suarajuga sangat menentukan dalam pertunjukan wayang. 
Hal itu disesuaikan dengan karakter masing-masing tokoh. Misalnya, tokoh 
Batara Kala selalu bersuara berat dan keras sehingga terkesan menakutkan. 
Sementara itu, tokoh Sang Hyang Kumara, bersuara memeJas sehingga yang 
mendengar menjadi kasihan . Jadi, dari suaranya sudah dapat diketahui tokoh 
yang sedang berbicara. 
Wayang dengan lakon Batara Kala itu dimainkan selama satujam. Setelah 
ceritanya berakhir, tangkai wayang itu dimasukkan ke dalam peri uk yang berisi 
air. Terkait dengan masalah air, selain bennanfaat dalam kehidupan sehari-hari, 
juga memegang peranan penting di dalam upacara-upacara keagamaan. Dalam 
hal ini, istilah yang digunakan tidak sama. Misalnya, odaka atau odakem adalah 
air dalam arli yang biasa, sedangkan air yang telah disucikan disebut dengan 
tirta. Istilah yang lain adalah wangsuh pada, yaitu air suci yang dimohon di 
suatu pura atau palinggih. Supartha dkk. (1995: 129) mengatakan bahwa ditinjau 
dan segi penggunaan, tirta dapat dibagi menjadi tiga golongan, sebagai berikut. 
(1) 	 Tirta yang digunakan dalam upacara persembahyangan. Tirta ini biasanya 
dimohon pada salah satu bangunan suci tempat upacara diselenggarakan . 
Inilah yang disebut wangsuh pada. 
(2) 	 Tina yang digunakan sebagai penyucian terhadap tempat-tempat, 
bangunan, alat-alat upacara, dan diri seseorang. Tirta itu diperoleh dengan 
cara memantrai air. Misalnya, tirta panglukatan. 
(3) 	 Tirta yang digunakan dalam upacara kematian, seperti tirta panembak dan 
tirta pangentas. 
Sehubungan dengan pengertian tina di atas, air yang dimantrai oleh dalang 
termasuk dalam golongan tilta panglukatan. Tirta itulah kemudian dianggap 
sebagai anugerah dari sang Mpu Leger yang digunakan untuk meruwat anak 
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yang diupacarai. Tirta Pallglukatan Sang Mpu Leger dimaknai sebagai 
"pembersihan" si anak secara spiritual sehingga sega\a pengaruh akibat kclahiran 
pada IIkll Wayallg dapat dinetralisasikan. 
Pada saat upacara berJangsung anak yang diupacarai itu mengenakan kain 
yang diberi nama kain slldhamala (kain berwama hitam dan putih). Kain itll 
dapat dimaknai sebagai sisi kchidupan yang meliputi baik dan buruk. Kedua sisi 
kehidupan itu hants diseimbangkan agar terjadi keharmonisan dalam kehidupan. 
3. Simpulan 
Sebagai karya sastra. GSL mengandung makna. yaitu makna teks GSL ilu 
sendiri dan makna GSL dalam konteks sosial religius masyarakat di Bali. Makna 
yang terkandung dalam teks GSL. meliputi (1) penggalangan kebersamaan dalam 
menangkal kejahatan. (2) upacara riwal sebagai penetralisasi pengaruh kelahiran 
anak paJa uku Wayang, (3) kepahlawanan. dan (4) penegakkan hukum. 
Dahlm konteks sosial religius masyarakat di Bali. GSL atau mitos Batara 
Kala disikapi dengan pembuatan plangkirwl bagi kcluarga yang mempunyai 
bayi . Plangkirall terscbut diletakkan di atas tcmpat tidur si bayi. Biasanya 
orang tua si bayi rnempcrsembahkan banten Kumara agar bayi dilindungi oleh 
Sang Hyang Kumara yang dipcrcaya sebagai dewa pelindung anak. Selain ilu. 
beberapa anggota masyarakat di Bali ll1enyingkapi GSL alau mitos Batara Kala 
dengan upacara nyapuh Leger bagi keluarga yang memiliki anak yang lahir pada 
uku Wayallg. 
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PENOKOHAN DALAM NOVEL BUAH SUMAGANE 

KUNING-KUNING KARYA TRI JAYENDRA 

I Gusti Ketut Ardhana 
1. Pengantar 
Secm-a tematis, novel Buah Swnagane Kuning-Kuning (1980) karya Tri 
layendra (nama samaran dari I Wayan lendra), mengkomunikasikan salah satu 
konsep kcpcrcayaan agama Hindu, yakni ajaran Karmaphala_ Esensi hukum 
Kanna (Karmaphala 'Buah perbuatan') mcngisyaratkan bahwa segala sebab 
itu senantiasa akan membawa akibat. Sebab yang berupa perbuatan akan 
membawa akibat berupa hasil perbuatan _ Hukum mata rantai sebab dan akibat 
tersebut, terwujud dari perbuatan (karma) dan buah perbuatan (plwla) 
(Punyatmaja, 1984:58)_ 
Dalam konteks novel Buah Sumagane Kllnillg-Kullillg , dilukisan bahwa 
tokoh yang melaksanankan dharma (kebaikan, kebenaran) akan senantiasa sur­
vival sedangkan tokoh yang adharma (keculasan, keburukan) pasti akan 
menerima ganjarannya sesuai dengan karma yang diperbuatnya. Penampilan 
tokoh protagon is (tokoh utama) Made Susanta dengan segala ke,Jebihannya 
dalam rnernandang pelbagai persoal:.m kchidupan di lillgkungan masyarakatnya 
yang masih Lerkebelakang, tidak sedikit mendapat tantangan dalam usaha 
menyejahterakan anggota masyarakatnya. Scmangat rnembangun dan idealisme 
yang tinggi dari si tokoh dalarn membangun desanya yang teretleksi melalui 
perilaku si tokoh hcndak merealisasikan adanya sebuah sumur umum untuk 
kesejahteraan anggota dcsanya, senantiasa mendapat tantangan dari sebagian 
penduduk desa. Dalarn konteks ini, tokoh Made Susanta dianggap begiLu berani 
menentang peraturan desa yang sudah bcrlaku. Ketidaksetujuan sebagian 
penduduk desa terhadap ide luhur tokoh protagon is itu, dilatarbelakangi oleh 
adanya hasutan dari tokoh antagonis Made Murka karena tokoh yang 
bersangkut:m semata-mata kalah bersaing dalam merebut hati seorang gadis 
bernarna Putu Suasti, yang kini telah mcnjadi istri Made Susanta. Akibal dendam 
yang berkelanjutan itu, Made Murka berulang kali memfitnah bahkan hendak 
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mecelakakan keluarga Made Susanta, tetapi selalu kandas akibat kebijaksanaan 
dari Made Susanta sendiri. Akhir cerita membuktikan bahwa tokoh utama Made 
Susanta beserta keluarganya memperoleh dukungan penuh dari masyarakatnya 
sedangkan Made Murka harus mempertanggungjawabkan segala perbuatannya 
di depan petugas keamanan. 
2. Sinopsis 
Made Susanta dan Putu Suasti dengan seorang anaknya yang bemama 
Wayan Wirasanta merupakan pasangan keluarga yang sangat hannonis. Mereka 
hidup tenang dan damai, menetap pad a sebuah gubuk di suatu perkebunan 
jemk. Ketenteraman keluarga kecil ini tampak demikian nyata. tercermin lewat 
kelogisan prinsip-prinsip hidup kepala keluarganya, Made Susanta, yang cerdas, 
rajin, penyabar, dan tidak percaya sama sekali dengan adanya tahayul meskipun 
ia hanya seorang tamatan sekolah lanjutan atas. 
ldealisme yang tinggi dari tokoh Made Susanta dalam membangun desanya, 
diawali dari keinginanannya untuk membangun sebuah sumur umum yang sudah 
lama didambakan demi kesejahteraan desanya send..iri. Motivasi yang kuat pad a 
dili si tokoh utama ini, dilandasi oleh keinginan agar desanya yang kering dan 
tandus itu tidak tergantung lagi pada datangnya musim penghujan atau 
mendapatkan air bersih dari desa tetangga yang jauhnya kurang lebih empat 
kilometer dari tempat tinggalnya. 
Penggalian sumur yang dilakukan si tokoh, selain bertujuan untuk 
memperoleh air guna mengairi perkebunan jeruk yang ada di daerah mereka, 
diharapkan kelak dengan adanya sumur itu, kesehatan penduduk akan semakin 
terjamin karena anggota masyarakat des a akan bebas memanfaatkan air sumur 
tersebut demi kepentingan keluarga mereka sehari-hari. 
Sebagaimana galibnya romantika hidup di dunia ini, setiap usaha yang 
mengarah ke arah kebaikan bisanya tidak sedikit menghadapi kendala, tantangan, 
dan cobaan. Demikian pula dengan itikad baik Made Susanta hendak membangun 
desanya melalui penggalian sumur itu, tidak luput dari cemooh dan fitnahan­
fitnahan sebagian penduduk desa. Ketidaksetujuan mereka akan ide Made 
Susanta melakukan penggalian sumur itu, sebenamya tidak lain akibat adanya 
hasutan dari seorang tokoh antagonis Made Murka yang demikian benci kepada 
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Made Susanta, semata-mata karena Made Murka kalah bersaing merebut hati 
Putu Suasti yang tclah menjadi istri Made Susanta. 
Made Murka berulang kali memfitnah dan hendak mencelakakan keluarga 
Made Susanta, tetapi selaJu kandas akibat kebjikasanaan diri Made Susanta. 
sendiri. Di lain pihak, karena Made diketahui sebagai seorang pemuda yang 
jujur dan tekun, ia pun mendapat simpati dari sebagian pemuda desa tennasuk 
kepala desanya, Pan Rumi. 
Kedengkian dan dendam berkepanjangan dari tokoh Made Murka terhadap 
Made Susanta akhimya mencapai puncaknya. Pada suatu malam, Made Murka 
berhasil menghimpull beberapa kawannya, yang nota benenya adalah murid­
murid perguruan silatnya, menyatroni rumah keluarga Made Susanta. 
Maksudnya, yakni mengancam Made Susanta agar membatalkan niatnya 
melakukan penggalian sumur itu dan sekaJigus mengusir Made Susanta dari 
des a itu. 
Lewat dialog yang sengit dikegelapan malam itu, Made Murka dan kawan­
kawannya bersikeras memaksa Made Susanta agar mengurungkan pembuatan 
sumur yang belum selesai itu. Selanjutnya, ia diminta agar segera meninggalkan 
desa dengan dalih bahwa penduduk desa tclah banyak terkena wabah, bahkan 
ada yang sudah meninggal, gam-gam ulah Made Susanta yang berani melanggar 
kepercayaan desa yang sudah berlaku sejak lama. Jika tidak bersedia 
meninggalkal1 desa, ia akan dibunuh oleh Made Murka dan kawan-kawannya 
pada malam itujuga. 
Merasa dia tidak bersalah dan yakin akan itikad baik untuk membangun 
desanya, Made Susanta bertahan pada prinsipnya semula, yakni melanjutkan 
penggalian sumur itu. Dengan demikian, berarti Made Susanta harus bertarung 
menghadapi tantangall Made Murka dan kawan-kawannya. 
Demikianlah, dalam suatu kondisi yang tidak berimbang terjadi pertarungan 
seru di malam itu . Made Susanta yang kebetulanjuga terampil dalam berbagai 
cabang ilmu bela diri, dibantu oleh istrinya untuk mengimbangi keroyokan Made 
Murka dan kawan-kawannya. 
Rupanya Tuhan senantiasa berpihak pad a orang yang benar, maka Made 
Susanta pun berhasil luput dari keroyokan begundal-begundal itu. Sebagian 
pengeroyokan melarikan diri semata-mata karcna mendcngar aba-aba "mundur" 
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di kegelapan malam itu. Aba-aba itu sebenamya datang dari Made Susanta 
untuk mengisyaratkan kepada istrinya, Putu Suasti agar menghindar saja dari 
kepungan itu. Akan tetapi, sebagian anak buah Made Murka keliru menafsirkan 
aba-aba itu. Mereka mengira bahwa perintah itu datang dari bosnya sendiri, 
yakni Made Murka. 
Atas usaha kepala desa, Pan Rumi, yang sebenamya sudah sejak lama 
membuntuti gerak-gerikjahat Made Murka dan kawan-kawannya, saat itu pula 
datang bersama beberapa orang polisi ke tempat kejadian ,menangkap dan 
mengamankan Made Murka dan kawan-kawannya. Di tempat kejadian itu pula 
Made Susanta dengan kebesaran jiwanya menjelaskan kepada penduduk des a 
mengenai maksud dan tujuannya untuk membangun sumur di tempat yang 
sementara itu dianggap angker oleh sebagian penduduk . Bahkan, dalam 
kesempatan itu pula ia menegaskan bahwa kalau toh penggalian sumur itu 
merupakan kesalahan bagi dedemit di kawasan itu, maka biarlah dirinya sendiri 
yang menjadi tumbal pertama kali untuk dedemit di kawasan itu. Lebih jauh 
dalam konteks ini, tokoh Made Susanta benar-benar ingin melenyapkan tahayul 
di kalangan sebagian penduduk desa yang mencekoki mereka pada saat itu. 
Melalui penjelasan yang panjang lebar dan bertendensi baik untuk 
pembangunan desanya itu, akhirnya ide galian sumur Made Susanta itu 
memperoleh dukungan sepenuhnya dari seluruh penduduk desa. Keesokan 
harinya, penggalian sumur yang selama itu tertunda gara-gara Made Susanta 
jatuh sakit, dilanjutkan kembali penggarapannya, Kali ini Made Susanta dibantu 
oleh segenap penduduk desa . 
3. Penokohan dalam Novel Buah Sumagane KWling-Kuning 
Penokohan menurut M. Saleh Saad adalah pelaku-palaku yang melahirkan 
peristiwa. Dengan adanya tokoh utama. sudah tentu seorang atau beberapa 
orang tokoh bawahan yang mendukung cerita bersangkutan. (Saad, 1967: 122). 
Pada bagian lain, Joseph Grimes memberikan batasan bahwa tokoh utama adalah 
seorang tokoh yang biasanya paling banya.'c melibatkan diri dengan tema cerita; 
tokoh tersebut paling banyak berinteraksi dengan tokoh-tokoh bawahan; dan 
seorang tokoh utama itu paling banyak memerlukan waktu penceritaan (Grimes 
via Prihatmi. 1981:7). 
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Dalam konteks novel BlIah Swnagane Kunillg-KlIning, tampak tidak kurang 
dari lima orang tokoh yang mengatur jalannya peristiwa-peristiwa yang terjadi 
dalam novel yang bersangkutan. Kelima tokoh tersebut, yakni Made Susanta 
(tokoh utamalprotagonis), Made Murka (tokoh antagonis), Putu Suasti (tokoh 
bawahan), Wayan Wirasanta (tokoh bawahan), dan Pan Rumi (tokoh bawahan). 
Tokoh-tokoh itu langsung berperan aktif dalam novel BlIah Sumagane Kuning­
Kuning karya Tri Jayeodra. 
Selain keJima tokoh di atas, tampak pula sejumlah tokoh pclengkap 
(komplementer), yang secara sepintas hanya disebut-sebut begitu saja oleh 
pengarang lanpa ikut berperan dalam novel yang bersangkutan. Tokoh-tokoh 
dimaksud adalah tokoh Luh Sarini, 1 Gembol, I Dira, I Tika, J Narsa, JJingga, dan 
I Diaksa. 
Dalam Hubungan pengenalan identitas para tokoh dalam kajian ini akan 
dibedakan atas empat karateristik yang ada, yakni 1) tokoh utama (protagonis); 
2) tokoh antagonis: 3) tokoh-tokoh bawahan; dan 4) tokoh-tokoh pelengkap 
(komplementer). 
3.1 Tokoh Ufama (ProtagoniS) 
Tokoh utama dalam novel BlIah Sumagane Kuning-Kuning adalah tokoh 
Made Susanla. Sebagai seorang tokoh utama, ia ditampilkan pengarang dari 
awal hingga akhir cerita dengan berbagai tingkah lakunya, baik mclalui pemaparan 
atau narasi pengarang sendiri maupun melalui berbagai dialog antarpelaku novel 
yang bersangkutan sehlIlgga tokoh Made Susanta dapat menunjukkan 
identitasnya sebagai tokoh utama secara utuh. 
Made Susanta sebagai tokoh ulama dalam novel Buah Sumagane Klming­
KUlling dinyatakan sebagai seorang tamatan SL:fA yang merniliki sifat-sifat sabar 
dan memiliki wawasan yang cukup luas akan hakikat kchidupan manusia yang 
sebenarnya. Pcnampilan sifat-sifat penyabar Made Susanta pada awal novel itu, 
langsung dikomentari pengarang secara naratif dengan kala-kata sebagai berikut. 
... Made Susanta mula anak sabar, lantang papinehne. Yen sing keto 
mch suba palas makurenan sawireh Putu Suasti pepes ngugu raos ane 
tonden seken kapatutanne .. .. Yen sing ulihan kesabaran, kelantangan 
papineh meh makcbyur apine nunjel kubu kenehnc. Agct mula Made 
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Susanta mepawakan yeh. Darma. Alep. Dabdab makeneh sangkal 
nyidaang eep baana apin keneh kurenanne ane sirama aji bensin di 
pekene (BSKK, 1980:4). 
TeIjemahan 
... Made Susanta memang orang sabar, banyak pertimbangannya. Kalau 
tidak demikian pasti sudah bercerai karena Putu Suasti sering kali 
mempercayai berita yang belum tentu kebenarannya .... Kalau tidak 
terlalu penyabar, banyak pertimbangan, pasti api telah berkobar 
membakar gubuk peraasaannya. Un tung Made Susanta seorang yang 
berdarah dingin. Sabar. Kalem. Tenang cara berpikirnya sehingga 
berhasil memadamkan api yang tengah berkobar di benak istrinya yang 
telah disiram dengan bensin di pasar (BSKK, 1980:4) . 
Prinsip hidup yang diperlihatkan si tokoh seperti tampak melalui sifat­
sifatnya yang sabar dalam menanggapi perrnasalahan hidup, menyebabkan 
seluruh problema yang menimpa diri dan keluarganya dapat diatasinya secara 
tuntas. Episode ini secara panjang lebar telah diulas oleh pengarang lewat ide­
ide mumi si tokoh yang disampaikan kepada istrinya, Putu Suasti. Apa 
sebenamya arti pembangunan itu dan bagaimana hakikat kerja bagi suatu daerah 
yang sedang membangun, khususnya bagi masyarakat pedesaan seperti terlukis 
dalam konteks cerita. 
Kedewasaan cara berpikir seperti itu menyebabkan si tokoh setiap saat 
tampil sebagai tokoh penasihat mensublimasikan sifat-sifat yang dimilikinya, 
yakni sa bar, bijaksana, dan penuh perhitungan. Ketiga sifat-sifat si tokoh itu, 
secara konsisten teriihat dari awal sampai akhir cerita, baik ketika si tokoh 
berinteraksi dengan sesama keluarganya maupun ketika si tokoh berinteraksi 
dengan individu lain atau kelompok masyarakat di luar keluarganya. 
Dialog yang menunjukkan sifat-sifat wajar si tokoh selaku kepala yang 
tampil sebagai figur penasihat terhadap keluarganya sendiri dapat diikuti mclalui 
pemaparan ide-ide si tokoh terhadap istrinya ketika menanggapi fitnah yang 
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dilemparkan kepada keluarga mereka. Lebih lengkap Jagi seperti pernyataan si 
tokoh kcpada anak tunggalnya, Wayan Wirasanta, sebagai berikut. 
... yen dadi tunasang teken Widhine, anak dueg ento konden kaman 
melah. Keto masi anak melah kondenjanlen dueg. Krana keto makadadua 
gumanaang buatang. Yen dueg dogen tusing maisi melah, bisa 
kadueganc ento anggona nguluk-nguluk anak belog. eara jani Jiu ada 
anak dueg, lakon liu masih ane tusing mlaksana melah, kadueganc 
maririhin anak belog, anggona melog-melog rakyate ane belog, Wayan 
sing dadi keto (BSKK, 1980:2). 
Terjemahan 
... kalau bisa dimohonkan kepada Tuhan, orang pandai itu belum tentu 
baik. Oemikian pula orang baik belum tentu pandai. Oleh karena itu, 
keduanya harus didambakan. Kalau pandai saja tidak berisi baik, bisa 
kepandaian itu digunakan untuk menipu ordng bodoh. Oewasa ini ban yak 
orang pandai, tetapi banyakjuga yang tidak berbuat baik, kepandaiannya 
itu hanya digunakan untuk mencekoki orang bodoh, dipakai menipu 
rakyat yang bodoh, Wayan tidak boleh demikian (BSKK, 1980:2). 
Idcntitas sebagai penasihat tcrhadap individu lain, diperlihatkan juga oleh 
si tokoh uta rna berinteraksi dengan seorang lokoh bawaban, yakni Pan Rumi. 
Oalam kesempatan itu, si tokoh utama Made Susanta berusaha meyakinkan Pan 
Rumi selaku kepltla desa dengan argumentasi-argumentasi logisnya sehingga 
dapal diterima oleh pihak kedua. Pan Rumi selaku pihak kedua akhimya menyadari 
kckeJiruannya selama itu dan bersedia meninggalkan kebiasaan buruknya yang 
suka merokok itu. Oalam konteks wacana ini, si tokoh menasihati sebagai berikut. 
"Sanget luungan sing ngroko, Pa. Sa, iraga tusing nelahang pipis. Oua, 
iraga tusing lakar kenain penyakit ane ulian roko.Penyak.it ane ulian 
roko liu pesan, Pa. Umpaminne: kanker, penyakit ane konden tawanga 
ubadne kayang jani, makokohan, bias berung pangrien adanne ane 
tusing dadi atawa keweh ngubadin. Ento ulihan lublub rokone suba 
Madeket di uat iragane muah ane len-Ienan, pokokne liu pesan .... Yen 
Bapa nyidaang suud ngroko, artinne Bapa suba nyidaang ngwangun 
374 
desa, paling sing ngwangun keneh Bapane ane uli pidan suba ngusakang 
roko. Lenen teken ento, Bapa lakar gampangan ngorahin truna-trunane 
apang suud ngroko sawireh Bapa pedidi suba nyidaang maang contoh 
ane melah (BSKK, 1980:20). 
Terjemahan 
"lauh Iebih baik tidak merokok, Pa. Pertama, kita tidak menghabiskan 
uang. Kedua, kita tidak akan terkena penyakit yang disebabkan oleh 
rokok. Penyakit yang disebabkan oleh rokok banyak sekali, Pa. 
Umpamaoya: kanker, yaitu penyakit yang belum ditemukan obatnya 
sampai sekarang, batuk-batuk yang dapat menimbulkan borok gangrien 
namanya, yaitu penyakit yang tidak mampu atau sangat sukar diobati. 
Semua itu disebabkan oleh asap rokok yang sudah melekat di urat-urat 
saraf kita dan lain-lain, pokoknya banyak sekali .... Kalau Bapak berhasil 
menghentikan kebiasaan merokok, berarti Bapak sudah berhasil 
membangun desa, paling tidak membangun pikiran Bapak sendiri yang 
sudah sejak lama dirusak oleh rokok itu. Lain dan pada itu, Bapak akan 
lebih mudah menasihati para pemuda di sini agar berhenti merokok karena 
Bapak sendiri sudah berhasil memberikan contoh yang baik ..." (BSKK, 
1980:20). 
Pemyataan si tokoh yang berupa nasihat di atas sebenarnya timbul dari 
persoalan yang sangat sederhana. Akan tetapi, melalui selektif adegan dan 
suasana yang tepat dalam penyusunan alur cerita, pengarang berhasil dengan 
baik menonjolkan salah satu identitas psikis yang dimiliki oleh tokoh utarna 
Made Susanta. 
Dalam usaha membulatkan identitas psikis Made Susanta sebagai figur 
penasihat terhadap masyarakatnya, pengarang secara konkret memaparkan 
sebuah adegan, yakni momen ketika si tokoh berhasil menaklukkan tokoh 
antagonis Made Murka yang hendak mencelakakan keluarga Made Susanta. 
Dalam kesempatan itu, si tokoh utama langsung berdiaJog dengan kelompok 
masyarakat dan menyampaikan langsung itikad baiknya untuk melaksanakan 
penggalian sumur di desanya itu. 
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" ... . Gegaen iragane minakadi petani mula tuah ngaenang pamula­
mulaane mokoh, apang liu mabuah, apang liu nekaang hasil.ento anake 
jani kenehang, keneken carane?" 
"Yen cara tiang kene. Saluiring tetaneman perlu yeh. Yehe makada gumine 
lemek, yehe makada tetanemane mokoh. Carane ngalih yeh ulihan ngae 
semer. Dini kone sing dadi ngae semer. lakon konden ada ane nyobak. 
Jani tiang lakar mcloporin nyobak .... Tiang bani mati yen ulihan matin 
tiange lakar ngae gllmi gemuh. Tiang sing takut mati yen uhhan lakar 
ngae gumi melah .... (BSKK, 1980:41). 
Terjemahan 
" .... Pekerjaan kita scbagai petani hanya bcrkewajiban agar tanam­
tanaman itu tctap subur. agar banyak berbuah, agar banyak 
mendatangkan hasil. Hal itulah yang hams dipikirkan, bagaimana 
caranya?" 
"Kalau pendapat saya begini. Oleh karena tanam-tanaman itu 
memerlukan air dan kita di sini semua kekurangan air. Air itulah yang 
menyebabkan tanah gembur, air adalah penyebab tanaman subur. Cara 
mendapatkan air tidak lain hanya dengan jalan membuat sumur. Di tcmpat 
ini kabamya tidak boleh membuat sumur, tetapi sampai sekarang belum 
ada yang mcncobanya. Sckarang saya akan memelopori mencobanya 
.... Saya berani mati kalall kematianku dcmi keinginan lIntllk mewlljudkan 
kcmakmllruu. Saya tidak takllt mali demi kebaikan ... . (BSKK, 1980:41). 
Sebagai seorang tokoh yang bergelut dcngan objek tallah pcrkcbunan, 
pengarang melengkapi identitaas psikis si tokoh utama dengan sifat-sifat seorang 
petani yang rajin. Hal itu tampak dari cara-cara Made Susanta memelihara 
tanaman-tanaman dan melestarikan kcsllburan tanah perkebunannya sehingga 
ia se.nantiasa berhasil menjadi seorang petani yang baik. Salah satu narasi 
pengarang yang mcngomentari identitas psikis ini menyatakan sebagai berikut. 
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Suud nginem Made Susanta maeelep ka umah meten lakar sembahyang 
.... Suud sembahyang maea Bagawad Gita akesep lantas mara nyemak 
gae ane patutjemaka sai-sai: mulunginjuuk, nyiramin, ngalih telembing 
teken ngatepin earang-earang juke ane suba tuh . Punyan sumagane 
apikina gati rmetenin. Makejang mae at aji pamor bongkol sumagane 
apanga tusing penekin semut. Sebilang ngabulan bebehina lemekan 
tain sampi, tain eeleng muah rabuk ane baan meli uli di pemerintah ..... 
(BSKK, 1980:30). 
Terjemahan 
Sehabis minum Made Susanta masuk ke dalam kamar hendak 
sembahyang .. .. Sehabis sembahyang membaea Bagawad Gita sebentar 
lalu baru mengambil pekerjaannya sehari-hari: menggemburkan tanaman 
jeruknya, menyirami, meneari hama dan menyiangj ranting-rantingjeruk 
yang telah kering. Pohon-pohonjeruknya benar-benar dipelihara dengan 
baik. Semuanya di cat batang-batangnya dengan kapur agar tidak dinaiki 
semut. Setiap bulan dirabuk dengan kotoran sapi, kotoran babi, dan 
rabuk yang dibeli dari pemerintah .... (BSKK, 1980:30). 
Pada bagian lain, daJam interaksi si tokoh dengan anaknya, Wayan 
Wirasanta, seJain Made Susanta dilukiskan sebagai tokoh pendidik, ia ditampilkan 
juga oleh pcngarang sebagai seorang seniman, khususnya sebagai peJukis, 
pengukir, dan pemerhati lagu-Jagu tradisional yang baik. Kita perhatikan 
pemyataan pengarang lewat narasi berikut. 
Made Susanta mula demen ngambar, ngukir, ngae Wayang, magending 
utamanne makekawin de men pesan I Made. I Made ngeJah dasar 
pendidikan tuah neked SMA dogen, lakon paitunganne len pesan teken 
anak tamatan SMA ane lenan. I Made sing nyak ngajahjn panakne 
gending-gending eara janine ane misi keeos-keeos, jingkrak-jingkrak, 
ngelur engkak-engkak atawa ngakak yen magending. Baanga panakne 
mJajah gending nasional lakon apang kuat dasar-dasar gending Bali 
malu. Wlreh keto, nu eerik panakne sub a ajahina gending Sinom, 
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Pangkur. Dandang, Pueung, Smaradana muah ane lenlenan (BSKK, 
1980:26). 
Terjemahan 
Made Susanta memang senang menggambar, mengukir, membuat 
Wayang, bemyanyi, khususnya makekawin. I Made hanya mcmiliki 
dasar pendidikan SM A saja, tetapi sepak terjangnya lain sekali dengan 
anak tamatan SMA pada umumnya. I Made tidak mau mengajar anaknya 
lagu-lagu seperti sekarang yang berisi melompat-lompat, berjingkrak­
jingkrak, menjerit-jerit atau terbahak - bahak kalau bemyanyi . Diizinkan 
anaknya belajar lagu-lagu nasional, tetapi agar kuat terlebih dahulu 
dasar-dasar lagu tradisional Bali. Oleh karena itu , masih kecil anaknya 
sudah diajar lagu Sinom, Pangkur. Da1ldang, Puclmg. Smaratiana , 
dan lain-Iainnya (BSKK, 1980:260). 
Selain sebagai seniman seperti tersebut di alas, Made Susanta sebagai 
seorang tokoh utama memiliki idealisme yang cukup tinggi dalam rangka 
peleslarian budaya Bali. Idcntitas psikis sebagai pc1estari budaya ini, bukan saja 
tampak ketika si tokoh sudah berumah tangga (sudah berkeluarga), tetapi sifat­
sifat lersebut sudah diperlihatkan si tokoh sejak dia masih duduk di bangku 
SMA. Konteks ini tampak dipcrlihatkan si tokoh ketika dia berinteraksi dcngan 
salah seorang gurunya dcngan tegar ia berkata sebagai berikut. 
"Yen iraga anak Bali tusing demen magending Bali, maan nyen lakar 
tunden miara kebudayaan iragane? Buina anake ane sing clemen teken 
kebudayaan Bali upa ke ento mudan gending, saslra muah ane len­
lenan apa kerananne, apa ke keblldayaan Baline suba usak apa kenken? 
Apa mrasa desa yen malajahin kebudayaan Bali? Yen ada ane mrasa 
desa ento anak suba tusing nyak maktinin warisan lelangit iragane. 
Lantas mapi-mapi dueg buin modem malajahin gcnding Inggris, gending 
asing, ento suba madan sok modem, mapi-mapi modem, engsap teken 
kasugihan kebudayaan pedidi. Semangate ane keto madan semangat 
bcbek, demen niru gelah anak, nyelekang gelah pedidi, dadi masi anake 
378 
keto orahang nyunjung satru ngandap ikang roang (BSKK, 1980:28). 
TeJjem ah an 
"Kalau kita orang Bali tidak suka bemyanyi Bali, lalu siapa yang akan 
disuruh memelihara kebudayaan kita sendiri? Orang yang tidak suka 
pada kebudayaan Bali apakah itu berupa lagu-Iagu, sastra atau yang 
lainnya, kenapa, apa sebabnya, apakah karena kebudayaan Bali sudah 
rusak? Apakah merasa kampungan kalau mempeJajari kebudayaan Bali? 
Kalau ada orang yang merasa kampungan berarti orang itu tidak bakti 
kepada warisan leluhur. Lalu pura-pura pintar sok modem mempelajari 
lagu-lagu Inggris, lagu asing, itu namanya sok modern, berlagak 
modern , lupa pada kekayaan (khazanah) kebudayaan sendiri . Semangat 
seperti itu bemama semangat bebek, suka meniru miliJ< orang lain, 
menjelekkan milik sendiri, orang seperti itu bolehjuga disehut sebagai 
orang yang menjunjung musuh dan merendahkan kepribadian ... . " 
(BSKK, 1980:28). 
Sebagai seorang individu yang setiap saat berinteraksi dengan masyarakat 
pedesaan, sifat-sifat humor tampak pula mewarnai pribadi si tokoh. Pemberian 
sifat-sifat humor terhadap si tokoh utama sebagai kepala keluarga yang penuh 
diliputi suasana bahagia, tampak wajar adanya dan terjalin secara rapi dalam 
struktur aIm yang utuh. Salah satu konteks yang mendukung penandaan sifat 
humorsi tokoh utama itu, terlukisjelas melalw pemyataan Made Susanta kepada 
istrinya dalam kesempatan dialog humor sebagai berikut. 




"Ah, sing ada unduk kenyem ane menarik." 

"Men apanne, ne lenan mekejangjelek. Tuah kenyem Betine dogen ane 

menarik, ane lenan cunguh nyambu, kuping sind uk, mata cara sang 

Gatotkaca, potongan penyu, mua cara kitakan mrepat." 

"Apa nyet Putune ngorahang ditu, nyak kene nyek keto pokokne Beli 

suba nyakin Putu pragat suba satuane. Nanging ane terang kenyem 
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Beline mula sing taen menarik. Oapi BeH masih tusing taen tarika teken 

kenyem nyenne jaa. Ane tawang Beli ane pepes narik ento lima adanne. 





"Apa sebenamya yang menyebabkan Putu tertarik pada Beli 'Kakanda'. 

"Senyum Kakanda yang manis." 

"Ah, tidak mungkin senyum yang mcnarik." 

"Lantas apanya, yang lain semuanya jelek. Hanya senyum Kakanda 

yang menarik, yang lain hidung seperti sang Gatotkaca, bentuk badan 

scpcrti kura-kura, tegak wajah scperti balu merah persegi empat." 

"Terserah apa pun yang Putu bilang, entah begini entah begitu pokoknya 

lamaran Kakanda sudah Putu penuhi, tamat sudah ceritanya. Namun, 

yangjelas senyum Kakanda memang tak pemah menarik. Demikian pula 

Kakanda lak pemah dilarik oleh senyum siapa pun dia itu. Yang Kakanda 

ketahui bahwa yang sering menarik adalah tangan namanya. Ha ... ha .... 

Ha...." (BSKK, 1980:26). 

Melengkapi semua identitas psikis di depan, Made Susanta sebagai seorang 
tokoh yang sangat teguh mempe~iuangkan prinsip-prinsip pembangun desanya, 
pengarang seeal'a konsisten membcrikan juga sifat-sifat jantan dan pemberani 
dalam diri si tokoh Ulama. Pengambil:m setiap keputusan yang tepat dan berani 
sangat mutlak diperlukan bagi seorang tokoh inovator (pembaharu) dalam sebuah 
cerila rekaan. Salah satu sikap jantan si tokoh dapat kita simak mclalui pemyataan 
yang disampaikannya kepada Made Murka (tokoh antagonis) sebagai berikut. 
"Tiang gede dini di desane ene. Tiang ngae semer ulian tetujon mclah, 
buinan ulian keneh maluatut. \virah keto, liang lakar katindihin kapatutan 
tiange. Tiang tusing nyak magedi uli dini. Tiang sing nyak lakar ngurugin 
semer tiange aile suba makire pragat!" (BSKK, 1980:35) 
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Terjemahan 
"Aku besar di sini di desa ini. Aku membuat sumur dengan tujuan baik 
dan pikiran yang benar. Oleh karen a itu, akan kupertahankan prinsip 
kebenaran itu. Aku tidak mau pergi dari sini . Aku tidak mau menimbun 
sumurku yang sudah hampir jadi!" (BSKK, 1980:35). 
3.2 Tokoh Antagonis 
Tokoh antagonis dalam novel Buah Sumagane Kuning-Kuning adalah 
Made Murka. fa dilukiskan pengarang sebagai seorang tokoh yang memiliki 
latar belakang sosial ekonomi cukup berada, mempunyai banyak teman, suka 
membuat onar, dengki, dan suka memfitnah. 
Identitas psiJds Made Murka sebagai seorang yang cukup berada dan 
banyak ternan, tampak dipaparkan pengarang lewat dialog antara si tokoh utama 
Made Susanta dengan tokoh bawahan Pan Rumi (kepaJa desa) yang sudah 
demikian lama mempradiksi sifat-sifat negatiftokoh antagonis itu. 
" .... Sujatinne tuah abedik jelemane dini ane tukang ngae uyut . 
. pamuncukne I Made Murka. Mirib ia ngandel kasugihanenne. Ngandel 
dogen ane curigain Bapa." "Patuh yen keto teken wirasan tiange, Pa. 
Tiang sujatinne lIli ipidan sangsaya teken ia . Lakon yen tiang ngorahang 
keto kadena tiang cemburu teken I Murka." (BSKK, 1980:19). 
Terjemahan 
" .... Sebenarnya hanya sedikit orang di sini yang suka membuat 
keributan, pemimpinnya I Made Murka. Rupanya ia mengandalkan 
kekayaannya . Mengandalkan pengikut-pengikutnya karena banyak 
mempunyai uang. Hanya orang itu yang Bapak curigai ," 
"Kalau demikian sarna dengan perasaan saya, Pak, Saya sebenamya 
sejak dulu mencurigainya. Namun, kalau saya berkata demikian dikiranya 
saya cemburu kepada I Murka," (BSKK, 1980: 19), 
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Pada bagian lain, pencerminan sifat-sifat negatif si antagonis sebagai tokoh 
yang suka berbuat onar, dengki , dan suka memfitnah dapat disimak melalui 
konteks penuluran pemuka desa. Pan Rumi, sebagai berikut. 
"Made dini orahanga ane jele-jele. Orahanga ngaduk-ngaduk desa. 
Menghina Puskesmas, sing demen teken pemerintah baan sing taen 
mabalih film. Sakite jani di banjar masih orahanga Made dini ane makada, 
beh pokokne magenep soroh ane jele-jele orahanga Made ane 
ngranayang ... . " (BSKK, 1980: 19). 
TcIjemahan 
"Made di sini dibilang yang bukan-bukan. Dikatakan sebagai pembuat 
onar di desa ini. Menghina Puskesmas, tidak slika kepada pcmerintah 
karena tidak pemah men on ton film. Berjangkitnya pcnyakit di banjar 
seperti sekarang ini dibilangnya juga bahwa Madclah yang menjadi 
penyebabnya ... . " (BSKK, 1980: 19). 
Selain sejumlah identitas psikis yang bersifat negatif di atas, Made Murka 
sebagai seroang tokoh antagonis, dilcngkapi pula dengan sifatnya yang 
pengecut, menyatroni rumah si tokoh utama pada malam hari dengan mengajak 
serta beberapa kawannya bermaksud mencclakakan Made Susanla. Konteks 
sifat pengeclit ini dilukiskan pengarang dengan narasi sebagai berikllt. 
Sawalara ada ajaka limolas ane ngurung kubunne lakar ngroyok Made 
Susanta. Makejang enlo kumpulanne Made Murka. Made Murka ane 
mimpin mwid-muridne kemo lakarngamaliang Made Susanta .. .. (BSKK, 
1980:35). 
Terjemahan 
Kira-kira ada sebanyak lima belas orang yang mengurung gubuknya 
akan mengeroyok Made Susanta. Semua itu merllpakan kumpulan Made 
Murka. Made Murka yang memimpin murid-muridnya dengan maksud 
akan membunuh Made Susanta ... (BSKK, 1980:35). 
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Demikianlah sejumlah identitas mental yang tampak pada diri tokoh 
antagonis Made Murka. Identik dengan keberadaan tokoh utama novel Buah 
Sumagane Kuning-Kuning, identitas yang menyangkut aspek fisik (jasmani) 
dari tokoh antagonis Made Murka sarna sekali tidak mendapat penyorotan 
pengarang. 
3.3 Tokoh-tokoh Bawaban 
Tiga orang tokoh bawahan yang turut berperan dalam novel Buah Sumagane 
Kuning-Kuning dapat dideskripsikan identitas pribadinya sebagai berikut. 
a) Putu Suasti 
Tokoh ini selaku istri dari si tokoh utama Made Susanta merupakan 
stereotipe sekaligus adaptasi identitaas wanita secara universal. Emosi 
kewanitaannya menyebabkan tokoh bawahan ini jarang berpikir secara logis 
sehingga mudah terpancing oleh berita-berita gosip kadang-kadang berbau fitnah 
yang merugikan keluarganya. 
Sebagai istri tokoh utama, tokoh pendamping ini tcrlalu cepat bereaksi. 
Mudah mempercayai berita fitnah yang dilontarkan kepada suaminya, khususnya 
menyangkut ide-ide Made Susanta yang hendak membangun desanya lewat 
penggalian sumur di daerah tandus itu. Sebagai pelepas sakit hati akibat berita­
berita menjengkelkan yang baru diterimanya di pasar, tanpa perhitungan Putu 
Suasti Iangsung melepaskan kedongkolan hatinya terhadap suaminya dengan 
kata-kata sebagai berikut. 
"Kene suba anake dueg pedidina. Bengkung. Nyapa kadi aku ento 
adanne. Suba uli pidan orahin apang nyak Bali ngugu orta . Ngugu 
munyin anak tua-tua. Kene suba dadinne. Dadi jelema gedegang gurni." 
(BSKK, 1980:4). 
TeIjemahan 
"Beginilah kalau orang pintar untuk dirinya sendiri. Keras kepala. 
Segalanya baik bagi dirinya. Sudah dari dulu kuanjurkan agar Kakanda 
mau memperhatikan nasihat orang lain. Percaya pada nasihat orang 
tua-tua. Beginilah sekarang akibatnya. Menjadi rnanusia yang dibenci 
rnasyarakatnya." (BSKK, 1980:4). 
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Dengan tendensi pengarang yang ingin mewujudkan keajegan tokoh 
pembaharu (inovator) dari tokoh utama, akhimya sifat-sifat emosionalitas Pulu 
SU3Sli berhasil ditumlukkan oleh sifat-sifat sabar dan bijaksana dari Made 
Susanta. Melalui penuturan si tokoh utama secara panjang kbar kepada istrinya 
mengenai hakikat pembangunan yang sebenamya, akhimya sang istri menyadari 
bahwa berita-berita itu hanyalah berita yang bersifat fitnah belaka. Dengan 
demikian, Putu Suasti pun memahami sepenuhnya gagasan-gagasan baik dari 
suaminya, Made Susanta. 
"Yen kcto saja Beli, tiang setinut teken pcpineh Belinc." (BSKK, 1980:6). 
"Tiangjani sayan ngerti suba teken pepineh Beline." (BSKK, 1980:15). 
Te~iemahan 
"Kalau demikian benar Kakanda. saya sciring dengan pendapat 
Kakanda." (BSKK, 1980:6). 
"Saya sekarang sudah semakin mengerti pada maksud Kakanda." 
(BSKK, 1980:15). 
Selain identitas emosional seperti tersebut di alas, tokoh bawahan Putu 
Suasti tampak pula memiliki sifat humoris seperti suaminya, Made Susanta. 
Identitas humoris yang paling dominan diperlihatkan oleh tokoh ini. yakni ketika 
dia sccara tidak langsung memergoki suaminya yang tengah bersolilokui 
mcnghadapi si tokoh antagonis. Made Murka. Dalam konteks wacana ini. Putu 
Suasti mcngolok-olok suaminya dengan kata-kata sebagai berikul. 
"Bch, buduh Beli .... Nyen kajak Beli ngomong yen sing ulian buduhT' 
Putu Suasti buin nyandain belinne sambilanga kedek ngakkak .... Apa 




"Beh. gila Kakanda ini .... Siapa orang yang Kakanda ajak berbicara 
kalau bukan karena gila?" Putu Suasti kembali mengolok-oJok suaminya 
sambil tertawa terbahak-bahak ... Apakah penyakit Kakanda kembali 
kambuh? Mesti berisi malaria penyakit Kakanda ini, ha, ha, ha." (BSKK. 
1980:22). 
Sebagaimana halnya kondisi keJuarga yang demikian harmonis dan bahagia, 
secara logis sudah tentu tidakjarang perasaan seorang istri dicecoki oleh perasaan 
curiga atau cemburu terhadap keberadaan wanita lain yang dipradiksi hendak 
merebut cinta kasih suaminya. Demikian pula dengan Putu Suasti, tokoh bawahan 
ini tampak pula diberikan identitas psikis sebagai seorang tokoh pencemburu 
dalam novel Buah Sumagane Kuning-Kuning. Sebagai argumentasi uotuk 
menunjang identitas pencemburu dari tokoh bawahan Putu Suasti , kiranya dia­
log antara Made Susanta dengan istrinya di bawah ini dapat digunakan sebagai 
acuan. 
"Yen suba Beli ngaku terus terang tiang sing sebet apa." Matadah 





"Kene dogen dayao Beline uli pidan beneh pragat gelem. Bedik-bedik 

gelem, bedik-bedik gelcm. Kenkenang apang sing gelem bayu telah 





"Sajaan Potu sing gedeg yen Beli ngaku?" 

"Sajaan, asal Beli da buin nyemak gaen ane tawah-tawah keketo. Musti 

Beli demen teken dagang kopine, nyen adanne ento Beli? Luh, ...Luh •... 





"Nah, ento ba. Teken ento Beli demen. Pantas ba kapab jani ngopi di 





"Kalau Kakanda mau mengaku terus terang, saya tak akan berkecil hati." 

Putu Suasti agakjengis mendengarkan bahwa suaminya akan mengaku 

mernpunyai simpanan. Merah padam mukanya. 

"Begini saja tipu daya Kakanda sejak dulu, pantas saja Kakanda sering 

jatuh sakit. Sebentar-sebentar sakit, sebentar-sebentar sakit. Bagaimana 

mungkin tidak sakit karena tenaga habis digunakan untuk mencari or­

ang cantik." Putu Suasti semakin galak ketika suaminya agak memclas. 

"Benarkah Putu tidak akan marah kalau kakanda mau mengaku?" 

"Benar, asal Kakanda jangan lagi mengambil pekerjaan yang bukan­

pukan scperti itu. Kakanda pasti menaksir pedagang kopi itu, siapa ya 







"Ya, itulah orangnya. Kepada dia itu Kakanda jatuh cinta. Pantas saja 

sekarang ini Kakandajarang ngopi di tumah." (BSKK, 1980:23). 

Melengkapi identitas psikis tokoh Suasti sebagai pendamping setia 
suaminya, Made Susanta, maka dalam konteks peristiwa pertarungan anlara si 
lokoh utama melawan kelompok Made Murka di malam itu, pcngarang 
membcrikan juga sifat ccrdik dan pembcrani kcpada tokoh Putu Suasti. Betapa 
tidak, peran Pulu Suasti sebagai seorang istri yang baik sudah tcntu tidak mau 
berpangku tangan menyaksikan suaminya dikeroyok oleh kelompok Made 
Murka. Dalam kesempatan inilah pengarang menampakkan sifat cerdik dan 
pemberani dari tokoh bawahan Putu Suasti dengan narasi sebagai berikut. 
Putu Suasti nyansan ilang takutne ngenehang kurenanne nandang baya 
huka keto. Dot nulungin kenkenang? Inget ia teken sambelne. lemaka 
sambelne ajumput, bHang ada musuh di malunne sabata muanne, rnatanne 
aji sarnbel. Suba dadua ia nyidayang ngaenang musuhne ngaap matannc 
tusing nepukin apa-apa ..." (BSKK, 1980:36). 
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Terjemahan 
Putu Suasti semakin hilang takutnya memikirkan suaminya mengahdapi 
bahaya seperti itu. Bennaksud menolong bagaimana earanya? Ia teringat 
pada sambalnya . Diambil sambaJnya sejumput, setiap ada musuh 
dihadapannya dilempar matanya dengan sambaJ. Sudah dua orang dia 
berhasil membuat mata musuhnya keperihan dan tak dapat melihat apa­
apa ...." (BSKK, 1980:36). 
b) Wayan Wirasanta 
Tokoh bawahan ini merupakan putra tunggal dari keluarga Made Susanta. 
Sebagai seorang bocah yang baru berusia enam tahun, ia ditampilkan pengarang 
sebagai seorang anak yang demikian lugu dan lueu . Demikianlah suatu saat 
ketika ayahnya membuatkan mainan dalam wujud wayang Gatotkaca, secara 
lugu dan lucu si boeah Wirasanta mengajukan sedikit komplain kepada ayahnya 
yang telah berinisiatif membuatkan Wayang tokoh satria Pringgandani tersebut. 
Keluguan dan kelucuan boeah tersebut semakin ken tara, setelah dia menyatakan 
bahwa dirinya senang pada wanita . Pernyataan si boeah yang bersifat ambigu 
tersebut, temyata dapat mengeeoh interpretasi ayahnya seperti terlukis dalam 
dialog mereka di bawah ini. 
" ... Wayan masi apang keto cara I Gatotkaca. Jemet bakti teken meme 

bapa, tindih teken kapatutan. Nyak Wayan keto?" 

"Nyak, Pa, lakon tiang demenan dadi Arjuna. Bagus, dueg memanah 

buina sakti. Yen ne Gatotkacane tunaan bagusne teken Arjunane. 

Sebengne dogen serem keto, matanne gede." 

"Mula bagusan Arjunane, lakon sang Aljuna jelelcne demen nglua; 

demen ngalih anak luh. Yen sang Gatotkaca sing nyak ia lebihan teken 

besik ogelah kurenan." 

"Tiang demen teken anak luh, Pa." 

"Ah, apa orahang Wayan? Awak nu eerik sing dadi keto, mekada berek 

gigine. Buiin pidan yen suba kelih, sub a bisa magae mara dadi demen 

teken anak [uh ." 
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"Tiang demen mapelalian sing dadi? Tiang demen ajak Komang Rasmi 

aneh umahne dajanne enlo." 






" ... Wayan mesti seperti si Gatotkaca. Rajin, bakti kepada ibu bapak, 

membela kebenaran . Apakah Wayan mau seperti dia itu?" 

"Mau, Pak, tetapi saya lebih suka menjadi Arjuna. Ganteng, mahir 

memanah dan sakti. Kalau ini si Gatotkaea kurang ganteng jika 

dibandingkan dengan Arjuna. Wajahnya saja seram, matanya besar.' 

"Memang lebih ganteng Aljuna, tetapi kejeJekan sang Atjuna itu suka 

meneari perempuan, hidung beJang. 

Kalau sang Gatotkaca ia tidak mau beristri lebih dari salu orang." 

"Saya suka pada wanita, Pak." 

"Ah, apa yang Wayan katakan? Engkau masih anak-anak tidak boleh 

seperti itu, dapat berakibat busuk pada gigimu. Nanti j ika engkau sudah 

dewasa, sudah bisa bekerja maka pada saat itu barulah engkau bolch 

menyenangi scorang perempuan." 

"Saya suka bennain-main, apakah hal itu tidak bolch? Saya suka bcrmain 

bersama Komang Rasmi yang rumahnya di sebelah utara itu." 





Pada bagian lain, sclain sifat lugu dan lueu di atas, sceara sepinlas lalu 
tokoh Wayan Wirasanta diberikan pula identitas psikis sebagai seorang anak 
yang eukup rajin dan paluh kepada orang tuanya. Sifat ini tampak pada momen 
kedatangan Pan Rumi ke rumah si tokoh utama, Made Susanla, hendak 
mengabarkan lentang reneana Iieik dari tokoh antagonis Made Murka yang 
hendak mencelakakan dirinya. Dalam konteks pene!usuran sifat Wirasanta sebagai 
seorang rajin dan patuh, saat ilu si bocah Wirasanta tanpa pikir panjang lagi 
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langsung berJari ke dalam kebun melaksanakan perintah ibunya dengan maksud 
akan memberi tahu ayahnya yang kebetulan tidak di tempat pad a saat itu . 
... Nah, ne 1 Wayan suba suud madaar, ia lakar tunden ogalih. "Yaan, 
Wayan kemo alih i bapa orahang ada Pan Rumi teka!" Pianakne 
ngenggalang malaib ngalih bapanne sambilanga magending "Aku Ini 
Si Gembala Sapi" (BSKK, 1980: 17). 
Terjemahan 
.. .. Nah, Sl Wayan sudah selesai makan, ia akan kusuruh mencari. "Yaan, 
Wayan beri tahu ayahmu bahwa ada Pan Rumi datang ke rumah!" 
Anaknya seketika berlari mencari ayahnya sambil menyanyikan lagu 
"Aku Ini Si GembaJa Sapi" (BSKK, 1980: 17). 
c) PanRwni 
Sebagai seorang klian banjar 'pemuka desa', tokoh bawahan ini diberi 
identitas psikis sebagai tokoh yang cukup bijaksana.la mampu membaca itikad 
baik dan buruk yang diperlihatkan oleh segenap anggota banjamya. Dengan 
kemampuan mempradiksi prilaku seseorang itu, maka dengan mudah tokoh 
pemuka desa ini dapat mencium gelagat buruk seseorang seperti yang 
diperlihtakan olch tokoh antagonis Made Murka. Demikianlah, dalam konteks 
novel Buah Sumagane Kuning-Kuning, Pan Rumi setelah yakin mengetahui 
akan etikad buruk dari Made Murka dan kawan-kawannya hendak mencelakai si 
tokoh utama, seketika itu ia merasa perlu ke rumah Made Susanta untuk 
memberitahu yang bersangkutan dengan kata-kata sebagai berikut. 
"Made dini orahanga ane jele-jele. Orahanga ngaduk-aduk desa . 

Menghina Puskesmas, sing demen teken pamerintah baan sin taen 

mabalih film .... Cutetne ati-ati . 

TMurka ngelah komplotan ane sing demen teken Made dini, tuah amonto. 

Made ipidan ukana kroyoka. Nyen nawang bes gedeg basangne lantas 

mai aliha Made. Pokokne yamain, ati-ati. Lakon Bapa lakar ngintip terus 





"Made di sini dikatakan yang bukan-bukan. Dibilang bagai orang 
pembuat onar di des a ini. Menghina Puskesmas, tidak senang pada 
pemerintah karena tidak pernah menonton film .... Pokoknya hati-hati . I 
Murka mempunyai komplotan yang tak suka kepada Made di sini, hanya 
itu. Dahulu Made rencananya akan dikeroyok. Siapa tahu karena terlaIu 
benci lalu ia ke mari mencari Made. Pokoknya harus waspada. hati-hati! 
Namun, Bapa akan terus menyelidiki prilaku I Murka." (BSKK, 1980:20­
21). 
Lebih lanjut dari peristiwa di atas, akhimya terbukti kebenaran pradiksi Pan 
Rumi bahwa pada suatu malam, tokoh antagonis Made Murka dan kawan­
kawannya menyatroni rumah Made Susanta bermaksud akan mencelakai tokoh 
utama itll . Maka pada saat ini pula tokoh Pan Rumi memperlihatkan kebijakan 
dan kecerdikannya dengan mengajak beberapa orang polisi lIntuk menangkap 
Made Murka dan kawan-kawannya yang telah terbukti membuat keonaran di 
rumah Made Susanta. Identiras psikis dari tokoh Pan Rumi yang menyangkut 
kecerdikannya itu dilukiskan oleh pengarang dengan kata-kata sebagai berikut. 
Pan Rumi makejang tawanga saparisolah Made Murkane sawireh ia 
ngelah mata-mata ane stata nyelidikin keadaanne di desanc ento. Mata­
matane ada ane tundena dadi mmidne Made Murka milu mallruk mencak 
ditu. sangkala makcjang tawanga rencananne Made Murka ... . 
Pasanjaane ento sawetara pukullima suba adung pada pangikulne Made 
Murka lakar ngroyok Made Susanta. Ento masih tawanga teken Pan 
Rumi. Sawireh suba tawanga Made Susanta lakar keroyoka, sawatara 
puklll setengah kutus petengllc lantas Pan Rumi ngenggalang ka kantor 
polisi di kecamatan .ngorahang unduke lakar ada anak masiat teken 
poiisinc ... (BSKK, 1980:40). 
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Terjemahan 
Pan Rumi mengetahLri seluruh prilaku Made Murka karena ia mempunyai 
mata-mata yang selalu menyelidiki keadaan di desanya itu. Mata-mata 
itu ada yang disuruh menjadi murid Made Murka ikut beJajar pencak 
silat di sana, sehingga semua rencana Made Murka itu iliketahuinya .... 
Sore hari itu kira-kira pukullima setelah sepakat pengikut Made Murka 
akan mengeroyok Made Susanta, hal itu diketahuijuga oleh Pan Rumi. 
Oleh karena sudah diketahui bahwa Made Susanta akan dikeroyok, 
kira-kira pukul setengah delapan malam laIu Pan Rumi bergegas ke kantor 
polisi di kecamatan melapor perihal bahwa akan ada orang berkelahi 
pad a maIam itu .... (BSKK, 1980:40). 
3.4 Tokoh-tokoh PeJengkap (KompJementer) 
Sesuai dengan namanya, tokoh-tokoh ini hanya berfungsi sebagai peJengkap 
(komplementer) dalam novel Buah Sumagane Kuning-Kuning. Kehadiran mereka 
dalam cerita rekaan tersebut ditampiJkan pengarang secara sepintas lalu saja 
untuk membangun kelogisan dan memperiancar alur cerita. Tokoh-tokoh 
dimaksud, yakni Luh Sruini, I Gembol, 1 Dira, I Tika, I Narsa, I Jingga,dan I 
Diaksa. 
Tokoh Luh Sarini disebut-sebut sebagai pedagang kopi yang cukup cantik 
di desa perkebunanjelUk itu. Tokoh ini menjadi Idola kaum remaja di. des a tersebut, 
termasuk idol a Pan Rumi dan tokoh utama Made Susanta sehingga dalam 
kesempatan bersendagurau kedua tokoh tersebut dengan Putu Suasti, tokoh itu 
senantiasa menjadi rujukan pembicaraan mereka. 
Tokoh 1 Gembol disebut-sebut pengarang sebagai tokoh sesama petani 
jeruk yang cukup berhasil di desanya; sedangkan tokoh-tokoh I Dira, I tika, I 
Narsa, I Jingga, dan I Diaksa adalah tetangga si tokoh utama Made Susanta 
yang disebut-sebut tUlUt membantu dalam pembuatan sumur umum di desa itu. 
391 
4. Simpulan 
Lewal penganalisisan menyangkut aspek penokohan dalam novel Buah 
Sumagane Kuning-Kuning karya Tri layendra, maka diperoleh rumusan 
simpulan sebagai berikut. 
Ternyata bahwa identitas fisik (identitas jasmaniah) para tokoh dalam novel 
yang bersangkutan bel urn digarap secara maksimal oleh pengarang. Demikian 
pula kondisi yang menyangkut latar belakang pendidikan para tokoh-kecuali 
tokoh utarnanya-sarna sekali tidak mendapat perhalian pengarang. 
Seluruh latar yang dimunculkan pengarang dalam novel Buah Sumagane 
Kuning-Kunil!g bukan semata-mata untuk keperluan penokohan dan pelataran 
saja, melainkan juga untuk kepentingan pengaluran. 
SenlUa peristiwa yang terjadi dalam novel bersangkutan secara fungsional 
sudah scluruhnya diarahkan pengarang untuk menunjang aspek penokohan. 
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Ni Wayan Aryani 
1. PendahuIuan 
Karya-karya sastra Bali sebagai salah satu khazanah budaya dan refleksi 
kepribadian masyarakat Bali, merupakan sesuatu yang bemilai sangat linggi 
dan perlu dikaji secara berkesinambungan. Geguritan merupakan salah satu karya 
sastra Bali tradisional, yang memiliki konvensi sastra (pada lingsa) yang cukup 
ketat (Agastia, 1980: 16-25). Penelitian-penelitian ten tang geguritan telah cukup 
banyak dilakukan, dari geguritan yang sudah terkenal atau diwarisi secara tradisi, 
seperti Geguritan I Ketut Bungkling, yang ditelusuri aspek penokohannya oIeh 
Supatra (1989), sampai pad a geguritan yang baru tercipta dewasa ini, seperti 
Geguritan Lawar Pabwan, yang ditelusuri aspek struktur dan nilainya oleh 
Syahrir (1999). Hal tersebut bukanJah berarti bahwa geguritan telah diteliti secara 
tuntas, karena geguritan masih merupakan milik yang hidup, dalam arti tetap 
diminati untuk dipelajari, dihayati bahkan diciptakan karya-karya (geguritan) 
yang baru. Di samping itu, geguritan mengandung nilai-nilai kebenaran yang 
universal dan hakiki, sehingga usaha menangkap dan memberikan maknanya 
tidaklah dapat dituntaskan hanya pada satu penelitian,dan dalam kurun waktu 
yang tertentu saja. 
Penciptaan berbagai geguritan tidak hanya terjadi sejak zaman kelahirannya, 
namun sampai kini masih terjadi kreativitas penciptaan geguritan, di antaranya 
Geguritan Dharma Santhi Adnyana (GDSA), yang selanjutnya menjadi obyek 
penelitian ini. GDSA sarat dengan nilai-nilai kehidupan, seperti halnya kehidup?n 
religius (agama Hindu) yang memunculkan hal-hal kebatinan, etika, dan 
sebagainya. Nilai-nilai yang dikandung oleh GDSA dikemas dalam suatu sistem 
tanda-tanda bermakna, yang dijalin oIeh konvensi-konvensi ataupun struktur 
keseluruhan yang membangun karya tersebut. Di samping itu, dengan adanya 
informasi dari pengarang, bahwa GDSA belum pemah dipublikasikan maupun 
diteliti, sehingga hal ini juga membantu memantapkan penelitian terhadap GDSA. 
Secara umum, karya sastra tradisional (sepelti halnya geguritan) menyimpan 
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berbagai makna yang disampaikan melalui atau berupa tanda. sebagai suatu 
komunikasi yang perlu dipahami dan dikaji sesuai dengan makna yang 
dikandungnya. GDSA merupakan salah satu karya sastra tradisional (geguritan). 
yangjuga banyak menampilkan tanda-tanda komunikatif sebagai kemasan nilai­
nilai yang dikandungnya. yang sclanjutnya perlu dipahami dan dikaji agar dapat 
diungkapkanldirebut maknanya. Hal ini tercermin misalnya dengan menyimak 
judu!. isi cerita, cara pengarang dalam menuliskan namanya (nama samaran), dan 
sebagainya. Dengan beberapa pertimbangan tcrsebut di atas, maka ODSA 
memungkinkan untuk selanjutnya dikaji secara semiotik. sebagai suaru teori 
sastra yang membedah karya sastra sebagai sistem tanda-tanda yang bermakna. 
Hal ini diperkuat lagi oleh pemyataan SlIdjiman dan Van Zoest, bahwa setiap 
karya sastra dapat ditinjall secara semiotik (1996: 110). Secara subyektif, penulis 
sendiri cukup terlarik pada kajian semiotik, karena kajian ini merupakan suatu 
perbllatan atau pcrebutan makna melalui interpretasi. Penlingnya makna itu 
sendiri merupakan scsuatu yang esensial unluk dilawarkan alau disampaikan 
kcpada pembaca. Sebaliknya,jika makna tidak sampai kepada pembaca, maka 
dikatakan bahwa karya tersebut cenderung lak berarti. Peneliti sastra yang 
berfungsi sebagai kritikus sastra. diharapkan menjadi jembatan untuk 
mentransformasi makna dari karya sastra kepada pembaca. Walaupun dcmikian. 
penulis tentunya menjunjung obyektivitas dengan menghindari pemerkosaan 
terhadap karya sastra, yang dalam hal ini GOSA mem<tng mengandung muatan 
semiotik. Salah salu di antaranya telah disebutkan pada awnl teks. bahwa GOSA 
merupakan transformasi dari ajaran kebatinan (kadyatmikan), sehingga dengan 
sebuah hipotesis. bahwa GOSA dipenuhi oleh tanda atau simbol tentang 
kebatinan. Berdasarkan alasan itulah teks GOSA tersebut ditetapkan sebagai 
o~jek kajian daiam penelitian ini. Sehubungan dengan hai itu. teks GOSA diteliti 
dengan masalah yang dirumuskan datam bentuk pertanyaan seperti berikut. 
Apakah makna yang terkandung dalam GDSA? 
Penelitian ini bertlljuan untllk mengetahui agar makna GOSA dapat 
diungkapkan malalui kajian semiotik. Melalui penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan konstribusi bagi pengembangan ilmu sastra khususnya bagi 
kesusastraan Bali. Selain itll, penelitian ini diharapkan mampu berperan di 
dalamnya, di antaranya dengan mempublikasikan teks atau naskah GDSA. 
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Untuk memahami dan memberi makna pada karya sastra tersebut diperlukan 
landasan kerja berupa teori yang berkaitan dengan serniotik. Kajian semiotik 
dimaksudkan untuk menyempumakan dengan mengungkapkan lebihjauh makna 
GDSA. 
Secara etimologi, semiotika berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata semion 
' tanda', maka semiotika berarti ilmu tanda (Van Zoest, 1993: 1). Istilah lain untuk 
semiotika adalah semiologi, seperti yang digunakan oleh Ferdinand de Saussure, 
yang dianggap sebagai salah satu perintis semiotika (perintis lainnya ; Charles 
Sander Pierce). Selanjutnya, semiotika dapat diartikan sebagai ilmu yang 
menganggap suatu karya sastra sebagai tanda atau jalinan tanda-tanda, yang 
menyimpan sejumlah makna yang mesti ditelusuri atau direbut semaksimal 
mungkin. 
Beberapa hal penting yang mesti diperhatikan dari kajian semiotik sesuai 
dengan pemaparan di atas, meliputi masalah tanda dan berbagai kaitannya. Teks 
sastra secara keseluruhan (termasuk struktur sastra) merupakan tanda dengan . 
semua ciri-cirinya, dan teks itu sendiri pad a hakikatnya adalah sllatu tanda yang 
disusun oleh tanda-tanda yang lebih rendah, yang memiliki sifat kebahasaan 
dan lain-lain (Van Zoest, 1993: 61 dan Van Zoest bersama SlIdjiman, 1996: VII). 
Sebuah tanda agar dapat berfungsi sebagai tanda harns dibuat sedemikian 
rupa, sehingga ia akan tampak; tetapi bagaimana hal itu terjadi tidaklah terlalu 
penting. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa an tara tanda dan 
pendukungnya harus terdapat perbedaan , dan di sini pun tidak terdapat batas­
batas yang pasti (Van Zoest, 1993: 12-13). Kendati suljt membuat rumusan yang 
pasti tentang tanda, namun dapatlah dicari rujukan-rujukan ke arahnnya . Satu 
hal penting yang harus diingat, bahwa tanda barulah dapat berrnakna, apabila 
dimaknai oleh pembaca berdasarkan konvensi yang berhubungan dengannya 
(Pradopo, 1994: 126). 
Tanda mempunyai dua aspek, yaitu: penanda (signifier) dan petanda (sig­
nified) (Pradopo, 1994 : 92). Penanda adalah bentuk formalnya yang menandai 
sesuatu, sedangkan petanda adalah sesuatu yang ditandai, yaitu artinya (Pierce 
dalam Van Zoest, 1993: 23-24) membagi tanda menurut jenisnya, yaitu : (l) ikon: 
tanda yang sedemiban rupa sebagai kemungbnan, tanpa tergantung pada adanya 
sebuah denotatum, tetapi dapat dikaitkan dengannya atas dasar persamaan yang 
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dimilikinya secara potcnsial, atau tanda yang mcmiliki hubungan yang alamiah 
antara penanda dan petandanya (Pradopo, 1994:92), seperti: potret, peta, lukisan. 
Berikutnya (2) indeks : sebuah tanda yang dalam hal corak tandanya 
tergantung pada sebuah denotatumnya, atau tanda yang menunjukkan hubungan 
sebab akibat (kausal) antara pcnanda dengan petandanya (Pradopo, 1994:92), 
seperti : asap dengan api, arah angin dengan penunjuknya. Terakhir, (3) simbol 
: tanda yang hubungan antara tanda dengan denotatumnya ditentukan oleh 
suatu peraturan yang berlaku umum, atau tanda yang menunjukkan bahwa tiada 
hubungan alamiah antara penanda dan petandanya (Pradopo, 1994:92), seperti : 
anggukan kepala sebagai isyarat mengiyakan. 
Untuk mempermudah kajian semiotik, perlu diperhatikan konvensi penting 
di dalam karya satra, yang meliputi : konvensi ketidaklangsungan ekspresi dan 
konvensi hubungan antarteks (Pradopo, 1994 : 96). Berdasarkan pandangan 
Riffaterre (1978), bahwa karya sastra merupakan aktivitas bahasa yang tidak 
langsung dan hipogramatik (Suarka, 2000: 1) 
Menurut Riffaterrc, ketidaklangsungan ekspresi itu disebabkan oleh 
penggantian ani (displacing ofmeaning) , penyimpangan arti (distorsing o.fmean­
ing), dan penciptaan arti (creating ofmeaning). Penggantian ini tcrjadi ketika 
tanda-tanda bcrpindah dari satu artj ke arti yang lain, sebagaimana metafora dan 
metonimi. Penyimpangan arti terjadi akibat ambiguitas, kontradiksi, dan non­
sense. Penciptaan arti terjadi oleh suatu organisasi prinsip untuk tanda-tanda di 
luar item-item linguistik (Pradopo, 1994:92). 
Untuk lebih rnemudahkan pemaknaan karya sastra dengan pendekatan 
semiotik (Riffatcrre, 1978), pertama bli harus dilakukan dengan pembacaan 
heuristik dan hermeniutik (Pradopo, 1994: 108). Pembacaan heUIistik merupakan 
pembacaan berdasarkan struktur kebahasaannya, atau secara semiotik 
berdasarkan konvensi sistem semiotik tingkat pertama, dan pembacaan 
hermeniutik adalah pembacaan ulang (retroaktit) sesudah pembacaan heuristik, 
dengan memperhatikan konvensi sastra (Pradopo, 1994: 1 09). 
Dengan demikian, kerangka kajian semiotik ODSA menggunakan model 
pembacaan heuristik dan hermeniutik untuk mengungkapkan satu kesatuan 
makna, melalui satu kesatuan tanda yang ditimbulkannya. Untuk mengenal, 
mengungkap, dan memahami tanda-tanda yang ada di dalamnya, maka acuan 
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kerja anal isis tertuju pada batasan pengertian tanda, aspek tanda (penanda dan 
petanda),jenis tanda (ikon, indeks, dan simboJ), dan konvensi ketidaklangsungan 
ekspresi (penggantian, penyimpangan, dan penciptaan arti) seperti yang tersebut 
di atas. 
Di dalam pengumpulan data digunakan metode studi pus taka sehingga 
diperoJeh naskah ODSA dan teori yang dipakai sebagai landasan penelitian. 
Pada tahap analisis teks digunakan metode deskriptif, yakni makna-makna teks 
ODSA dideskripsikan disertai kutipan teks. 
Teks yang dijadikail penelitian ini adalah diperoleh langsung dari pemiliknya 
dan sebagai pengarangnya adalah Bapak r Made Subrata, beralamat di 
lingkungan Merta Sari Kelurahan LoJoan Timur Kecamatan Negara, Kabupaten 
lembrana. Selesai dituEs tanggaJ 1 Oktober 1992. 
2. Kajian Semiotik Geguritan Dharma Santi Adnyana 
2.1 Sinopsis 
Diceritakan seorang pendeta (wiku) bemama Empu Brata tinggal di sebuah 
pasraman di Desa Tegal Sari. 1a mempunyai tiga orang anak, yaitu: I Wayan 
Dharma, I Made Adnyana, dan Ni Nyoman Santhi. Tanpa ditemani oleh sang 
istri yang telah lama tiada, ia memelihara dan mendidik anak-anaknya, yang 
sekaligus sebagai murid-muridnya. 
Suatu ketika, seperti biasanya Empu Brata memberikan wejangan kepada 
anak-anaknya. Pada saat itu, mereka diberikan nasi hat tentang bagaimana agar 
tetap tabah menjalani hidup seperti yang sedang mereka alami dan tetap menjaga 
rasa persaudaraan hingga kelak mereka berumah tangga. Di samping itu, mereka 
diberikan sebuah cerita tentang Asu Berag Buin Gudig (Anjing Kurus dan 
Kudisan). 
Seperti tersebut dalam cerita, anjing itu amat malas dan ingin merasakan 
berbagai kenikmatan hidup. Hal itu dilakukan dengan cara memohon kepada 
Tuhan, agar diu bah menjadi manusia, dan karena belum merasa puas, akhimya 
ia berubah menjadi raja, dan selanjutnya menjadi putra raja. Karena hanya 
mengandalkan kemalasannya, akhirnya ia tidak mampu melakoni berbagai 
perubahan wujud yang dialaminya dengan baik, sehingga ia kembali menjadi 
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seekor Asu Berag Buin Gutiig (Anjing Kurus dan Kudisan) dengan sifat 
awalnya. 
Kini diceritakan sconmg penguasa bemama Jero Mekel tinggal di Desa 
Wanadri. Ia mempunyai seorang anak laki-laki tampan, hidup dengan bergelimang 
kemewahan, yang bemarna I Gede Lingga. Kesibukan orang tllanya di dalam 
menata pemerintahan, menjadikan I Gede Lingga hid up di bawah asuhan kaki 
tangan ayahnya yang serba jahat dan rakus. Dengan didikan yang salah tersebut, 
I Gede Lingga yang baik dan tampan itu menjadi seorang pemabuk, penjudi, 
pemerkosa, dan sombong atau angkuh. 
Suatu ketika I Gede Lingga didampingi oleh seorang kaki tangan yang 
selalu dimanja oleh ayahnya bemama ] Paman Kempul pcrgi berpoya-poya. 
Mereka pergi dcngan bekal yang banyak dan membuat keonaran, seperti: mabuk, 
menyabung ayam (berjlldi), dan memperkosa. PeIjalanan mereka akhimya sampai 
di Desa Tegal Sari. 
Mereka menuju ke mmah (pas raman) Empu Bratn untuk mengejar scorang 
gadis (Ni Nyoman Santhi), yang dikejalllya dari sungai, dan dicUligai masuk ke 
mmah tersebut. Mereka disamhut oleh Empu Brata dengan keramahan, namull 
mereka lelah memaki dan membalas dengan kata-kala kotor. Empu Bram 
mengabulkan keinginan mereka, dan memanggil Ni Nyoman Santhi (yang 
bersembunyi di dalam rumah). 
Ni Nyoman Santhi keluardengan percaya diri, karena ia telah mohon kepada 
Tuhan agar c1irinya dilindungi melalui Gelar Sibeh Raga (formasi gaib untuk 
membingkai atau membentengi diri dari serangan lawan). yang dimohon dan 
sedang dilaksanakannya. Hal itu mempakan bagian dari ajaran ayahnya, yaitu 
ajaran pengolahan nafas (pranayama) untuk kesehatan jasmani dan rohani, 
menghindari diri dari serangan (fisik) lawan, menycmbuhkan penyakit, dan 
sebagainya. Ketika Ni Nyoman Santhi mengatur nafasnya. I Gede Lingga yang 
melihatnya bergegas menyambar. Sebelum berhasil menyenluh tubuh Ni Nyoman 
Santhi, I Gede Lingga terjatuh didorong kekuatan gaib yang menyelimuli Ni 
Nyoman Santhi. I Gede Lingga merasa malu kcmbali mengulanginya, namun 
hasilnya sarna. I Paman Kempul yang ikul mcmbela, merdsakan badannya Iemas 
tidak bcrtenaga. Dengan demikian, akhimya mereka mcnyerah dan mohon ampun. 
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Empu Brata yang bijaksana mengampuni mereka sambil menenangkan Ni 
N yoman Santhi yang masih kesal, beserta I Wayan Dharma dan I Made Adnyana 
yang datang kemudian dan ikut memojokkan mereka. Empu Brata juga 
meneeritakan bahwa I Gede Lingga mempunyai hubungan darah dengan keluarga 
Empu Brata sendiri. Antara Empu Brata dan Jero Mekel (ayah I Gede Lingga) 
hanya bersaudara tiri ( satu ibu lain ayah). Usai peristiwa itu, I Gede Lingga 
insyaf dan tinggal sementara di sana. 
Setelah eukup lama di sana, I Gede Lingga semakin menyadari diri dan giat 
belajar. Berbeda halnya dengan I Paman Kempul yang sangat gelisah, karena 
tidak betah dengan iklim di pasraman itu. Ia berusaha membujuk agar I Gede 
Lingga meninggalkan tempat itu, namun I Gede Lingga marah dan menganeam 
memutuskan persahabatan mereka. Pada saat itu, Empu Brata datang menengahi 
suasana. Beliau mempersilakan merekajika ingin pulang ke Kota Raja, namun I 
Gede Lingga bersikeras untuk menunda keinginan itu, karen a masih ingin menimba 
ilmu di sana. 
Sementara itu, Jero Mekel kebingungan di Kota Raja, karena putranya tidak 
kembali. Behau mengumpulkan dan mengerahkan rakyatnya untuk memperoleh 
informasi, dan meneari keberadaan putranya. 
Selanjuntya kembali diceritakan, ketika Empu Brata menjalankan rutinitasnya 
untuk memberikan nasihat/wejangan kepada murid-muridnya. Pada saat itu, ia 
bereerita tentang f Gajah fa Ngodag-odag (Gajah sang Pembuat Dnar) . Dalam 
eetita ini disebutkan seekor gajah yang menjadi raja suatu hutan. Ia sangat 
sewenang-wenang atau serakah, dan menindas hewan-hewan lainnya, termasuk 
hewan keeil seperti Katak, yang suatu ketika (tanpa sengaja) diinjak oleh Gajah 
di tempat persembunyiannya (batok kelapa). Katak sakit hati atas perJakuan 
Gajah, karena akhirnya membuat kakinya patah, dan tidak mampu meneari makan. 
Atas bantuan Gagak (Goak) dan Lalat (Buyung), ia mampu membalaskan 
dendamnya dengan membunuh Gajah. 
Empu Brata memaknai eerita itu ill depan murid-muridnya. Diskusi im terhenti, 
ketika seorang tamu datang ke pasraman. Empu Brata menyapanya dan 
mempersilakannya duduk. Tamu itu mengaku abdi dari Kota Raja, yang sedang 
menjalankan tugas meneari I Gede Lingga. Mereka tersesat di tengah hutan dan 
salah seorang temannya digigit ular hingga pingsan. Maksud kedatangannya 
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adalah unluk mencari infOlmasi ten lang orang yang dapat mengobati temannya 
itu. Mendengar hal itu. tanpa menghiraukan sang tamu, Empu Brata bergegas 
pergi diiringi oleh murid-muridnya, yang membuat tamu itll keheranan. 
Mereka pergi kc arah timur seperti ada yang menuntunnya, dan akhirnya 
sampai di tempat yang hendak dicari . Saat itu terlihatlah seseorang yang 
tergeletak pingsan, kemudian Empu Brata bergegas menolongnya. Beliau 
mengucapkan mantm untuk membangunkan kekuatan-kekuatan tt!naga dalamnya 
(dasa bayu), yang kemudian disatukan dan difokuskan di bawah pusar. Setelah 
terasa mantap. seluruh kekuatan batinnya itu dibawa ke telapak tangan, dan 
menyentuh orang yang pingsan itu seketika siuman, setelah kondisinya membaik 
ia diajak kc pasramall . 
Sang tamu yang menunggu sangat gembira melihat mereka kembali ke 
pasraman, apalagi dilihat temannya sudah pulih. Di pasraman, Empu Brata 
memberikan wejangan ajaran keagamaan yang mendalam dan bernilai tinggi. Hal 
itu membual mereka enggan untuk kembali pUlang. Empu Brata menghimbau 
mereka untuk kcmbali ke Kota Raja dengan mengajak I Gede Lingga, brena 
terikat akan tugas yang diembannya, dan mereka menllrut. 
Dicelitakan di Kota Raja, Jero Mekel dan istrinya bersedih menyesali dirinya 
yang kurang memperhatikan anak. Kemudian mereka amat gembira, ketika melihat 
anaknya kembali. Dalam kesempatan itu,l Gede Lingga diberikan amanat untuk 
meneruskan kedudukan orang tuanya. 1a menerima tawaran itu dan menyarankan 
orang tuanya agar menyucikan kekayaannya, dengan berderma atau bersedekah 
terhadap pura/bangunan sud lainnya, anak yatim piatu, fakir miskin, anak cacat! 
sakit, dan orang -orang suci (peranda, empu, pemangku. dan mahaguru). 
Pad a saat itu, ia menjelaskan tentang amanat Tuhan kepada manusia agar 
tekun beragama, di antal any a dengan memuja Tuhan (dengan Muntra Guyulri) 
minimalnya tiga kali sehari secara beraturan. Jika tidak sempat, dapat dirangkap 
sekalian dalum satu hari. Jika tidka sempat, boleh juga seliap liga hari dengan 
mencari hari yang dikenai hitungan Iwjeng. Jika tidak sempat boleh juga lima 
hari dengan mencari hari yang dikenai hitungan kliwoll. Jika tidak sempat, boleh 
juga lima belas hari dengan mencari bulan purnama dan bulan mati. Jika tidak 
sempat, boleh juga enam bulan dengan mencari hari-hari suci keagamaan, dan 
saat itu kita wajib mohon ampun. Jib tidak sempat, bolehjuga setahun dengan 
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mencari hari Siwa Ratri (malarn Siwa), yaitu bulan mati pada bulan ketujuh (Tahun 
Saka). Jika ada yang haIlya sempat setahuIl, maka ia adalah manusia yang berhati 
binatang yang sibuk menuruti kemauannya sendiri, dalam mengejar kekayaan, 
sehingga nafasnya tidak pemah teratur. 
2.2 GDSA dalam Kajian Semiotik 
Setelah dicermati dengan seksama, maka makna GDSA dapat ditelusuri 
dalam interpretasi berikut ini. Dharma Santhi Adnyana, selain sebagai judul 
karya sastra (cerita), setidaknya mengandung tiga pengertian atau makna, yaitu; 
(1) sebagai nama tokoh/penokohan, (2) sebagai suatu ajaran, dan (3) sebagai 
suatu konsepsi atau pemikiran. 
Sebagai nama tokoh aWu penokohan, ketiganya disebutkan sebagai saudara 
kandung. Mereka terdiri dari dua orang laki-laki (Dharma dan Adnyana) dan 
seorang wanita (Santhi), yang merupakan anak-anak Empu Brata (wiku), dan 
kesemuanya sangat bakU seperti terdapat dalam Pupuh Ginanti I, bait 3 berikut 
lTU. 
Caritayang wen/en wiku, Diceritakan add a seorang pendeta, 
Pecak saking Tegal Sari, Berasal dari Tegal Sari, 
Madwe pUlra teliga, Mempunyai riga orang anak, 
Dharma Adnyana lall Sanlhi, Dharma,Adnyana, dan Santhi, 
/slri siki kalih lanang, Seorang wanita dan dua orang lelaki, 
Maka sami dahat bakti. Semuanya sang at patM. 
Sebagai suatu ajaran, ketiganya merupakan bagian dari keseluruhan ajaran 
agama Hindu yang sangal kompleks . Dalam hal ini, Dharma merupakan 
'kebajikan, agama, penyangga, aturan, hukum, kewajiban, dan sejenisnya'. 
Berkenaan dengannya, tersebutlah berbagai ajaran yang lebih spesifik, seperti 
Dharma Agama, Dharma Negara, Catur Ketah (Empat Kebenaran), dan 
berbagai ajaran kebajikan lainnya. Santhi mcrupakan 'kedamaian, keselamatan'. 
Berkenaan dengannya, tersebutlah berbagai ajaran yang lebih spesifik, sebagai 
upaya menciptakan kcdamaian yang universal. Adnyana merupakan 'pikiranl 
batin'. Berkenaan dengannya, tersebutlah berbagai ajaran yang lebih spesifik 
guna memperdalam kekuatan batin. 
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Scbagai suatu konscpsi atau pcmikiran. GDSA mcrupakanjalinan pcmikiran 
(pengarang), dengan meramu salah satu/beberapa bagian dari 3,jaran agama 
Hindu. sebagai suatu strategi dalam aklivitas hidup dan kchidupan. Kctiganya 
disusun dalam dua fungsi. yailu: sebagaijudul dcngan urulan : Dharma - Sanlhi 
- Adnyana, dan sebagai hubllngan kekcrabatan dalam cerila. dengan urutan : (f 
Wayan) Dharma - ( i Made) AUllyalia - (Ni Nyoman) Sanlhi. Makna dari urlllan 
ikonis tcrscbut tidaklah begitll jauh berbcda. atall hanya mcnghasilkan variasi 
makna. 
Dalam urutan yang pertama, Santhi yang herada di posisi tengah. 
diilustrasikan scbagai sualu tujuan yang dilclusuri melalui dUll arah. yang saling 
menunjang. yaitu: Dharmll dan Adnyanll. Urutan ini merupakan suatu pola ideal 
yang diharapkan olch pcngarang, len tang bagaimana Dharma dan Adnyana 
memiliki posisi masing-masing. Dalam hal ini. khususnya kcbatinan (Adnyana) 
diharapkan memiliki suntu posisi yang kokoh, sehngai altcrnatif slrategis dalam 
mencapai tujuan agama Hindu, yang berJampingan dengan Dharma schagai 
pengcndali dalam pencapaian tUJuan terse but. 
Dalam umtan yang kcdua, pengarang mcnyadari bahwa segal a sesuatu 
(dalam agama Hindu) mesli didasari atau dikendalikan oleh Dhanna, lermasuk 
kebatinan (Adllyana). Hal ini dimaksudkan. agar segala upaya (termasuk 
kehatinan) dalalll mcncapai lujuan agama Hindu selalu berada atau lidak 
menyimpang pada garis kebajikan, sehingga tidak menimhulkan hal-hal yang 
tidak diinginkan oleh agama Hindu. Dengan dcmikian, urutan yang kedua ini 
Illcnjadikan kebajikan atau agama (Dharma) daJam mcngawali dan mengcndalikan 
kebatinan (Adnyww), scbagai suatu allcmatif dalam mcncapai lujauan agama 
Hindu (Sanlhi). 
Walaupun c1emikian, urutan tersebut bukanlah sesuatu yang kaku , 
rnelainkan adanya sualu lingkaran hubungan yang sangal erat alau sulil 
dipisahkan antam ketiganya. Dharma dilelllpatkan sebagai anak pertama laki­
laki yang ditegaskan olch kala sandang I Wayan, mengisyaratkan bahwa Dharma 
harus ditempalkan untuk mcngawali segala sesuatu, dan membcrikan suatl! 
pijakan yang kokoh bagai kokohnya scorang laki-laki. i\dnyana ditcmpatkan 
scbagai anak kcdua laki-laki yang ditegaskan olch kata sandang I Made, 
mengisyaratkan hahwa Adnyana sebagai kelanjulan atau bersaudara kandung 
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dan yang diawali oleh Dharma, memberikan suarn jalan yang kokoh dalam 
mencapai tujuan agama Hindu, seperli juga kokohnya seorang laki-laki. Santhi 
ditempatkan sebagai anak ketiga wanita yang ditegaskan oteh kata sandang Ni 
Nyoman, mengisyaratkan babwa Santhi sebagai tujuan yang sangat didambakan, 
dikejar daD dicintai karena dianalogikan sebagai sesuatu yang cantik, 
mempesona , dan menyejukkan bagai keutamaan seorang wan ita. 
Dalam pengertian sebagai nama tokoh atau penokohan, makna-makna dalam 
ODSA tampalcnya tidak begirn banyak dapat diungkapkan atau ditelusuri. Hal 
ini disebabkan ketiga tokoh ini bukan merupakan tokoh utama, atau peranannya 
tidak begitu banyak (cenderung tidak terlalu penting), walaupun hanya dalam 
suatu hal, Ni Nyoman Santhi menunjukkan tentang kekuatan luar biasa, sebagai 
salah satu efek dari pendalaman batin. Selanjutnya, makna ODSA dapat 
diungkapkan secara maksimal melalui penyelusurannya daJam pengertian sebagai 
suatu ajaran, dan suaru konsep atau pemikiran. Kedua pengertian iill saling 
melengkapi atau berhubungan erat dalam suatujalinan tertentu . 
Hubungan ketiganya seperti yang tersebut di atas, dapat ditegaskan kembali 
bahwa Dharma sebagai suatu ajaran atau konsepsi dalam agama Hindu, dan 
memiliki tujuan yang pada intinya untuk menciptakan atan mencapai kedamaian 
(Santhi) . Untuk mencapai tujuan irn, tampaknya terlalu sulit untuk menjalankan 
keseluruhan ajaran agama Hindu yang sangat kompleks tersebut, sehingga salah 
satu sisinya perlu diperdalam, misalnya dalam hal ini adalah kebatinan (Adnyana). 
Dalam hal inilah, pengarang tampaknya memberikan penekanan sebagai sesuatu 
yang hendak ditawarkannya. Hal ini di antaranya ditunjukkan pada awal cerita 
yaitu pada, (Pupuh Ginanti I, bait 2), yang menyebutkan bahwa karya sastra 
geguritan ini sebagai transfOimasi sebuah ajaran kebatinan (kadyatmikan). 
Penonjolan kebatinan dalam cerita secara langsung maupun tak langsung 
akan mengarahkan struktur cerita untuk mendukungnya, termasuk di dalarnnya 
penokohan. Tampilnya Adnyana yang disimbolkan atau dijadikan ikon pada 
tokoh I Made Adnyana, mungkin identik dengan nama pengarang yang sama­
sama berkata sandang 1 Made. Di samping itu, tokoh Empu Brata sebagai 
pengendali cerita pun tampaknya demikian, yang seolah-olah dipenggal daTi 
kata Subrata. Tokoh I Made Adnyana tampaknya tidak begitu menonjol bahkan 
pasif dalam mendukung perannya (sebagai ikon, simbol kebatinan) tersebut. Hal 
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ini kemungkinan dihubungkan dcngan sifal dari kebatinan ilu sendiri, scbagai 
sesuaLlI yang abSlrak. Seianjutnya dapai dic~nnati kcberadaan ketiganya dalam 
cerila atau leks. 
Empu Brata sebagai lokoh utama merupakan sumber dalam penyebaran 
ketiga hal tersebut. Pertama kali ia menciptakan atau menjadikan ketiganya sebagai 
anak-anaknya (produlmya), yang selanjutnya diberikan berbagai ajaran yang 
bcrkenaan dcngannya. Ajaran tersebut melipuli berbagai nasihatnya, yang 
disertai cerila Asu Bcrag Buin Gudig (AnjinE? Kurus dan Kudisan) dan cerita f 
Gajllh fa Ngodag-odag (Gajal! Sang Pembuat Onar). Kesduruhan aklivilas 
Empu Brata, baik dalam mcmbelikan wejangan dan aktivitas lainnya, secara 
keseluruhan bcrkisar pada pemahaman masalah kcbajikan (Dharma), dan 
pcnlingnya pendalaman batin (Adnyal/a), maupun menciptakan suatu 
kedamaian (Sanl hi). 
Empu Brata sendiri bermakna scbagai 'orang sud dan pengcndali (t:mpu)', 
yang secara ul11um mengendalikan ccrita, bcrdasarkan suatu ajaran 'pengckangan 
atau pengendalian diri (Brata) ' . Dcngan demikian, maka kctiga hal tcrsebut 
dikendalikan oleh kcsucian, dan penuh dengan hal-hal yang berkenaan pad a 
masalah pcngendalian diri. Hal ini lebih ditegaskan oIeh tcmpat tinggaI rncreka, 
yaitu Dcsa Tegal Sari, sebagai suatu tcmpat (desa) yang kering, dan jauh dari 
kcn:l.lnaian (legaT), namun mencbarkan kcharuman dan keindahan bagai mekarnya 
bunga-bunga (sari). 
Ajaran atau konsepsi tentang kcbajikan (Dharma) ditunjukkan oIeh Empu 
Brata dalam berbagai nasi hat. Nasihat terscbut di antaranya menghimbau agar 
rnenumbuhkembangkan sikap yang tidak mementingkan diri sendiri, menjalin 
hubungan yang baik dengan saudara maupun keIuarga, tidak mengumbar nafsu 
duniawi , dan berhakli terhadap Tuhan (yang dapal dilakukan dcngan tekun 
memujanya scsuai dengan petunjuk agama, serta melakukan berbagai kegiatan 
amaI untuk kesejahleraan umatnya, seperti: bersedekah atau dana punia untuk 
tempat suci, orang suci , anak yatim piatu dan terlantar, fakir miskin, dan 
scbagainya). Hal ini Iebih dipetjeIas mcIaIui ilustrasi tentang ccrita Asu Berag 
Buin Gudig (Anjing Kurus dan Kudisan), serta cerita f Gajah fa Ngodag-odag 
(Gajah Sang Pembuat Onar). 
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Cerita Asu Berag Buin Gudig (Anjing Kurus dan Kudisan) dimohon oleh 
I Wayan Dharma, sehingga mencem1iukan hal-hal kebajikan atau kebenal(ili, 
dan masih dalam masalah kewajiban. Cerita tersebut pada dasarnya merupakan 
penjabaran dati sesonggan atau metafora cicing singal 'seperti anjing yang 
diemban', serungga ia menjilat pengembannya dati yang dapat dijangkaunya, 
sampai ke bagian kepala (vital). Sifat ini mengacu pad a suatua prilaku yang 
serakah atau liada pernah puas, dengan mengingkari kodrat ataupun kewajiban 
(swadahanna) yang mesti dijalaninya. Hal ini didukung oleh kondisi fisik Anjing 
terse but yang kudisan. Bulu, khususnya untuk binalang merupakan sebuah 
identitas atau pengenal, sehingga timbulah sebuah ungkapan dengan gaya 
bahasa snekdoke, misalnya tidakpandang bulu yang berarti 'tidak membedakan 
identitas tertentu'. Bulu Anjing tersebut yang kudisan (rontok), menunjukkan 
bahwa identitasnya terkesan kabur, karena ia mengingkari kodrat atau 
kewajibannya. Anjing yang dalam teks disebut atau bersinonim dengan asa, 
merupakan simbol dati perbuatan yang tidakbaik (asubha karma). Gaya bahasa 
sinekdoke (pars pratoto) melukiskan sebagian untuk mewakili keseluruhannya, 
seperti yang tersebut dalam kajian gaya bahasa sebelumnya. Asu merupakan 
sebagian dati keseluruhannya ; yaitu asubha karma. Model seperti ini juga 
dijumpai dalam penggunaan istilah wiwa oleh masyarakat praktisi sastra di Bali, 
untuk. menyebut Kakawin Arjuna Wiwaha . Dalam hal ini, kata wiwa sebagai 
bagian dari keseluruhannya ; yaiLu Arjuna Wiwaha. Dipilihnya figur anjing dalam 
cerita ini,juga dikarenakan oleh keberadaan anjing sebagai hewan piaraan yang 
akrab pada masyarakat Bali. Keakraban itu sering menjadikannya sebagai 
perbandingan atau metafora terhadap sesuatu hal, misalnya dalam bertengkar 
munculJah ungkapan cicing iba 'anjing kau' . 
Dalam teks dapat diketahui bahwa anjing tersebut amat serakah. Ia merasa 
menderita menjadi anjing, dan karena tergiur akan kepuasan indra atau duniawi, 
selanjutnya ia memohon kepada Tuhan, sehingga ia dapat berubah menjadi 
manusia terdapaLdalam Pupuh Sinom I, bait-l3, raja (pupuh Durma I, bait-l), dan 
putra raja (Pupuh Durma I, bait -10). 
Sosok yang menjadi penjelmaan tokoh Anjing tersebut, merupakan 
sederatan contoh dari puncak-puncak suatu hal yang kerap kali menjadi incaran 
keserakahan. Manusia merupakan puncak dari keutamaan mahluk hidup 
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(Sarasamuccaya , bail-2 - 11). Raja merupakan puncak dari status sosial, polilik, 
dan ekonomi dalarri kehidupan manusia. Pull a raja mempakan puncak kenikmatan 
hidup (remaja) yang penuh dengan harta, kemanjaan, dan lindungan kekuasaan. 
Mengingat semua itu dicapai dengan usaha yang mudah atau tanpa ke~ja keras, 
apalagi dimotivasi oJch kcserakahan, akhirnya ia kembaJi mel1jadi anjing. 
Sclanjlltnya, rlalam cerita I Gajah Ia Ngodag-odag (Gajah Sang Pembua/ 
Ollar), menunjukkan bahwa kebenaran atau kebajikan (Dharma) pasti akan 
menang (Sat yam Evam Jayate), walaupun dilalui dengan berbagai penderitaan 
yang lerkadang sangat menyakitkan. Dalam memerangi penderitaan tersebul, 
hendaknya Dharma selalu dipegang teguh agar kita mampll terbebas dari 
penderitaan, melalui jalan yang benar (Dharma Raksati Raksitah) . Cerila itu 
merupakan inisiali[ dari Empu Brata, sehingga lersiratlah berbagai ajaran 
pengendalian din (braw) . 
Jika dicermati , dapallah dikatakan bahwa, kescluruhan cerita tcrsebut 
mengisahkan tentang komunitas hidup orang-orang yang belwawasan sempit, 
yang dalam bal ini berkenaan dengan pemahaman Tuhan dalam hubungannya 
dengan kehidupan , arogansi terhadap pcnguasa atau kekuasaan, dan pemahaman 
hukum karma phaLa, scbagai hukum alam scmesta , tentang pcrimbangan 
pcrbuatan dan hasilnya dalam dimensi waktu tertentu, dan akhirnya lllenilllbulkan 
konflik sosial. Hal ini dipertegas dengan melihat latar dari eerila ini ; yang hanya 
di sebuah hutan. Lalar inilah yang cenderung lllenjadikan lllahluk yang ada di 
dalamnya hanya berwawasan di seputar hutan (sempit), baik hewan yang kccil 
seperli kalak, sampai pada yang sangat besar seperti gajah, apalagi dihalangi 
tumbuhan yang serba leba!. 
Hanya hewan yang bersayaplah yang lebih berpengetahuan dan 
berpcngalaman daripada hewan-hewan lainnya, karena kelllalllpuan terbang yang 
dimiliki, sehingga ia lebih I11cngenal dunia lain, seperti halnya : Gagak dan Lalat. 
Kedua hewan inilah yang lllampu melllbantu dan berperan bcsardalam lllenoiong 
Katak , guna mcnghabisi Gajah. Katak dengan kondisi tubuh yang kecil dan dckil 
merupakan Silllbol rakyat kecil yang penuh kesengsaraan. Hal ini bcrbeda dengan 
Gajah sebagai simbol dari pcnguasa yang bcsar, kllat, dan scrakah (sesuai dengan 
kondisi seekor gajah) . 
Walaupun sebagai rakyat keeil yang sengsara, tampaknya Katak kurang 
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berwawasan, sehingga ia kurang bijak dalam melihat dan menyelesaikan 
persoalan. Hal ini pcrtama kali dapat diketahui, ketika ia menderita oJeh injaknn 
Gajah. Jika dicermati dari kejadiannya sebenarnya, Gajah tidak bersalah, karena 
ia mcmang tidak melihat dan tidak sengaja menginjak Katak . Dalam hal ini, Katak. 
rupanya selalu berpikir negatifterhadap Gajah, sehingga peristiwa itu dijadikan 
dalih untuk membalas dendam. 
Walupun Gajah merupakan penguasa yang sewenang-wenang untuk 
menyatakan ia bersalah atau tidak, diperlukan suatu pembu.ktian yang akurat 
dalam konteks Lertentu (obyektif). Selanjulnya, hal serupa juga dilakukan oleh 
Katak ketika mencurahkan isi hatinya. la menggugat keberadaan Tuhan yang 
dianggapnya kurang adi!. Dalam hal ini, terlihatlah sifat Katak yang mudah 
menyerah terhadap kenyataan, sehingga usaha yang telah dilakukan tampaknya 
sia-sia belaka. Hal ini dibantah oleh Gagak, dengan mcnyayangkan sikap Katak 
yang terlalu berani mencela kemahakuasaan Tuhan. Gagak akhimya bersedia 
membantu Katak, karena didorong oleh rasa prihatin akan kondisi rakyat keciJ 
(Katak) yang tel1indas oleh kasewenang-wenangan seorang penguasa. 
Gagak rnerupakan simbol (buruk) kernatian, dan dari posisinya, ia merupakan 
oposan yang licin dan licik. Gagak merupakan tokoh yang cerdas dan cerdik, 
scbagai pembawaan kebenaran dan pembuka jalan dari permasalahan (Katak) 
dalam cerita, yang melawan sebuah kekuasaan. Karena itu, ia juga merupakan 
simbol kematian , sehingga kebenaran atau jalan yang ia persembabkan akan 
berakibat pada kematian, melalui lipu muslihat yangjitu. 
Lalat (secara alarniah) merupakan hewan yang mampu mentranformasikan 
kuman dan mempercepat pembusukan sesualu. Misalnya, ketika ia menghinggapi 
luka , maka luka itu akan terinfeksi dan berakibat pada pembusukan. 
Keberadaannya seperti ituJah yang diperankan Lalat dalam cerita ini. yang secara 
klmsus berfungsi memperparah luka yang dialarni oleh Gajah, atau memperparah 
suasana. lika hanya mengandaJkan patukan dari Gagak, mungkin Gajah masih 
bisa selamat dan lukanya. Ketika Lalat membantu memperbusuk Jukanya, akhimya 
Gajah tak berdaya, dan dengan cepat dapat dihabisi . lika dihubungkan dengan 
kondisi saat.ini, Lalat dapatjuga diidentikkan dengan keberadaan pers, yang di 
antaranya rnampu membumbu-bumbui suasana, sehingga mempercepat 
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tereapainya suatu tujan bagi kepenlingan lerlenlu . 
Ajarall kebalillall daJaJll GDSA merupakan penekanan-penekanan dari 
berbagai ajaran Dharma yang telah diuraikan. Dalam ajaran ini, diisyaratkan (pada 
Penganlar dan Lampiran Naskah) tcntang bagaimana manfaat dari pengolahan 
atau pemberdayaan kekuatan batin, yang dalam hal ini ditckankan pada sualu 
usaha pengoLahall nafas. Usaha ini cukup efektif dalam membantu umat manusia, 
untuk mendekatkan diri kcpada Tuhan. Hal ini di anlaranya berupa sebuah 
konsentrasi maksimaI yang maJOpu mengantarkan hcrbagai maksud kepada-Nya, 
mcnycimbangkan kondisi tisik dan menIal, schingga limbulnya kekuatan luar 
biasa (gerak ret1cks atau gaib), dan sebagainya. 
Dalam ccrita Asu Berag Ruin Gudig (Anjing Kurus dun Kudisan), hal ini 
ditunjukkan oleh bertuahnya permohonan Anjing dari kuatnya (konsentrasi) 
pennohonan yang dilakukan (.'laking Langgeng Ngemban Yasa). Dalam puncak 
cerita, Ni Nyoman Santhi menunjukkan bagaiman kekuatan gaib, sebagai salah 
salu cfek dari sebuah pendalaman balin, yang diwujudkan dalam scbuah kekuatan 
atau gerakan rcflcks. Kekuatan tersebut dapal digunakan unluk melindungi diri 
(GeLar Sibeh Raga), mampu menghindari serangan, bahkan meIcmahkan fisik 
dan mental Iawan yang hendak menyerangnya. Empu Bralajuga menunjukkan 
hal ini ketika ia menolong lamllnya yang pingsan digigil dan diserang racun ular, 
dengan mcnggunakan kekuatan gaib alau batinnya (Dasa 8ayu). 
Keselumhan ajaran Empu Brata baik bcrupa nasihat keagamaan (disamping 
pengohlhan nafas), tersebut mempakan suatll hnl yang mcmbantu rnemalangkan 
kckuatan batin. Hal ini tcrbukti pad a r Gcdc Lingga, yang dapal mengllbah 
penmnpilannya sebagai seorang yang saleh, dan seolah-olah muneul dari scbuah 
kekualan batinnya (kadi meW saking prabawan adnyana, PuplIh Sinom TH, 
bail-32), seteIah mcmpcroleh tempaan di pasraman itu. Ajaran kebatinan yang 
dikhususkan pad a pengolahan nafas terscbul, lclah d.ijelaskan seeara rinei pada 
lampiran naskah. Dalam h:J1 ini, pengarang mcnawarkan sebllah allcrnatifyang 
diramunya sendiri dengan mengaeu pada dasar-dasar Yoga Kundalini. 
Pengolahan nafas (pmnayanUl) tersebul dimulai dari tipe yang sederhana 
(umum), yaitu kelika melakukan perscmbahyangan (Puja Tn'sandhya dall Panca 
Sembah) . Hal ini kemudian diperdalam dengan gcrakan yang lcbih berat dan 
rumit, yang dikelompokkan mcnjadi : (1) Santri I, (2) Santri 1I, dan (3) Santri rn, 
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yang masing-masing terdiri dari tiga tahap atau model gerakan, dan selanjutnya 
dikombinasikan secara bertahap sampai pada kombinasi keseluruhan gerakan 
tersebut. 
Ajaran ten tang kedamaian (SanthlJ sebagai tujuan yang diinginkan dalam 
cerita atau teks (Agama Hindu), merupakan realisasi dari keseluruhan ajaran 
Dharma, dan dimaniapkan lagi dengan pendalaman batin (Adnyana) , yang di 
antaranya telah diuraikan dalam teks. Dengan demikian, ajaran kedamaian (SantlllJ 
meliputi berbagai upaya yang telah digariskan oleh agama (Hindu), untuk 
menciptakan suatu kedamaian yang universal dan abadi. 
Dernikianlah ketiga hal tersebut, sebagai petikan yang cukup bijak (oleh 
pengarang) dan kompleksnya ajaran agama Hindu, yang selanjutnya cliramu 
sedemikian rupa sebagai suatu konsep atau pemikiran. Dalam keberadaannya 
sebagai ajaran, masing-masing telah diuraikan pada uraian di atas, begitu juga 
dalam keberadaannya sebagai konsep atau pemikiran telah diuraikan dalam dua 
fungsinya (sebagai judul dan hubungan kekerabatan dalam teks) seperti yang 
telah diuraikan di atas. Selanjutnya, ketiga hal tersebut perlu dicermati 
penjabarannya dalam contoh tertentu. Untuk menjabarkan ketiga ajaran atau 
konsepsi tersebut, diperlukan suatu media, wahana, ataupun tempat yang dalam 
hal ini disimbolkan melalui tokoh I Gede Lingga. 
Pada awalnya, tempat inijauh dan ajaran atau konsepsi tersebut dan berada 
pada Jingkungan kekuasaan (yang disimbolkan melalui tokoh Jero Mekei), serra 
diasuh oleh seorang provokator yang disimbolkan oleh tokoh I Paman Kempul. 
Kondisi yang demikian, menyebabkan I Gede Lingga goyah dalam segal a 
prilakunya, seperti kayu yang diterpa angjn (kadi ·taru tempuh angin Pupuh 
Sinom III , bait-30). Tempat ini juga menginginkan suatu kedamaian (Santhi), 
yang disimbolkan seperti laki-Iaki (I Gede Lingga) mencari seorang wanita (Ni 
Nyoman Santhi). Usaha yang dilakukaonya tersebut tidak mendasarkan diri pada 
kebajikan (Dharma), apalagi tidak dibekali dengan pendalaman bat in (Adnyana), 
sehingga ia sendiri dikalahkan oleh suatu kedamaian (Santhl), yang di dalanmya 
menyimpan kekuatan batin yang sangat tinggj (Adnyana), dan telah dijiwai oleh 
kebenaran atau kebajikan (Dharma) . 
Setelah ketiga ajaran atau konsep ini meresap ke dalam tempat tersebut, 
akhirnya segaJa noda yang semula mencemarinya mampu dikiki s dan 
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mengantarkannya mcncari jati dirinya (supl/lra, putra lllih). 
Adapun provokmor seperti I Paman Kempul (Pupuh Ginada II, bait-2) 
berikutnya ini, 
1 Kempul slimingkill uyang, I Kcmpul scmakin gelisah, 
Ngalih glilah kal malaib, Mencari kesempatan untuk mclarikan diri, 
Tan bisa mlaksana p/apan. Kurang mampu berhati-hati atau bcrsabar, 
Napi malih ningeh tlltUr, Apalagi menedengarkan nasihal, 
I1gama Ian kadiyalmikan, Masalah agama dan kcbatinan. 
Dadi paling. Menjadi bingung, 
Sekadi nandan!? lara. Bagai orang kescdihan. 
Yang tidak mcnjaJankan kctiga ajaran utuu kOllsep tcrsebut, menjadikan 
kehidupannya mendcrita dan lcrsesat pada hal-hal yang lidak dikehendaki oleh 
agama (Hindu). Hal ini sesuai dengan namanya, yang diambil dari salah salu 
instrumcn alau alai musik (gamelan) yang hanya memiliki satujenis nada, atau 
tidak mampu I11cnandai suatu lagu tertentll. Kondisi terse but menyiratkan sebuah 
sikap yang kaku alau kurang Oeksibel. Selain dalam satu kesatuan gamelan, 
KempIII atau diistilahkan juga dcngan kemollg inipull sering difungsikan scbagai 
pen::lIldu mulainya suatu hal, scpcrli : memulai pcrtarungan dalam olah raga 
heladiri (pencak silal), sabungan ayam, dan lain sebagainya. Hal inilah yang 
menycbahkan sebagai provokalor yang mcnjadi penentu mulainya suatu 
peJtarungan atau pcristiwa. 
Jika dihubungkan dengan lema pada GDSA, maka ketiga hal terscbut 
I11crupakan penjabaran-penjabaran dalam mendukungnya. Sehubungan dengan 
tema utama (mayor), yaitu mcnumhuhkembangkan hubungan batin terhadap 
kehesardn Tuhan, maka kctiga hal tersebut mcrupakan salah satu proses (yang 
dilawarkan oleh pengarang) dalam merealisasikan hal tersebut. Schubungan . 
dcngan tema rambahan (minor), yahu tenlang problematika keluarga dan 
pergaulan dunia remaja, ketiga hallersebut berfungsi sebagai falsafah, dalam 
mengarahkan kcluarga dan pergaulan dunia remaja mcnuju pada suatu arah dan 
lujuan yang benar (sesuai dengan yang digariskan dalam ajaran agama Hindu). 
Hal ini dapat dijumpai ketika (I Gede) Lingga sebagai media atau tempat, yang 
dijadikan contoh dalam menjabarkan ketiga hal tcrsebut, seperti yang telah 
410 
diuraikan sebelumnya. Dalam contoh inilah ditunjukkan, tentang bagaimana 
keluarga (1 Gede Lingga) yang kurang memiliki kchannonisan daJ} kasih sayang, 
yang selanjutnya berpengaruh atau menjadikan sang anak (I Gede Lingga) terse sat 
dalam (dunia) keremajaannya. Narnun, ia dan keluarganya dapat menemukanjati 
diri maupun hakikat hidup, setelah diarahkan oleh ketiga hal terse but. Keberadaan 
ketiga hal tersebut, sekaligus menjadi amanat kepada pembaca, tentang 
pentingnya melakukan aktivitas kebatinan, dalam meningkatkan kualitas dan 
membantu memecahkan berbagai permasalahan hidup dan kehidupan. 
Uraian di atas pedu dispesifIkkan lagi W1tuk mencari dan menernukan pokok 
persoalan hidup atau teks). Dalam hal ini akan diulas tentang konsepsi manusia 
dan hakikatnya, konsepsi Tuhan dan hakikatnya, serta beberapa tahap menuju 
manusia sempuma. Manusia merupakan sasaran dan harapan dalam pandangan 
keseluruhan cerita atau teks (pengarang), sebagai suatu subyek dalam 
mengemban amanat yang diharapkan oleh cerita atau teks. Tuhan merupakan 
sesuatu yang dijunjung atau dimuliakan dalam ceritalteks sebagai puncak 
segalanya, sehingga segala sesuatu (lermasuk manusia) yang selain dari-Nya, 
mestilah tunduk dan berupaya mencapai penyatuan terhadap-Nya. Manusia 
sebagai harapan dari ceritalteks (pengarang), diharapkan tunduk dan clapat 
mcmaksimalkan diri dalam menuju kepada Tuhan, sebagai puncak segalanya 
yang dijunjung dan dimuliakan. Usaha dalam melakukan hal tersebutlah, yang 
diislilahkan dengan beberapa tahap menuju manusia sempurna. Dalam tahap 
inilah, kctiga hal tersebut diharapkan memberikan peranan yang maksimal, sebagai 
bagian dan menunjang upaya-llpaya lainnya yang ada maupun berkembang 
dalam agama Hindu. 
Simpulan 
GDSA dalam semiotik memberikan suatu penafsi ran yang umum atau 
menyeluruh, melalui proses pemaknaan secara semiotik. Dalam hal ini dihasilkan 
suatu makna tentangjalinau konsepsi, pemikiran, atau pun ajaran untuk mencapai 
suatu kedamaian yang didasari oleh kebajikan, dan ditunjang oleh pendalaman 
batin atau kebatinan. 
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Ni Potu Asmarini 
J. PendahuJuan 
Gegmitan merupakan salah satu hasil karya sastra Bali k1asik yang berbentuk 
puisi naratif, terikat oleh "padalingsa", yakni jumlah baris setiap bait, jumlah 
suku kata, dan suara akhir sctiap baris. Oiscbut puisi naratif karena geguritan itu 
berbentuk puisi dan isinya bersifat naratifyang melukiskan celita yang panjang. 
Geguritan itu ada yang mengisahkan tentang cerita Panji , cerita kepahJawanan 
dan cerita rekaan yang disadur dari berbagai sumber, seperti dari karya sastra 
Jawa Kuna dan Sansekerta, baik yang berbentuk kakawin maupun parwa. 
Pada kesempatan ini, penulis akan membahas salah satu geguritan, yaitu 
Geguritan Juarsa (selanjutnya disingkat GJ). 
Oilihat dari segi isinya, GJ cukup mcnarik untuk dikaji. Oi dalamnya 
dikemukakan berbagai ajaran moral dan kepemimpinan yang sangat berguna 
bagi kehidupan manusia. Selain itu, GJ juga menarik karena motif-motif yang ada 
di dalamnya bersumber dari cerita Panji yang berasal dari Jawa dan setting atau 
latar ceritanya adalah di negcri Arab. Namun, dalam kesempatan ini penulis 
akan membahas salah satu aspeknya, yakni karakteristik para tokoh terutama 
tokoh utama karen a tokoh utama itulah yang dijadikan tumpuan pengarang untuk 
menyampaikan gagasan-gagasan atau ide-idenya kepada masyarakat. Untuk 
mengetahui ajara-ajaran yang tekandung di dalamnya terlebih dahulu akan 
dikemukakan ringkasan ceritanya sebagai berikut. 
Oiceritakan di negeri Arab ada sebuah kerajaan yang bemama Sahalsah, 
rajanya bernama Raja Sahalsah. Behau mempunyai dua orang putra dan salah 
seorang bemama Juarsa. Setelah beliau meninggal , beliau digantikan oleh kedua 
orang putranya dengan jalan membagi kerajaan terse but menjadi dua. Ketika 
keduanya tdah menjadi raja, patih tua dan beberapa punggawa memfitnah Juarsa 
dengan tuduhan hendak menyerang kerajaan kakaknya. Mendengar fitnah 
tersebut Juarsa menjadi sangat sedih dan secara diam-diam meninggalkan 
istananya. 
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Di lengah peI:jalanan, Juarsa bertemu uengan seorang perempuan bemama 
Ni Rangua. Pt:lI::IIlPU<l1l lcrsebut mcmungul Juarsa sebagai anaknya. Ni Rangda 
mempunyai seorang anak perempwlfl yang bemama Ken Dewi Sri Narawulan. 
Selelah dewasa, anak terscbut dikawinkan dengan Juarsa. Kemudian, Juarsa 
mcninggalkan istrinya unluk melihal kerajaannya. Sepeninggal Juarsa, Narawulan 
diambil olch raja Burgam. Setdah kemhali dan mengelahui keadaan istrinya, 
Juarsa pergi ke Burgam dan mcmbunuh Raja Burgam. 
Juarsa dan iSITinya bermaksud kembali kc kcrajaannya, tetapi sampai di 
tengahjalan mercka hingung dan lidak tahu arahjalan. Lingkungan yang dilalui 
seperti dipcngaruhi oleh keajaiban sehingga mereka tersesat uan bertemu dengan 
Raden Sarkam, yaitu saudara Raja Burgam yang scuang bertapa di gunung. 
Juarsa dibunuh oleh Rauen Sarkam dan Narawulan dilarikannya. Dengan tipu 
dayanya, Narawulan bcrhasil mcmbunuh Rauen Sarkam di tengah perjalanan. 
Narawulan kembali ke tempal mayat suaminya. Oi sana ia berdoa kepada Tuhan 
agar suaminya hidup kcmbali. Paua saal itu, Narawulan didatangi dua ckor naga. 
Kcduanya hcndak saling bunuh dan akhirnya salah satu naga tcrscbut mati. 
Naga yang masih hidup bcrusaha mcnghidupkan temannya dengan 
mcnyemburkan "babakan". Berdasarkan petunjuk tcrsebut, Narawulan bcrhasil 
menghidupkan kembali suaminya. 
Juarsa dan Narawulan kembali melanjutkan perjalanan schingga akhimya 
mereka tiba di scbuah sungai. Juarsa dan istrinya ditolong menyeberangi sungai 
olch seorang Brahmana, yaitu saudara Raja Burgam. Sampai di lcngah sungai, 
Juarsa dijaluhkan oIch Brahmana yang rncnolongnya itll, Brahmana tcrscbut 
lalu rnelarikan Narawulan. Narawulan, kemudian mcmperdaya Brahmana tersebut 
denganjalan rncnyuruh mencari buah sawo. Ketika Brahmana itu sedang memilih 
buah sawo, Narawulan bcrhasil mclarikan diri. 
Atas pctun jukTuhan, Nardwultm menyamar rnenjadi seorang laki-Iaki. Dalam 
pcngembaraannya, ia sampai di scbuah kerajuun yang bcrnama Balalsah. 
Kerajaan ini sedang berduka karcna putri raja mcninggal dunia. Dcngan 
mcnyemburkan "babakan" yang dibawanya kcpada tuan putri, Narawulan 
berhasil menghidupkan PUll; terscbut. Atas jasanya itu, Narawulan diangkat 
mcnjadi raja di Batalsah dan tuan pulri diserahkan kepadanya. 
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Juarsa yang dijatuhkan di tengah sungai berusaha menyeJamatkan diri. 
Setelah dapat menyelamatkan din, Juarsa beIjalan menyusuri tepi sungai untuk 
mencari istrinya. Di tengah perjalanan ia betemu dengan seekor ular yang sedang 
bersetubuh dengan Naga Gini . Juarsa lalu membunuh ular tersebut dan memanah 
ekor Naga GiIli. Naga Girll berlari memberitahukan hal itu kepada suan1inya, yaitu 
Antaboga. Antaboga sangat marah mendengar pengaduan istrinya lalu ia mencari 
Juarsa uotuk dibunuhnya. Akan tetapi, setelah mendengar pcnjelasan Juarsa, 
Antaboga memberikan sebuah senjata yang bemama Komala kepada .luarsa 
sebagai ucapan terima kasih atas penjelasan Juarsa. 
Juarsa kembali melanjutkan perjalanannya mencari istrinya. Akhimya, ia 
sampai di negeri Batalsah, yaitu kerajaan yang berada di bawah kekuasaan 
Narawulan. Di sini Juarsa ditangkap oleh tentara Narawulan karena ia telah 
bcrusaha merusak gambar yang ada di bangsal. Narawulan mengetahui laki-laki 
kurus yang ditangkap oleh tentaranya itu adalah suaminya, maka Narawulan 
mcmperlakukan ]uarsa dengan baik. Setelah kesehatan Juarsa pulih kembali, 
Narawulan menceritakan dirinya yang sebenamya. Pertemuan ini sangat 
menggembirakan lalu Juarsa diseralli kerajaan Batalsah untuk menggantikan 
Narawulan. 
Setelah Juarsa menjadi raja di Batalsah ia mendengar kabar bahwa 
saudaranya di Sahalsah sakit keras mengenang dirinya yang hilang. Akhirnya, 
Juarsa dan kedua istTinya memutuskan untuk kembali ke Sahalsah. Sampai di 
Sahalsah Juarsa disambut dengan gembira oleh raja dan seluruh rakyat. Juarsa, 
kemudian diserahi seluruh kerajaan karena kakaknya hendak mengundurkan 
diri. 
Di bawah pimpinan ]uarsa kerajaan Sahalsah tumbuh menjadi sebuah 
kerajaan yang makmur. Raja Burgam yang kini diperintah oleh Maldewa sangat 
menaruh dendam kcpada Juarsa setelah ia tahu saudara-saudaranya dibunuh 
oleh Juarsa dan istrinya. Raja Maldewa menyerang kerajaan Juarsa. Juarsa dapat 
dikalahkan, tetapi dengan bantuan Antaboga raja Maldewa dapat dikalahkan. 
Narawulan melahirkan seorang putri yang sangat cantik. Pada suatu hari 
putri J uarsa sakit keras. Sctelah sekian lama menderita sakit, akhirnya putri Juarsa 
dapat disembuhkan oleh Nahoda yang berasal dari kasta sudra. Juarsa 
menyerahkan putri dan kerajaannya kepada Nahoda, tetapi Nahoda menolaknya. 
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Ia pcrgi mcninggalkan ken~jaan sccara diam-diam menuju hutan untuk bertapa. 
Ada seorang raja bcmama Raja Lokanlara. Beiiau hcrmimpi bertemu dcngan 
putri Juarsa. Bc1iau, kcmudian melamar sang putri, tctapi lamaran itu ditoJak. 
Akibal penolakan tersebul, Raja Lokantara sangat marah dan menyerang Kcrajaan 
SahaJsah. Akhimya, lcrjadi perang yang sengit antara prajurit luarsa yang berada 
di bawah pimpinan Raja Maldcwa dcngan Raja Lokantara. 
2. Pembahasan 
Karakteristik tokolHokoh yang membangun G.!ialah pclukisan mengenai 
lokoh ccrila, baik kcadaan lahir maupun batinnya yang dapat berupa pandangan 
hidup, sikap, kcyakinan, dan adat iSliadat (Suharianto, 1982:31). Di dalam Kal1l11S 
Istilah Sastra, Sudjiman menyebutkan bahwa penokohan (Characterization) 
merupakan pcnciptaan cilra tokoh di dalam karya saslra. Karakter tokoh dapat 
diungkapkan melaJui lindakan, ujarannya, pikirannya, pcnampiJan fisiknya, dan 
apa yang dikatakan atau dipikirkan tokoh lentang dirinya (1984:58). 
Menurul Lajos Egri yang dikulip oleh Ocmarjati dalam buku Bentllk ILlkun 
dlliam Sastra Indonesia dikatakan bahwa seorang tokoh seJalu mcrupakan hasil 
penjelmaan fisiknya dan pengaruh lingkungannya. Perwalakan adalah aspck­
aspek yang dimiliki sebuah lokoh (Ocmarjati, 1971:(7). Selanjutnya, pendapal 
Slanton yang dikutip olch Semi mengalakan bahwa perwalakan sebuah fiksi 
dapat dipandang dari dua segi, yaitu mengacu pad a tokoh yang bermain dalam 
ccrila dan mcngacu pada perbauran dari minal, keinginan, emosi, dan moral 
yang mernbcntuk individu yang bcrmain dalam ccrita (1984:31). 
Tokoh ccrila biasanya I11engemban sualu perwalakan terlentu yang telah 
dilenlukan sebeJurnnya oleh pengarang. Pengarang mempunyai cara tertentu 
untuk mengungkapkan sebuah karakter. Karaklcr dapat diungkapkan mcIalui 
pernyalaan-pcrnyataan langsung, mclalui perisliwa-peristiwa, melalui 
percakapan, melalui monolog balin, melalui tanggapan atau pemyataan dari 
karakter-karakter lajn, dan mclalui kiasan atau sindiran (Semi, 1984:29). 
Adianto (1987:6) mengklasifikasi tokoh cerila atas peranannya di dalam 
membentuk tema menjadi tiga rnaeam, yaitu tokoh utama, \okoh pembanlu, dan 
tokoh figuran. Tokoh ularna adalah tokoh yang mernegang peranan utarna dalam 
rnembcntuk tema. Tokoh pembantu adalah tokoh yang mendapingi tokoh utarna 
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di dalam membentuk tema, sedangkan tokoh figuran adalah tokoh lain yang 
mendampingi tokoh utama dan tokoh pembantu sehingga jalan eerita menjadi 
wajar. 
Menurut Semi, ada dua eara untuk menampilkan karakter tokoh-tokoh dalam 
sebuah cerita, yaitu secara analitik dan dramatik. Secara analitik, yaitu pengarang 
langsung memaparkan karakter tokoh, sedangkan eara dramatik adalah 
penggambaran karakter tokoh yang disampaikan seeara tidak langsung, tetapi 
melalui pemilihan nama, penggambaran fisik., dan melalui dialog. 
Tokoh-tokoh yang terlibat di dalam GJ ada yang berwujud manusia dan 
binalang. Adapun tokoh-tokoh yang terdapat dalam GJ adalah Juarsa, 
Narawulan, Ni Rangda, Raja Maldewa (Brahmana), Raden Sarkam, Raja Burgam, 
Antaboga, Nahoda, dan tokoh-tokoh lainnya yang muneul sebentar dalam satu 
peristiwa. Sebagai tokoh utama dalam GJ adaJah Juarsa. Narawulan sebagai 
tokoh pembantu, sedangkan tokoh-tokoh lainnya sebagai tokoh figuran . Masing­
masing tokoh tersebut mengemban suatu karakter tertentu. Untuk mendapat 
gambaran yang lebih jelas, karakter tokoh-tokoh GJ akan dianalisis seeara 
analitik dan drarnatik sebagai beri kut. 
Sifat-sifat luarsa menunjukkan nilai-nilai yang luhur. Pada awal cerita, J uarsa 
dituduh hendak menyerang kerajaan saudaranya. Juarsa tidak menginginkan 
terjadinya pertumpahan darah dengan saudaranya. Oleh karena itu, ia rela 
menyerahkanjiwanya kepada saudaranya, seperti tarnpak pada kutipan di bawah 
1fU 
Nora suka ingsun iki, yen sira milwa pejah, ingsun ngernasin dewek, 
supadi reka legawa, nyarnane wong akatah, sun serahen pati ningsun, 
ingsun kaliwating suka (Puh Semarandana, 3a. 15). 
Artinya: 
Aku ini tidak senang, jika beliau ikut mati, aku mengorbankan diri, agar 
menjadi senang, keluarganya banyak, aku serahkanjiwaku, aku sangat 
senang. 
Di sini terlihat bahwa luarsa merniliki budi pekerti yang luhur. Ia berani berkorban 
demi kepentingan orang lain. 
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Selain cobaan seperLi disebutkan di atas, Juarsajuga mengalami berbagai 
cobaan lainnya. Istrinya, yaitu Narawulan dilarikan ke ncgara Burgam. Juarsa 
berusaha mercbut istrinya dari tangan Raja Burgam dcngan membunuh raja itu. 
Setelah berhasil meloloskan diri, Juarsa dan istrinya bertemu dcngan Raden 
Sarkam. Raden Sarkam mcmbunuh Juarsa dan membawa pcrgi Nardwulan. Berkat 
kehesaran Tuhan, JU:Jrsa dapat dihidupkan ol eh istrinya . Juarsa kembali 
mengalami nasib buruk, ia dijatuhkan ke tcngah slIngai olch seorang Brahmana. 
Juarsa berhasil mcnyelamatkan diri. Mclihat istrinya telah hilang, hati Juarsa 
sangat scdih. Setelah dapat berkumpul kembali dengan istrinya, Kerajaan Juarsa 
di scrang lagi oleh Raja Maluewa. Juarsa hanyut ke \autan, sedangkan istrinya di 
istana diambil oJeh Raja I3l1rgam. 
Juarsa adalah scorang tokoh yang tabah dalam mcnghadapi segala cobaan 
yang menimpa hidupnya. Scbagai seorang suami yang bertanggung jawab dan 
setia terhadap iSIl;nya, ia tidak pernah berputus asa untllk mencari istrinya. 
Sarirane balung fan kulit, kari gatra ka/awan kucita, /IIr kelkela 
pare, tan ketallg dllrgama ikll, angulati marga pati, ring endi parmi 
nira, yayi ingsun milll, yen sira yayi palatra, aja yen sira maksiya 
uriI', moga sun papanggia (Puh Dangdang Gula, 31a. 3J. 
Artinya : 
Kulit tubuhnya mcngerut, tinggal berita dan kccewa dan diJiputi 
kesedihan, tidak menghiraukan kcsulitan itu, menemukan (mencari) 
tujuannya, eli mana ia berada, aelik saya ikut,jika adik sudah mcninggal, 
jangan saya ditinggalkan bila cngkall masih hidup, semoga saya 
beljumpa. 
Karakter Juarsa juga dapal dilihal dari perasaannya setelah mclihat 
perzinahan yang dilakukan oleh seekor ular dengan seekor naga. Juarsa tidak 
menyukai perbuatan seperti itu, meskipun terjadi pada binatang. Oleh karena itu, 
ia be rusaha mcnghalangi perbualan terkuluk itu. Jadi, Juarsa adalah seorang 
lokoh yang taat akan norma-norma yang berlaku dalam kchidupan . 
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Takil illarSa mangke aningalin, Naga Gini, pan lagia krama, lawan 
ula kisik reke, grajita atinia ndlllll, Takil iuarsl1 gowok ninggalin, 
den nira tan pang rasa, ula kisik iku, apan dndu sasamanya, ula kisik, 
sudi gawenira iki, sun pisan dakat kana (Pub Dangdang Gula 311 . 4). 
Artinya' 
Tahil Juarsa sekarang mehflat, Naga Gini yang sekarang sedang 
bersetubuh dengan ular kisik (kebanyakan), marah hatinya melihat, Tahil 
Juarsa heran mehhat, oleh karena seperti tidak berperasaan, ular kisik 
itu, karena tidak sesamanya, mau berbuat demil<ian, akan saya pisahkan. 
Juarsa adaJah seorang tokoh raja yang bUak. 1a seorang raja yang berhasil 
memerintah kerajaan sehingga kerajaannya menjadi adil, makmur, dan tenteram, 
baik ketika ia memerintah di Batalsah maupun di Sahalsah. 
Sarwa murah kan sarwa binukri, lang kung kreta reke kang negara, 
tan ana duka ciptane, adi mreta kalangkung, Ian adana kang 
jumeneng aji, muang dana mring kang anista, Ian kasian sampun, 
kang priyatin dadi suka, ina sta, dadi kang sukeng ati, angaula mring 
sang nata (Puh Dangdang GuIa, 40a. 9.). 
Artinya: 
. Serba murah dan berhasil, negarasangat tenteram, tidak ada yang 
bersedih, menjadii sangat utama, lagi pula sang raja pemurah, pemurah 
kepada yang miskin, dan sangat belas kasihan, yang prihatin menjadi 
senang, yang nisla menjadi senang hati, menghamba kepada sang raja. 
Sebagai seorang ayah, Juarsa juga memiliki rasa kasih sayang kepada 
putrinya. Beliau sangat senang mempunyai anak perempuan yang sangat cantik. 
Oleh karena kasih sayangnya yang sangat dalam pada putrinya, ia selalu 
memerintahkan pelayannya untuk menjaga putrinya dengan bail<. 
419 
Mualz inyo sadayeki, tan simmgan adolz sim, sang nata ngwzdika 
a/on, ni enmar! lnya sadayu. yen nanak ingsun ika, adodoian adoh 
iku, den angali-ati sira (Puh Semarandana, 56b. 17). 
Artinya : 
Juga semua pclayan, ridak djberikanjauh-jauh, sang raja bersabda pc!an, 
"Hai emban dan pelayan semua, jika putriku ilU , hcrmain-main jauh, 
hendaklah dijaga dcngan baik-baik". 
Jadi, di samping sangat mcncintai dan sayang kepada istrinya, Juarsajuga sanga! 
sayang kepada plltrinya. Sikap kasih sayang Juarsa juga dilakukan kcpada 
binatang sepCrli yang dia lakukan terhadap anak Naga Gini. 
MIIlat kidul kllioll tan kaaksi, mlliat welall, ana katingalwz, mallllsia 
alinggih reta, sarll'i amemangku, allak ira saTlg Naga Giniwinangkuf1 
den kukund£lng, ingaras inallgku, saking pamarsi Hyang SUkSl/lll, 
langkung silie, Alltaboga anellt: uri, ilang hrahmantyan /lira (Puh 
Dangdang Gula, 32a. 9). 
Artinya: 
Mcnoleh kc Seialan dan ke Barat tidak dilihat, melihat kc TimllT, ada 
dilihat, orang duduk, sCl1a memangku, anaknya sang Naga Gini, dipangku 
dan dielus-elus, dicium yang dipangkll, karcna litah Tuhan, sangat 
kasihan Antaboga ada di belakang, hilang marahnya. 
Demikianlah karaktcr tokoh Juarsa apabila dilihal dari segi psikologis. Juarsa 
dilukiskan sebagai seorang yang mcmiliki budi pekerti yang luhur, tabah, selia, 
taat akan norma-norma kehidupan, bijak, dan memiJiki rasa kasih sayang. 
Dari segi tlsiknya, Juarsa dilukiskan sebagai seorang yang masih muda dan 
memiliki wajah tampan schingga banyak orang yang tertarik padanya. Gambaran 
fisik Juarsa mcndukung keluhuran budi dan pcrilakunya. karena orang yang 
dilukiskan demikian biasanya dikaitkan denga siaft-sifat yang baik. Hal itu dapat 
dibuktikan pada kutipan bcrikut. 
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Yen dinulu warnanira, kadi sang hyang Semara singgih, baguse tan 
petandingan, jati La netra amanis, tengahe mahcram kengis, 
tenggeknya angelunggeng gadung, helar bahu awijang, ulate 
pandang kaselir, sing tumingal lengleng mangu brangta kasmaran 
(Puh Jajaka, 34b. 8). 
Artinya: 
Jika diumpamakan wajahnya, sungguh-sungguh seperti Dewa Asmara, 
bagllS tidak ada menandingi, sungguh manis matanya, tengahe maherem 
kengis , kepalanya angeJunggeng gadung, dada dan leher berbulu, 
pandangannya syahdu, setiap yang melihat terpesona timbul rasa cinta. 
Narawulan adalah tokoh yang mempunyai peranan yang penting. Dan segi 
fisiknya, ia diJukiskan sebagai seorang perempuan yang cantik. 
Lan Dewi Sri Narawulan, wayahe wus dasa warsi, sampun anungkep 
dewasa, warnane luir widyadari, cahyanira nelehin, kadi sasi 
purnameng mancUl; sing tumingal kasmaran, warnane kadi hyang 
Ratih, sing tumingal kasmaran dimdang gula (Puh Jajaka, 6b. 19). 
Artinya: 
Dewi Sri Narawulan, umurnya slldah sepulllh tahun, sudah menginjak 
dewasa, rupanya seperti bidadari, sinar mUkanya mengagurnkan, 
memancar seperti bulan purnama, seliap orang yang melihat menjadi 
jatuh cinta, mUkanya seperli Hyang Ratih (bulan), setiap yang 
menyaksikan jatllh cinta tergila-gila. 
Demikianlah gambaran fisik Narawulan. Ia juga seorang tokoh istri yang 
mempunyai jiwa pengabdian atau kesetiaan yang tinggj terhadap suaminya. 1a 
sangat setia mendampingi suaminya dalam kehidupan suka maupun duka. 
Berbagai cobaan yang datang ia hadapi dengan penuh ketabahan. 
Sebagai seorang istri yang setia kepada sllarninya, Narawulan tidak mau 
disentuh oleh laki-laki yang bukan sllaminya. Hal iill dapat dilihat ketika ia hendak 
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disentuh oleh Raja Burgam. In menolak dengan keras hahkan ia minta dihuatkan 
tempal linggai yang tinggi. Hal ini membuktikan bahwa ia seorang islri yang 
selia dan patut diteladani. 
Anu.hlln hamba sang /lata, apan kaula puniki lagi brangti. tall kena 
pinarekhulil/l. kall/a lar;i brangla. yell sling nala, asih sabar dell 
sang prabu. yen !!fIdika (llfl(lksaha mariking knu/a m071gkin (Puh 
Pangku(", 13a. 19). 
7clIl wangde kaula pejllh, benjllng ambil amon lIamba reka wus mali, 
sakarsa-karsa sang prabu, henjang sapulIgkup hamba. yen sang nata 
Lemen maring /zamba iku, sillggin kaula anena, panggungan aluhul; 
lIeki (Puh Pangkllr, 13a. 20) . 
Artinya: 
"Maafkan hamha sang raja, karena hamba ini scdang scdih, jangan 
tuanku mendckati, hamba lagi marah, jika sang raja, pengasih dan sabar 
sebagai scorang raja, jika sekarang tuanku memaksa untuk mcndekati 
h::tmba. 
Pasti hamba amali , besok ambil tuhuh hamba yang sudah mati, scgala 
kehcndak sang raja, besok seslIdah hamba, jib sang raja bersunggll­
sungguh terhadap diri hamha ini, hamba minta dibuatkan, sehuah 
panggung yang tinggi'· . 
Sikap setia Narawulan juga tampak pada saat suaminya lelah menillggal. 
Narawulan sangat scdih kehilangan suami yang sangat dicintainya. Oleh karena 
itu, ia menllnggu mayal suaminya yang slIdah mcmbusuk sambil (crus bcrdoa 
kcpada Tuhan. Berkat kescliaannya itulah ia mendapat wangsit lIntllk 
menghidupkan suaminya. 
Bllnyehe war lall gelih. pradene pengkus sira, baba/unge pisah kabeh, 
pradene masih ingeban. tan pegat linangisan, panednne sing dalu. 
maga hamba kapanggya (Puh Semarandana, 20h. 15). 
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Artinya: 
Air mayat bercampur dengaJ1 darah, menjadi busuk mayatnya, tulang­
tulangnya lepas semua, sekalipun demikian masih pula ditunggui, tidak 
putus-putusnya menan gis, permohonannya siang malam, semoga hamba 
dijumpainya. 
Kesetiaannya itu tetap tampak ketika ia telah menjadi raja. Ia masih berharap 
agar dapat bertemu dengan suaminya. OJeh karena itu, ia memerintahkan untuk 
membuat bangsal yang digambari dengan liku-Jiku kehidupannya dengan 
suaminya. Dengan cara seperti itu ia berharap dapat berjumpa kembali dengan 
suaminya. Pada akhirnya, ia bertemu kembali dengan suaminya. 
Di samping itu, Narawulan adalah seorang tokoh yang cerdik. fa selalu 
berhasil meloloskan diri dari orang-orang yang hendak memisahkannya dengan 
suaminya. Pada saat suaminya mencari dirinya ke Burgam, ia mengakui luarsa 
sebagai saudaranya sehingga Juarsa diterima dengan baik o.leh Raja Burgam. 
Sri NarawuLan sing uri, sang nata liwat sih ira, dateng ipene sang 
katong, tan pegat ingupa suba, lang kung sltsungguh ira, sinenggih 
ipen satuhu, sang dyah han eng uri sira (Puh Semarandana, ISb. 12). 
Artinya: 
Sri Narawulan di belakang, sang raja sangat sayang, datang ipar sang 
raja, tidak Jupa dengan janji yang dulu, beliau bersungguh-sungguh, 
disangka beLul-betul iparnya, sang Diyah berada di belakang beliau. 
Ketika Narawllian dilarikan oleh Raden Sarkam, ia juga berhasil memperdaya 
Raden Sarkam. la berpura-pura memi njam pedang Raden Sarkam untuk memotong 
ekor unta, tetapi kenyataannya ia memenggalleher Raden Sarkam. Dengan tipu 
dayanya itu, Narawulan dapat melepaskan diri dan kembali menunggu mayat 
suaminya. 
Yayi anunggang maring arsi, pun kakang maring untat, pangeran 
ajerih katangong, yen sewawi karsa kaula, suntugel untute onta, yayi 
lah sakarsan nireku, Raden Sarkam aweh pedang (puh Sernarandana, 
2Ob.11). 
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Amilia (in£ln gkep agelis, likate Raden Sarkam, penedang mangke 
Ian a/on, tugel balm 1llllia tiba, !!ulia (iba ing lemah, Raden Sarkam 
mati sampll.f!, llImurun Sri Narawulan (Puh Scmarandana, 20b. 11). 
Artinya: 
"'Adiklah yang duduk di depan, kakak yang di bclakang, saya payah 
kata pangeran, jika berkcllan hamba ingill mcmotong ckor unta itu, 
terserahlah kehendak adik", Raden Sarkam memberikan pedang. 
Kcmudian ccpat diambil, Raden Sarkam didekatinya, sekarang cepat 
dipedangnya, putus lehernya kcmudian rcbah, jatuh ke tanah, Raden 
Sarkam sudah meninggal. Sri Narawulan kemudian turun . 
Setelah lepas dari cengkcraman Raden Sarkam, Narawulan jatuh kembali 
pad a cengkraman seorang Brahmana. Dengan berpura-pura meminta buah sawn, 
Narawulan. akhirnya bcrhasil meloloskan diri . 
Sang diah lcsu manah nira, kllmmgbeng waspa IImijil, tan wikaning 
po/an ira, sakillg pramaciing Hyallg Widi, alla fa sawo, akeh rnaleng 
wohw iku, Narawli/an lIngucap, kakang yen endika asilr, ingsun arep, 
amangllfl mring, salVo iku (Puh Sinom, 22h. 10.). 
Artinya: 
Sang Diah sedih pikirannya, air matanya menetes keluar, tidak tahu apa 
yang dibuatnya, karcna kebesaran Tuhan, terlihatlah ada pohon sawo, 
buahnya banyak yang masak, Narawulan hcrkata, "Kakak jika cngkau 
sayang, say a ingin mcmakan buah saw a itu. 
Dengan aJasan ingin makan buah sawo, NarawuJan seccpatnya mcnyeharkan 
duri di bawah pohon sawn itu pada saat Brahmana itu scdang mernilih buah 
sawo. Olch karcna kcsetiaan yang dirniJikinya, maka Namwulan mendapal pclunjuk 
dari Tuhan untuk mcnyamar sebagai seorang laki-Iaki. Dengan l1lenyamar schagai 
scorang laki-laki, NarawuJan tidak lagi mengalami cobaan-cobaan scperti yang 
pcrnah dialaminya. 
424 
Demikianlah sifat-sifat NarawuIan dilihat dan sudut psikologis. Sifat-sifat 
itu dapat ditiru oleh masyarakat. 
Ni Rangda adalah tokoh yang memiliki watak yang cepat berubah. Pada 
mulanya, ia adalah seorang perempuan yang baik, meskipun miskin tapi dengan 
senang hati memungut Juarsa sebagai anaknya dan mengawinkan dengan anak 
kandungnya. Dengan demikian, ia memiliki rasa kemanusiaan yang tinggi. Akan 
tetapi, setelah ada orang yang lebih kaya menginginkan anaknya, maka dengan 
senang hati ia menyerahkan anaknya yang telah dipenstri oleh Juarsa, bahkan ia 
tega menghina Juarsa. 
Kaula sadia ngaturang ring sanghulun, dateng sri bupati, lintang 
sungkur manah ingsltn, kaula sitka bungah, sri narendra, amundut 
reke puniku, supadi mantune wong sudra, kurang sandang kurang 
bukti (Puh Pangkur, 12a. 11). 
Artinya: 
"Hamba rela menyembahkan pad a baginda, dan juga sri bupati , hamba 
sangat bersyukur, hamba sangat senang, baginda raja mengambilnya 
itu, daripada bermenantu orang sudra, kurang sandang dan papan . 
Dari kutipan di alas dapat diketahui bahwa Ni Rangda adalah seorang 
tokoh yang bersifat serakah. Ia sudah mempunyai seorang menantu, tetapi ia 
menginginkan kembali seorang menantu yang kaya. Sifat seperti ini tidak baik 
untuk ditiru. Dari segi fisiknya, sifat Ni Rangda tidak dilukiskan. 
Brahmana yang bergelar Raja Maldewa memiliki watak yang bertentangan 
dengan Juarsa. Dari segi fisiknya , tokoh ini tidak dilukiskan. Tokoh ini tidak 
patut untuk diteladani karena tokoh ini memiliki watak pendendam. Maldewa 
sangat dendam terhadap Juarsa setelah mengetahui saudara-saudaranya dibunuh 
oleh Juarsa dan istrinya. Untuk membalas kematian saudara-saudaranya itu, 
Raja Maldewa menyerang Kerajaan Sahalsah. 
Eh sakehe para nata, acawisa mangke sanjata neki, ing benjang 
ingsun angelurug, nagara ing Sahalsah, amurigin mring Juarsa 




"Hai semu:.! ralU, siapkanlah semua senjata kalian, besok aku akan 
menyerang, ocgara Sahalsah, mclawan Juarsa itu, dosanya mcmbuouh 
saudaraku, sekarang aku membalasnya. 
Tokoh sampingan lainnya adalall Nahoda. Nahooa adalah scorang tokoh 
yang memilih hidup untuk keagamaan . Nahoda yang telah berhasil 
menyembuhkan putri Juarsa tidak mau menggantikan Juarsa menjadi Raja 
Sahalsah serta menolak untuk mcnikah dengan Raden Oaluh . Nahoda memilih 
untuk pergi bertapa ke hutan. Jadi, Nahoda adaluh tokoh yang ingin menjauhkan 
diri dari segala kchidupan dllniawi, seperti terlihat dalam kutipan bcrikut. 
Raja 1uarsa Ilgandika, lah ki tuall minereki, SUIl semI! putri Ian 
negara, TIlr sirajwneneng aji. ing SaJI(l[sah lIegari. ki fUan nika umalur; 
fan arsa eea dunia, fan hana karya nireki, hamba neda, amit 1ZU/zWI 
ring sang nata (Puh Sinom, 61 a. 11). 
Artinya: 
Raja Juarsa bersabda, "Hai tuanku ini, saya serahkan putri dan negara. 
dall kaulah yang menjadi raja. di negara Sahalsah. Ki tuan ilu berkata 
kcpada raja, "Tidak senang diberikan dunia, tidak ada keinginan hamba 
ini, hamba menolak, mohon pamitdan maa[pada raja. 
Antaboga merupakan tokoh binatang yang terd.apat dalam OJ. Antaboga 
memiliki seorang istri yuitu Naga Oini. Naga Oini tidak setia terhadap suaminya, 
ia melakukan perzinahan dengan seekor ular kisik. Perbuatan lcrkutuk ini dikctahui 
olch Antaboga berkal pcnjelasan dari Juarsa. Antaboga sangat bcrterima kasih 
atas banluan yang dibcrikan oleh Juarsa. Untuk Illcmbalas kebaikan Juarsa, 
Antaboga memberikan Juarsa sebuah scnjata yang disebut Komala. 13 juga 
berjanji mcnjadi seorang sahabat yang sclalu siap membantu bila Juarsa 
mengalami kesulitan . Janji itu tidak dilanggar oleh Antaboga karena banluan 
Antabogalah Juarsa dapat selamat dari bahaya yang menimpanya ketika tcrapung­
apung di tengah samudra. 
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Katingal raja Juarsa, han eng tengahing jaladri, tan kena reke 
gulawat, nulia sinambut tumuli, sang nata nembar gelis, nilia lebur 
anten ipun, ya ta angelilir sim agelis rinan/?kul tUmuli, lah ta yayi, 
paramangke karsanira (Puh Sinom, SOh. 15). 
Artinya: 
Raja Juarsa dil ihat, berada di tengah lautan, konon tidak dapat bergerak, 
kemudian cepat didekati, sang naga menyembur, kemudian hancur 
pengikatnya, lepaslah ia, kemudian cepat dirangkul, "Adikku ke mana 
sekarang kehendakmu". 
Bantuan lain yang diberikan Antaboga adalah membantu Juarsa berperang 
melawan Raja Maldewa. Berkatkesaktian yang dirnilikinya, Raja Maldewa dapat 
dikalahkannya. 
Dadia anembur sira, Raja Maldewa tan kena obah osik, sarira naradat 
lesu, uwuh merang maring angga, nilia nembah, umatur dateng sang 
prabu, anuhun dateng sang nata, syu ampura nerepti (Puh Parigkur, 
53b.17). 
Artinya: 
Maka menyemburlah ia, Raja Maldewa tidak dapat bergerak, badannya 
menjadi lemah dan kaku, malu pada diri sendiri, kemudian menyembah, 
berkata pada sang raja, "Mohon maaf pada sang raja, seribu maaf 
tuanku". 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa Antaboga memiliki sikap hidup 
yang mulia, yaitu sikap tolong menolong antara sesama makhluk. Kebaikan yang 
diberikan oleh Juarsa dibalasnya pula dengan kebaikan. 
Antaboga juga merniliki karakter yang sangat bijak. 1a menganjurkan kepada 
Juarsa untuk mengampuni segala kesalahan yang telah diperbuat oleh Raja 
Maldewa. Sebagai makhluk Tuhan, Juarsa harus mau memberikan maaf kepada 
orang yang bersalah. Nasihat Antaboga ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
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Puniki Rc{ja Maldewa, dahal kalangkllng mangke aneda urip. kang 
Antaboga amutu.l'. yayi yan karsan ingwang. hecik yayi angurip ratll 
puni/"-u. kif/anti ginawe rowallg, mal/awi amanggi kanli (Puh Pangkur, 
53b.20). 
Artinya: 
Raja Maldewa ini, sangat mernelas minta hidup, kakak Anlabogalall 
yang memlilUskan, "Adik jika mcnurut pendapalku, sebaiknya adik 
n1l:mberikan amplln padanya, jadikanlah sahabat dan pcngawal, 
barangkali bisa mencmllkan kebahagiaan . 
Raja Sahalsah, yaitu saudara Raja Juarsa adalah scorang tokoh yang sangat 
mencintai saudaranya. Kasih sayang yang begitu besar tcrhadap Juarsa 
menyehabkan ia jatuh sakit karena selulu bersedih mcmikirkan keadaan 
sandaranya. Rasa sedih yang sangat mendalam mcnycbabkan bcliau mcnjadi 
bimbang dan ingin mcletakkan jabatannya scbagai raja sepcrti tampak dalam 
kutipan beriut. 
Sakeh man!ri kung wus sileng nglll/i. kinell l/Juga angulati ika. sakeh 
mamri Illngo kabel!, anging nora Iwlemu, pimllg tahun lumin nireki, 
sang nata langkung brallgla, meh sim alumpus, arsa lilar kllwibawall. 
ayull kesah, al/ging akeh augalurin , malllri para pandita (Puh 
Dangdang (Jula, 40b. I I). 
Artinya : 
Dahulu SCfllua mantri telah dikcrahkan, disuruh mcncarinya, scmua mantri 
pcrgi mencari , tetapi tidak menjumpainya, setelah hcberapa tahun lamanya, 
sang raja menjadi sangat sedill, diperkirakan sudah mcninggul, kemudian 
bdiau ingin mcletakkanjabatan, ingin pergi , tupi kemudian banyak yang 
mcmbcri pertimbangan, mantri dan pam pendcta. 
Rasa putus asa yang mcnghinggapi perasaan raja akhimya hilang karena 
tcOlyata )uarsa masih hidup. Pcrtemuan ini sangat mcmbahagiakan hati sang 
raja dan Juarsa. Jadi, Juarsa dan saudaranya ini mcrupakan dua tokoh bersaudara 
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yang memiliki rasa cinta dan kasih sayang yang besar antara saudara kandung. 
Kehidupan bersaudara sepelti iUl patut untuk ditiru. 
Demikianlah karakteristik tokoh-tokoh dalam GJ. Tokoh Juarsa clilukiskan 
sebagai orang yang memiliki sifat-sifat yang luhur yang patut diteladani karena 
sangat penting daJam kehidupan keJuarga dan masyarakat. Sifat-sifat tokoh yang 
sesuai dengan karakter Juarsa dapat dijumpai pada karakter Narawulan. yaitu 
sifatnya yang setia dan cerdik. Pada tokoh figuran, yaitu Nahoda, Antaboga, 
dan saudara Juarsa. Nahoda adalah tokoh yang suka menolong dan ingin 
menjauhkan diri dari keduniawian. Antaboga memiJiki sifat yang suka menoiong 
dan bijak, sedangkan saudara Juarsa memiliki rasa kasih sa yang kepada saudara 
kandung. 
Tokoh figuran secara fisik tidak dilukiskan, tetapi dari sifat dan perbuataJrnya 
dapat diketahui karakter-karakter tokoh itu. Tokoh Juarsa juga memiliki karakter 
yang bertentangan (oposisi) dengan tokoh figuran Ni Rangda dan Maldewa. 
Juarsa memiliki budi pekcrti yang luhur, setia, tabah, taat akan nODna kehidupan , 
bijak, dan penuh kasih sayang. Tokoh Ni Rangda mempunyai karakter serakah, 
yaitll selalu menginginkan hal-hal tinggi denganjalan mengorbankan anaknya 
sendiri. Tokoh Maldewa juga memiliki sifat yang merugikan orang lain. Maldewa 
berusaha mengambil istri orang lain dan menjalankan dendam kepada orang 
yang belum tentu bersalah. Jadi, di sini tampakjelas pertentangan watak antara 
Juarsa dan Ni Rangda serra Maldewa. 
3. Simpulan 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa G1 mengisahkan ten tang 
perjalanan hidup Juarsa dan Narawulan. Sebagai sepasang suami istri, kelUdupan 
rumah tangga mereka tidak luput dari berbagai cobaan yang hendak mengganggu 
ketenteraman rumah tanggganya. Akan tetapi, berkat kesetiaan dan ketabahan 
hati mereka, semua cobaan yang menerpa mereka dapat diatasi . 
Karakteristik para tokoh yang membangun GJ, pada dasamya dapat 
digolongkan menjadi dua macam, yaitu tokoh-tokoh yang berkarakteristik baik 
dan tokoh-tokoh yang berkarakteristik bunlk. Tokoh-tokoh yang mempunyai 
karakteristik yang baik tidak saja diwakili oleh tokoh utama, Juarsa, tetapi juga 
diwakili oleh tokoh pembantu, yaitu Narawulan. Kedua tokoh itu, disamping 
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dilukiskan lampan dan cantik secara lisik,juga memiLiki sifat-sifat mulia, sepcrti 
kesetimm yang linggi, lam kepada norma-nonna yang berlaku, dan arifbijaksana. 
Sifat-sifat itulah yang patut ditiru dan diteladani dalam mcnjalankan kehidupan 
di dunia ini. Tokoh-tokoh yang mempunyai karakteristik yang buruk diwakili 
oleh tokoh-tokoh figuran, seperti Ni Rangda dan Maldcwa. Kedua tokoh itu 
memiliki sifat ~erakah . lidak lelap pendirian, dan pendendam. Oleh karena itu, 
sifat-sifat yang buruk itu tidak patut ditiru apalagi diteladani. 
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